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Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiYYah

MUQADDIMAH TAFSIR DAN TAFSIR

Syaikhul Islam 'Ahmad bin Taimiyah -semoga Allah

merahmatinya- berdasarkan apa yang dia fulis di benteng

Damaskus di masa akhir hidupnya:

Dengan narna Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang

Segala puji bagi Allah, kami mohon ampun dan minta
petunjuk hanya kepada-Nya dan kami berlindung kepada Allah

dari keburukan diri kami dan kejelekan amal kami. Siapa yang

diberi petunjuk oleh Allah, sungguh Dialah Yang Maha memberi
petunjuk dan siapa yang disesatkan maka tak ada yang bisa

memberinya pefunjuk.

Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, hanya Dia sendiri

tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku juga bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba dan ufusan-Nya, semoga shalawat dan

salam kepadanya dan kepada keluarganya.
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Pasal

Perbedaan antara yang Hak dengan yang Batil

Allah telah menerangkan itu dalam kitabnya dan

diterangkan pula oleh Nabi-Nya. Siapa yang paling ketat mengikuti
kitab yang Dia turunkan kepada Nabi-Nya yang Dia utus berarti

orang itulah yang paling besar sifat pembedanya. Sebaliknya, kalau

seseorang jauh dari pefunjuk kitab dan Rasul maka dia semakin tak

mampu untuk membedakan (antara hak dan batil). Dia akan

melihat yang hak seolah kebatilan, seperti orang-orang yang tak

bisa membedakan mana penyembahan kepada Ar-Rahman
dengan penyembahan kepada syetan. Dia juga tak bisa

membedakan mana nabi yang benar-benar membawa berita dari
Tuhan dengan mana nabi palsu, tanda kenabian terlihat sama saja

dengan tipuan para pendusta, bahkan sampai-sampai dia tak bisa

membedakan mana yang sang Khaliq dan makhluk.

Allah S mengutus Muhammad # membawa petunjuk dan

agama yang benar unfuk mengeluarkan manusia dari kegelapan

menuju cahaya. Dia membedakan antara yang hak dengan yang

batil, pefunjuk dengan kesesatan, bimbingan dengan kekacauan,

kebenaran dengan dusta, ilmu dengan kebodohan, kebaikan

dengan keburukan, jalan wali Allah yang bahagia dengan jalan

musuh Allah yang sengsara.

Beliau juga menjelaskan kepada manusia tentang apa saja

yang selama ini mereka perselisihkan. Hal yang sama juga

dilakukan pada nabi sebelum beliau sebagaimana firman Allah,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

6.+$i','-i,li fr :i+ iSri'tt rci Sg

e- n6i'&r,#. At 6$ii'6'ii; {u$',

fif;Y *3. l, ti'J'u$i $ *.Jlt;( t4 blfrti
e *r.\f, 1 qWY, 6ji {ifi ,s.{+Hrirv, 41

@ # yh i)Lx6 $ e, 2a'-'itr' : *ty, #
"Manusia ifu adalah umat yang safu. (Setelah timbul

perselisihan), maka Allah mengufus pam nabi, sebagai pemberi
peingabn, dan Allah menurunl<an bercama merel<a kitab Wng
benar, unfuk memberi kepufusan di anbn manusia tentang
perkan Wng merel<a paselisihkan. TidaHah bercelisih tentang

kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada merel<a

Kibb, Wifu setelah datang kepada merel<a keterangan

Wng nyata, karena dengki antan mereka sendiri. Maka Allah
mernberi pefunjuk onng-orang tnng beiman kepada kebenamn

tenbng hal Sang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-N5a.

Dan Allah selalu memberi petunjuk onng tnng dikehendaki-N3a

kepada jalan Sang lurus. "(Qs. Al Baqamh 121:2L31

Allah berfirman lagi,

bLfli# {5afi i j uiLwSIi';dE

trju: @ XJ ,5t1i" ;*rigt #.J'#;ilGl
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiwah

6arf) \iW u-ii ,7'6?,Jy-;e{S ,A{"

@ <-,j-ii-iil.'1fr3
"Demi Allah, saungguhn5n l<ami telah mengufus nsul-

rasul Kami kepada umat-umat sebelum kamu, tetapi syetan

menjadikan umat-umat ifu memandang baik perbuatan mereka
(WnS buruk), mal<a syebn menjadi pemimpin mereka di hari itu
dan bagi mereka azai jang sangat pdih. I{ami tidak menurunkan
kepadamu Al-Kitab (Al Qur'an) ini, melainkan agar kamu dapat

menjelaskan kepada mereka apa Jnng mereka perselisihkan ifu
dan menjadi petunjuk dan mhmat bagi kaum Wng beiman. " (Qs.

An Nahl [16]: 63-64).

Firman-Nya lagi,

"Maha suci Allah tnng telah menurunkan Al Furqaan (Al

Qur'an) kepada hamba-Nya, agar menjadi pembei pertngatan

kepada seluruh alam. "(Qs. Al Furqan [25]: 1).

Allah & berfirman lagi,

,/ ,l
Y.)r < .'tk .*6 iI' i'g;ti lt .s ll !5:6

3{' fj @ ifi :;fr '; { y'it -{'a @ r'
|EtG ii;3i drL ni 6; q6j#, ffi '46rt

'o6ifi'lr15,tEi'fii
,,
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan (Wng berhak

disembah) melainkan Dia. Yang hidup kel<al lagi terus menen$
mengurus makhluk-N3n. Dia menurunkan N Kibb (Al Qur'an)
kepadamu dengan sebenam5a; membenarkan kitab gng telah

difurunkan sebelumn5a dan menurunl<an Taunt dan Injil. Sebelum

(Al Qur'an) menjadi pefunjuk bagi manusia, dan Dia menuntnlan
Al Furqan "(Qs. Aali Imraan I3l: 1-3).

Mayoritas ahli tafsir mengatakan maksud Al Furqan di sini

adalah Al Qur'an. hnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanadnya

dari Ar-Rabi bin Anas yang berkata, "Itu adalah Al Furqan
(pembeda)yang membedakan antara yang hak dan yang batil."

Dia berkata, "Ada pula riwayat dari Atha', Mujahid,

Miqsam, Qatadah dan Muqatil bin Hayyan senrpa dengan ifu."
Lalu dia (lbnu Abi Hatim) menyebutkan dengan sanadnya dari

Syaiban, dari Qatadah, tentang firman Allah, (i'6iii $$1 aia

berkata, "Itu adalah AI Qur'an yang difurunkan Allah kepada

Muhammad yang membedakan antara yang hak dengan yang

batil, menerangkan tentang agama dan syariat, menghalalkan yang

halal dan mengharamkan yang haram, menetapkan batas

larangan, perintah unfuk taat kepada Allah dan larangan

bermaksiat kepada-Nya. "

Dari Abbad bin Manshur, Aku bertanya kepada Hasan

tentang firman Allah &, ({t6fii',it13t, diu berkata, "ltu adalah kitab

membawa kebenaran."

Al Furqan adalah mashdarLt" rJU.;l - Ojt sanu seperti

5



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tOTlrl yang merupakan mashdardari kata (G). pti.ulnya dalam

firman Allah,

;r f @ f;{,} J$xr;r'!}i @,r (ii,iG 6 it,

@ ri\is!"
"Saungguhn5n atas tanggungan Kami-lah

mengumpulkannjm (di dadamu) dan (membuatnu pandai)

membaanSa. Apabila l{ami telah selqai membaakann5n maka

ikutilah bacaannjn ifu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan

Kami-lah penjelasanrya."(Qs. Al Qiyamah 179\ t7-L91.

Perkataan yang dibaca dinamakan Qur'an dan ini banyak

digunakan sebagaimana dalam firman Allah,

'Apabila kamu membaca Al Qur'an hendaknSn kamu
meminta perlindungan kepada Allah dari syetan t/ang terkufuk. "
(Qs. An-Nahl [16]: 98).

Contoh lain adalah Al-Kalam (?y<J') yang merupakan

mashdardari kata (qlF - lsldan (6ki -'{rlyang dimaksud

adalah kalam ifu sendiri, karena setiap manusia yang bicara maka

pembicaraannya itu berasal dari perbuatannya sendiri dengan

adanya gerakan yang menjadi kata mashdar. Dari perbuatan itu
dihasilkanlah suafu suara yang terpotong-potong menjadi huruf-
huruf dan itulah yang dinamakan takallum. Sehingga, kalam dan
qaul (perl<ataan) meliputi gerak bibir dan hasil suara yang terucap

o3\,*-Ai A fi "663cjfr :;5 f'y
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ifu. Maka dari ifu, kalam kadang meliputi sebuah perbuatan png
artinya adalah sebuah mashdar kata, kadang pula dianggap

sebagai bagian bila yang dimaksud adalah apa yang diucapkan

dengan kalam ifu. Ini semua dijelaskan selain dari tempat ini.

Maksudnya di sini kata .Al Furqan kalau digunakan sebagai

mashdar maka maksudnya adalah bahwa dia dihrrunkan sebagai

pembeda antara yang hak dengan yang batil dan ini difunrnkan

dalam Al Kitab. Menurunkan sesuafu yang membedakan berarfi

menumnkan pembedanya. Kalau Snng dimaksud furqan adalah

sesuatu yang membedakan maka dia juga sebuah perrrbeda

sehingga maknanya sama saja. Kalau yang dimaksud furqan int
adalah mashdar itu sendiri (pernbedaan) maka furunntn sanur

dengan menurunkan iman dan menumnkan keadilan. Karena dia

berperan dalam hati untuk membedakan mantr png hak dan

mana yang batil dengan Al Qur'an, sebagaimana Allah

menetapkan dalam hati itu adan5n keimanan dan keadilan,

sebagaimana Dia juga menurunkan Al Kitab dan N Mian.

Al Mzan itu sendiri diterjemahkan sebagai keadilan, kadang

pula ia diterjemahkan sebagai alat penimbang agar dengan ifu bisa

diketahui mana yang adil, maka ia sama dengan tafsiran terhadap

kata Al Furqan sebagai pembedaan dan dimaksudkan pula hasil

dari pembedaan itu sendiri dan itu adalah dua hal yang saling

berkaitan. Kalau yang dimaksud adalah pembeda maka dia adalah

hasil dari kitab dan hal-hal yang bisa dipetik dari kitab tersebut,

kalau dimaksudkan sebagai pembeda (subyek) maka ia adalah kitab
itu sendiri, sehingga ia punSra dua nama dimana setiap narn t

menunjukkan sifat yang tidak dimiliki narna lain.

Ia dinamakan Al Kitab karena ia adalah kumpulan dari
tulisan yang huruf-hurufnya dihafal, dibaca dan ditulis. Ia

7



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dinamakan juga N Furqan karena ia membedakan antara yang

hak dengan yang batil sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Sebagaimana kitab ini juga dinamakan Al Huda (pefunjuk) karena

ia memberi petunjuk menuju kebenamn, dinamakan pula syifa'
(obat) karena ia menyembuhkan hati dari penyakit syubhat dan

syahwat serta nama-nama lain yang dimilikinya.

Demikian pula nama rasul, seperti Al Muqaffa, Al Mahi, Al
Hasyir, juga seperti rarnd-nrund Allah Yang Maha Baik seperti Ar-
Flahman, Ar-Rahim, Al Malik, Al Hahm dan lain sebagainya.

Penyebutan kata dengan bersambung menunjukkan

berbedanya sifat png dikandung meski lrang menyandang narna

tetap safu seperti dalam firman-Nya,

"Sucikanlah rE ma Tuhanmu tang Maha Tinggt, Wng
Menciptakan, dan menyempumal<an (pencipban-Ng), dan Snng
menenfukan kadar (masing:masing) dan memberi pefunjuk. " (Qs.

Al A'la [87]: 1-3).

Firman-Nya pula,

@ A,*,,h i;T:;Y *fir H 6 ti*r';
"Dialah tnng Awt dan 5nng a*ni, Wng Zhahir dan Sang

futhin; dan Dia Maha Mengetahui sqak ssuatu. " (Qs. Al Hadiid

I57l: 3).

Dan lain sebagainyra.

&{,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Di sini Allah menyebutkan bahwa Dia menurunkan Al Kitab
secara terpisah-pisah. Dia juga menurunkan Taurat dan Injil dan
juga menurunkan Al Furqan. Allah & juga menurunkan iman

dalam hati serta menurunkan mizan (timbangan) dan iman. Mizan
(timbangan) adalah hasil dari Al Furqan (pembeda) pula

sebagaimana ia adalah hasil dari Al Qur'an. Kalau Al Qur'an
turun maka ia akan membawa irnan dan kemampuan

membedakan yang hak dan batil. Perbandingan ayat ini adalah

firman Allah,

K;j'i'"4 icfi,i 6:ig 6,; rfr(" '$5

@ 5i5t-
"Dan telah l<ami berikan kepda Musa dan Harun kitab

Taurat dan penemngan serta pengajamn bgi omng-orang yang

bertakwa. "(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 48).

Ada yang mengatakan bahwa Al Furqan di sini adalah

Taurat, ada pula yang mengatakan pertolongan Allah saat

melawan Fir'aun sebagaimana dalam firman-Nya,

ii$:; eF t75u'' fi rU( LK al

a6H1
"Jil<a kamu beriman kepda Allah dan kepada apa tnng

IGmi turunkan kepada hamb lkmi Mulnnnad) di hari
Furgaan." (Qs. Al Anfaal [8]: 41).

Juga seperti firman-N5ra,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiwah

-W it+i3i,;i't <; PiC"i
: ' "Telah datang kepada l<alian ahaSn dan kitab gng jelas

dan' Allah." (Qs. Al Maaidah [5]: 15). Cahaya di sini adalah

Muhammad $, ada pula yang mengatakan Islam. Begihr pula

firman Allah,

,y' 4
L-]r*c 53#Y-tr1;g iiii{'"*
"Telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu

(Muhammad dengan mukjizahSa) dan telah l{ami turunkan

kepadamu aha5n Wng tenng benderang (Al Qur'an) ." (Qs. An-

Nisaa' l4lz L74),.

Ada yang mengatakan maksud bukti kebenaran (N Burhanl

di sini adalah Muhamrnad, ada pula yang mengartikannya bukti

dan dalil, ada pula yang mengatakan Al Qur'an, hujjah dan dalil

meliputi kesemua ayat tersebut' yang itulah dibawa oleh

Muhammad g. Dalam dua ayat ini terdapat dengan kalimat,

(lfiq dan ( 'Sit;yt"t"dalam surah Aali Imraan Allah menggunakan

kalimat ti,6jli'5i, menggunakan kata (Jr!!) menumnkan maka dari

itu menjadi pqngetahuan umum di kalangan mereka bahwa Al

Qur'an dan bukti nyata kebenaran (al burhanl dihasilkan dari ilmu

dan keterangan sebagaimana dihasilkan pula oleh Al Qur'an, bisa

pula dihalilkan dari pengamatan dan pemilihan antara pendukung

kebenaran dengan-pendukung kebatilan, dimana salah satu dari

mereka rnendapat, kemenangan dan, yang lain mendapat siksa,

sehingga jelaslah pemisahan antara" keduanya sebagaimana

seseorang bisa membedakan mana wali Allah dan mana musuh

n0



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah dengan berbuat baik kepada yang wali dan menghukum yang

menjadi musuh. Dan ini sebagaimana firman Allah di dalam Al

Qur'an:

t;$:, iF Gfw i'\ fu( ls &l

,- 6,i; :P i?{1tr/rr6 rltii at3fil
'Uika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa Jnng

I{ami turunkan kepada hamba l{ami (Muhammad) di hari Furqaan,

Yaifu di hari bertemurya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa

atas segala squatu. "(Qs. Al Anfaal [8] : 41).

Al Walibi meriwayatkan dari hnu Abbas bahwa yang

dimaksud Yaumul furyan (hari turunnya Al Qur'an) adalah hari

terjadinya perang Badar dimana saat ifulah Allah membedakan

antara yang hak dengan yang batil.

hnu Abi Hatim berkata: Diriwayatkan dari Mujahid,

Miqsam, Ubaidullah bin Abdullah, Adh-Dhahhak, Qatadah dan

Muqatil bin Hay5ran pendapat senada dengan ini. Inilah yang

ditafsirkan oleh sebagian besar ulama dalam ayat,

ffi-{JJ1*""|fi3ay
'Jika kamu berhqwa kepda Allah, Kami akan

membqil<an kepadamu Furqaan." (as. Al Anfaal [8]: 291. Ini

sebagaimana dalam firman Allah yang lain,

(:1rtSAat /o/ /u*us
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Bamngsiapa bertakwa kepada Allah nisaya Allah akan

memberin5n jalan keluar" (Qs. Ath-Thalaq [65]: 2), artinya jalan

keluar dari hal-hal yang sulit bagi manusia. Al Walibi mengatakan

dari hnu Abbas tentang firman Allah,

633"{JJQ^iiiJty
"Kalau kalian bertakwa maka Allah akan menjadikan ada

pembda bagi kalian " (Qs. Al Anfaal 18]; 291 maksudnya jalan

keluar.

Ibnu Abi Hatim berkata: Diriwa5ratkan dari Mujahid,

Ikrimah, Adh-Dhahhak, Qatadah, As-Suddi, Muqatil bin Ha5ryan

seperti ifu pula pendapat mereka. Hanya saja Mujahid
menambahkan, "Jalan keluar di dunia dan akhirat".

Diriwayatkan pula dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas yang

berkata, "Maksudnya (kata al furqan di ayat ini) adalah
pertolongan." Dia berkata: Di akhir perkataan Ibnu Abbas dan As-

Suddi berkata, "Keselamatan".

Dari Urunh bin Az-Zubair 6(;j'F ,g.S artinya pernisah

antara yang hak dengan png batil, dimana dengannyalah Allah

memenangkan hak kalian dan rnengalahkan kebatilan musuh

kalian.

Al Baghawi meriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan 3nng
berkata, "Maksud dal5 furyan dl sini adalah plan keluar di dunia

dari segala s5rubhat." Namun bisa jadi ini adalah tafsiran dari

maknrd perkataan Muqatil bin Hayyan, sebagaimana yang

dikatakan oleh Ibnu Al Jauzi dari hnu Abbas, Mujahid, Ilsimah,

Adh-Dhahhak dan hnu Qutaibah bahura mereka berkata "ltLr
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artinya adalah jalan keluar," kemudian dia berkata, "Maknanya

adalah menjadikan jalan keluar untuk kalian di dunia dari

kesesatan, ini bukan maksud mereka, maksud mereka adalah jalan

keluar sebagaimana terdapat dalam firman Allah,

q\rtsafrn;fi;.3
'Ehmngsiap berbkwa kepada Atlah nisa5a Allah akan

memberinSa jalan keluaf. (Qs. Ath-Thalaaq 1651: 2) dan firman-

Nya,

o3iti;6+;i865:q
Apa tnng Kami turunkan kepada hamfu Kami

(Muhammad) di hai Furqaan'. (Qs.Al Anfaal [8]: 41).

Disebutkan pula dari Ibnu Zaid bahwa dia berkata, "Allah

memberi petunjuk di hati mereka sehingga bisa membedakan

mana yang hak dan mana yang batil. Ada dua pembeda yaitu

pembeda dalam benfuk pefunjuk dan keterangan serta pembeda

dalam bentuk pertolongan dan keselamatan. Keduanya adalah dua

bentuk kemenangan yang disebutkan Allah dalam firman-Nya,

# qit u't-{u fr';''J75 c-l'l'| '}

.;l?qr,fr&f4.
"Dialah gng telah mengutus Rasul-Ng Hengpn membwa)

pefunjuk (Al Qur'an) dan agana Wng benar unfuk dimenangl<an-

Nja abs segala agama.... " (Qs. AbTaubah [9]: 33, Al Fath [48]:
28 Ash-Shaff [61]: 9).

13



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah memenangkan agama ini dengan keterangan, hujjah

dan argumentasi tak terbantahkan dan juga memenangkannya

dengan kekuatan tangan, dan keperkasaan.

Demikian pula kata (0tii1JD dalam firman-Nya,

q4(.;(LU,6fi J'p. IJ

"Dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan tang
menolong. "(Qs. Al Isma' [17], 80). Jenis ini (maksud kata sulthan

di ayat ini) adalah hujjah dan ilmu sebagaimana dalam firman

Allah,

35* +'t fu,&-'fi 6Ly" 4 6;t i
'Atau pemahkah Kami menurunkan kepada mereka

lalu keterangan ifu menunjukkan (kebenaran) apa lnng
mereka selalu mempersekufulan dengan Tuhan?" (Qs. Ar-Ruum

[30]: 35).

Firman Allah &,

,# ii,, $i,*:; e GJ *C* OJf i,y

'i9$br3*o4"#
*SaungguhnSa oftngFoft,ng Wng memperdebatkan

tentang a5at-ajat Allah tanpa alasan Wng sampai kepada mereka

t4



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tidak ada dalam dada mereka melainl<an hanSnlah (keinginan akan)

kebesaran......" (Qs. Ghaafir [40]: 56).

Juga firman-Nya,

q{iidj-e 9v,:, fio*:f "XA Syasy-

";& a,
"Ifu tidak lain harynlah narna-nama Jnng kamu dan bapak-

bapak kamu mengadakann5a; Allah tidak menurunkan suafu

keteranganpun untuk (menyembah) nW...." (Qs. An-Najm [53]:
23).

Kata (r.rthLJl) di sini ditafsirkan sebagai kemampuan tangan

dan kadang pula ditafsirkan sebagai bukti atau keterangan.

Salah satu dari l<ata furqan bermakna pembeda adalah

seperti yang disifati Allah dalam firman-Nya,

'bi\';4iy.#213 
i 6 K Ai 6s)3

'ui| @ 6j8;Whi'u$rr"HJi I'rj
;r''r+ (,i*,,iJr31 6 5I <frt ifl| J;:)i 3i;3-

,f C+; ,o.siA\ &Y- ,;.g''ij't ti;;:l O
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q$iryi?j+i:$1 #bshal
4{6 sq{i$EfiSi;twa{,

"Dan rahmat-Ku meliputi sqala sauafu. Maka akan Aku
tetapkan rahmat-Ku unfuk orang-omng yang bertakwa, yang

menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada a5nt-

ayat Kami." (Yaifu) orang-orang Fng mengikuti Rasul, Nabi yang

ummi yang mereka dapati terfulis di dalam Taurat dan

Injil yang ada di sisi mereka, Wng menyuruh mereka mengerjakan

yang ma'ruf dan melarang mereka dai mengerjakan yang

mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang

dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu Wng ada pada

mereka.... "(Qs. AlA'raaf l7h 156-1571.

Al Kitab membedakan antara yang makruf dengan yang

mungkar. Allah memerintahkan perbuatan makruf dan melarang

perbuatan munkar. Membedakan yang baik dengan yang buruk,

menghalalkan yang baik dan mengharamkan yang buruk.

Salah sahr dari makna furqan sebagai pembeda adalah

bahwa Dia membedakan mana pendukung kebenaran yang diberi

pefunjuk beriman dan pembangun dan mana pula pendukung

kebatilan yang kafir, sesat dan merusak. Allah S berfirman,
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'uJK A14 fr *qi',;frT'."_51 a;'r
Y U ffar;iV gl,,2rghWlitt;

@ 5;K5-
'Apakah oftng.oftng Wng membuat kejahatan ifu

menyangka bahwa l{ami akan menjadikan mereka seperti orang-

orang yang beriman dan mengerj,akan amal shalih, Wifu sama

antara kehidupan dan kemgtian mereka? Amat buruHah apa yang
mereka sangka rtu "(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 21).

Allah juga berfirman,

,8f A {rr-il" 
*( qtrx;li W Wt6ji i14 5

@ t6K4y.,*r3:1i
"Pafutkah Kami menganggap orang-orang Wng beriman

dan mengerjakan amal Sang shalih sarna dengan omng:orang gng
berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) I<arrn

menganggap orcng, oftng Wng bertakwa sama dengan orang-

orang Wng berbuat maksiafT"(Qs. Shaad [38]: 28).

Firman-Nya lagi,

@slai{ll:@D'wit?'u,:x[+ir
*Maka apakah pfut l<ami menjadikan oftngonng Islam

ifu sama dengan oftnsForzng gng berdoa (onng kafid? Abu

17



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

adakah kamu (berbuat demikian): Bagaimanakah kamu mengambil

keputusan2"(Qs. Al Qalam [68]: 35-36).

Firman-Nya lagi,

r#b ;::,i:5 6t{i4 ,i";fi {i S
'"i{,riifr"ie es#S"gG

"Perbandingan kdua ifu (omng-orang kaftr dan

orang-orang mukmin), seperti orzrng buta dan fuli dengan orang

Wng dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua

ifu sama kadaan dan sifah5n? Maka tidakkah kamu

mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)?" (Qs. Huud

lLLh 24).

Allah berfirman lagi,

1t$i 3Qt;G1a+6 $t;ur;Lr? 3";A

6LZ{&{ tt|'b}4't -irt 6;:-.r S,it ".e;: x;'ff:
@#'{i'tJJ*S

"(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih berunfung)

ataukah onng yang beribadat di wakfu-wakfu malam dengan sujud

dan berdii, sdang dia bkut kepda (adab) al<hint dan

mengharapkan nhmat Tuhannja? I{abl<anlah, Adakah sama

omng-orang tnng mengebhui dengan oftngomng gng tidak

mengetahui?' Sesungguhn5n omng Jnng bqakallah gang dapat

menerima pelajaran. "(Qs. AzZumar [39]t 9).
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33ir;i;3fii{; @:;S;;'iiafi-w
iyZf'ti 1; ;;;,ii cfi-6 Gtr 3iA {; !Ui{; @n

{y.Jol @,fii O i r*,"AT15 ri1i,; g;fr
>, it'rA U t$W W,{u,i^g:'5-tit @ i*

Allah & jugu berfirman,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

3-*w-
"Dan tidaHah fima orang Wng buta dengan orang Jnng

melihat Dan tidak (pula) erna gelap Nita dengan ahaya. Dan

tidak (pula) ntna tnng tduh dengan tnng panas, dan tidak (pula)

sama orang orang Snng hidup dan oft,nryrang tang mati.

SaungguhnSn Nlah memberi pendengaran kepada siapa tnng
dikehendakiN5n dan l<amu sel<ali-kali tiada sanggup menjadikan

orang Wng di dalam kubur dapat mendengar. Kamu tidak lain

han5nlah seorang pentberi peingabn. Sesungguhn5a Kami
mengufus kamu dengan membawa kebenaran sebagai pembawa

berita gembira dan sebagai pembei peingatan. Dan tidak ada

suafu umat pun melainkan telah ada padan5n seonng pemberi

peingabn (Qs. Faathir l35l: 19-241.

Allah & jrsu berfirman,
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We.4fre1tfri;|^v 6o6i

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

"Apakah o,zng Wng sudah mati kemudian Dia l{ami
hidupkan dan Kami berikan kepadan5a cahaja yang terang, yang

dengan cahaSa ifu Dia dapat berj,alan di tengah-tengah maslmmkat

manusia, serupa dengan orang tang kadaannya berada dalam

gelap gulita Jnng sekalikali tidak dapat keluar dari padan5n?" (Qs.

Al An'aam 16l: L22).

Firman-Nya lagi,

@'6,:|J W6 5( ;S Lg,6Q5
"Apakah oftng-oftng beriman ifu sama dengan omng-

orz,ng Jnng fasik? Mqeka tidak sama."(Qs. As-$jdah [32]: 18).

Allah & menerangkan perbedaan antara ragam individu,

berbedanya orang png taat kepada Allah dan RasulNya dengan

orang yang bermaksiat sebagaimana Dia terangkan perbedaan apa

saja yang Dia perintahkan dengan yang Dia larang.

Yang lebih penting dari itu Allah juga menerangkan

perbedaan antara Al I&aliq dengan maktrluk dan makhluk tidak

boleh menyamakan Khaliq dengan suatu makhluk pun dalam hal

apapun dengan menjadikan makhluk tandingan bagi sang Khaliq.

Allah S berfirman,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

+K"fr#_r,J63 i{ si uW,$ esi c3
$tg':!tg:tt; t-5?7i

"Dan diantara manusia ada orang:onng Wng menyembah

tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainjn
sebagaimana mereka mencinbi Allah. Adapun oftng-orang tnng
beiman amat sangat cintan5a kepada Allah.... " (Qs. Al Baqarah

l2l: L65],.

Juga firman-Nya,

W,:^)iJ;
'Apakah kamu mengetahui ada seomng Wng sarna dengan

Dia (5ang patut disembh)?"(Qs. Maryam [19]: 65).

Firman-Nya lagi,

'G$z-fiKi;13
"Dan tidak ada seorangpun Snng setam dengan Dia." (Qs.

Al lk*rlash lLlzh 41.

'::.,'3''rSJ{
"Tidak ada squafupun Sang serup dangan Dia..... " (Qs.

AqlSprura 14212 Lll.
Dalam Al Qur'an Allah mernbuat p€rumpamaan tentang

keadaan orang yang tidak mernbedakan antara Khaliq dengan

2t



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

makhluk dimana ketika di neraka mereka berteriak sembari

mengatakan,

@'4j;!l-1", F$+ @ #,{-,i (K t) ii6
'Demi Anah, sungguh kib dahulu (di dunia) dalam

kesqatan tang ntmb. I{arena kita mempercamakan kamu dengan

Tuhan semqta alam. " (Qs. Asy-Syu'ara' 1261: 97 -981.

Dia juga berfirman,

oli @ <,;'z-:i {A.A1J ;K tE 
"A

fi,U @'L; 3;ri'n Sfs;i t i;t'i:'-\j\r*
gi-,r'bli <r-$tj @ C;ri q 5i3 U, )a
65"{4 t"$ 3,tA @ a,}^q'rr-,q"'"rrui ri,(

@5ft.i\5<,;;i1.
"Maka apakah (Allah) tnng menciptakan ifu sama dengan

Wng tidak dapat mencipbkan (are-apa)? Maka mengapa kamu

tidak mengambil pelajann. Dan jika kamu menghitung-hitung
nilonat Allah, nisca5a kamu tak dapat menenfukan jumlahn5n.

Saungguhnja Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha

Pen5n5nng. Dan Allah mengebhui apa tnng kamu rahasiakan dan

apa tmng kamu lahirl<an. Dan berhala-berhala tnng mereka sent

selain Allah, frdak dapt membuat squafu apapun, sdang
berhala-berhala itu (sendid dibuat oftng. (Berhala-berhala itu)
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benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala tidak mengebhui
bilakah penyembah-penyembahnjn akan dibangkitkan (Qs. An-
Nahl [16]: L7-2L).

Dialah Allah & Yang Maha Pencipta dan Maha

Mengetahui, Yang Maha Haq (benar), Yang Maha Hidup tak

pemah mati, sedangkan selain Dia tidak bisa menciptakan apapun

sebagaimana firman-Nya,

$66'W- i ;'fr si u 6;i 6.tfr 5Y

L, L3ij.5.$ v* :drr'# oV "A'W

"e6'6';iit v34l; @F lMv $tri 1 a'
"SaungguhnSa sqala tang kamu seru selain Allah sekali-

kali tidak dapat mencipbkan seel<or lalat pun, walaupun merel<a

bersafu menciptakann5a, dan jika lalat ifu merampas squafu dai
mereka, tiadalah mereka dapat merebubtla kembali dari lalat ifu.

Amat lemahlah tnng menyembah dan amat lemah (pulalah) yang

disembah. Mereka frdak mengenal Allah dengan sebenar-

benam5n.... " (Qs. Al Hajj 122\ 73-741.

Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah. Sebab,

seekor lalat termasuk makhluk terkecil yang pemah ada padahal

semua yang disembah selain Allah itu tdak mampu menciptakan

seekor lalat pun meski mereka bersafu dan bekerja sarna

membuatrgn. Bahkan kalaupun lalat itu mernbahayakan mereka

maka merel<a juga tak sanggup menyelamatkannya. Kalau sudah
jelas bahwa mereka tdak bisa membuat lalat dan tidak mampu

menghalangi bahaya png ditimbulkannya maka sudah bamng

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyuh

tenfu mereka lebih tak sanglup lagi membuat dan mencegah

sesuatu yang lebih besar dari ifu.

Al Matsal (perumpamaan) adalah asal atau perbandingan

bagi sesuatu yang diiadikan perumpamaan sebagaimana firman

Allah,

@ 6ru-&6;i (iys,a 4j fi 3. r3 
gi *

"Dan tatkala pufu Maryam (Isa) dikdikan perumpamaan

tiba-tiba kaummu (Qunisy) bersorak ." (Qs. Az-Zri<hruf

1431,571.

Artinya, ketika mereka menjadikan dia sebagai

perbandingan untuk menganalogikannya dengan sesembahan

mereka, maka mereka pun berkata, "Kalau memang dia telah

disembah dan tidak disiksa maka seperti itu pulalah sembahan

kami." Mereka menjadikannlp sebagai perbandingan unfuk
sesembahan mereka dengan fujuan membantah ajakan rasul. Di
sini mereka bangga dengan apa yang terjadi pada Isa sebagai

alasan membantah Rasul, padahal perbedaan antara Isa & dengan

sesembahan mereka ctrkuplah jelas sebagaimana diterangkan

dalam firman Allah $,

$,1i3,{#i c; 6 i:{, c,$ Ly

@irg
"Ekhwa oftngaftng tang telah ada unfuk mereka

Wng baik dari l{ami, merel<a ifu diiiauhkan dari nemka."
(Qs. Al Anbiyaa' I2Ll:101).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah @ berfirman mengisahkan Fir'aun,

@o*fu{'t5tupa:a
"Dan l{ami j.adikan mereka sebagai pelajaran dan contoh

bagi orang-orang jmng kemudian "(Qs.Az-Zukhruf [43]: 56).

Artinya, sebagai perumpamaan yang menjadi ibrah bagi

orang lain. Sehingga siapa saja yang melakukan perbuatan seperti

dia akan mendapat ganjaran seperti yang dia dapatkan pula, maka
jangan melakukan tindakan seperti ifu.

Allah & juga mengatakan,

q tlv'u.1i'ii{r,# A; Ky J ii,
.lz otzu

"Saungguhn5n Kami telah menurunkan kepada kamu aSat-

atat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh dai orang-

orang 
'mng 

terdahulu sebelum l<amu. "(Qs. An-Nuur [2412 341.

Yaifu kisah-kisah umat terdahulu ynng diceritakan supaya

bisa menjadi pelajaran sebagairnana firman-Nga,

#"ii$l_?4#05tufr,
"Dalam kisah-ldrah merel<a ifu ada ibnl, bgi onng-orutg

tang bapikir." (Qs. Yursuf 112| 111). Omng berirnan akan

mengambil pelajaran dari ldsahkisah mereka ifu dan dia sadar

bahwa Allah akan mernbahagiakannya di dunia maupun di akhirat
sebagaimana firman-Nya tentang mereka,
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@ itiaiilt$lf$SqTfrK'I
"Apkah onnsFo,zng l<afirmu (hai laum musyrikin) lebih

baik dari mereka ifu, atau apakah kamu telah mantpunSai jaminan

kebefusan (dari azab) dakm KbbKibb Wng dahulu." (Qs. Al

Qamar : 43).

Dia juga berfirman,

b#;6 efit oli*.; rc,'W q & s
@a,";<5(W6(6

"Sesungguhnya telah berlalu sebelun kamu sunnah-sunnah

Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan

perhafikanlah bagaimana akibat omng-orang tang mendustakan

(msul-rasul). " (Qs. Aali'lmraan [3]: L371.

Dia berfirman tentang omng-orcmg mukmin,

,r&D-ai 'tt-/, -K* W; r-$( )1f i;,

#e6$1ffi(t-d{rteiafr
"Allah telah befinji kepada orengarang Jmng beriman di

antara kamu dan mengerjakan arnal-arnal tnng shalih bahwa Dia

sungguh- sungguh al<an menjadil<an merel<a berkuasa dimuka

bumi, Dia telah menjadikan orang-oftrng sebelum

mqel<a berkuas.... " (Qs. An-Nuur l24l: 551.

Allah juga berftrman,
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*tt ri J 6"#W 5\ + pji$
4y-{1s.") 6 JY'tly-{J ,;ifr e{'6
,)igr frWE @ Q+Gf,'" L;2-

@ qJAt"{i;;rt

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

i,

"Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketila dia pergr

dalam kadaan marah, lalu dia meryangl<a bahtn lkmi frdak akan

mempersempiht5n (menytlitkann5a), mal<a dk menyent dalan
kadaan Wng sangat gelap, bahwa 'Tidak ada Tulnn sekin

Engkau. Maha Suci Engl<au, sntngguhntn aku adalah termasuk

oftng,orang Fng zhalim'. Maka l<ami telah mmtpe.rkenanlan

doan5a dan menyelamatkann5a dai pda kdukan. Dan

demikianlah l{ami selamatl<an omnryftng tnng bqhmn- " (Qs. Al
Anbiyaa' [21]: 87-88).

Tentang kisah Ayyub Allah berfirman,

6l*sL:e,z-i$aAlZ
"sebagai suafu rahmat dari sisi l<ami dan unfuk meni,adi

peringatan bagi semua trang menyembah Allah. "(Qs.Al Anbiyaa'

l2ll 84],.

@ ,;j'"it$\-{5irq6
"Sebagai rahmat dai l{ami dan pek}zmn bgi onryorang

5ang mernpunyai fikimn. "(Qs. Shaad [38]: 43).
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i44"xiu's'"ii {r5-f
"Mereka ifulah orang-orang Wng telah dibei pefunjuk oleh

Allah, maka ikutilah pefunjuk mereka.... "(Qs. Al An'aam [6] r 90).

'"-5if,- {-iit5i't4fiWi S fi;'{
Sjjti Jf) 6i3{:i ajtl:G ITTY)\ ffi W a.W

@ 4,i 6t';5 
-"u;{1";i, 

}:' &;'iJ;lfir. cgr'

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Apakah kamu mengira bahwa l<amu akan masuk surga,

padahal belum dabng kepadamu (cobaan) haln5n

onng-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh

malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan

bermaam-macam cobaan) sehingga berkablah Rasul dan onng-
orang 

'nng 
beriman bersaman5n, 'Kapankah datangn5n

pertolongan Allah?' Ingatlah, pertolongan Allah itu
amat dekat. "(Qs. Al Baqarahl2l:21,41.

"Dan setnua kisah dari msul-rasul lkmi ceritakan

kepadamu, ialah kiah-kisah Wng dengann5a l{ami teguhkan

hatimu.... "(Qs. Huud [11]: 120).

IGta Ulll) maksudnya adalah perbandingan yang dengan

itulah dianalogikan setiap keadaan, lalu diambil pelajaran yang

terkandung di dalamnya, sebagaimana firman Allah,

Ji ./ ?,

431

i',ti 4L 6j (,fi;i ;6 bai, 35 fu
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b

e;'&( d3_ J J6,riL'e3 i6 6 65
,r/ry)

"Dan dk mqnbuat perumrymain bagi Aami; dan dia lup
kepda kejadianng; dk berAata: Siapl<ah Wtg dapt
menghidupl<an tukng belukng, Wng telah hanatr lufuh?" (Qs.

Yaasiin [36]: 78).

Artinya, tdak ada safu orang pun lrang dapat
menghidupkannya ketika dia sudah menlrdi tulang belulang lnng
hancur. Al Khaliq (sang pencipta) dibandingkan keadaannya

dengan mal.hluk dalam rnasalah ini, si makhluk udak akan rnampu
menghidupkan kernbali tulang belulang itu, baik dipergunalon
dalam analogi komparasi maupun analogi universal sebagairnana

sudah dijelaslon di tempat lain selain ini. Duelaskan pula di sara
bahwa rnakna kedua jenis qi!,as yaitu qilras bmbil (analogi

komparasi) dan qi5ras syumul (analogi universal) sehnam!,a sarul
saja.

Perumpamaan yang ada dalam Al Qur'an. Kalau engkau

katakan bahwa mbidz (perasan anggur) ifu mernabukkan dan

setiap yang mernabukkan ifu haram lalu engkau berikarrdalil pada

muqaddimah kubra (prernis mayor) dengan hadits, 'Sefiap Wng
memabukl<an ifu haramd maka ifu sama dengan sabda Nabi $
diqi5askan kepada khamer (arak) karena khamer dihammkan

karena memabukkan dan sifat mernabukkan ifu ada rcrda rnbidz.

Maka firman Allah,

t HR. Al Buldnri (Penrbatrasan: Al Adab, no. l6l2tll, dan Muslim
(Pembahasan: Minuman, 17 33n OL
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'{'w*,'*AfdJ;*
"Telah dibuat perumpamaan maka dengarkanlah

perumpamaan itu. " (Qs. AI Hajj l22l: 73), di sini ada makhluk
terkecil dijadikan perumpamaan unhrk makhluk yang lebih besar

guna dijadikan pelajaran. Kalau makhluk Allah terkecil saja tidak

bisa mereka ciptakan dan juga tidak bisa dicegah kerusakan yang

ditimbulkannya maka tentu mereka tidak akan sanggup

menciptakan yang lain. Dengan itu diketahuilah betapa agungnya

sang Khaliq dan bahwa semua yang mereka sembah selain Allah di
langit dan bumi tidak bisa menciptakan makhluk Allah terkecil
sekalipun.

Ada yang mengatakan bahwa mereka menjadikan

sesembahan mereka ifu sebagai perumpamaan bagi Allah maka

dengarkanlah penyebutannya. Itu karena mereka tidak dapat
memahami perumpamaan yang dibuat Allah sehingga mereka

menganggap kaum musyrikinlah yrang membuat perumpamaan ifu.

Contoh seperti ini dalam Al Qur'an adalah ketika Allah
membuat permisalan unfuk menerangkan bahwa makhluk tidak
bisa dibandingkan dengan sang khaliq. Allah berfirman,

'€1\ at;;5;;{(, WiG #3i;,s
;;J Cc$i Llj,#t u6rt t* A';i:i$
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@ <rf;,A';;6 "$Ai {t fft's, 6ti1 g *,
'bu.i; s'#l'ffi 6_5i :F a, ig eE 3{K

0'^:4 ffi $ tr;? :fi 't;; 11 f.;# u,,,$ @
JLoi $ f.,-Vr,t,$,S @'tKi St i 4? 6Ll

;1'&t J 3;J 6i Jyrsx ;3 fi ,s*fri,i,W

&-r, @ aK sS K C "e:.,A 6 J yoQ$

q W ai ty\*, *i'o 6; 1'#i iy(" I iKi
@F 6fi4

"IGbkanlah, 'Siaplah Wng membqi rqel<i kepadamu

dari langit dan bumi, abu siaplah tnng kuas (menciptakan)

pendengann dan penglihabn, dan siapkah tnng mengeluarkan

tang hidup dari gng mafi dan mengeluarkan tnng mafi dari gng
hidup dan siapakah trang mengafur sryla umsn?' Maka merd<a

akan menjawab, 'Allah'. Maka l<abl<anhh 'Mangap l<amu tidak

bertakwa kepada-N3a?' Maka kt Wng demikian) itulah Alkh
Tuhan kamu Wng sebenarn5a; Maka tidak ada sudah kebqzamn

itu, melainkan kasbn. Maka bgpimanakah l<amu dipalingl<an
(dari kebenann)? Demikianlah teJah tebp hulrunnn Tulnnmu
terhadap oftng:oftng Jnng hsik, l<arern mqeka
tidak berinnn. I<abkanlah, Apakah di anbn sehttusekufumu
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ada Wng dapat memulai pencipban makhluk, kemudian

mengulangiryn (menghidupkanng) kembli?' I{abkanlah,'Allah-
lah gng memulai penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya
(menghidupkann5a) kembali; Maka bagaimanakah kamu

diplingkan (kepada menyembah gng selain Allah)?' I{atakanlah,

Apal<ah di anbm sekufu-sekutumu ada tnng menunjuki kepada

kebenaran?' I{atakanlah 'Allah-lah tang menunjuki kepada

kebenarun'. Maka apakah oransyoftng tnng menunjuki kepada

kebenaran itu lebih berhak diikuti abul<ah orcng Jnng tidak dapat
membei petunjuk kecuall (bila) diben petunjuk? Mengapa kamu
(berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?

Dan keban5akan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja.

Saungguhnya percangkaan ifu tidak sdikitpun berguna untuk

mencapai kebenaran. Sesungguhn5a Allah Maha Mengetahui apa

Sang mereka kerjakan. (Qs. Yuunus [10]: 31-36).

Tatkala diakuinp keesaan Allah maka diakui pula

kenabian, Allah S berfirman,

'$i ssj fi gi u {ii ;\ i(A (6 i'K3

6ifri S n *-qr{ #}i',}rrr3; ;ri *.,sil
;1;:;$ 49 i5A'6A STg''j;,{ @
1 q 6K S. @ A*'{'t 8i pi $,!85

32



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

W u ifii ('X; 6rfK &;G i*6; -*;,H
@9-46i16 5(,3SiY;6

"Tidaklah mungkin Al Qur'an ini dibmt oleh selain Allah;

akan tetapi (Al Qur'an itu) membenarlan kibb-kitab tnng
sebelumn5m dan menjelaskan hulrunl-hukum jang telah

ditetapkann5n, tidak ada kenguan,di dalamngn, Hifurunkan) dari
Tuhan semesta alam. Atau (pafutkah) mqel<a mengabkan
'Muhammad membuat-buabg'. I<abkanhh,'(I{alau benar tang
kamu katakan ifu), maka cobalah dabngkan sebuah sunt
seumpamant/a dag panggilah siap-siap wng dapat kamu
panggil (unfuk membuah5n) selain Allah, jika l<amu oftng J/ang
benar'. Bahkan gng sebenam5m, merel<a mendustakan apa gng
mereka belum mengetahuinSa dengan tunpu-u padahat belum

datang kepada mereka penjelaannSa. Dqnil<ianlah oftng-omng

Jnng sebelum mereka telah mendusbkan (nsul). Maka

perhatikanlah akibat oftnryft,ng gng zhalim rtu "(Qs.

Yuunus [10]: 37-39).

Mereka men5ramakan makhluk dengan sang Khaliq dan ini

merupakan salah safu benfuk pendustaan mereka kepada sang

Khaliq ifu sendiri. Kaum musyrikin tidak menyirnakan sesernbahan

mereka dengan Allah dalam segala hal. Mereka beriman bahwa

Allah adalah Sang Pencipta dan Yang Maha M€rniliki mereka dan

mereka adalah makhluk ciptaan yang menlrdi milik Allah. Mereka

hanya menyamakan Allah dengan ses€rnhhan ifu dalam hal

kecintaan, pengagungan, doa, ibadah, ttrdtzurr kepada sesernbahan

tersebut dan lain sebagain5a. Maka barangsiapa Srang b€rpaling

dari sesuafu yang merupalon kekhusr.rsan Alhh maka dia musyrik.
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Beda halnya dengan orang yang tidak berpaling melainkan hanya

melakukan dosa dengan tetap mengakui bahwa Allah Tuhan satu-

satun5n dan ketundukannp akibat takut akan siksa akibat dosa

tersebut. Maka lni berbeda dengan oriang yang mernang sejak awal

tdak mengakui kehararnan dosa yang dia lakukan.

Allah fi Mengpbungkan Beberapa Perkara yang Memiliki
Kesamaan

Selain membedakan hal-hal 5nng berbeda, Allah & iusu
mengumpulkan dan menyamakan hal-hal yang memang sama.

Allah memberi hukum yang sama kepada hal-hal yang sepadan

dan tidak pemah membedakan dua hal 5nng serupa sebagaimana

tidak menyamakan dua hal yang berbeda. Bahkan kalau sesuatu

ifu saling bertentangan maka Dia tidak akan menyamakannya.

Kata (Jy'*It) dalam Al Qur'an maksudnya adalah lawan

kata atau sesuafu yang bertentangan, tidak sekedar sesuatu yang

berbeda sebagaimana yang menjadi definisi sebagian ahli nazhar
(para pendebat). Misalnya pada firman Allah &,

@ W\ilrt'i $,A i^t* * b i,K 1,
"I{alau kinng Al Qur'an itu bul<an dari sisi Allah, tentulah

mereka mendapt putenbngan Wng ban5ak di dalamn5n " (Qs.

An-Nisaa' [4]: 82).

Juga pada firman-Nya,
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al iia.r6r@,i{i );af3 I,

"Saunguhn5a kamu benar-benar dalam kadaan berbda
pendapat, daipadangm (Rasul dan N Qur'an) oft,ng

tnng dipalingkan "(Qs. Adz-Dzariyaat [51]: 8-9).

Juga firman-Nya,

'$J 
rt|GvA1 ri:+iffi,#'

"Akan tetapi mereka berselisih, sebgian ada yang beriman

dan ada (puk) di anbra merel<a lnng kafir.... "(Qs. Al Baqarahl2l
2531.

Allah $ menerangkan lebih dari satu kali bahwa Sunnah

tidak akan berubah atau berganti. Sunnah di sini maksudnya

kebiasaan yang mana kali kedua akan terjadi sama dengan kali
pertama, maka dari ifulah Allah memerintahkan unfuk mengambil

pelajaran, sebagaimana firman Allah &,

,fl,-{14ii-i;, 6S,i Gfufr,
'Dalam kisah-kisah mereka ifu ada pelajaran bagi orang-

orang yang berpikir. "(Qs. Yuusuf [12]: 111).

I'tibar artinya membandingkan dua hal sehingga diketahui

bahwa hal kedua akibatrya akan sama dengan hal pertama,

sebagaimana kata Ibnu Abbas "Tidakkah kalian mengambil

pelajaran untuk jari-jemari dari kasus gigl?"

Kalau Allah mengatakan, "Maka ambillah pelajaran wahai
olzng:oftng Wng punp penglihabn" (Qs. Al Hasyr [59]: 2) atau
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"Telah ada pelajaran dalam kisah-kisah mereka ifu bagi orang-

orang yang berpikir" maka semua ihr menunjukkan bahwa siapa

saja yang melakukan hal yang sarna dengan mereka akan

mendapatkan balasan seperti mereka pula. Maka hindari
perbuatan seperti perbuatan ormg-orang kafir, dan hendaknya

selalu beramal seperti amalnya orang.oftmg beriman pengikut para

nabi.

Allah S berfirman,

b#;6 qi'fiOW;U|'#qJLi
@foi<xiW'o(,is

"Saungguhn5n telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah

Allah, karena itu berjalanlah lamu di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana akibat orangorang tang mendustakan
(rasul-rasul). "(Qs. Aali'lmraan [3]r 137).

Juga firman-Nya,

"rirL;Ad.ii;<i;:)5ri,t:6;_,
33 u'L @ i-1 JyJi;+ aHh-J 65

@$;aF;UsJWucirS&5
"Saungguhnya benar-benar mereka hampir membuahnu

geliah di negeri Makkah) untuk mengusirmu daipadan5m dan

kalau terjadi demikian, nisa5a sepeninggalmu mereka tidak
tinggal, melainkan sebentar sala. (I{ami menetapkan thng
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demikian) sebagai suafu ketetapan terhadap rasul-nsul Kami Jnng
Kami ufus sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati perubahan

bagi ketetapan Kamiitu. (Qs. Al Isia' [17], 76-771.

Firman-Nya lagi,

U; tr* cir.{s'b;eti( {{, i 4 s
6&1{ ;3 €,-ir;.}i'{4i;i e<; ;;i6
'bt6 i&j W c4 L,:( @ d+ $y d,

4 JJk nW <rjf s ;i'i'i':" @ - #
j,;;;{rrt

"saungguhn5n jika tidak berhenti orang-orzrng munafik,

orang- orang Wng berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang

yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menjmkitimu),

nisaya l{ami perintahkan kamu (untuk mememngi) mereka,

kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah)

melainkan dalam waktu Wng sebentar. Dalam kadaan terlaknat.

Di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh

dengan sehebat-hebahln. Sebagai Sunnah Allah Wng berlaku atas

orang-orang tnng telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-

kali tiada akan mendapti perubahan pada Sunnah Alkh. "(Qs. Al
Ahzab [33]: 6062).

Sernua aSnt ini difurunkan Allah sebelum percmg Atrzab

ffiandad dan sebelum kernenangan Islam dan kehinaan bagi
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kaum munafikin. Setelah ini mereka tak lagi bisa menampakkan

apa yang dulu sebelumnya bisa mereka tampakkan yaitu sebelum

perang Badar dan Uhud. Pasca perang Ahzab mereka

menyembunyikan kemunafikan sehingga Nabi # pun tidak

memerangi mereka.

Dengan alasan ini pula mereka yang berpendapat bahwa

kaum zindiq tidak dibunuh kalau menyembunyikan kezindiqan

mereka. Tapi bila mereka menarnpakkannya maka mereka boleh
dibunuh berdasarkan ayat di atas,

@ i.#,'bJ&lA;W(4 1":(
4;t 1L:t4J5T nV<rjf g ;i,i'i,r"

Qatadah berkata, "Diceritakan kepada kami bahwa kaum

munafik pemah menampakkan kemunafikan yang ada pada

mereka, maka Allah pun mengancam mereka dengan ayat ini,

mendengar ifu merekapun menyembunyikan kemunafikan mereka,
b

Si nV 6-5( Cfii'ii" "sebagai sunnah Altah fing berlaku

atas omng,onng JDng telah terdahulu sebelum (mu)," artinya,

demikianlah Sunnah Allah unfuk mereka kalau mereka

menampakkan kemunafikan.

Muqatil bin Hayyan berkata: Firman Allah, j fi "ii"
k nW <r.$i "Sebagai Sunnah Allah tnng berlaku atas orang-

omng tnng telah terdahulu sebelum (mu/ maksudnya

\+;
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sebagaimana dibunuhnya (kafir Quraisy) di perang badar dan ada

dari mereka yang ditawan itulah maksud firman Allah, " Sebagai

Sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang Wng telah tqdahulu
sebelum (mu)."

As-Suddi berkata, "Kemunafikan itu ada tiga benfuk:

Kemunafikan ala Abdullah bin Ubay, Abdullah bin Nufail, Malik bin

Da'is. Mereka adalah orang-orang Anshar dan mereka malu unfuk

berzina. Mereka menjaga diri dengan kemunafikan itu dari
perbuatan zina "Mereka Wng dalam hatin5a ada pen5akit "(Qs. Al
Anfaal [8]: 49) maksud penyakit di sini adalah zina, dimana kalau*

mereka mendapat kesempatan mereka akan melakukannlra, tapi
bila tidak mereka pun tidak mencari-cari.

Ada pula nifak berupa penggagahan terhadap wanita
(memperkosa), mereka adalah orang-orang yang biasa duduk di
jalan-jalan." Kemudian As-Suddi berkata (membaca potongan

ayat), (<4#l 'Mereka ifu terlalmaf" lalu dia memisahkan a5rat

itu dengan ayat berikutrya Gri 6-\ "dimana saja mud<a

diternui" maksudnya dimana saja mereka melakukan perbuatan

tersebut (menggoda dan memperkosa wanita).

Selanjutnya As-Suddi berkata, "lni adalah hukum dalam Al

Qur'an yang tidak teramalkan, karena kalau ada seorang laki-laki

atau lebih yang memperkosa wanita maka hukuman baginya

bukan sekedar cambuk atau rajam melainkan ditangkap unfuk

kemudian dipenggal kepala mereka."

As-Suddi berkata lagi, "Firman-Ngra, (',t' '- ) rnaksuanya

ifulah kebiasaan png berlaku pada umat terdahulu."
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Dia berkata lagi, "Siapa saja png memperkosa wanita lalu

dia terbunuh maka pembunuhnya tidak perlu membayar diyat

karena dia mernperkosa."

Aku (lbnu Taimifh) katakan: Ini ada dua sisi, pertama,

kalau si pembunuh membunuh si pemerkosa ifu demi membela

kehormatan sang wanita maka itu termasuk dalam saMa
Rasulullah #, 'Siap tnng terbunuh lantamn membela

kehormabnnja mal<a dia sghid4. Si wanita yang akan diperkosa

punya hak membela diri meski harus membunuh si pemerkosanya

ifu. Tapi apabila si wanita ini menuruti, maka dalam hal ini ada

perbedaan pendapat dan rincian dan ada dua kasus terjadi di masa

Umar dan Ali yang cukup terkenal.

Sedangkan kalau si wanita ini terpaksa karena tak mampu
melawan maka dilihat dulu kondisi si pemerkosa. Kalau mereka

adalah kumpulan orang yang memiliki kekuatan seperti halnya

begal yang mengambil harta rnaka mereka dihukum mati. Ini

adalah pendapat As-Suddi, dan selain dia juga ada yang

menyratakan hal yang sarna. Abu Al-llb mengatakan bahwa ini
pemah terjadi di masanya dan dia menganggap bahwa mereka

lebih layak disamakan dengan muharib (bqal jalanan).

Yang kedua, kalau mereka tidak punya kekuatan (senjata

dan pasukan) tapi melakukan ifu dengan mengintai korban, lalu

kalau sudah ada wanita yang mereka dapatkan merekapun

memperkosanya, maka ini sama dengan muharib pengintai (begal

yang mengintai korban) sebagaimana dikatakan oleh As-Suddi dan

mereka juga harus dihukum mati. Kalau mereka adalah

sekuhpdan oftrng yang ada di perkotaan maka mereka sama

z HR. Abu Daud, (no- 47721, dan At-Tirmidzi (Pembahasan: Diyat, 1421),
kedrnnya dari Sa'id bin Zaid dengan redalsi berbeda.
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dengan begalyang ada di perkotaan. Masalah ini sendiri dibahas di

topik lain.

Maksudnya di sini adalah bahwa Allah mengabarkan

tentang Sunnah (ketetapanfNya yang tdak akan berubah. Sunnah-

Nya ini adalah kebiasaan lang mernbuat hal png berlaku sekarang

sama dengan yang berlaku dahulu. Ini menuniukkan bahwa Allah

akan memberi hukum yang sarna kepada dua hal lnng mernang

sama, makanya Dia berfirman,

:SKT

"Apakah oftrng lafir l<alian itu 5ang lebih baik abul<ah

kalian. "(Qs.Al Qamar [54]: 43),

;ir!,frwi$iw
"Kumpulkan oftrngaftrng tnng ztntim ifu bqerta teman

sejawat mereka. " (Qs. Ash-Shaffaat 1371 221. l{ab Azwaj di sini

maksudnya adalah orang-orang Srang setipe dengan mereka, Allah
juga berfirman,

ei;;jhi6g
"Dan apbila ruh-ruh dipertetnul<an (densan fubuh)." (Qs.

At-Tal$riir [8U: 7l;, artin5ra pasangan ditemukan dengan
pasangannya, Allah juga berfirman,

Kljii"E
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A$i {r #i6 6i 14i Wi S rG{
#utb

"Apakah l<amu mengin bhva kamu akan m6uk sutg,
pdahal belum dabnq kep&rnu (cobaan) sebgaimana hahSa

oftngonng terdahulu sebelum l<amu?"1@. Al Baqarah [2]: 2L41.

Firman-Np lagi,

Gi, K 6< ;'it gi q i,r# ti;_, "t* W:; Cy- u/-
61{w}*i2,3iai{:rsr,l.

"Saunguhn5a telah ada suri buladan Fng baik bagimu

pda lbnhim dan omng-omng Wng bersama dengan dia; ketika

mere,l<a bqkab kepada kaum merel<a, 'SaungguhnSa Kami
berlepas diri dartpada kamu daipada ap gng lamu setnbah

selain Allah, I<ami ingkari (kekafimn)mu dan telah ngnta antara

I{ami dan l<amu permusuhan dan kebencian buat selama-

lamangn.... " (Qs. Al Mumtahanah [60]: 4).

Firman-Nya lagi,

C$(t )tar1,it3 t*15 'u'bIfr\ .a;,Jl:t3
"l 33\&V;' Wxr\ <4 #y,i;:x
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1.-y;^ AfrT;tr Wju)g }#.ii t1:t L+-4;

@

*

"Orang:onng Wng tqdahulu laqt tnns pertama-tama
(masuk Islam) dai golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-

orang Wng mengikuti mereka dengan baik, Allah rtdha kepada

merel<a dan merekapun ndha kepada Allah dan Allah
menydiakan bagi mereka surga-surga tnng mengalir sungai-

sungai di dalamnya selama-laman5n. Mereka kel<al di dalamn5a.

Ifulah kemenangan Wng bqar. "(Qs. At-Taubah [9]: 100).

Di sini orang-or.rng 5rang mengikuti jejak mereka disamakan

dengan mereka dalam hal mendapuiitun keridhaan dan surga, dan

Allah juga mengatakan,

g

K*

a4i6r;bw)t;;.w33.L:Vt;'r.$V

,uDan oreng-oftrng tnng berinnn sesudah ifu kemudian

berhijmh serta berjihad bersamamu maka omnryftng ifu
termasuk golonganmu (iug)....... "(Qs. Al Anfaal [8]: 75).

Allah & iusu b€rfirrnan,
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6 ;irVJ 5j6_@-tg t',Y. 655
ir Gj O j11{-, +-f*$U" 6ji V}t=,

@'d 3;,3 6{c: r}1r;'u;Y-

"Onng.omng tnng dabng sesudah mereka (Muhajiin dan

Anshar), merel<a berdoa, 'Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan

saudam-saudam kami jnng telah beriman lebih dulu dai kami, dan
janganlah hgkau membiarkan kdengkian dalam hati kami
terhadap orzrng-orang yang beriman; Ya Rabb kami, sesungguhnya

hgkau Maha Pen5nntun lagi Maha Peryayangl " (Qs. Al Hasyr

[59]: 10).

Firrnan-Nyra lagi,

@ # t;n'fritj;:\6 ;7i;t;5
"Dan (luga) kepada kaum gng lain dari mereka Wng belum

buhubungan dengan merel<a. Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijakana. "(Qs. Al Jumu'ah 1621:31.

Barangsiapa yang mengikuti jejak generasi pertama

terdahulu maka dia termasuk golongan mereka dan merekalah

manusia terbaik setelah pam nabi. Sebab, umat Muhammad

adalah umat Srang dikeluarkan unfuk manusia dan generasi awal ifu

adalah generasi terbaik umat Muhammad sebagaimana lrang
shahih dalam hadits lebih dari satu sanad bahwa Nabi $ bersabda,

44



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Gr$'"i |&l*; qr{t o-fli p:)t;*
o tp!.
f+*

.C 6

JIU
.teL

f
o t^!,

,1t-e:lJ

"Sebaik-baik abad adalah ahd dimana aku diufus,

kemudian abad setelahnla, kemudian setelahn5a lagt.'o

Maka dari ifu, mengehhui perrdapat-pendapat mereka

merupakan ilmu dan bagian dari agarna. Mengetahui perbuatan

mereka lebih bermanfaat daripada pendapat generasi mutaakhirin

dalam semua bidang ilmu, seperti tafsir, ushuluddin, cabang-

cabang agama, kezuhudan, ibadah, akhlak, jihad, dan lain

sebagainya. Mereka lebih utama daripada orcmg-orang setelahn5ra

sebagaimana yang ditunjukkan oleh Al Qur'an dan sunnah.

Mentauladani mereka lebih baik daripada mentauladani genemsi

setelah mereka, mengetahui apa sala 5rang mereka sepakati dan

apa saja yang mereka perselisihkan dahm agarn ini lebih baik

daripada apa yang diklaim sebagai kesepakatan atau perbedaan

pendapat yang terjadi pada genemsi setelah mereka.

Alasannya adalah karena ilmak ([esepakatan) mereka

sifatrya maksum, dan kalaupun mereka berbeda pendapat maka

kebenamn pasti ada di salah safu dari mereka, tidak mungkin

semuanya salah. Sehingga, seseorrng bisa mencari kebenaran

berdasarkan salah safu dari pendapat-pendapat mereka lang
berbeda itu. Tidak boleh mernvonis salah pandapat mereka sampai

diketahui dalil dari Al Kitab dan As-S.tnnah 5nng menyelisihinya.

Allah 8l berfirrnan,

s HR. Al Bul*rari (Penrbatrasaru Persakdaru 2651, 26521, dan Muslim
(Pernbahasan: Keutamaan Sahabat, 2$5n$1.
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"Hai orang:onng Wng bertman, batilah Allah dan batilah
Rasul (Nla), dan ulil amri di anbm kamu. kemudian jika kamu

berlainan Pendapat tenbng sauafu, Maka kembalikanlah ia

kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hai kemudian. Jnng demikian ifu
lebih utama haqtmu) dan lebih baik akibahrya.'

(Qs. An-Nisaa' [4]: 59).

Sedangkan genemsi mutaakhirin yang tdak berusaha

mengikuti genemsi salaf dan menempuh jalan mereka dan tidak
punya pengetahuan memadai tentang pendapat para salaf serta

apa saja yang mereka lakukan. Kebanyakan mereka tidak tahu

bagaimana jalur yang ditempuh oleh para sahabat dan tabi'in,

misalnya saja para ahli kalam, ahlu m'yt, para zahid dan ahli

tasawwuf. Mereka tidak punya pegangan yang bisa dilandaskan

kepada para ulama salaf dalam banyak hal dari amalan mereka.

Kadang mereka mengklaim adanya ijmak, padahal mereka hanya

tahu pendapat mereka dan pendapat kelompok yang

berseberangan dengan mereka saja. Ada juga sebagian mereka

yang hanya tahu beberapa dari pendapat para sahabat.

Tapi bentuk yang pertama lebih banyak dijumpai dalam

masalah pokok dan cabang agama (tauhid dan fikih) sebagaimana

terlihat dalam kitab-ktab ahli kalam yang dipenuhi dengan
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pembahasan seperti itu. Mereka menceritakan adanya ijmak dan

perbedaan pendapat tapi tidak tahu bagaimana pendapat ulama

salaf dalam masalah tersebut. Bahkan, seringkali pendapat pam

ulama salaf malah berseberangan dengan pendapat mereka,

sebagaimana engkau akan temukan ifu dalam bahasan tentang

ucapan Allah, perbuatan dan sifat Allah, seperti masalah Al

Qur'an, melihat Allah di akhirat, takdir dan lain sebagainya.

Kalau mereka menyebutkan adanya Umak di kalangan

kaum muslimin padahal mereka tidak tahu apa-apa tentang Umak
ini. Sebab, kalau ada kemungkinan mengetahui Umak kaum

muslimin maka fidak ada pendapat ulama yang mendukung
pendapat mereka, karena mereka tidak tahu apa pendapat para

ulama salaf dalam masalah ifu, lalu bagaimana kalau sekiran5a

kaum muslimin ifu sendiri bisa dipastikan bersepakat dalam

masalah yang menjadi perbedaan pendapat. Beda halnya dengan

para ulama salaf 5nng mungkin ditelusuri masalah apa saja grang

telah mereka sepakati.

Kalau mereka mengungkapkan adan5a perbedaan

pendapat di kalangan mutaakhirin maka itu tak serh merta bisa

dijadikan pedoman bahwa masalah tersebut masih diperdebatkan
karena banyak dasar yang dibuat oleh mutaakhir'u1 adalah hal baru

atau bid'ah dalam Islam padahal sudah ada ijmak salaf Srang

menyelisihinya. Perbedaan pendapat yang baru terjadi setelah ada

kesepakatan yang menyelisihinya jelas salah dan tak bisa dipakai,

sama halnya dengan perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan

Khawarij, Rafidhah, Qadariyyah dan Murji'ah yang sudatr terkenal

memiliki berbagai pandangan yang bertentangan dengan banlak
nash dan Umak yang sudah teriadi di masa sahabat.
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Ini berbeda dengan perbedaan pendapat di kalangan salaf

yang dapat direkam, karena hal itu tidak mungkin bertentangan

dengan rjmak akan tetapi dibantah dengan nash. Kalau ada yang

berpendapat bahwa ijmaknya para tabi'in mengikuti salah satu

pendapat sahabat maka hal ini punya dua premis:

Pertama, pengetahuan bahwa tidak ada lagi umat ini yang

mendukung pendapat lain tersebut dan ifu tidak mungkin terjadi.

Kedua, Apakah masalah seperti ini menghilangkan

perbedaan pendapat. Masalah ini merupakan perbedaan yang

cukup terkenal di kalangan ahli usul. Perbedaan pendapat di

kalangan salaf mungkin diikuti kalau ada hujjahnya. Sedangkan

perbedaan di kalangan mutaakhirin tidak mungkin.....4 Karena

banyak masalah yang mereka perselisihkan itu sebenamya sudah

ada kesepakatan pendapat di kalangan salaf sebagaimana nash

juga menyelisihinya, dan menyelisihi kesepakatan yang sudah

terjadi di kalangan salaf jelas salah.

Selain ifu, Udak ada masalah dalam agama ini kecuali sudah

pemah diperbincangkan di masa salaf, sehingga mereka pasti

punya pendapat tersendiri baik yang sesuai dengan pendapat para

muataakhirin itu atau malah bertentangan dengannya. Ini sudah

pemah kami paparkan panjang lebar di lain tempat, dan bahwa

kesalahan mereka lebih ringan dibanding kesalahan mutaakhirin

dan bahwa kaum mutaakhirin lebih banyak salahnya. Ini terjadi

dalam semua pembahasan agama dengan banyak contoh yang

akan mendukung setelah diteliti satu persatu. Wallahu a'lam.
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Apabila Penafsiran Al Qur'an dan Hadits Berasal dari Nabi $
Maka Penafsiran dari Sumber Lain Diabaikan

Salah sahr hal yang harus diketahui bahwa Al Qur'an dan

hadits itu kalau diketahui tafsimp dari arah Nabi $, maka tidak
perlu lagi menafsirkannya dengan pendapat para ahli bahasa,

karena sudah diketahui tafsimya dalam masalah ini dari ketemngan

Nabi S sendiri. Oleh karena ifu para ahli fikih berkata, "Nama-

nama sesuafu itu ada tiga macam, sesuafu yang definisinya

ditenfukan oleh syariat seperti shalat, zakat, lalu ada sesuafu yang

definisinya diketahui secam bahasa seperti matahari dan bulan,

serta ada pula sesuatu yang definisinyn diketahui berdasarkan furf
(adat yang berlaku) seperti al qabdh (serah terima dalam jual beli)

dan juga l<ata ma'ruf yang biasa terdapat dalam Al Qur'an,

+tfi$l', '$irq 'Dan pergautikh mqeka dengan @n tnng
pafut'." (Qs. An-Nisaa' [4]: 19).

Salah satu nikmat terbesar yang Allah berikan kepada

mereka adalah sikap mereka yang selalu berpegang kepada Al

Qur'an dan sunnah. Salah safu dasar metodologi 5rang menjadi

kesepakatan di kalangan para sahabat dan tabi'in adalah tidak

menerima pendapat siapa pun bila bertentangan dengan Al

Qur'an, baik ifu pendapat pribadi, perasaan dalam jiwa, hasil

kreasi akal, analogi, ilham. Bagi mereka telah jelas dengan bukti
yang nyata bahwa Rasulullah $ datang membawa pefunjuk dan

agama yang benar dan bahun Al Qur'an ifu memberi pefunjuk

kepada frrlan Sang lunrs, di dalamnya ada berita besar tentang
umat terdahulu dan khabar tentang umat yang akan datang, solusi

bagi apa yang terjadi antam mereka, Al Qur'an ini adalah kata

pufus, bukan mainan. Siapa saja diktator yang meninggalkannf
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akan dihancurkan oleh Allah, siapa yang mencari petunjuk

selainnya akan disesatkan oleh Allah. Al Qur'an itulah tali Allah

yang kokoh, peringatan yang bijaksana, jalan yang lums, sesuatu

yang tidak bisa dilencengkan dengan hawa nafsu, tidak bisa

disamarkan oleh lidah sehingga tidak bisa membuat hati

melenceng dan tidak akan dipelesetkan oleh lidah. Mengucapnya

berulangulang tidak akan membuat bosan, berbeda kalau kita

mengulang-ngulang kata-kata selain Al Qur'an, keajaiban yang

ada di dalamnp tidak akan pemah sima, para ulama tidak akan

pernah puas menggali ilmunya. Siapa yang berpendapat

menggunakan Al Qur'an maka dia akan benar, siapa yang

mengamalkur-F akan diberi pahala, siapa yang menjadikannya

hakim berarti dia telah berbuat adil dan siapa yang mengajak

kepadanya berarti dia telah mendapat pefunjuk ke jalan yang lurus.

Al Qur'an adalah imam yang dijadikan penuntun, makanya

tidak ada satu pun di kalangan salaf yang menentang Al Qur'an
dengan akal, pendapat, ataupun qlyas, tidak pula dengan dzauq

(perasaan hati), rmjd lpenglihatan alam ghaib) dan mukasyafah.

Tak pemah sekalipun mereka mengatakan bahwa safu ayat

berlawanan dengan akal dan naql apalagi sampai mendahulukan

akal, lalu naql$aifu Al Qur'an dan hadits serta pendapat sahabat

dan tabi'in) hanp akan di-tafu/idh (menyerahkan maknanya

kepada Allah) atau ditakrpil (memalingkan makna dari zahimya).

Tidak pula ada seorangpun dari mereka yang mengatakan

bahwa mereka merniliki dzauq atau wafl, mukhthabah (dialog

dengan malaikat atau Allah), mul<asyafah lrang bertentangan

dengan Al Qur'an dan hadits, apalagr sampai mengatakan bahwa

mereka juga mendapatkan dari sumber yang salna dengan yang

didapatkan oleh malaikat yang diutus kepada para rasul. Tidak

s0



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pula mereka katakan bahwa mereka mendapatkan isinya

sementara para rasul hanya mendapatkan kulikrya, atau

mengatakan bahwa wali lebih baik daripada nabi serta perkataan-

perkataan nyeleneh lainnya.

Semua perkataan seperti ifu tdak pemah terlontar dari

kaum muslimin, semua itu hanya diketahui dari golongan luar

Islam, baik ifu kalangan mulhid (atheis) atau Yahudi atau Nasrani,

karena di antara mereka ada aliran yang menyatakan bahwa

seseorang bisa jadi lebih baik daripada nabi, sebagaimana biasa

mereka katakan terhadap Hawari. Bagi mereka Hawari ifu adalah

rasuldan mereka katakan bahwa Hawari ifu lebih utama dibanding
Daud, Sulaiman, bahkan dibanding lbrahim dan Musa.

Salaf Udak pemah menerima penentangan a5rat kecuali

dengan ayat yang lain dimana ayat yang berbeda ifu bisa

ditafsirkan atau dinyatakan mansukh hukumnya melalui ayat lain

ataupun hadits nabi &. Sunnah Rasulullah # menerangkan

makna Al Qur'an dan menjelaskan tafsirnya. Biasanya mereka

menganggap apa yang bertentangan dengan sebuah ayat adalah

nasikh (penghapus hukum). Bagi mereka naskh (penghapusan

hukum) bermakna umum rnencakup semua yang menghilangkan

makna teksfual ayat. Ada pula yang tidak paham maknanya lalu

ada kelompok lain yang memahami maknanya dan mereka

namakan keterangan yang menjawab ketidaktahuan mereka ifu

sebagai naskh. Penggunaan istilah semacam ini tidak didapatkan

dari setiap individu dari kalangan mereka.

Asal dari ihr adalah lontaran syetan yang dengan

lontaran ifulah dia menilai ayat Allah, padahal maksud ayat

tersebut tidaklah demikian. Mereka menamakan pemahaman yang

menghilangkan prasangka adalah naskh, misalnya mereka
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memahami firman Allah, -g|'ifrYlt| "Dan bertakwalah kalian

kepada Allah semampu kalian. " (Qs. At-Taghaabun [64]:16), ayat

ini sebagai penghapus dari ayat, -$li '6 if \#i "Bertakwalah

kepada Atlah dengan sebenar-benar bkwa." (Qs. Aali 'lmraan [3]:

102) dan firman-Nya , ttr'-1, {C*n fri 3iK) S "Allah tidak

membebani seseorzrng kecuali sauai kemampuannya. " (Qs. Al
Baqarah 12lt 286) sebagai penghapus ayat,

""&grlfii t "r -airOC,rr!$ "15
' {\4 J' 4 Sj' {C\,Aar#"';fi

'Dan jika kamu melahirkan apa tang ada di dalam hatimu

atau kamu menyembunyil<an, nisagm Allah akan membuat
perhifungan dengan kamu tenbng perbuatanmu ifu. Maka Allah

mengampuni siapa yang dikehendaki-Nyn dan menyiksa siapa

tnng dikehendaki-Nya.... "(Qs. Al Baqarah 121: 284).

Serta masih banyak lagi contoh yang lain yang bukan di sini

tempat membahasnya.

Intinya di sini adalah bahwa Al Qur'an itu tidak bisa

ditentang kecuali dengan membawakan Al Qur'an pula, tidak bisa

ditentang dengan pendapat akal, qiyas, dzaltq, wajd, ilham dan

mukaqmfah

Bid'ah yang terjadi pertama kali seperti bid'ahnya Khawarij

adalah lantaran kesalahpahaman mereka terhadap ayat Al Qur'an.
Mereka sendiri tidak bermaksud menentang Al Qur'an, mereka

hanya memahaminya tidak seperti konteks ayat itu sendiri. Mereka
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mengira bahwa pelaku dosa besar ifu kafir karena seomng mukmin

haruslah orang yang baik dan bertakwa dan siapa saja 5nng tidak

baik dan bertakwa maka dia kafir dan kekal di neraka. Kemudian

mereka katakan, Utsman dan Ali serta siapa saja yang

memberikan loyalitas pada keduanya adalah kafir karena mereka

berhukum dengan sesuafu yang tidak diturunkan Allah. Dalam hal

ini kebid'ahan mereka punya dua kesalahan:

Pertama, bahwa siapa saja yang menyalahi Al Qur'an
baik dengan pengamalan yang keliru atau pendapat 3png salah

maka dia kafir.

Kedua, keyakinan mereka bahwa Utsman dan Ali telah

melakukan itu.

Maka dari ifu, hendaknya menghindarkan diri dari
pengafiran orang Islam han5ra lantaran dosa atau kesalahan yang

dia lakukan, karena itulah bid'ah pertiama yang muna.rl dalam

Islam. Dengan ifulah mereka mengafirkan kaum muslimin,

menghalalkan damh dan harta mereka.

Sudah tegas dan shahih hadits dari Nabi # yang

mengecam perilaku mereka (Khawarij) dan perintah memerangi
mereka. Imam Ahmad bin Hanbal rg pemah berkata, "Ada sekitar

sepuluh jalur hadits shahih tentang mereka (Khawarij)."

Hadits tentang mereka diriwayatkan oleh Muslim dalam

Shahihtya lalu Al Bukhari meriwayatkannya secan Slnrib salah

safu bagiannya.

Meski begihr, mereka sebenamSn bermaksud mengaqelkan
Al Qur'an, tapi apa yang mereka lakukan malah mendapat

kecaman. Apalagr mereka yang dengan jelas menentang Al
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Qur'an serta berpaling dari petunjuknya, ditambah lagi dengan

mengafirkan sesama muslim seperti halnya kelompok Jahmiyyah?!

Kemudian ada pula Syi'ah, yang ketika membuat bid'ah

maka motivasi mereka sebenam3a bukan agama melainkan

sebuah fujuan Sang rusak. Ada 3ang mengatakan bahura motivasi

mereka sebenamya adalah ingin menjadi zindiq (perusak agama)

atau menjadi munafik. Sebab, dasar bid'ah mereka adalah

kedustaan atas nama Rasulullah # dun mendustakan hadits-hadits

shahih. Olehn5a, tidak ada alimn dalam umat ini yang paling

banyak bohongnya melebihi kebohongan Syiah. Beda halnya

dengan Khawarij, karena l(hawarij terkenal tidak pemah

berbohong.

Syi'ah ini tidak bisa dipercaya bila meriwayatkan hadits dari
guruguru mereka lantaran dusta yang mereka lakukan

atas narn guru€uru mereka ifu. Itr.rlah yang membuat para

penulis l$ab shahih tidak mau meriwayatkan dari mereka. Al
Bukhari dan Muslim han5a menerima riwalnt dari Ali kalau

bersumber dari anak-anaknya sendiri seperti Hasan, Husain,

Muhammad bin Al Hanafig,rah, atau dari juru fulisnSn yaitu

Ubaidullah bin Abi Rafi, atau dari murid-murid hnu Mas'ud seperti

Ubaidah As-Sulami, Al Harits At-Taimi, Qais bin Abbad dan lain

sebagainya. Sebab, mereka itulah lnng iujur periwayatanngra dari

AIi sehingga para penulis kotarb shahih mau meriwayatkaq riwayat

mereka dari Ali.

Kedua kelompok ini -Syi'ah dan Khawarii terbentuk

setelah terbunuhnp Utsman. IGum muslimin sendiri di masa Abu
Bakar, Umar dan masa-masa awal pemerintahan Ubman bersafu

dan tidak ada perselisihan antara mereka. Kernudian di akhir masa

pernerintahan Utsman terjadihh beberapa hal yang menyebabkan
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terjadinya sebuah perpecahan dan bangldtlah sekelompok orang

zhalim yang memang menginginkan terfrdi perpecahan, mereka

membunuh Utsman dan akibat pembunuhan ifulah kaum muslimin
jadi berpecah belah.

Tatkala kaum muslimin berperang di Shiffin maka mereka
pun sepakat menggunakan arbitrase (blrldn dua hukum). Ifulah
yang menyebabkan kelompok Khawarij memberontak kepada

Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib. Sebagian kaum muslimin ini
berkumpul di sebuah tempat bemama Flarura'. Amirul Mukminin
membiarkan mereka dan berkata, "Kalian rnasih akan mendapat

hak kalian dari kami yaifu kami tidak akan mencegah kalian untuk
mendapatkan fai'."

Sampai kemudian mereka menghalalkan darah dan harta

kaum muslimin. Mereka membunuh Abdullah bin Khabbab dan

merampas temak-temak kaum muslimin. Ivlaka tahulah AIi bahwa
mereka itulah kelompok yang dimaksud Rasrlullah & k€fika beliau

bersabda,

( i:,Vr'*,* e fi{*i'*f 1;X-

't:6Y oTiJt o)?Agrt:.P,e At;t trV
',y 

f;fur b;; k i/-fut 
',y ol$ i;e
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o . o )*7 -6 6r,
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"seorang dari kalian akan menganggap shalat, puasa dan

baaan Al Qur'arntra tak berarti bila dibanding shalat, puasa dan

baaan Al Qrr'an mereka. Padahal mereka membaca Al Qur'an
dan tak melebihi kerongkongan merel<a. Mereka melaat dari

agama sebagaimana melaatnya anak pnah dari busur. Tanda

mereka adalah adan5a seorang laki-laki gng tangan4m cacat di
abs tangann5a ifu ada bercak Wng di abs bercak ifu ada bulu-

bulu.'6

Dalam sebuah riwayat,

.pu;lr JLf o-;:irrS)r $f o;ril
"Mqel<a membunuh

penya nbah berhala.6
orcng Islam bpi membiarkan

Ali kemudian berkhutbah di hadapan orang banyak dan

mernberitahukan kepada mereka apa yang dia dengar dari
Rasulullah $. Dia pun berkata, "Mereka ifulah orcmgnya, mereka

telah menumpahkan darah yang haram, mengambil binatang

temak kaum muslimin!" Akhimya dia pun memerangi mereka dan

mendapati pertanda dari omng yang disebut oleh Rasulullah ,gS

setelah hampir saja gagal menemukannya (di antara para korban

terr,ras dari pihak musuh -penerj). Kemudian Ali pun sujud sebagai

benfuk syukur.

5 HR. Al Bukhari (Penrbahasan: Ettka, 3610), dan Muslim (Pembahasan:7al<at,
IW/AN,6 HR. Al Bukhari (Pernbatrasan: Jihad, 3014, Abu Daud (Pembahasan:

Hudud, 4351), At-Tirmidd (Pembahasan: Hudud, 1458), dan An-Nasa'i (Pembahasan:

Perrgharaman Darah, t1059) dari hnu Abbas.
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Pada masanya pula terbenfuk kelompok Syr'ah tapi
pendapat mereka tersembunyi, mereka tidak menampakkannya

kepada Ali dan para pengikutrfra. Mereka ada tiga golongan,

(L)Golongan lnng mengatakan bahwa Ali adalah Tuhan

dan mereka inilah 5rang ketika diketahui oleh AIi maka diapun

membakamya dengan membuat lubang parit di masjid Bani

Kindah. Ada pula yang mengatakan bahwa saat itu Ali bersyair:

tfr i>?ts er6 L;Lf # t:3{,f;f;\tt ,;-L $
Ketika aku metilnt squafu 5nng munlmr dakn hat ini

Akupun men5alakan apiku dan memanggil Qanbar (sejenis

tumbuhan)

Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahihrrya dari Ibnu

Abbas yang berkata, "Dibawakan kelompok zindiq ini kepada Ali,
maka dia membakamp dengan api. Kahu saja aku tahu maka aku

tidak akan membakamya, karena ada larangan Nabi $ agar tidak

menyiksa dengan siksaan Alhh. Aku alon mernenggal kepala

mereka berdasarkan saMa beliau, 'Siap Spng mengganti

agamantn maka bunuhlah mereka."

Apa yang dikahkan oleh hnu Abbas ini adalah pendapat

sebagian besar ahli fikih. Ada pula Snng berpendapat mereka

diberi penangguhan selama tiga hari.

(2) Golongan kedua adalah para pencaci, dimana sampai

berita kepada Ali bahwa hnu As-Sauda'7 memaki Abu Bakar dan

7 Dalam versi tercetal{ dari kitab ini tertulis firrjJr jl), dan ilti adalah salah tulis.

Yang dimaksud di sini adalah Abdullah bin Saba' sang Yahudi !,ang menampakkan
keislaman tapi menyembungilkan kekafiran, pentolan kelompok Saba'ignh yang
termasuk slri'ah eksHm. Dia dinamakan hnu Sauda' (anak si hitam) karena ibunya
berkulit hitam. Lihat Al A'lam ole}r. Az-7s*Jl 4/8.
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Umar, lalu Ali pun mencarinya. Ada yang mengatakan bahwa Ali
mencarinya unfuk membunuhnya tapi dia kernudian melarikan diri.

(3) Golongan ketiga adalah golongan yang hanya

melebihkan kedudukan Ali dibanding Abu Bakar dan Umar.

Sehingga menghadapi ini Ali pun mengumumkan pendapatrya

yang terkenal, "Manusia terbaik dari umat ini setelah Nabinya

adalah Abu Bakar, kernudian [Jmar." Hal ini diriwayatkan oleh Al
Buk'lrari dalam Slnhih+rya dari Muhammad bin Al Hanafi5ryah

yang bertanya kepada ayahnya (Ali bin Abi Thalib -penerj),
"Siapakah manusia terbaik setelah Rasulullah #?"

AIi menlrrrnb, *Abu Bakar."

Kemudian dia bertanya lagi, "[alu siapa?"

Ali menjawab, *[Jmar. "8

Syi'ah di rrnsa awalnya tidak pemah memperrnasalahkan

bahwa Abu Bakar dan Umar lebih utama daripada Ali, mereka

hanya berkeyakinan bahwa Ali lebih utama dibanding Utsman,

maka dari itulah S!/arik bin Abdullahg berkata, "Manusia paling

utama setelah Rasulullah $ adalah Abu Bakar dan Umar." lalu
ada yang berkata kepadanya, "Kamu berkata demikian padahal

kamu adalah Syi'ah (pendukung Ali)?"

Dia menjanrab, "Memang begifulah keyakinan Syi'ah di

masa awal, Ali sendiri lang mengumumkan ifu di atas mimbamya,
apakah kita harus mendustakan Ali?"

a HR. Al Bulfiari (Pernbahasan: Keutarnaan Para Sahabat,367Ll.
e Dia adalah qErik bin AMullah bin Abi Namr Al Qurasyi, dianggap tsiqah

oleh lbnu Sa'd, sedangkan Yahfa bin Ma'in dan ArNasa'i mengatakan, "Tidak ada
masalah padanya.", hrnr FIitSan mernasukkannya dalam kitab Ab-Tsiqat. Wafat tahun
140 H, ada Srang tahun 1rt4 H.Uh.TaMdbAt-Tahdzib(4/337,3381.
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Maka dari ifu pula Sufuan Ats-Tsauri berkata, "Siapa yang

melebihkan Ali di atas Abu Bakar dan Umar berarti dia telah

menjelekkan kaum Muhajirin dan Anshar, kurasa amalnya tidak
bisa naik kepada Allah @ bila dia masih dalam keadaan seperti

ifu." Ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunalrnya, seperti dia

menyampaikan tentang Hasan bin Shalih bin Huyay, karena

Zaidiyyah yang benar adalah kelompok 5ang paling shalih di
kalangan Zaidiyyah yang dinisbahkan kepadanya.

Akan tetapi Syr'ah sendiri belum punya imam dan jamaah

di masa ifu, tidak memiliki negeri tersendiri, atau senjata yang

dipergunakan unfuk memerangi kaum muslimin. Yang memiliki
perlengkapan seperti ifu hanyalah Khawarij, mereka memiliki
imam dan negeri kelmasaan tersendiri. Mereka namakan negeri

mereka ifu sebagai Darul Hijrah dan mereka tetapkan negeri kaum

muslimin sebagai negeri l<afir harbi (dipemngr).

Kedua kelompok ini (Syi'ah dan Khawari) mengecam

bahkan mengafirkan pemerintah muslim. Jumhur Khawarij

mengafirkan Utsman dan Ali serta siapa saia yang mendukung

keduanya. Sedangkan Rafidhah melaknat Abu Bakar, Umar dan

Utsman serta yang mendukung mereka. HanF saja kerusakan

yang tampak adalah dari sisi Khawarij karena mereka

menumpahkan darah, mengambil harta, dan memberontak

dengan senjata, maka datanglah hadits-hadits shahih

memerintahkan unfuk memerangi mereka. Hadits-hadits yang

mencela dan memerintahkan unfuk memerangi mereka amatlah

banyak dan itu mubwatir menurut ahli hadits, sarna dengan hadits

tentang melihat Allah di akhimt, azab dan fihah kubur serta hadits-

hadits tentang syafaat dan telaga.
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Juga ada hadits lnng mencela Qadari5ryah dan Murji'ah,
sebagiannya diriwayatkan oleh para pengarang Sunan seperti Abu
Daud dan Ibnu Majah. Sebagian orang ada yang menganggapnya

kuat, tapi ada pula yang melemahkannya. Akan tetapi yang shahih

tentang celaan terhadap Qadariyyah dan semisalnya adalah riwayat

dari sahabat seperti Ibnu Umar dan hnu Abbas.

Sedangkan kata Rafidhah sendiri pertama kali muncul

dalam Islam ketika Zaid bin AIi bin Husain memberontak kepada

khalifah Hisyam bin AMul Malik di awal abad kedua dan diikuti

oleh Syiah. L-alu dia ditanya tentang Abu Bakar dan Umar, maka

7.aid ini pun memberikan loyalitas kepada keduanya dan

mendoakan keduanya agar disayangi Allah. Mendengar itu ada

sebagian kelompoknya !,ang menolak, sehingga Zaid pun berkata

kepada mereka, GMi gy;6t1"Kalian tetah menolakku, kalian

telah menolakku!" Sejak itulah mereka dinamakan Rafidhah.

Rafidhah ini kemudian mengangkat saudaraZaid yaitu Abu
Ja'far Muhammad bin Ali sebagai pemimpin mereka, sedangkan

Zaidiyyah menjadikan 7-aid sebagai pemimpin mereka dan

dinisbahkan kepada mereka. Sejak saat itu Syi'ah terpecah menjadi

dua yaitu Zaidiyyah dan Rafidhah Imamiyyah.

Kemudian, di akhir masa sahabat muncullah kelompok

Qadariyyah. Pangkal bid'ah mereka adalah ketidakmampuan akal

mereka untuk mempercalrai takdir, iman kepada perintah dan

larangan Allah, janji baik dan ancaman-Nya, mereka mengira

bahwa Allah tidak pemah tahu siapa saja yang akan jadi hamba

Snng taat dan siapa saja yang selalu berbuat maksiat. Mereka

menganggap Allah tidak memiliki ilmu terhadap apa yang akan

terjadi. Bagi mereka, Tuhan yang sudah tahu apa yang akan

terjadi maka tidak ada gunanya dia menciptakan sesuatu yang Dia
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perintahkan unfuk taat tapi Dia sendiri sudah menentukannya

bermaksiat. Kalau Dia sudah tahu bahwa seorang hamba akan

menjadi perusak tentu bukanlah sebuah kebaikan bila Dia tetap

menciptakan sesuafu yang sudah Dia ketahui akan meniadi

pemsak.

Ketika pendapat mereka yang mengingkari takdir yang

telah ditetapkan sebelum penciptaan diketahui oleh para sahabat,

maka mereka pun mengingkarinya dengan tegas sampai sampai

Abdullah bin Urnar berkata, "Sampaikan kepada mereka bahwa

aku berlepas diri dari mereka dan mereka tidak ada hubungannya

denganku. Demi Tuhan lrang dengan-Nya{ah hnu Umar

bersumpah, kalau saja mereka ifu bersedekah dengan emas

sebanyak gunung Uhud nisca3n Allah tidak akan menerimanSn

sampai mereka beriman kepada Takdir."

lalu dia menyebutkan hadits dari a5rahnya dimana Jibril
mengajarkan mereka tentang iman, islam dan ihsan. Ifu adalah

hadits pertama yang terdapat dalam Shahk Musttur]o. Al Bukhari

dan Muslim juga meriwa5ratkan riwayat lain dari jalur Abu Humirah
dengan redaksi yang lebih ringkasll.

Kemudian, semakin banyak orang memperdalam masalah

takdir ini di Bashrah dan Syam, sebagian mereka ada pula yang di

Madinah. Sebagian besar mereka meyakini bahwa takdir itu sudah

ada dalam Al Kitab yang ditulis sebelum penciptaan makhluk.

Perdebatan mereka adalah dalam masalah "Imdall' (kehendak)

dan penciptaan perbuatan rnakhluk. Dalam hal ini ada dua

kelompok:

l0 HR. Muslim (Pembahasan: Irnan,8/1).
11 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Iman, 50), dan Muslim (Pembahasan: Ipan,

9/51.
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Pertama, kelompok yang menafikan dimana mereka

mengatakan, bahwa tidak ada indah kecuali dengan makna

masyi 'ah (keinginan), artinya Allah tidak pemah menginginkan

sesuafu terjadi kecuali sesuai dengan yang Dia perintahkan dan

Dia tidak pemah menciptakan perbuatan manusia sedikitpun.

lalu mereka ditentang frontal oleh kelompok yang juga

mernperdalam masalah takdir dari kalangan Mujbarah (paham

bahwa manusia ini dipaksa bergerak oleh takdir) seperti Jahm bin

Shafipan dan sernisalnya. Mereka beranggapan bahwa tidak ada

imdah kecuali bermakna masyi 'ah, perintah dan larangan Allah

tidak berhubungan dengan imdah (kehendak Allah). Mereka juga

berpendapat pam hamba itu tdak merniliki perbuatan sarna sekali

dan tdak memiliki dayra upaya sedikitpun, hanya Allah lah yang

memiliki kekuatan.

Disamping ifu Jahm juga menafikan adanya n€una dan sifat

bagi Allah. Ada riwayat darinya bahun dia berkata, "Allah fidak
boleh dinarnakan dengan apapun, tidak pula ffuna apapun yang

dilekatkan oleh para hamba kecuali nanrt Al Qadir (Yang Maha

Ktnsa) karena para hamba mernang tidak punya kuasa sama

sekali."

Khawarij juga mernbahas nnsalah pengafiran pelaku dosa

besar dari kalangan ahli qiblat. Bagi mereka pelaku dosa besar

adalah orang kafir png kekal di neraka. Orang-orang pun mulai

memperdalam batrasan mengenai hal itu. Kelompok Qadariryah

iuga memperdalam hal senrpa sepeninggal Hasan Al Bashri.

Amr bin Ubaid dan para sahababrya berpendapat bahwa

pelal$ dosa besar ifu tidak dianggap kafir dan bukan pula orang

mukmin, akan tetapi berada di antara dua posisi fi<afir dan

mukmin) nermun mereka tetap kekal di neraka. Dalam hal
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kekekalan di neraka mereka sama dengan Khawarij dan bahwa

pelaku dosa besar ifu tidak punya islam dan iman sedikitpun, tiapi

mereka tidak menganggapnp kafir. Mereka juga memisahkan diri

dari pengajian murid-murid Hasan Al Bashri, seperti pengajiannya

Qatadah, AySnb As-Sikhtiyani dan lain-lain. Mereka lalu

dinamakan Mu'tazilah sejak saat ifu pasca wafatrya Hasan Al
Bashri.

Ada pula yang mengatakan bahwa Qatadah lah yang

pertama kali menamakan mereka Mu'tazilah.

Selanjutrya oramg-orang berbeda pendapat masalah nama

dan hukum, maksudn5n predikat seseorang dalam agama ini,

seperti predikat muslim, mukmin, kafir, fasik, serta apa hukum

mereka baik di dunia maupun di akhirat.

Mu'tazilah sepakat dengan Khawarij tentang hukum mereka

di akhirat, tapi tidak sepakat masalah hukum duniawinya. Itulah

mengapa Mu'tazilah tidak menghalalkan darah dan harta pelaku

dosa besar sebagaimana yang dilakukan Khawarij. Dalam masalah

predikat, mereka Mu'tazilah) menciptakan istilah baru yaitu

manzilah bainal manzilabin (posisi di antara dua posisi). Ini
merupakan istilah khusus bagi aliran Mu'tazilah, sedangkan

pendapat mereka yang lain kadang kebetulan sama dengan aliran

lain.

Muncul pula aliran Murji'ah. Kebanyakan pengikubrya

adalah penduduk Kufah. Para murid AMullah bin Mas'ud sendiri

tidak ada yang Murji'ah, termasuk pula hrahim An-Nakha'i dan
yang semisalnya. Mereka adalah lawan frontal bagi Khawarij dan

Mu'tazilah. Mereka berpendapat bahwa amal ifu tidak termasuk

cakupan iman. Bid'ah ini merupakan bid'ah yang paling ringan,

sebab kebanyakan perbedaan pendapat dengan mereka hanyalah
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masalah istilah bukan substansi- Karenanya ada pula beberapa

ulama yang digolongkan sebagai kelompok ini, seperti Hammad

bin Abi Sulaiman, Abu Hanifah dan lain-lain. Mereka sepakat

dengan Ahlussunnah lainqp sepakat bahwa Allah akan mengazab

pelaku dosa besar dengan neraka, kemudian mengeluarkan

mereka melalui syafaat sebagairnana yang disebutkan dalam

hadits-hadits shahih tentang hal ini.

Hal lain yang mereka sepakati adalah iman itu harus

diucapkan, amal yang rrnjib ih.r kalau tidak dilaksanakan maka

orangnya akan mendapat dosa dan layak diazab. Ada pula

sebagian amal ihr yang ternrasuk ke dalam iman ifu sendiri, serta

masalah bolehkah men[lucErpkan pengecualian dalam hal iman dan

lain sebagainya dimana perbedaan pendapat dalam masalah ini

adalah masalah istilah, bukan perbedaan substansi masalah.

Iman ihr sendiri kalau disebutkan se@ra urnum berarti dia

mencakup masalah amal berdasarkan sabda Nabi $,
t ,o. / io o1 l.o, t , z ilo 1..

or;+'J ?r'tt a;* o-*j yr.rqll
aq GG\:b hr vf $ y i'rt tlY*1 "#

.,oq) t'u * i,at t 6rpt,y,s;\t
"Iman ifu ada erwn pufuh cabng lebih abu fuj,uh puluh

abang lebih, gng pltug tinggi adalah ucapn 'Tada tuhan selain

Allah' dan Sang phg rqfrh adalah menyingkbl<an halangan dari
jalan dan malu ifu juga sabh afu abng htnn.'Lz
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Kalau kata iman disandingkan dengan kata amal seperti

dalam firman Allah

-*r9 I

ol zzor:/ / /ot

W:VI"rrjl I'Y

"Sesunguhn5a omng,oftrng tnng bqiman dan benmal
shalih.... "(Qs.AI Kahfi [18]: 107).

Di sini iman disebutkan dengan kaitan berupa amal. Dalam

hal ini bisa dikatakan bahwa amal itu masuk ke dalam kategori

iman ifu sendiri sehingga penyambungan kata yang terjadi adalah

penyambungan kata yang umum kepada kata yang lebih khusus

atau bagian dari kata umum ifu. Ada pula yang mengatakan bahwa

kalau begini berarti amal tidak masuk bagian dari iman, makan5ra

disambungkan dengan kata sambung seperti halnya kata faqir dan

miskin yang jika disebut salah satunya saja berarti mencakup

kedua-duanya tapi jika disebutkan se@ftr bersamaan maka ifu
menunjukkan dua jenis yang berbeda sebagaimana dalam apt
tentang zakat,

6AV,GliL(i-,itifi'y
"saungguhn5n sdekah (aka| ifu unfuk omng:omng fakir,

orang-orang miskin.... "(Qs. At-Taubah I9l: 60).

Sedangkan dalam ayat tentang kaffarah seperti pada

firman-Nya,

'6arfricAyif$<t
"Maka kafkrat (melangar) surnph ifu, ialah metnberi

makan sepuluh orang miskin..."(Qs. Al Maa'idah [5]: 89).
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Serta ayat,

"fi7';1 ' 6ji66i,*);,Y
"Dan jika kamu menyembunyil<ann5a dan kamu berikan

kepada orang:oftng fakir maka man5pmbunyikan ifu lebih baik

bagimu. "(Qs. Al Baqarah l2h 27L1.

Dalam ayat ini fakir dan miskin ifu sama.

Rincian masalah kata iman ini sama dengan masalah kata

Al Birr (kebajikan) At-Taqwa (t<etakutaan) dan Al ma'mf (kebaikan),

serta kata Al ltsm (dosa), Al Udwan (permusuhan) dan al munkar
(kemunkaran) semua menunjukkan makna tersendiri kalau disebut

safu persafu atau ketika disebut bersarnaan. Itu jelas bagi orang

png sering mentadabburi a5atrayat Al Qur'an. Hal ini sudah

dijelaskan panjang lebar dalam masahh iman sertia dalam masalah

hadits Jibril yang di dalamnya terdapat keterangan bahwa iman ifu

asalnya di dalam hati lraifu percalp akan adanSra Allah, para

malaikat-Nya, kitab-kitabNya, pam rasul-Nya sebagaimana dalam
N Musnad dari Nabi S Sn"S bersaMa,

. ir,, i,r) t:, **iy-,)'
Tslam ifu tmng:tenngan iman ifu dalam

hati."L3

Nabi $ juga menSratakan dalam s€buah hadits shahih,

13 HR. Ahrnad 13/1351.
S4n lotakar\ qdilr Sryaib Al Amadh dahn catatan ltaldqra tertradap Musnad

Ahmad c€takan Muassasah Ar{lalah $9fi7q nrqBblon hadits int dha'iflartbran
dahm sanadnya ada narna A[ bh ltfas'adah.Pqsi

66



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

e 'db?^J* tiY"a:,a, >L;JI qp. ol ll
Yf A't3 ,>:Lt tiyt ;;St jvI .ztl

J.v)'-r-GJt
o

t 
, czc

.J;Jl ',,ri

'llngatlah bhwa dalam tubuh itu ada squmpal daging 5nng
bila dia baik maka baik pulalah seluruh tubuh, bpi bila dia buruk
maka buruk pulalah seluruh fubuh. Ingatlah, itu adalah hati.'il4

Kalau iman dalam hati maka baiklah hati itu sehingga

akibatrp baiklah keadaan fubuh, itu semua sebagai buah dari apa
yang ada di hati. Makanya ada sebagian orang berkata, "Amal ifu
buah dari iman". Kebenamn iman itu ketika dia menempel dengan

baiknya hati, maka masuklah dia ke dalam predikat (predikat iman)

sebagaimana yang dijelaskan dalam Al Kitab dan Sunnah dalam

banyak tempat.

Secam umutn, mereka 5rang dituduh berkeyakinan Murji'ah
di kalangan para ulama besar seperti Thalq bin Habib, hrahim At-
Taimi dan selain mereka, sebenamya irja'yar.g mereka lakukan

adalah dalam kategori ini. Mereka juga tidak pemah mengucapkan

pengecualian dalam imanls. Mereka mengatakan bahwa iman itu
adalah iman yang ada dalam diri kita dan kita memastikan bahwa

kita benar-benar percaya dan mereka menganggap pengucapan

kecuali dalam iman itu adalah pertanda keraguan. Tapi Abdullah
bin Mas'ud dan para muridnya biasa mengucapkan pengecualian

itu. Ada riwayat dalam sebuah hadits bahwa dia rujuk dari

14 HR. Al Bukhari (Pernbahasan: lman, 52), dan Muslim (Pmbahasan: Musaqah
Memberi minumant, 1 599 / rcn.

15 Maksudnya mergucapkan "saya mukmin insya Allah" penerj.
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ucapannya itu setelah mendengar ucapan dari beberapa sahabat

Mu'adz. Tapi Ahmad mengingkari ini dan men-dha'if-kan hadits

tersebut, sehingga ada tiga pendapat otang-orang tentang masalah

mengucap pengecrralian terhadap iman:

Pendapat pertama, pengeoralian ifu wajib dan siapa

yang tidak mengecualikan keadaan imannya maka dia berbuat

bid'ah.

Pendapat kedua, pengecr.ralian itu terlarang karena bisa

menyebabkan keraguan pada keimarnn seseorrng.

Pendapat ketiga, merupakan pendapat pertengahan dan

yang paling adil bahr,va boleh merylucapkan pengecualian (insya

Allah) dalam kondisi tertentu dan tdak boleh dalam kondisi

tertentu. Kalau maksudnya adalah bahwa "Aku tidak tahu apakah

aku sudah melaksanakan semua perintah Allah dan bahwa Allah

menerima sernua amalku," dan tidaklah ucapan ifu bertujuan

meragukan keimanannya maka pengucapan insya Allah ihl
dianggap baik. Maksudnya di sini dia tidak ingin menganggap

dirinya sudah suci dan tidak mernastikan bahwa dia sudah

melaksanakan sernua amal dengan benar, padahal dosa masih

banyak dan kemunafikan itu ditakutkan teriadi pada diri semua

ol?mg.

hnu Abi Mulaikah berkata, 'Aku telah mendapati tiga
puluh orang sahabat Rasulullah # dan mereka semua takut kalau

dalam diri mereka masih ada kemurnfikan. Tidak ada satu pun

dari mereka 5ang mengatakan bahura keimanan mereka sudah

sarna dengan irnannya Jibril dan Mikail."

Al edrtrari sendiri dalarn Slnhiil>rya mernbuat sebuah bab

tentang iman dan bantahan terhadap Murji'ah dan dia
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menyebutkan siapa saja yang menulis tentang ini di kalangan

murid Abu Hanifah, dia berkata, "Abu Hanifah, Abu Yusuf dan

Muhammad tidak suka kalau ada ormg yang mengatakan,

'lmanku satna dengan iman Jibril dan Mikail' -Muhamrnad
mengatakan, karena mereka memiliki keimanan yang paling

afdhal- atau 'lmanku sama dengan iman Jibril' atau 'lmanku sama

dengan iman Abu Bakar'atau 'Sama dengan iman si ini dan si ihr',

tapi hendaknya dia mengatakan, 'Aku beriman kepada apa lang
diimani oleh Jibril dan Abu Bakar'."

Abu Hanifah dan para muridnp tdak membolehkan
pengecualian dalam iman atas dasar bahwa amal ifu adalah bagian

dari iman dan mereka juga mengecam Mu{i'ah. Dalam pandangan

mereka Murji'ah adalah yang tidak marajibkan amalan wajib atau

menjauhkan diri dari perbuatan harlm, mereka hanp
mencukupkan diri dengan iman. Dia menjelaskan alasan

pengharaman kata pengecualian dalam iman karena iman ifu tidak

boleh diganfungkan dengan syarat, sebab kalau sudah

diganfungkan dengan syarat maka ia bisa hilang kectrali kalau

syamt ifu selalu ada, sebagaimana perkataan orang, "Kamu

terthalak insya Allah".

Dengan demikian, kalau seseomng mengganfungkan

imannya dengan syarat kehendak Allah rnaka kehendak Allah itu
Udak akan bisa direalisasikan sampai Hari Kiarnat. Kalau dia

mengganfungkan tekad melaksanakan sesuatu dengan keyakinan

dan pernbenaran berarti kehendak Allah ifu sudah terwujud dan

keyakinannya sudah betul, sehingga tidak ada perlunya dia
mengucapkan "insya Allah" hgi, karena pengecualian dengan

ucapan itu setelah pembicaraan malah menghilangkan esensi dari
pembicaraan ifu sendiri.
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Aku katakan: Alasan mereka dalam masalah ini hanya bisa

difujukan kepada orcmg yang menggantungkan pemyataan

keimanan dengan kehendak Allah seperti orcng yang ingin masuk

Islam lalu dikatakan kepadanya, "Betrimanlah" maka dia pun akan

mengucapkan, "flh beriman insya Allah" atau "Aku telah

beriman insyra Allah", ahu "Aku telah masuk Islam insya Allah",
atau "Aku telah bersaksi tiada fuhan selain Allah dan aku bersaksi

bahwa Muhammad adalah ufusan Allah".

Mereka yang mengucapkan pengecualian dari kalangan

ulama salaf dan khalaf fidaklah bermaksud menerangkan sesuatu

yang telah teriadi, namun han!,a mengabarkan apa lnng mereka

rasakan dari iman itu sendiri. Maksud mereka, irnan mutlak ifu
mernastikan seseorang akan masuk surga padahal mereka tidak

tahu apa !,ang akan teriadi dalam kehidupan akhir mereka.

Maknrdn5ra, kalau ada orang yang mengatakan kamu beriman,

seakan-akan dia ingin mengatakan, "Kamu di sisi Allah adalah

seorang yang berirnan dan terrnasuk penghuni surga." lalu dia
menjtrwab, "Alflr mennng seperti ifu ins5a Allah (kalau Allah

menghendaki aku unfuk s€e€rti ifu)". Atau, karena mereka tidak
tahu apakah mereka sudah beriman dengan sexnpurna seperti
yang sehanrsnlra ataukah bdum.

Maka dari ifu, da sebagian mereka yang menjawab kalau

ditanya, "Apakah kamu seorcmg mukmin?" Maka hendaknya dia

menjawab, "Aku beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab'
kitab-Nya." Dalam hal ini dia menrastikan dan tidak mengucapkan
ins!/a Allah. Atau dia akan : lalau yang engkau maksud

adalah iman yang mernhrat harta dan darahku terpga maka aku
mernang muknln, tapi lohu Srang engkau maksud adalah seperti

firrran Alhh
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'Sesungguhrya oftngoftrng tang beriman ialah mereka

Wng bila disebut rnma Allah gemebrlah hati mqela, dan apabila

dibacakan a5nt-a5at-N5n berbmbahlah iman merel<a (karenan5a),

dan hanja kepada Tuhanhh merel<a bertawakl<al. (Yaifu) orangF

orang Wng mendirilan shakt dan yang menafkahkan sebagian

dari rueki yang l<ami berilan kepada mereka. Ifulah orang:orzng

Wng beriman dengan sebenar-benam3a. Mereka akan
memperoleh bebenp derajat ketinggian di sisi Tuhann5n dan

anpunan serta rezeki (nilsnat) tnng mulia. " (Qs. Al Anfaal I8l 2-

4t.
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"sesungguhn5n orang-orang lnng beriman ifu hanyalah

orang-orang Wng percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,

kemudian mereka tidak mgu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)

dengan harb dan jiun mereka pada jalan Allah. Mereka itulah

orang-orang yang benar. " (Qs. Al Hujuraat [49]: 15). Maka aku

mukmin insya Allah. Adapun kalau dalam kalimat inqn'maka
tidak seorang pun yang mengganfungkannya dengan ucapan insya

Allah, dan tidak ada pula syariat yang menganjurkan ifu, jush.u

yang ada adalah siapa saja yang masuk Islam dan beriman maka

dia harus menegaskannya dan tidak boleh memberikan syarat atau

ketenhran.

Dari sini jelaslah bahwa perdebatan masalah ini adalah

lafzhi karena masalah yang diharamkan oleh salah satu kelompok

bukanlah masalah yang dianggap baik oleh kelompok lain. Orang
yang mengucapkan tanpa pengecualian berarti dia sedang

menceritakan apa yrang ada dalam dirinya saat ifu, dan ifu benar

tidak mempengaruhi adanya kesernpumaan iman. Akan tetapi

bagi mereka ada amal yang tidak termasuk iman sehingga iman

yang mereka maksud adalah semata Islam.

Sedangkan menumt pendapat terkenal di kalangan ahli

hadits bahwa dalam Islam tidak boleh ada pengecualianl6. Ini

terkenal sebagai pendapat Ahmad &. Tapi ada pula riwayat

bahwa dia membolehkan pengecualian (dalam ucapan Islam),

sebagaimana ini sudah dijelaskan panjang lebar dalam hadits Jibril

dan lainnya berupa nash-nash tentang iman yang ada dalam kitab

Allah dan sunnah.
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Kalau ada orang berkata kepada istrinya, "Kamu terthalak

insya-Allah" maka ada perbedaan pendapat yang cukup terkenaldi
sini dan kami telah menjelaskan bahwa yang paling kuat adalah

adanya rincian karena ucapan tersebut biasanya dimaksudkan

untuk dua hal: tGdang yang dimaksud adalah menjatuhkan thalak,

kadang pula dimaksudkan untuk mencegah jatuhnya thalak itu
sendiri. Kalau dia mengucapkan kata "kamu terthalak" dengan niat

menjatuhkan thalak maka ucapan insya Allah di akhimya

bermakna sesuai kehendak Allah dan Allah sudah menghendaki
jatuhnya thalak ketika ucapan itu dikeluarkan. Tapi kalau

maksudnya jusbu supaya thalak itu fidak jatuh atau

menggantungkannya kepada kehendak Snng terjadi setelah ini

maka thalaknya tidak jafuh, sampai dia menthalak lagi setelah ini,

barulah pada saat itu kehendak Allah bahwa thalak akan jatuh.

Pendapat yang mengatakan bahwa ucapan insya Allah itu
membuat thalak menjadi jatuh, maka tidaklah demikian adanya.

Sebab, kita tahu dengan pasti bahwa thalak tidak akan jatuh

kecuali kalau si wanita itu sudah dithalak oleh suaminya sendiri

atau yang mewakilinya baik wali maupun wakil, dan kalau

penceraiannya sendiri tidak ada, berarti thalak tidak bisa dianggap
jatuh. Maka kalau si suami berkata, "Kamu terthalak insya Allah"

dan dia benar-benar memaksudkan insya Allah itu sebagai

persyaratan sebenamya (kalau Allah yang berkehendak, bukan dia

-penerj) maka tidak akan jatuh kecuali setelah penthalakan

berikutrya setelah ucapan itu. Begitu pula kalau dia maksudkan

bahwa thalak itu belum dijatuhkan sekarang. Tapi kalau dia

maksudkan thalak ifu jatuhnya sekarang juga dan dia

men[lucapkan insya Allah ifu hanya sebagai penguat kata berarti

thalaknya benar-benar sudah jafuh.
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Aku tidak mengetahui ada orang yang mengucapkan

pengecualian (insya Allah) dalam bentuk insja' lalu dia

menggantungkannya atas kehendak. Kalau dia

menggantungkannya dan maksudnya adalah "Aku beriman insya

Allah aku beriman setelah itu", maka dia tidak menjadi mukmin.

Sama seperti omng yang berkata, "Apakah kamu sudah menjadi

pemeluk Islam?" [-alu dia jawab, "Aku memeluk Islam insya Allah"

berarti dia belum jadi muslim malah tetap dalam kekafirannya.

Kalau yang dia maksudkan "Aku telah beriman dan keimananku

ifu terganfung bagaimana kehendak Allah" maka dia mukmin.

Akan tetapi ucapan semacam ini memungkinkan kedua

makna tersebut, maka tidak boleh mengucapkan kalimat ini begifu

saja dalam pemyataan identitas. tagi pula biasanya yang

diganfungkan dengan kehendak Allah itu adalah sesuafu yang akan

terjadi bukan sesuafu yang sedang atau telah terjadi. Mereka yang

membolehkan pengecualian di sini tidak melakukannya ketika

menyatakan identitas sebagaimana lnng telah dijelaskan

sebelumnya. Bagaimana tidak dernikian, bukankah Allah sendiri

telah berfirrn rn,

;+i\ at$ % (41 Jj -6 
$v 6it;'63
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"Katakanlah (hai orang-orang mul<min), 'I{ami beriman

kepada Allah dan apa Jnng difurunkan kepada kami, dan apa Jnng
difurunlan kepada lbrahim, Isma'il, Ishaq, YaQub dan anak

arcunya, dan apa Wng dibeikan kepada Musa dan Isa serta apa

Wng diberikan kepada nabi-nabi dart Tuhann5a. I{ami tidak

membda-bdakan seonnpun diantara mereka dan kami hang
tunduk patuh kepada-Nga'.'(Qs.Al Baqarah [2]: 136].

Juga firman-Nya,

k Zay:s .i,s,t A 3;3 -q JFti'ii,r:,

i # 6 ry { 1#; -rfi -5$Ei ;n\, i;Y.

Gi 4$ G5 4$L't;si L< 4" i36; :r#
@

'Rasul telah bqiman kepada Al Qur'an Jnng diturunkan

kepadanya dari Tuhann5n, demikian pula orzng-orang gng
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikahmalaikat-Ng,
kikb-kitab-N5n dan rasul-rasul-N1a. (Mereka mengatakan),'Kami
tidak membda-bdakan antara s*eoftrng pun (dengan gng lain)

dari rasul-rasul-N5a', dan mereka mengatakan, 'IGmi dengar dan

I{ami taat'. (mereka berdoa): 'Ampunilah kami Ya Tuhan l<ami

dan kepda hgkaulah tempt kembali'.' (Qs. Al Baqarah [2]:
28s1.

Allah S mengabarkan bahwa mereka telah beriman dan

iman ifu sendiri sudah menjadi mukmin tanpa ada pengganfungan

dengan kehendak Allah.
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Setiap orcng harus mengatakan bahwa kami beriman

kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami -
sebagaimana lang diperintahkan oleh Allah- tanpa penyebutan

ucapan insya Allah. Ini sudah disepakati oleh kaum muslimin

bahwa kaum sahf udak pemah mengucapkan pengecualian dalam

hal ini. Pembicaraan boleh tidaknya mengucapkan pengecualian

hanya ketika dia menerangkan kondisi imannya seperti kalau dia

berkata, "Aku orang baik dan bertakwa".

Kalau dia ditanya, "Apakah kamu adalah orang baik yang

bertakwa?" Lalu dia jawab, "Ya aku adalah orang yang baik dan

bertal(/da" maka ifu sama saja dengan men-tazkiyah (menilai baik)

diri sendiri, makanya dia mengucapkan di akhimya "insya Allah"

yang berarti "Aku berharap memang seperti ifulah adanya".

Sebabnya adalah karena iman yang sempuma itu harus ditenfukan

oleh apakah Allah menerima atau tidak, Dia yang akan membalas

sementara malaikat akan menuliskan, maka ucapan pengecualian

dengan "lnsya Allah" ifu kembali ke sana bukan kepada hal yang

dia yakini untuk dirinya sendiri. Bila menyangkut keyakinan dirinya

sendiri maka dia tidak boleh berkata, "lnsya Allah" (tergantung

kehendak Allah) melainkan, "Atas kehendak Allah, atas fadhilah

dan nikmat-N5ra". Sedangkan perkataan "insya Allah" unfuk

ucapan "Aku beriman" adalah ucapan yang berarti perealisasian

(pengesaan) bukan mengganfungkan keadaan.

Seseorang berkata, "Demi Allah, ini akan seperti

ini, insya Allah" padahal dia yakin bahwa itu akan terjadi. Jadi,

yang dia gantungkan dengan kehendak Allah di sini adalah

perbuatannyra sarrrEr seperti firman Allah,

{if ';6 oL-iffi 't;::i'";t A
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"Bahwa sesungguhn5m kamu pasti akan memasuki Masjidil
Haram, insya Allah.... "(Qs. Al Fath [48]:27l,.

Hanya Allah-lah Yang Maha Tahu bahwa mereka memang

akan memasukinya.

Kadang ada orang yang berkata, "Aku akan melakukan ini

insya Allah", dan dia sendiri tidak memastikan bahwa dia pasti bisa

melakukan itu namun dia berharap dia bisa. Pengharapan ifu dia

wujudkan dengan ucapan insya Allah, lalu dia yakin dia akan

melakukannya, hanya saja dia tidak bisa memastikan terjadinya

apa yang dia harapkan ifu. Tapi kadang pula keinginan seseorang

ifu memang benar-benar dia ganfungkan dengan kehendak Allah

dan dia ragu apakah itu akan terjadi atau tidak, tapi ketika rencana

sudah diganfungkan dengan kehendak Allah maka diharuskan

rencana tersebut selalu ada. Oleh sebab ifu omng yang

mengucapkan sesuatu yang muflak tapi digantungkan dengan

kehendak Allah (mengucapkan insya Allah setelahriSn) tdak
dianggap melanggar sumpah. Kata (o!) ("kalaun) tidak mengekalkan

rencana sehingga ketika seseorang masuk ke sesuafu yang sudah

terjadi maka ifu akan menjadi sesuatu yang akan datang. Misalnya

engkau katakan, "Kalau Zaid datang maka akan terjadi 5eperti ifu",

seperti pada firman Allah,

GS'ti;; by"'v:';;i $ .4, i;u-U J;r,Wt; o9
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"fulaka jil<a merel<a bqirrun keWda ap tnng lamu telah

fuiman kep&nja, surWuh merel<a telah mendapt petunfuk;
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dan jika mqel<a berpaling, mereka berada dalam

permusuhan (dengan kamu).... " (Qs. Al Baqarahl2l: L37),.

Kalau yang dimaksudkan adalah masa lampau maka

masuknya huruf (O!)adalah seperti firman-Nya,

aiTrt'":,; Kof,i,
"I<abkankh, Uka kamu (benar-benar) mencintai Allah,

ikufrlah Aku...1'"(Qs. Aali 'lmraan [3]: 31).

Maka dari itu harus dibedakan antara ucapan, "Aku

beriman insya Allah" dengan ucapan, "Kalau Allah berkehendak

terhadap imanku".

Demikian halnya kalau yang dia maksudkan dengan ucapan

insya Allah itu adalah "Aku tidak tahu apa yang akan terjadi di

akhir kehidupanku nantinya" sebagaimana pernah ditanyakan

kepada Ibnu Mas'ud bahwa si Fulan bersaksi bahwa dirinya adalah

seorcng mukmin, maka dia berkata, "Kalau begitu bersaksilah

bahwa dia adalah penghuni surga." Ifu maksudnya kalau dia

bersaksi bahwa dia beriman di sisi Allah dan mati dalam keadaan

beriman. Hal lain yang sama adalah kalau maksudnya "lmanku

hanya akan terwujud sesuai dengan kehendak Allah".

Sedangkan orcmg 5ang tidak mengucapkan pengecualian

dalam pemyataannya berarti maksudnya adalah "Aku tidak mgu

dalam keimanan di hatiku" maka tidak ada masalah baginya kalau

tidak sedang men-tazkiyah diri sendiri atau dia memastikan bahwa

dirinya akan melaksanakan semua yang diperintahkan, serta Allah

telah menerima amalnya dan dia tidak pula mengatakan bahwa

imannya sama dengan iman Jibril, Abu Bakar dan Umar serta

ungkapan lain yang biasa dilontarkan kelompok Murji'ah.
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Sebagaimana Mis'ar bin Kidam pemah berkata, "Aku tidak ragu

akan imanku." Ahmad mengomentarinya, "Dia bukanlah orang

Murji'ah karena Murji'ah adalah orang yang mengatakan bahwa

amal itu bukan bagian dari iman sedangkan di sini dia mengatakan

bahwa amal itu adalah iman ifu sendiri, tapi aku tidak ragu dengan

keimananku."

Ats-Tsauri juga pemah berkata kepada Sufyan bin Uyainah,

"Mengapa kamu tidak mencegahnya mengucrpkan ifu?" Karena

mereka ifu berasal dari suku 5nng safila. Hal ini sudah dijelaskan

panjang lebar di ternpat lain.

Inti dari bahasan ini adalah bahwa perbedaan pendapat

para ulama dalam masalah pengecualian ketika menyebut "Aku

beriman" adalah perbedaan biasa dalam hukum (hukum cabang)

dan semuan5n rnasih termasuk kaum mukminin dan pengikut Al

Qur'an.

Sedangkan Jahm, mereka adalah kelompok yang

mengatakan bahwa iman itu hanyalah pembenaran dalam hati,

meski tidak diucapkan dengan lidah. Pendapat ini tidak diketahui
pemah diutarakan oleh seorang ulama pun dari kalangan umat ini.

Bahkan, Ahmad, Waki' dan selain mereka berdua mengafirkan

siapa saja yang berkeyakinan seperti itu. Tapi pendapat inilah yang

didukung oleh Al Asy'ari dan sebagian besar muridnya. Tapi
disamping ifu mereka juga mengatakan bahwa, siapa saja yang

divonis kafir oleh syariat maka kami juga akan mengafirkannya

dan kami berdalil dengan pengafiran Asy-Syari' (pembuat spria$
atas diri orang itu lantamn kosongnya hatinya dari ma'rifah.

Masalah pendapat mereka ini sudah dibahas dalam bab tentang

iman.
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Pangkal dari perdebatan masalah ini adalah pendapat orang

yang meyakini bahwa siapa saja yang sudah beriman maka dia

tidak lagi bisa dikotori oleh kekufuran atau kemunafikan. Sebagian

mereka malah mengira ini adalah ijmak, sebagaimana kelompok
Asya'irah yang mengira ini adalah ijmak padahal inilah akidah
pokok irja', sebagaimana pangkal dari akidah Qadariyyah adalah

ketidakmampuan mereka mengkompromikan antara iman kepada

syariat dan takdir secara bersamaan.

Ketika ini yang menjadi dasar madzhab mereka maka ada

dua kelompok dalam menanggapinya:

Khawarij dan Mu'tazilah mengatakan: Kami yakin bahwa

amal ifu adalah bagian dari iman sehingga siapa yang

meninggalkannya berarti dia meninggalkan iman dan kalau ada

satu saja yang hilang maka semuanya ikut hilang karena iman ifu
tidak terbagi, dan tidak mungkin seorang hamba beriman sekaligus

munafik. Ifulah yang menurut mereka menyebabkan pelaku dosa

besar kekal di nemka karena mereka sudah tidak punya iman lagi.

Sernentara kelompok ekstim dari kalangan Murj'iah
seperti Jahmiyah berkata, "Karni tahu bahwa pelaku dosa dari

kalangan ahli kblat tidak kekal di neraka, justnr mereka akan

dikeluarkan dari neraka sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits-

hadits mubwatir. Berdasarkan AI Qur'an dan Sunnah serta ijmak

umat, kami tahu bahwa mereka bukan orang kafir yang murtad. Al

Qur'an memerintahkan untuk memotong tangan pencuri, bukan

membunuhnya, Sunnah memerintahkan unfuk mencambuk
perninum khamer, bukan membunuhnya. Kalau saja mereka

semua ifu kafir murtad tenfulah mereka harus dibunuh." Inilah

yang dimsakan oleh Mu'tazilah sebagai dalil yang kuat, sehingga
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mereka menyelisihi Khawarij dalam hal kekafiran pelaku dosa

besar dan hukum mereka di dunia.

Khawarij tidak berpegang kepada Sunnah kecuali yang

dijelaskan perinciannya. Mereka tidak menerima Sunnah yang

menumt mereka bertentangan dengan zhahir Al Qur'an. Maka

dari ifu mereka tidak menjafuhkan hukum rajam kepada puina
muhshan dan bagi mereka tidak ada nishab bagi pencuri. Kadang

dalam hal ifu mereka mengatakan, "Dalan"r Al Qur'an tidak ada

hukuman mati bagi orang murtad," sehingga orang murtad bagi

mereka ada dua macam.

Pendapat-pendapat l(hawarij hanya kita ketahui dari

nukilan orang-orang dari mereka dan kita belum menemukan

adanya kitab khusus yang ditulis oleh kalangan mereka. Lain

halnya dengan Mu'tazilah, Rafidhah, Zaidiyyah, Karramiyyah,

Asy'ariyyah, Salimi5ryah, para pendukung madzhab yang emJrat,

Zahiriyyah, madzhab ahli hadits, kaum filsafat, shufiyah dan lain-

lain yang bisa kita baca pendapat mereka dari buku-buku mereka

sendiri.

Pendapat-pendapat mereka itu sudah dijelaskan panjang

lebar di luar ini.

Orang-orang membagi para pengikut hawa nafsu ifu
menjadi beberapa tingkatan:

Di antara mereka ada yang menempatkan sesuai dengan

yang paling awal muncul, sehingga mereka menempatkan

Khawarij di urutan pertama.

Ada pula yang mengurutkan berdasarkan tingkat kesesatan

mereka dari yang paling ringan sampai yang paling parah, maka

mereka mulai dengan Murji'ah dan mengakhiri dengan Jahmilnh
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sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan murid dan pengikut

Ahmad seperti Abdullah putranya, Al l(hallal, Abu Abdullah bin

Baththah, Abu Al Faraj Al Maqdisi. Semua mereka menufup
dengan Jahmiyah karena bid'ah mereka adalah yang paling parah.

Juga Al Bukhari dalam Shahihrrya memulai dengan kitab AI Iman

dan bantahan terhadap Murji'ah, lalu menutupnya dengan kitab

At-Tauhid dan bantahan terhadap kelompok zindiq dan Jahmiyah.

Ketika buku-buku dalam ilmu kalam mulai disusun mereka
pun mendahulukan pembahasan tentang tauhid dan sifat-sifat

Allah, sehingga pembicaraan pertama terjadi dengan Jahmiyah.

Demikian pula Abu Al Qasim Ath-Thabari dalam kitabnya Ushul

As-Sunnah. Sedangkan Al Baihaqi menulis sebuah kitab untuk
masing'masing topik bahasan, dia menulis tentang asma dan
shifat lalu menulis pula buku tersendiri tentang takdir, safu buku

tentang cabang-cabang iman, satu buku tentang dalidalil kenabian,

safu .buku tentang hari kebangkitan dan di setiap buku dia

membahas masalah-masalah tersebut panjang lebar.

Kembali ke pokok masalah bahwa perdebatan dalam hal

narn dan prdikat seseorang dalam masalah iman dan islam

bahwa mereka mengira iman itu tidak terbagi-bagi. Mereka

mengatakan bahwa kalau seseomng berbuat suafu dosa maka

imannya hilang secara keseluruhan sehingga mereka kekal di
neraka, sdangkan Jahmiyah dan Murji'ah mengatakan: Kita tahu

bahr,ua mereka tidak kafir dan murtad dan mereka tidak kekal di
neraka, sehingga mereka tetap sebagai muslim, dan kalau dia

sebagai mtrslim berarti pastilah dia seorang mukmin yang imannya

tetap sernpurrm, bukan hanya sebagian iman, karena iman ifu
tidak terbagi menumt mereka (kedua kubu ini -penerj).
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Para ahli fikih Murji'ah mengatakan bahwa iman itu adalah

pembenaran dalam hati dan ucapan dengan lidah, sedangkan

Jahmiyah mengatakan bahwa iman itu hanya pernbenamn dalam

hati karena kadang tak wajib diucapkan dengan lidah bagi orang

bisu atau kalau seseorcng dipaksa sehingga dia hanya bisa

meyakini dalam hati. Murji'ah juga mengatakan bahwa bila

seseorang masuk Islam maka dia mukmin sebelum wajib padanya

segala hal.

Masing-masing kubu tidak mengakui bahwa iman ifu bisa

berkurang, sementara para sahabat meyakini bahwa iman itu bisa

bertambah dan berkurang dan ini adalah pendapat para imam

Ahlussunnah. Ibnu Al Mubarak berkata, "lman itu bisa bertambah

dan berkembang" tapi dia menahan diri unfuk tidak mengucapkan

kata "bisa berkurang". Sedangkan riwayat dari Malik tentang

berkurangnya iman ada dua riwayat.

Al Qur'an sendiri menyatakan iman itu bisa bertambah di
beberapa tempat dan ada beberapa nash yang menunjukkan
bahwa iman itu bisa berkurang seperti pada saMa Nabi $,
"Seorang fidak akan bezina dalam kadaan iman saat dia sdang
berzina....'il7 dan beberapa hadits yang semakna dengan ifu.

Hanya saja kata "kurang" tidak ditemukan kecuali ketika beliau

menyifati iman wanita dalam sabda beliau, "Merel<a ifu kumng akal
dan agama". Hal yang menjadikan dia kurang agama adalah kef,ka

haid tidak dapat menunaikan shalat dan puasa. Dengan ifulah

banyak orang menjadikannya dalil bahwa iman ihr juga berkurang.

17 HR. Al Bukhari (Pernbahasan: Minuman, 5578), dan Muslim (57/lOOl.
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Pegangan dasar Ahlussunnah adalah bahwa iman itu
bertambah dari dua sisi: sisi perintah Tuhan, dan sisi perbuatan

hamba itu sendiri.

Pada sisi pertama, iman yang diperintahkan kepada

seorang mukmin belum tenfu iman yang sama diperintahkan
kepada mukmin yang lain. Pada masa awal agama ini seseorang

diperintahkan melakukan sesuafu, kemudian diperintahkan lagi

dengan hal lain. Mereka juga diperintahkan untuk meninggalkan

sesuafu yang sebelumnya diperintahkan, misalnya dalam masalah

kiblat. Awalnya mereka diperintahkan untuk menghadap Baiful

Maqdis tapi kemudian dilarang menghadap ke sana lagi, tapi

dialihkan menghadap Ka'bah. Dalam satu syariat bisa jadi iman itu

bermacam-rna@rn.

Selain itu, ada ka,vajiban menjalankan haji dan zakat atau

jihad. Seseorang harus tahu apa yang menjadi kevuajiban pada

dirinya Sang bisa jadi tidak wajib pada diri orang lain. Biasanya

kauajiban ifu merupakan ka,rnjiban garis besar yang setiap orang

berbeda-beda menjalankannla. Seperti halnya seseomng lang
baru pertama masuk Islam, maka dia wajib mengucapkannya dulu

secara global, kernudian kefika tiba waktu shalat maka dia harus

berirnan akan wajibnp shalat itu pada dirinya lalu

melaksanakanqn. Dengan begifu, manusia itu tidak sama

tingkatann!,a dalam masalah iman. Inilah dasar yang dikacaukan

oleh Murji'ah, mereka mengira iman ihr hanya satu dan sama

berlakunya kepada seluruh mukallaf. Akhimya mereka berkata,

"lman para nabi dengan malaikat dibanding iman orang-orang

fasik ifu sama saja". Sebagaimana menurut mereka pula kalau

seorang fasik sudah melafalkan syahadatain atau membaca Al
Fatihah maka bacaannya ifu sama saja dengan bacaan orang lain.

84



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Maka dikatakanlah kepada mereka, sudah jelas bahr,rla iman

yang diwajibkan Allah kepada para hambanya beraneka rzrgam

dan bertingkat-tingkat bahkan ada perbedaan yang jauh. Malaikat
punya karajiban iman yang tidak diwajibkan kepada manusia.

Dernikian pula para nabi diwajibkan memiliki iman Snng tidak

diwajibkan kepada selain mereka. Para ulama pun punya

kauajiban yang tidak sama dengan yang bukan ulama, dernikian

halnya para pemimpin punya kauajiban yang tidak sama dengan

ralryat biasa. Yang dimaksud di sini bukan hanya kewajiban

melaksanakan perintah semata tapi juga ka,vajiban meyakini dan

membenarkan perintah ifu dalam hati.

Kalau manusia ihr diwajibkan unfuk mengakui semua yang

datang dibawa Rasul se@ra global, maka faktanya tidak semua

orang tahu apa yang disampaikan kepadanya se@ra terperinci.

Sesuatu lpng belum dia ketahui tidak mungkin dibebankan

kepadanya unfuk mengimani secam terperinci. Sesuatu yang tidak

diperintahkan kepada seorang hamba maka tidaklah menjadi

kewajibannya untuk mengetahui perintah tersebut dan tidak pula

dia diperintahkan untuk mengerjakannya.

Seorang yang diperintahkan unhrk haji, maka dia harus

mengetahui rincian ibadah haji yang diperintahkan kepadanya.

Dengan demikian terdapat perbedaan dia dengan oftmg lain yang

tidak berhaji dimana dia wajib mengimani dan mengamalkan lebih

dari apa yang harus diimani dan diamalkan oleh orang lain.

Begifu pula yang diperintahkan untuk berzal<at maka dia

wajib tahu apa saja tuntunan Allah dalam hal itu bempa iman dan

amal tentang rincian zal<at yang tentunya tidak wajib dilakukan

oleh orang yang belum mampu berzakat. Ifupun kalaulah ilmu dan

amal dianggap bukan bagian dari iman. Sedangkan kalau ilmu dan
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amal dianggap bagian dari iman maka hal ini tentu lebih selaras

lagi. Apapun keadaannya dia punya ka,vajiban dalam hal iman

png lebih daripada keurajiban orang lain.

Maka dari ifulah manusia kadang beriman kepada apa yang

juga diimani oleh para rasul secara global. Kalau datang perkara

lain yang tidak diimaninya maka dia akan menjadi munafik seperti

kelompok yang menjadi munafik ketika kiblat dipindahkan ke

Ka'bah dan kelompok yang munafik ketika kaum muslimin kalah

dalam perang Uhud.

Ihrlah mengapa Allah menyifati orang munafik itu dalam Al

Qur'an sebagai orang yang beriman kemudian kafir seperti yang

disebutkan dalam surah Al Munaafiquun dan surah Al Baqarah.

Allah berfirman,

,:i;; t1 LM -t:ii 
$(, i;r;i .rj( F eG

'&? @ i,'Hi-<FJf A'rf$A*,{itt{Ki

@5H_1 i6'*
'Perumpamaan mqeka adalah seperti omng Wng

api, dan setelah api ifu menerangi Allah
hilangkan calnSa (SnnS menyinai) mqeka lalu membiarkan
mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka fuli, bisu

dan bub, mal<a frdaHah merel<a al<an kembali (ke jalan gng
benar). "(Qs. AI Baqarah 121:17-781

Ada sebagian kelompok ulama salaf berkata tentang ayat

ini, mereka itu tahu tapi mengingkari, mereka melihat tapi

membutakan diri.
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Di antara mereka adalah orcmg-oftmg yang awalnya

beriman secara global, kemudian datanglah perintah baru yang

tidak mereka imani sehingga mereka jadi munafik s@ara batin.

Mereka tidak terang-terangan melakukan kernurtadan tapi

mernbicarakan kemunafikan bersama teman-teman khustrs mereka

saja. Ini sebagaimana firman Allah tentang mereka tentang

masalah jihad,

f-*'ogl';ifr !;'i1 ii,, 3I{i r* $y"3#T;rUG

@;i1
"Dan orang-orang yang beriman bqkab, 'Mengapa tiada

difurunkan suafu surah?' Maka apbila difurunkan suafu surah

yang pks maksudn5n dan disebutl<an di dalamnSn (perintah)

perang, kamu lihat orang-onng tlang ada peryakit di dalam

hatinya memandangmu seperti pandangan orerng tang pingsan

karena takut mati, dan kecelal<aanlah bgi mereka. Taat dan

mengucapkan perl<ataan Wng baik (adalah lebih hik fugi mqeka).
Apabila telah tetap perintah peftng (merel<a tidak menylaing).
Tebpi jil<aku mereka benar (imanryra) terhadap Alhh, nisaSa

tnng demikian itu lebih baik bgi mqd<a. " (Qs. Muharnmad [47]:
20-2Ll
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Secara urnurn, tidak mungkin membantah bahwa iman

5rang diuraiibkan Allah kepada manusia dengan segala kondisinya

berbeda safu sama lain. Iman mereka berbeda-beda, oleh karena

ifu Nabi * b€rsabda tentang wanita, "Mereka kumng akal dan

agann'I-alu beliau katakan bahwa sebab kumng agamanya adalah

karena k€fika haidh dia tidak boleh shalat dan puasa, padahal itu

termasuk perintah Allah. Ifu tidak mernbuat mereka berdosa atau

dihukum karenan3Ta, berbeda dengan pria yang diperintahkan

unfuk mdaksanakan shalat dalam keadaan apapun. Ini

menunjukkan bahwa hamba yang diperintahkan melakukan

sesuafu, lalu dia laksanakan perintah ihr maka dia lebih utama

daripada 1Bng Udak diperintahkan untuk itu, meskipun yang tidak

dip€rintahkan ini tdak berdosa karenanya. Berlebihnya iman

seperti ini sama dengan bertambahnSn iman orang yang lebih

bantak mengerpkan arnalan sunah. Penambahan ini berlaku pada

seseorcng dan tdak wajib pada diri orcng lain dimana kalau

tambatan iman itu Udak dikerjakan maka tidak dihukum

karenanya, tapi iman yang mengerjakannya lebih sempuma

sebagairnana sabda Nabi $,

.fuWGctwFtSsl
'Orang mulmtin gng pting ,*rOr-u imannSn adalah

gng Fling bik akhlaknga."r8

Ini jelas menerangkan perbedaan tingkat keimanan yang

harus dit/akini kebenarannya.

r8 [fr. Abtr Daud (Pernbahasan: Sunnah, 4682\, dan At-Tirmidzi dalam
(Pembahasan: Susuan, 1162) dan dia katakan, "Hadits hasan shahih."
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Macam kedua adalah perbedaan manusia dalam

melaksanakan suafu amal padahal karajiban mereka

melaksanakannya adalah sama. Inilah yang dikira sebagai fokus

perbedaan pendapat padahal kedua macatnnya (termasuk macarn

pertama) juga menrpakan fokr-rs pe$edaan pendapat.

Macam seperti ini juga menyebabkan berbedanp tingkat

keimanan seseorang. Ini juga menunjukkan adanp perbedaan

tingkat keimanan, sehingga keimanan seorang pencuri, peina,
pernabuk tidak sama dengan iman selain mereka. Iman orang yang

melaksanakan kamjiban s@ara penuh tdak sama dengan

imannya orang yang melaksanakan katajiban tidak penuh. Ada
yang lebih baik tals ra dan agarnanya dan ada 1nng paling utama

keimanannya sebagaimana saMa Nabi $ di atas, *Omng mulmfin
yang paling sempwna imannSa adalah tang plin7 baik

akhlaknSn."

Tapi kadang pula keirnanan ifu bercampur dengan
kemunafikan sebagaimana hadits dalam Shahihain dari Nabi $
yang bersaMa,

uJ A), t4v ok *,; u &f
-,'.gr,. !i" ' ' 8z '
ouut ;r,c ile, *UlS'# ilb, * Utt
tib oG #sI l5!i ,-,i{ & wu Lf

6z

,4,

.';;i fC Bf) )rb rAG

'Ada anpt sifat Wry bik sanuanja tedapt pda diri
s*@ftrng berarfr dia adahh mutmfik mumi, bpi lalau harya ada

.lt

rirt
6.
J->
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safu maka dia punJn safu sifat kemunafikan sampai dia

meningalkan sifat ifu; kalau bican dia berdusta, kalau diperaSa

dia khianat, kalau berjanji selalu mengingkart dan kalau berselisih

paham maka dia berbuat jahat.'ne

Kaidah dasar mereka bahwa iman ifu tidak terbagi dan

Udak ada tingkatannya, dan hanya satu yang menyamakan

kedudukan semua hamba Allah adalah kaidah yang salah dan

mereka berselisih seperti yang disebutkan di atas.

Murji'ah sendiri terbagi menjadi tiga pendapat. Yang paling

baik pendapatlya adalah para ulama mereka dimana mereka

mengatakan bahwa iman itu adalah pembenaran dengan hati dan

pengucapan dengan lisan.

Sedangkan Jahmiyah mengatakan bahwa iman itu hanyalah

pernbenaran dalam hati.

Karrami!,yah mengatakan bahwa iman ifu hanyalah ucapan

dengan lisan, siapa yang men[lucapkannya berarti dia sudah

menjadi oftmg mukmin yang sempuma imannya. Tapi kalau dia

iuga membenarkan dengan hatinya maka dia akan masuk surga

sedangkan kalau dia mendustakan dalam hatinya maka dia

berstafus mukmin munafik yang akan masuk neraka. Pendapat ini

merupakan pendapat khas Karrami5nTah dan hanya mereka yang

mengkreasinya, tidak ada satu kelompok pun yang punya

pendapat sama dan ini sekaligus sebagai pendapat bid'ah terakhir

yang ditemukan dalam masalah iman. Sebagian orang ada yang

meriwayatkan pendapat Karramiyah ini bahwa siapa yang

merigucapkan irnan dengan lidahn5ra tanpa disertai pengakuan hati

maka dia akan masuk surga. Ini merupakan kekeliruan

19 HR. AI Brkhari (Pembahasan: Iman,34), dan Mr.rslim (Pembahasan: Iman,

58/1061, kedrnnya dari Abdullah bin Amr.
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periwayatan, sebenamya mereka hanya mengatakan bahwa orang

lrang mendustakan dalam hati ifu adalah mukmin lpng sempuma

imannya tapi masuk neraka. Konsekuensinya orang mukmin yang

sempuma imannya bisa diazab di neraka bahkan bisa jadi kekal di
dalamnya. Padahal, sudah mubumtir hadits dari Nabi # buhrrn

oftrng yang punya keimanan meski haryn sebesar biji sawi akan

dikeluarkan dari neraka.

Kalau mereka katakan, mereka itu fidak kekal di neraka

tapi merel<a adalah munafik. Ifu mengharuskan mereka iuga
berpendapat bahun oftmg munafik bisa keluar dari nemka,

padahal Allah telah berfirman,

"# 14 J't rAt'o,Fd.Ii l"r:li O Atifr, iL

@w
'Saungguhn5a onngpnng munafik ifu (diternpatl<an)

pda tingkabn Wng plinq bwah dari neml<a. Dan kamu sekali-

l<ali frdak akan mendapt seonng penolong pun bagi mqeka."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 145].

Allah & j,rga melamng Nabi-Nya untuk menshalati jenazah

orang munafik atau memintakan ampun unfuk mereka,

sebagaimana firman-Nya,

ry er"i^5 bL{'i,#{ t{;ru
"{61 '}}'_;f",/
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'I{amu memohonkan ampun fugi mereka abu tidak kamu

mohonkan anpun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun

kamu memohonl<an anpun bagi mereka fujuh puluh kali, namun

Allah sekali-kali fidak al<an memberi anpulan kepada mereka...."
(Qs. At-taubah [9]: 80).

Firman-Nya lagi,

iY--;r" iY'F$ $1 3s # fi iY Vl;
6r <,#{ri3u;4rj6i,i|t S

"Janganhh kamu sekali-kali menyembahSangkan (ienazah)

seorang tnng nnti di anbn merel<a, dan janganlah kamu berdii
(mendoakan) di kubumg. Saungguhn5n merel<a telah kafir
kepada Allah dan Rasul-N5n dan mereka mati dalam kadaan
fasik." (Qs. At-Taubah [9]: 84).

Allah mgngabarkan bahwa orang-orang munafik ifu kafir

kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kalau mereka katakan bahwa ormg yang telah

mengucapkan iman (syahadat) dengan lisan itu bisa jadi telah

mengucapkan kekafiran dengan lidah mereka pula tapi diamdiam,
maka mereka dinyatakan kafir lantaran itu. Dia hanya bisa

dianggap mukmin kalau mengucapkan dengan lisan lalu tidak

mengucapkan kata-kata yang bisa membatalkannya. Maka kita
jawab kepada mereka, kalau mereka menyembunyikan

kemunafikan dan tidak pemah mengutarakannya berarti mereka

adalah oransronng munaftk. Allah & berfirman,
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#iji4i"fr J <r;tfi| 3:ie.

@ 5i:r3 (,'Ai';\l 1LY,# $ a* oq
"Omng,onng gng munafik ifu blrut akan difurunkan

terhadap mereka squafu sumh Wng menemngkan aF gng
tasembunyi dakm lnti mqela. I<abkankh kepda mad<a,

'Tqusl<ankh eje,ka*ejelanntu (tqhadap Allah dan nsul-N3a)'.

Saunguhrya Allah akan menSabkan ap gng kamu takuti ifu."
(Qs. At-Taubah [9]: 64).

Selain ifu, Allah juga mengabarkan bahwa mereka

mengucapkan dengan lisan mereka apa lnng sebenamya tidak

sesrrai dengan hati mereka dan dengan begitu mereka sebenam5a

telah berdusta seperti pada firrnan Allah,

&xg7,l Ir:;J ily t5 tll 5j4ffi i:'s4 ri1-

@ 5i*3 i+*$Yr 1'Y3'r5-fir' fii eY
'Apabila oftrnrynng munafik dabng kepdamu, merela

bqkab, 'I{ami mengakui, bhwa saunguhng l<amu benar-benar

R6ul Allah'. Dan Alhh mengetahui bhwa kamu

bqnriemr Rasul-N5a; &n Albh mangebhui bhua
oftng-onng munaftk ifu bqnr-benar oftng

pandusb.' (Qs. Al Munaafiquun [63]' 1).

Nabi $ juga pernah bersabda, Tslam ifu taang terangan

semenbra iman ifu dalam hati.4o

20 Sudah disebutkan taktuijryn.
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lalu Allah & jugu berfirman,

aArlj, t#)i S'r;clt;.fi4|,*
'6$'ei,a;{,t,f.-X-fft

'Omng-omng Anb Badui ifu berkab, 'I{ami telah

bqiman'. I{abl<anlah, 'I{amu belum beriman', tapi l{abkanlah

'kami telah funduk', l<arena iman ifu bdum masuk ke dalam hati
kalian.... "(Qs. Al Huiuraat l49l L4l.

Dalam Shahihain ada hadits dari Sa'd bahwa Nabi $
mernberikan kepada beberapa orang tapi tidak memberikan
kepada beberapa orang 3Bng lain, maka aku pun bertanya, "Wahai

Rasulullah, engkau mernberikan kepada si Fulan tapi tidak kepada

si Fulan padahal dia sama-sama mulsnin?"

Beliau menjaunb, "Mukmin abu masih sekdar muslim?"
Beliau ucapkan ihr dua atau tiga kah.21

Masalah ini dijelaskan di tempat lain dan aku sudah

membuat tulisan khusus dalam satu jilid selain buku-buku sejenis

yang pemah aku fulis dalam masalah ini.

Banyak pendapat manusia dalam masalah predikat atau
pemvonisan stafus orang seperti ini, karena ini merupakan poros

agama dimana agama ini berputar padanya. Tidak ada status yang

berhubungan dengan bahagia atau sengsara, puji atau benci,
pahala dan dosa yang lebih agung daripada pemberian stafus iman
atau kufur, maka dari itu masalah dasar ini dinamai pembahasan

2l Al Buktrari (Pernbahasanz lman,Z7l, dan Muslim (Perrbahasan: Iman,
tfi/23n.
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tentang "Asma wa Al Ahkam" (penamaan dan vonis). Aku
melihat hnu Al Haisham telah menulis buku khusus tentang ini,

tapi bahwa iman itu hanya terbatas pada ucapan lisan saja. Dan

aku lihat pula hnu Al Baqillani memiliki tulisan tentangnya bahwa

dia hanyalah pembenaran dengan hati semata, padahal kedua

penulis ini hidup dalam safu masa, dan keduanya juga sama-sama

membantah Mu'tazilah dan Raftdhah.

Maksudnya di sini adalah bahwa salaf sangat berpegang

pada Al Qur'an dan iman. Namun ketika terjadi perpecahan di
kalangan umat, maka jadilah mereka yang berselisih itu
berkelompok-kelompok. Akhimya yang menjadi pedoman mereka

dalam batinnya bukan lagi Al Qur'an dan iman, melainkan

berdasarkan kaidah dasar yang dibuat sendiri oleh syaikh-syaikh

mereka dalam masalah tauhid, sifat Allah dan masalah takdir, serta

iman kepada rasul-msul. lalu ketika ada ayrat Al Qur'an yang

selaras dengan kaidah syaikh mereka ifu maka mereka jadikan apt
tersebut sebagai hujjah mereka, tapi kalau tidak maka mereka

tals^rilkan ayat tersebut. Maka dari ifu anda bisa lihat kalau mereka

berdalil dengan Al Qur'an dan hadits maka mereka fidak akan

tepat mernahami kandungannSn dan tidak pula bisa mencari apt
lain dari Al Qur'an sendiri yang menjelaskan makna ayat tersebut

karena memang metode Sang mereka gunalon tdaklah dernikian.

Kalau ada alnt yang bertentangan dengan kaidah mereka

maka mereka akan menakrril ayat tersebut sebisa mungkin, sebab

yang mereka inginkan bukanlah memahami maksud Rasulullah $,
melainkan bagaimana bisa membantah lawan debat mereka saja.

Makanya, banyak dari mereka seperti Abu Al Hasan Al
Bashri serta pengikutrya seperti fu-Razi, AI Amidi dan lbnu Al
Hajib yang berkata, "Umat berbeda pendapat tentang takruil ayrat
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ini dengan dua pendapat, maka bolehlah bagi orang yang datang

setelah mereka unfuk membuat pendapat ketiga berbeda bila

mereka berbeda pendapat tentang hukum sesuafu menjadi dua

pendapat." Artinya, mereka membolehkan adanya ijmak umat

dalam kesesatan dalam menafsirkan ayat dan hadits dan bahwa

Allah menumnkan ayat tapi yang Dia maksud adalah sebuah

makna yang tidak diketahui oleh pam sahabat dan tabi'in. Mereka

malah mengatakan bahwa Allah menginginkan makna lain padahal

kalau mereka benar-benar mengerti tidak mungkin mereka

mengeluarkan pendapat seperti ini, sebab dasar yang mereka

frrdikan pegangan adalah bahwa umat ini fidak mungkin
bersepakat dalam kesesatan dan tidak mungkin mereka berbeda

pendapat dalam dua pendapat saja yang keduaduanya itu salah,

lalu kebenaran ada pendapat ketiga yang mereka belum tahu.

Akan tetapi mereka biasa menalsr/il apa yang menyelisihi

pendapat mereka. Takwil sendiri dalam pengertian mereka adalah

keterangan bahwa sebuah ayat ada kemungkinan mengandung

makna ini. Mereka tidak merasa bahwa muawwil adalah mubaSryin

(penjelas) maksud alnt, penyampai berita dari Allah S bahwa Dia

memaksudkan makna ini atau ifu.

Demikian halnya kalau mereka mengatakan, "Maksudnya

adalah makna id, padahal umat sebelumnya tidak pemah

mengatakan bahwa maksudnya adalah ini atau ifu. Akibatnya teori

mereka ini memungkinkan bahwa umat terdahulu (salafl tidak tahu

apa maksud Allah. Sebenamya pendapat mereka tentang takwil ifu

masih bisa diterima kalau mereka katakan bahwa ayat ini

mengandung kernungkinan makna ini tanpa memastikan bahwa

ifulah maknanya, sehingga mengakibatkan keyakinan bahwa umat

terdahulu (kalangan salafl adalah omng jahil, semua tidak tahu

maksud ayat tersebut atau pada rnsa sahabat dan tabi'in a5rat
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tersebut tidak diketahui maknanya. Kalau saja dipastikan bahwa

umat terdahulu memang mungkin saja tidak tahu maksud dan

makna ayat tersebut barulah teori mereka ifu ada benamya. Halini
sudah dijelaskan paniang lebar di tempat lain.

Intinya di sini adalah banyak kalangan mutaakhirin tidak

mendasarkan agama mereka pada Al Qur'an dan iman kepada

apa yang dibawakan oleh Rasulullah S. Berbeda dengan ulama

salaf, makanya para ulama salaf ilmu dan imannya lebih sempuma

dan kesalahan mereka lebih ringan, kebenaran mereka lebih

banyak sebagaimana yang kami singgung di muka.

Kaidah dasar yang mereka buat ini adalah seperti yang

difirmankan Allah,

:a,bg llii, fi, 
"-+'6,V 

iii gr:'"-$ q#-

@WU,fri't-
'Hai oftn{Foftng WU berinnn, }nganlah l<amu

mendahului Allah dan Raatl-Nja dan Mkw:alah kepada Allah.

Sesungguhnja Allah lulaln Mandangar hgi lulaln Mengebhui.'
(Qs.Al Hujuraat [49], 1).

Ini adalah keadaan kaum mukminin berdasarkan sifat

malaikat sebagaimana firrnan Allah 8i,

3Q ,S k#?s &3rt',:,?r $,6,
-7

-o 'lL'J- i f: jp*u @ 6;Rfr'tL;; {
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{j"#q F- @ 5f-4
S@'ofufr'-eV,i-;1 i'#ie*t-€,fri

tufi66

te+ ** ,afi "*-;':iy-.:l"f.h
@ 6+!ei"*

z)z .//
JF4 oaJ

64K
"Dan merel<a berkata, 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah

mengambil (manpunyai) anak', Maha suci Allah. sebenam5n
(malaikat-malail<at iU, adalah hamba-hamba Wng dimuliakan,

mereka ifu tidak mandahului-Nya dengan pukaban dan mereka

mengerjakan puinbh-paintah-N5a. Allah mengebhui segala

sauatu png di lndapan mereka (nnlaikat) dan jang di belal<ang

maeka, dan mqel<a tiada membai qnfaat melainkan kepada

onng yang diridhai Allah, dan merel<a itu selalu berhati-hati karena

takut kepada-Nja. Dan barangskpa di antara mereka,

mengatakan, 'Saunguhnya aku adalah Tuhan selain daipada
Allah', maka oftrng ifu l<ami bqi balasan dengan Jahannam,

demikian l{ami membeikan petnbalasan kepada orcng-orang
zhalim. "(Qs. Al Anbiyaa' 12ll:26-29).

Allah menyifati malaikat bahwa mereka itu tidak pemah

mendahului Allah dalam berpendapat dan hanya perintah Allah{ah
yang mereka kerjakan. Malaikat itu tidak akan mengabarkan

adanyra silat Allah kecuali setelah Allah sendiri yang mengabarkan

kepada mereka tentang adanya sifat tersebut, sehingga kabar yang

mereka sampaikan sama persis dengan png Allah sampaikan

kepada mereka, apa !/ang mereka lakukan adalah berdasarkan
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perintah dari Allah sendiri, karena mereka memang selalu pafuh
kepada perintah Allah &.

Allah menyifati malaikat penjaga neraka sebagaimana

dalam firman-Nya,

J6i t;l;i 5u f..tfr, KAfr rj, lj:r;'u$i (v_

"{;1 Y'itl'or;;- J'rt'g L$r'^<{ W ir$
@ 6:7iY'oJ3;_)

"Hai onng:onng Jang beriman, pelihamlah dirimu dan

u dari api nmka Jnng bahan bakam5n adalah manusia

dan bafu; penj,aganya malail<at-malaikat 5nng l<asaa kems, dan

tidak mendurhakai Albh terlndap ap Wng dip*inbhkan-Ny
kepada mereka dan selalu mqgqhkan ap Wlg diperinbhkan."
(Qs. At-Tahriim 166l: 6).

Sebagian otang ada yang mengim bahwa maksud aSrat ini
adalah Allah mevuakilkan perkara kepada malaikat itu, ada pula

yang mengatakan maksudnya para malaikat itu tidak mendurhakai

Allah untuk perintah Snng telah lalu dan melaksanakan perintah

yang akan datang. Yang paling baik penafsimnnya adalah

seseorcmg yang dianggap durhaka adalah omng yang tidak mau

melaksanakan perintah padahal dia mampu melaksanakannya,

tapi kalau dia tdak melaksanakan perintah itu karena Udak

mampu maka dia tidak dinamakan durhaka. Ketika Allah

mengataka ", 7$'Y'itl1t;;-S "Mereka fidak mendurhakai Nlah

terhadap apa lnng Dia perinbhkan kepda mereka" ini bukanlah
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keterangan bahwa mereka pasti mengerjakan apa yang

diperintahkan ifu, sebab orang yang tidak mampu tidak dinamakan

durhaka. [^alu Allah katakan, '"i;i Y 'oSii "Mereka

melaksanakan apa tnng diperinbhkan" unfuk menerangkan

bahwa para malaikat itu mampu melaksanakan tugas yang

diperintahkan kepada mereka, jadi mereka bukannya tidak mampu

dan bukan pula tidak mau.

Orang yang diperintahkan mengerjakan sesuatu biasanya

tidak melaksanakan perintah tersebut karena dua hal, apakah dia

mampu ataukah Udak. Kalau dia mampu tapi tidak mau

mengerjakan berarti dia bermaksiat atau durhaka, tidak mau taat.

Kalau dia taat dan mampu maka akan terlaksanalah perintah

tersebut. Demikian halnya para malaikat yang disebutkan itu

mereka tidak durhaka kepada Allah dan mereka melaksanakan

fugas yang diperintahkan.

Allah juga menyifati malaikat bahwa mereka itu,

"A i, -tfi\ fr#-\ @ 6iR""Q
,|-$y <i:ri;{i'ie65 fu,fi (;;ti ',€ @ <,}s-
-ti iffiY$-ril iX ci' # @lj {:4#'i fi {;i

@ 6r!J3 i 6fr 44Kt ?i+ r_f 4ii
"Sebenam5a (malail<at-malaikat itu), adalah hamba-hamba

tnng dimulial<an, mereka ifu frdak mendahului-N5n dengan

perkataan dan merel<a mengerjiakan perintah-perintah-Nya. Allah
mengetahui sqala sauatu 5ang di hadapan mereka (malaikat) dan

tang di belal<ang mereka, dan mereka tiada membei s5mfaat
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melainbn kryda oruryI tang diridhA Allah, dan mereka itu selalu

berlnti-lnti larqa blafi k@a-Ng. Dan funngsiapa di antam

mael<a, mengabkan, 'funguhn5a aku adalah Tuhan selain

darip& Allah', mah ontg ifu l{ami bqi balasan dengan

Jalnnrunn, dqik*n l{an i memberilran pembalasan kepada

omng-omng zJnlim- (Qs. Al Anbiyaa' 121]r- 26-29).

Para rrnlaikat mernbenarkan sernua yang diperintahkan

oleh Tuhan mereka, patuh pada perintah, tidak memberikan kabar

sampai disampail{an k€eada mereka kabar itu sendiri, tidak akan

melaksarrakan sesnrafu k@rah setelah diperintahkan sebagaimana

pada firman AIhh, "Mqda ifu tidak mendahului-N5a dengan

p*kaban.'

Allah mernerintatrkan orang-oftrng yang beriman agar

senantiasa ksarna Allah dan Basul-Nya. Karena manusia tidak

mendengar langsung dari Alah melainkan melalui perantaraan

seonng rasul !,ang i{ga dari lolangan manusia yang

mergnmpaikan k€eada m€rdn dari Alhh. Mereka tidak boleh

berarnal k@nfi berrdasarlon apa yang dip€rintahkan Allah kepada

merel<a, s€bagafonana firrnan Alhh,

:a,it :rby:t ;rtca &V in{ rgr:'".$ (:&

@WA,fri,y
olhi oru{lonr{l prg bafurnn, l<amu

mq&lului Albh en Ranl{gp dan bqbl<walah kepda Allah.

%urgulryn Alhh luhln Mandengar lagi Maln Mengetahui."
(Qs. Al ttuFraat [49], 1).
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Mujahid berkata, "Maksudnya jangan melaksanakan sesuatu

sampai Allah memufuskan melalui lisan beliau #. (ti"lfl) artinya

sama dengan (:i:$ (maju) dan ini adalah fi'il lazim (kata kerja

inhansitif yang tidak memerlukan obyek). Kadang pula dibaca

G#) sebagaimana dalam kata ,fi. -',#. Kadang pula kata i+r ini

dipakai sebagai fi'il mub'addi kata. kerja transif) yang berarti
memajukan orang lain, tapi di sini adalah fi'il lazim sehingga

artinya adalah jangan kalian mendahului di depan Allah dan Rasul-

Nya."

Maka hendaknp setiap mukmin tidak berbicara tentang

sesuafu dalam agama ini kecuali menyesuaikan diri dengan apa
yang dibawa oleh Rasulullah dan tidak mendahului di depan beliau,

tetapi harus menunggu apa yang akan beliau ucapkan, sehingga

pendapat kita menjadi pengikut terhadap pendapat beliau. Itulah
yang dilakukan para sahabat dan para tabi'in yang mengikuti jejak

mereka serta pam imam kaum muslimin.

Itulah sebabnya tidak satu pun dari mereka menolak nash

dengan akal mereka dan tidak pemah pula membuat kaidah

agama kecuali dengan apa yang telah dibawakan oleh Rasulullah.

Kalau mereka ingin berbicara tentang sesuatu hukum agama maka

mereka melihat dulu yang dikatakan oleh Allah dan Rasul-Nya

dalam hal itu. Dari beliaulah mereka belajar dan berujar,

dengannyalah mereka berpikir dan mengambil dalil. Inilah dasar

Ahlussunnah.

Sedangkan ahli bid'ah dalam batinnya tidak menjadikan apa
yang diambil dari Rasulullah sebagai landasan melainkan dari apa

lang mereka anglap baik dan apa yang mereka rasa bagus.

Kalaupun mereka mendapati Sunnah selaras dengan kaidah
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mereka ifu maka mereka mengambilnya dan kalaupun tidak ada

mereka juga tidak peduli. Sebaliknya kalau ada nash yang

bertentangan dengan kaidah mereka, maka mereka pun

menolaknya dengan mendiamkan begitu saja atau membelokkan

artin5a dengan tal$,il.

Inilah pembeda antara ahlul iman dan Sunnah dengan ahli

nifaq dan bid'ah, meskipun mereka punya bagian dalam hal iman

dan mengikuti Sunnah hanln saja ada bagian kemunafikan dan

bid'ah pada diri mereka ketika mereka mendahului keputusan

Allah dan Rasul-Nya, dan mereka juga menyelisihi Allah dan Rasul-

Nya. Kalaupun mereka tidak tahu bahwa itu menyelisihi Rasul,

sehingga kalau mereka tahu, mereka tidak akan mengatakan hal

ifu, berarti mereka tidak munafik han5n saja kurang iman dan

termasuk ahli bid'ah. Kesalahan mereka terampuni dan tidak akan

diazab meski dengan begitu nilai mereka menjadi kurang.

Pasal

Siapa saja yang menyelisihi apa lnng dibawa oleh

Rasulullah S -aka dia tidak mempunyai ihnu dan juga sifat

keadilan. Justru yang ada padanya hanyalah kejahilan, kezhaliman

dan pmsangka,

@ e-ili ;A u rf'-t:, 
"fii Wi,s* Vt

"Dan ap gng diingini oleh hawa nafsu merel<a dan

telah datang petunjuk kepda mereka dari Tulnn
mereka. "(Qs. An-Najm [53], 23).
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Hal itu karena apa yang dikabarkan oleh Rasul itulah yang

merupakan kebenamn baik secara zhahir maupun batin. Sehingga

tak dapat dibayrangkan kahu ada kebenaran yang bertentangan

dengannya dan siapa sqia yang meyakini sesuafu yang

Mentangan dengan ifu maka kqpkinannya batil dan kq/akinan
png batil tidak bisa dianggap sebagai ilmu.

Apa 5nng diperinhhkan Rasr,rl itulah 5rang adil dan bukan

kezhaliman. Apa yang beliau lamng merupakan sebuah larangan

derni keadilan dan perintah beliau juga perintah yang adil tidak ada

kezhaliman di dalamryn. Akibatrya, dpd saja yang bertentangan

dengan larangan dan perintah beliau adalah bodoh dan zhalim,

pmsangka sernata dan tanyalah nafsu syahwat yang ada dalam

dtui. Ini fldak kelmr dari dua ; yang terbaik di

antaran5n adalah syariat nabi-nabi terdahulu yang kemudian
dihapus, dan bagian 5rang tertunrk adalah bahwa hal itu memang

tidak pemah diqpriatkan sarna sekali. Apapun yang bertentangan

dengan hukum Allah dan Rasul-N5;a maka syariat itu terhapus

hukumnya, baik dalam stafusnya sebagai syariat yartg mansukh

maupun syariat lang mengubah syariat Allah, malah menjadi

sebuah syariat yang dilrlankan tanpa izin Allah sebagaimana

firrnan-N3n,

fs\ { t1 e}i'6 ri W Y4i Hi {
'31 *

'Apahh mqela manpun5ni sqnblmnsqnbalan selain

Allah Wng mansSarktlant untuk merel<a aspma Wng frdak

diizinlan Alkh?! " (Qs. AqrSyrum: 2ll.
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Akan tetapi kdua kemungkinan tersebut kadang terjadi

dalam hal-hal 5nng tersembuny yang ditempuh berdasarkan hasil

ijtihad yang panjang demi mencari kebenaran. Ketika hasil ijtihad

mereka itu mendapat pengikut maka hal ifu menambah yakin

mereka akan kebenarannya. Contohnya adahh hasil ijtihad dalam

masalah thalak dan famidh. Hal ini tidak terlrdi dalam masalah
pokok atau masalah yang jelas keterangannyn, sebab dalam

masalah-masalah seperti itu mereka akan mendapat keterangan

dari Rasulullah, dan tidak ada yang akan menyelisihinya kecuali
yang sengaja melawan Rasul. Mereka terjaga dari kesalahan

lantaran mereka berpegang kepada tali Allah dan Rasul memberi
kepufusan antara mereka bila terjadi perselisihan. Mereka tidak
pula mendahului kepufusan Rasul apalagi sampai sengaja melawan

Allah dan Rasul-N5n.

Seiring berlaluqa masa lnng lama, rnaka banyak manusia

tidak tahu tak jelas tentang hukum suafu masalah bahkan unfuk
masalah yang tadinSa sudah jelas di kalangan pam sahabat.

Banyak di antara kaum mutaakhirin yang menyelisihi AI Kitab dan

Sunnah sebagai fenomena yang belum pernah terjadi di masa

salaf. Meskipun dalam hal ini mereka berijfihad dan diampuni oleh

Allah akan kesalahan mereka dan diberi pahala lantaran ijuhad

tersebut.

Bisa jadi mereka mendapatkan kebaikan dimana salah

seorang dari mereka bisa mendapat pahala sarna dengan lima
puluh orang yang mengamalkannya di masa ifu karena mereka

mendapatkan orang yang mernbanfu mereka mengamalkannlra.

Sedangkan kaum mutaakhirin tidak mendapat orang yang

menolong mereka. Namun, pelipatgandaan amal mereka dalam

banyak hal yang Udak diberikan kepada pam sahabat tidak
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menunjukkan bahwa mereka lebih mulia daripada sahabat, bahkan

tidak setara dengan sahabat. Apa 5rang telah dilakukan para

sahabat dengan menjadi teman Rasulullah, berjuang bersama

menyebarkan agama ini dan berkat perjuangan merekalah agama

ini tersebar ke muka bumi merupakan keutamaan yang tidak

mungkin bisa dicapai siapapun setelah mereka, sebagaimana

saMa Nabi $,
'6;l j ,X, 14 ,Sr$i .f;tt>l tl; Y

.U\:eyf'"i {t1 6tr-f j1iLf
"Jangan kalian ek shabatku, dqti tang jiunku ada di

bngan-N5a l<alaupun ada di anbm l<alian yang maginfakl<an
exnas sebqar gunung Uhud nisaSa frdak akan sarra, dengan
pahala satu mudd infak dan mqel<a balrkan b'dak pula
setengahn5a.c2

Juga sudah banSnk nash shahih yang menyatakan bahwa

beliau bersabda,

,yr$'? tr, L-; ,,.rr)t gj p:it'r"
'et'i'u'$ o )( l.f+*

nt

f
t

"Sebikhik abd adalah abdku dinana aku di utus di
kqnudian abd set&h merel<a, lalu setelah mereka

Iagi."

22 HR. Al Bul6ari dalam Fadhail /qshshahabah (367S1 dari Abu Sa'id Al
Khudri, Mnsltm dahm Fadha'il Ash-Shahabah)2il0/221) dart Abu Hurairah.
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Secara umum, mereka lnng ada di abad pertama lebih baik
daripada yang di abad kedua, yang kedua lebih baik dari yang

ketiga, yang ketiga lebih dari lpng keempat. Tapi ada pula orang

tertenhr di abad keempat 5ang lebih baik daripada yang ada di
abad ketiga, di abad ketiga lebih baik daripada Sang ada di abad

kedua. Akan tetapi apakah ada orang di luar rnsa sahabat yang

lebih daripada person tertenfu dari sahabat? Ada perbedaan

pendapat dalam masalah ini. Ada dua pendapat, diceritakan oleh

Al Qadhi lyadh dan lain-lain.

Sebagian orang ada yang memastikannya misalnya

membandingkan antara Muawiyah dengan Umar bin Abdul Aziz,

karena Muawiyah punya kelebihan sebagai seorang sahabat Nabi

dan berjihad bersama beliau, sedangkan Umar bin Abdul Aziz
punya keutamaan dalam hal keadilan dan sikap zuhud, takut
kepada Allah B. Hal ini juga dibahas di tempat lain.

Maksudn5a di sini adalah siapa salr yang menyelisihi

Rasulullah, pastilah dia mengikuti prasangka dan hawa nafsu

sebagairnana firman Allah & tentang kaum musyrikin yang

menyembah latta dan Uzza,

i &;E 
";$ wi,;rt (,'tsi Jyi,# ol

) ./.

"Mereka tidak lain hanglah mengikufi
dan ap Wng diingini oleh hava nafsu merel<a dan sesungguhnga

tehh dabng Wfunjuk kepda mereka dafi Tulnn mereka. " (Qs.

An-Najm [53], 23).

@d'frPP
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Allah berfirman tentang orcng-orang yang menyifati

malaikat sebagai perempuan,

.6,tf 'r_;.K{rt6r% -;h$\{,}j-{ i2!,i i,y

d;{'"Jti',,V gi $y sfr oL:* L -u I u:

.,;jir J y;j. tr qr & t; s *,r;ft @ qi eF, i,
e i,i ;r'F 3 $ "r't- *s'4,W ap @ 61i

@oiifi#6'fi4bi
"Sesungguhnya oftng-oftng Wng tiada beiman kepada

kehidupan akhimt, mereka benar-benar menamakan malaikat ifu
dengan nama perempuan. Dan mereka tidak mempunpi squafu
pengebhuan pun tenbng ifu. Mereka frdak lain han5alah

mengikuti persangkaan sdang persangkaan ifu
tiada berfaidah sdikitpun terhadap kebenaran. Maka berpalinglah

(hai Muhammad dart omng Wng berpaling dai peringatan l{ami,
dan tidak mengingini kecuali duniawi. Itulah sejauh-jauh

pengetahuan mereka. Saungguhnya Tuhanmu, Dialah tnng
palin7 mengekhui siapa yang tercaat dari jalan-N5n dan Dia
pulalah yang WhS mengetahui siap tang mendapat petunjuk.

(Qs. An-Najm [53]: 27-301.

Mereka menyatakan bahwa malaikat ifu berjenis kelamin
perempuan sebagaimana firman Allah,

108



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

csL *5 1*'f|'u-51 1rgil W)
"Merel<a menjadilan malail<atrmlail<at gng merela ifu

adalah hamba-hamba Allah Yang Maha Pqtumh sebagai orang-

orang perempuan "(Qs. fu-Zukhruf l43lt 19).

Dalam qira'at lain dibaca, L!# 'niia tslast bq ,;ilt t4
oit-it eitW.Omng-orang ini dicap oleh Allah sebagai orang-

orang yang hanya mengikuti prasangka karena hanyalah kabar

berita tidak ada amal sebagai konsekuensinya. Ada pula yang

mengikuti keinginan hawa nafsu karena mereka menyembah dan

berdoa kepada para malaikat ifu, artinya di sana ada ibadah dan

amal sesuai kehendak hawa nafsu mereka, oleh karena itu Allah

berfirman, "Merel<a hanSn mengikuti pmsangka dan apa yang

oleh hawa nafsu".

Sedangkan apa yang dibawa oleh Rasul itu disifati oleh

Allah sebagaimana dalam firman-Nya,

-6;11 *,#_t6 @ & vj Kov|fx @ uj i;y o:ti;

@t tifi i.$,ii; @t 6lU J$A@
"Demi bintang ketika terbenarn. I{awanmu (Muhammad)

tidak ssat dan tidak pula keliru. Dan tiadalah Wng
ifu ru Qur'an) menuntt kernauan hawa nafsun5n. Ucapann5a ifu
tiada lain hanyalah vnhyu Wng diunhrykan (kepdang). Yang

diajarkan kepadan5n oleh (Jibril) Wng sangat kuaf. (Qs. An-Najm

[53]: 1-5).

Semua yang berlawanan dengan keterangan Rasul berarti

hanya prasangka atau hawa nafsu, kalaupun ada yang meyakini
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perkataannya maka semua ifu hanSnlah pmsangka yang tidak bisa

memberikan sumbangsih apa-apa pada kebenaran, sama dengan

argumentasi mereka manggunakan qlyas fasid atau informasi
palsu, atau ucapan yang membisiki kepada mereka yang mereka

kira berasal dari Allah padahal dari syetan.

Ketiga hal ini adalah pedoman bagr yang menyelisihi

sunnah. Dia akan mengim itu sebagai dalil dan hujjah. Bisa jadi

mereka berdalil dengan dalil akal, lalu mengim itulah bukti nyata,

atau berdasarkan dalildalil yang qath'i tapi ada kerancuan yang

salah disertai dengan redaksi-redaksi yang punya berbagai

interpretasi dimana dia tidak bisa membedakan atau memilahnya

mana yang hak mana png batil. Ini biasanya ditemukan dalam

berbagai dalil yang digunakan pam penentang Al Kitab dan

Sunnah. Biasanya mereka menggunakan lafazh-lafazh yang

mutas5abih (kurang jelas maksudnya) dan kalau sudah dimintai

klarifikasi barulah jelas mana yang hak mana yang batil. Inilah

hujjah-hujjah rasio.

Kalaupun ada yang berpegang kepada hujjah naqliyryh
maka biasanya adalah kabar dusta atas nama Rasul atau

sebenamya tidak bisa dijadikan dalil untuk mendukung pendapat

mereka. Kesalahan ifu bisa terjadi pada sanad bisa pula pada

matan. Ini berkernan dengan hujph-hujjah san'iyalf3 yang

merupakan hujiah yang dipakai di kalangan ulama zhahir.

Sedangkan hujjah yang biasa dipakai ulama ahli dzauq,

wald, mulaqafah dan mul<hathabah, maka pendukung kebenaran

di kalangan mereka punya ilham-ilham png benar dan sesuai
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kenyataan sebagairnana dalam Slnhihain dan Nabi # yang

bersabda,

,f ',fr oti o;l^*'#,,!' e ott'rs

;tLl G;l
'Ada umat sebelum kalian tnng selalu mendapat bisikan,

kalau aja ada di kakngan umatku maka Llmar lah omngn5a.'24

Umar pernah berkata, "Mendekaflah ke mulut-mulut orang
yang taat, dengarkan apa yang mereka katakan, karena biasanya

ditampakkan hal-hal5rang akan menjadi kenyataan (di masa depan)

kepada mereka."

Dalam Sutnn At-Tirmidzi dari Abu Sa'id dari Nabi ,# yung

bersaMa,

ir ,i '*:iffp ,u{jr L-t-i,til
"Takutkh fimsat oftng mukmin l<arena dia melihat dengan

caha5a Allah." Kemudian beliau membaca ayat g"S i:l:s e'ity

G.;4 "saungwhn5a pda jnng demikian itu benar-benar

terdapat bnda-bnda (kekuaaan Allah) bagi onng:onng tnng
memperhatikan bnda-bnda.' (Qs. Al Hijr [15]: 7 57.2s

z4 HR. Al Bukhari (Pernbatrasan: Ketrtamaan para sahabat, 3689) dari Abu
Humirah, Muslim (Penrbatrasan: Keutarnaan para sahabat 2398/231dari Aisyah.

25 HR. At-Tirmidzi (Perrbahasan: Tafsir Al Qur'an, 3L271, Dia berkata, "lni
adalah hadits gharib hn kami hanp mengetahuinya dengan isnad ini."
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Salah seorcng sahabat pemah berkata, "Aku rasa Allah

meniupkan (ilham)dalam hati dan pendengaran mereka."

Dalam shahih Al Bukhari ada hadits dari Abu Hurairah dari
Nabi $ 5nng bersaMa (Allah S berfirman),

+f & &iu,Jtrfrq* JtTr)
,'i, tzz : ,'. I . -.."r tzo z ,- r.2 ,,:*-l fV,5+l o).e4) y., y- qpl &,c4., ci +:.. 

,
o / ?. l7o / ./ , , o/ 1. )z zz t ot

,,#" dt M)S \s{ L;^y+" Ct o+J y., te-
'ti*

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Akan senantiasa hambaku mendekatkan din kepadaku
dengan amalan sunnah sampai aku mencintainW. Jika Aku sudah

mencintain5n maka Akulah pendengamn Wng dia gunakan buat
mendengar dan Aku pula penglihabn Wng dia pergunakan unfuk
melihat, Aku pula tangannjn Jnng dia pergunakan unfuk
memegang, Aku pula kakinSa t/ang dia pergunakan unfuk
berjalan."

Dalam riwayat lain,

L;f;^^t- Lt
t.1oz
c-*- €.,):.+- €) Y- rl

o

J
zlot z tzo z

"Dengan-Ku dia mendengar, dengan-Ku dia melihat,

dengan-Ku dia memqang dengan-Ku dia berialan."

Di sini Allah mengabarkan bahwa orang ifu mendengar dan
melihat sesuafu yang benar-benar akan terjadi.
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Mereka p€rnah berkata, "Sesungguhnya ketenangan

terungkap dari lisan Umar s,."
Nabi $ juga p€rnah bersabda,

u, *t ,E't
lztl

t<l; ^lL &
,y otl,Ltj tb;st Jt- a

I J;l ilL '{t rjl;

.O

cucl

9

Or"' )- il
lt9 . t

*Elarangsiap Fng meminb jafubn hakim dan menari
jalan untuk itu maka dia al<an dibqi bebn menlalanl<annja, tapi
siapa Wng tidak mqninhnla, dan tidak pula mencari jalan ke arah
sana maka Allah al<an menurunl<an malaikat tnng menunfunnSa

manberi kepufuan tnng bqnr.'26

Allah & iuga berfirrnan, tj, it, jj "Anup di atas caha5n."

(Qs. An-Nuur [24]: 35). Yaitu caha5n iman bersama cahaya Al
Qur'an, Allah S berfirman pula,

ra3i6;jzj-s ur:;, e ;Q1fr

"Apakah (omng-omng laftr ifu satna dengan) orang-orang

yang ada mempun5ni bukti yung n5nta (Al Qur'an) dai Tuhann5a,

dan diikufr pula oleh seoftrng sal<si Muhammad) dari Allah...."(Qs.
Huud l11l: 17).

26 HR. Sunan Abu Daud (Pernbalrasan: Kehakiman, 3578), Ahmad (3/2201, N
Hakim (4/921 dan dia katakan, "lsnadnp shahih berdasarkan qBrat Syaikhain tapi
mereka berdua tidak mengeluarkannya." Hal ini disehrjui oleh Adz-Dzahabi, semuanya
dari Arns bin Malik dengan redalrsi, [+ 1 t O-a).

. O)J.-.1-
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Itu adalah orang mukmin yang memiliki bukti dari

Tuhannya dan dia diikuti oleh saksi dari Allah yaitu Al Qur'an.
Allah bersaksi dalam Al Qur'an seperti apa yang diberikan kepada

seorang mukmin berupa bukti keimanan. Sampai di sini adalah

kadar yang disepakati oleh seluruh alili nazhar ketika mereka

membahas tentang wajibnya melihat dan mendapatkan ilmu.

. Ada yang mengatakan kepada orang-orang ini (ahli wajd

dan mukaqnfah). "Ahli bshfigh (pemumian hati), rgndhah,

ibadah dan taallulPT biasa mendapatkan ilmu yang meyakinkan

tanpa nazhar (tanpa membahasnya dengan dalil aqli)." Ini pernah

dikatakan oleh Asy-Syaikh 5nng bergelar Al Kabiri kepada Ar-Razi

dan seorang temannya. Lalu Ar-Razi dan temannya ini berkata,
"Wahai Syaikh, telah sampai berita kepada kami bahwa engkau

bisa mendapatkan ilmu yang yakin."

Dia menjawab, "Benar."

Mereka berkata lagi, "Bagaimana engkau bisa tahu padahal

kami melakukan diskusi dalam waktu yang lama, setiap yang ini

menyatakan pendapat maka lawannya akan membantah dan

manbatalkan pendapat ifu?"

Syaikh ini menjawab, "Apa yang aku dapatkan itu
berbentuk waridat (ilham-ilham) muncul dalam jiwa dan jiwa ini tak
kuasa menolaknya." Akhimya Ar-Razi dan temannya ini kagum

dan pembicaraan ihr selalu mereka ulang-ulang. Salah safu dari
mereka kemudian meminta agar juga bisa mendapatkan waridat
seperti yang didapatkan syaikh itu lalu sang syaikh pun
mengajarkannya dan melatihnya hingga dia juga bisa
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mendapatkannya. Padahal si syaikh ini termasuk golongan

Mu'tazilah yang menafikan sifat Allah.

Lalu jelaslah pada dirinya (melalui waidat tersebut -penerj)
bahwa yang benar adalah kelompok ahli itsbat bahwa Allah berada

di atas langit-Nya. Dia mengetahui ifu secara dharuri (sangat

yakin). Aku (lbnu Taimiyah) membaca cerita ini berdasarkan tulisan

Al Qadhi Najmuddin Ahmad bin Muhammad bin Khalaf Al
Maqdisi, dia menyebutkan bahwa Syaikh Al Kabiri lah yang

menceritakan langsung kepadanya. Juga banyak orang yang

menceritakan ifu kepada aku sampai aku melihat sendiri

tulisannya.

Pernyataan para syaikh dalam masalah ini banyak dijumpai.

Jawaban yang disampaikan syaikh kepada mereka ini adalah
jawaban kepada mereka berdasarkan apa yang mereka ketahui,

karena mereka membagi pengetahuan ifu menjadi dlnruri dan
nazhari, dan nazhari ifu sendiri disandarkan kepada yang dharuri.

llmu dharuri adalah lang memaksa jiwa seoftmg makhluk untuk

mengakuinya dan tak bisa menolaknya, demikian yang

didefinisikan oleh Al Qadhi Abu Bakar bin Thayyib dan lain-lain.

Kekhususannya adalah bahwa dia akan memaksa jiwa unfuk
mengikutinya dan tidak bisa menolak.

Al Qadhi Abu Bakar berkata kepada mereka, "llmu lrakin
bagi kami adalah termasuk jenis ini, yaifu ilmu yang memaksa jiwa

unfuk menerima dan tidak mungkin melepaskan diri darinya." Dia

berkata, "lni adalah waridat, karena dihasilkan bersamaan dengan

ilmu ketenangan dan ketenteraman yang menyebabkan harus

diamalkan." Waridat itu sendiri bisa dihasilkan baik dengan ini

maupun ifu, dan ini sudah diakui oleh banyak ahli dan cendikiawan

yang biasa berdebat (ahli ilmu kalam -penerj) baik dari kalangan
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generasi awal seperti Al lGyaharmsi dan Al Ghazali maupun

generasi mendatang seperti Ar-Razi dan Al Amidi. Mereka berkata,

"Kami Udak mengingkari bahwa seseorang bisa saja mendapatkan

ilmu dharuri apa yang oleh kami dihasilkan oleh ilmu nazhar (ilmu

teoritik), ini tdak kami tolak. Akan tetapi kalau ihr bukan ilmu

dharurimal<aharus membufuhkan dalil. Dalilifu sendiri akan selalu

bersama dengan madlul, sehingga kalau dalilnya tidak ada maka

madlulnya juga tidak ada. "

Mereka juga berkata, "Kahu saja menolak keyakinan itu

mengakibatkan tertolaknp pula sesuafu yang sudah diketahui

berdasarkan l/rnu dharuri maka itu adalah dalil, kalau tidak berarti

itu hanlnlah Inwas (ngelantur) lrang tdak perlu dihiraukan."

Masalah ini dibahas di ternpat lain.

Maksudnp di sini bahwa j€nis ini memang biasa terjadi.

Tapi sering pula terFdi dan haqa penghasilan prasangka atau

tidak bisa dibedakan nrana ilham yang benar mana yang batil,

sama juga dengan yang biasa t€riadi pada dalil aqli. Ada di antam

mereka lang mendengar bisikan atau melihat sesuatu

mernerintahkanngp melakukan sesuafu padahal sebenamya dia

adalah syetan 5ang mengaku sebagai wali Allah yang ghaib.

Padahal orang ghaib itu adalah jin yang dikiranya sebagai

manusia. Atau oftrng 3,rang mendatanginla ifu akan mengaku

sebagai Khidhir, atau llyas, bahkan ada yang mengaku sebagai

Muhammad atau lbrahim, atau Al Masih, atau Abu Bakar atau

Umar atau sebagai st/ail& Fulan dan Fulan padahal syaikh Fulan

adalah oftmg baik. Terkadang pula sosok yang mendatangi ifu
terbang di langit atau datang membawa makanan dan minuman.

Akibatrp SnnS didatangi meftrsa ini adalah karamah atau sebuah

mukjizat yang menuniuld<an bahrra orcng gtnib ini benar-benar
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malaikat, padahal sebenam5ra itu adalah syetan yang sedang

menipu. Yang seperti ini sering terjadi dan aku tahu banyak

tentang ifu, sebagaimana alm iuga tahu kerancuan mereka yang

berdalil dengan dalil akal.

Mereka itu harya mengikuti prasangka yang sarna sekali

tidak punya andil unfuk kebenaran. Kalau saja mereka tdak
mendahului Allah dan Rasul-N5ra atau tetap berpegang kepada Al

Qur'an dan Sunnah tenfu mereka akan tahu dengan jelas bahwa

yang datang ihr adalah syetan. Banyak dari mereka yang mengikuti

dzauq dan otnjdnya (perasaan dan lefupan hati) dan apa yang

dirasa sebagai sesuafu yang disuka tanpa ilmu, hidayah dan

bashirah. Dengan begifu merekapun mengikuti hawa nafsu tanpa
prasangka, padahal yang terbaik di antara mereka saja mengikuti
prasangka dan bisikan jiwa. Kalau mereka diminta menunjukkan

hujjah maka mereka merrunjukkan taklid kepada para pendahulu

mereka, sama seperti perkataan kaum musyrikin yang dimuat

dalam Al Qur'an,

@ s'isl e;v&W-Alp 6:,t1r;Tr;r1y

'Saunguhrya IGmi mendapati bapak- bapak Kami
menganut suafu agama dan saungguhn5a l{ami adalah pengikut

kjak-jeiak merel<a o. (Qs. Az-Zukhrut 1431, 23l,.

Kalau mereka terpojok maka mereka berdalil dengan takdir

bahwa Allah-lah yang menghendaki mereka begitu. Mereka

beramal dengan hawa nafsu mereka dan keinginan pribadi sesuai

kemampuan mereka seperti halnya pam raja yang berkuasa.

Padahal sehanrsn5ra mereka tahu apa yang diperintahkan oleh

Allah dan bukan malah mengikuti kehendak dan inisiatif pribadi.
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Alangkah baiknya kalau mereka minta pertolongan kepada Allah

dengan mengatakan, "Hanlra kepada-Mu kami bermohon dan

hanya kepada-Mu kami minta pertolongan." (Qs. Al Faatihah [U:
5).

Tiada dap dan keloatan kecuali dengan (izin) Allah dan

mereka juga udak mengeluarkan sekuat dalra unfuk mendapat

pertolongan Allah. Ini sungguh benrpa sebuah kesungguhan. Nabi

$ sendiri biasa menfJucapkan sehabis shalat dan juga ketika i'fidal

dari ruku',

'ufrA.'rP t'r',*Ll ae6 l
.l;jt 'aL"';;t

6]Jt
.l.cz

' ci'- \J
"Ya Allah, tidak ada wng bia menghalangi ap 5nng l{au

berikan, tidak puk ada Sang bia mqnbai ap Wng sudah l{au
halangi dan pernilik kel<uasan juSa tidak berguna kekuaaannSa di
hadapan-Mu.48

Dzauq dan wail ter$iang kepada kecintaan manusia

sendiri, bagaimana dia merasakan manisnya. Setiap pemilik cinta

akan punya rasa terserrdiri terhadap lrang dicintainya berupa dzauq

dan wald. Kalau saja itu bukan karena kekuasaan Allah
berdasarkan apa lrang Dia furunkan kepada Rasul-Nya $ bemrti

itu berdasarkan hawa nafsu tanpa hida5ah, padahal Allah {ft telah

berfirman,

$icc:i ha;Gt*lv,Aus
za HR. Al Bukhari (Penrbahasan: Adzan, 844), dan Muslim (Pembatrasan: Shalat,

471/1941.
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"Siapakah JEng lebih saat dartpada omng tnng mengikuti
hawa nafsunSn dengan tidak mendapat petunjuk dari Alkh
sdikitpun..."(Qs. Al Qashash [28]: 50)

Allah & berfirman pula,

JI;r 3fr 46 frl -i:iTit IJLE$1-StY:,

;M L{ "at' A i:}; c I # i, e F
@F t+*i! ii1'; 1i,'st* h 4*1,

"Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang

yang halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya,

Padahal saungguhnlm Allah telah menjelaskan kepada kamu apa

yang dihararnkan-N5a atasmu, kecuali ap yang terpaka kamu

memakannya. Saungguhng kebaryakan (dari manusia) benar-

benar hendak menyaatkan (omnq lain) dengan hawa nafsu

mereka tanpa pengetahuan. Saungguhnya Tuhanmu, Dia-lah

tnng lebih mengetahui orang,orang tnng melampaui batas. " (Qs.

Al An'aam [5]: 119).

Demikian pula orang yang mengikuti pefunjuk yang dia

dapatkan dari bisikan ghaib tersebut atau cahaya yang dia lihat dari

sosok ghaib dan tidak mengambil pelajamn dari AI Qur'an dan

Sunnah maka sungguh dia hanSnlah mengikuti prasangka yang

tidak memberi andil apapun unfuk mencari kebenaran.
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Tidak ada muhaddats mullwrP yang lebih baik daripada

Umar sebagaimana saMa Nabi *, 'hlam unat tqdahulu

sebelum kalian ada pn mulnfub (orug grug diberi illnm dan

firasat benar) dan l<alau ada di anbm unntlru seryti ifu nnka
alah safuryn adalah Umar."

Umar memang sering bersesrraian pendapat dengan

keinginan Allah, meski dernikian dia tetap harus berpegang kepada

apa yang dipuhrskan oleh Rasulullah *t dan tidak boleh menerima

apa yang datang kepadanya unfuk membantah pendapat

Rasulullah. Dia juga tetap tidak boleh m€rdahului Allah dan Rasul-

Nya. Bahkan, kalau dia mendapatkan sesuafu yang berbeda

dengan apa yang terjadi maka diapun mengernbalikannlra kepada

Sunnah. Abu Bakar juga biasa menerangkan bebempa hal 1nng
tak tampak olehnya, maka dia pun mengikut keterangan Ash-

Shiddiq (Abu Bakar) sebagaimarn 5rang terFdi pada peristiun
Hudaibiyah dan pada saat wafatr5;a Rasulullah *, juga pada saat

Abu Bakar mendebatnya dalam rnasalah p€rarg terhadap mereka

yang tidak mau membayar zallait Selain ifu ada seotang rrnnita
yang menegumya dengan bertruiiahkan Al Qur'an, dan akhim5ra

Umar membenarkan pendapat unnita ifu dalam rrxasalah mahar

wanita. Masih banyak contoh lain lagi dalam hal ini.

Semua yang mendapat ilham, khithab, mul<as5aIah fidaklah
lebih afdhal daripada Umar, maka zudah sepantasryn merel<a

menempuh jalan seperti yang dihhkan Urnar dengan tetap

berpedoman kepada Al Qur'an dan Sunnah dan mengikuti apa

yang dibawa oleh Rasul dan bukan rnahh menpdikan apa yang

dibawa Rasul sebagai ikutan dari ilham 1Bng dia dapatkan. Mereka

29 Orary yang sering mendapat ilham s€p€rts firasat dan lairrlain yarlg b€dsi
kebenaran. Peneri.
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telah salah dan sesat ketika meninggalkan Sunnah lalu merasa

cukup dengan ilham yang mereka dapatkan dan mereka mengira

itu arkup buat mereka dalam mengikuti ilmu manqul.

Salah seoftmg dari mereka ada yang berkata, "Mereka

mengambil ilmu mereka dari seoftmg yang sudah mati dari
seorang Snng juga sudah mati, setrnentara kami mengambil ilmu

dari yang hidup dan tak pemah mati." Maka jawaban unfuk klaim

ini adalah apa yang disampaikan oleh seorang tsiqah dari orang
yang mabhum (Rasulullah) adalah sebuah kebenaran, sebab kalau

bukan karena riwayat dari yang ma'shum maka orang sepertimu

bisa jadi sebagai musyrik atau Yahudi atau Nasmni. Adapun berita

yang kamu peroleh maka darimana kamu bisa memastikan bahwa

itu benar dari Allah? Bagairnana kamu yakin bahwa itu bukan dari
syetan?"

Wahyu itu sendiri ada dua, wahyu dari Ar-Rahman (Allah)

sebagaimana firman Allah,

"f j g- ;-{xJ ttyi'iA <A{Ji':'ti
"Saungguhn5n syebn ifu matnhyukan (membisikkan)

kepada kawan-kawanryn agar mereka membanbh kamu.... " (Qs.

Al An'aam 16]r l2ll.
Firman-Nlra pula,

d6",yj 'e#'$:r;;i &q SKS

U'b )fi 44,F. 6t ;iil,-?- i
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"Demikianlah Kami jadikan bagi tiayfiap nabi ifu musuh,

Wifu syetan-syebn @art jenis) manusia dan (dan jenrs) jin, sebagian

mereka membisikl<an kepada sebgian Jnng lain perkaban-
perkaban Wng indah-indah untuk menipu (manusia)...." (Qs. Al
An'aam 16l LlZl

Firman-Nya lagi,

@l++ff;ii,tf"'{:;$S
"Apakah akan aku bertbkan kepdamu, kepda siap

syetan-syetan ifu furun?' (Qs. Asy-Syu'araa' [421t 22L1.

Ada nama Al Mukhtar bin Abi Ubaid yang termasuk dalam

golongan ini, sampai ditanyakan kepada hnu Umar dan hnu
Abbas. Salah satu dari mereka dimintai tanggapan tentang

Mukhtar bin Ubaid ini diberi wahyu kepadanya, maka dia iawab
dengan firman Allah,

"f j g- ;*{xJ dyliA <4y3i -i,{,

"S*ungguhnSn syetan ifu membisikkan kepda kalmn-
kawannya agar merel<a membantah kamu. " (Qs. Al An'aam [6]:
12U.

lalu ditanyakan lagi ke yang lain bahwa Mukhtar ini

mendapat ayat yang diturunkan kepadanya maka dia menjawab

dengan ayat,

iv'girji;^{F-{:$s
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"Apal<ah akan Aku Mbkan krydamu, kepada siapa

syetan-s5tetan itu turun?" (Qs. Asfsyu'araa' 126l:221).

Mereka memerlukan pernbeda berbasis AI Qui'an,
keimanan dan Sunnah nabi Snng syar'i melebihi kebufuhan mereka

kepada yang lain. Mereka punln rzrsa yang mereka lihat dan

dengar, rasa yang datang kepada s€seorcmg tanpa dia sengaja

sebagaimana seseokmg bisa melihat atau mendengar sesuatu

tanpa dia sengaja, sebagairnarn puh seorang ahh nazhar punya

dalil berupa analogi dan rasionalitas, serta ahli riwa5at berdalil

dengan riun5nt-riwayrat Srang dia dengar.

Inilah ketiga jenis metode berdalil lrang merupakan jalan

mendapatkan ilmu: Es, l$abar (rirrlayat), dan nazhar (rasio,

ligika). Setiap orang menspnakan ketiga metode ini dalam

beberapa hal, tapi salah safuryra biasanSn lebih dominan dibanding

yang lain, baik dalam masahh agarna maupun bukan. Contohnya

dalam masalah kedokteran, karena ifu mempakan pmktek dan

teori, dan ahli kedokteran ifu s€rdiri ada png kuat di bidang

praktek, ada pula 5rang kuat di bidang teori. Tapi teori ifu asalnya

juga pengalaman berpraktek dan pmktek ifu harus berdasarkan

teori. Akan tetapi teori terhadap kebiasaan biasangn tidak

memerlukan adanya illat dan murnsbh (sebab dan penyesuaian

kondisi), sedangkan para pendukung qrylas adalah orang yang bisa

menyimpulkan sebuah illat dan munabh lalu mengganhrngkan

hularm padanp. Akal adahh kekhuzusan dari qi5as (analogi),

pengambilan pelajaran dan rnasalah-masalah ulnurn. Makanya,

diperlukan rasa yang mertrpakan pokok agar menjadi bahan i'tibar
(pelajaran), dan kalau pqasaan ifu keluar dari orang 5nng tidak

punya akal maka di selalu sahh.
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Orang-omng biasa berkata, "Perasaann5ra sahh," padahal

kesalahan ifu bisa terjadi pada pemsaan ifu sendiri, kadang pula

pada orangnya. Sebab, sebuah perasaan melihat sesuatu, lalu

orangnya mengira sesuah: ifu adalah anu dan anu sehingga dia

simpulkan berdasarkan prasangkanya. Maka perlu ada akal 5nng
menimbang sesuafu ifu sebenamya apa.

Mari kita lihat orang lnng tidur png biasa bermimpi

melihat sesuafu dan sesuatu ifu punya wuiud di ahm nyata, tapi
saat itu ia adalah khayalan dan hanya permisalan. Kefika mimpi ifu
hilang maka yang bermimpi merasakan kengntaan yang sarna di
tempat lain seperti orang 5ang melihat diringp di ternpat lain

berbicara dengan oftrng mati dan orang-oftmg mati berbicara

kepadanya. Serta dia bisa melakukan banlak hal dalam keadaan

mimpi, dia memastikan bahwa dirinyalah yang berbuat dan berkata

dalam mimpi ifu karena akalnya sedang tidak bersama dengannya.

Ketika akaln3n kembali barulah dia sadar bahwa itu han!/alah

mimpi. Ada pula orcu.rg 5nng tidak hilang akalnya bahkan dia tahu

meski dalam mimpi bahwa dialah yang melaldon, seperti omng

melihat dalam cermin atau melihat orang lain. Kalau dia lemah

akal maka dia akan mengim bahwa gambar yang ada dalam mimpi
itu adalah sosok sesungguhnp dan ini biasanya terFdi pada anak
kecil.

Sebagaimana muncul bayangan hayalan dari seseomng
yang bergerak, naik dan furun lalu dia mengira ifu adalah sosok

sebenamya dan tidak tahu bahwa itu hanlralah hatplan.

Perasaan itu sendiri kalau memsakan sesuafu Snng benar
maka dia tdak salah, tapi bersaman5a ada akal lnng bisa

membedakan nrana 3nng sebenamya, mana Snng hanlra

hayal. Akal sendiri sudah bisa mendeteksi bahrra ini adalah sosok
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hayal. Dia bisa sadar bahwa dia tidak sedang berada di cermin atau

di udara, bahkan badannya tidak mungkin bemda di dua tempat

berbeda dalam wakfu bersamaan

Mereka yang memiliki mukasgfah dan mukhathabah
melihat dan mendengar sesuafu yang memang wujud di alam

nyata sertia apa yang memang tidak ada wujudnya di alam nyata

melainkan hanya ada dalam diri mereka sendiri, sama seperti

orang tidur dan ini diketahui semua orcmg. Tapi kadang di luar
alam nyata dia melihat sosok yang seakan nyata. Apa yang ada

dalam hayalan individu tertentu tidak bisa dilihat oleh orang lain.

Sosok yang dia lihat ifu bisa berbicara dengannya, membawanya
pergi ke padang Arafah untuk wuquf di sana. Kadang ada yang

datang padanya membawa elnas dan pemk, membawa makanan,
pakaian, senjata dan lain sebagainla. Sosok-sosok itu datang

kepada manusia dan memberikan apa yang diminta kepada

mereka. Misalnya ada omng ingin mendapatkan wanita atau anak-

anak, lalu sosok ini tadi membawa mereka, entah ifu dengan

terbang di udara, atau dengan berlari cepat.

Ada pula orang yang menyatakan bahwa dirinya

mendapatkan bisikan atau mendapat dorongan tertenfu yang

membuatrya tidak bisa tinggal bersamanSa, bahkan bisa jadi sosok

itu diperintahkan unfuk membunuh seseorang yang ingin dia

bunuh atau membuat orang itu sakit. Ini semua banyak terjadi.

Akan tetapi banpk pula orang Sang sadar bahwa sosok itu

sebenamya adalah syetan dan yang teriadi adalah sihir dan bahwa

yang terjadi adalah akibat dari perbuatan sihir.

Ada pula Sang hhu bahwa itu semua dari jin dan mereka

katakan ini adalah pemuliaan bagi kita dengan menjadi jin sebagai

pembanfu kita. Ada pula omng yang mengira bahwa sosok-sosok
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ifu adalah sosok-sosok manusia atau malaikat meski mereka tidak

dikenali. Menurut mereka sosok ifu adalah orang-orang ghaib.

Kalaupun mereka mengenali, mereka akan katakan itu adalah

Khidhir, Ilyas, Abu Bakar atau Umar, atau Syaikh AMul Qadir Al
Jailani atau Syaikh Adi atau Syaikh Ahmad Ar-Rifa'i atau lain-lain.

Dia mengira memang perkaranya seperti ifu.

Dalam hal ini perasaan ifu tdak salah, tapi yang salah

adalah akalnya yang tidak bisa mengetahui bahwa sosok itu
sebenam5ra adalah syetan yang menjelma dalam wujud mereka-

mereka ifu. Bahkan ban5nk di antam pam penerima (mul<as7afah

dan sejenisnya) ini yang mengira bahwa Nabi $ dan para nabi

yang lain mendatangi mereka saat mereka terjaga (tidak sedang

tidur). Siapa yang melihat itu di kuburan Nabi $ atau seorang

syaikh atau ada yang mengabarkan , maka dia akan

salah ketika dia percaya akan hal ifu.

Orang yang punya akal sekaligus ilmu akan tahu bahwa ifu
bukanlah Nabi #. Bisa pula mereka melihat sosok ghaib itu

mengajarkan sesuatu yang bertentangan dengan syariat, misalnya

memerintahkan mereka sesuatu yang bertentangan dengan
perintah Allah dan Rasul-Nya. Terkadang dia sadar bahwa Nabi S
tidak pemah mendatangi para sahabat beliau saat terjaga dan

beliau juga tidak pemah berbicara dengan mereka dari dalam

kubur beliau, maka mana mungkin beliau melakukannya unfuk si

Fulan yang bersangkutan (yang melihat sosok lnng mengaku

sebagai Rasulullah).- Kadang dia juga tahu bahwa mayit tidak
mungkin -bangun dgri_ lnrbumya dan ruhn3n ada di suqla bukan
malahtert<eliaran di dunia seperti ihr.

Ini sering terjadi di kalangan mereka (para pelihat sosok
ghaib), mereka menamakan bahwa sosok halus ifu adalah si Fulan,
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kadang mereka katakan maknanln telah terbenfuk, kadang

mereka katakan, "Ruhani5ryah". Ada pula dari mereka lpng
mengatakan, "Kalau aku mati maka iangan panggil si Fulan unfuk

memandikanku karena aku bisa merrandikan diriku sendiri", k€fika

dia mati orang-orcmg memang kadang melihat dia mernandikan

badan itu, padahal sebenamln ihr adalah iin. Makanln 1Bng
melihat akan mengatakan kepada si mayit, 'Kamu memang

datang setelah mati dan aku pkin ifu benar". Biasan5ra omng ini di
masa hidup mengatakan bangnk hal, lalu datanglah syetan ingin

menyesatkan orang-orang dekafrp.

Di negeri kafir seperti India ban5ak orcrng melihat rnayrt

yang datang lagi setelah mati, mernbuka toko, meletakkan barang

barang dan membayar utang, bahkan masuk ke rumahnya lalu

pergi lagr. Mereka tidak ragu bahwa sosok ifu adalah si mayit
bersangkutan, padahal sebernmyra itu adalah syetan lpng
menjelma dalam wujud si mayit tersebut.

Di antara mereka ada yang mengantarkan jer:razah alnhn3p

dan mayit itu ada di keranda tapi dia melihat ayahnln itu beriahn
bersamanya dimana orang lain tak dapat melihat. Pada saat png
sarna si anak ini diangkat sebagai qaikh pengganti ayahnga SBng
telah mati ifu. Si anak ini tak rcrgu bahwa lnng berjalan

bersamanya ifu benar-benar a5nhnSra sendiri, padahal sebenamSn

ifu adalah syetan yang menamakan diriqn si Khalid atau siapa saja

(sesuai neuna mayrt -penerj). ru,f,i*l si ryaikh ini menisbahkan

diri kepadanya dengan manyebut Muharnrnad Al Khalidi atau

semisalnya. ==-
Jin ifu serrdiri p.unya keuajiban, mereka menerinu perintah

dan larangan layakryB manusia. Para rasul juga diufus kepada

mereka sebagaimana diutus kepada manusia dan semuanlra
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&,

'br:$*3:i # 71 ";'i,r',#;,.::s-
{t" 6 *}U 6 ii( {;; ...ftl Ki +$ qc "HiL

ij,( ;ifr bfr di blr;r', t:Ifi',t{ Af;fi U

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Hai golongan jin dan manusia, apkah belum datang

kepadamu rasul-nsul dai golongan kamu sendiri, yang

men5mmpaikan kepadamu ajnt-a5at-Ku dan memberi peingatan
kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hai ini? Mereka

berkata, 'Kami menjadi saksi abs dii kami sendirt',

dunia telah menipu muela, dan merel<a menjadi saksi atas diri
mereka sendiri, bahwa merel<a adalah oftng-oftng t/ang kafir."
(Qs. Rt An'aam [6], 130).

Ini difirmankan setelah firman sebelumnya,

o*,4

'i iiu ;, "# ::;s- q; AH ;';3

,+;4,t#.'g G5 q.f,r'i i3t t 36; ",e'ij

Y lyW'ug'{.;F 3()( 36V g{ -,sifi(fr-cx:,

@:.r r*8sivrr.c,
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'Dan (in?ptlah) lnri di unktu Allah menghimpunl<an

mqel<a sernuanJ/a (dan Allah bq{irman), 'Hai golongan jin,

saunguhnya l<amu t&h bantpk menyatlan manusia', lalu

bqkablah kawan-l<aumn merel<a dai golongan manusia, 'Ya

Tuhan kami, saunguhn5a sebgian daripda kami telah dapt
dai sebgian (lang lain) dan l<ami telah sampi

kepda .4nktu 5ang tekh hgl<au tentul<an bgi kami'. Alhh
berfirman, 'Nemka ifulah tempt diarn kanu, dang kanu kehl
di kuuali lalau Allah menghendaki (lpng lain)'.

Saunguhrya Tulnnmu Maln Bijaksam kgi Maln Mengetahui.'
(Qs. Al An'aam [6]: 128).

t-ebih dari seorang ulama salaf menlptakan bahwa

adalah, "Banyak manusia yang kamu tipu dan kamu

sesatkan". Sdangkan Al Baghawi mangatakan, maksudnln adalah

manusia mendapat kesernngan dari jin berupa iknu sihir png
diberikan iin itu k"pada manusia, dan contohnya lagi adalah

paranormal dan dukun. Termasuk pula ketika syetan ihr menghiasi

dunia dan mempermudah manusia unfuk mendapatkannln. Ketika

manusia memanfaatkan jin unfuk kepentingannSra maka

sebenamplah jin ifu sedang memperbudak sang rnanusia yaitu

dengan ikutrya manusia menikmati berbagai kemaksiaan dan

kesesatan yang disediakan oleh para jin tersebut.

Muhammad bin Ka'b berkata, "Ifu (makna arct di atas)

adalah ketaatan dan kecocokan mereka terhadap satu sama lain".

Sernentam hnu Abi Hatim menukil dari Hasan Al Bastri 3nng
berkata, "Kesenangan manusia dengan jin Snihr kefika mqel+a

saling memanfaatkan safu sama lain haqn saia iin mernerintahkan

dan mengeriai manusia."
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Dari Muhammad bin Ka'b yang berkata, maksudnya adalah

persahabatan selama di dunia. hnu As-Sa'ib berkata,

"Kesenangan yang diperoleh manusia dari jin adalah ketika

manusia ifu minta perlindungan kepada mereka dan kesenangan

yang diperoleh jin dari manusia adalah ketika mereka mengatakan,

'Kami telah menawan manusia dan jin sehingga mereka meminta
perlindungan pada kami'. Ifu membuatrya bangga dan merasa

mulia. Ini sama dengan ftrrnan Allah,

6 "J;v'"{ d )t:,ti;1fr ,r"ij i\q i'#li

"Dan bahwasannSa ada bebemp omng lakilaki di antara

manusia meminta kepada beberapa laki-laki di antara
jin, maka jin-jin ifu menamfuh bagi merela dosa dan kqalahan."
(Qs.Al Jinl72l 61,.

Aku (hnu Taimiyah) k',atakan: Menikmati sesuatu berarti
mendapatkan kesenangan dan terkabulnya keinginan dari sesuafu

tersebut, misalnya pria menikmati wanita atau sebaliknya,

sebagaimana firman Allah,

qJ Usrr tPrtg &4 i',z,-t ta
"Maka istei-isteri tnng telah l<amu nikmati (campuri) di

antan mereka, berikanlah kepada mereka mahamSa (dengan

sempuma), sebagai suafu ka,njiban.... " (Qs. An-Nisaa' l4l: 241.

Termasuk pula perbuatan keji, misalnya laki-laki menikmati

laki-laki dan wanita menikmati sesarna wanita.
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Terrnasuk puh dalam pengertian ini adalah mendapatkan

kenilnnatan atau dengan mendapat pelalanan,

misalnya pam raia yang mendapat pelayanan baik dari rakyat dan

tentamnln. Terrnasuk pula dalam hal ini adalah mendapat

dengan harta dan pakaian, misalnln pada firman

Alhh,

ii:S **, *, ii:i afr,g li;rj
"Dan handakrya lamu beikan suafu mut'ah (kaenangan

baup pantbuian harb) kepda mereka, orzng tang manpu
mqturut dan orang Wng miskin menuntt
kammpnnrya bula). "(Qs. Al Baqarah 121:2361.

Ada diantara ulama salaf yang memberi kesenangan

(mut'ah) pada istinya dengan menyediakan pembanfu dan si isti
ihr mendapat kesenangan dengan bantuan dari pembanfu tersebut.

Ada pula yang mernberi mut'ah berupa pakaian dan nafkah. Maka

dari ifu pura fU.uf,u b€rkata, "Mut'ah yang paling tinggr adalah

dan yang paling rendah adalah pakaian yang lapk
digurnkan unfuk shalat. "

Secara urnurn, kesenangan yang diperoleh manusia dari jin

hampir sarn dengan kesenangan yang diperoleh antar sesarul

manusia sendiri sebagaimana firman Allah,

<ifii S t 31 4- ;ii4 *;5- *,jil
@
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"Teman-teman akrab pada hai ifu sebagiann5a menjadi
musuh baqt sebagian gng lain kecuali onngLorang yang

bertakwa. " (Qs. Az-Zul<hruf l43l: 67),

Firman-Nya lagi,

,)u*u*i,#rr:'s\j
'Dan (ketika) sqala hubungan anbm mereka terpufus

sarna sekali. "(Qs. Al Baqarah lzlt L661.

Mujahid mengatakan, maksudnya adalah materi-materi
yang bukan karena Allah.

Allah juga menceritakan perkataan Al Khalil flbrahim as),

o #i;j 65 if pn i i jAi fivJ63

,#, -15'j{ - t.gdi ri, f Vlti rj;;ii
0i-ru);513

"Dan berl<ablah lbrahim: oSaungguhnjm berhala-berhala

Wng kamu semfuh selain Allah adalah untuk mencipbkan
perasaan kasih sapng di antan l<amu dalam dunia ini
kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu mengingkart sebagian
(yang lain) dan sebgian l<amu melaknati sebagian (gng lain)...."
(Qs. Al 'Ankabuut l29l:25].

Allah & iusu berfirman,

't; idLr;iigii,
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"Maka pemahkah kamu melihat oftrng gng
hawa nafsun5n sebagai ilah (sembahan)?!" (Qs. Al Jaatsiyah [45]:

23).

Omng musyrik adalah orang lnng menyerrrbah hawa

nafsunSa, menuruti hawa nafsu adalah mendapatkan kesenangan

dari temannya dengan kesenangan yang memang dia inginkan,

kadang ini dialami dari manusia dan jin.

tGdang masing-masing pihak memanfaatkan pihak lain

unhrk kepentingannya, manusia memanfaatkan jin unfuk

kepentingan mereka dan jin juga memanfaatkan rnanusia unfuk

kepentingan mereka. Jin memberi bantuan dengan carer

memberikan harta, atau membunuh musuhn5ra. Imbalann5ra

manusia kadang pafuh pada jin, dengan sujud kepadanlra atau

suiud kepada sesuatu yang diperintahkan oleh jin itu, kadang jin

merasuk ke jiwanp sehingga manusia ini berbuat maksiat.

Demikian pula jin wanita kadang menginginkan dari manusia pria

apa yang biasa diinginkan wanita dari pria. Ini banpk teriadi pada

jin pria maupun wanita, dimana mereka biasa mernperoleh

kenikmatan dari manusia.

Manusia yang kerasukan jin lantamn tiga sebab:

Pertama, kadang memang manusia ifu sendiri yang in$n
dirasuki agar dia bisa menikmati (apa yang disediakan oleh jin itu).

Ini adalah benfuk kerasukan yang paling ringan dan mudah.

Kedua, kadang manusia itu yang menyakiti para jin,

misalnya dengan mengencingi mereka, atau menuangkan air
panas kepada mereka, atau membunuh salah seomng dari mereka

dan benfuk-benfuk penyiksaan yang lain. Ini merupakan kerasukan
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yang paling datsyat bahkan ini sering mernbunuh orang yang

kerasukan ifu sendiri.

Ketiga, kadang pula hanya keisengan belaka, sebagaimana

manusia usil semang men[Klanggu para musafir.

Salah safu benfuk pemanfaatan manusia terhadap jin

adalah ketika mereka menjadikan mereka sebagai pencari berita

ghaib seperti 3ang didapatkan oleh pamnormal dan dukun. Ada di
antara manusia lang memanfaatkan ini sebagai fujuannya agar dia

bisa mendapatkan kedudukan dan harta. Kalau kebefulan pernakai

jasa jin ini adalah orcmg kafir maka mereka tidak peduli dengan

label kahin (dularn) kepada mereka sebagaimana memang banyak

bangsa Arab Srang berprofesi sebagai dukun. Ketika Nabi #
datang ke Madinah, di sana sudah banyak dukun, dan omng-orang

munafik biasa merninta kepuhrsan hukum kepada para dukun ifu.

Abu Abraq Al Ashmi sendiri adalah seorang dukun sebelum dia

masuk Islam.

Kalau oremg Srang meminta banfuan jin ini adalah muslim
maka tak tampak bahwa mereka adalah dukun, bahkan itu
dianggap karamah padahal sebenamya dia termasuk kahin (dukun,

paranormal). Dia frdak mungkin menggunakan jasa manusia unfuk
mendapatkan informasi ghaib, melainkan dari makhluk png biasa

dipergunalon psarya dad kahngan jin. Jin akan bersdia
mernbanfu derrgan qBrat si manusia mau mengabulkan bebempa

pernintaannya, baik ifu dalam bentuk sylrik, perbuatan keji,

malon Sang hararn atau membunuh jiwa seseorang tanpa alasan

png benar.

Syetan jugn punfn fujuan 5nifu agar manusia melakukan

tndakan kufur, fasik atau maksiat. Mereka akan merasakan

kenikrnatan ketka manusia berbuat buruk dan teriadi fitmh,
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mereka senang bila itu terjadi meski tidak ada manfaatrya buat

mereka. Mereka memerintahkan penanri unfuk menanri, mereka

pergi ke orang-orang yang banyak harta dan mengatakan, "Si

Fulan telah mencuri harta kalian". Oleh karern ifu ada istlah
energr malaki54ah, bahirrswh (hs,r.ran), sab'i5ryh (havan buas)

dan s5n i tha niyln h ([es etanan).

Energi malakiyjnh (malaikat) adalah ilrnu 3nng berrnanfaat

dan amal shalih, sedangkan kekuatan bahimiSah adalah nafsu
syahwat seperti nafsu unfuk makan dan minum, sab'ijah
termanifestasi dalam kemarahan dan potensi unfuk melawan

bahaya, sedangkan energi s5aithaniygh adalah energi 5nng Udak

ada baiknSa sama sekali, isinya kejahatan mumi, Udak

mendatangkan manfaat dan Udak pula menolak mudharat.

Para ahli filsafat dan yang sejenis dengan mereka, yaifu
orang-orang yang tidak kenal apa ifu jin dan syetan, tdak
mengetahui hal ini. Mereka hanya tahu ada qahunt dan ada

amarah yang diciptakan unfuk maslahat dan manfaat, tetap kalau

digunakan unfuk bermusuhan maka jadilah dia tercela. Sdangkan
syetan ifu sendiri menyenr pada keburukan yang tdak ada

rnanfaafurya dan dia memang suka dengan itu sebagaimana png
dilakukan iblis terhadap Adam ketika dia menimbulkan keraguan di
hati Adam dan juga ketika dia engan sujud kepadanya. Sifat dengki

adalah ajakan syetan, padahal si pendengki ini tidaklah mendapat
manfaat apa-apa kalaupun oftmg yang dia dengki ifu kehilangan

nikmakrya. Dia hanya marah karena ifu dan kernarahannS;a ifu
kadang akibat dia tidak mendapatkan apa Snng dia inginkan.

Salah safu benfuk kesenangan 5nng diperoleh manusia dari
jin adalah ketika si jin ini mendatangkan apa yang diinginkan oleh
si manusia berupa harta ataupun makanan, pakaian, rnfkah dan
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lain-lain. Kadang syetan membawakan sebagian itu atau

menurunkannlra di dalam wadah. Sedangkan bentuk kesenangan

ryetan dari manusia adalah saat manusia ifu memafuhi
permintaannya unfuk melakukan kekufumn, kefasikan dan

maksiat.

Contoh lain dari kesenangan manusia dari jin adalah ketika

si manusia mens[lunakan jin ini unfuk melakukan kesyirikan,

penrbunuhan dan pertuatan keji. Kadang jin ini berubah bentuk

meniadi manusia. Kalau ada pengikutrya yang minta
perlindungan, maka dia pun memberikan perlindungan ifu.

Selanjutrya dia dianggap sebagai syaikh yang dipuja sebelumnya.

Kadang si pengikut syaikh tersebut memanggil si syaikh, "Wahai

S!,aikh Fulan!" lalu jin menirukan suara si penyeru dan

menS,rampaikannln ke telinga si syaikh yang berada jauh dari

pernanggil. Akhiqra si s5aikh mengira bahwa ifu benar suara si

p€ngikuhr!,a dari jauh yang memanggil akhimya dia pun

menjaurab. Jaunbann5a ifu ditirukan suaftmya oleh jin

disampaikan kepada si pemanggilnya tadi bahkan jin juga

menampakkan gambaran persis seperti apa si s5raikh tadi dalam

keadaan menjawab, misalnya si syaikh tadi menjawab sambil

mengangkat cangkir unfuk minum, maka jin menampakkan wujud

seperti itu persis kepada si penanya. Ketika pengikut syaikh ini

datang dia pun m€nlnmpaikan sedang melihat slaikh minum dari

cangkir ini dan ini dan jelas saja slraikh mengiyakan karena

memang keryrataannSn demikian, padahal jeilak antara mereka

adalah sebulan perplanan. Padahal, kejadian tersebut sebenamya

dihlnrlen oleh jin.

Apabila si s5raikh yang menggunakan jasa jin ini ditanya

tentang perkara gtnib baik bm,rpa pencurian, ada orang yang
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mati, atau pen1pkit pada wanita, lalu ada orang yang

menanyakannya dalam hal ini maka sang jin k dur,S

menampakkan gambaran barang png diori, sehingga si q;aikh

mengatakan, "Harta kalian 1Bng hilang adalah ini dan ihl...."
Kemudian kalau pemilik harta ini adalah oftmg 1nng diagungkan

dan dia ingin tahu siapa pencurinln maka si syaikh akan
memperlihatkan sosok penorinla atau tempat dia menyimpan
barang curian tersebut. lalu mereka alon p€rgi mencarinya dan

benar saja mereka akan men seperti Srang digambarkan

s5nikh.

Omng yang mencuri ifu juga bersama jin 1rang lain yang

menjadi khadamnp sedangkan antar sesarut jin sendiri ada yang

takut kepada safu sarrra lain, sama seperti manusia Snng kadang

takut kepada orang lain sesama manusia pula. Kahu seorang jin
menunjukkan tempat ifu maka datanglah jin si penori 5rang akan

menyakiti si jin yang mernberi p€turfuk tadi.

Kadang pula dia tidak menuniukkan si pencuri karena bisa
jadi si pencuri ini juga iin tadi sebagairnana biasa t€rldi
pada sebagian pencuri. Kadang mereka ditampakkan kadang pula

fidak, baik dengan alasan ada sesuafu 17ang diinginlon darinp atau

karena dia takut pada jin khadarn si penanri itu. IGlau harta Srang

dicuri itu adalah harta !,ang ban!,ak 1Bng diharapkan atau ditakuti
orangnya maka jin tadi akan menunjukkan siapa pencurinSra. Ini
salah safu contoh pernanfaatan jin oleh manusia.

Jin sendiri iuga makhluk yang mukallaf (diberi beban
kewajiban syariat) seperti halnya rrnnusia. Muhamrnad $ diufus

kepada baqakin (rnanusia dan jin), dan iin yang kaftr akan rrnsuk
nemka berdasarkan ifnak kaum muslimin.
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Sedangkan yang mukmin di antara mereka masih ada dua

pendapat. Sebagian besar ulama menyatakan bahwa mereka diberi

pahala dan mereka akan masuk surga. Ada pula yang mengatakan

bahwa mereka berada dalam sebuah tempat yang bisa dilihat oleh

manusia tapi manusia tidak bisa melihahrya, atau kebalikan dari

yang terjadi di dunia. Itu terdapat dalam hadits yang diriwayatkan

oleh Ath-Thabarani dalam Al Mufum Ash-Shaghir yang masih

perlu ditinjau ulang sanadnya.

Ibnu Abi Laila dan Abu Yusuf berdalil akan hal ini dengan

firman Allah &,

% 
UL{b, 

53. J G:, \}rG V t;;r', ;4;
5J3-

"Setiap oft,ng akan mendapt demjat berdasarkan apa

tnng telah merela perbuat." (Qs. Al An'aam [6]: 132). Allah

sebelumnya telah menyebutkan jin dan manusia dengan kedua
jenisnya yaifu yang abmr(orang-orang baik)dan fujjar (orang-orang

jahat)dalam surah Al Ahqaaf dan sumh Al An'aam.

Sedangkan Al Auza'i dan lainnya berdalil dengan firman

Allah,

TE{;'#bL';#!fi-i
"Mereka tidak pemah disenfuh oleh manusia sebelum

mereka (penghuni-penghuni surga tnng menjadi suami mereka),

dan tidak pula oleh jin." (Qs. Ar-Rahmaan [55], 74).

Allah juga berfirman dalam surah Al Ahqaaf,
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f# a, ;)L 1 le'[;;fr # 3'uJt 6,#i
b

Wff.u;W@ -v+tLLffyU*J#U

@6;M!'fi-@'tr$
"Mereka ifulah oft,ng-onng tnng tehh pasfi

(aab) atas mereka bercama unnt-unat gng t&h berklu sebelum

mereka dan jin dan manusia. Saungulryla mereka adalah oftng-
oftrng Wng merugi. Dan bgi nnsing:masing merel<a denjat
menuntt apa Wng telah merel<a kerlzkan dan agar Allah
mencukupkan bagi merela (fulaan) pekafizan-pekerkan merela
sdang mereka tiada dirugil<an. "(Qs. Al Ahqaaf [46]: 18-19).

Sebelum ini sudah disebutkan penyebutan penduduk surga,

{" 3Jqi; W Y {fr '# {fi'uJ| A{j

@ 6rii tjfu 5t o^$J'';'|;fr # a W
"Mereka ifulah oftnganng tmng l<ami terima dai merel<a

amal tnng baik yang telah mqeka keial<an dan lhmi ampuni
kaalahan-kaalahan mael<a, fuenn penghuni-panghuni surga,

sebagai janji jang benar gng telah difinjil<an kepda merel<a.'
(Qs. Al Ahqaaf 1461: 16l.

Abdunahman bin Aid Aslam berkata: Tingkatkan para ahli

surga menanjak naik sedangkan penduduk neraka tingkatannya

menurun ke bawah, Allah juga berfirrnan menceritakan perkataan

para jin,
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@ (q'uy'K ;rft'"; t6 ij,*ti Udj
'Saungguhng di anbm kami ada oftnpftng Wng

slnlih dan di anbn kami ada (puk) Wg tidak dqnikian hahW.
I{ami manantpuh jahn Wng bqbdaSda "(Qs. Al Jin l72l: Lll.

Mereka juga bed<ata,

"*;fr';6 
i3'orL+it w 6i,t;ft L

@ tlEL1ft4,i3k'or|fi fU @

6;

ta)3i,W
'%unguhn5a di antara kami ada omng-omng Sang bat

dan ada (puh) orzng:omng Wng menyimpng dari kebenann.

hmngsiap tnng bat, maka mereka ifu benar-benar telah

mqnilih jakn J/ang lurus. Adapun oftng:oftrng t/ang menyimpang

dari kebenann, merela menjadi l<ayt api bagi nenka Jahannam."
(Qs. Al JinIT2lz 14-15).

Di antara pam jin ifu ada omng kafir, ada orang fasik, ada

yang berbuat maksiat dan ada pula dari mereka yang beribadah,

agamis dengan sedikit ilmu sebagaimana halnya manusia. Setiap

peringkat ini akan cenderung mendekati sesama peringkahya dari

kalangan manusia. Jin Yahudi bersama manusia Yahudi, Jin

Nasrani bersama Nasrani, muslim bersama muslim, fasik bersama

yang fasik, yang jahil dan suka bid'ah akan bersama dengan yang

jahil dan ahli bid'ah pula dari kalangan manusia.

Pernanfaatan manusia terhadap jin sama dengan

pemanfaatan manusia terhadap manusia lainnya, ada pula dari

mereka lang memanfaatkannya dalam hal yang haram seperti
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pertuatan keji (zina dan lain-lain), berbtnt zhalim, syirik,

mengatakan sesuatu atas nama Allah tanpa adany'a ilmu. Orang-

orcmg mengira ifu adalah karornah orcm[forang shalih padahal ihr

han5nlah perbuatan para syetan.

Ada pula dari mereka lrang mempergunakan jin ifu dalam

hal-hal !,ang mubah, misalnSn membauakan hartanya, atau

menunjukkannya ke tempat yang terdapat harta tak bertuan di
dalamnya, abu menghindarkann5ra dari hal yang bisa

mencelakakan dan lain sebagainya. Hal ini sann dengan manusia

meminta pertolongan kepada manusia 1nng lain.

Jenis ketiga, mantrsia mempergunakan jin unfuk ketaatan

kepada Allah dan Rasul-Nya sebagaimana manusia juga bisa

dimanfaatkan unfuk hal ini. Di sini manusia memerintahkan

kepada jin untuk melakukan sesuafu yang membanfu si manusia

ini melaksanakan perintah lillah dan meninggalkan larangan Allah
dan Rasul-Nya. Ini adalah keadaan nabi kita # dan keadaan

orcng-orang !,ang menjadi pengikut beliau, lalu diikuti pula oleh

umat beliau. Mereka adalah makhluk terbaik, mereka bisa

memerintahkan jin dan manusia berdasarkan perintah Allah dan
Rasul-Nya kepada mereka. Kalau saja Nabi $ diutus unhrk kedua

jenis makhluk yaitu jin dan manusia dan Allah juga telah berfirman,

$Y\ i*-r. iF ;1fi JVYS* rW -etf":i

@ 6$ilnd6fiil*d),#
"I{ablenlah, 'Inilah hlan (aqann) ku, aku fun omngomng

Wng mengikutiku mengtak fiamu) kepda Alhh dangan hujlah
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yang nlab, Maln Sud Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang

5ang musyrik: "(Qs.Yuuzuf [12]: 108).

Firman-Nya lagi,

lJ Hr'ifr 'F#_ a;,;ii rt 6# B of,i'

@r;,3ji,ii6'kli,
"I{abkanlah, Uika kanu (benar-benar) mencintai Allah,

ikufrlah aku, nisca3a Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosamu'. Allah luIaln Pangampun lagi Maha Pen5agnng. "(Qs. Aali
'lmraan [3], 31).

Umar dS juga pernah bert€riak, "Wahai pasukan, ke

gunung!!" Kerrudian dia mengatakan, "Sesungguhnya Allah

memiliki para tentara 3Bng akan menyampaikan suaraku." Para

tentara Allah itu adalah pam malaikat dan para jin yang shalih.

Para tentam Allah ifulah !,ang menyampaikan suara Umar, sebab

suarcr Umar sendiri tenfuhh tak mampu menjangkau jarak sejauh

ifu. Ini sarna dengan seseorcmg lnng memanggil orang lain yang

jauh darinya lalu ada omng lain yang menjadi perantara antara dia

dengan yang dipanggil ifu menyampaikan suaranya, "Hai Fulan

tahanlah air, ayo kernari!", ini bisa sama dengan suara orang yang

memanggil pertarna ataupun tdak, karena toh yang dipanggil

sudah tahu bahrra png mernanggil adalah oftmg 5rang pertama.

Ada lag c€rita dirnana Umar mengutus sebuah pasukan lalu

ada seseorang !,ang datarg dan mengabarkan kepada penduduk

Madinah bahwa pasulon tersebut sudah menang. Kabar ifupun

menyebar sehingga Umar berhanya, "Dari mana kalian

mendapatkan berita ifu?"

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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begini. ,r** 
menfrrurab, 'Dari s€seomrg 1ang ciri-cirin!,a b€gini

Umar pun berkata, 'Oh ifu adalah Abu Al Haibam3o."

Maksudnla adalah sesosok jin dan dia (rnakzudqa Abu Al
Haibam png rnanusia) nanti akan datang beberapa hari lagi.

Kadang ada seomng rafrr mernerintahkan kepada ortrrg

orang tertentu suafu perintah lpng dia sembunyikan dari
pendengaran orcng lain. Tapi begifu dia kehmr dia pun menderrgar

orErng-okrng zudah membicamkan pe,rintah itu. Sebenaqn jinlah

yang telah mendengarkan ifu darinfia lalu membocorkannya

kepada orang-orang,

Orang 57ang menggunakan Fsa jin dalam hal-hal yang

mubah sarn seperti peng5lunaan Nabi Sulairnan tapi beliau sendiri

sudah diberikan sebuah kelruasaan yang Udak akan diberikan

kepada siapapun setelahn5ra. Manusia dan iin ditundukkan

unfuknya dan ihr tdak terjadi pada orarg lain. Makanyra, kefika
Nabi $ diganggu oleh Jin Ifrit S,ang hendak memutus shaht beliau

maka beliau pun berkata, "/Aku marqangnSa annpi-santpi aA

liumya mangalir di ansanku. Aku hedak mangil<ah4a di s&wh
fiang masjid bpi alru kqndian taingat da sudanku Sulafumn

sehinga akupun melepl<ann5n 81 Dengan b€gifu beliau sanur

sekali tidak menggurnkan jasa jin. Beliau han5n menyeru mereka

unfuk beriman kepada Allah, lalu mernbacakan AI Qur'an k€eada

merel<a, dsalah k€eada mere)<a lalu merrbaiat
mereka sebagairnarn gpng beliau hlukan kepada rnanusia.

s Makduqn !n1nrg menpLrn nrenidiAhrAl llaibarn Pa;st
31 Fm- Al Bukhari Fernbalrmn Shalat, 451), dan Mustrn pernbatrmn:

Masfd-rnasiid dan ternpat-ternpat shaht, 541139), lredrnnla dari Abu Hrrratoah-

I43



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Yang diberikan kepada Nabi $ lebih agung daripada yang

diberikan k"pada Sulaiman, karena Miau memanfaatkan jin unfuk

beribadah kepada Allah sap dan mernbahagiakan bangsa jin itu di

dunia nraupun di akhirat bukan unfuk sesuafu keunfungan yang

kernbali kepada beliau. Itu sernua derni mengharap ridha Allah,

dirnana beliau m€rnang mernilih r-rnfuk menjadi hamta sekaligus

Rasul daripada seorang nabi sekaligus ralr.

Daud, Sulaiman dan Yusuf adahh nabi sekaligus raja,

hrahim, Musa, Isa dan Muhamrnad adalah para rasul yang hanya

seorang harnba, sehingga beliau l€bih utama seperti lebih

utamanya para pendahulu 1lang didekatkan (abiqun muqarrabun)

dibanding orcng baik yang meniadi penghuni sebelah kanan (arab;

ash-hab al5aniirtr.

Banyak oftrng png melihat keapiban ini sebagai karamah
pam unli. Banyak pula para alii l@lam dan ilmu tidak mengetahui
peftedaan antara nabi dan orangorcurg shalih dalam masalah

kepemilikan tanda-tanda kehrarbiasaan. Begifu pula mereka tidak
bisa membedakan nrana hal hnr biasa yrang dimiliki oleh pam wali
syetan berupa sihir, ilmu pam dukun dari kahngan musyrikin Arab

dan pam ahli bid'ah yang sesat, Srang sebenamya telah masuk

Islam. Mereka hanya safu dan mengatakan bahwa

sernua itu bisa Fdi adalah mukjizat bila disertai dengan klaim

kenabian, menjadikannya sebagai dalil dan menantang penentang

dengan kekuatan luar biasa ifur.

Kalau ada omng ],ang s&namya bukan nabi yaitu dari

kalangan kafir dan fukang sihir rnaka sudah pasti Allah akan

mencabut kesaktian luar biasa ifu darinSa. Bagi mereka kalau

mantrsia fidak ada Snng bisa melawan hal luar biasa tersebut

berarti jelaslah bahr,ua ihr adalah mukjizat. Dalam hal ini mereka
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melampaui pendahulu mereka dari kalangan Mu'tazilah lang
menyatakan bahura mukjizat itu adalah hal luar biasa tapi merele
mengingkari adanSn kanrnah unli atau sihir kecuali bahua sihir ih.r

bagian dari ilusi dan halalan. Mer*a tdak btru bahun syetan bisa

sap membanfu si tukang slhir dan dukun tersebut (melakukan iilcsi

luar biasa). Sedangkan kelompok ahli kakm irn menptakan
adanp karornah dan umat Islam zudah sepakat bahua karornah
ini tdak akan munctrl kecuali dari nabi atau orang shalih. M€reka
lotal<an kalau ini muncul dari seseorang maka bisa dipastikan
bahwa dia ifu orang shalih berdasarkan ijmak tersebut.

Mereka sendiri menyebutkan bahwa sihir itu ada pula yang

seperti ih.l, sehingga dengan ini mereka simpang siur dalam

pendapat. Itu sudah dibahas di tempat lain.

Banyak orang yang tidak tahu apa yang dimiliki oleh tukang
sihir dan para dukun dan keajaiban-keajaiban yang sebenamya

dilalnrkan oleh syetan, mereka mengira semua ifu hanya akan

dimiliki oleh seorang yang shalih. Mereka mengira bahwa setiap

orang yang memiliki hal luar biasa seperti ini berarti memiliki

karomah. Ifu membuahya semakin yakin bahwa apa yang dia

tempuh adalah jalan para wali, dan orang lain pun juga mengira

seperti itu.

Kemudian mereka mengatakan bahwa wali ifu tidak boleh

dibantah kalau sudah menjadi wali. Ada di antara mereka yrang

melihat si wali ini melakukan sesuafu yang jelas bertentangan

dengan kewajiban agama yang diketahui dengan pasti, misalnSn

mereka meninggalkan shalat, makan yang kotor dan minum arak,

ganja, bangkai dan lain sebagainya, melakukan perbuatan keji,

berbicara kotor, merzhalimi orang lain, mernbunuh jiwa tanpa

alasan yang benar, menyekutukan Allah. Meski demikian dia tetap
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mengaku. sebagai wali Allah, dimana Allah memberikannya

karomah tersebut tanpa amal sebagai keutamaan yang diberikan
oleh Allah &. Mereka tidak tahu bahwa semua itu adalah

pekerjaan syet4n, dan mereka sebenamya adalah wali syetan yang

dimanfaatkan syetan unhrk menyesatkan dan menipu manusia.

: , Syatan-syetan masuk dalam kesemua jenis ifu, kadang dia

datang dalam mimpi dan mengaku, "Aku adalah Abu Bakar Ash-

Shiddiq, aku akan menerima tobat darimu unfukku, aku akan jadi

gurunu, aku merpakilkan kepadamu unfuk membuat orang-orang

bertobat" lalu si syetan ini memakaikan apa yang dia pakai di

kepalanya kepada omng itu. Dia sendiri tidak ragu bahwa yang

datang dalam mimpinya itu benar-benar Abu Bakar Ash-Shiddiq,

dia tidak tahu kalau itu sebenamya adalah syetan. Hal ini biasa

terjadi pada beberapa orang syaikh di Irak, Jazirah dan Syam.

Kadang syetan menjalin rambut orang yang didatanginya itu dalam

mimpi dan ketika dia bangun dia sudah mendapati bahwa

rambutrya terjalin. Kadang syetan ini berkata, "Aku adalah syaikh

Fulan." Dan dia tidak ragu lagi bahwa ihr memang benar-benar

syaikh Fulan.

Banyak orang yang meminta perlindungan (istishatsah)

kepada syaikhnya baik yang masih hidup maupun sudah mati, lalu

datanglah para syetan kepada orang ihr dengan wujud seperti

syaikhnya tersebut yang kadang menyelamatkannya dari apa yang

tidak disenanginya dan dia pun tidak ragu lagi bahwa itu memang

benar wujud syaikhnya. Atau (menurut keyakinannya) ada malaikat
yang menjelma menjadi syaikh dan mendatanginya. Dia sama

sekali tidak menyadari kalau ifu adalah syetan, karena dia telah

menyekutukan Allah sehingga syetan pun bisa menyesatkannya,
sedangkan malaikat tidak menyukai kemusynkan.
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Kadang pula ada yang mendatangl seseorang yang sedang

sendirian di alam terbuka, biasanya seomng pembesar atau raja
yang masih kafir. Dia kehilangan teman-ternannya, dia kehausan

dan hampir mati sehingga datanglah seorang lak-laki yang

memberinya minum. lalu laki-laki ini mengajaknya masuk Islam

dan membuatrya bertobat. Dia pun masuk Islam di tangan laki-hki
tadi yang juga memberinya makan dan menunjukinya jalan pulang.

Ketika dia bertanya, "Siapa kamu?" Si laki-laki ini menjawab, "Aku

adalah si Fulan" dan dia termasuk golongan jin mukmin.

Ini pemah terjadi pada diriku flbnu Taimryah). Ketika aku

sedang berada di penjara benteng Mesir, lalu ada orang yang

menjadi pusat perhatian oleh orang-orang Turki di daerah timur.

Ada yang bertanya pada orang itu, "Siapa kamu?" Dia menjawab,
"Aku hnu Taimiyah." Sang raja tak ragu bahwa ifu adalah aku dan

dia menyampaikan berita itu kepada raja negeri Maridin yang

kemudian mengutus ufusan kepada raja Mesir padahal aku berada

di dalam penjara. Mereka terheran-heran akan hal ifu karena aku

tidak pemah keluar dari penjam. Itu sebenarnya adalah jin yang

suka pada kami dan melakukan apa yang dulu biasa aku lakukan

kepada kaum Turki Tatar. Aku biasa mengajak mereka masuk

Islam lalu siapa yang mengucapkan dua kalimat syahadat di antara

mereka maka aku pun memberinya makan semampuku. Jin ini

melakukan hal senrpa kepada mereka dengan maksud ingin

memberikan penghormatan kepadaku agar mereka mengira

bahwa akulah yang melakukan hal itu.

Ada sebagian orang yang bertanya padaku, "Mengapa tidak

mengira mereka adalah malaikat?" Aku jawab, "Tidak, karena

malaikat tidak pemah berbohong, sementara dia mengatakan,

'Aku adalah Ibnu Taimiyah' padahal dia tahu itu bohong."
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Banyak orang melihat orang Srang mengaku sebagai Khidhir
padahal sebenamya dia adalan jin.

Kernudian ada omng 5nng dengan klaim melihat lftidhir
mereka kemudian mengingkari hikayat-hikayat yang menyebutkan

kematian lftidhir. Yang meyakini kebenaran pengakuan jin
sebagai Khidhir itu memastikan bahwa Khidhir masih hidup.

Kedua pihak ihr salah, karena yang melihat orang yang mengaku

sebagai Khidhir adalah orang banyak dan mereka orang-orang
jujur sedangkan hikayat ifu juga mutawatir. Mereka hanya salah

mengira, karena sebenamya ihr adalah jin yang mengaku sebagai

Khidhir, makanya hal itu biasa juga terjadi pada orang Yahudi dan

Nasrani. Sering mereka melihat orang yang mendatangi mereka di
gereja dan biara mereka yang mengaku sebagai I(hidhir. Banyak

riwayat yang benar dalam masalah ini yang tak dapat diungkapkan
semua di sini. Hikayat ifu menjelaskan kejujuran orang yang

melihat orang yang mengaku Khidhir tersebut tapi sebenamya itu
adalah jin.

Kadang jin ini juga mengaku sebagai Isa Al Masih, atau

Musa, atau bahkan Nabi Muhammad 6frb atau Abu Bakar dan

Umar atau syaikh Fulan, semua ifu pemah terjadi. Nabi $ sendiri

pemah bersabda,

;:tbbrLf b elrG f^t e €:r o
-/t.ta/'€;* d,l3-'t

'Siap J/ang melihatku dalam mimpinSa berarti dia benar-

benar telah melihatku, karena syebn tidak mampu mengubah

wujud menjadi diriku."
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hnu Abbas mengatakan, "Maksudnlra adalah melihat
seperti apa adanya Razulullah # kefilo hidup dan ini berlaku

dalam mimpi, sedangkan dalam keadaan teriaga maka siapa saja

yang menyangka orang hidup bisa mendatan$nl,a maka dia benar-

benar jahil.

Di sinilah letak kesesatan Nasrani dimana mereka mengira

bahwa Al Masih telah disalib dan setelah mati di salib dia

mendatangi para Hawari dan memberikan petuah serta pesan

kepada mereka. Ini tersebut dalam Injil-lnjil mereka, semua

menyaksikan itu. Padahal 5nng datang ifu adalah syetan yang

mengaku sebagai Al Masih dan bukan Al Masih itu sendiri. Hal ini

bisa saja tersamar di mata para Hawari sebagaimana bisa tersamar

di mata sebagian s5raikh kaum muslimin. Namun apa yang

disampaikan oleh Al Masih sebelum beliau diangkat adalah

kebenamn yang harus dilaksanakan oleh golongan Hawari, jadi

tidak ada perlunya beliau turun lagi setelah diangkat ke langit,

karena dia tidak akan diangkat sebelum selesai menyampaikan

risalah dari Tuhannyra.

Demikian pula halnyn dengan pam pengikut Al Hallaj yang

didatangi oleh sosok yang mengaku sebagai 61 fiallaj, mereka

benar-benar melihatrya dengan sosok yang sarn persis. Juga ada

seorang syaikh di Mesir bemama Ad-Dasuqi 57ang mendatangi

murid-muridnya setelah dia mati. Terrtangn5n telah ada fulisan dan

risalah yang dibukukan. Salah seoftmg pengikutgp yang jujur

memberikan kepadaku buku itu dan aku lihat ihr adalah fulisan jin

-karena aku sudah biasa melihat fulisan jin sebelumnya- dan di

dalamnya juga ada pembicaraan yang merupalon pernbicaraan jin.

Orang ini yakin bahwa stnUrnntn masih hidup. Dia juga berkata,

"Syaikh pindah lalu mati."
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Hal yang sama juga terjadi pada syaikh yang lain di daerah

timur yang punya hal luar biasa dari jin. Konon dia biasa

mendatangi murid-murid terdekahya padahal ifu adalah jin yang

menjelma dan murid-muridnya yakin bahwa ifu adalah syaikh

mereka. Hal ini pula yang biasa diyakini orang tentang kekalnya

Ali, kekalnya Muhammad bin Al Hanafiyyah dimana jin biasa

datang kepada sebagian pengikut mereka dalam wujud mereka ifu.

Hal yang sama kadang terjadi pada Rafidhah dimana jin mengaku

sebagai imam mahdi mereka yang sedang difunggu-funggu.

Pembahasan tentang ini sangatlah luas dan sering terjadi,

semakin jahil suatu kaum maka semakin banyak pula kejadian jin

mendatangi manusia. Kejadian tersebut akan lebih banyak terjadi

di kalangan musyrikin dibanding Nasrani, dan di Nasrani lebih

banyak daripada yang terjadi di kalangan muslimin. Hal seperti ini

banyak pula malah menyelamatkan manusia. Misalnya ada seorang

syaikh yang sebenamya pernbohong tapi datang ke sebuah kaum

menyenr mereka unfuk masuk Islam, lalu kaum ini masuk Islam

dan itu lebih baik daripada keadaan mereka sebelumnya Snng

kafir, meski sebenamya malrsud dan fujuan orang tadi adalah

buruk. Nabi $ sendiri pernah bersaMa,

#, furt h)truirt ui i;;i?nr'ot

r'i',t>\i v
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"Saungguhn5a Allah mqeguhkan agama ini dengan oftng
yang fasik dan dengan kaum tnng tidak mendapat bagian (pahala

di akhirat).'82

Misalnya saja hujiah dan dalildalil yang dikernukakan oleh

para ahli kalam dan m .4r (kelompok msionalis) yang banyak

membungkam pendukung kebatilan dan membuat banyak orang

makin yakin dengan kebenaran, meski pada dasamya ilmu kalam

itu sendiri mengandung kebatilan tapi yang dia lawan jauh lebih

batil darinya. Kebaikan dan keburukan itu punya tingkatan, ada

yang mendapat manfaat ketika dia bisa diselamatkan dari jalan

yang buruk menuju yang lebih baik dari jalannya yang pertama.

Banyak kalangan ahli bid'ah dari kaum muslimin seperti

Jahmiyah, Rafidhah dan lainlain datang ke negeri non muslim lalu

di tangan mereka banyak yang masuk Islam, sehingga orang-orang

kafir ini menjadi muslim mubtadi'. Tapi itu lebih baik daripada

tetap menjadi kafir. Demikian pula para raja yang berperang tanpa

hak, menzhalimi orang Islam maupun orang kafir. Tapi karena ifu

pula banyak yang masuk Islam. Bagi yang melaksanakan

katajiban peristiwa tersebut adalah furun ke tingkatan yang lebih

buruk, tapi bagi yang kafir meningkat menjadi lebih baik.

Contoh lain adalah penggunaan hadits-hadits dhall dalam

targhib dan tarhib atau fadhilah amal, hukum-hukum dan kisah-

kisah. Sebagian orang kadang mendengarkannya lalu ifu membuat

mereka meningkat menuju kehidupan png lebih baik meski hadits

itu sebenamSa adalah dusta. Ini sama pula dengan orang yang

masuk Islam hanya denri mendapatkan keunfungan duniawi ahu
takut dibunuh, kemudian dia masuk Islam dan dalam jangka wakfu

32 HR. Al Bukhari (Penrbahasan:Jilnd, 3063), Muslim (Pembatrasan: Iman,
LLL/L781, dan Ahmad (2/3091.
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yang lama dia bergaul dengan kaum muslimin, sehingga iman pun

mulai merasuk ke dalam hatinp. Mazukn3n dia ke dalam Islam

meski dalam keadaan terhina atau terpaksa jauh lebih baik baginya

daripada dia tetap dalam kekafiran. Kemudian, kalau Allah

menginginkan hidayah padanya Dia akan menumbuhkan iman

dalam hatinya.

Allah S mengutus pam rasul untuk mendapatkan maslahat

dan menyempumakannya serta menghilangkan mafsdat atau
paling tidak mengurangi mafadat (kerusakan) itu. Nabi #
mengajak semua makhluk sebisa mungkin unfuk mernindahkan

seseorang ke tingkatan yang lebih baik daripada sebelumnya.

6jiii.! "i3 @ -€$w v ?;;, w
"Dan bagi masing.masing mereka daajat menuntt ap

tnng telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi

mereka halasan) pekerjaan-pel<ujaan mqeka sdang merel<a tiada

"(Qs. Al Ahqaaf [46]: 19).

Kebanyakan ahli kakm membantah kebatilan dengan

kebatilan pula, menjawab bid'ah dengan bid'ah, tapi kadang

mereka membantah kebatilan orang-orcng musyrik dan ahli kitab

dengan kebatilan versi muslim, sehingga si kafir akan meniadi

seorang muslim yang mubbdi'. Yang lebih jelas dari mereka

adalah orcrng yang membantah bid'ah yang zhahir fielas) seperti

bid'ahnya Rafidhah dengan bid'ah 1nng lebih ringan dari itu yaitu

bid'ah yang masih' dalam lingkup Ahlussunnah. Kami sudah
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menyebutkan tingkatan-tingkatan bid'ah itu sendiri dalam

pernbahasan yang lalu.

Tidak diragukan bahwa Mu'tazilah lebih baik daripada

Rafidhah dan Khawarij, karena Mu'tazilah mengakui kekhilafahan

tiga khalifah dan mereka semua menjadikan Abu Bakar dan Umar

serta Utsman sebagai wali, dan yang terkenal dari mereka juga

menjadikan Ali sebagai wali (pernimpin), bahkan ada sebagian

mereka yang melebihkannya dibanding Abu Bakar dan Umar. Tapi
ada nukilan dari beberapa senior mereka yang mutaqaddimin

bahwa mereka menganggap salah safu dari kedua kelompok yang

berperang di perang Jamal adalah kelompok fasik, tapi aku tidak

tahu kelompok mana yang mereka maksud. Mereka juga katakan

bahwa kalau Ali atau Zubair bersaksi tidak akan diterima

persaksian mereka karena salah safu dari mereka fasik tanpa

memastikan mana yang fasik ifu. Kalau Ali bersaksi bersama orang

lain maka penerimaan persaksian salah sahr dari keduanya ada

dua pendapat. Ini adalah pendapat stndz dalam madzhab mereka

dan yang menjadi pendapat umum di kalangan mereka adalah

mengagungkan Ali.

Pendapat terkenal dari mereka juga menge@m Muawiyah,

Abu Musa Al Asy'ari dan Amr bin Ash karena masalah dengan Ali.

Bahkan ada dari mereka yang mengafirkan atau memfasikkan

mereka. Berbeda dengan Thalhah, Az-Zubair dan Aisyah dimana

mereka mengatakan bahwa ketigan5n bertobat dari perbuatan

telah memerangi Ali. Semua Mu'tazilah mengagungkan Utsman

dan mengakui kepemimpinan Abu Bakar dan Umar. Mereka juga

sangat menjauhi dosa, makanyra mereka sarna dengan Khawarij

dalam hal anti terhadap kdustaan, mereka tidak pemah

menyengalakan diri unfuk berdusta seperti halnya kelompok
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Rafidhah. Mereka juga tidak memilih adanya negeri lain selain

negeri Islam, ini berbeda dengan Khawarij. Mereka juga punya

buku-buku tentang tafsir Al Qur'an dan pembelaan terhadap

Rasul. Mereka juga punya banyak kebaikan yang melebihi

Khawarij dan Rafidhah. Maksud mereka hanyalah mentauhidkan

Allah mendapat kasih sayang-Nya, menggali hikmah dari-Nya dan

berusaha membenarkan serta pafuh kepada-Nya.

Dasar Mu'tazilah yang lima juga berkaitan dengan kelima

sifat tersebut, hanya saja mereka sering keliru dalam apa yang

mereka ucapkan dalam setiap penjabaran dari kaidah mereka yang

Iima itu. Mereka menjadikan penafian sifat dan pengingkaran

terhadap melihat Allah di akhirat sebagai bagian dari tauhid, serta

salah pula dalam pendapat bahwa Al Qur'an itu makhluk,

sehingga dalam hal ini mereka bersamaan pendapat dengan

Jahmiyah. Mereka juga menetapkan konsep keadilan bahwa Allah

tidak menginginkan apa yang terjadi dan menjadikan apa yang

tidak Dia inginkan serta bahwa Allah tidak menciptakan perbuatan

hamba. Dengan ini mereka menafikan sifat qudrah bagi Allah, juga

sifat masyi'ah (kehendak) dan penciptaan masyi 'ai itu demi

menetapkan konsep keadilan yang mereka bangun. Mereka juga

memasukkan dalam sifat mhmah dari Allah bahwa Dia menafikan

hal-hal yang Dia ciptakan dimana para makhluk tidak mengetahui

hikmah di dalamnya.

Demikianlah mereka dan Khawarij berpendapat tentang

keharusan Allah menepati ancaman demi menetapkan bahwa

Allah itu Maha Menepati janji dan tidak pernah berdusta. Menumt

mereka Allah telah mengabarkan suafu ancaman yang umum, dan

ketika Dia tidak mengatakan itu berarti Dia berdusta. Mereka keliru

dalam memahami konsep wa'id lancaman). Demikian pula mereka
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memandang penggunaan pedang (pemberontakan bersenjata)

dalam masalah amar ma'ruf dan nahi munkar, maksud mereka

adalah demi ketaatan pada Allah dan Rasul-Nya sama seperti

maksud Khawarij dan Zaidiyyah. Mereka semua keliru dalam hal

ini.

Demikian halnya pengingkaran mereka terhadap hal-hal
yang bersifat luar biasa (khawariqul 'aadah) selain mukjizat.

Sebenarnya mereka bermaksud menetapkan kenabian dan

mempertahankannya dari fuduhan, tapi mereka keliru dalam

metode pembelaan yang mereka tempuh ifu, sebab pembelaan

tidak seharusnya dilakukan dengan mendustakan kebenaran. Itu
karena mereka belum bisa menyelami spesifikasi tanda-tanda

kenabian.

Sedangkan kelompok Asya'irah banyak memberikan
kontribusi ketika mereka membantah dan mendebat dalil-dalil

Mu'tazilah, Rafidhah, Jahmiyyah dan lain-lain. Mereka mendasari

perdebatan dengan kontradiksi yang ada di pihak lawan. Mereka

mengagungkan hadits dan madzhab jamaah sehingga dengan

metode mereka terbongkarlah kontradiksi kelompok bid'ah itu.

Al Asy'ari sendiri awalnya adalah dari kalangan Mu'tazilah

dan menekuni madzhab mereka selama empat puluh tahun

membaca di bawah bimbingan Abu AIi Al Jubba'i33. Ketika dia

pindah dari madzhab mereka maka diapun menjadi sangat piawai

dengan dasar-dasar madzhab Mu'tazilah ini sekaligus pandai dalam

membantahnya, menjelaskan kerancuannya. Sedangkan pendapat

33 Dia adalah Muhammad bin Abdul Wahhab bin Salam bin Khalid bin Humran
bin Aban Al Jubba'iy salah seorang imam Muktazilah. Dia punya beberapa pendapat
terkenal dalam madzhab Mu'tazilah. lahir tahun 235 H dan wafat tahun 303 H. Lihat
Wafagt Al A'gan 4/ 267 -269.
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Mu'tazilah yang kebefulan sesuai dengan Sunnah maka itu bukan

spesifikasi mereka melainkan bagian yang sama antara mereka

dengan Jahmiyah. Sedangkan dasardasar yang menjadi spesifikasi

Mu'tazilah maka Al Asy'ari sama sekali tidak pernah memakainya,

malah menentangnya dalam setnua dasar mereka. Dia hanya

masih cenderung kepada ma&hab Jahm dalam masalah konsep

keadilan, al asma ' dan al ahkan (pemvonisan stafus iman

seseorang) dan semisalnya.

Banyak kelompok seperti Najjariyyah (pengikut Husain An-
Najjar), Adh-Dhirariyyah (pengikut Dhirar bin Amr) menyelisihi

Mu'tazilah dalam masalah takdir dan pemvonisan stafus serta

masalah pelaksanaan ancarrran. Mu'tazilah juga kelompok yang

paling jauh tidak mempercayai adanya kasyf dan hal-hal luar biasa

sehingga kelompok shufi sangat membenci mereka.

Mereka juga berlebih{ebihan dalam mengecam Nasrani

melebihi kecaman mereka kepada Yahudi, bahkan mereka lebih

dekat kepada Yahudi. Bagi mereka agama Nasrani itu hanyalah

ibadah, zuhud dan akhlak tanpa disertai pengetahuan sehingga

mereka adalah orang-orang yang sesat. Sedangkan Yahudi

menurut mereka adalah golongan yang memiliki ilrnu nazhartanpa

ada tujuan yang benar dan tidak pula beribadah ataupun berzuhud

dan tak punya aktrlak yang mulia sehingga mereka dimurkai.

Abu Muhammad AMurrahman bin Abi Hatim berkata: Aku
tidak tahu ada perbedaan dalam masalah ini di kalangan ahli tafsir.

Lalu dia meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Rauq dari hnu
Abbas dan jalur lain bahwa yang dimaksua 6fr!l) (orang-orang

yang sesat) adalah Nashara yang disesatkan Allah lantaran mereka

berdusta atas nama Allah. Dia berkata, "Maka tunjukkan kami ke

agama-Mu png benar -yaitu tiada fuhan selain Allah, hanya

156



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sendiri tiada sekufu bagi-Nya- supaya Engkau tidak marah kepada

kami sebagaimana Engkau marah terhadap Yahudi dan tidak pula

menyesatkan kami sebagaimana Engkau sesatkan Nashrani hingga

akhimya Kau adzab kami sebagaimana mengadzab mereka." Dia

berkata, "Cegahlah kami dari hal itu dengan kelembutan dan kasih

sayang-Mu, keramahan dan kekuasaan-Mu."

hnu Abi Hatim berkata: Aku tidak tahu ada perbedaan

tentang makna huruf ini di kalangan mufassirin. Sufuan bin

U5rainah berkata, "Mereka mengatakan bahwa siapa yang rusak di

antara ulama kita maka dia mirip dengan Yahudi dan siapa yang

rusak di antara ahli ibadah kita maka dia mirip dengan Nasrani."

Yang menjadi pedoman dasar ahli kalam adalah ilmu

nazhar (teori berdasarkan logika) dan dalilnya, sehingga mereka

sangat mengagungkan ilmu dengan metodenya dan itulah dalil,

sedangkan berjalan di jalur ilrnu itu adalah nazhar.

Sedangkan ahli zuhud lebih mengagungkan sisi iradah dan

murid sertajalan ahli iradah. Mereka membangun dasar beragama

dengan iradah (keinginan) sedangkan Mu'tazilah membangun

berdasarkan nazhar. Keduanya adalah pilar agama sehingga jalan

5ang lurus hams menyeimbangkan antara jalan ini dengan jalan ifu

dan harus disesuaikan dengan petunjuk Rasulullah $.
Iman adalah ucapan dan perbuatan yang sesuai dengan

Sunnah. Mu'tazilah mengagungkan nazhar dan menolak iradah.

Mereka mengagungkan jenis nazhar, sedangkan ahli zuhud

(shufiyah) mengagungkan iradah dan menolak nazhar yang syar'i.

Mereka juga keliru dari sisi ketidakpedulian mereka terhadap

imdah meski mereka mewajibkan amal-amal lahiriah, tapi mereka

jadi buta dengan amalan hati. Di sisi lain nazhar ini tidak lagi

memisahkan mana nazhar yang syar'i yang hak yang
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diperintahkan oleh syariat dan mana nazhar yang bid'ah dan batil

terlarang.

Demikian pula kelompok Shufiyah, mereka hanya

mengagungkan safu jenis imdah yaitu hanya terbatas pada indah
qalb (keinginan yang terpancar dari hati) dan mereka mengecam

hawa nafsu se@ra berlebihan. Mereka juga tidak lagi mernilah

mana indah syar'iyyriah lrang sesuai dengan perintah Allah dan

Rasul-Nya dan mana yang bid'ah. Bahkan mereka menerima

hanya dengan metode ircdah tanpa memperhatikan metode

nazhar. Mereka menolak sebagian besar sehingga syetan masuk

kepada mereka dari dua sisi ini. Makanya, banyak dari kalangan

Shufiyah ini disenangi oleh omng-orang Nasrani dan mereka pun

suka pada Nashara. Mereka digandrungi pula oleh Yahudi dan

mereka pun suka kepada Yahudi, padahal antara Yahudi dan

Nasrani ada jurang pemisah 5ang jauh.

Seperti halnya antara ahli kalam dan kelompok rasionalis

dengan pendukung zuhud dan tasawuf punya jurang pernisah yang
jauh. Keduanya sudah keluar dari jalan yang lurus, Snitu jalan

orang-orang yang diberi nikmat kepada mereka dari kalangan para

nabi, shiddiq, syuhada dan shalihin, mereka ifulah sebaik-baik

teman.

Kita mohon kepada Allah agar mendapat pehrnjuk beserta

sernua saudam kita menuju jalan yang lurus. Jalan orang.otang
yang diberi nikmat, bukan jalan omng-ormg Srang dimurkai dan

bukan pula jalan oftrng-otang png sesat. Aamiin.
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Dimanakah Injil yang Disebutkan Allah dalam Firman-Nya?

lGlau ada png berkata: Jika memang dalam kitab-kitab

Injil mereka dinlatakan bahwa Al Masih itu sudah disalib dan
hari setelah disalib dh mendatangi mereka sambil

b€rkata, "Alnr adalah Al Masih... - lalu mereka tidak mengatakan

bahwa ifu adalah jelmaan syetan, karena syetan tidak memiliki
daging dan tulang - .. dan ini adalah bekas paku.", atau dengan
kata-kata sejenis, maka dimana Injil yang dikatakan oleh Allah &
dalam firrnan-Nya,

flz_ 7 ;; b{ifr i$ 6,,Eii;; #;;

'Dan handaknln oftn{Foftng pengikut Injil, memufuskan
pal<am mqturut aF tpng difurunkan Allah di
hmngskp frdak mqnufuskan perkan menurut apa yang

difurunl<an Allah, maka merel<a ifu adalah ofiang,oftng tnng
fasik."(Qs. Al Maa'idah 151:471.

Sebelumnya Dia berfirman,

G;14 6,q6$ f-;.i 4.e*({Fr*;
A-- 6V6;A;3;; ii *-,8{ *it;y;ai
,r4jj fi #;; @'rtf5.1+;;'1K''P;;ri',-

?,14.l.,
'itE@ 63;ni ,67

4JJI
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,i d4 xt'^ifi Stl E fL4 i ;; b {if i$ -v-,

@oi-u;i
"Dan l{ami iringkan jelak merel<a (nabi-nabi hni Ismil)

dengan Isa putera Maryam, membenarl<an kibb 5ang sebelumn5a,

5mitu: Taurat, dan l<ami telah mqnbertkan kepadanSa kitab Injil
sdang di dalamn5a (ada) petunjuk dan caha5a (WnS menemngi),

dan membenarkan kibb gng sebelumnjn, ]nifu kibb Taurat dan

menjadi pefunjuk serta pengajann unfuk omng-oftng gng
bertakwa. Dan hendakrya onng,orang pengikut Injil, memufuskan

perkara menuntt apa gng difurunl<an Allah di dalamnya.

hrangsiapa tidak memufuskan perkan menurut apa Wng
difurunkan Allah, mala mereka ifu adakh orang:orang Wng
fasik."(Qs. Al Maa'idah [5], 46471.

Sebelumnya lagi Ailah berfirman,

'i ;i'1 ;Sz f-i;;;:i 5,^., 6N;9._ 3{3

a{3T64rt $;bOi';4
'.r-i'i<rilliV&\166'iq:.'{r$i65-Cy

lJbrpi q 3!' 
*JI'r'oHJl, l;,c Cjt ;M

6t4i tF? fiV.'i3 *$ \;,tU, fi S,
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L, K4 i ;iW fi, Ap"r;jfi, .tj o?;to

@ 'bi$ii?,A$*";fid;1
"hgaimanal<ah mqeka mengangkabnu menjadi hakin

merel<a, padahal merel<a mempunSai Taurat tnng di dalamnSa

(ada) hukum Allah, kemudian merel<a berpaling saudah itu @art
pufusannu)? Mereka sungguh-sungguh bukan orang Wng
beriman. Sesungguhn5n l{ami telah menurunkan kitab Taurat di

(ada) pefunjuk dan ahalm 6nng menerangi), tnng
dengan krtab itu dipufuskan perkara orang-orang Yahudi oleh

nabi-nabi yang menyerah dii kepada Allah, oleh orang-orang alim
merel<a dan pendeb-pendeta mereka, disebabkan mereka
diperintahkan memelihan Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi

saki terhadapn5a. I(arena itu janganlah kamu takut kepada

manusia, (tetapl takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu

menukar aSnt-ajat-Ku dengan harga Wg sedikit. krangsiapa

Wng tidak memufuskan menurut apa tnng difurunkan Allah, maka

mereka itu adalah orang-oftng Wng kafir." (Qs. Al Maa'idah [5]:
43-441.

Firman-Nya lagi,

6; i d\ iJ -q'Ei6't;3i'66f 
i1 i ;

4.*5*,{04-} u.1L4"{
"Sekimn5a mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum)

Taurat dan Injil dan (Al Qur'an) Wng diturunkan kepda merel<a
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dari TuhannSm, nisa5a mereka akan mendapat makanan dari aks
dan dai bawah kaki merel<a."(Qs. Al Maa'idah [5]: 66).

Firman-Nya lagi,

L;;I\1# s r,; {F'F;{;i'J;16-S
-t1, 

ep, ${<r'+f i'&; n &y t$U;|*tt;
1rti 4'Ai & "iU 

<i:${,, W ej n qyJj

"I{abkanlah, 'Hai ahli Kibb, kamu tidak dipandang

beragama sdikitpun hinga kamu menegakkan ajamn-alann
Taurat, Inil, dan Al Qur'an tang difurunkan kepadamu dari
Tuhanmu'. Saungguhn5a apa tnng difurunkan kepdanu
Muhammad) dan Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan

kekafiran kepada dari merel<a; Maka lamu
bersdih hati terhadap onng orang tnng kafir itu. " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 68).

Ini adalah perintah kepada Nabi $ untuk mengatakann3n

kepada ahli kitab di zaman beliau diufus kepada mereka -!ang
pada waktu ifu di masa beliau dan genemsi setelahnya sampai Hari
Kiamat- beliau tidak diperintahkan mengatakan itu kepada ahli
kitab yang sudah bertobat.

Juga firman Atlah, ;t1'&W'";;trli'iii.t 6XKi N
"Bagaimanakah mereka mengangkatnu menjadi hakim mereka,

padahal merel<a mempun5ni Taurat 5ang di dalamnya (ada) hukum

L62



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah," ihr adalah b€rita tentang keadaan Yahudi yang ada pada

saat itu dimana mereka mempun5ai Taurat yang terdapat hukum

Allah di dalamnSra.

Jusa firrnan-Nyra, b'ifr ij q;4;ii .lS *;; "Dan

hathlmg oftnprang pengikut htjil, memufuskan perkam

mqrurut ap tnng difurunkan Allah di dalamrya." adalah perintah
Allah melalui lisan Nabi Muharnmad S kepada pengikut Injil dan

juga kepada mereka yang tidak diperintah melalui lisan

Muhamnad $.
Maka dikatakan sebelum ini bahwa kadang ada yang

berpendapat bahwa di alam ini sudah tidak ada lagi satu naskah
pun !,ang benar-benar merr:pakan naskah Taurat dan Injil yang

difurunkan Allah. Sernua yang ada sudah diubah, karena Taurat
terputtrs kernutauratirannya dan Injil han5a diperoleh dari empat

orang.

Kemudian di antara mereka ada yang mengklaim bahwa

banSnk Snng terdapat dalam Taurat atau Injil adalah batil, bukan

terrnasuk kalam Allah. Ada pula di antara mereka yang

mengatakan bahura lBng benar-benar kalam Allah di dalamnya

sangat sedikit. Ada pula yang mengatakan tidak ada yang men-
bfuif apa yang ada di kitab asli, mereka hanya membelokkan

dengan tal$ril. Kedua pendapat ini menjadi pendapat

kaum muslimin. Yang benar adalah pendapat ketiga

!,aitu di bumi ini ada naskah Gaumt dan Injil) yang asli dan masih
tersimpan sampai di masa Nabi $ tapi banyak pula naskah-

naslrah png sudah diubah. Orang yang mengatakan bahwa kitab

tersebut tdak ada satu hurufpun lrang diubah berarti dia

mengatakan seilafu Srang tidak mungkin dia nafikan. Sedangkan
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5nng mengatakan bahua sexnua naskah kitab sebelum Nabi $
sudah diubah b€rarE dia mengatakan sesuatu yang dia ketahui

sebagai sebuah kesalahan- Al Qur'an jelas memerintahkan mereka

unfuk berhulmm derrgan Taurat dan Injil yang diturunkan Allah

dan mengatakan bahrrn di dalamnya itu terdapat hukum Allah,

dan dalam Al Qur'an serrdiri tidak ada informasi bahwa mereka

telah mengubah serrua isi Taumt atau Injil.

Kalau sudah bqlitu maka kita katakan bahwa Allah &
beffirman, "Hendaklah pengilart Injil berhukum dengan apa yang

ditunrnkan Allah di dalamnya" lraitu apa yang Allah turunkan dan

apa yang mereka terima dari mulut Al Masih. Adapun cerita

tentang pengalaman pribadi bersama Al Masih setelah dia diangkat
ke langit dan ini sama pula dengan cerita kematian Musa S dalam

Taurat maka sudah diketahui bahwa ini bukanlah hukum yang

difurunkan Allah, melainkan pengalaman para penulis Injil ifu
sendiri unfuk mernberikan informasi bagaimana mereka berdua

wafat. Ini bukan termasuk wahyu dari Allah dan bukan pula

perintah Allah serta bukan sabda dari Musa dan Al Masih.

Sama halnya dengan firman-Nya, ("kamu tidak dipandang

sdikitpun hingga l<amu menegakkan ajaran-ajaran

Taumt, Injil, dan Al Qur'an tang difurunkan kepadamu dai
Tuhanmul dan firman-Nrp, ('Sel<imn5a mereka sungguh-sungguh

menjahnl<an (hul<un') Taunt dan Injil dan (Al Qur'an) yang

difurunkan kepda mqela dari Tuhann5a, nisca5n mereka akan

mendapt malnmn dari atrs dan dari baqnh kaki merekal.u

Menjalankan Al Kitab adalah dengan cara membenarkan apa yang

dihrrunkan Allah di dalamnya melalui lisan para rasul. Sedangkan

fulisan tentang kabar meninggalnla rasul bukanlah termasuk apa

lnng diturunkan Allah dan fidak pula diperintahkan untuk

164



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dilaksanakan. Ini sering terjadi dalam buku-buku yang dihrlis

dimana seseoftmg menulis buku dan di akhir buku biasanya editor

menuliskan biogmfi sang penulis dan semua ifu bukan kalam dat''

penulis langsung.

Maka dari ifu para sahabat dan para ulama memerintahkan

unfuk memisahkan Al Qur'an dari kalam apapun dan dalam

mushaf itu sendiri jangan ditulis apapun selain ayat-ayat Al

Qur'an. Bahkan tidak boleh menulis narn surah, seperlima surah

ataupun tanda sepersepuluh, bahkan amin dan semisalnya.

Mushaf-mushaf dahulu dihrlis oleh para ilrnu dengan gaya seperti

ih-r. Ada pula mushaf-mushaf dimarn penulisnya menuliskan pula

nama-narna sumh, bkhmis (tanda seperlima surah), tabyir (tanda

sepersepuluh sumh), waqaf, ibtida', lalu di akhir mushaf ditulis

ucapan tashdiqe, doa, nama penulis dan lain sebagainya. Padahal

semua itu bukan bagian dari Al Qur'an.

Maka begifu pula dengan Injil berupa informasi tentang

penyaliban Al Masih dan bagaimana dia wafat serta kedatangannya

kepada golongan Hawari setelah diangkat ke langit, semua ifu
bukan ucapan AI Masih melainkan fulisan omng yang melihafurya.

Sedangkan 5nng diturunkan Allah haqnlah sebatas apa yang

didengar dari Al Masih sebagai pengemban risalah dari Allah.

Kalau ada png berkata, "Kalau oran[formg Hawari ini
yakin bahwa Al Masih disalib kemudian mendatangi mereka

bebempa hari kernudian, padahal merekalah png membawa Injil
dari Al Masih...maka masuklah q;trbhat."

Jawabann5la, orm[forang Haunri dan sernua yang

meriwayatkan dari para nabi hanlalah diwajibkan bag, kta

il Ucapan shadaqallahul azlim. P€n€d.
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menerima apa lang dia riwayatkan dari para nabi, karena hujjah

itu ada pada l<alam para nabi tersebut. Sedangkan yang selain ifu

menrpakan sesuafu yang mauquf (terhenti) dari stafusnya sebagai

hujiah, yang mana kalau dia benar maka bisa diterima, tapi kalau

fidak maka harus ditolak. Maka dari itu, apa yang dinukil oleh para

sahabat dari Nabi S berupa ayat Al Qur'an dan hadits wajib

diterima apalagl yang mubwatir sepert Al Qur'an dan banyak

hadits. Sedangkan pendapat mereka hanya akan menjadi hujjah

kalau merupakan ijmak antar mereka, karena ijmak mereka adalah

ma'shum- Sedangkan masalah yang mana mereka berselisih

pendapat di dalamnya harus dikembalikan kepada Allah dan Rasul-

Nya. Uhaflah Umar yang ketika Rasulullah wafat dia mengingkari

sampai kemudian dia diingatkan oleh Abu Bakar. Mereka juga

berselisih tentang pemakaman beliau sampai kemudian Abu Bakar

memufus pembicaman dengan hadits yang dia riwayatkan. Mereka
juga berselisih tentang penyiapan pasukan Usamah dan berselisih

dalam hal perang terhadap mereka yang tidak mau mengeluarkan

zakat. Semua ifu Udak menjadi sandungan terhadap apa yang

mereka nukil dari Rasulullah $.
Nasrani juga berselisih tentang penyaliban Al Masih dan

tidak seomng pun dari mereka yang menyaksikan penyaliban ifu,

karena yang menyalib adalah Yahudi. Orang-orang Y'ahudi yang

menyalib itu tidak tahu kalau yang mereka salib adalah orang yang

diserupakan dengan Al Masih. Ada juga yang mengatakan bahwa

sebenamya mereka tahu bahwa ifu bukan Al Masih tapi mereka

berdusta dan menyenrpakannya di hadapan manusia. Tapi
pendapat pertama lebih terkenaldan menjadi pendapat mayoritas.

Ketika ifu, fidak ada informasi di kalangan Nasrani sendiri

yang meyakini bahwa Al Masih memang disalib. Yang menjadi
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pedoman mereka mempercalpinlp adahh adanya seseorcng lang
datang setelah beberapa hari kernudian dan berkata, "Akulah Al
Masih", padahal itu adalah syetan dan mereka mergakui bahwa

syetan itu kadang mendatangi omng dan mengaku sebagai nabi

atau orang shalih. Banyak cerita beredar tentang hal ifu seperti

kisah seorcmg rahib yang didatangi seseoftrng dan berkata "Aku

adalah Al Masih yang datang unfuk memberimu pefunjuk." Tapi si

Rahib ini tahu bahwa itu sebenamyra adalah syetan hingga dia

berkata, "Kamu sudah menyampaikan risalah dan kami sudah

melaksanakannya dan kalau kau datang suafu hari menyelisihi apa
yang sudah disampaikan dulu rnaka kami fidak akan

menerimanya."

Baik Nasrani maupun Yahudi tidak tahu pasti bahwa Al
Masih itu disalib sebagaimana firman Allah €t,

$ * c -, rt, 
( 1^+ * e *\frg'u$i -irt

7:6i',civl L'.

"Saunguhnya oftng-oftrng tnng bercelisih pham tenbng
(pembunuhan) Ia, benar-benar dahm tenbng 5nng
dibunuh itu. Mereka tidak mempwgi tanbng siap
yang dibunuh itu, kecuali mengikuti bekl<a....'lQs.
An-Nisaa' 141: L571.

Allah menyandarkan pernbunuhan ihr kepada Yahudi

dalam firman-Np , ioi JiS'ti; fi e '416i (t d5; 'Dan

perkaban mereka, 'IGmi sutguh t&h mqnbunuh Ia ptfu
Maryam Rasul Allah'-" (Qs.An-Nisaa' l4}- L57). Dengan
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perkataan ifu mereka berhak mendapat hukuman karena mereka

mqpkini bolehnya membunuh Al Masih, dan siapa saja yang

membolehkan pembunuhan terhadapnya berarti dia sama dengan

pernbunuhnya. Mereka berdusta dengan perkataan ini dan mereka

berdosa- Mereka mengatakan ifu dengan bangga tapi kebanggaan

ifu tak panhs mereka dapatkan karena sebenamya mereka tidak

membunuhnS,ra tapi mereka tetap bendosa karena menganggap

pembunuhan Al Masih itu halal.

Nabi S sendiri pernah berkata, "Kalau ada dua orang yang

bertemu dengan kedua pedang mereka, maka baik yang

membunuh rra upun yang terbunuh sama-sama masuk neraka. "

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, kalau unfuk
pembunuh sudah dipahami, tapi mengapa yang dibunuh juga

demikian?"

Beliau menjawab, "Karena dia juga sangat ingin membunuh

latnnrya ifu-&

Firman Allah, ("^i +y- $ 92\ji::;t irji'rrt l "sesunssuhnya

oftng-omng t/ang berselisih tentang ini benar-benar ragu, " ada

lrang mengatakan ifu unfuk Yahudi, ada pula yang mengatakan

mereka adalah Nasrani. (:4 gb $) "bnnar-benar dalam

tenbng hal ifu" ada yang mengatakan, tentang pembunuhan

tersebut. Ada pula yang mengatakan bahwa kata ('ail di sini berarti

ragu apakah dia benar disalib atau tidak, sebagaimana mereka

berselisih perrdapat tentangnya. Yahudi mengatakan dia adalah

ss HR- Al Bukhari (Pembahasan: Iman, 31), Muslim (Pembahasan: Fitrah akhir
zalrran dan tarda kiamat, 2888/74\, Abu Daud (Pembahasan: Fihrah akhir zaman,
4268) serrnnra,ra dari Abu Bakrah.
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fukang sihir sementam Nasrani mengatakan dia adalah Tuhan-

Yahudi dan Nasrani berselisih pendapat apakah Isa itu disalib atau

tidak dan mereka ragu dalam hal ini. (* w+{C I 'merel<a tidak

punya ilmu tentangnya". Kalau masalah disalib atau tidaknyra saja

mereka masih belum yakin, apalagi tentang siapa yang datang

setelah peristiwa penyaliban itu.

Kalau ada yang mengatakan: Jika para Hawari yang

sezaman Nabi Isa pun telah terjadi demikian dalam keimanan

mereka maka bagaimana dengan keimanan mereka yang mana

Allah berfirman tentang mereka,

"Dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas

orang-orang yang kafir...."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 55)

| @ 6,J1#6 ery*1fr(,',"5ifii6
'Maka Kami berikan kekuatan kepada oftng.oftng Wng

beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi

orang-orang yang meruang. "(Qs. Ash-Shaff [61], 14).

Jawabannya, ada diantara mereka yang mengira bahwa Al
Masih ifu disalib dan itu tidak mempengaruhi keimanan mereka

selama dia tidak mengubah apapun yang pemah dibawa oleh Al
Masih, tapi dia tetap mengakui bahwa AI Masih adalah hamba dan

ufusan Allah, serta kalimatrNya yang Dia berikan kepada Marlam
serta tiupan dari-Nya. Sehingga kalau setelah ifu dia beke5akinan

bahwa Al Masih disalib maka itu tdak berpengaruh pada

keimanannya. Karena ini hanyalah kg/akinan tentang cam

b(uI'{;!)HltiY,Klif\
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kematian Al Masih dalam benfuk tertenfu. Terbunuhnya seorang

nabi tidaklah berpengaruh pada kenabiannya bahkan Bani Israil

sudah membunuh banyak nabi seperti yang diungkapkan oleh

Allah S dalam firman-Nya,

'Et'.hfr.rJ#n,8s
"Berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-sama

mereka sejumlah baar dari pengikut (nya) yang bertakwa.... " (Qs.

Aali 'lmraan [3]: 146).

Juga firman-Nya,

6"9"fii * nil,"i\;, Iy-|*u;
"#ty"i4"ii$5au

"Muhammad ifu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh

telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia

wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)?" (Qs. Aali
'lmraan [3]: 144).

Demikian pula keyakinan sebagian mereka bahwa AI Masih

mendatangi mereka setelah diangkat ke langit, sama dengan

kayakinan sebagai muslimin bahwa Nabi S mendatangi mereka

saat mereka terjaga. Mereka tidak dikafirkan hanya gara-gara ifu.

Bahkan hal seperti ini diyakini oleh orang yang paling banyak

ibadah dan paling giat mengikuti Sunnah dan zuhud serta amal

ibadahnya lebih hebat dibanding yang lain. Kadang ada orang yang

mendatanginya dan dia yakin bahwa itu adalah Rasulullah S.
Kekeliruan seperti ini tidak lantas membuat dia kafir. Itu sama
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dengan prasangka para Hawari bahwa yang mendatangi mereka

adalah Al Masih dan itr.r tidak menyebabkan mereka keluar dari
keimanan kepada Al Masih dan tidak berpengaruh terhadap apa

yang telah mereka sampaikan dari lisan Al Masih sendiri.

Ketika Umar tidak percaya bahwa Nabi $ bisa meninggal

tapi pergi kepada Tuhannya seperti pergrnl,a Musa dan beliau

tidak akan wafat sampai sernua sahabahrya wafat, maka hal itu
tidak berpengaruh pada keimanannya. Itu hanya kekeliruan pribadi

dan dia telah meralat kekeliruannya itu.

Maliora Firman Allah tentangAzh-Zhann (Asumsi atau Dugaan)

Allah & berfirman dalam hal ini,

|pi,#$jr,v-urt(
"Mereka tidak mantpun5ni tentang siapa yang

dibunuh ifu, keanali persangkaan belaka." (Qs. An-
Nisaa' [4], t571, mereka dikecam karena hanya mengikuti
prasangka tanpa keyakinan yang jelas. Demikian pula firman Allah

lainnya,

q&\dj-effur:r"fr ll#"rM?1$yal'y

fr,t;,'il|"Jifli,;* (r':fii JyS# "Lw o)

@{irt'au

t7t



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Ifu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-

bapak kamu mengadakannya; Allah tidak menurunkan suafu

keteranganpun untuk (menyembah) nya. Mereka tidak lain

han5nlah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini
oleh hawa nafsu mereka dan sesungguhnya telah datang pefunjuk

kepada mereka dari Tuhan mereka. "(Qs. An-Najm [53]' 23).

Firman-Nya lagi,

di{ 
-"Jfri,{r-Lttt$ytfr 

oI-:* L -, {Y;

"Dan mereka tidak mempunyai sesuafu pengetahuanpun

tentang itu. Mereka' tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan

sdang saungguhnya persangkaan ifu tiada berfaidah sedikitpun

terhadap kebenaran "(Qs. An-Najm [53]' 28).

Firman-Nya lagi,

"{.1-3,fi e} u 5}Li A5\ *_ YS

@ 5;E1Yii'13'"");)ifl- 5*- ot

'Dan orang-orang yang menyent sekufu-sekufu selain

Allah, tidaHah mengikuti (suafu keSnkinan). Mereka tidak

mengikuti kecuali pmsangka belaka, dan mereka hanyalah

menduga4uga. " (Qs. Yuunus [10]: 66).

Dan firman-Nya,

({;"',#'u
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g
/n),l 4w^iL

,z/l -, t
L-/,

"{t

"Katakanlah, Apakah di antara sekufu-sekufumu ada yang
menunjuki kepada kebenamn?' Katakanlah Allah-lah yang
menunjuki kepada kebenaran'- Maka apakah orang-orang yang
menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah

orang Wng tidak dapat memberi petunjuk kecuali hila) diberi
petunjuk? Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah

kamu mengambil ? Kebanyakan mereka tidak mengikuti
kecuali persangkaan saja. Saungguhnya persangkaan itu tidak
sdikitpun berguna unfuk mencapai kebenann. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui apa Snng mereka kerjakan. " (Qs. Yuunus

[10], 35-36).

Ini adalah beberapa ayat dimana Allah mengecam orang-

orang yang hanya mengikuti prasangka. Sama seperti firman-Nya,

-{5 (UAY$ 
^i 

i ',tr6'r.5\ 3;{j

4 u o,rt dK a:LLi6 t(i{5 rtrir.
oL'6+* j,;r+.r+$ji "ca$li,(t e
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;ifi ;'y$ @s*y Jy A ai "uhi Jy o;*
@'4;3"{*"13LT"$lly$

"Orang-orang yang mempersekufukan Tuhan, akan

mengatakan, 'Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-

bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak (pula)

mengharamkan sesuafu apapun'. Demikian pulalah orang-orang

sebelum mereka telah mendustakan (para Rasul) sampai mereka

merasakan siksaan Kami. Katakanlah, 'Adakah kamu mempunyai

sesuafu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya

kepada kami?' Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka,

dan kamu tidak lain hanyalah berdusta. Katakanlah, Allah
mempunyai hujjah yang jelas laqi kuat; maka jika Dia

menghendaki, pasti Dia memberi pefunjuk kepada kamu

semuanyal "(Qs. Al An'aam [6]: 148-149).

Ini adalah tuntutan agar seseorang memiliki ilmu dan

kecaman bagi yang hanya mengikuti prasangka. Demikian pula

firman-Nya,

@G.+i?tL oLb,i-Ai
"Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan

jika kamu memang onngorang yang benar. " (Qs. Al An'aam [6lt

14s).

Dan firman-Nya,

*h46'tW6"ot;
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"Dan sasungguhn5n kebanyakan (dari manusia) benar-benar

hendak menyasatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka

tanpa pengetahuan..."(Qs. Al An'aam [6]: 119).

Banyak lagi yang mengecam orang yang beramal tanpa

ilmu dan hanya mengikuti prasangka.

Dalam Sunnah mutawatir dan ijmak umat telah ditetapkan

bahwa seorang hakim harus mendasari kepufusannya dengan dua

orang saksi, kalau tidak ada saksi, maka si terdakwa harus

disumpah. Sebagian disebutkan dalam Shahihain dari Nabi $,
bahwa beliau bersabda,

ofi"r:l "€Gt lnrA rfuLJ St
lro f ,6 o / ,o-( ,.6r. ol o 6 t / / "r{

a*,1 t^.,. P 6.?tl WI: ,j4 U P. f.Jlv ///l/

ti "-,e| ,;:ri {*V >a el ,!-'u'; t O/ g /.Po#a9

Lt a;b3 ;i
, o

.) 6r

'Sesungguhrya kalian akan di hadapnku.
Bin jadi ada sebagian dai l<alian yang fr'dak piawai dalam

menjarnpaikan hujjah kepdaku, tapi aku han5a akan

mqnufuskan hukum berdaarkan apa Wng aku dengar. Maka
siapa fija yang aku pufusl<an mendaptlan ssuafu yang
sebenamya adalah hak audamngn mala iangnlah dia mengambil
hak saudaranya ifu, l<arena aku memotongkan unfukryn suafu
potongan dari neraka.'ffi

36 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Persaksian, 2680), dan Muslim (Pembahasan:

Pengadilan, L7L3/4), keduanya dari Ummu Salamah.
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Bersungguh-sungguh mencari sasaran yang sebenamya

adalah sesuatu yang sudah disepakati kaum muslimin, ifu harus

dilakukan seperti hukum berdasarkan kesepakatan dua orang adil

tentang denda unfuk pembunuhan hewan buruan, atau seperti

pada kasus mencari tanda Ka'bah bagi yang tidak mengetahui

dimana kiblat, dan masih banyak kasus lain. Dalam hal ini manusia

tidak dapat memastikan mana arah Ka'bah sehingga dia bisa

berijtihad menentukannya dan bisa jadi ijtihadnya salah.

Sebagaimana seorang hakim bisa saja salah dalam menetapkan

hukum. Dalil-dalil hukum harus berlaku seperti ini. Dalil-dalil umum
pada masalah lahiriah mengandung kemungkinan unfuk
berlawanan. Sama halnya dengan khabar ahad dan qiyas, meski

ada sebagian kelompok yang menolak qiyas. Para fukaha tidak ada

yang berselisih pendapat dalam masalah khabar ahad seperti

Zahiriyyah. Siapa yang berbantahan dalam hal ini sebenamya

mereka tidak berbantahan dalam hal yang umum seperti

Mu'tazilah Baghdad. Kalaupun ada yang menyelisihi masalah qiyas

seperti sebagian Rafidhah seperti Al Musawi dan lainnya tapi
mereka tidak membantah khabar ahad. Sebab pedoman bagi

Syi'ah imamiyyah adalah menerima khabar dari kedua belas imam

sehingga harus ada riwayat. Tidak ada kelompok yang tidak
memakai dalil zahir, riwayat khabar dan qiyas sekaligus, semua

pasti menggunakan salah satu dari metode pendalilan tersebut

dengan memungkinkan lawannya. Ini juga beramal dengan zhann
(prasangka) padahalAl Qur'an sudah mengharamkan zhann.

Ada beberapa ma@m metode manusia dalam

memungkinkan hal ifu. Ada sebagian kelompok mengatakan

bahwa tidak boleh diikuti kecuali ilmu (sesuatu yang diketahui

secara yakin) dan sama sekali tidak boleh beramal dengan dalil

zhanni (prasangka). Menurut mereka khabar ahad itu
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menghasilkan ilmu (1takin, bukan zhannl, hal yang sama mereka

katakan pada makna zhahir nash bahkan mereka memastikan

kesalahan orang yang menyelisihi pendapat mereka sebagairnana

yang dikatakan oleh Daud dan para pengikutrya.

Dasar mereka adalah apa yang mereka anggap zhahir.

Adapun istishab maka dalam banyak kasus istishab ini adalah dalil

yang paling lemah. kebanyakan kasus mereka menggunakan ini

tidak mereka dasarkan pada zhahir lafazh justru zhahir lafazh

malah menentangnya-

Ada kelompok yang mengatakan bahwa ketika sudah tggak

dalil akan wajibnya beramal dengan zhann, yang mjih ketika tidak

terdapat dalil yang menghasilkan ilmu. Tapi kalau ada dalil yang

menghasilkan ilmu maka mereka tidak boleh memakai dalil zhanni.

Ini adalah metode yang dipergunakan oleh Al Qadhi Abu Bakar

dan para pengikuhrya.

Di sini ada pertianyaan terkenal dalam masalah definisi fikih,
yaifu: Ilmu tentang hukum-hukum syariat yang diamalkan. Ar-Razi

mengatakan bahwa fikih itu adalah ilmu tentang hukum-hukum

syariat yang diamalkan diambil berdasarkan dalil untuk setiap

masalahnya dan bukan termasuk perkara yang harus diketahui

dalam agama secara darurat. lalu dia berkata, "Kalau anda

mengatakan bahwa fikih itu pembahasannya adalah masalah-

masalah zhanniltyah maka bagaimana anda menjadikannya sebagai

ilrnu (sesuafu yang diketahui pasti)?" Maka aku jawab, "Seorang

mujtahid kalau berat perkiraannya bahwa dia mengikutsertakan

suafu gambaran dengan gambaran lainnya dalam menenfukan

obyek hukum maka dia harus mengamalkan apa yang dia

perkirakan ifu dan keyakinan pun terhasilkan dengannya. Zhann

hanya terjadi pada prosesn!,a saja."
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Hakekat dari jawaban ini adalah adanya dua muqaddimah:

Muqaddimah pertiama aku sudah menghasilkan zhann,

muqaddimah kedua, sudah ada dalil qath'iyang mengharuskan aku

beramal dengan zhann tersebut.

Muqaddimah perhma sifatrya wajdani54nh (terhasil dari

rasa) sedangkan muqaddimah kedua adalah amaliyah dan terhasil

dari proses istidlal. Maka zhann di sini bukanlah muqaddimah bagi

dalil sebagaimana yang disangkakan sebagian orang dari mereka.

Tapi amal dari zhann ini adalah hukum ushul fikih dan bukan

fikihnya sendiri. Fikih ifu adalah zhann itu sendiri yang terhasilkan

dari zhahir, khabar ahad maupun qiyas. Sedangkan berdasarkan

ushul, mengamalkan zhann ini adalah wajib.

Kalau tidak demikian maka sebenamya para fukaha tidak
pernah membahas sampai seperti ifu, karena memang ini adalah

hukum amali dalam ushul fikih dan bukan fikihnya sendiri. Ini

adalah jawaban Al Qadhi Abu Bakar dan dia membangunnya

berdasarkan dasar yang dia tetapkan, karena baginya setiap

mujtahid itu benar dan tidak ada hal yang diminta dalam setiap

urusan dan juga dalam zhann sendiri tidak ada dalil yang

mewajibkan unfuk men-tarjih zhann yang satu di atas yang lainnya.

Baginya semua zhann ih-r berdasarkan kesepakatan.

AI Ghazali dan lainnya berkata, "Kadang terjadi

berdasarkan kecenderungan jiwa untuk men-tarjih salah safu

pendapat, misalnya orang yang keras biasanya lebih suka

pendapat yang ini dan orang karaktemya lembut lebih suka

pendapat yang ifu."

Kalau sudah demikian, maka menurut mereka kapanpun
seorang mujtahid mendapati adanya zhann dalam dirinya maka
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hukum Allah pada dirinya adalah harus mengikuti zhann tersebut.

Abu Al Ma'ali dan lainnya mengingkari jawaban ini dengan

pengingkaran yang sangat telak. Mereka dimaafkan .atas

pengingkaran mereka itu karena jawaban ini sebenarnya adatah

benfuk mukabarah (kesombongan) karena zhann ifu sendiri punya

tanda dan dalil yang keberadaannya memastikan pen-tarjihan

salah safu zhann di atas zhann yang lain dan ini pasti diketahui

dengan jelas. Syariat juga datang demikian dan men-tarjih sesuafu

di atas sesuafu yang lain. Pembicaraannya pada dua hal, yaitu

pada masalah mengikutt zhann dan dalam masalah fikih apakah

dia termasuk bagian dari zhantfl

Untuk masalah pertama jawaban yang benar adalah
jawaban ketiga, yaitu bahwa setiap yang diperintahkan oleh Allah

@ sesungguhnya hanya diperintahkan berdasarkan ilrnu. Karena

dalam masalah yang tersembunyr maka seseorang harus mencari

dalilnya dan beramal berdasarkan yang rajih. Penenfuan bahwa ini

atau ifu adalah pendapat yang rajih adalah sesuafu yang dapat

diketahui di sisi hal-hal yang pasti. Kalau seandainya men-tarjih ini
di atas ini masih berupa syakk (keraguan yang sama besar) maka ia

belum dapat diamalkan. Tapi kalau sudah memperkirakan adanya

kemungkinan yang lebih kuat maka perkiraan itu berdasarkan dalil

yang ada dan bahwa inilah yang rajih.

Artinya adalah, perbedaan antara meyakini yang ralih

dengan rajibnya keyakinan. Meyakini yang rajih kadang menjadi

ilmu yang yakin dan kadang tidak diamalkan kecuali setelah

diketahui mana yang mjih. Kalau memperkirakan sesuafu yang

ralih, maka perkiraan itu juga harus berdasarkan dalil yang

dianggap lebih kuat dibanding dalil yang lain. Ke-rajiban yang ini

tidak diketahui maka harus berhenti pada ke-rajiban yang dia
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ketahui saja sehingga dengan demikian dia sudah mengikuti

sesuafu yang dia anggap njih, hn ini ternrasuk mengikuti ilmu,

bukan zhann dan itulah cara mengikuti yang tertaik, sebagaimana

finnan Allah,

W\lrafr, 6I';, r|;h63*'
'Berpqanglah kepdan5a dangan tquh dan suruhlah

kaummu berpqang kepda (perinbh-pqinbhn@ dengan sebaik-

bilmya.... " (Qs. Al A'raaf l7l: 145).

Juga firman-Nya,

"Sd1,#4\A'i;4'"_lji
"Yang mendengarkan perl<ataan lalu mengikuti apa tmng

pal@ baik di antaran5a...."(Qs. Az-Zumar l39l: 18).

Juga firman-Nya,

14;#L$:1,(6WV
"Dan ikutilah sebaik-baik apa tnng telah difurunkan

kepadamu dai Tuhanmu......'(Qs. Az-Zumar [39]' 55).

Kalau salah satu dari dua dalil ada yang lebih kuat maka

mengikutinya berarti mengilarti yang terbaik dan ini cukup jelas.

Jadi, yang wajib bagi seorang mujtahid adalah beramal

berdasarkan yang mjih mel.:lurut pendapatrya dan ifu berarti

mengamalkan yang paling kuat di antara dua dalil yang

berlawanan. Dengan demikian, dia beramal dengan ilmu. Ini

adalah jawaban dari AI Hasan Al Bashri, Ubay dan lain-lain.
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Al Qur'an hanya mengecam orang !,ang mengikuti
prasangka semata tanpa disertai ilmu, dimana dia hanya mengira-

ngira bahwa yang ini lebih rajih dibanding yang lain. Seperti yang

dikatakan oleh Allah,

Wi'#$*,;u-*rn,C
"Mereka tidak mempunyai keyakinan tenbng siap Jnng

dibunuh ifu, kecuali mengikuti persangkaan belaka..-." (Qs- An-
Nisaa' [4]: 157).

Juga firman-Nya,

$ci4s oL'6*-*)r;P'ry,fi
"6i

'Adakah kamu mempun5ni sauafu pengebhuan sehingga

dapat kamu mengemukakannya kepda kann? I{arnu tidak
mengikuti kecuali persangkaan belaka...." (Qs. AI An'aam [6]:
148).

Demikianlah Allah di semua tempat mengecam oftrng yang

hanya mengikuti prasangka belaka, dimana mereka hanya

mempergunakan prasangka yang fidak disertai dengan ilrnu.

Sedangkan yang dibawa oleh syariat dan juga diamalkan oleh

manusia yang berakal adalah bahwa mereka Udak akan melakukan

sesuatu kecuali berdasarkan ilmu (pengetahuan 57ang yakin) bahwa

apa yang mereka lakukan itulah yang rajih (paling kuat dalilnya),

sehingga mereka meyakini ke-rajihan baik secara i'tiqad maupun

amal. Tapi keyakinan akan rajibnya sesuafu tidak memastikan
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bahwa yang marjuh adalah salah, kadang jushr yang mariuh ifulah

yang benar.

Inilah mengapa Rasulullah $ mengatakan dalam sabda

beliau, "Sesungguhnya kalian akan bersengketa di hadapanku.

Bisa jadi ada sebagian dari kalian yang tidak piawai dalam

menyampaikan hujjah kepadaku, tapi aku hanya akan

memufuskan hukun berdasarkan apa yang aku dengar. " Artinya,

kalau ada dua orang bersengketa datang membawakan hujjah

masing-masing, misalnya salah safu membawakan bukti sedangkan

yang satunya lagi tidak, maka seorang hakim tahu bahwa hujjah

yang membawakan bukti lebih rajih dan dia tidak bisa memutuskan

sesuafu kecuali berdasarkan pengetahuannya saat itu. Akan tetapi
bisa jadi yang tidak membawakan bukti ini malah sebenarnya

punya bukti yang lebih kuat, hanya saja dia tidak tahu atau tidak
pandai dalam menyampaikannya sebagai hujjah. Tapi itu bukan

salah hakim, karena hakim hanya berpedoman pada bukti yang

disodorkan kepadanya, sehingga hilangnya hak si Fulan yang tidak
membawakan bukti padahal kebenaran ada padanya ini bukanlah

salah hakim, melainkan karena kurang pandainya dia

menyampaikan hujjah.

Demikianlah dalil-dalil hukum. Kalau dua khabar sudah

saling berlawanan dimana yang safunya musnad sementara yang

lain mursal maka yang musnaddan tsabitielas lebih kuat dibanding
yang mursal. Ini jelas. Seorang muhaddits menilai dengan fakta

yang ada di mana yang musnad dia sudah tahu kedhabit-an
periwayatnya sementara yang mursal ada yang tidak dia ketahui

ke-dhabit-annya. Sama pula seperti dua orang saksi, salah satu

saksi sudah diberikan tazkiyah (rekomendasi) sedangkan yang

safunya belum, maka yang diberikan rekomendasi sebagai orang
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baik ini l&th mjih nilairya padahal tidak menutup kemungkinan

bahura dalam hal bersangkutan 5nng tidak mendapat rekomendasi

ifulah png bernr persaksiannlp. Tapi seorang mujtahid hanya bisa

berarrnl dengan apa yang dia ketahui dan berdasarkan yang dia

ketahui bahura si saksi ini lebih mjih daxipada saksi ini. Pada saat

dernikian maka dia tdak bisa dianggap mengikuti prasangka dan

sernua ifu dia setelah melalui ijtihad yang panjang dan

melelahkan. Si muhaddits zudah mencari siapa yang memursal

hadits tadi dan si mujtahid sudah mencari tazkiyah untuk kedua

saksi, padahal hadits yang murcal ini bisa saja perawinya juga adil

dar. dhabith hhkan hafizh sebagaimana si saksi bisa jadi juga

orang yang adil hurry. saja tidak mendapat tazki5ah.

Sedangkan kita fidak punya pengetahuan tentang tidak

adilryp seorcmg periwapt yang tidak kita ketahui, kita hanya tidak

tahu apakah dia adil atau tidak. Di sinilah terkadang seorang

muitahid itu salah beriifihad, tapi ini tidak bisa dibebankan kepada

seorrng mujtahid untuk beramal dengan yang tidak dia ketahui.

Kalau harus mernilih tenfunyra dia harus memilih yang dia tahu saja

dan meninggalkan apa lrang dia tidak tahu.

Kadang ada png mengatakan: Kalau bq$tu tidak bisa

dipastikan kebenamnrya, maka kita;awab bahwa ada perbedaan

antara mqTakini yang njih dengan rajilrnya keyakinan. Meyakini

yarry mjih adalah ilrnu dan seorang mujtahid tidak mungkin bisa

beramal keeali berdasarkan yang dia ketahui itu dan itulah

kq,akinan terhadap rnna yang njihantara yang sahr dengan lang
lain. Meski demikian dia tidak bisa dimasukkan ke dalam golongan

yang disinggung Allah dalam firman-Nya,

'Lhiil- O;k- ot
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"Mqd<a fidak lain hanq mengikuti pmsangka." (Qs.

Yuunus [10]: 66)

Justm di sini dia mengira adanya k*rajil'ran salah safu dua

dalil yang dia hadapi. zhann seperti inilah yang mjih dan kemjilr
annya ifu jeJas sehingga dia memberikan kepufusan berdasarkan

perkiraannSra terhadap yang mjih dan dalil yang rajih, dan kalau

zudah begitu jadilah perkaranya pasti dan bukan prasangka lagi. Ini

sanua terdapat dalam semua bidang ilmu, teknologi, kedokteran,

dan lain-lain.

Sedangkan unfuk menjawab pertianyaan mereka apakah

ftkih itu termasuk perkara zhanni maka ada sekelompok orang

antara lain Abu Al Khaththab yang memberikan jawaban lain,

bahwa ilmu png dimaksud adalah ilmu zhahir (berdasarkan makna

hhiriah), meski bisa saja terjadi sebaliknya misalnya pada firman

Allah, #-'n#ryj$"xutuu kalian sudah 5nkin bahova mereka

adakh ovanib<ranib mulminah." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10).

Setelah ditelifi maka sebenamya dia memiliki dua jawaban:

Pertama, bisa dikatakan bahwa kebanyakan masalah fikih

lpng dibufuhkan oleh manusia berdasarkan dalil yang qath'i
berupa nash maupun ijmak. Zhann hanya terjadi pada masalah-

masalah yang sedikit dari masalah-masalah yang dibutuhkan orang

unfuk diketahui. Ini ada dalam sernua cabang ilmu. Banyak dari

masalah khil"fiyah hanya terjadi pada masalah yang sedikit dan

terukur. Adapxrn masalah-masalah yang wajib diketahui setiap

okrng biasanya sudah berdasarkan dalil qath'i. Mengeluarkan

masalah yang jelas dalam agama secara pasti ini tidak pemah

ditrngkapkan oleh tokoh-tokoh mutaqaddimin, dan tidak ada pula
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ulama yang mengeluarkannya dari kategori fikih kecuali Ar-Razi

dan omng sepertin5ra. Semua ahli fikih menyebutkan dalam kitab-

kitab mereka masalah-masalah yang harus diketahui se@ra darurat

dalam agarna ini misalnya karcjiban shalat, zakat, haji,

menghadap kiblat, wajibnya wudhu, mandi janabat, haramnya

khamer, perbuatan keji dan lain-lain.

Safu hal lagi, hal yang dianggap jelas dalam agama ini

masih relatif. Sebab, ada pula oftmg yang baru mazuk Islam tidak

tahu akan hal ifu secara keseluruhan apalagi mengetahuinya secara

pasti. Banyak ulama yang mengetahui dengan pasti berbagai

masalah seperti sujud sahwi yang dilakukan oleh Rasulullah $,
beliau juga memutuskan diyat diba5arkan oleh aqilah (ahli waris

asabah), anak ifu dinasabkan berdasarkan ftmsy (hubungan yang

sah) dan hal-hal lain padahal orang awEun banyak yang tidak tahu

akan masalah ini.

Jawaban kedua, fikih itu sendiri udak dinamakan fikih
kalau bukan berasal dari mujtahid yang mencari dalil. Dia tahu

bahwa dalil ini leblh rajih dibanding dalil yang ini dan zhannyang
ini adalah zhann yang mjih. Fikih adalah pengetahuannya akan

dalil yang njih dan zhann yang mjih. Bukanlah fikih yang

memastikan dia unfuk beramal, yaifu apa lrang sampai pada

ijtihadnya. Yang memastikannya unhrk beramal adalah usul fikih.

Seorang ahli usul membahas jenis dalildalil, lalu membicamkan

dengan sederhana. Mereka katakan kalau dua dalil saling

bertentangan maka hendaknya diamalkan dalil grang lebrh njih.
Kadang mereka katakan pula kalau dalil umum bertentangan

dengan dalil khusus maka dalil khusus l&th mjih, kalau yang

musnad bertentangan dengan yarg mutal maka yang musnad

lebih mjih. Mereka juga mengatakan, ilmu yang terlepas dari
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tanda-tanda pengkhususan maka cakupannya terhadap individu

lebrh mjih daripada kalau dianggap tidak mencakup sehingga si

individu ini harus mengamalkannya.

Sedangkan seorrng fakih (ahli fikih) maka dia hanya

berbicam tentang dalil tertenfu unfuk suafu hukum tertentu,

misalnya dia mengatakan bahwa firman Allah,

"A'i" #tr' K b i"$1 l;J'"5i iff,
o. 6)Sii i;,3 tii ; !i{r, gAt3 i;GIt

#
"Makanan (sqnbelihan) oftng,omng 5ang diben Al Kitab ifu

halal bagimu, dan malanan kamu pula halal bagi mereka . (Dan

dihalalkan mengawini) wmnib tnng menjaga kehormabn diantam

umnib-vanita tang berirmn dan wmnita-wanita Wng menjaga

kehormabn di anbm orzng-onng tnng diberi Al kitab sebelum

kamu. " (Qs. Al Maa'idah [5]r 5), mereka katakan ini khusus unhrk

ahli kitab dan aSrat ini hrun belakangan setelah ayat berikut, '{3

,?KrtJi i;# "Dan ianganlah kalian menikahi para wanita

musyrik. " (Qs. Al Baqamh I2l: 22L) tidak termasuk ahli kitab di

dalamnya. Kalaupun juga mencakup ahli kitab maka wanita ahli

kitab itu sendiri zudah &-bkhsish dan hukum haram menikahinya

sudah dihapus. Si ahli fikih mengetahui petunjuk yang terdapat

dalam nash bahwa halalnya menikahi wanita ahli kitab itu lebih

njih danpada pefunjuk nash tentang haramnya. Ke-rajiban iru
diketahui dengan pasti olehnya. Pengetahuan fikih semacam ini
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merupakan pengetahuan lang sudah bersifat qath'i bukan lagi

zhanni. Sedangkan yang tidak tahu bemrti dia hanya muqanid

kepada para imam yang empat atau mayoritas ulama yarg
membolehkan pemikahan dengan wanita ahli kitab. Sedangkan

keyakinan seorang muqallid sendiri buakanlah terrnasuk fikih.

Seorang ahli fikih kadang mencari dalil dari sebuah hukum
yang ditanyakan atau dimintakan. Kalau dia tidak tahu mana dalil
yang njih maka dia akan tawaqquf (tidak menjawab) sehingga

tidak punya pendapat apapun tentangnya. Kalau dikatakan

kepadanya, Allah & telah berfirman, jffi &jK,-i {; 'Dan

janganlah kamu tetap pada bli (Wrl<awinan) dengan
perempuan-perempuan kafir." (Qs. AI Mumtaharnh [60]: 10). Dia
akan katakan, ini hrrun pada tahun teriadin5a perjanjian

Hudaibiyah dan yang dimaksud di sini adalah para wanita
musyrikah, karena sebab furunnln ayat tersebut jplas menunjukkan
hal itu. Sedangkan surah Al Maa'idah turun setelah itu dan ia
khusus dan furun belakangan, sedangkan 5rang turun belakangan

dalilnya lebih rajih.

Makanya, ketika a!,at Al Mumtahanah ifu hrrun Umar dan

lainlain menceraikan istri mereka yang masih kafir. Ini
menunjukkan bahwa mereka masih menikahi wanita musyrikah

sampai furunnya ayat ini. Kalau saja ayat Al Baqarah sudah furun
sebelum ini tenfu mereka tidak akan melakukann5a. Sehingga
jelaslah bahwa surah ayat pelarangan menikahi wanita musyrikah

yang ada dalam surah Al Baqarah ifu furun setelah ayat di surah Al
Mumtahanah ini, dan ayat yang di surah AI Maa'idah setelah ayat

Al Baqarah. Ini adalah pandangan seorang fakih Snng tahu akan

mjibnya sebuah dalil dan ini termasuk ilmu bukan lag zhann.
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Jadi jelaslah bahwa zhann 5nng dimakzud di sini adalah

zhann yang jelas dalilnya dan seorang alim hanp mengikuti apa

yang dia tahu kerajibannya bukan mengikuti prasngka semata.

Sedangkan zhann (prasangka) yang dilamng untuk diikuti adalah

yang tidak jelas ke-njilrannya dan ih.rlah yang dikecam oleh Allah

dalam firman-Nya, '"o.fui f1 5& ,Jl' "Mereka han5nlah

mengikuti semata." (Qs. An-Najm [53] : 23), di sini

mereka hanya mengikuti prasangka tanpa ada ilmu, kalau mereka

tahu dengan ilmu bahwa ada zhannyang mjihberarti mereka telah

mengikuti ilmu dan tidak lag dianggap mengikuti zhann

(prasangka) . Wallahu a'lam.

PembagianAzh-Zhann

Di sini adalah tiga hal:

Pertama: Zhann yang mjih yang ada pada diri seorang

mustadil mujtahid (orang pencari dalil dan seorang mujtahid).

Kedua: Dalildalil yang sebagian mubl<allimin menamainya

amarah (pertanda) yang berlawanan, kemudian si musbdil tahu
bahwa salah satunya lebih kuat dari gang lain.

Ketiga: Kadang unfuk masalah !/ang sama ada dalil lain

berdasarkan pendapat lain yang belum diketahui oleh seorang

musbdil (pencari dalil). Ini banyak terjadi di berbagai masalah

ijthad. Kadang ada seorang yang mendengar sebuah nash yang

bersifat umun sebagaimana Ibnu Umar dan lainnya mendengar

dari Nabi $ tentang larangan mernotong kedua khuf (sepatu boot)

dan beliau perintahkan agar setiap orlng tdak keluar (dari
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Makkah) sampai melakukan thawaf wada'. Atau ketika Nabi $
melarang pemakaian sutera lang secara hhiriah bersifat umLrrn

(baik untuk laki-laki maupun perernpuan). Adanlra dalil yang

melarang lebih njih danpada berpegang pada dalil istishhab
(hukum asal benda adalah halal) yang fidak mengharamkan.

Akhimya mereka mengamalkan yarry mjihint.

Seorang mustadil akan tahu pasti bahwa larangan lebih

njih dan pada istishhab. Akan tetapi bisa saia mereka mengubah

pendapat setelah sebelumnya mengamalkan pendapat pertama.

Mereka pemah berfatwa bahun wanita haid tetap harus

melakukan thawaf wada' dan harus memotong khuf (agar di
bawah mata kaki -penerj), serta haramnya zutera baik banyak

maupun sedikit. Bahkan lbnu Az-Zubair mengharamkannya baik

bagi pria maupun wanita berdasarkan makna urnurn dari saMa
Rasulullah $, "Bamngsiapa tnng mqtal<ai sutqa di dunia nnka
dia tidak akan memakainSa di akhimt.aT

Padahal kenyataannya, dalam masalah lnng sarna ada
beberapa nash yang khusus dari Nabi $ merrberi keringanan

pada wanita haid unfuk meninggalkan Makkah tanpa harus

melakukan thawaf wada', boleh mernakai khuf dan lain sebagainya

yang sebelumnya dilarang bagi seorang yang berihram hanya saja

mereka harus menghindari sarung tangan dan cadar. [-alu ada

keringanan memakai sutera sebatas dua, atau tiga, atau empat jari,

sebagaimana ifu disebutkan dalam krtab Shahih dari riwayat Umar.

Hal ini tidak diketahui oleh puteranya yaitu Abdullah bin Umar.

Umar sendiri memiliki sebuah iubah yang penutupnyra terbuat dari

s7 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Pakaian, 5833), Muslim (Pembahasan'

Pakaian dan Perhiasan, 2059/Lll dari Abdullah bin Az-Abair, dan At-Tirmidzi
(Pembahasan: Adab, 28L7).
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sutera. Ketika hnu Umar mendengar nash-nash yang

mengkhususkan ini maka dia pun kembali pada nash dan

meninggalkan pendapaforya Snng pertama.

Saat itu mereka tahu bahwa ada dalil yang lebih kuat (rafih\

daripada apa yang mereka ketahui sebelumnya. Baik ketika

memakai pendapat pertama ataupun setelah pendapat kedua,

mereka sama-sama beramal dengan ilmu dan tidak bisa dianggap

semata mengikuti zhann (prasangka). Pada pendapat pertiama

mereka me-rajih*an dalil yang umum daripada dalil istishhab

semua benda itu halal dan tarjihyang mereka lakukan adalah tarjih

dengan ilmu dan ini jelas njih. Syanat sendiri dipenuhi dengan

masalah seperti ini.

Apa yang diwajibkan Allah dan diharamkan-Nya melalui

kitab-Nya, seperti wudhu, shalat, haji dan lainlain adalah nash-

nash umum. Demikian pula yang Dia haramkan seperti makan

bangkai, darah dan daging babi juga berdasarkan nash-nash yang

umum. Nash-nash itu jelas lebih mjih daripada bara'ah ashliyah
(segala sesuatu bebas dari beban) yang meniadakan ka,r.rajiban dan

keharaman. Siapa yang me-rajihkan nash daripada bara'ah
ashlgryah berarti dia telah mengikuti ilrnu dan menggunakan dalil
yang paling ralih di antara dua dalil yang ada. Mereka tidak dapat

dikatakan mengikuti prasangka semata.

Akan tetapi boleh memakai ini kalau memang nash yang

mengkhususkan itu memang merupakan zhannyang rajih baginSra.

Kalau dia tahu bahwa tidak ada takhsish (pengkhususan) dalam

nash tersebut maka dia harus mengamalkan yang umum.

Demikian halnya kalau dia tahu bahwa nash tersebut hanya

ditujukan kepada jenis tertenfu maka dia harus menafikan

kekhususan. Ini berlaku unfuk semua dalil seperti berpegang pada
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nash yang sudah mansukh tapi dia belum tahu kalau ddil itu sudah

mansukh. Misalnya mereka yang melamng pembuatan air perasan

dalam wadah dan tentang ziarah kubur, temlnta belum sampai

kepada mereka nash yang menaskh hukum tersebut. Ini biasa

terjadi kepada kaum muslimin yang ada di perkampungan Badui,

di Makkah, Habasyah dan lain-lain. Mereka tidak termasuk yang

berada di Madinah. Sebagian mereka bahkan ada yang shalat

menghadap dua kiblat, sebagian ke Aqsha sebagian-ke Ka'bah,

ketika sampai berita kepada mereka tentang pembahan kiblat
padahal mereka sedang dalam shalat maka mereka pun segera

mengubah arah dari BaitulMaqdis ke Ka'bah lraifu dari amh Syam

ke arah Yaman.

Al Qadhi Abu Bakar dan png semisalnSn termasuk orang
yang menafikan bahwa dalam batin ada dalil 1nng difuntut dalam

ijtihad atau dalil atasnya. Mereka mengatakan semua itu (rasa

batin) hanyalah zhann yang ada dalam diri seorang mujtahid.

Amarah (pertanda) tidaklah ada ketentuan pastinya dan safu

amarah tidaklah lebih kuat dibanding amarah yang lain. Kalau

mereka mengatakan hal ifu berarti konsekuensinyra mereka harus

mengamalkan yang marjuh secam salah dan bagi mereka perkara

itu sendiri tidak ada yang salah.

Sedangkan para salaf dan para imam yang empat serta

mayoritas ulama mengatakan bahwa amarah itu kadang bisa lebih

kuat dibanding satu sama lain dan manusia hams berusaha keras

mencari mana yang lebih kuat, dan kalau dia melihat ada dalil ynng

lebih kuat maka dia harus mengamalkannya. Allah sendiri tidak

membebankan manusia kecuali sesuai kemampuannya. Kalau

dalam dalil batin itu ada yang lebih kuat maka mereka dianggap

bersalah yang ma'dzur (termaafkan) dan mendapat pahala ijtihad
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karena dia mengamalkannya berdasarkan ke'rajiban dalil itu
sendiri sehingga kesalahannya terampuni. Dalil batin ifu adalah

hukum dengan syarat bisa diketahui ukurannya, sedangkan yang

tidak bisa diketahui maka tidak boleh diambil.

Kalau yang dia maksud kesalahan itu adalah dosa, maka

seorang mujtahid tidaklah ada yang salah, justru setiap mujtahid itu

benar dan taat kepada Allah, melaksanakan apa yang Dia
perintahkan. Kalau yang dimaksud dengan kesalahan ifu adalah

bahwa dia tidak mendapatkan ilmu yang hak unfuk masalah

bersangkutan maka seorang mujtahid yang ijtihadnya benar

mendapat dua pahala. Contohnya dalam kasus mencari kiblat

kalau ada beberapa orang yang shalat menghadap keempat arah
yang berbeda, maka yang kebefulan tepat menghadap Ka'bah

akan mendapat dua pahala akibat ijtihad dan amalnya. Dia lebih

sempuma dari teman-temannya yang menghadap ke arah lain.

Orang mukmin yang kuat lebih disukai Allah daripada mukmin
yang lemah. Siapa yang Allah tambahkan kepadanya ilmu dan

amal berarti Dia telah menambahkan kepadanya pahala sesuai

dengan tambahan ilmu dan amaltersebut. Allah berfirman,

.?{; €i U; & ;+Ey!Q{$v"-GL qi
a

tzl
il.5

"Itulah huijah lkmi yang l{ami berikan kepada lbnhim
untuk menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami
kehendaki beberapa derajat......."(Qs. Al An'aam [6], 83).
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Malik berkata dari Zaitl bin Aslam, maksud ayat ini adalah

ditinggikan dengan ilmu. Hal yang sama terdapat dalam kisah

Yusuf,

'ritt AS-irJy- qfi ge,2'0,6'tfr1. aK v

I+$cs)b "'"c j,.v:r'r{;i,-i zojs
"Tiadalah pafut Yusuf menghukum saudara4n menurut

undang-undang Raja, kecuali Allah menghendaki-Nya. Kami
tinggikan derajat orang yang lkmi kehendaki; dan di atas tiap-tiap

orang yang berpengetahuan ifu ada lagi Yang Maha Mengetahui."
(Qs. Yuusuf llzl76\.

Sudah jelas bahwa semua mujtahid akan berkata dengan

ilmu dan bahwa fikih itu lantaran ilmu dan mereka bukanlah

termasuk orang-orang yang mengikuti prasangka semata.

Tapi sebagian mereka kadang punya ilmu yang tidak

dimiliki orang lain, baik dengan mendengar apa yang belum

pemah didengar oleh yang lain ataupun memahami apa yang tidak
dipahami oleh yang lain sebagaimana firman Allah &,

)4 ;ii a *)t O 4Ul s;-'a$:i', ir i
"'d(#,,,$"i i, @ 6-# ;e % ;tii' #
'#_ 3\a;i ;;(, {(fr6; (k ui\'* iu,

@qt+(U'$5
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"Dan (ingatlah kisah) Daud hn Suhhrnn, di rnktu
kduan5n memberikan mqlgqDi brwrnry larqn
tanaman ifu dirusak oleh lambing:l<ambins keprry@n lanmnja.
Dan adalah l{ami men5akil<an keputu,an tarlg dibqikan oleh

mereka itu. Maka l{ami t&h menMhn pqqttun kryda
Sulaiman tentang hukum (lnng lebih tept); dan kry& nasing:
masing mereka telah Kami berilan hilmah dan ihnu dan telah

Kami fundukkan gununggunung dan bunng+urug; selnua

bertasbih bersama Daud, dan lhmihh Jpng m&ldannya." (Qs.

Al Anbiyaa' l2ll 78-79).

Ini adalah keadaan para ahli ijuhad, nazzr dan istidlal dahm
masalah ushul dan fum'. lldak ada seorangpun dari uhma sahf
yang memisahkan antara ushul dan furu'.

Membagi masalah agarna menpdi ushul dan funt'
sebenamya belum pernah dikenal di rrnsa para sahabat bahkan

belum lagi dikenal di masa tabi'in. Tidak ada ularra dari kalansan

salaf yaitu para sahabat dan tabi'in bahura seomng mujtahicl 5Bng

telah mengeluarkan sernua kemampuannya derni mencari

kebenaran akan berdosa baik dalam masahh ushul maupun furu'-

Pembagian ini mulai muncul dari pihak Mu'tazihh dirnara omng
yang memasukkannya ke dalam ushul fikih merryebud<an isfilah ihr

ketika menukil dari mereka. Ada riunlat dari Ubaidullah bin Hasan

Al Anbari bahwa dia b€rkata, "Setiap muitahid itu benar",

maksudnya tidak ada yang bendosa. Ini adalah pendapat sanua
imam seperti Abu Hanifah, Asy$afi'i dan lain-lain-

Maka dari itu mereka menerinra persaksan dari ahlul

ahwa', dan shalat di belakang mereka. Adapun mereka lang
menolaknya seperti Malik dan Ahmad maka ifu tidak mesti karena

dosa mereka melainkan bisa jadi derrgan fujuan merrgingkari
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kemungkaran yang mereka lakukan serta memboikot bid'ah yang

mereka tampakkan. [Ghu diboikot" tdak rr]aru shalat di
belakangnya, tidak diterima pelsat<siannyra bqarfi ifu adalah
pencegahan terhadap bid'ah yang akan dia tampakkan. Makanya

Ahmad membedakan antara pdaku bid'ah dengan penyeru

kebid'ahan. Begifu pula yang dikatakan oleh Al Khiraqis, "Siapa

yang shalat di belakang orang png diboikot lantamn bid'ah atau

kemungkaran orang itu maka hendaknya dia mengulangi

shalatnya." Ini sudah dijelaskan paniang lebar di ternpat lain.

Orang yang membedakan antara ushul dan furu' trdak
menyebutkan apa ukuran pasti ynng bisa membedakan

Kadang mereka katakan ini qath'i dan ini zhanni- Padahal bangak

masalah hukurn itu sebenarrrp qath'i dan bangTak pula masalah
yang dianggap ushul sebenamya zlanni bagi sebagian orang.

Karena apakah sesuafu iht qath'i ataukah zhanni adalah hal 3nng
relatif.

Kadang mereka definisikan bahwa ushul itu adalah
pengamalan dan keyakinan terhadap khabar sedangkan funt'
hanya pengamalan, padahal banpk pula pengamalan yang kalau

diingkari akan menyebabkaa kekafimn, misalnp keurajiban shalat,

zakat, puasa dan haji. Kadang mereka katakan bahwa ini
berhubungan dengan aqli5nh (didalili dengan akal) dan yang itu
sam'iyah (pendalilannya berdasarkan nash). Kalau memang ushul

ilu aqliyah maka tidak bisa mengafirkan omng 5nng salah, karena

38 Dia adalah Umar bin Htrsain bin Abdulhh Al Khiraqi Abu Al Qasim. Dia
adalah salah seorang fukaha madzhab Hanbali. Da meninggalkan Bagdad ketika
terjadi peristiwa pemakian terhadap sebagian sahabat. Da puryla beberapa karya hrlis
yang banyak terbakar dan yang tersisa hanyalah Al Mukhtashar {il Fiqh ynng lebih
dikenal dengan nama Mukhtashar Al Khiraqi. Da r,vafat di Damaskus dan di
makamkan di sana pada tahun 334 H. Uh. Wafa5pt Al A'5aan (3/41.7l dan Tan'kh
Bashdad (17/234).
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kekafiran adalah hukum syar'i yang berhubungan dengan qnriat-
Masalah ini sudah dibahas di tempat lain.

Kalau seseorang memperhatikan benar apa yang menjadi

perbedaan pendapat antara orang-orang, maka dia akan

mendapati bahwa setiap kelompok punya ilmu yang tidak dimiliki

kelompok lain, misalnya dalam masalah hukum. Contohnya adalah

pembahasan yang telah lalu berupa kelima dasar yaifu tauhid,

keadilan, posisi diantara dua posisi (manzilah bainal manzilatair),

asma' wal ahkam, pelaksanaan ancaman dan ihrlah yrang dijadikan

Mu'tazilah untuk memberikan loyalitas kepada yang sefuju dengan

mereka dalam hal tersebut dan berlepas diri dari !,ang menyelisihi

mereka di dalamnya. Kami sudah jelaskan bahwa maksud dan

fujuan mereka membuat konsep ifu adalah ingin mentauhidkan

Allah dan menetapkan sifat adil bagi-Nya, hikmah-N5n, kasih

sayang-Nya, kebenaran-Nya dan mentaati perintah-Nya, tapi

mereka keliru dalam semua haltersebut.

Hal yang sama juga terjadi kepada kelompok yang

berseberangan dengan mereka seperti Jahmiyah dan kelompok
yang mengikuti jejak mereka seperti Abu Al Hasan AI Asy'ari dan
para muridnya. Mereka menentang Mu'tazilah dalam kelima dasar

tersebut dan mereka punya ilrnu yang tidak dimiliki lawan. Tapi

kedua kelompok ini tidak menguasai ilmu Al Qur'an dan Strnnah

untuk menerangkan kesemua masalah yang mereka perselisihkan-

Mereka hanya tahu sebagian dan fidak tahu sebagian lain.

Kelompok Mujbirah sebenamya tidak menetapkan keadilan dan
hikmah bagi Allah tidak pula menetapkan rahmat dan kejujumn
pada-Nya. Sedangkan lawan mereka Mu'tazilah dan Qadariyfh)
justru ingin menetapkan sifat-sifat tersebut.
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Keadilan menumt mereka adalah setiap yang mungkin dan

kezhaliman adalah yang tidak mungkin (bagi Allah). Keadilan itu
bukanlah sesuafu yang memang ingin dikerjakan dan kezhaliman
juga bukan sesuafu yang memang ingin ditinggalkan. Makanya,

menurut mereka Allah bisa saja berbuat segala hal termasuk yang

buruk. Menurut mereka yang buruk itu adalah melakukan

perbuatan yang dilarang sementara Allah tidak ada yang melarang-

Nya. Mereka memungkinkan bahwa Allah memerintahkan segala

hal sekalipun munkar dan syirik serta rnelarang segala sesuatu

sekalipun tauhid dan perbuatan baik. Tidak ada ketentuan tetap
bagi mereka tentang perbuatan Allah. Makanya, lawan mereka

meng-ilzamkan mereka unfuk berpendapat bolehnya

menampakkan mukjizat dari seorang pendusta, dan merel<a tidak
punya jawaban yang benar terhadap ilzam dari lawan tersebut.

Mereka juga tidak menyebutkan apa perbedaan antara mukjizat

dengan yang lain, tidak pula menjelaskan apa saja tanda yang bisa

dipakai memastikan kebenaran nabi $ kecuali kalau mereka mau

membatalkan dasar madzhab mereka.

Allah & telah berfirman,

W )$'tJtt5'iK4lr, i $ y-'i;{ {5 X't ry
t:ri,\

'Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia
(yang berhak disembah), yang menegakkan kadilan." (Qs. Aali
'lmraan [3]: 18).

Bagi mereka, ini tidak ada gunanya karena tidaklah

mungkin berbuat adil ataupun zhalim sampai Dia pernah
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melakukan ini tanpa yang safunSla lagi. Ini semua dibahas di

tempat lain.

Demikian pula dengan hikmah. Bagi mereka hikmah itu
tidak masuk akal. Mereka kadang menafsirkan hikmah itu dengan

ilmu, kadang kekuasaan, kadang pula kehendak. Padahal

sebagaimana diketahui omng yang mampu berkuasa kadang

berhikmah (bijaksana) kadang pula tidak. Sama halnya dengan

orang yang berkehendak, kadang kehendaknSn itu bijak kadang

pula bodoh. Ilmu itu sendiri selams dengan obyek yang diketahui

baik itu hikmah maupun kebodohan. Dalam masalah ini mereka

tidak bisa menetapkan bahwa Allah itu Hakim (Maha Bijaksana).

Satu lagi masalah rahmah (kasih sayang). Bagi mereka tidak

ada kecuali kehendak unfuk lebih mengunggulkan dua hal yang

sama tanpa alasan jelas mengunggulkan salah safu dibanding yang

lain. Menyandarkannya pada manfaat dan bahaya bagi seorang

hamba sarrra saja. Artinya dalam hal ini mereka tidak mengenal

adanya rahmah tidak pula mahabbah.

Semua ini sudah dibahas di tempat lain dan dijelaskan pula

konhadiksi pendapat mereka tentang sifat dan perbuatan Allah,

dimana mereka menetapkan adanya iradah (kehendak) bag Allah

tapi meniadakan sifat mahabbah (mencintar) dan ridha (meridhai),

dan tiada pula hikmah (dari perbuatan Allah). Dijelaskan pula

kerancuan mereka dan kerancuan semua !/ang hanya menetapkan

sebagian sifat tapi menafikan sebagian yang lain.

Kaum filsafat - rang menafikan adan5n iradah bagi Allah-
lebih kontradiktif lagi dibanding kelompok mereka (Jahmiyah dan

Asya'irah) karena Ar-Razi dalam Al Mathalib Al Aliyah
menyebutkan masalah indah ini dan dia mengunggulkan pendapat

yang menyatakan tidak adanya indah. Sebab, tidak
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memungkinkan baginSra unfuk menjawab ahli filsafat dengan dasar

pendapat kelompoknya dari kalangan Jahmiyah dan Mu'tazilah

sehingga dia malah berbalik mendukung ahli filsafat itu. Juga

banyak dalam masalah lain, terkadang ia (Ar-Razi) mengunggulkan

pendapat ahli filsafat kadang pula mengunggulkan pendapat atrli

kalam kadang pula lari dari rrnsalah dan tidak berpendapat. Di
akhir umumya dia mengalmi bahwa metode mereka (ahli kalam)

dan mereka (ahli filsafat) tidak bisa memuaskan dahaga dan tak

bisa menyembuhkan derita.

Dia sempat berkata: Aku sudah memperhatikan metode-

metode l<alam dan metode ahli filsafat maka aku dapati metode ini

tidak memuaskan dahaga dan tak pula menyembuhkan derita.

Yang kuperhatikan temyata metode yang paling benar adalah

metode Al Qur'an. Silakan baca a5rat, {;Ji JA & 'r$i "Ar-

Rafunan bercenta5am di abs arcy." (Qs. Thaahaa t20]: 5) 3;5- #l

+r9; 'tsil 'Kepda-N5ahh kalimat-kalinnt tlawibah itu naik.'

(Qs. Faathir [35] : 10).

Dalam hal penafian sifat dia membacakan ayat: -r*S A
i:i "Tidak ada appun tnng sarna dengan-Njn " (Qs. Asy-

Sytrraa l42l: lll, dan ayat & +58{t 'Sdang ilmu mereka

tidak dapt meliputi ilmu-Ngn " (Qs. Thaahaa [20]: 1.10). Siapa

saja yang mencoba pengalamanku ini maka dia akan mendapat

kesimpulan ]rang sama dengan kesimpulanku-

Jelaslah bahwa mereka tidak menetapkan adanya sifat adil,

hikmah dan rahmah bagi Alah.
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Demikian pula sifat shidq (selalu benar) karena ketika

mereka ingin menetapkan sifat shidq (iujud pada Allah maka

mereka terhalang dengan teori mereka sendiri. Mereka

mengatakan jujur dalam kalam nafsi adalah vrnjib karena Dia

mengetahui segala hal. Siapa yang mengehhui segala hal maka

dengan sendirinla tdak ada dalam dirinya hal yang bertentangan

dengan pengetahuannya. Inilah yang dipegang oleh Al Ghazali.

Ini bisa dibantah dengan dua hal,

Pertama, kejujuran dengan makna seperti ifu tidak akan

berguna kalau fidak ditetapkan adanlra kebenamn dalam kata-kata

yang menunjukkan kepadanya dan ifu mernbedakan antara

perbuatan-perbuahn Allah menurut konsep mereka-

Kedua, mereka menehpkan adanya l<habar nafani-
Manusia kadang mengabarimu derrgan sesuafu lrang bohong,

sehingga dalam dirinla muncul stlafu kata hati yang tidak termasuk

ilmu padahal ihrlah makna khabar. Ini rnengharuskan mereka

unfuk berpendapat bahwa alam ifu kadang punya khabar dalam

dirinya yang tidak sesuai dengan ilrnunln. fu-Razi sendiri pemah

mengatakan bahwa tidak mungkin Allah berbicara dengan suafu

pembicaraan yang Dia sendiri tidak mernaksudkan apapun dari

pembicaraan itu sebagai pembeda dengan kelompok

Hasyawiyyah. Maka bisa dikatakan kepadan5n, apakah ada safu

omng dari kelompok umat ini Snng mengatakan bahwa Allah fidak

memaksudkan apapun dari kalam-Np itu? Yang menjadi

perbedaan pendapat hanyalah apakah Dia berbicam dengan suatu

pembicaraan yang tidak dipahami ohh pam hamba-Nya. Bisa pula

dikatakan kepada Ar-Razi lagi, anggaplah ada pertedaan pendapat

dalam masalah ini, tapi dia juga tidak menunjukkan dalil bahwa hal

tersebut tidak mungkin terjadi, dia hanya berkata bahwa hal
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tersebut adalah aib dan kekurangan dan Allah Maha Bersih dari

semua ifu. Maka bisa dikatakan kepadanya, Ifu bisa jadi makna

yang berdiri pada zat atau bisa pula ungkapan yang keluar dari

Allah itu adalah makhluk. Kemungkinan pertama tidak boleh

menginginkannya di sini karena masalah hanya pada siapa yang

berbicara dengan huruf-huruf yang terafur itu tapi fidak

memaksudkan apapun dari pembicaraan tersebut. Sedangkan

makna png berdiri pada zat ifu adalah makna yang dimaksud ifu

sendiri. Kalau yang anda maksudkan adalah bahwa huruf-huruf

atau kalam yang tersusun dengan huruf ifu adalah makhluk -dan
ini memang yang anda maksudkan- berarti menumt anda sendiri

ada kemungkinan bahwa Allah menciptakan segala sesuah: dan

Dia tidak suci dari salah satu perbuatan. Sedangkan aib menumt

anda adalah sesuafu yang anda tidak menginginkannya dan ini

tidak mungkin te4adi.

Hingga jelaslah bahwa mereka sebenamlra tidak punya

hujjah unfuk membenarkan teori mereka itu, bahkan tidak pula

bisa membersihkan Allah dari segala aib yang ada dalam

pembicaraan-Nya. Karena itu hanya bisa terjadi pada zat yang

bersih dari sebagian perbuatan. Dengan ini pula jadi ;elas bahwa

mereka tidak menetapkan adanya keadilan bagi Allah, begitu pula

hikmah, rahmah dan kejujuran. Sedangkan Mu'tazilah bermaksud

menetapkan ini semua kepada Allah. Makanya mereka menyebut

itu dalam prolog ketika membahas masalah sifat-sifat Allah seperti

yang disebutkan oleh Abu Al Husain Al Bashri dan lainnya.

Yang disebutkan dalam awal bentuk dalil khutbah yang

infinya bahwa Allah itu Maha Satu dan Adil,
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# itli'dS;t :r,GtSi V-{';i,Ly
'ot:Ls-

"Seswtggahn5a Allah Mak befruat zhalim kepada

manusia sedikifun, al<an tebpi manusia ifulah yang berbuat
zhalim kepada dhi mere.l<a sadAi. "(Qs.Yuunus [10], 44).

U3'.,1,/4\rt 5,1
"Saunguhn5m Allah MaIn Pengasih lagi Maha Penyayang

kepada manusia. "(Qs.Al Baqarah l2l:143l,.

Aku rasa dalam khutbah itu ada pemyataan yang

menetapkan kejujumn Allah. Makanya mereka mengafirkan
pendapat yang hanla mengang(Fp iujur itu sekedar sifat jab bagi

Allah, atau malah mendustakan adanya sifat itu, atau

menganggapnya bodoh atau menyempakannya dengan makhluk.

Tapi mereka juga keliru dalam banyak hal sebagaimana sudah

diterangkan di banyak tempat.

Kedua kelompok ini punya kebenaran dan kesalahan

masing-masing dan tidak ada png bisa merangkum kebenaran

kecuali yang mengikufi jalan kaum Muhajirin dan Anshar serta

beriman terhadap apa saja yang diturunkan oleh Rasul, bukan

malah beriman pada sebagian tapi mengingkari sebagian. Kaum

Muhajirin dan Anshar ini adalah ahlu rahmah yang tidak pemah

terjadi kerancuan dalam metode mereka lain halnya dengan

kelompok-kelompok yang sudah disebutkan di atas. Allah &
berfirman,
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A+f3 i3$1,7 U A ;Ai'J?+ &: n $
33', ''rg "AIL ,*:t;"6i3'F, i Jt-@n/o/.

,j;)

@a;1oaV-41'a.',1?"o3i,{.i
"Jikalau Tuhanmu menghendaki, tenfu Dia mufiadikan

manusia umat Sang safu, tetapi merel<a senantiaa berselisih

pendapat. Kecuali orang:oftng tnng diberi nhmat oleh Tuhanmu.

dan unfuk itulah Allah mencipbkan merela. I<alimat Tuhanmu
(keputusan-N@ telah ditetapkan: SaungguhnSa aku akan

memenuhi Neraka Jahannam dengan jin dan manusia (Wng

durhaka) semuantn."(Qs. Huud [11] : 118-119).

Sekte yang Menafikan Sifat-Sifat Allah

JahmiSnh dan Mu'tazilah sama-sama menafikan sifat Allah.
Sedangkan Ibnu Kullab dan para pengikutnya seperti Al Asy'ari

dan Abu Al Abbas Al Qalanisi serta para pengikut mereka

menetapkan adanya sifat-sifat Allah. Hanya saja mereka tidak
menetapkan adanya sifat ikhti5ai5t5nh seperti bahwa Allah itu
berbicara sesuai dengan keinginan-Nya, atau seperti bahwa
perbuatan Allah yang ikhtiyari (suka rela) dilakukan oleh zat-Nya

sendiri, seperti menyukai, meridhai kaum mukminin setelah

mereka beriman, juga seperti murka dan benci kepada kaum kafir
setelah kekafiran mereka. Juga bahwa Allah ifu melihat perbuatan

hamba setelah mereka lakukan perbuatan ifu sebagaimana firman
Allah &,
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'ojrisi, fi;,j KG';{ 6i6 l}Sr ,fi
6#'{q ru i'i35 # ;9 $t-6};,ir,

@

'rt4 A ;fr 'u,6.ii,t J iG 6e ?

@'o# 3.{

"I{atakanlah: Bekerialah kamu, maka Allah dan Rasul-N5n

serb orang-onng mukmin akan melihat pekerjaanmu ifu, dan

kamu akan dikqnfulilan kepada (Alhh) gng mengetahui akan
gng ghaib dan Sang nynb, lalu dibqibl<an-Nya kepada kamu apa

Wng telah karnu kufizkan. "(Qs. At-Taubah [9]: 105).

Di sini Allah menetapkan adan5n penglihatan di masa Snng
akan datang, demikian pula firman-N5a,

'Kemudian l{ami jadikan kamu pengganti-pengganti
(mereka) di muka bumi squdah mereka, supatn Kami
memperhatikan hgaimana kamu berbuat. "(Qs. Yuunus [10]: 14).

Contoh lain adalah perbuatan-Nya memanggil Musa ketika

Musa datang, mereka menganggap pendengaran Musa itulah yang

baru sedangkan Allah sendiri senantiasa memanggil.

Al Qur'an dan hadits serta pendapat para ulama salaf dan

para imam semuanln menyelisihi teori mereka ini. Sudah jelas

pula bahwa Allah memanggil Musa ketika Musa itu datang dan
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bahwa Dia befticara sesuai dengan kehedakNSa dengan suatu

pernbicaraan tertenfu sebagairnana ftrrnarrltlp,

$;;J;<$aL ei 7'#f{* ? hff6 ifr,
@ 4,fi G g< 1,$yi yifi<e i#-
"Saunguhryp l<ami telah mancipbkan l<amu (Adam), lalu

I{arni bqfuk tubufunu, kqntdian l{ami kabkan kepda pm
malaikat 'fusuirdlah l<amu kepae Adam', nnka mael<a pun

bqsujud k@tali iblis. Dia fidak tqmsuk mqela tnng basujud."
(Qs. Al A'raaf [7]: 11).

Dan juga firman-N5a lagi,

3 tiX6'3 yG uiSE i;r; ;s ;rt:',t tfo Jr 3l

@rK?
'%unguhnSa misal (parciptun) Is di sisi Allah, adalah

sepati (pancipban) Adam. Alhh mancipbkan Adam dai bnah,
kanudian AIIah bqfinnn Uadihh' (sonng manusia),

maka jadilah rb."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 59).

Dalam Al Qur'an sendiri ada rahrsan ayat yang

menunjukkan dasar ini. SedanSIGn hadits rnaka sudah tak dapat

dihifung . Ini juga Srang menladi pendapat para ularna

salaf dan para irnam Sunnah serta rrnyoritas kaum msionalis.

Makanya Abdulhh bin Al Mubarah Imam Ahrnad bin Hanbal dan

lain-lain mengatakan bahura Allah ifu senantiasa berbicara kalau

Dia mau dan sesrrai dengan baggirnana Dia mau. Inilah pendapat

sernua imam Atrhrssunrnh makan5ra mereka sepakat bahun Al
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@r'an itu adalah lolam Allah lnng diturunkan dan bukan

makhluk. Tidak ada safrpun pqryataan para ulama salaf Snng
mengatakan bahrpa Al Qur'an ifuq3dim, senantiasa ada.

Para ularna muful<hl<hirin lBng mengatakan bahwa Al

Qur'an itu qadim maka banyak dari mereka yang tdak
tergambarkan bagairnana rnaksud pernSrataan ifu sendiri. Ada dari

mereka yang mengatakan Al Qur'an ifu qadim (tak berpermulaan)

dalam ilrnu Allah, ada pula yang mengatakan qadim di sini

maksudnln adalah unrludnr yarg qdin dan wujudnya zudah ada

sebelum masa dibarghd€n (para rasul) bukan azali dan selalu ada.

Ada pula dari merdra 1Bng M<ata, "Mak$rd kami dengan teori

bahwa Al Qur'an tn @dhnadalah bahrrra dia bukan rnakhluk." Ini
sudah dibahas di har ternpat ini.

Maksudnya di sini adalah apabila Allah menciptakan

makhluk maka Dia bisa melihat para rnakhluk itu dan mendengar

suara para hamb*Nyra. Hal ifu terFdi atas kehendak dan

kekuasaan-Nyu, derrgan itu suara dan pembicaman para makhluk

pun terdengar dan keadaan mereka pun terlihat. Dalam Al Qur'an
dan hadits juga ada beberapa keterangan bahwa Allah secam

khusus mendengarkan rnaLhluk-rnaLhluk tertenfu, seperti saMa

Rasulullah $,

vqti;"dttiv; ht'&lk-
dzei i.tk W.,"iJ Ur* it ai; \ r

I oTro ,
'-r&

z lzz .

Y i,)^j

i

J.a: P )
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"Ada tiga golongan Wng frdak akan diajak biara oldt
Allah, tidak dilihat oleh-N5n dan tidak pula merel<a diW ptfur+
malah mereka akan mendapatkan siksaan Wng pdih (mqda
adalah): Raja yang pendusta, orang fua 5ang bq'dn &n orang
miskin yang sombong.'88

Demikian pula dalam masalah menyimak rnakhluk s€eerti

firman Allah, g) V).J|S "Dan patuh kepada Tulnnrya, hn
sudah semestinya langit itu pafuh." (Qs. Al Ins!,iqaaq l84l: 2l
artinya langit ifu menyimak dengan seksama.

Nabi S juga pemah bersabda,

tAr 95tu)tr ,:t
Lf.

O. o t"l

L-*, 6o'JÂI)

lelz o 2 .$ *oe-: Ou. J9 - , Ft*
fuzz

,P-
'Allah tidak pemah menyimak lebih serius kepaA sqnfu

melebihi keseriusan-N5n menyimak seorang nabi gng bgw sEfr,
dan melagukan At Qur'an, mengemskan baaann5a.ae

Ini adalah penyebutan se@ra khusus dimarn AIhh
menyimak sebagian suara secara khusus tidak terrnasuk s'uirits

suara yang lain.

Demikian pula Allah mendengarkan jawaban seperti uczrpan

('*',,J-ilr p) serta perkataan Al Khalil (Nabi lbrahim S) rnng

diabadikan dalam AI Qur'an, $1i'g! 4y '%uguhrya

38 Muslim (Pembahasan: Iman, 707 /L721 Ahrnad (2/48101.
39 Muslim (Pembahasan: Shalat Musafirin, 792/2341, An-Nasa'i (Pensalrar

Ifttah, 1017) keduanya dari Abu Hurdirah.
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Engkau Maha Mandangar da.'(Qs. naf 'lmraan [3]: 38). Juga

+;U f;Y 'samsutny Dk Maln Mandensar

lryi Maha De*at. " (Qs. Saba' [34]: 50). Ayat ini menunjukkan
pengkhususan pendengaran Allah pada peristiura-peristiwa

tersebut. Pengkhususan ini disebutkan secara slnhih dalam Al
Kitab dan Sunnah, yaifu pengkhususan berrnakna Dia yang

melakukan sendiri pe$uatan ifu derrgan keh€ndak dan kelnrasaan-

Nya. Sedangkan bagi kelompok yang menafikan sifat Allah maka

mereka mengartikan pengkhr.rsusan ini dilakukan Allah dengan

menciptakan makhluk khuzus 3Bng terpisah (dari Dzat Allah),

bukan dengan makna bahwa Allah sendirihh yarg melakukan itu

dengan Dzat-Nya. Pengkhuzusan bag !,ang suka unfuk melihat

dan menyimak seperti yang disebutkan di atas menghendaki

bahwa jenis ini tidak ada pada fang lain.

Akan tetapi meski dernikian apakah bisa dikatakan bahura

penglihatan dan pendengaran yang merupakan indera secara

umum adalah konsekuensi dari Dzat ifu sendiri, sehingga tidak

mungkin ada yang terlihat atau terdengar kecuali akan terhubung

dengan Dzat seperti halnp siht ilmu (pada Alhh)? Atau dikatakan

bahwa Dia terkadang mehkukannya dengan kehendak dan

kekuasaan-Nya sehingga Dia bisa saia tidak melihat sebagian

makhluk? Ini ada dua pendapat:

Pertama, pendapat mereka 1Bng udak meniadikan itu

tergantung pada kehendak dan kelnrasaan-Np. Adapun orlng
yang tidak menjadikannp tergantung pada kehendak dan

kekuasaan-Nya maka mereka kadang mengahkan bilamana

terdapat yang terlihat dan lpng terdengar berarti harus

digantungkan penangkapan indera kepadanla.
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Kedua, pendapat yang merrgatakan batura j€nis dari
pendengaran dan penglihatan ada 5nng terganfurg pada kehendak

dan kekuasaannya. Inilah pendapat yang terd€ngar dari sebagian

salaf sebagaimana yang diriunptkan oleh hnu Abi Hatm dari
Abu Imran Al Juni yang berkata, "Setiap kali Alhh melihat keeada

ciptaan-Nya maka Dia akan selalu menyayarginF tapi Dia
menakdirkan untuk tidak melihat mereka."

Kadang dikatakan, ini sama dengan rrnsahh sifat ingat dan

lupa, karena Allah @ berfirman, ,{i'f +f{6 -IW<a hgailah

kalian kepada-Ku nisaSa Aku juga mangingat kalian-" (Qs. et
Baqarah 12\ L521. Dalam kedua bibrb Slnhih dari Nabi $ beltau

bersabda, Allah S berfirman,

e G?i tp ,e(r, G.Ls* *+rf
/ / -z

dtr;t$ ,r G. op,f e='i;, *,

Gtri *t-:.;t:bAa;;'t, fr, -* V.
o lo c.

,
6 c(l GoLr

'e qP ,:{S
o

Gtt:o7. r oto/.

9L u.]iG (

lz t.tl
fi.rl Cag

l)z
il).P

"Aku snuai prasangka hamba-Ku kep&-|fu hn Alru
. I{alau dia mengingat-Ku dakm dirinl,a mah Afu pn

mengingahSa dalam dirt-Ku. I{alau dia manydutku di tangdh

kemmaian maka Akupun menyebuhtja di tengah knnnian tang
lebih baik dari merel<a. I{alau dia mendelat kryeku sejmgkal

O.
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maka Aku akan mendel<at kepdang sehasb, l<alau dia mendekat
padaku sehasta maka Aku akan mendel<at kepadang sdepa.
I{alau dia mendabngiku dalam kadaan berjalan maka Aku al<an

mendatanginya dalam kadaan bqhri. q

Penyebutan sema@rn ini adalah keadaan khusus terhadap

obyek yang diingat. Siapa yang tidak mengingat-N5a maka tidak

akan terhasil dalam dirinSn ingatan dari Allah tersebut. Siapa yang

beriman kepada-Nya dan pafuh pada perintah-Nya maka Dia akan

mengingat orcng ifu dengan rahrnat-Np. Sebafrknya, siapa yang

enggan mengingat Allah maka Allah pun berpaling darinya

sebagaimana firman-Nya,

#W fr!,9 e1t &,yig'
6fr 76-;;'),J6@$|3)14i!|i-rfLs

;;$ A.'g (#' ti$: ;61 ati? J{t@ U lKii
@r.f

'Dan barangsiapa bqphs dari peringabn-Ku, maka

bagrn9n penghidupn tnng sempit, dan l{ami akan

menghimpunkanrya pada Hai Kiamat dalam kadaan buk.n

Berkatalah dia, 'Ya Tuhanku, men@F Engkau menghimpunkan

aku dalam kadaan bub, pdahal aku dahulunSn adalah seomng

tnng melihat?" Allah bufitman, 'Dqnikianlah, telah datang

kepadamu agt-agt l{ami, mal<a l<amu melupkann5a, dan begifu

40 HR. Al Bukhari @embahasan: Tauhid 7536,7$n Muslim (Pembahasan:

Zikir dan Doa2675/21.
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(pula) pda lEfi ini l<amu pun difupl<an."(Qs. Thaahaa l20l: 724-
L26l

Juga firman-I.lya,

-./ t li,i_>s:;\ U AA bi{563hgieCa4
eS o#i r-i,;3 ;" 6#-3 ;z-,A\
5j+fri? A+rr, 5y$'fifrW

"Onng,onng munafik hld-lald dan paa npuan sebagian

dengan sefugian 5nng lain adalah srrE4 mqel<a men5ruruh

mqnbuat Wng munl<ar dan melanng bqbuat tnng ma'ntf dan

mereka mengangamkan bngannya'l. Mqeka tetah lupa kepada

Allah, maka Allah melupkan mqel<a. Saunguhn5a oftng-oft,ng
munafik itu adahh oftnrymng gng fasik." (Qs. At-Taubah [9]:
671.

Mqel<a kadang menafsirkan lupa di sini......42 Llpa ini
sebagai antonim dari silat dzikir (ingat) yang disebutkan

sebelumnya.

Dalam Uibrb Slnhih ada hadits tentang orrng kafir yang

dihisab oleh Allah, lalu Allah bertan3p kepadanSra, 'Apal<ah kamu

mengim bahura l<amu al<an Mqnu dengan-Kt?" Orang kafir ini

al Maksudnla: Berlahr hkir.
42 Kosong dari mantrskrip aslinya.
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menjawab, "Tidak." Allah pun berfirrnan, "tr{alau begifu hari ini
Aku juga akan melupakaranu sebagaimana kau melupakan-Ku."

Ini mengharuskan fakta bahwa Allah tidak mengingatrya

sebagaimana mengingat orang-or?u-lg yrang taat kepada-Nya. Dia
juga tergantung pada kehendak dan kekuasaan Allah, dan Allah &
telah menciptakan hamba dan tahu apa lang akan diperbuat oleh

si hamba itu sebelum dia melakukan pertuatan tersebut. Ketika si

hamba ini melakukannya maka Allah pun tahu dan melihat
perbuatannya tersebut. Sifat lupa yang seperti ini tidaklah

bertentangan dengan apa yang diketahui oleh Allah dalam hal di

atas.

Ajaran yang Dibawa oleh Para Rasul dan yang Difurunkan dalam

Kitab-Kitab Suci adalah Kebenaran yang Wajib Diikuti

Kesimpulan pernbeda antara yang hak dan yang batil,

pefunjuk dan kesesatan, terbimbing dan kacau balau, jalan bahagia

serta keselamatan dengan jalan sengsam nan celaka adalah ketika

kita menjadikan apa yang diturunkan Allah dan ajaran yang

dibawakan Allah kepada msul-Nya sebagai kebenaran yang wajib

diikuti. Dengan itu dihasilkanlah pembeda, petunjuk, ilmu dan

iman. Dengan itu bisa dipastikan bahwa ia adalah kebenaran dan

kejujumn. Sedangkan perkataan lain berupa perkataan manusia

yang ada selain kedua wahyu tersebut maka harus dipilah, mana

yang sesuai bemrti ifulah perkataan 3ang benar, sedangkan yang

bertentangan berarti dia adalah kebatilan. Kalau tidak bisa

diketahui apakah perkataan ifu sesuai ataukah tidak misalnya

perkataan yarg mujmal dan tidak dikehhui apa maksud pasti dari
pengucapnya, atau diketahui maksudnSn tapi tdak diketahui

212



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

apakah ada keterangan dari Rasul yang membenarkan atau

mendustakannya maka perkataan tersebut harus ditangguhkan dan

tidak dibahas kecuali dengan ilmu.

Ilmu adalah sesuatu yang berdasarkan dalil. Ilmu yang

berguna adalah ilmu yang datang dari Rasulullah. Kadang ilmu ifu
datang dari selain Rasul tapi hanya berupa ilmu-ilmu duniawi
seperti ilmu kedokteran, matematika, pertanian dan perdagangan.

Sedangkan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan kefuhanan

dan agama hanya diambil dari Rasul. Rasulullah yang paling tahu

tentang Allah di kalangan makhluk serha yang paling berkeinginan
menyampaikannya kepada para makhluk, sekaligus yang paling

mampu menerangkan dan mengajarkannya. Kemampuannya di
sini melampaui semua orang dalam hal ilmu, kekuasaan dan

keinginan. Ketiga hal inilah yang menyempumakan fujuan.

Sedangkan ilmu selain dari rasul hanya ada beberapa

kemungkinan, baik ada kekumngan atau kerusakan pada ilmunya,

ataupun dia tidak punya keinginan dari apa yang dia ketahui akan

hal ifu sehingga dia tidak menerangkannya apakah lantaran

keinginan maupun lantaran ketakutan atau tujuan lain. Atau

kalaupun dia menyampaikan maka penlrampaiannya itu akan

kurang sehingga keterangannya bukanlah keterangan yang

diketahui oleh hati manusia.

Keterangan Rasul itu ada dua benfukt

Kadang menerangkan dengan metode dalil akal yang

menunjukkan sesuatu yang dimaksud. AI Qur'an sendiri dipenuhi
oleh keterangan logis dan bukti-bukti me5,akinkan tentang
pengetahuan theologi dan ilrnu-ilmu agama.
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Kadang pula rasul ihr mengabarkan dengan dalil logis ifu
dengan kabar png terlepas dari bukfl atau keterangan yang

meyakinkan bahwa dia adalah seorirng rasul png diutus oleh Allah
untuk menlrampaikan sesuafu dari Allah. Bahwa dia tidak akan

menyampaikan apapun kecuali yang benar dan bahwa Allah

bersaksi untuknya akan hal ifu, dan Dia memberitahu para hamba

bahwa Rasul itu shadiqul mashduq (orang jujur yang amat

terpercaya) tentang sernua yang disampait<annya dari Allah.

Dalildalil aqliySah png dengannya diketahui kebenaran

seorang rasul amaflah banyak dan dalil itu selain aqligah flogis)
juga sesuai dengan dalil naqli yang didengar dari riwayat
(sam'i5ryahl. Tapi Rasul menerangkan dan membimbing oftrng

unfuk memahamin5ra. Semua kelompok ahli nazharsepakat bahwa

Al Qur'an meliputi dalildalil akal yang berhubungan dengan

masalah ageuna. Mereka menyebutkan ifu dalam kitab-ktab ushul

mereka dan kitab'kitab tafsir. Umumnln prra ahli nazhar berdalil

dengan dalildalil sam'i54ah klnbarit/tnh mumi dalam masalah-

masalah agama. Sebab, bila kejujumn Rasul ifu sudah pasti maka

wajiblah mempercayai semua png dia sampaikan.

Jadi, ilmu ifu ada tiga macam:

Salah safunya adalah yang tidak bisa didapatkan kecuali

dengan dalil aqliySah dan dalil aqliterbaik adalah yang diterangkan

oleh Al Qur'an dan yang jadi bimbingan Rasul. Maka haruslah

diketahui bahwa dalil terlengkap dan teragung adalah yang diambil

dari Rasul. Banyak orang 37ang bingung akan hal ini sehingga ada

dari mereka yang mencela dalil akal dengan menganggapnla
sebagai kalam bid'ah yang dibuat oleh para ahli ilmu kalam. Ada
pula dari mereka lrang engFn mentadabburi ayat Al Qur'an unfuk

menggali dalil log,r di dalamnya karena dalam pikirannSa AI
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Qur'an ihr hanlplah menunjukkan Flur ktnbar saja. Sehingga,

haruslah dik€tahui dulu akan pastinla kenabian dan iujuqn
sebuah khabar, kemudian setelah ifu bisa ditetapkan dengan

khabar bagi yang menetapkan bukti kenabian dengan dalil akal.

Ada pula yang tidak dikebhui kecuali oleh para nabi. Khabar dari
mereka yang berupa khabar mumi adalah dahl am'i, seperti

rincian informasi tentang masalah ketuhanan, malaikat, Arsy,

surga dan nemka serta rincian perintah dan lamngan dari Allah.

Sedangkan penetapan sang pencipta dan keesaan-N5n,

ilrnu, kekuasaan, kehendak, hikmah dan rahmat-N3p serta hal-hal

yang berhubungan dengan ifu sernua maka Udak bisa ditetapkan

dengan dalil akal, meskipun dalil 1nng dibawa oleh para nabi

adalah dalil akal yang paling sempuma. Akan tetapi untuk

mengetahui hal ini tdaklah hanya berdasarkan khabar semata,

meskipun khabar Sang dibawa oleh para nabi ihr menghasilkan

ilrnu 5rakin. Dengan dalil akal diketahuilah hal-hal yrang mereka

aiarkan dan dengan dalil khabar diketahuihh h+hal yang

membuat mereka dianggap jujur berdasarkan bukti dan data Snng
tak terbantahkan.

Orang-orang juga berbeda pendapat tentang masalah hari
pembalasan dan masalah baik buruknya perbuatan. Banyak dari

mereka yang menyatakan bahwa hal itu bisa diketahui dengan dalil

akal disertai dalil sam'i. Mereka yang berpendapat bahwa baik

buruknya perbuatan bisa diketahui dengan 
"kqt 

lebih banyak

daripada yang mereka 5nng berpendapat bahwa hari kebangkitan
pun bisa diketahui dengan akal. Abu Al Khaththab berkata: Ini
adalah pendapat sebagian besar ahli fikih dan ahli kalam. Ada pula

dari mereka yang berpendapat bahwa hari kebangkitan serh
masalah baik dan buruknya perbuatan tdak dapat diketahui
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kecuali dengan khabar sernata. Ini adalah pendapat Al Asy'ari dan
para pengikubrya serta siapa saia png mengikuti mereka dari

kalangan madzhab irnam yang empat seperti Al Qadhi Abu Ya'la,

Abu Al Ma'ali Al Juwaini, Abu AI Walid Al Baii dan lain-lain.

Mereka serua sepakat bahwa ada bagian dari ilmu itu yang

dijangkau dengan akal dan dalil sam'i lrang melupalon khabar
mumi seperti bahwa perbuatan para hamba ifu adalah makhluk
Allah ataukah bukan makhluk, serta apakah melihat Allah di
akhirat ifu mungkin ataukah tidak mungkin.

Kitab-kitab ushuluddin dari selrlra sekte dipenuhi dengan

dalildalil san'g4ah dan klnbrtlph. Namun Ar-Razi mengecam

hal itu dalam kitabnp Al lukthalib Al Al$ph dirnarxa dia berkata,
"Karena berdalil dengan dalil am'i dislrantlon bahwa dalil

tersebut tidak berlawanan dengan logika lnng pasfi, kalau

berlawanan maka logilolah 1nng didahuhkan daripada dakl sm'i
tersebut." Lalu dia juga berliata, "Mengetahui kefiadaan

penentangan aqli tdaklah dapat diterrtukan, karena dia hanp bisa

ditetapkan dengan fim'i apa yang past diketahui bahwa memang

Rasul memberitahu akan hal ifu, seperti rnasalah hari

kebangkitan."

Ar-Razi mengira bahwa ini adalah metode 37ang diternpuh
para imam kelompok 5rang tidak memberi komentar (vwqifahl

dalam masalah wa'id (ancaman Alhh) seperti Al Asy'ari, Al Qadhi
Abu Bakar dan lain{ain. Padahal tidak dernikian kenyataannya

karena mereka sernua hanya bvWuf (absbrnl dalam khabar 5nng
berhubungan dengan ancarnn Allah s@ara khusus, karena

menurut mereka lrang umum ifu tidak menghasilkan kepastian

(qath'A, atau karena mereka fidak berpendapat adanln kalimat

umum dan dalildalil yang da menumt mereka saling
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bertentangan. Sebab, pada faktanya mereka meyakini adanya sifat-

sifat khabariSryah bagi Allah seperti wajah dan tangan hanya

berdasarkan khabar dan dalil sam'iy. Tidak ada perbedaan dalam
pandangan Al Asy'ari dalam masalah itu dan ini pula yang menjadi

madzhab para imam di kalangan pengikutnya. Hanya saja Abu Al
Ma'ali dan para pengikutrya tidak menetapkan adanya sifat-sifat

khabariSyah bahkan ada dari mereka yang menafikan sifat ifu atau

bersikap tawaqquf seperti halnya fu-Razi dan Al Amidi.

Jadi, bisa dikatakan bahwa pendapat Al Asy'ari berbeda

dengan pendapat mereka dengan dikatakan tidak diketahui bahwa

mereka berpedoman dengan dalil sam'i dalam masalah ushul. Tapi
dikatakan bahwa hari kebangkitan itu didasarkan dengan Al
Qur'an dan hadits. Hanya saja Ar-Razi yang menempuh metode

ilmu dharurt (pengetahuan yang pasti) bahwa Rasul membawa

informasi tentang itu.

Sebenamya sernua dalil yang meyakinkan menghasilkan

ilmu dharui, dalildalil sam'i dan khabar merr.rajibkan ilmu dharuri
berdasarkan khabar Rasul. Namun memang di antara khabar ifu
ada yang banyak jalumya sehingga menjadi khabar mutawatir

sehingga sudah mampu menghasilkan ilmu dharuri tanpa

menenfukan dalil, tapi kadang pula dengan menentukan dalil untuk

dijadikan hujjah. Masalah ini dibahas di tempat lain.

Maksudnya di sini adalah ilrnu ketuhanan (theologi) itu
harus diambil dari Rasul baik yang berhubungan dengan dalil aqli
maupun naqli sam'iy, serta menjadikan ajaran yang beliau bawa

sebagai dasar dalil dan sernua 5rang beliau sampaikan baik global

maupun rinciannya adalah kebenaran muflak. Dalildalil semutrnya

menunjukkan hal itu secara global. Rincian dalildalil aqli5ah yang
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ada dalam Al Qur'an dan Sunnah menunjukkan rincian akan hal

tersebut.

Lagi pula, para nabi dan rasul sebenamya diufus unfuk

menjelaskan hal ini secara rinci. Mereka adalah manusia yang

paling tahu tentang Allah dan yang paling berhak untuk

menjelaskannya. Selain ifu, siapa yang pemah membandingkan

metode para rasul dan metode oftrng lain niscaya akan mendapati

bahwa metode mereka ifulah yang benar dan metode orang lain
pasti salah. Inilah yang diungkapkan oleh Ar-Razi, meski

sebelumnya dia adalah orang yang paling besar penentangan

terhadap dalildalil sam'i sampai-sampai membuat teori bid'ah baru

yang belum pemah dibuat siapapun sebelum dia bahwa dalil

sam'i54ah itu tidak menghasilkan grakin. Meski begitu akhimya dia

mengakui, "Aku telah menelusuri seksama metode ilmu kalam dan

teori-teori filsafat, maka aku tidak melihatnya dapat
menghilangkan dahaga atau menyembuhkan derita. Silakan baca

ayatyr,5,-f;:i:Y itrli Ar-Rahman bersema5nm di atas Arsy'.

(Qs. Thaahaa [20]: 5), $i'Elfr ijl 'Kepada-Nelah kalimat-

kalimat itu naik'. (Qs. Faathir [35]: 10). Dalam hal

penafian sifat dia membacakan ayat: o,;2P .16 A 'Tidak ada

apapun tnng sama dengan-N5m'. (Qs. Asy-Syuraa l42l: 11), dan

ayat & +5jL;--'13 'Sdang ilmu mereka tidak dapat meliputi

ilmu-N5a'. (Qs. Thaahaa [20]: 110). Siapa saja yang mencoba

pengalamanku ini maka dia akan mendapat kesimpulan lang sarna

dengan kesimpulanku."

Akhimya, siapa saja yang tidak berpegang pada petunjuk

dan bimbingan para nabi malah menggunakan metode sekte-sekte
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theologis yang ada niscaya mereka terlihat ragu, sesat, bingung
bahkan ada yang bodoh. Mereka persis seperti yang dimisalkan

oleh Allah dalam firman-Nya,

"Dan onng:omng l<afir amal-amal mqel<a adalah hksana

fabmorgana di bnah gng dabr, jang diangl<a air oleh oftng.
oft,ng tlang dahaga, tebpi bila didaknging air itu dia frhk
mendapatinSa squafu apapun. Dan didaptirya keteApan) Allah
disbi4a, lalu Allah memberilan kepdan5a amal-

amal dengan cukup dan Allah adalah angat cepat perhitungan-

N5n. Atau seperti gelap gulib di laubn tnng dalam, Sang diliputi
oleh ombak, tnng di atasn5a ombk (pula), di absryn (kgi) awn;
gelap gulita Wng frndih-bqfrndih, apbila dia

bngann5a, tiadalah dia dapat melihafriSa, (dan) bnngsiapa Jnng
tiada diberi caha5n (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempun5ni

ahaja . (Qs. An-Nuur 12412 3940L
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Kecenderungan Ahli Bid'ah yang Bertentangan dengan AI

Qur'an dan Penggunaan Ayat Mutasyabihat sebagai Landasan

Pendapat Bid'ahnya

Pendukung kesesatan yang memecah belah agama dan

hidup berkelompok adalah sebagaimana yang dikatakan oleh

Mujahid, "Ahli bid'ah dan syubhat berpegang pada bid'ah dalam

syariat dan kerancuan dari segi akal."

Imam Ahmad berkata tentang mereka, "Mereka itu berbeda

pendapat dalam memahami Al Kitab, lalu menyelisihi Al Kitab

untuk kemudian bersepakat menyelisihi Al Kitab. Mereka berhujjah

dengan kalam yang samar (mutasyabihl dan menyesatkan manusia

dengan teori yang samar bagi mereka."

Berbagai kelompok pecahan dari kalangan kelompok sesat

membuat dasar agama berdasarkan teori bid'ah yang mereka

tetapkan berdasarkan teori mereka sendiri. Selanjutnya mereka

menolak keterangan Al Qur'an dan hadits. Kalau keterangan

dalam Al Quran dan hadits ifu sesuai dengan teori mereka maka

mereka memakainya, itupun hanya sebagai penguat bukan sebagai

patokan. Sedangkan yang menyelisihi teori mereka maka mereka

kadang men-khrifrrya (mengubah maknanya) dengan interpretasi

Srang tidak pada tempahya dan memberikan takwil yang tidak

sesuai, dan ini adalah kelakuan para imam mereka. Sedangkan

orang awam dari mereka kadang berpaling dari keterangan

tersebut dengan mengatakan, "Kami menyerahkan maknanya

kepada Allah."
Kedua kelompok ini sebenamya dalam batinnya tidak

berpegang kepada ajaran Rasul. Mereka menetapkan teori bid'ah
mereka sebagai landasan hukum yang wajib diikuti dan diyakini

segala konsekuensinya. Sedangkan mereka yang menyelisihi itu
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akan dianggap kafir, atau jilhil 1nng tidak tahu masalah, pild
penentang akan dianggap orang 5nng tidak tahu ilmu ma qul
maupun ilmu ushul. Mereka menjadikan kalam Allah dan Rasul

yang menentang teori mereka sebagai ayat dan hadits

mutaqabihaf yang maknanyra hanya diketahui oleh Allah atau oleh

orang-orang yang mumpuni dalam keilmuan, dan yang mumpuni
ifu adalah yang sesuai dengan pendapat mereka. Mereka ini
sebenamya lebih sesat daripada orang yang hanya berpegang

pada ayat mutasgbihal seperti halnla Nasrani, I(hawarij dan lain-

lain. Sebab, mereka menjadikan yang mutaslabih ifu sebagai

kalam Allah yar,g muhkam sedangkan yar.g muhkam dianggap

mubsjabih.

Adapun kelompok lnng menafikan sifat Allah dari kalangan

Jahmi5ryah dan sejenisnya seperti Mu'tazilah dan lain-lain

menjadikan apa yang mereka bid'ahkan sebagai muhl<am yang
harus diikuti meskipun teori mereka ifu fidak didukung oleh jalan

para nabi atau ada Sunnah lrang menguatkannya. Mereka

menjadikan apa yang datang dari para nabi sebagai mutaqabih
meski jelas diketahui. Maka dari ifu, mereka ini
termasuk kelompok yang paling banyak perbedaannya dengan

ajaran para nabi di antara kelompok-kelompok ahli bid'ah png
lain, sampai-sampai Yusuf bin Asbath dan AMullah bin Mubarak -
dan beberapa pengikut Imam Ahrnad- mengatakan bahwa

Jahmiyah para peniada sifat Allah itu sudah keluar dari 72
golongan sesat yang ada dalam Islam. Menurut mereka dasar dari

ke72 golongan ifu hanya empat yaitu Syi'ah, I(hawarij, Murji'ah

dan Qadarilyah.

Di lain tempat lomi sudatr menyebutkan pernbahasan

masalah ini bahwa firman Allah 8[,

221



v"$'

.7 '4 il.wf

3:;t' t ,y, ,#. ,,;: '#.i>*;i'

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

rfilU{rfr 6, xsi ,olL.iP
)) ..2
€lr-le

f(<
?.it):.64

"Di antann3n ada a5mt Jnng muhkamat dan ifulah induk

kitab serta ada pula 5nng mutasSnbihat. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 7).

Pertama, bahwa yang dimaksud ayat di sini adalah ayat

tertentu yang memang maknanya tak bisa diketahui oleh semua

orang.

Kedua, dan inilah pendapat yang benar, bahwa ukuran

mubsjabihaf ini sebenamya relatif, karena safu ayat kadang samar

maknanya bagi seseorang tapi jelas bagi orang lain. Akan tetapi
yang termasuk ayat-ayat muhkamaf tidak ada kesamaran padanya

bagi siapapun. A5rat mubsjnbihaf itu sendiri kalau sudah diketahui

maknanya maka tdak lagi dianggap mubsybihaf, bahkan menjadi

ayat muhkam sebagaimana dalam firman Allah,

"(Inilah) suafu kibb Sang ajataSat-N5a disusun dengan rapi
serta dijelaskan secirrz, terperinci (Qs. Huud [11]: 1).

Ini sama pula dengan saMa Rasulullah $,

)
,
I

,/6t'ry 6,ii*- \,>ta-i-;^,

'Halal ifu jelas dan hantn itu luga j,elas tapi ai ,nA*nl,
ada hal-hal tnng mutasSabihat (amar) tidak diketahui banyak
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omng.'$ Atau pada firman Allah, L); 'i.-;, Ai it
"Saungguhn5a sapi itu tak jelas bagi kami. " (Qs. Al Baqamh [2]:
70r,.

Ahmad telah menulis sebuah kitab yang membantah kaum

Zindiq dan Jahmiyyah dalam hal ungkapan mereka tentang ayat
yang samar dalam Al Qur'an serta tal$/il mereka yang tidak
sesuai dengan tah^/il sebenamya. Dalam kitab ifu Ahrnad
menafsirkan kesemua ayat ifu dan mengecam mereka yang

menakwil ayat-ayat mutasyabih tidak sesuai dengan penakwilan

sebenamya. Padahal kebanyakan ayat yang mereka persoalkan ifu
sebenamya adalah ayat-ayat Snng jelas dan sudah dibahas tafsimya
oleh para ulama seperti ayat yang ditanyakan oleh Nafi bin Al
Azraq kepada hnu Abbas. Al Hasan AI Bashri pemah

mengatakan, "Allah tidak pemah menumnkan apt kecuali Dia
suka kalau ayat ifu diketahui sebab turunnya dan apa maknanya."

Di antara ulama salaf yang mengatakan bahwa ayat

mutas5nbihal itu tidak diketahui takwilnya kecuali oleh Allah maka

dia benar juga. Maksudnya adalah tal$il yang hanya Allah saja

yang tahu hakikatrya seperti kapan terjadinya kiamat, kapan
datang pertandanya, bagaimana sifat diri-Nya sertia bagairrma
surga yang diperuntuklon bagi para wali-$n.

Salah satu sebab turunnya aSnt yang diFdikan hujjah oleh

Nasrani yang samar maknanln bagi mereka adalah adanp kata

"Kami" dalam Al Quran sebagai kata ganti dari Allah. Inilah 3nng
ditafsirkan oleh para ulama bahwa maksudnya adalah safu png

as Al Bukhari (Pembahasan: Irnan, 52), Muslim (Pernbahasan: Al Mnsaqah,
1599/107), Abu Daud (Pernbahasan: Jual Beli, 3329), sernuanya dari Nu'nran bin
Basyir.
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diagungkan dan punya bala tentara, tapi bukan bermakna bahwa

tuhan itu ada tiga. Tal$,il seperti inilah yang diketahui oleh

msikhun fil ilmi (orang yang mumpuni dalam keilmuan). Mereka

membedakan kata I'Akurr dengan kata "Kami" bagi Allah yang ada

dalam Al Qur'an, karena kata "Kami" biasanya akan terlibat di

dalamnya para malaikat. Makanya Allah tidak pemah mengatakan

(t9i}u t1t3!t1'Dan hanya kepada l{amilah kalian menyembah"atau

kalimat (rpJd Uti!21 'dan hanla kepada Kamilah kalian takut."

Setiap kali Allah menyebut kata takut, takwa dan ibadah maka Dia

selalu menyebut dirinya sendiri secara khusus menggunakan kata

ganti orang pertiama tunggal. Tapi bila Dia menyebutkan tindakan-

tindakan yang Dia mengufus malaikat melakukannya, misalnya

pada firman-Nya, lrllS ii GA 6t "saungsuhn5a Kami

telah memberikan kepdamu kantenangan gng nynta." (Qs. Al

Fath [48t: \, fr,(i &';f;6$ ;*aeorbita r{ami tetah setqai

membaakanrya maka ikutilah bacaann5a ifu." (Qs. AI Qiyaamah

r75r: 18), 61" <rJ;}j a1i, # n Ai"'tlzt ,,r{ami

membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun

dengan benar unfuk orang:orang Wng bertman." (Qs. Al Qashash

[28], 3) dan lain semisalnya. Padahal talfl ril dari ayat ini adalah

hakikat (bukan majaz) karena kata "Kami" itu menunjukkan adanya

keterlibatan malaikat dan sifat-sifat mereka. Adapun bagaimana

mereka diufus melaksanakan fugas Tuhan maka hanya Allah lah

yang tahu dan ini juga sudah dijelaskan di ternpat lain.
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Maksudnya di sini bahwa yang harus dilakukan adalah

menjadikan firman Allah dan sabda Rasul-Nya sebagai dasar

dengan mentadabburi makna, men@ri bukti dan dalil baik melalui

dalil aqli fnaupun dalil khaban sam'iy. Pehrnjuk Al Qur'an itu
diperoleh dari kedua dalil tersebut. Sedangkan perkataan manusia

maka harus dianggap mutas5abih (merniliki multi interpretasi) Sang
kadang selaras kadang pula berlawanan dengan Al Qur'an dan

Sunnah. Perkataan manusia harus dipahami se@ra global,

sehingga bagi yang mengeluarkan kalimat harus diminta klarifikasi

apa yang dia maksud dari kalimat-kalimat tersebut karena bisa

dipahami berbeda-beda. Apa yang sesuai dengan saMa Rasulullah

berarti harus diterima sedangkan yang berlawanan maka harus

ditolak.

Ini sama dengan kata "Mumkkad' (tersusun dari berbagai

elemen), ujism" (badan), "mubha5ryi2' (menempati ruang), "jauhaf'
(wujud fisik), " jihall' (arah), bmdh (sifat suatu benda di luar zatrya
sendiri)dan lain sebagain5ra. Kesemua kata ini tidak terdapat dalam

Al Kitab dan As-Sunnah dengan makna yang didefinisikan oleh

mereka yang mengeluarkan istilah-istilah tersebut, bahkan makna
yang mereka maksud juga belum dikenal oleh para ahli bahasa.

Mereka mendefinisikan istilah-istilah tersebut dengan makna
khusus yang kadang tidak dikenal oleh orang lain, kadang orang

lain mengungkapkan makna yang sama dengan kata yang

berbeda. Mereka juga membatalkan apa yang menjadi pefunjuk Al

Qur'an dan Sunnah hanlra dengan dalil aqliS4ah dan sam'i54ah.

Kalau sudah dimintai klarifikasi apa yang mereka maksud dari
kata-kata tersebut barulah jelas antara yang hak dengan yang batil,

serta jelas pula maksud perkataan dan dalildalil mereka karena

tersusun dari beberapa premis yang bersamaan makna. Mereka
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menggunakan kata yang musytarak dengan salah satu premis

(muqaddimahl dengan sahr makna sedangkan unfuk muqaddimah
yang lain dengan makna yang lain pula. Ini menjadi dalil dalam

benfuk redaksinya tapi dengan makna lain bukan sebagai dalil,

seperti orang yang mengatakan, uSuhail ifu jauh dari Tsurayya,

mereka tidak mungkin bersanding dan tidak boleh dinikahkan."

Atau seperti dalam syair:

Wtlt#tr*$
Wahai omng tnng ingin menikahkan TsuraS4a dengan Suhail

Tsura5ya di sini maksudnya nama seorang wanita, dan
Suhail adalah nama seorang laki-laki4.

Semoga Allah mernakmurkanmu bagaimana mungkin kduanya
bisa bertemu?

Padahal TsumS4a itu ada di daerah Sgm hamt) sdangl<an Suhail

kalau terbit adan5n di Yaman (timur).

Ini adalah kata yang musytarak (safu kata banyak arti),

dimana dia membuat keheranan dan pengingkarannya

berdasarkan kata yang musybmk dan ini sudah dijelaskan panjang

lebar disertai dalilnya di lain tempat.

Dasar yang menjadi pijakan berpikir bagi para peniada sifat

Allah yang membuat mereka men-ta'thil sifat bahkan sampai pada

tingkatan Fir'aun yang mendustakan bahwa Allah telah berbicara

kepada Musa adalah istidlal mereka bahwa terjadinya alam dan
jism adalah muhdats (terjadi belakangan setelah ada yang

44 Suhail sendiri secara bahasa artinyra bintang kemukus, sedangkan Tsumyrya
adalah bintang kejora. Penerj.
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mendahului) bahwa jismyang tidak terpisah dari kejadian dan tidak
pula mendahului kejadian berarti dia baru. Ini adalah dasar akidah

Jahmiyah yang telah disepakati oleh salaf serta para imam sebagai

kelompok tercela sebagaimana kelompok mutakallimin.

Ulama salaf sebenamya tidak mencela jenis kalam itu
sendiri sebab semua anak Adam berbicara (punya kalam). Mereka
juga tidak mengecam ilmu istidlal, nazhar dan jadal yang

diperintahkan oleh Allah dan Rasul-N3n serta beristidlal dengan

keterangan dari Allah dan Rasul-Nya. Bahkan mereka tdak
mengecam kalam 5rang haq, mereka hanf mengecam kalam 57ang

batil yaitu 5nng menyelisihi AI @r'an dan Sunnah, bahkan lolam
tersebut juga akan bertentangan dengan akal.

Tapi banyak manusia tak menyadari kebatilan kalam ini
bahkan ada dari mereka yang menyrakini bahwa hal ifu sesuai

dengan syariat dan akal, sampai-sampai mereka berkqpkinan
bahwa lbrahim Al Khalil berdalil dengan kalam sexnacam itu. Ada
pula dari mereka 5nng menjadikannSa sebagai dasar agama dan

iman tidak akan sempuma tanpanyra.

Namun, siapa saja yang tahu apa yang dibawa oleh Rasul

dan apa yang menjadi metode para sahabat pastilah mereka tahu

bahwa Rasulullah dan para sahabat tidak pemah menempuh

metode ahli kalam ini dan yang tahu akan hal ini niscaSn dia tahu

bahwa metode tersebut adalah bid'ah. Banyak pula dari mereka

tidak tahu bahwa metode ini sebenamya fasid (salah se@ra logika)

bahkan sebagian mereka meyakini itulah metode yang benar dari

sisi logika, tapi jangkauan pemahamannya jauh dan mendalam

atau merupakan metode yang berbahaya bagr penempuhn5a.

Akhimya mereka mengecamnlra.
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Sedangkan bagi mereka yang sudah merasakan behrl

dengan mendalam mereka akan tahu bahwa ifu adalah metode

yang batil baik secara akal maupun syariat dan bukan jalan yang

menyampaikan pada ilmu ma'rifah (ilmu mengenal Allah)

melainkan menyampaikan pada kejahilan dan kesesatan, juga akan
jelas padanya kesimpangsiuran yang akan mengantarkannya pada

kebingungan dan keraguan.

Maka dari ifu para pendalam metode akan sampai pada

kebingungan dan keraguan karena hakikatnya bahwa semua yang

ada adalah baru dan terdahului oleh ketiadaan dan bukan berasal

dari wujud yang qadim. Ini merupakan keangkuhan berpendapat,

sebab wujud yang dikenal itu ada kalangan hadits (baru) ada

kalangan qadim (tak berpermulaan), yang hadits memastikan

adanya yang qadim sehingga wujud yang qadim ifu berdasarkan

kedua pengandaian tersebut.

Yang lebih batil dari itu adalah apa yang dibid'ahi oleh Ibnu

Sina dan para pengikuhnya yaitu beristidlal dengan mungkin untuk
mengadakan yang wajib, sebagaimana sudah dijelaskan panjang

lebar di tempat lain. Hakikatnya, semua yang wujud berarti
mungkin dan tidak ada yang wujud itu maujud dengan sendirinya.

Padahal mereka menjadikan metode ini untuk menetapkan adanya

wajib dengan sendirinya sebagaimana mereka menjadikan metode

ini untuk menetapkan adanya yang qadim. Keduanya bertentangan

dengan adanya yang qadim dan yang wajib sehingga kedua

metode ini tidak bisa menetapkan adanya yang qadim maupun
yang wajib dengan sendirinya, padahal adanya yang qadim dan

wajibul wulud dengan sendirinya itu adalah suafu hal yang pasti

diketahui secara dharuri.
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Oleh sebab ini pula para pendalam metode ini menyatakan

bahwa al maujud al wajib dan al qadim adalah alam ihr sendiri.

Mereka mengatakan itulah Allah. Mereka mengingkari adanya

Tuhan yang terpisah dengan alam itu sendiri harus ada

berdasarkan semua pendapat. Fir'aun sendiri yang mengingkari

adanya pencipta alam semesta tidak pernah mengingkari adanya

wujud yang tersaksikan ifu. Ketika pendapat mereka ini

berkonsekuensi bahwa Allah itu bukan maujud yang qadim bdak
pula wajibul wujud, sayangnya mereka tidak menyadari bahwa hal

ini tei-lzam kepada mereka, malah mereka mengira sudah

menegakkan dalil unfuk menetapkan adanya yang qadim dan yang

wajib dengan sendirinya, tapi mereka malah mersifatinya dengan

sifat yang tidak mungkin. Mereka katakan Allah itu tidak berada di
luar alam dan tidak pula di dalam alam, Dia bukan sifat bukan pula

mausuf tidak bisa dituniuk arah-Nya sertia semua sifat salbiSnh

yang lain yang berkonsekuensi logis akan tidak adanya wujud Allah

ifu sendiri. Teori ini tak dapat diterima akaldan fitrah manusia dan
jelas bahwa yang mereka sifatkan itu adalah sifat sesuatu yang

ma'dum (tidak ada wujudnya) bukan sifat sesuatu yang maujud.

Dalil mereka di perkara yang sama adalah dia tidak qadim dan

tidak wajib tapi mereka mengira bahwa mereka telah menetapkan

bahwa Allah itu qadimdan wajib. Yang mereka tetapkan ini adalah

hal yang mustahil sehingga sebenamya mereka tidak menetapkan
yang qadim tidak pula yang wajib.

lalu datang kelompok lain dari Jahmi5yah mereka yang

melihat ini sebagai mukabanh (kecongkakan) dan harus ada

penetapan sesuafu yang qadim dan wajib. Mereka katakan: ifu
adalah alam ini sendiri. Generasi awal Jahmi5yah mengatakan

bahwa Allah itu ada di semua tempat dan mereka katakan pula
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bahwa Allah itu adalah apa yang maujud itu sendiri. Yang maujud
yang qadim dan wajib adalah sama dengan yang maujud muhdats

mumkin. Akidah pantheisme adalah akidah yang diperlihatkan

oleh Jahmi5yah kepada manusia sehingga para ulama salaf dan

para imam meriwayatkan itulah pendapat kelompok ini. Padahal

hakikat sebenamya dari akidah mereka adalah menafikan adanya

Allah, dan bahwa Allah itu tidak di luar tidak pula di dalam alam.

Hanya saja akidah semacam ini tidak didengar oleh para imam

dan mereka juga tidak tahu pendapat yang disembunyikan

Jahmiyyah ini dalam batin mereka. Makanya, para imam
(Ahlussunnah) meriwayatkan dari Jahmiyyah yang mengatakan

bahwa Allah ihr ada di semua tempat. Juga terkenal dari mereka

riwayat bahwa Jahmi5ryah ini menyifati Allah dengan sifat-sifat

salabil4nh dan berita yang beredar di kalangan masyarakat bahwa

.Jahmi5ryah menyifati Allah dengan segala sifat ketiadaan sampai-

sampai Abu Tamam mengungkapkan dalam syairnya:

Sifat-sifatryn seperti gang digambarkan oleh Jahmiylnh

Hanya saja dihiasi oleh hal-hal Jnng indah-indah.

Mereka tidak bermaksud menafikan yang qadim dan yang

wajib karena ifu tidak ada satupun orang berakal yang

menafikannya, tidak muslim tidak pula yang kafir karena jelas akan

bertentangan dengan akal sehat orang karena kalau diandaikan

bahwa semua yang wujud ini baru setelah tak ada sebelumnya

maka konsekuensinya adalah segala yang wujud itu ada dengan

sendirinya. Padahal, salah safu yang jelas di akal manusia adalah

setiap yang baru tidak mungkin ada dengan sendirinya. Maka dari
itu Allah S mengatakan,
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@Gwjv-i26,*b$l !
i

'Apakah mereka diciptakan tanpa sesuafupun ataukah !:,.

mereka yang menciptakan (diri mereka sendii)?" (Qs. Ath-Thuur .

[52]:35).

IGta ( ,,$ ,O b W f ) uau yang menafsirkan, apakah mereka

tercipta tanpa Tuhan yang menciptakan, ada pula yang

menafsirkan, bukan dari materi, ada pula yang mengatakan, bukan

tanpa balasan atau akibat, tapi penafsiran pertama adalah yang

termaksud se@ra pasti, sebab semua yang tercipta dari materi dan
tercipta unfuk sebuah fujuan pasti tercipta oleh Tuhan yang

menciptakannya.

Salah satu yang dapat dicema oleh fitah manusia adalah

bahwa setiap yang terjadi pasti ada faktor lrang membuatrya
terjadi. Setiap yang baru tenfu terbuat dari materi dan fujuan untuk
apa dia diciptakan. Banyak ahli pikir membantah ini dan ifu tapi
tidak ada yang membantah penafsiran pertiama4s.

Ada sebuah kelompok yang mengatakan bahwa alam ini
tercipta tanpa ada yang menciptakan, bahkan ada pula dari
kelompok-kelompok sesat tersebut yang mengatakan bahwa alam

ini qadim dengan sendirinya dan wajib dengan sendirinya tanpa
ada yang menciptakan. Adapun yang mengatakan alam ini
muhdats tapi ada dengan sendirinya tanpa pencipta maka tak ada
yang mengatakan ini tapi hanya diceritakan dari beberapa

kelompok yang tidak dikenal.

a5 Maksudnya tidak ada yang membantah bahwa semua benda tercipta oleh sang
pencipta. Wallahu a'lam. Penerj.
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Sama dengan pendapat ini adalah pendapat orang-orang

yang ada kerusakan pada akalnya menjadi sufsathah yang diajukan

ke hadapan orang banyak dalam sebagian perkara. Tapi semua

umat akan jadi sufsathah dalam segala hal dan ini tidak mungkin

terjadi. Maka dari itu tidak dikenal ada satu umat dari yang pemah

ada mengatakan bahwa alam ini baru tapi tidak ada yang

menyebabkannya terjadi.

Mereka ifu ketika meyakini bahwa semua benda yang

disifati atau yang tersandang kata sifat padanya atau melakukan

perbuatan dengan kehendak sendiri berarti muhdats (baru) dan

mungkin sifat wujudnya (bukan wajib), maka mereka seharusnya

juga mengatakan bahwa setiap yang maujud adalah hadits (baru).

Sebab Sang Khalik sendiri Jalla Jalaluh tersifati dengan hal-hal

yang Dia lakukan sendiri dengan Dzat-Nya sendiri sesuai kehendak

dan kekuasaan-Nya misalnya berbicara sesuai kehendak dan

kekuasaan-Nya, tapi mereka meyakini tiadanya sifat ini pada diri
Allah karena mereka sudah terlanjur meyakini bahwa setiap yang

mempunyai sifat berarti baru, dan kalau dia hadits maka muhdats

tapi qadim. Mereka juga meyakini bahwa mereka menetapkan

adanya Rabb ([uhan), tapi Tuhan ini adalah Dzat yang kosong dari

sifat. Wujudnya Allah adalah mutlak dan tidak bisa ditunjuk

arahnya dan tidak bisa ditenhrkan dimananya. Mereka katakan Dia

ada tanpa bisa difunjuk dan ditentukan yang mana Dianya itu dan

inilah sifat bagi sesuafu yang tidak ada wujudnya di alam nyata tapi

hanya ada dalam pikiran. Artinya Tuhan yang mereka yakini ada

itu temyata hanya ada dalam pikiran dan tidak ada di alam nyata

sehingga esensi pendapat mereka sebenamya adalah meniadakan

pencipta itu sendiri.
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lalu datang pula saudam mereka yang sepaham dalam asal

pokok pikiran yang mengatakan ini adalah wujud muflak yang

terlepas dari segala sifat yaifu wujud yang berlaku di alam sehingga

mereka menetapkan bahwa Tuhan ifu merasuk ke dalam segala

sesuatu.

Yang lain dari mereka mengatakan: Dia adalah wujud dari
segala sesuafu. Di antara mereka ada pula yang membedakan

antara wujud dengan tsubut (keberadaan dengan kepastian

sesuatu) ada pula yang membedakan antara ta yin dengan ithkq
(penenfuan dengan pemerataan) ada pula yang menjadikan alam

itu seperti materi dalam gambar, ada pula yang menjadikan alam

ifu seperti rnentega dalam susu atau seperti minyak dan syairaj

dalam simsim dan zaitun. Hal ini sudah diterangkan di tempat lain.

Maksudnya di sini, dasar yang membuat pendapat mereka

ifu menjadi sesat adalah teori mereka yang mengatakan bahwa

segala sesuafu yang bisa terjadi padanya sifat, perbuatan dan

perkara-perkara ikhti5ari atau hal-hal yang baru berarti dia baru.

Kemudian mereka berkata: "[sm (fubuh) itu tidak lepas dari empat
elemen; gerak, diam, berkumpul dan berpisah. Ada pula dari
mereka yang mengatakan, hanya terdiri dari dua elemen saja yaitu
gerak dan diam. Ada lagi dari mereka yang mengatakan tidak
lepas dari 'aradh dan semua 'andh ifu baru dan tidak tersisa dalam

dua masa. Ini adalah metode Al Amidi dan dia mengklaim bahwa

kebanyakan pengikut Al Asy'ari5ryah berpedoman dengan ifu.

Sedangkan Ar-Razi berpedoman pada teori bahwa hal tersebut

hanya ada dua yaitu gerak atau diam.

Pembahasan tentang metode-metode ini sudah dibahas

beserta semua yang mereka jadikan hujjah tentang ke-hudutsarr
dan status bahwa setiap jism ifu mumkin (bukan wajib seperti
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halnya Allah. Penerj). Di sana kami juga sudah sebutkan perkataan

mereka sendiri tentang salahnya semua metode tersebut dan

bahwa mereka sendirilah yang mengatakan kesalahan itu termasuk

cara mereka beristidlal dengan barunya jism dan statusnya yang

mungkin (bukan wajib). Mereka menerangkan kesalahannya safu

persafu berdasarkan apa yang mereka sebutkan sendiri

sebagaimana yang sudah dijelaskan panjang lebar di lain tempat.

Sedangkan kelompok Hisyamiyyah, KarramiWah dan lain-

lain yang mengatakan bahwa jism ilu qadim temyata juga seiya

sekata dengan mereka (pembuat teori sebelumnya) dalam dasar

masalah ini, hanya saja mereka tidak sependapat bahwa yang

namanya jism ifu pasti baru. Menurut mereka, bahwa jism ifu ada

yang qadim dan tidak terkena sifat baru. Ada yang mengatakan

bahwa orang pertama dalam Islam yang menyatakan bahwa yang

qadim itu juga jism adalah Hisyam bin Al Hakam sedangkan yang

perbma mengemukakan teori peniadaan jism adalah Jahm bin

Shafi,van.

Pembicaraan para ulama salaf dan para imam tentang
celaan terhadap Jahmi5ryah sangatlah banyak dan terkenal, karena
penyakit ta'thil lebih buruk daripada penyakit tajsim. Salaf juga

mengecam kelompok MusSabbihah seperti pada pemyataan Imam
Ahmad dan Ishaq bin Rahawaih dan lain-lain yang mengatakan,

"Musyabbihah adalah mereka yang mengatakan 'Pandangan Allah
seperti pandanganku, tangan-Nya seperti tanganku, kaki-Nya

seperti kakiku'." Adapun hnu Kullab dan para pengikutrya

menetapkan sifat-sifat Allah yang fidak berhubungan dengan

kehendak dan kekuasaan Allah. Sedangkan yang berhubungan

dengan kehendak dan kekuasaan-Nya maka dia menafikannya.

Menurut mereka sifat-sifat ifu adalah banr, kalau Allah ihr bisa
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dihinggapi oleh sifat yang baru bemrti Dia juga bam, karena

sebelum sesuatu ifu terjadi berarti tidak lepas darinya dan juga dari

lawannya. Kalau sebagian dari sifat baru ini diterima maka Dia

tidak lepas darinya atau dari lawannya, akhimya Allah tidak akan

lepas dari sifat baru sehingga Diapun dianggap baru.

Sementara Muhammad bin Karram masnya berada setelah

masa hnu Kullab tepatnya semasa dengan Muslim bin Hajjaj. Dia

berbicara tentang sifat-sifat ikhfignySah dan membahas masalah

kehendak dan kuasa Allah. Tapi menuruhya Allah tidak mungkin

bicara di masa azali dengan kehendak dan kuasa-Nya karena tidak

mungkin ada sifat baru yang tidak ada awalnya. Dengan begitu dia

tidak sesuai dengan pendapat para ulama salaf bahwa Allah itu
bicara kalau Dia menginginkan, tapi dia mengatakan bahwa Allah

itu menjadi berbicara dengan kehendak dan kuasa-Nya

sebagaimana Dia melakukan sesuatu dengan kehendak dan kuasa-

Nya setelah sebelumnya Dia fidak melakukan apa-apa.

Berdasarkan keterangan yang rnasyhur darinya dan dari para

pengikutnya bahwa sesuatu yang baru yang dilakukan oleh Allah

tidak lepas dari Allah dan tidak pula hilang dari-Nya. Sebab, kalau

sesuatu yang baru dilekatkan kepada Allah lalu hilang dari-Nya

berarti Dia menerima keterbaruan dan kesimaannya, dan kalau

menerima hal itu berarti Dia tidak terlepas dari hal yang baru

tersebut dan setiap yang tidak terlepas dari hal yang baru berarti

dia baru pula.

Yang bisa diterima dari mereka dalam teori mereka ini

hanya bahwa Allah kadang terkena perkara yang baru dan Dialah
yang mengerjakan dan mengadakannyra. Sedangkan teori mereka

bahwa Dia tidak lepas dari perkara banr tersebut tidak dapat

diterima. Karena tidak ada korelasi antam keterbaruan sifat dengan
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keterikatannya dengan sifat tersebut sebagaimana tidak mesti pula

Dia selalu melakukan perbuatan tersebut.

Dalam konsep mereka huduts bukan ihdats. Bagi mereka

Al Qur'an itu hadits tapi bukan muhdats karena yang muhdats
(sesuafu yang dibenfuk) memerlukan proses pembenfukan berbeda

dengan huduts (yang terbenfuk dengan sendirinya).

Ketika mereka mengatakan Allah ifu kosong dari sifat-sifat

perbuatan tersebut di masa azal dan Allah itu diam saja saat ifu,

maka mereka tidak serta merta mengatakan bahwa Allah itu
terhinggapi hal-hal yang baru. Mereka hanya mengatakan bahwa

diam adalah sesuatu yang adami (tidak ada) sebagaimana kata para

filusuf, tapi gerak adalah perkara wujudi (ada eksisnya). Ini berbeda

dengan apa yang menjadi pendapat kelompok lain dari kalangan

Mu'tazilah dan Asy'ariyyah yang mengatakan bahwa diam juga

perkara wujudi sebagaimana halnya gerak, kalau dia terkena suafu

perkara yang baru maka bukan berarti yang baru ifu tidak ada

(sejak awal). Perkara baru ini dianggap tidak ada bila ada proses

pengadaan (pembenfukan) padanya dan ini mustahil. Mereka juga

mengatakan tidak mungkin dia tidak bertubuh. Bagi mereka AI

Bari (Allah) melakukan tindakan menciptakan makhluk dan

membinasakannya. Artinya, perkara baru yang terjadi pada

makhluk itu dilakukan oleh Allah. Kalau Allah membinasakan

mereka berarti Allah melakukan sesuafu yang baru yaitu

membinasakan itu. Dengan begifu Allah mungkin melakukan

sesuafu yang baru dan menghilangkan sesuafu yang baru ifu. Kalau

sudah seperti itu berarti Allah tidak lepas dari perbuatan berupa

menciptakan makhluk-makhluk baru, kalau demikian keadaannya

berarti Dia tidak lepas dari melakukan sesuatu yang baru berupa

mencipta dan membinasakan siapa yang tidak lepas dari perkara
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baru berarti dia baru pula. Yang demikian itu karena sesuafu yang

menerima sebuah sifat maka dia tidak bisa lepas darinya dan dari

lawannya sebagaimana yang dikatakan kelompok Kullabi5ryah.

Sedangkan Mu'tazilah mengatakan bahwa diam adalah

lawan dari gerak sehingga yang bisa menerima salah safunya

berarti tidak bisa lepas darinya atau lawannya. Mereka mengatakan

bahwa diam bukanlah lawan yang bersifat wujudi tapi 'adami.

Yang wuj'udi hanyalah penciptaan baru dari yang sebelumnya tidak
ada (ihdatCl dan pembinasaan lifna ), kalau Dia bisa menerima

terjadinya ihdats dan ifna ' berarti Dia juga bisa menerima adanya

lawan{awan kata sifat yang wujudi. Sesuafu yang menerima tidak
lepas dari sifat itu dan dari lawannya.

Ketika lawan mereka ingin membantah pendapat mereka

maka yang menjadi pedoman mereka adalah menerangkan

kontradiksi dari pendapat lawan mereka tersebut sebagaimana
yang disebutkan oleh Abu Al Ma'ali dan para pengikutrya. Juga

sebagaimana yang disebutkan oleh Al Amidi tentang kontadiksi
mereka dari banyak sisi yang sudah aku sebutkan di lain tempat.
Intinya adalah menunjukkan konfuadiksi mereka dan bukan
kesalahan madzhab lawan mereka.

Banyak madzhab pula yang mengatakan bahwa Allah bisa

terkena sifat yang hadits (baru) dan sifat itu bisa hilang dan bahwa

Allah berbicara dengan Musa dengan suaftr tapi stiara ifu adalah
'adam (sesuafu yang tadinya tidak ada kemudian ada). Ini adalah

madzhab para imam Sunnah dan hadits sertia para salaf dan lain-

lain. Aku rasa Karmmi5yah punya dua pendapat dalam hal ini,

sebab kalau tidak maka pendapat yang men!,atakan bahwa suara

Allah yang bicara dengan Musa itu fana termasuk jenis dari
pendapat yang menyatakan bahwa suam ifu adalah qidam (ada
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tanpa permulaan) sebagaimana dikatakan oleh ahli kalam, ahli

hadits dan ahli fikih dari kalangan Salmiyyah dan lainlain, juga dari

kalangan Hanbaliyyah, Syafi'iyyah dan Malikiyyah. Mereka

mengatakan bahwa Allah berbicara kepada Musa dengan suara

yang didengar oleh Musa dan suara ifu bersifat qadim. Tapi
pendapat ini jelas rusaknya melalui akal yang jelas. Sama pula

dengan pendapat yang mengatakan bahwa Allah berbicara

dengannya dengan suara yang baru dan suara ifu tetap ada

demikian pula semua yang ada pada Allah berupa hal-hal yang

baru (tadinya tidak ada kemudian ada). Semua pendapat ini jelas

salahnya hanya dengan akal yang sehat.

Mereka sebenamya terjebak unfuk mengungkapkan
pendapat-pendapat ini hanya lantaran menerima konsep

pemikiran Jahmiyyah yang mengatakan bahwa setiap yang tidak

lepas dari perkara baru berarti dia baru juga padahal konsep ini
batil secara syariat maupun akal. Konsep ini juga rusak dan

bertentangan dengan akal dan syariat. Karena konsep ifulah

mereka diejek oleh kaum filsuf. DahriStyah, akhimya mereka tidak

bisa membela Islam dan tidak pula mampu mengalahkan lawan

debat mereka, malah mereka menyelisihi ulama salaf dan para

imam, bahkan menyelisihi akal dan syariat. Musuh pun dapat

menguasai mereka dan menguasai kaum muslimin keseluruhan

dari kalangan ahli filsafat Dahrijyah dan kaum atheis lantaran

kekeliruan mereka dalam konsep yang mereka jadikan dasar

agama mereka ini.

Andai saja mereka mau berpegang teguh pada apa yang

disampaikan oleh Rasulullah tenfu mereka akan selaras dengan

manqul (hadits dan riwayat dari beliau) dan ma'qul (dalil akal dan

logika), konsep dasar mereka pun jadi tsabit (kokoh). Tapi
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kenyataannya mereka sesat sedari dasar hingga akibatrya tak

mampu mencapai fujuan, padahal dasar dari semua ifu adalah

mengikuti apa yang disampaikan oleh Rasulpanutan.

Mereka menciptakan dasar baru yang mereka kira bisa

menjadi dasar yang kokoh. Keadaan mereka persis seperti yang

dicontohkan Allah yaitu bagaikan bangunan dan pohon. Unfuk
orang-orang mukmin dan munafikin Allah berfirman,

"J, W g*t5 $t <r E-# iI" rLa: 4{3
ffi"& )(A4,,'r$t )la,-{,.}tfr tF Xa ,;i

,@<-4,6ii;{,,s#{
"I-alu apal<ah oftng-oftng Wng mendirilan masjidnga di

atas daar taqwa kepda Allah dan keridhaan{IU@ itu gng hik,
abul<ah oftng:oft,ng lmng mendiril<an bngunann5a di tepi jumng

Wng runfuh, lalu bangunann5a itu kfuh bersama-sama dengan dia

ke dalam Nenl<a Jahannam. Allah tidak mentberikan petunjuk

kepada oftng'onng tang zhalim. "(Qs. At-Taubah [9]: 109).

Firman-nya lagi,

4 b#S'4'^19 ie';ifr # 6'; d\

i*- 'gq*.iji@ )A1 6\G6LrGqlA

6igit ;{la 4(4 i€-ii rn 3i) t4; ;'_ty,
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)/ -4r-tej c. €i:+l air;?

^8lr: 
@

)d\ Gi( o.li fri 4 @ ;tr u 6 6,r!'it
;dt 3$r'rt--t, j, qlf t# c ,"iui

@rEu{ifi};1S"<n+hi
"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah

membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon Wng
baik, akarn5n tegth dan abngrya (menjulang) ke langit. Pohon

ifu membeikan buahnya pada setiap musim dengan seizin

Tuhannym. Allah membuat perumpamaan-pentmpamaan ifu unfuk

manusia supatm mereka selalu ingat. Sedangkan perumpamaan

kalimat Sang buruka6 seperti pohon tnng buruk, Jnng telah diabut
dengan akar-akam5m dari permukaan bumi; tidak dapt tetap
(teqak) sedikitpun. Allah meneguhkan (iman) orang-omng Wng
beiman dengan uapan ]nng teguh itu47 dalam kehidupan di
dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orung:orang tang
zhalim dan memperbuat apa tnng Dia kehendaki. " (Qs. Ibraahiim

lt4l24-271.

IGta Jrlr berasal dari dasar (akar) pohon atau pondasi

bangunan makanya didefinisikanlah kata (Jr[ ini sebagai sesuatu

yang menjadi landasan bangunan bagi yang lain atau sesuahr yang

selain dia menrpakan cabang darinya.

6 Termasuk dalam kalimat yang buruk ialah kalimat kufur, syirik, segala Perkataan
yang tidak benar dan perbuatan yang tidak baik.

47 Yang dimaksud ucapan-ucapan yang teguh di sini ialah kalimatun thayryibah

yang disebut dalam ayat 24 di atas.

.///// / ./;'r.5 ,.1;
?../
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Dasar yang kokoh itu adalah dasar yang dilandaskan oleh

para nabi sebagaimana dikatakan dalam syair:

Wahai onng tnng pergl menunfut ilmu

Semua ilmu han5alah hamba fugi ilmu Rasul

I{amu mencari abang agar bisa menenfulan hukum Snng benar

Ialu kamu lupa al<an dasar 5nng merupakan dasam5n dasar.

Allahlah yang memberi kita petunjuk beserta semua

saudara kita sesama mukminin menuju jalan yang lunrs, jalan yang

dikaruniai oleh Allah nikmat atas mereka bersama para nabi,

shiddiq, sy-rhada dan shalihin, mereka ifulah sebaik-baik teman

dekat.

Dasar inilah yang mencabangkan apa yang ada di hati dan

sernua yang di hati adalah cabang dari dasar ini sendiri. Allah

mernberikan perumpamaan kalimat thayTibah yang ada dalam hati
orang-orang beriman dan penrmpamaan unfuk kalimat khabitsah
(buruk)yang ada di hati oremg-orang kafir.

l<ata (i7g adalah perkara yang pasti dan akidah yang

komplit. Nabi kita Muhammad db diberikan pembuka-pembuka

kalam, penutupnya dan perangkainya. Beliau diufus membawa

ilmu yang komprehensif, ilmu tentang awal dan akhir dengan

perkara yang sesempuma mungkin. Kalimat thayryibah di hati
setiap mukmin -maksudnya adalah akidah keimanan dan

ketauhidan- seperti pohon yang baik yang cabangnya menjulang

ke langit,

i33i &i WS : i,i ys 3i5. 4y
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"Hanya kepada-Nyalah kalimat-kalimat yang baik itu naik
beserta amal shalih dan Dia mengangkatnya.'(Qs. Faathir [35]:
10). Allah $ mengumpamakan kalimat thayyibah yaitu kalimat

tauhid ini dengan pohon yang baik yang akamya kokoh dan

cabangnya di langit.

pengan itu jelaslah bahwa kalimat thayyibah mempunyai
akar yang kokoh di hati seorang mukmin dan mempunyai cabang

yang menjulang tinggi. Kalimat ini kokoh di hati yang teguh

sebasaimana firman Allah, t#l O*91 )frti(Oji'i'l l#-
'r;-$t jt t;1i "An n menquhkan (iman) o,zng,omng tang

beriman dengan u@Wn tnng tquh ifu dalam kehidupan di dunia

dan di akhirat" Seorang mukmin punya keyakinan dan

ketenangan, keimanan dalam hatin5ra kokoh tak bergerning, teguh

dalam jiwa dan tak berubah-ubah.

Sedangkan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk

yang tercerabut dari permukaan butn (Sl) U,6 t7l'Udak punln

', tidak punya tempat unfuk dia berdiam di sana dan
juga tak bisa teguh di suafu tempat. Kata Al Qarar maksudnya

adalah tempat berdiam. Allah juga mengatakan, ,j;j*i'H Ja4

6t3 " Dia menjadikan bumi sebgai tempt berdiam bagi kalian. "

(Qs. Ghaafir [40]: 64).

Misalnya dikatakan (:r,ji 'n 6 ir>til "Fulan fidak punya

ketetapan" maksudnya pendirian yang kokoh. Kadang kata qarar

ini juga ditafsirkan baik dengan tafsiran pertama maupun kedua.
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Orang yang membatalkan tidak punya pendapat yang teguh

dalam hatinya. Tidak mengakar dalam jiwa dan tidak berdiam

tenang di dalamnya sebagaimana firman Allah dalam

perumpamaan yang lain,

a L<4 ;$i u; t1, (g F.,G 5 i+ $i ft
,ri$

" Adapun buih ifu, akan hilang sebgai sauafu Wng tak ada

harganya; Adapun Wng membei manfaat kepda manusia, mal<a

ia tetap di bumi." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 17). Sebab, meski dalam

beberapa saat dia meyakininya tapi sebenamya dia
mengkhianatinya seperti orang yang menyekufukan Allah karena

sebenamya dia sesat darinya ketika dia berdoa kepada selain Allah.

Demikian pula perbuatan-perbuatan batil yang diyakini
seseorang, sesungguhnya semua itu mengkhianatinya dan tidak
bermanfaat baginya. Bahkan dia sama dengan pohon yang buruk

dimana akamya tercerabut dari bawah bumi dan tidak punya

tempat yang kokoh. Siapa saja yang mempunyai kalimat tharyibah
yang mempunyai akar yang kokoh maka dia juga punya cabang

menjulang ke langit yang akan menyampaikannya kepada Allah,

karena Allah-lah yang berfirman,

iIbi &i J36 $i'#f 3t5-{iy
"HanW kepada-N5a-lah kalimat-lalimat Jnng baik itu naik

baerb amal shalih dan Dia mengangl<abtta.'(Qs. Faathir [35]:
10). Orang yang tidak punla akar yang kokoh tidak bisa mencapai

fujuan dan hanya menyia-nyiakan akar. Olehnya, anda akan dapati
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yang terpuji sebagaimana firman Allah,

';4,{'i'*;a-! -*;, u i'ii, ;55-,# U :l
'u;<frt1,Y54'iti31(,'&-rr{ Jy r*f # il

@,ye$y
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"Han5D bagi Allah-lah kak mengabulkan) doa gng benar.

Dan berhala-berhala Fng merela sembah selain Allah tidak dapat

memperkenankan sauafupun bagi merela, mekinkan seperti
onng tnng mqnbukakan kdua telapak tangannSa ke dalam air
supaJn sampai air ke mulub4a, pdahal air itu Udak dapat sampi
ke mulubSm. dan doa (ibadat) omngrcrang kafir ifu, haqnlah sia-

sia belaka. "(Qs. Ar-Ra'd [13]: 14).

Allah @ mengufus para rasul dan menurunkan kitab-kitab

dengan fujuan supaya hanya Dialah yang disembah, tak ada sekufu

bagi-Nya. Dia hanya disembah berdasarkan perintah-Nya melalui

lisan para rasul.

Dasar peribadahan kepada Allah adalah mengenal apa saja

yang Dia sifatkan kepada diri-Nya sendiri dalam kitab-Nya atau

yang disifatkan oleh para rasul-Nya. Makanya, yang menjadi

madzhab salaf adalah bahwa mereka menyifati Allah berdasarkan

sifat yang diberikan Allah pada diri-Nya sendiri atau yang

disebutkan oleh Rasul-Nya tanpa ada tafuif (mengubah makna),

ta'thil (menghilangkan sifat itu), tah/if (mempertanyakan

bagaimana bentuknya) dan bmtsil (menyerupakan dengan

makhluk). Mereka yang mengingkari sebagiannya berarti mereka
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tidak memposisikan Allah sesuai posisi sebenamya, tidak tahu

siapa Allah dengan pengetahuan lang benar, tidak menyifati Allah
dengan sifat yang benar dan tidak menyembah-Nya dengan ibadah
yang benar.

Allah & menyebutkan kalimat, "Mereka frdak

mengagungkan Allah dengan pengagwgan yang sematin5n" di
tiga tempat dalam Al Qur'an untuk menetapkan keagungan-Nya

dalam diri-Ngn, serta sifat apa saja yang boleh dilekatkan kepada-

Nya di samping menetapkan keesaan dan bahwa tidak ada 5ang
pantas disembah selain Dia. Juga unfuk menetapkan apa lrang
telah Dia turunkan kepada Allah dan Rasul.

Dalam surah Az-Zrmar Dia berfirman:

ii_,r5i q; &friS,yK &':'fi V:i ti;

'rrJa!

"Dan mereka frdak mengagungkan Allah dagan
pengagungan Jnng sematin3n padahal bumi seluruhn5a dalam
gengpman-N5a pda Hart Kiarnaf.... "(Qs. Az-Zumar I39l: 67).

Dalam surah Al Hajj Dia berfirman,

'6';ifrVi46 
@F tJ$VA:-hi 1l'r

"p6
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"Amat lernahlah Fng menyembah dan amat lemah

(pulalah) yang disembah. Mereka tidak mengenal Allah dengan

sebenar-benamtn." (Qs. Al Hajj l22l:73-741.

Terakhir dalam surah Al An'aam:

,6 u * {{.{ifi di-(,iJ| iy-=e.,.i 6 iii tiiYi
'Dan merel<a tidak menghormati Altah dengan

penghormatan Snng sematin5n, di kala merel<a berkata: 'Allah

tidak menurunkan sauafupun kepada manusia'. " (Qs. Al An'aam

[6]: 91).

Di ketiga tempat ayat tersebut Allah mengecam orang-

orang yang tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang

sernestinya yang dilakukan orang-orcmg kafir. Hal ini menunjukkan
bahwa orang-orang mukmin berkeurajiban mengagungkan Allah

dengan pengagungan yang semestinya sebagaimana dia wajib pula

bertal$ra kepada Allah dengan takwa yang sebenar-benamya serta

berjihad dengan jihad yang sesungguhnya sebagaimana perintah

Allah sendiri dalam Al Qur'an,

*2Q'gilebl$3
'Dan berjihadlah kalian di jalan Allah dengan jihad Jnng

."(Qs. Al Hajj l22l:781,, dan firman-Nya,

.*li'6';f wi tfrr; 6fri qv-

"Wahai oranryrang Wng beriman, bertakwalah kalian

kepada Allah dengan takwa Fng sebenar-benam5n " (Qs. Aali
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'lmraan [3]: 102). Mashdar di sini di-idlnfah*an kepada maf'ul
tapi fa'ilnya lah yang dimaksud sehingga pemahaman kalimat di

atas adalah dengan jihad yang benar yang diperintahkan kepada

kalian dan takwa yang benar lang telah diperintahkan kepada

kalian. Sehingga maksudnya adalah agungkanlah Allah dengan

pengagungan yang telah diajarkan kepada kalian dengan cara

membenarkan apa yang disampaikan oleh Rasul dan menaati apa
yang dia wajibkan dan perintahkan.

Sedangkan apa yang berada di luar kemampuan manusia

maka tidaklah dikecam siapapun lrang meninggalkannya. Aisyah

berkata, "Benrsahalah semampu usaha bocah perempuan yang

masih senang bermain-main. "

Ayat Al Qur'an menunjukkan bahwa pengagungan Allah

itu begitu besar terutama dalam ayat ,fr.iij ryi &'ii tiailij
-aL;dt 

i5. ,f!-Gi q; "Dan mqela tidak mensasunst<an

Allah dengan pengagungan tang sernatin5a pdahal buni
dalam gensglaman-Nla pda Hai Kiamat......." (Qs.

Az-Zumar [39]: 67). Dalam tiafsir hnu Abi Thalhah dari hnu
Abbas, dia berkata, "Siapa tnng berfimn bhwa Allah ru Maha
Kuas atas segala sauatu betarti dia telah mengagwngl<an Allah
dengan pengagungan sem*tinya. "

Disebutkan dalam shahihain yang diriwayatkan dari hnu
Mas'ud bahwa Nabi S membaca ayat ini kefika disebutkan kepada

beliau perihal beberapa omng Yahudi yang mengatakan bahwa

Allah menggenggam langtJangit dengan safu jari, semua bumi
dengan satu jari, gunung€unung juga dengan safu jari, pepohonan

dan bintang-bintang juga safu jari, bahkan semua makhluk hanya
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dengan satu jari. [-alu tertawalah Rasulullah # lantaran takjub dan

membenarkan perkataan mereka ifu, kemudian beliau membaca

ayat di atas.6

Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ada seorang Yahudi
berjumpa dengan Nabi $ dan berkata, "Wahai Abu Al Qasim, apa

pendapatnu kalau Allah meletakkan langit di sini dan bumi di sini,

gunung dan air di sini, lalu semua makhluk di sini?"

lalu Allah pun menurunkan a1nt,

,ii f1 q; &!,iis r2i &'$tiitiS
.#>U;tr, 3i36 )K;,4i i3-

"Dan mqeka frdak mengagwgkan Allah dengan

pengagungan tang sematin5a padahal bumi seluruhn5a dalam

genggaman-N3a pda Hai Kiamat dan langit digulung dengan

bngan lanan-N3a. "(Qs. Az-Zunar [39]: 67).

Ini diriwayatkan oleh Imam Atrnad dan At-Tirmi&i dari

hadits Abu Adh-Dhuha dari hnu Abbas dan dia berkata, " Gharib

hasan shahih." 9

Ini menunjukkan bahwa keagungan Allah itu lebih besar

daripada yang dikabarkan oleh sang ahli Yahudi tadi. Yang ada

dalam ayat ini lebih jelas sebagaimana disebutkan dalam kedua

l<fiab Shahih dari Abu Hurairah dari Nabi # f*g bersabda,

4tl Al Br.rkhart @enrbalrasan: Tafsir, 21811), Muslim (Pembahasan: Orang munafik
dan hulnrm tentang mereka, 27t36/19,211.

49 At-Tirnrida pembatrasan: Tafsir, 3240).
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it:;t €y , ypr ?i ,rr\r hr b.ri
t ; r\r':)'j1 Gl,Jxrt 6,i'A i, ry,
'Allah mengpngam bumi pada Hari Or-"i *

menggulung langit dengan bngan l<anan-N5a lalu berfirman,
'Akulah raja mana itu mj,a-mja di bumi'.'60

Dalam Shahihain pula ada hadits dari Ibnu Umar yang

berkata, Rasulullah $ bersaMa,

a to.t 9, a! o - -a   o

FiiU r, ,a1tgt ?:; e\^lr Ailr ,tub-

to';Qt';l tSriijr ';l ,i'A'"; ,;Jt e*.

to'r$iltGi
"Allah menggulung setnua langit pada Hari Kiannt,

kemudian mengambil sernua langit ifu dengan bngan kanan-N5a,

lalu Dia berfirman, oMana ifu pan raj.a? Mana ofiang-omng tnng
sombong?!!'.5L

Diriwayatkan oleh Muslim lebih ringkas dari ini dan

disebutkan pula bahwa Dia menggenggam bumi dengan tangan-

Nya yang lain.

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

so Al Bukhari (Pembahasan: Tauhid 7412), Muslim (Pernbahasan: Sifat-sifat
munafikin, 2787/23]'.

51 Al Bukharl (Pembahasan: Tauhid, 7412), Muslim (Pembahasan: Sifat-sifat
munafikin, 2788/24).
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Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan, Ayahku menceritakan

kepada kami, Amr bin Rafi' menceritakan kepada kami, Ya'qub

bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Ja'far, dari Sa'id bin

Jubair, dia berkata: Yahudi membicarakan sifat-sifat Tuhan &,
mereka mengatakan sesuafu yang mereka tahu dan belum mereka

lihat, sehingga Allah pun menurunkan ayat,

;";,r*.:e \1,=;,|j.iiS r2i g':tr tii YSl-'

% {{t' Ai$ r>;.,W;81 -rgAtJ i:Ji)i

<f*
" Dan mereka frdak mengagwgkan Allah dengan

pengagangan tnng sematin5a pdahal bumi seluruhn5a dalam

gengaman-Ng pada Hai Kiamat dan langit digulung dengan

tangan kanan-N5a. Maha suci Tuhan dan Maha Tinqgt Dia dai
apa tnng mereka persekufukan " (Qs. Az-Zumar [39]: 67).

Artinya Dia menjadikan sifat yang mereka sebutkan ifu

sebagai perbuatan syirik kepada Allah.

hnu Abi Hatim berkata lagi: A5nhku menceritakan kepada

kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Al Hakam -yakni
Abu Mu'adz- menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dia

berkata: Orang-orang Yahudi keluar dan melihat penciptaan langit

dan bumi serta pam malaikat. Setelah selesai mereka lalu mengira-

ngira kekuasaan Allah, sehingga Allah menuntnkan ayat kepada

Nabi-Nya, ,21 &'if \fi|\fi 'Maet<a tidak mengagungl<an ,illah
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dengan pengagungan yang semestin5a. " Ini menunjukkan bahran

Allah itu sendiri jiruh lebih agung dari yang mereka sifatkan.

Firman Allah, 4t3- g 'Dari apa yang mereka

persekufukad' semua yang menjadikan makhluk sebagai

perumpamaan bagi sang Khalik dalam hal apapun sehingga dia

mencintainya sama dengan kecintaannya kepada sang Khalik atau

menyifati makhluk dengan sifat-sifat yang sama dengan sang

I{halik maka dia musyrik. Ifulah orang yang menyamakan Allah

dengan makhluk dalam hal apapun sehingga dia berpaling dari
Tuhannya, padahal Ar-Rabb & tiaak ada tandingan bagi-Nya,

tidak ada yang setara dan yang sama. Demikian pula siapa yang

menjadikan-Nya seperti sesuafu yang tiada atau serba tak mungkin
punya sifat ifu dan ini, justru lebih buruk dari orang-orang yang

disebutkan sebelumnya, karena orang semacam ini adalah

mu'aththil mumatstsil (peniada sifat sekaligus menyamakan Tuhan

dengan makhluk) dan mu'aththillebih buruk daripada musyrik.

Allah sendiri mengulang-ngulang kisah Fir'aun di berbagai

tempat dalam Al Qur'an demi mengingat perlunya manusia

menjadikannya sebagai i'tibar. Sebab, Fir'aun ini punya kerajaan

sekaligus mengaku sebagai Tuhan bahkan sebagai sesembahan.

Dia juga mengklaim punya ketinggian yang tidak ada

tandingannya.

Maka dari itu tidak diperbolehkan menggunakan Allah

sebagai qiyas tamtsil dan qiyas sytmul dimana para pelakunya

sama senilai karena hal itu adalah syirik sebab akan ada

persamaan antara Allah dengan makhluk. Yang boleh hanplah

qiyas awla karena Allah itu 
";;'i5 

&,gi A {F'i(',yr,Jit'i,; 'Dan basi-
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N5alah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi.u (Qs. Ar-
Ruum 1301 27).

Maka Allah itu lebih berhak memiliki sifat-sifat

kesempurnaan dibanding yang lain dan lebih pantas unfuk

dibersihkan dari sifat-sifat kekurangan dibanding yang lain.

Masalah ini sudah dijelaskan panjang lebar di tempat lain
juga sudah dijelaskan bahwa siapa yang menjadikannya sebagai

wujud mutlak dan muqaStyad dengan sifat salb atau Dzat semata

(tanpa sifat) berarti dia telah menyempakan Allah dengan hal yang

paling banyak kekurangan dengan akal pikiran dan dia menjadikan

Allah lebih rendah dari apa yang ada di alam nyata. Para peniada

sifat yang ingin menetapkan (mengitsbatkan) barunya alam dengan

menetapkan bahwa setiap jism ifu baru ternyata mereka tidak

menetapkan terjadinya apa-apa setagaimana sudah dijelaskan

pada topik bahasannya.

Kemudian, mereka menjadikan pegangan mereka dalam

mensucikan Ar-Rabb dari segala kekurangan dengan penafian

7sm. Siapa saja yang menempuh metode ini maka sesungguhnya

mereka tidak membersihkan Allah dari segala kekurangan sama

sekali. Sebab, setiap kali mereka akan menafikan sebuah sifat

Allah dengan alasan berkonsekuersi bjsim maka dikatakan pula

kaidah yang sama kepada mereka ketika mereka menetapkan

sebagian sifat kepada Allah dengan alasan yang sama.

Kalau dia han5ra menetapkan sebagian sifat maka

dikatakanlah kepadanya, pembahasan tentang sifat yang anda

nafikan ini sama dengan sifat yang anda tetapkan unfuk Allah.

Kalau anda menafikan sifat tertenfu dengan alasan adanya tajsim

maka begifu pula dengan sifat yang anda tetapkan juga
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berkonsekuensi tajsim. Tapi kalau anda katakan bahwa anda

menetapkan sifat tersebut sesuai dengan kelayakan pada Tuhan

maka demikian pula dengan sifat yang anda nafikan itu, bisa juga

ditetapkan asal maksudnya sesuai dengan kelayakan Tuhan. Kalau

anda katakan, aku tetap sifat ini dengan menafikan adanya tajsim

maka sama pula dengan sifat yang anda nafikan bisa pula

ditetapkan tanpa tajsim, sehingga sebenamya anda tidak bisa

membedakan dua hal yang sebenamya sarn.

Kalau dia kebefulan dari kalangan lrang meng-itsba/ nama-

nama Allah tapi menafikan sifat seperti halnya Mu'tazilah maka

dikatakanlah kepadanya tentang sifat-sifat Allah ini sama dengan

apa yang mereka yakini tentang nama-nama-Nya. Kalau dia

menetapkan adanya hajy (hidup), 'alhn (mengetahui), qadir
(berkuasa) dan menurutrya tidak ada yang punya sifat itu kecuali

sebuah jism, mal<a menetapkan bahwa dia punya ilmu, kekuasaan

sebagaimana yang disebutkan dalam Al Qur'an dan Sunnah

seperti ifu pulalah adanya.

Kalau dia dari kalangan !,ang menafikan nama sekaligus

sifat bagi Allah seperti halnya Jahmiryah murni atau mulhid
(atheis) maka dikatakanlah kepadanya, "Anda harus menetapkan

adanya sesuatu yang wujud yang berdiri sendiri dan anda tidak

tahu ada yang seperti itu kecuali sebuah jism." Kalau dia

mengatakan, "Aku tidak menamainya dengan apapun, tidak meng-

itsbt (menetapkan) fidak pula menafikan", maka katakanlah

kepadanya "Diamnya anda tidaklah mengurangi kenyataan dan

tidak ada posisi tengah antara nafui (peniadaan) dengan itsbat
(penetapan), maka ifu bisa jadi sebagai kebenamn yang terbukti

kuat atau sebagai kebatilan yang tiada. lagi pula, kalau anda tidak

tahu berarti anda sebenamya adalah seorcrrg jahil, maka tak perlu
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berbicara. Tapi kalau anda tahu maka anda harus

membedakannya dengan yang lain dengan sesuatu yang menjadi

ciri khas Allah tersebut, misalnya anda katakan 'Tuhan semesta

alam', atau 'Dia qadim azali (nada berpermulaan, ada tanpa

diadakan'), atau ada dengan perantaraan dirinya sendiri, atau

dengan kalimat-kalimat senada dengan ifu. Dengan demikian anda

telah menetapkan adanya sesuatu yang berdiri dengan dirinya

sendiri dan anda telah menetapkannya sebagai pelaku yang

melakukan sendiri padahal di sahr sisi yang anda tahu tiada lain

yang bersifat demikian kecuali sebuah jism."

Kalau seandainya dia adalah orang yang mengingkari

(adanya Allah) maka katakanlah kepadanya, "Hal ini nyata

tersaksikan. Kalau Dia itu qadim azali ada dengan sendirinya dan

keyakinan seperti inilah yang anda lari darinya. Kalau Dia adalah

makhluk yang tercipta berarti ada Dzat lain yang menciptakannya.

Sehingga, tak ada jalan lain kecuali harus menetapkan bahwa

Allah itu qadim azali apapun pengandaiannya dan ini sudah

dijelaskan panjang lebar di luar bahasan kita sekarang.

Di sini kami mengingatkan akan hal itu yaifu bahwa setiap

kelompok yang melandaskan pembersihan Tuhan dari sqala
kekurangan dan cela dengan carcr menafikan jism maka

sebenamya dia tidak akan bisa membersihkan Tuhan dari cela

dengan hujjah seperti itu. Hal lrang sama dengan orang !,ang
mendasarkan hujjahnya dengan peniadaan tarkib (susunan anggota

tubuh).

Bagr yang benar-benar mendalami penjelasan dalam kitab-

kitab mereka akan jelas baginya bahwa mereka tidak menegakkan

hujjah akan wujud Allah. Mereka tidak menetapkan apapun yang

menjadi hak Allah dan tidak pula mernbersihkan-Nya dari segala
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yang tidak pantas bagi-Nya. Sebab, menetapkan hal itu berarti

menetapkan adanya jism yang baru dan menafikan harus

berpegang pada kaidah itu. Akhimya mereka melakukan

kontradiksi di dalamnya, ifupun kalau mereka menegakkan dalil

tentang penafian jism, apalagi kalau mereka tidak menegakkan

dalil tentangnya dan malah kontuadiksi?

Dengan ini jelaslah bagi anda bahwa siapa saja yang keluar

dari pemahaman Al Kitab dan Sunnah maka dia tidak akan punya

dalil baik dari segi aqli maupvn sam'iy, apalagi dalam masalah-

masalah besar. Tapi mereka sebenamya mungkin saja punya

keyakinan yang benar berdasarkan fitah yang logis dan apa yang

mereka dengar dari Al Qur'an dan ajaran agama kaum muslimin.

Hati mereka menetapkan apa yang ditetapkan dan meniadakan

apa yang ditiadakan berdasarkan fitrah yang disempumakan

melalui s5rariat yang difurunkan Allah. SaFng, mereka kernudian

menernpuh metode bid'ah tersebut yang memang tidak

mengandung ilmu tapi setidaknya bisa dipergunakan unfuk

mernbuktikan adanya kontradiksi dan kesimpangsiumn dalam

pendapat kelompok lain yang menempuh metode serupa.

Maka dari itu, tatkala lawan mereka menyebutkan teori-

teori batil tentang Tuhan maka mereka membantahnya dengan

mengatakan bahwa teori ifu adalah tajsim sebagaimana yang

dilakukan oleh Al Qadhi Abu Bakar dalam kitabnya Hidayatul

Mustarsyidin dan lain-lain. Akhimya mereka tidak menegakkan

hujjah membantah pendapat penyeru teori batil ifu sendiri. Banlrak

pendapat orang Yahudi tentang Tuhan yang mereka anggap

sebagai taisim padahal Yahudi itu sudah ada di Madinah sejak

masa Rasulullah ,$ dan mereka biasa menyebut Allah dengan

berbagai sifat di hadapan beliau seperti hadits sang cendikiawan
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Yahudi. Allah sendiri biasa mengecam Yahudi yang menyifati Allah

dengan berbagai sifat jelek, seperti ketika mereka mengatakan,

"Sesungguhnya Allah ifu fakir" (Qs. Aali 'lmraan [3]: 181) dan

bahwa tangan Allah itu terbelenggu ke belakang (pelit)tapi Nabi $
tidak mengatakan mereka melakukan tajsim (menyerupakan Allah

sebagai tubuh) atau Taurat mengandung kata-kata tajsim dan

beliau juga tidak mengecam mereka dengan itu serta tidak

membantah pendapat-pendapat batil tersebut dengan alasan

bjsim, berbeda dengan yang dilakukan oleh kelompok peniada

sifat yang ada.

Jadi jelaslah bahwa sebenamya metode mereka ini

bertentangan dengan metode syariat dan akal bahkan menyelisihi

apa yang dikirim oleh Allah melalui para rasul-Nya. Ketika Allah

menjadikan hal itu sebagai fitrah bagr para hamba-Nya dan
pelakunya seperti orang-orang Snng disebut dalam firman-Nya,

@ iai#oKcMiUKi$6;
"Dan mereka berkab, 'Sekiraryn kami mendengarkan atau

memikirkan (peringabn itu) nisa5a frdaHah kami termasuk

penghuni-penghuni neraka tang merynla-n5nla'. " (Qs. Al Mulk

[67], 10).

Di lain tempat kami sudah menjelaskan kesalahan

pandangan Ar-Razi yang menyatakan bahwa metode wujub wal
imkan (hal yang wajib dan mungkin bagi Allah) adalah metode

yang paling agung. Kami sudah jelaskan kekeliruannya dan bahwa

metode ini sama sekali tidak menghasilkan ilmu (kepastian dalam

keyakinan) bahkan mereka tidak bisa menegakkan sebuah dalil

pun unhrk menetapkan sesuafu yar$ wajibul wujud (ada dengan
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pasti), dan bahwa metode kesempumaan lebih mulia lagi dari

metode ini yang dijadikan pedoman oleh para rasionalis sejak dulu

hingga sekarang. Bahkan Ar-Razi sendiri di akhir usianya

mengakui bahwa dia telah menelusuri metode ahli kalam dan cara

ahli filsafat dan temyata dia tidak merasa bahwa cara-cara ifu

menghilangkan dahaga dan menyembuhkan derita. Dia pun

mendapati bahwa metode yang paling mendekati adalah metode

Al Qur'an.

Metode wiub wal iml<an belum pemah ditempuh orang

sebelum lbnu Sina dan dia sendiri mengambilnya dari teori ahli

kalam yang membagi wujud itu ada yang hadits (baru) dan ada

yang qadim (tanpa permulaan) lalu dia yang membaginya menjadi

wajib dan mungkin agar dia bisa menetapkan bahwa falak itu
mungkin tapi qidam. Dengan itu dia menyelisihi semua ahli logika

baik yang salafnya maupun bukan salaf. Dia menyelisihi dirinya

sendiri, karena dalam mantiq dia menyebutkan apa yang disebut

oleh para pendahulunyra bahwa yang mungkin ifu tidak bisa

disandangkan kecuali kepada yang baru. Ini sudah dijelaskan di
lain tempat.

Kemudian, mereka yang menempuh metode ini akan

sampai pada kesimpulan Fir'aun, karena Fir'aun mengingkari sang

Khaliq dan mendustakan Musa yang diajak bicara oleh Allah.

Mereka juga akan sampai pada pendapat yang mengingkari

adanya sang Khaliq meski mereka mengaku menetapkannya.

Mereka berkata bahwa Allah ifu tidak bicara, fldak pemah

memanggilsiapapun dan tidak pemah berbisik dengan siapapun.

Pegangan mereka dalam menafikan Dzat Allah adalah

penafian terhadap jism, sdangkan ketika menafikan adanya kalam

Allah terhadap Musa lantaran mereka berkeyakinan bahwa Allah
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tidak mungkin dikenai hal-hal yang baru, akhirnya untuk mereka

tak lagi tersisa baik Tuhan maupun rasul yang diufus. Esensi dari

pendapat mereka menyelisihi syahadat bahwa tiada tuhan selain

Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Sebab, rasul itu

adalah penyampai pesan dari Allah dan risalah itu adalah kalam

Allah yang diwahy.rkan kepada para rasul tersebut. Kalau Allah itu
tidak pemah berbicara berarti tidak ada risalah.

Makanya, para nabi sepakat bahwa Allah itu berbicara,

sedangkan mereka yang tidak mau menerima teori Allah berbicara

sesuai kehendak dan kekuasaan-Nya maka mereka akan

mengatakan Dia tidak pemah berbicara. Di kalangan orang yang

menafikan adanya kalam Allah ini ada pula yang berpendapat

bahwa kalam tersebut merupakan sifat perbuatan dengan makna

bahwa kalam itu adalah makhluk yang terpisah dari Allah. Ada
pula dari mereka yang mengatakan bahwa kalam itu adalah sifat

Dzat dengan makna yang sama seperti sifat hidup yang melekat

pada Dzat Allah itu sendiri tapi Dia tidak bicara sesuai dengan

kehendak dan kekuasaan-Nya. Akhimya setiap kelompok menjadi

benar bila digunakan untuk membatalkan pendapat kelompok lain.

Dalil menunjukkan bahwa kalam ini merupakan sifat Dzat

dan perbuatan sekaligus yang melekat pada Dzat Allah dan Allah

bicara sesuai dengan kehendak dan kekuasaan-Nya. Dalildalil
kelompok yang mengatakan bahwa kalam ifu adalah sifat Dzat
yang menunjukkan bahwa Allah berbicara dengan kehendak dan

kekuasaan-Nya, dan ini adalah sebuah kebenaran. Sedangkan

mereka yang menetapkan salah sahrnya seperti mereka yang

mengatakan bahwa kalam itu maktrluk atau bahwa Allah itu tidak

bicara dengan kehendak dan kekuasaan-Nya maka sebenamya

mereka tidak menetapkan bahwa Allah berbicara dan tidak
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menetapkan bahwa Allah itu punya kalam (pembicaraan, firman),

sehingga mereka mengatakan sesuatu yang tidak masuk akal.

Lalu kelompok lain mengatakan kalam ifu adalah makna

yang sama tersandang pada zat. Sedangkan yang lain mengatakan

bahwa huruf atau suara yang ada pada kalam Allah itu adalah

qadim (ada tanpa permulaan) terjadi di masa azaliyang selalu ada

pada Dzat, lalu kelompok lain lagi mengatakan bahwa kalam ifu
adalah makhluk yang terpisah dari Allah.

Oleh sebab itu, ketika sebagian pengikut mereka merasa

ada yang salah dengan pendapat mereka dan mereka tidak

mengetahui ada pendapat lain selain ketiga pendapat di atas maka

mereka pun bingung dan ragu hingga akhimya mereka

mengatakan, kami meyakini apa yang ditetapkan oleh kebanyakan

kaum muslimin bahwa Al Qur'an itu adalah kalam Allah. Adapun

apakah ia makhluk, ataukah kalam termasuk dengan huruf dan

suara atau hanya makna yang berdiri pada Dzat maka kami tidak

berkomentar apapun tentangnya.

Sebagaimana diketahui bahwa pefunjuk dalam dasar-dasar

ini serta bagaimana kita mengetahui yang benar adalah dengan

mengetahui apa yang dibawakan oleh Rasul dan itulah yang sesuai

dengan akal yang sehat, lebih bermanfaat dan lebih agung dari
yang banyak mereka bicarakan. Apalagi hati-hati manusia

menunfut pengetahuan akan kebenaran dalam fihah semacam ini

ketika mereka telah melihat kebenaran yang diikuti oleh manusia.

Mereka menyebutkan keengganan berkomentar ini dalam

akidah mereka dan dalam buku-buku yang mereka tulis tentang

ushuluddin (pokok-pokok agama, akidah) sebagaimana aku lihat di

kalangan mereka yaifu para syaikh di Mesir dan Syam, dimana
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mereka menulis tentang ushuluddin. Ketika mereka membahas

masalah Al Qur'an apakah ia makhluk, ataukah ia qadim, ataukah

ia berbentuk huruf dan suara atau hanya berupa makna yang

berdiri pada sebuah Dzat? Mereka mengatakan, "Yang wajib

adalah mengikuti keyakinan kaum muslimin umumnya yaifu bahwa

Al Qur'an itu kalam Allah" lalu mereka menahan diri
mengomentari hal-hal tersebut.

Mereka abstain lantaran bingung dan ragu padahal mereka

punya keinginan kuat unfuk memperdalam agama, mencari ilmu

dan petunjuk. Mereka termasuk orang yang paling ingin mencari

kebenaran dibanding yang lain, tapi mereka tidak mengetahui ada

pendapat lain selain ketiga pendapat tersebut yaitu pendapat

Mu'tazilah, Kullabiyyah dan Salimiyyah. Setiap kelompok

menerangkan kesalahan pendapat kelompok lain padahal setiap

kelompok memiliki kesalahan masing-masing yang membuat

kesemua pendapat mereka tidak dapat diterima. Mereka tidak tahu

ada pendapat lain selain ketiga itu, akhimya mereka rela menerima

kebodohan ringan daripada harus jatuh pada kebodohan ganda.

Penyebab hal itu adalah karena mereka setuju dengan

kelompok-kelompok tadi dalam dasar pendapat mereka yaitu teori

tentang barunya jism dan barunya alam dengan metode ahli kalam

yang mubtadi' sebagaimana yang ditempuh para ahli agama yang

sudah aku sebutkan. Atau berdasarkan teori kemungkinan 7sm
ditambah bahwa jism itu pasti tersusun dari anggota sebagaimana

ditempuh syaikh yang lain. Kelompok yang ini menafikan sesuatu

yang wajibul wujud berbentuk jism dengan metodenya, sedang

kelompok lain menyatakan Dia bukan jism dengan metode safunya

lagi. Sementara mereka yang benar-benar mendalami dan paham
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beful dengan metode-metode ini telah mengetahui kekeliruan

semuanya sebagaimana yang telah dijelaskan di tempat lain.

Allah S sendiri sudah mengabarkan bahwa diri-Nya,

el.i & f4. UJl q i' u.'4i\ fr,;,'J:"tr

-;vL
"Mengufus fusul-Ng membawa pefunjuk dan agama tnng

benar agar menang atas semua agama." (Qs. At-Taubah [9]: 33
dan Al Fath [48]: 28). Allah juga mengabarkan bahwa Dia akan

menolong Rasul-Nya beserta orang-orang beriman di kehidupan
dunia ini.

Allah & juga akan mengganjar manusia sesuai dengan jenis

amal orang ifu sendiri. Siapa yang menyelisihi Rasul akan dibalas

sesuai dengan dosanya. Kalau dia menyatakan bahwa metode
Rasul dan para sahabatrya itu tdak sesuai dengan keilmuan dan

logika maka dia akan diberi hukuman pada ilmu dan logikanya,

dan jelas terlihat dari kebodohannya bahwa dia sedang dihukum
(oleh Allah).

Siapa yang mengatakan para rasul itu berdusta maka Allah
pun menampakkan kedustaannya, siapa yang mengatakan mereka
jahil maka Allah pun mentunpakkan kejahilannya. Fir'aun, Haman
dan Qarun ketika mengatakan bahwa Musa itu fukang sihir
pendusta dan ini diterangkan Allah dalam firman-Nya,
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@ -#rW-S Wv6i66\nS
'hr"\j '.i(\j'uii| 6FIJL

"Dan sesungguhn5n telah l{ami ufus Musa dengan

membau,m ajnt-a5mt Kami dan keterangan yang n5nta, kepada

Fir'aun, Haman dan Qarun; Maka mereka berkata, '(la) adalah

seorang ahli sihir 3nng pendusta'. "(Qs. Ghaafir 1401:23-24).

Fir'aun meminta unfuk membunuhnya dan menyifatinya

dengan berbagai celaan seperti diterangkan pada firman Allah &,

36 i>f$w &j i6-*;3,i;: iJ,65

@ itfif 4$ti O #_ 6 5 124-"--J ;ri_ 6
"Dan berkab Fir'aun (kepada pembesar-pembesam5n):

'Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendakn5a dia memohon

kepada Tuhann5n, karena saungguhn5a aku khawatir dia akan

menukar agamamu abu menimbulkan kerusakan di muka bumi'.'
(Qs. Ghaafir l40l 26).

@ 4.!K15 W i'$(s u'7"61 t
"Bukankah aku lebih baik dart omng Wng hina ini dan Sang

hampir tidak dapat menj,ekskan (perkataanntn)?" (Qs. Az-Zul<hrut

l43l:52).

Allah lalu membinasakan Fir'aun dan menampakkan

kedustaan dan penipuannya atas nama Allah dan msul-Nya. Allah

Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiYYah

4\'L4 l-09
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menghinakannya dengan kehinaan yang tiada tara. Allah
melemahkannya hingga tak bisa mengeluarkan perkataan yang

bermanfaat sehingga dia tak bisa menegakkan hujjah atas

pendapatrya itu. Fir'aunn5n umat ini adalah Abu Jahl yang

sebelumnya bemama Abu AI Hakam, tapi kernudian Nabi $
menamainya Abu Jahl dan dia memang seperti yang dinamai oleh
Rasulullah # yaitu bapak kebodohan yang mencelakakan dirinya

dan pengikutrya baik di dunia maupun di akhimt.

Orang-orang yang menjuluki Rasul sebagai orang yang

terputus dengan maksud beliau akan mati dan selesai sejarahnya

diberi hukuman dengan memutuskan mereka sendiri sebagaimana

firman Allah &,

@ r*i;-ae1"5y
"SaungguhnSa oftrng-oftrng Wng membenci katnu dialah

t/ang terpufus. "(Qs.Al Kautsar [108]: 3).

Maka setiap orcmg yang membenci Rasulullah $ akan

dibuat putus oleh Allah sampai-sampai berlaku pula buat ahli
bid'ah yang menyelisihi sunnah. Pemah dikatakan kepada Abu
Bakar bin ASiyasy bahwa di masjid ada sekumpulan orang yang

membicarakan masalah bid'ah maka dia berkata, "Siapa yang

duduk unhrk orang banyak maka orang banyak akan duduk
unfuknya, tapi Ahlussunnah itu selalu lestari dan lestari pula nama

mereka, sebaliknya ahlu bid'ah akan mati dan mati pula nama

mereka."

Mereka sempa dengan Fir'aun yaitu kelompok Jahmi5ryah

yang menafikan sifat Allah. Mereka serupa dengan Fir'aun dalam

hal keingkaran mereka terhadap Allah dan mereka katakan bahwa
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di langit tidak ada Tuhan serta Allah itu tidak pemah bicara

kepada Musa dengan pembicaraan yang sebenamya sebagaimana

kata Fir'aun yang diabadikan dalam Al Qur'an,

#Ji U rLf W 4 $'u^is. rfj. J6;

itr{ oE e} $y'ty'#+ifli d*l

c-

,W 4#61 i'FAl$a$urii

@ 
"qqJY$"-e3,fuv5

G

6d4
"Berkatalah Firbun, 'Hai Haman, buatkanlah bagiku

sebuah yang tinggt supaya aku sampai ke pinfu-pinfu,

(tnifu) pintu-pinfu langit, supaln aku dapat melihat Tuhan Musa

dan saungguhnSn aku memandangrya seorang pendusta'. " (Qs.

Ghaafir [40]: 36-37).

Fir'aun ingkar terhadap keberadaan Tuhan sehingga kalau

bukan karena Musa yang memberitahunya bahwa Tuhannya ada di

langit tentu Fir'aun tidak akan berkata, OV C;l $t6t'{6
614 t#{ "1upul aku dapat melihat Tuhan Musa dan

saungguhn5n aku memandangn5n seorang pendusta." (Qs.

Ghaafir [40]: 37).

Selanjut,ya Allah S mengatakan,

/ -n )z
b9 J-?J
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"Demikianlah dijadikan Firbun memandang baik perbuabn

gng buruk itu, dan dia dihalangi dai jalan (lan7 benar); dan tipu
daja Firbun ifu fidak lain hanglah membawa kerugian." (Qs.

Ghaafir [40], 37).

Allah & jugu berfirman,

g e H Lry C'Jei \46. itt J,6:

iF t*,1,9+A b$i ti Y;#- J- 3i6 -4:b

@ 'qgJi O ir$'.i eLt.;'j St dy I
# f$J # #/-e, :-$ j iU -{.r i'Jru:y

e # fr ,t3ig.r LG i4U @ <,frj * €tt

@ fuii'^iri <,e 6;S;e ;5
{ ')gfiifjiai Jyaj,s'$ iier;3
ifiJL4$ti e#afil:fi G}

GGrSj i
-/ l.l<->-!P-

ir^a)(
"Dan berkata Fir'aun, 'Hai pembaar kaumku, aku tidak

mengetahui Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman

unfukku tanah liat kemudian buatkanlah unfukku tnng
tinggr supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan

265



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sAungguhnya aku benar-benar 3nkin bahwa dia termasuk orang-

orang pendusta'. Berlaku angkuhlah Firbun dan bala tentaranlm di

bumi (Mesk) tanpa alasan yang benar dan mereka men5nngka

bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. Maka Kami

hukum Fir'aun dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka

ke dalam laut. Lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang

zhalim. Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru
(manusia) ke neraka dan pada Hai Kiamat mereka tidak akan

ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini;

dan pada Hari Kiamat mereka termasuk orang-orang Wng
dijauhkan (dari rahmat Allah). (Qs. Al Qashash l28l 38-421.

Ketika Muhammad #b naik (dalam peristiwa Isra Mi'raj)

menemui Tuhannya lalu Allah mewajibkan shalat lima waktu

disebutkanlah bahwa beliau kembali kepada Musa dan Musa pun

berkata kepadanya, "Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah

keringanan unfuk umatnu," sebagaimana ini tersebar secara

mutawatir dalam hadits-hadits tentang mi'raj. Musa membenarkan

Muhammad bahwa Tuhannya ada di atas sedang Fir'aun

mendustakan Musa ketika mengatakan Tuhannya ada di atas,

maka yang menetapkan bahwa Tuhan itu di atas berarti mengikuti

Musa dan Muhammad, sedangkan yang mendustakan berarti

selaras dengan pendapat Fir'aun.

Hujjah ini dipegang tidak hanyalah satu orang ahli nazhan

dan ini pula yang dipegang oleh Abu Al Hasan Al Asy'ari dalam

kitabnya Al lbanah. Dia menyebutkan berbagai dalil aqlg4nh dan

sam'i54nh bahwa Allah itu di atas alam. Di awalnya dia berkata:

Kalau ada yang bertanya, "Kalian telah mengingkari pendapat

Jahmgyah, Qadari5iyah, Khawarij, Rawafidh, Mu'tazilah dan
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Murji'ah, maka beritahukanlah kepada kami pendapat kalian dan

agama yang kalian jalani."

Kita jawab kepadanya, "Pendapat kami 5rang kami jadikan
jalan beragama adalah berpegang kepada kitab Allah dan Sunnah

Nabi kita serta apa yang datang dari para sahabat dan tabi'in dan

para imam kaum muslimin. Juga berdasarkan apa yang

diungkapkan oleh Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal. Ketika banyak yang menyelisihinya maka dia adalah imam
yang sempuma dan kefua 5rang utama dimana Allah menjelaskan

kebenaran melalui dirinya dan menerangkan cara berpikir, lalu

memberantas kebid'ahan dan kesesatan yang dilakukan orang-

orang yang melenceng. Semoga Allah merahmati sang imam yang

diutamakan, pembesar yang memberi pemahaman serta kepada

seluruh imam kaum muslimin."

lalu dia (Abu Al Hasan) n rangkuman akidah
dan pernbicaraan tentang ketinggian Allah di atas Arcy, masalah

melihat Allah di akhirat dan masalah Al Qur'an serta masalah-

masalah lainnya. Ini semua sudah dijelaskan di lain tempat.

Maksudnya di sini bahwa kaum Mu'aththilah yang

menafikan adanya sifat Allah baik sebagian maupun keseluruhan

tidak melandaskan pendapatrya berdasarkan apa yang diperoleh

dari Rasul karena metode Rasul mengandung itsbat (menetapkan

adanya sifat) bukan nafy (meruadakan sifat). Mereka hanya

berpegang pada apa yang mereka sangka sebagai dalil akal dan

dengan itu mereka menyelisihi apa yang dibawa oleh Rasul.

Esensi pendapat mereka adalah bahwa Rasul tidak pemah

menyebutkan hal itu baik dari segi dalil sam'i maupun aqli,

menurut sangkaan mereka beliau tidak pemah menerangkan mana
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yang benar (antara menetapkan dan meniadakan sifat Allah) dan

beliau juga tidak menyebutkan dalil akal yang menjelaskan rrrna
yang benar. lain halnya dengan masalah penetapan wujud Tuhan

dan kebenaran risalah kenabian maka mereka mengakui bahwa ifu

dijelaskan dalam Al Qur'an dalilnya se@ra akal (logika).

Kadang mereka mengatakan bahwa beliau mengabarkan

tentang hari pembalasan tapi mereka menafikan adanya sifat

kefika mereka melihat bahwa apa yang mereka sebutkan berupa

peniadaan sifat Allah tidak disebutkan oleh Rasul dan beliau juga

tidak menyebutkan dalil akal yang membahasnya, malah beliau

han5n menyebutkan itsbat padahal sebenamya anggapan mereka

itu tidaklah benar.

Ketika mereka mengatakan bahwa Rasul tidak menjelaskan

dalam dalil sam'i maupun aqli dan tidak pula ada keterangan yang

menjelaskan kebenaran, maka Allah pun menghukum mereka

berdasarkan dosa mereka ifu, sehingga apa ]Eng mereka

ungkapkan dalam bab ini iustru keluar dari dalil aqli maupun sam'i
meski mereka mengklaim ifu sudah sesuai dengan bukti-bukti yang

meyakinkan. Padahal kalau diuji oleh seorang yang arif niscaya dia

akan mendapati perkataan mereka ifu hanyalah sytbhat
(keranctran) dari syetan sarna dengan syubhatT ya orang

Sufsathahs2 dan atheis yang merusak dalil sani'iydan aqli.

Penyelisihan mereka terhadap dalil sam'i jelas nyata bagi

setiap orang. Namun orang yang mengagungkan mereka mengira

bahwa mereka ini menggunakan dalildalil aqli padahal kalau mau

diteliti lebih jauh niscaya mereka ini sama dengan yang diucapkan

oleh para penghuni neraka,

52 Sufsathah adalah orang yang suka merrpermainkan dalil untuk memutar
balikkan fakta. Pene4.
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@ /#i#o Kyb, f UKi$6;
"Dan merel<a berkata, 'Sekiran5n kami mendengarkan atau

memikirkan (peingatan ifu) nbcaSn fidaHah kami termasuk

penghuni-penghuni neraka yang menyala-n5nla'. " (Qs. Al Mulk

[67]: 10).

Dan sebagaimana yang dijelaskan Allah & dalam firman-

Nya,

tG:h'G#, F6'#'bb'r-{S
iSj i"+'ifr 

",$ 
t*j,il1 I f'E $1-7i i(,

d;e eItlKJ@ ,qtb;rtt
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E

d,W
t l)o.ue,-*tt

t3 ij, !i,Kt,F- i a wrK 1ii4'6
uxr.at -4o)lo/)/;t-*.9 O, e.4-.i+

,e

"Dan orang,orang kafir amal-amal mereka adalah laksana

fatamorgana di tanah Wng datar, yang disangka air oleh orang-

orang tnng dahaga, tetapi bila didatanginja air itu dia tidak

mendapatinya squafu apapun. Didapatin5n (ketetapan) Allah di
sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal

dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhifungan-Nya.

Atau seperti gelap gulita di lautan tnng dalam, yang diliputi oleh

G
)) r/'crl#

oj

fr

, ar:t1+

Ip
i'rr,
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ombak, J/ang di aasryp ombak (pula), di atasn5n (lagi) awan; gelap

gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan tangann5n,

tiadalah dia dapat melihahja, (dan) bamngsiapa tnng tiada diberi

caha5n (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempun5ni caha5n

sedikitpun (Qs. An-Nuur 124\ 39-40I

Ketika esensi pendapat mereka terfokus pada klaim bahwa

dalam masalah ini tidak ditemukan dalil sam'i dan aqli dari Al

Qur'an dan hadits maka Allah pun mencabut pengetahuan

mereka terhadap dalil sam'i dan aqli sel<aligus, sehingga mereka

termasuk manusia yang paling sesat meski mereka mengaku lebih

tahu dibanding para sahabat dan tabi'in serta para imam kaum

muslimin. Bahkan kadang ada dari mereka yang merasa lebih tahu

daripada para nabi dan ini jelas merupakan warisan Fir'aun dan

pengikutnya yang terlaknat.

Ada yang mengatakan bahwa orang pertama yang

mengemukakan teori b'thil (meniadakan sifat Allah) -yang di

dalamnya terkandung teori ala Fir'aun- adalah Ja'd bin Dirham,

sehingga Khalid bin Abdullah Al Qasaris3 yang waktu itu berkata,
uWahai manusia, berkurbanlah semoga Allah menerima kurban

kalian sedangkan aku sendiri akan berkurban dengan Ja'd bin

Dirham yang menyatakan bahwa Allah tidak pemah menjadikan

Ibrahim sebagai Khalil (kekasih) dan tidak pemah berbicara kepada

Musa, Maha Tinggi Allah dari apa yang dikatakan si Ja'd ini

dengan ketinggian yang Maha Besar." Kemudian dia turun dan

menyembelih Ja'd, dan perbuatannya ini disyukuri oleh para ulama

muslimin seperti Al Hasan Al Bashri dan lain-lain.

53 Dia adalah AMullah bin Yazid bin Asad Al Qasari, dianggap tsiqah oleh Ibnu
Hibban. Dia diangkat oleh Hiqpm bin Abdul Malik menjadi gubemur lrak pada tahun
106 H lalu mencopotnya pada tahun 125 H. Dia terbunuh pada tahun 726. (Tahddb
At-Tahdzib 3/ t0 1, 102).
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Si Ja'd inilah yang kemudian namanya dinisbahkan kepada

Marwan bin Muhammad Al Ja'di khalifah terakhir Bani Umay4;ah.

Mental buruk Ja'd menular kepada Marwan ini sampai akhimya
pemerintahan Bani Umagyah musnah karenanya. Sebab, setiap

kali muncul bid'ah yang menyelisihi agama Rasul maka Allah akan

membalas mereka dengan orang yang menyelisihi Rasul lalu

memenangkan mereka. Maka dari ifu tatkala kaum mulhid
kthinit9nh menang di Syam dan menguasai Syam dan sekitamya,

maka tampaklah kemunafikan dan kezindikan di sana yang

memang itulah perkara yang mereka sembunyikan. Pada

hakikat,ya ini adalah teori Fir'aun yang mengingkari adanya
pencipta dan mengingkari ibadah kepada sang pencipta tersebut.

Yang terbaik dari mereka adalah kelompok Rafidhah, mereka

ifulah yang paling dekat dengan Islam di kalangan mereka.

lantaran mereka pula muncul kelompok Rafidhah dan Mulhid
(Atheis) bahkan yang singgah di Syam seperti Bani Hamdan yang

ekshim dan lainnya biasanya beristighatsah, sama halnya dengan

Bani Buwaih di Timur.

hnu Sina dan keluarganya adalah salah safu penganut

dal$/ah kelompok ini dan lantaran ifu pula dia menyibukkan diri
dengan filsafat. Awal kemunculan mereka adalah ketika Al
Muqtadir berkuasa padahal dia belum lagi mencapai usia baligh.

Inilah awal lemahnya negeri Bani Abbasi!ryah, makanya ketika itu
disebuflah Amirul Mukminin yang ada di Andalus padahal

sebelumnya tidak pemah dinamakan dengan narna ini dan dia
katakan tidak boleh ada dua khalifah bagi kaum muslimin. Ketika
Al Muqtadir diserahkan kekuasaan maka dia (lbnu Sina) berkata,

"Dia ini adalah anak kecil yang tidak sah kepemimpinannya." lalu
dia pun menamai penguasa di Andalus dengan nama itu.
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Bani Ubaidullah Al Qaddah dari golongan mulhid dinamai

dengan nama ini, tapi sebenamya secara batin mereka dinamai

mulhid, zindiq dan munafik. Nisbah mereka adalah batil sama

dengan agama mereka berbeda dengan nisbah Umawi dan Abbasi

karena keduanya adalah nisbah yang benar dan mereka juga kaum

muslimin sebagaimana muslim yang lain.

Ketika kemunafikan, kebid'ahan dan kefasikan merajalela

maka merekapun dikuasai oleh musuh. Romawi dan bala tentara

Kristen keluar menuju Syarn dan jazirah berkali-kali. Pelan tapi
pasti mereka merampas perbatasan di Syam sampai akhimya

mereka bisa menguasai Baiful Maqdis di akhir abad keempat. Tak
berapa lama setelah ifu mereka mengepung Damaskus dan saat ihr

pendudukan Syam keadaannya amaflah buruk berada antara

orang-orang kafir dan Nasrani, munafikin dan omng-orang mulhid,

sampai akhimya datang Nuruddin Asy-Syahid yang kembali

menegakkan Islam dan berjihad melawan musuhnya. Kemudian

Bani Ubaid yang ada di Mesir minta pertolongan padanya dari

okrng-orang Nasrani, dan Nuruddin pun menolong mereka sampai

akhimya Mesir bisa direbut dari tangan Bani Ubaid oleh

Shalahuddin Yusuf bin Sadi. Sejak saat itulah Islam kembali

berjaya di Mesir setelah serafus tahun berada di tangan omng-

orang munafik dan murtad.

Iman kepada Rasul dan jihad membela agamanya adalah

sebab mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Berbeda

dengan bid'ah dan atheis serta menyelisihi Sunnah Rasul

merupakan sebab kecelakaan baik di dunia maupun di akhirat.

Ketika atheis dan bid'ah merajalela di Syam, Mesir dan

Jazirah, maka mereka pun dikuasai oleh orang-orang kafir dan

ketika mereka kembali menegakkan Islam dan memberantas ahli
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bid'ah serta para mulhidin rnaka Allah pun menolong mereka

melawan orang-orang kafir, ini adalah manifestasi dari firman

Allah,

@ dj, 
(fi # iE& K:i sWt:.'u.$i ti:L
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Hai onng-orang Wng beriman, sukakah kamu aku

suafu pemkgaan tnng dapt menyekmatkanmu dari
azab 5nng pdih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-

N5a dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiummu. Itulah
gng lebih baik bagimu, jika kamu mengebhui. Nisaga Allah akan

mengampuni dosadoamu dan mqnasul*anmu ke dalam lannah
tang mengalir di bawahrya sungai-sungai; dan (memasukl<an

kamu) ke tempat tinggal Wng baik di dalam j,annah Adn. Itulah

kebentntungan gng bqar. Dan (ada lagi) karunia tnng lain gng
kamu sulai (tnitu) dan Allah dan kemenangan Wng
dekat (wakturyn). Dan sampaikanlah berib gembin kepada oftng:
onng Wng beriman. (Qs. Ash-Shaff [6U: 10-13).

Ada sebagian syaikh yang berkata: Holaku yang telah

membunuh sejuta orcng di Baghdad dan Halb serta merunfuhkan

kekhalifahan di Baghdad adalah bencana bagi kaum muslimin yang
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kedudukannya sama dengan Nebukad Nuar yang merupakan
pembantai Bani Israil.

Salah safu yang menyebabkan mereka bisa memasuki

negeri-negeri kaum muslimin adalah merajalelanya atheis

(pengingkaran terhadap agama), kemunafikan dan bid'ah, sampai-

sampai Ar-Razi menulis sebuah kitab tentang peribadahan kepada

bintang dan berhala serta perbuatan sihir yang diberinya judul, 'Hs-

Sirr Al Maktum fii As-Sihr wa Mukhathabatin Nujuri' (Rahasia

tersembunyi tentang sihir dan dialog dengan bintang). Ada yang

mengatakan bahwa dia menulisnya unfuk ibu dari Sulthan

Alauddin Muhammad bin lakasy bin Jalaluddin Khawarizm Syah

dan dia adalah salah safu raja terbesar di muka bumi dan kebetulan

Ar-Razi punya hubungan erat dengannya, bahkan sampai-sampai

dia merarasiatkan itu kepada anak-anaknya. lalu Ar-Razi menulis

sebuah kitab khusus unfuk sang raja ini yang dia beri judul, 'Ar-
Risalah Al 'Ala'it4nh fii Al lkhti5amat As-*mawiy5ntl' (Risalah

yang tinggi tentang pilihan-pilihan langit).

Pilihan-pilihan ini adalah untuk para pendukung kesesatan

sebagai ganti istikharah yang diajarkan Nabi S kepada kaum

muslimin, seperti yang dikatakan oleh Jabir dalam hadits shahih

riwayat Al Bukhari dan lainnSn: Rasulullah $ biasa mengajarkan

kepada kami istikhamh (minta pilihan kepada Allah) dan segala

urusan sebagaimana beliau mengajarkan kami surah Al Qur'an
dan beliau bersabda, *Apbila alah seoft,ng dari kalian ingin

melaksanakan snuafu, mal<a hendakn5n dia shalat dua rakaat, lalu

setelah ifu berdoalah:
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'Ya Allah, saungguhn5a aku minta pefunluk kepada-Mu

dengan pengetahuan-Mu dan aku minb kekuabn dari-Mu dengan

kekuatan-Mu dan aku mohon keubmaan-Mu 5ang agrng laretza
Engkau Maha Kuasa dan aku tidak berkuasa, Engkau Maha Tahu

dan aku tidak tahu dan hgkau Maha Mengebhui apa yang
tersembunyi. Ya Allah, menurut-Mu hal ini baik untukku

dari sqi agama dan kehidupan serh sqnua akibahSa (atau: bik

p.)t',)\!it: ,ib'€fts qO/ O/ tlc
d.1>
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untukku baik kini maupun nanti) maka takdirlanlah ia untukku dan
permudahlah aku mendapatkann5n, kemudian ridhailah aku dalam

hal ifu. Namun, menurut-Mu hal ini buruk unfukku dari
sqi agama dan kehidupanku serta semua akibahSn (atau: buruk

untukku baik kini maupun nanfi) maka jauhkanlah ia dariku dan

fiauhkan aku dain5n. Takdirl<anlah hang lnng terbaik untukku

bagaimana pun kadaann5a, lalu ndhaikh aku dalam ifu
semua'.'&

Para ahli nujum juga punya pilihan-pilihan. Jika mereka

hendak melakukan suafu perbuatan maka mereka mengambil
(thali'an sa'idar) seoftrng penilik kebahagiaan, lalu mereka akan

melakukan perbuatan itu agar bisa sukses. Dernikian anggapan

mereka.

Banyak orang yang menulis buku membantah keyakinan

mereka ini. Para penulis tersebut menyebutkan banyak kerancuan
yang muncul dari para ahli nujum dimana maksud perintah mereka

menjadi tak jelas. Betapa banyak mereka memberitakan sesuatu

temyata tidak terbukti dan menganjurkan sebuah saran yang

buruk.

Ar-Razi menulis kitab Al lkhtigamaf untuk sang raja

tersebut. Di dalamnya dia menyebutkan pilihan unfuk minum

khamer dan lain sebagainya seperti yang disebutkannya dalam

l<rtab As-Sirr Al Makfum tentang penyembahan terhadap bintang,

bahkan memerintahkan unhrk sujud kepadanya, sama seperti

seorang yang bertauhid berdoa kepada Tuhannya bahkan bisa

lebih dari ifu. Juga bagaimana bertiaqam.rb kepada bintang-bintang

il Al Bukharl (Pembahasan: Tahajjud, 1162) dan (Pembahasan: Doa{oa, 63821,
Abu Daud (Pen$ahasan: Shalat 1538), At-Tirmidzi (Pembahasan: Shalat, 480)
semuanya dari Jabir bin Abdullah.
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tersebut dengan amalan yang mereka anggap sesuai berupa

kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan. Ar-Razi menyebutkan di
buku ifu bahwa bertaqam.rb kepada bintang kejora dengan cara

melakukan perbuatan keji seperti minuman keras dan musik dan

lain sebagainya yang kesemuanya diharamkan oleh Allah dan

Rasul.

Sebenamya ini mendekatkan diri kepada syetan yang

memerintahkan hal ifu kepada mereka sambil membohongi

mereka bahwa bintang-bintang ifulah yang suka kalau mereka

melakukan ifu. Padahal sebenamya semua bintang dan benda

langit tunduk kepada Allah dan hanya taat kepada-Nya serta tidak
mungkin memerintahkan orang berbuat syirik atau maksiat kepada

Allah. Justru syetanlah yang memerintahkan perbuatan syirik dan

maksiat tersebut lalu dia menamainya makhluk angkasa rohani.
Kadang pula dia mengaku sebagai malaikat padahal dia

sebenamya adalah syetan.

Ketika hal ini telah merajalela di daerah Timur lantaran mja
dengan tipe begifu, maka orang-orang kafir pun dengan leluasa

menguasai mereka dan kernudian memperbudak sang mja.

Mereka lalu meninggalkan bekas dan pelajaran bagi orang-orang
yang mau mengambil ibrah serta membuktikan kebenaran firman
Allah dalam kitab-Nya,

.i.a. ln,

q+- dr t#lA:fr-o; o;;$i 6 2 1..e ryJ*
"!JJ{tl n)/l

rt{J
"I{ami akan memperlihatl<an kepda merel<a bnda-bnda

kekuasaan) IGmi di sqala wilagh bumi dan pada dirt mqeka
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sendirt, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Qur'an itu adalah

benar...." (Qs. Fushshilat [4U: 53) Maksudnya bahwa Al Qur'an
itu pasti benar, dan juga firman-Nya,

@.;ilerii)i '6-rk'd3);

"Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda azab-

Ku. Maka kamu minb kepda-Ku mendabngkannSa

dengan segera. "(Qs. AlAnbiyaa'[21]: 37).

MaksudnSn di sini bahwa masa pemerintahan Bani

UmaSryah kerunfuhannya disebabkan oleh adanya Ja'd 5rang men-

b'thil sifat Allah, serta sebab-sebab lain yang menyebabkan negeri

itu kembali ke belakang. Di akhir pemerintahan Bani Umayyah

muncullah Jahm bin Shafinan dari l(hurasan. Ada yang

mengatakan bahwa asalnya dari Turmudz. Dialah lrang
mempopulerkan pendapat Mu'aththilah yang menafikan sifat

Allah. Dia sendiri tertunuh dalam sebuah pertempuran. Para

ulama kaum muslimin di daerah Masyriq ftimur) lebih tahu tentang
hakikat pendapat Jahm ini daripada ulama yang berada di Hijaz,
Syarn dan lrak. Makan5ra, Abdullah bin Al Mubarak dan lainnya

Sang dari daerah Timur punya pemyataan tentang Jahmiyryah

lebih banyak daripada para ulama di daerah lain, meski semua

imam kaum muslimin juga membahasnya, tapi kelompok

Jahmiyyah ini hanya merajalela di daerah Timur semata. Hanya

saja mereka semakin kuat tatkala meninggalnya Khalifah Ar-Rasyid

dan digantikan oleh anaknya yang bergelar Al Ma'mun di Timur

dan dia menerima ajaran dari kelompok tersebut.

Ketika dia (Al Ma'mun) menjabat khalifah, dia banyak

bergaul dengan orang-orang bermadzhab Jahmiyyah, hingga di
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akhir umurnya dia menyem orang lain unfuk menganut madzhab

tersebut. Dia menulis surat ke Baghdad sedangkan dia sendiri

berada di Tharsus yang ada di negeri Sis. Tharsus adalah daerah

perbatasan terbesar bagi Baghdad waktu ifu. Ia merupakan incaran

bagi negeri-ne4ert non muslim dari berbagai penjuru yang ingin

menguasai negeri kaum muslimin. Imam Ahmad juga pemah

ribath (menjadi penjaga perbatasan) di sini, juga ada As-Sari As-

Saqthi dan lain-lain yang pemah ribath di sana. Abu Ubaid dan

Shalih bin Ahmad bin Hanbal pemah menjadi hakim di sana,

makanya dia sering disebut dalam kitab-kitab fikih karena

merupakan perbatasan yang sangat penting. Al Ma'mun menulis

surat dari perbatasan kepada wakilnya di Baghdad yaifu Ishaq bin
Ibrahim bin Mush'ab. Surat itu berisi seman agar semua orang

meyakini bahwa Al Qur'an adalah makhluk tapi tak ada satu pun

yang mernenuhi seruan ifu. lalu dia menulis surat kedua kali ini

disertai penangkapan bagi siapa saja yang tidak mau menumt,

maka banyaklah orang yang menumt. Kemudian mereka

menangkap fujuh orang yang tidak mau menurut, hingga akhimya

ada lima orang yang menyerah dan akhimya menumt, tinggal lagi

dua orang yang kokoh bertahan yaifu Al Imam Ahmad bin Hanbal

rahimahullah dan Muhammad bin Nuh. Mereka berdua dikirim
menghadap ke Al Ma'mun, tapi dia mati sebelum mereka sampai

padanya, kemudian dia berwasiat kepada saudaranya yaifu Abu
Ishaq. Itu terjadi pada tahun 218 H dan Ahrnad tetap di penjara

sampai tahun 220 H. Saat itulah berlangsung apa yang teriadi

antara beliau dengan Jahmiyyah berupa debat dan diskusi hingga

beliau berhasil mematahkan hujjah mereka. Ketika mereka takut

terjadi bahaya kepada mereka maka merekapun memukul beliau

dan melepaskannya dari penjara.
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Ma&hab Jahmiyyah yang menafikan sifat Allah pun

merajalela dan mereka menguji orang dengan standar akidah

tersebut. Siapa saja yang sefuju dengan mereka maka dia akan

mendapat pemberian sernentara yang tidak, maka tidak akan

diberi dan diberhentikan dari jabatan bahkan persaksiannya tidak

diterima. Kalau mereka ingin membebaskan tawanan maka

mereka juga menguji terlebih dahulu, kalau patuh kepada akidah

mereka maka tawanan ifu akan ditebus sementara yang tidak
patuh tidak akan ditebus untuk dibebaskan.

Hakirn mereka (kelompok JahmiS4,rah) yaitu Ahmad bin Abi
Duad menulis di kelambu Ka'bah, "Tidak ada yang sama dengan-

Nya dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." Dia tidak mau

menulis "Dan Dia Maha Mendengar kgi Maha Melihat" (Qs. Asy-
qruma l42l: lLl.

Kemudian, tampuk pemerintahan dipegang oleh Al Watsiq

dan keadaan semakin parah sampai akhimya pemerintahan

dipegang oleh Al Mutawakkil, barulah keadaan mereda dan

mulailah Sunnah yang berkembang. Hal ini sudah dibahas di

tempat lain.

Maksudnya di sini adalah bahwa pam imam ketika mereka

tahu hakikat pendapat Jahmi5nTah maka mereka pun

menerangkannya, sampai-sampai Abdullah bin Al Mubamk

berkata, "Kami biasa menceritakan perkataan Yahudi dan Nasmni

tapi kami tidak bisa menceritakan perkatiaan Jahmi5ryah."

Dia juga biasa bersyair: Aku heran dengan syetan yang

mengajak manusia secara terang-terangan dan namanya terambil

dari kata "Jahannam."55

s Yang dia maksud di sini adalah Jahm bin Shafipan. Peneri.
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Ada yang bertanya kepada Abdullah bin Al Mubaral.r,

"Bagaimana kita tahu Tuhan kita?" Dia menjawab, "Di atas semua

langit-Nya di atas Arys-Nya, terpisah dari para makhluk." Lalu dia

ditanya lagi, "Apakah dengan batasan?" Dia menjawab, "Ya,

dengan batasan fiarak dan ukuran)." Halyang sama dikatakan oleh

Imam Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Ibrahim bin Rahuyah

(Rahawaih), Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dan para imam yang

lainnya.

Hakikat dari perkataan Jahmiyyah Mu'aththilah adalah

sama dengan perkataan Fir'aun yaitu mengingkari adanya sang

pencipta, merusak kalam dan agama-Nya. Itulah yang dilakukan

Fir'aun, dia mengingkari Tuhan Yang Maha Mulia keagungan-Nya

dan berkata, "Aku tidak tahu ada Tuhan selain diriku." Dan dia

berkata kepada Musa, "Kalau kamu menetapkan adanya Tuhan

selain diriku niscaya aku akan menjadikanmu sebagai orang-orang

yang dipenjara." Dia juga bahkan berkata, "Akulah Tuhan kalian

Yang Maha Tinggi." Dia juga mengingkari bahwa Allah telah

berbicara kepada Musa atau bahwa Musa memiliki Tuhan di atas

langit. Dia ingin membatalkan peribadahan dan ketaatan kepada

Allah sehingga hanya dialah yang disembah dan dipatuhi.

Ketika pendapat Jahmiyyah Mu'aththilah ini terpulang
(ditakwilkan) pada pendapat Fir'aun, maka ujung dari ifu adalah

pengingkaran terhadap keberadaan Tuhan semqsta alam,

mengingkari peribadahan kepada-Nya, mengingkari kalam-Nya

sampai mereka menampakkan klaim tahqiq, tauhid dan irfan
(pengetahuan). Akhimya mereka berkata, "AIam itulah Allah,

wujud ini hanya safu, yang maujud adalah qadim azali, pencipta

adalah yang maujud yang muhdats dan makhluk, Tuhan adalah si
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hamba itu sendiri." Bagi mereka tidak ada beda antara hamba

dengan fuhan, antara khaliq dengan makhluk.

Makanya, mereka malah mengecam para nabi. Mereka

mengecam Nuh dan hrahim Al Khalil serta para nabi lainnya. Tapi

mereka memuji Fir'aun, membolehkan penyembahan terhadap

makhluk termasuk semua berhala sampai-sampai mereka katakan

bahwa para penyembah berhala sebenamya tidak menyembah

yang lain kecuali Allah dan Allah sendirilah yang abid dan ma'bud
sekaligus, Dialah al wujud di alam ini. Dengan begifu mereka

mengingkari adanya Tuhan dan membatalkan agama yang

difurunkan-Nya, tidak ada perintah dan larangan sertia tidak
pemah mengufus Rasul juga tidak pernah bicara kepada Musa dan
lainnya.

Ada sebagian jamaah yang tersesat lantaran ini padahal

mereka punya pengetahuan tentang kalam, filsafat dan tasawuf

yang selaras dengan metode di atas seperti Ibnu Sab'in, Ash-Shadr

Al Qaunawi -murid hnu fuabi-, Al Bulyani, At-Tilmisani, dan dia

adalah orang yang paling pandai dari segi ilmu dan ma'rifah di
antara mereka. Dia benar-benar menampakkan madzhabnya

dengan minum khamer dan melakukan hal-hal yang dilarang.

Ada seorang terpercaya yang menceritakan kepadaku

bahwa dia membaca kitab Fusush Al Hikam karya hnu Arabi di

hadapan At-Tilmisani. Awalnya dia mengira kitab itu berisi kalam

dari wali Allah yang arif, tapi ketika dia membacanya banyak

ditemukan hal-hal yang bertentangan dengan Al Qur'an, maka dia

berkata kepada At-Tilmisani, "lni menyalahi Al Qur'an." Dia

menjawab, uA Qur'an ifu semuanya syirik dan tauhid ifu

sebenamya ada pada ucapan kami." Dia juga pemah berkata,
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"Telah terbukti di sisi kami melalui kasyf apa yang tidak sesuai

dengan akal."

Ada pula yang menceritakan kepadaku yaitu orang yang

pemah bersama dengannya dan seorang temannya. Mereka

berdua melihat bangkai anjing di tepi sebuah rumah makan, lalu

temannya berkata, "Apakah ifu juga Dzat Allah?"

Dia menjawab, "Apakah ada segala sesuatu yang bukan

Dzat-Nya? Benar, semua yang ada dalam Dzat-Nya."

Perkataan mereka sebenamya sama dengan perkataan

Fir'aun. Bedanya, Fir'aun ini tidak takut dengan siapapun sehingga

mengucapkan pendapafurya terang-terangan dan dia tidak perlu

bersifat munafik, meski sebenamya dalam hati dia mengakui hanya

sebagai makhluk, tapi keinginannya mendapat kedudukan yang

tinggi dan kezhalimannya membuatnya ingkar kepada Tuhan
sebagaimana diterangkan dalam firman Allah,

t, 4 tr.-ryP
i,( K *;(' ga| 6L #tl1irru q.'bYa

@ l,r-+ri5'^35

"Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami 5nng jelas ifu sampi
kepada mereka, berkatalah mereka, 'Ini adalah sihir 5nng npta'.
Dan mereka mengingkarinya karena kqhaliman dan
kaombongan (mereka) Padahal hati mereka me5nkini
(kebenaran)nja. Maka perhatikanlah betapa kesudahan oftng-
orang Wng berbuat kebinasaan "(Qs. An-Naml: 13-14).

rii 'fi6 r,Jrl w; ii;Evn
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Sedangkan mereka ini termasuk orang munafik di kalangan

kaum muslimin sehingga mereka tidak punya kesempatan unfuk

mengingkari Tuhan sang pencipta. Di sisi lain mereka sebenamya

sesat tapi mengira berada pada kebenaran, bahwa I(haliq adalah

makhluk sehingga perkataan mereka adalah perkataan Fir'aun.

Bedanya, Fir'aun mengatakan ifu karena ingkar dan durhaka serta

menampakkan keingkaran ifu, tapi mereka ini kalau bukan jahil

dan sesat maka munafik yang menyernbunyikan penentangan dan

keingkaran kepada Tuhan dan menampakkan kesamaan dengan

kaum muslimin yang lain.

Syaikh Abdussa5yid yang merupakan hakim Yahudi, yang

kemudian masuk Islam menceritakan kepadaku, dia sendiri

termasuk orang yang paling jujur dan salah seorang muslim

pilihan. Dia pemah berkumpul bersama salah seorang syaikh dari

kalangan mereka (kelompok tasawuf filsafat ini) yang bemama

Asy-Syaraf Al Balasi. Dia menuntut ilmu kepada Syaraf tersebut.

Abdussayyid berkata, "Dia mengajakku menganut madzhab

tersebut lalu aku katakan kepadanya, 'madzhab kalian ifu persis

dengan perkataan Fir'aun'. "

Dia menjawab, 'Kami memang sependapat dengan

Fir'aun."

Aku fibnu Taimiyah) berkata kepada AMussa5ryid, "Dia

mengaku beglfu kepadamu?"

, Dia menjawab, uYa." Sebenam5n sebelum menceritakan ifu

aku mengatakan padanya bahwa madzhab tersebut terpulang pada

perkataan Fir'aun, akhimya AMussayTid menyebutkan kisahnya

itu kepadaku.
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Aku berkata padanya, "Awalnya aku tidak mengira kalau

mereka akan mengaku sependapat dengan Fir'aun. Maka, dengan
pengakuan lawan tak perlu lagi kita mencari bukti lain."

Menjawab Al Balasi tadi Abdussayyid berkata, "Aku tidak

akan meninggalkan pendapat Musa lalu berubah menuju pendapat

Fir'aun."

Dia bertanya, "Mengapa begifu?"

Aku menjawab, "Karena Musa telah menenggelamkan

Fir'aun dan habislah dia. Dan Fir'aun berhujjah kepadanya dengan

tampaknya alam."

Lalu aku katakan kepada AMussayyid, "Keyahudianmu
memberimu manfaat, karena Yahudi lebih baik daripada Fir'aun."

Ki.sah percakapanku dengan AbdussaSryid di atas terjadi

sebelum dia masuk Islam.

Di antara mereka ada pula kelompok orang yang sangat

taat beribadah, zuhud dan jujur. Mereka menyangka bahwa

mereka telah berada di atas kebenaran. Umumnya mereka adalah

yang mengakui bahwa Muhammad adalah utusan Allah sekaligus

nabi dan rasul terbaik. Tapi mereka tidak memahami madzhab

filsafat ini bahkan mereka mengira bahwa tokoh-tokohnya adalah

wali sekelas dengan Al Fudhail bin lyadh, Ibrahim bin Ad-ham,

,Abu Sulaiman Ad-Darani, As-Sari As-Saqthi, Al Junaid bin

Muhammad, Sahlbin Abdullah dan lain{ain.

Sementara para ulama mereka yang tahu hakikat sejati

pendapat madzhab mereka mengatakan bahwa para wali lebih

baik daripada para nabi. Seperti itulah pendapat hnu Arabi dan

semisalnya. Bagi mereka penutup para wali lebih baik daripada
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penutup para nabi dan bahwa para nabi mendapat ilmu hanya dari
kulit ilmunya penufup para wali sedangkan sang penufup wali

mendapat ilmq dari inti yang sama dengan pengambilan para

malaikat lalu membawakannya kepada penutup para nabi. Mereka

adalah ahli filsafat yang bermadzhab Jahmiyyah yang

mengeluarkan pendapat falsafah dan Jahmgyah dari parit

selokannya ilmu kasyf.

Para ahli filsafat berpendapat bahwa Jibril ifu hanyalah

khayalan yang ada dalam diri Nabi dan bukan malaikat sebenamya

yang datang dari langit. Bagi mereka nabi mengambil wahyu dari
khayalan ini. Sedangkan penufup para wali akan mengambil dari

akal mumi tempat dimana khayal mengambil ilmu. Artinya si

penutup wali mengambil dari inti tempat dimana si malaikat

mengambil ilmu lalu mewahyukannya kepada sang Rasul.

Mereka juga mengagungkan Fir'aun dan mengatakan

seperti yang dikatakan oleh penulis buku .4/ Fusush flbnu Arabi)
yang berkata, "Ketika Fir'aun berada di posisi pengakuan diri dan

dia pemilik waktu dan itu biasa terjadi dalam kebiasaan alam ghaib
(namus) makanya dia mengatakan, 'Aku adalah Tuhan kalian tnng
maha tinggi'(Qs. An-Nazi'at 1791: 241, maksudnya meski selnua

adalah Tuhan tapi aku adalah tuhan yang paling tinggi di antara

mereka berdasarkan apa yang aku dapatkan secara zhahir berupa

wewenang hukum atas diri kalian. Ketika para tukang sihir ifu
mengetahui bahwa Fir'aun benar, maka mereka tidak
mengingkarinya malah mereka berkata, 'Maka pufuskanlah apa

Jnng hendak kamu pufuskan. Sesungguhng kamu han5n akan

dapat memufuskan pada kehidupan di dunia ini saj.a'. (Qs.

Thaahaa 120].: 72). Maka benarlah perkataan Fir'aun, 'Aku adalah

fuhanmu yang maha tinggr'."
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Ada seorang tsiqah yang menceritakan kepadaku flbnu
Taimiyah)yang sebelumnya ada di madzhab mereka tapi kemudian

meninggalkan ma&hab ifu bahwa yang paling mereka benci
adalah Muhammad bin Abdullah $, dia berkata, "Kalau ada

keledai yang meringkik atau anjing yang menggonggong, maka

mereka sujud kepadanya dan mereka katakan itu adalah Allah
karena suara-suara ifu adalah penampakan."

Maka aku katakan kepadanya, "Bukankah Muhammad bin
Abdullah juga sebuah penampakan maka Perlakuanlah dia seperti
penampakan lainnya dan kalian mengagungkan semua

penampakan. Atau setidaknya kalian tidak membencinya."

Dia menjawab, "Menurut mereka (penganut madzhab ifu)

Muhammad kita benci karena dia memunculkan perbedaan dan

menyenr orang hanya untuk percaya padanya serta memberi

hukuman kepada siapa yang tidak menjadi pengikutnya."

Dia juga berkata, "Mereka ifu kontradiksi dalam pendapat

mereka yang batil itu dan menjadikan keledai dan anjing sebagai

makhluk terbaik. Mereka juga dengan terang-terangan melaknat
Nabi Muhammad $ dan para nabi yang lain." Tak diragukan lagi

bahwa mereka adalah para hdmba syetan dan kafir terhadap Ar-
Rahman.

Dalam lqrab shahih terdapat hadits tsabitdari Nabi ,# y*S
mana beliau bersabda,
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,);rt'u tur U; 
^9,i-;st aV W ril

ttl: 6b -1,6L:
t3W'-li q:r! pta4t c,r,fi tr t r!:* .jCr

'Apabila kalian mendengar kokok ayam, maka mintalah

kepada Allah akan fadilah-Ng karena ia melihat malaikat.

Sdangkan kalau kalian mendengar gonggongan anjing maka

berlindunglah kepada Allah dari syetan, karena anjing ifu
sebenamSn melihat syetan. 6 6

Kalau mereka mendengar ringkikan keledai dan
gonggongan anjing maka syetan sedang hadir sehingga sujud

mereka ifu sebenamya kepada syetan.

Di antara mereka ada seorang syaikh yang merupakan
orang yang paling teliti di kalangan mereka, hanya saja dia tidak
termasuk orang yang memaki para nabi. Dia menulis sebuah buku

yang dia beri judul, 'Fakkul Azrar 'an A'naaqil Asraaf', di
dalamnya dia menyebutkan dialog antara dia dengan hlis yang

berkata padanya dengan kata-kata kira-kira seperti ini, "Kamu

sudah mengalahkan aku." (Atau dengan kalimat senada dengan

rtu) "Tapi yang unik ada sebuah kisah antara aku dengan salah

seorang syaikh kalian dimana aku datang kepadanya sembari

mengaku, 'Akulah Allah yang tiada tuhan selain aku' tiba-tiba dia

sujud kepadaku. Sehingga aku heran bagaimana dia bisa sujud

kepadaku?!"

Fs Shanih H &ttchari(Pembahasan: Awal penciptaan, 3033) dari Abu Huraimh.
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Lalu si syaikh penulis buku ini berkata kepada si hlis,
"Orang itu adalah orang yang paling utema dan paling berilmu di
antara kami, kamu tidak tahu maksudnya. Dia tidak lagi melihat

adanya dua benda yang wujud, dia hanya melihat safu yaitu Yang

Maha Wujud sehingga dia sujud kepada Yang Maha Wujud itu, dia

tidak lagi membedakan mana hlis mana 5/ang bukan."

Dengan demikian si syaikh tersebut menjadikan Iblis

sebagai Allah serta semua maujudyang lain, dan itulah syaikh yang

paling berilmu dan paling utama diantara mereka.

Maka dari itulah hnu fuabi mengecam Nuh Rasul pertama

yang diufus kepada penduduk bumi dan hanya kefurunannyalah

yang dijadikan Allah sebagai keturunan yang tersisa karena

diselamatkan bersama perahunya dari banjir yang membinasakan

semua orang yang tidak mempercayainp. Nuh sendiri berada di

tengah-tengah kaumnya selama 950 tahun. Sebaliknya Ibnu Arabi

mengagungkan kaum Nuh yang menyembah berhala dan

menyatakan bahwa mereka sebenamya tidak menyembah 57ang

lain selain Allah itu sendiri dan mereka tenggelam dalam lautan

ilmu Allah. Beginilah kebiasaannya mencela para nabi

sebagaimana pula dia sebutkan dalam kisah Nuh, hrahim, Musa,

Harun dan lainnya.

Dia juga memuji para penyernbah pafung anak sapi dan

mengecam Harun lalu berdusta atas nama Musa. Dia berkata,

"Musa lebih tahu daripada Harun karena dia tahu apa yang

disembah oleh para penyembah pafung anak sapi itu. Dia tahu

bahwa Allah telah menetapkan tidak akan ada yang menyembah

selain kepada-Nya dan setiap ketetapan-Nya pasti teriadi.

Kemarahan Musa kepada saudaranya Harun karena Harun tidak

memberi keleluasaan kepada para penyembah sapi itu untuk
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melakukan aktifitas penyembahan mereka. Sesungguhnya seorang

arif adalah yang melihat Al Haqq (Allah) ada dalam setiap benda

bahkan dialah wujud setiap benda itu sendiri."

Di sini dia menyebut bahwa Musa mengecam Harun

lantaran Harun melarang mereka menyembah patung anak sapi

ifu dan ini menrpakan salah safu kebohongan terbesar atas nama

Musa dan Harun, bahkan atas nama Allah, juga atas nama para

penyembah pafung itu sendiri. Karena Allah telah mengabarkan

bahwa Musa malah mengingkari penyembahan sapi itu melebihi

pengingkaran Hamn dan dia menjambak jenggot Harun karena

tidak menyem mereka dan tidak mengikuti Musa. Allah &
berfirman,

;it"iict@efi.a;,&ct^'-4rw*
,ifi 6'i ('g i)6@ 64,;,lnyil*_, 

";1 
&

445 JL6i'6@ br$i "#5 $1.:v
JrL"rt"Gf$riK:{t;"1t";^;-J6",6'#
"# d.ui'{p -us-i"I'lw ?4;
-6;w (5i7, LLj 6frU $,6@,s*; w
'6,.t@ tryi;i 5f, A$ W'rfr ,;,fi *, i 6bj
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a3jti, ; $yTii $tit3*A6-*-i4-'1
{; (fb I U{;<} 1t6.$1$5.\n @ |"*,

44 61 r*'$,t LF'{ 36, 1i5GD fil
)#'c J\j6@ "/ 

'r,+y 
";48 

{c|#ri,t;
'& iy,lri: (, i;*-J'6 @ 8j q d_'e*'w*
{'#;3

lJ.- @Ca$t".#il@'Ct*jv

6+,{u-,y.'6. l{j ili fr i,ri-,- OL:4L {;

@ $'C'3{',1*l
"Mengary kamu dabng lebih cept daipada l<aummu, Hai

Musa?' Berkab Mua, Tfulah merel<a sdang meryrusuli aku dan
aku bercegera kepda-Mu. Ya Tuhanku, agar suryln hgkau ridha
(kerydaku).' Allah berfirman, oMaka snungguhntn l<ami telah

menguji kaummu squdah kamu tinggalkan, dan mereka telah

disesatkan oleh &miri. Kemudian Mus kembali kepada kaumn5n

dengan marah dan bercdih hati. Berlata Musa, 'Hai kaumku,

bukankah Tuhanmu telah menfinjil<an kepadamu suafu janji 5nng
bik? Maka apkah tems lama mas Wng berlalu itu bagimu atau
kamu menghendaki agar kemurl<aan dari Tuhanmu menimpamu,
dan kamu melanggar perjanjianmu dengan aku?'. Mereka berkata,
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'Kami sekali-kali tidak melanggar perj,anjianmu dengan kemauan

kami sendii, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari
perhiasan kaum ifu, maka kami telah melemparkannya, dan

demikian pula Samirt melemparkann5n', kemudian Samiri

mengeluarkan unfuk mereka (dari lobang ifu) anak lembu tnng
berfubuh dan bersuara. Maka mereka berkata, 'lnilah Tuhanmu

dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa'.

Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa pafung

anak lembu ifu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan

tidak dapat membei kemudharabn kepada mereka dan tidak
(pula) kemanfaatan? Dan saungguhnSn Harun telah berkata

kepada mereka sebelumnya, 'Hai kaumku, kamu

hanp diberi cobaan dengan anak lembu. Ifu dan sesungguhnya

Tuhanmu ialah (tuhan) Yang Maha Pemumh, maka ikutilah aku

dan taatilah perintahku'.

Mereka menjawab, 'Kami akan tetap menyembah pafung

anak lembu ini, hingga Musa kembali kepada kami'.

Berkata Musa, 'Hai Harun, aF lnng menghalangi kamu

kefika kamu melihat mereka telah sqat, (sehingga) kamu tidak

mengikuti aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai
peintahku?'

Harun menjawab, 'Hai putera ibuku, kamu
pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku; Sesungguhnya aku

khawatir bahwa kamu akan berkata (kepadaku): 'Kamu telah

memecah antara Bani Israil dan kamu tidak memelihara

amanatku'. " (Qs. Thaha: 83-94).
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Aku (hnu Taimiyah) pernah katakan kepada salah seorang

dari mereka, "Perkataannya tentang Musa dan Harun sesuai

dengan Al Qur'an atau malah menyelisihinya?"

Mereka menjawab, "Menyelisihi Al Qur'an."

Aku katakan, "Kalau begitu silakan pilih untuk dirimu
sendiri apakah berpihak kepada Al Qur'an ataukah berpihak
kepada hnu Arabi."

Demikian pula yang dia katakan tentang Nuh, uKalau saja

Nuh menyeru kaumnya dengan dua dakwah tenfu mereka akan

menerima dakwah ifu." Yang dia maksud adalah dahvah se@ra

terang-terangan dan dals,vah secara sembunyi-sembunyi. Sampai

dia berkata, 'Ketika mereka (kaum Nuh) tahu bahwa dal$,ah
kepada Allah itu adalah makar terhadap mad'u (yang diseru)

karena sebelumnya tidak ada di awal, lalu kemudian diseru ke

akhir tujua" (ii $yYj"i'tl 'aku menyent kepada Atlahl ini adalah

makar (1U $l'berdasarkan bashimh' (Qs. Yuusuf 1L2l:108). Di

sini dia memperingatkan bahwa segala sesuatu semuanya milik
Allah lalu mereka juga menjawab Nuh dengan makar sebagaimana

cara dal$/ah Nuh kepada mereka. lalu datanglah pengikut

Muhammad dan dia tahu bahwa dal$rah kepada Allah itu
bukanlah pada hakiatrya melainkan kepada nama-narna-Nya maka

dia berkata , \:i3 dx)i Jyi,iisp;(j_ '(rnsattahl hari (ketika) Kami

mengumpulkan oriEng-orang tnng takwa kepada Tuhan Yang

Maha Pemurah sebagai perufusan J/ang terhormaf. (Qs. Maryam

[19]: 85). Di sini Allah menjelaskan huruf ghajah (tujuan akhir)
lalu menyandingkan huruf ifu dengan nama (cfrlt U0 maka tahulah

kita bahwa alam itu berada di bawah lingkupan natrrr llahi
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yang memastikan mereka akan menjadi orang-orang yang

bertakwa. Mereka (kaum Nuh) juga berkata dalam makar mereka,

@ 9i:i '6;41 3;;1;tL$<[ (:;, $:i1;'-S;t!.'ii* 'ransan sekati-

kali kamu meninggalkan (penyembahan) fuhan-fuhan kamu dan

jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd,

dan jangan pula suwwa', yaghuts, ya'uq dan nasf 7'. (Qs, Nuuh:

23), sebab kalau mereka meninggalkan sesembahan mereka itu

maka mereka akan jahil terhadap kebenaran sesuai seberapa jauh

mereka meninggalkan para sembahan tersebut. Karena Al Haq
(Allah) punya wajah pada setiap yang disembah yang bisa diketahui

oleh siapa saja yang mengetahuinya, tapi yang jahil tidak akan bisa

mengetahuinya sebagaimana Allah berfirman kepada pengikut

Muhammad,

ti7:Si-rl _V,ruifit-bfrSi ifJ $t
'Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaln kamu langan

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu

bapakmu dengan sebaik-baiknjni (Qs. Al Isra: 23).

Artinya menetapkan hukum (bahwa tidak akan ada yang

disembah selain Dia -penerj). Seorang yang arif akan tahu betul

siapa yang dia sembah dalam bentuk apapun Tuhan ifu dari

penampakan yang ada dan bahwa sesungguhnya perbedaan dalam

banyak hal seperti anggota fubuh dalam bentuk yang bisa diraba

sama dengan kekuatan maknawiyah yang ada dalam bentuk

rohani. Maka tidak ada yang disembah selain Allah itu sendiri."

57 Wadd, Suwwa', Yaghuts, Ya'uq dan Nasr adalah narna-n una berhala yang

terbesar pada qabilahqabilah kaum Nuh.penerj.

294



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dia (hnu Arab0 juga biasa memaknai Al Qur'an tidak pada

tempatnya sebagaimana tafsirannya tentang kisah ini, 6,LLLEJ
"Dsebabkan kesalahan-kqalahan mereka" (Qs. Nuh [7Ut 251

Bahwa inilah yang digariskan kepada mereka sehingga mereka

tenggelam di lautan alim kepada Allah yaitu kebingungan. ( !fut
66 | "tt ku mereka dimasukkan ke dalam nemka" (Qs. Nuh I7U:

25)yaitu mata air umat Muhammad.lIry3qi$ lndan apbila
laubn difiadikan meluap" (Qs. At-Tals^,ir [81]: 6l maksudnya

(menurut hnu Arabi) hrngku yang dinyalakan. ( $1 i, n {b:$tt
$lA | "M*eka tidak mendaptlant ada penolong bgi mqda
selain Nkh" (Qs. Nuh lTllz 251 Alhh-lah 37ang s€dang
menolong mereka sehingga merelo binasa lebur ke dalam Allah
selarna-hrnanya.

Juga tafsiranya terhadap a1lat iril{l tri:il ilit;i3 'hn
Tuhanmu telah memerinbhl<an suplm lamu langn menyantbh
sekin Did' (Qs. Al Israa' ll7lz 231 maknrdnya adalatr

memerintahkan, manrajibkan dan mernfardhukan. Dalam bacaan

lain berbunvr (6(t 'ft trffi ! bf .r!'J ,klll oAllah meumsiatlan

kepda kalian agar tidak menyembah tnng lain selain Dia,'dia
menetapkan bahwa adalah Allah menakdirkan tidak
akan ada yang menyembah selain kepada-Nya dan apa png Dia
takdirkan pasti terjadi hingga akhimp setiap yang disernbah

hakikatrya adalah Allah dan tidak ada seorcmg pun yang

menyembah selain Allah. Ini jelas sebuah kedustaan atas nama

Allah, atas nama kitab-Nya, atias nama agama-N5a bahkan atas

nama sernua penghuni bumi.
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Sesungguhnya Allah sendiri sudah mengabarkan bahwa

kaum musyrikin ifu menyembah selain Allah, bahkan mereka

menyembah syetan. Itu Dia jelaskan dalam berbagai tempat,

antara lain,

"',;ygi br-n.f .J gt; GS- #yd l1 W

H-Z L* v,;; "cs#rl, @ W'3l; K,frt

@6hFVK fiiW i* K" i5 -$:@
"Bukankah Aku telah memerinbhkan kepadamu Hai funi

Adam supala kamu tidak menyentbah syetan? Squnqguhntn

syebn ifu adalah musuh Wng ntnb bgi kamu, Dan hendakng
kamu menyembah-Ku. Inilah jalan gng lurus. Saungguhng
syetan ifu telah menyaatkan sebagian baar dianbmrnu, maka

apal<ah kamu tidak memikirkanT" (Qs. Yaasiin 136l: 60-62],.

Allah juga berfirman tentang Yusuf,

3rtii'rfr ;'1 4F $(5'. dfli 6?r2i-

Gj3q: ,fr JWi 62i':#u@E 36rt

VJ t ;S8 4W e Vfi di c r4ut7' A
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eqtli'7u #ili,^$iqLJyv.-;$l 'j
@ _1i7:,.{

"Hai kdua penghuni penjara, manakah Wng baik, fuhan-

tuhan yang bermacam-maam itu ataukah Allah Yang Maha Ba
lagi Maha Perkasa? Kamu tidak menyembah gng selain Allah
kecuali hanSm (menyembah) nama-narna tnng kamu dan nenek

motmngmu membuat-buahga. Allah frdak menurunkan suafu
keteranganpun tentang nama-nama ifu. Kepufusan ifu haryalah
kepunjaan Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu frdak

menyembah selain Dia. Ifulah agama tang lurus, tebpi
kebanynkan manusia tidak mengebhurl "(Qs. Yuusuf [12]: 3940).

Allah juga berfirman,

& L i?6- $ ig Vfr1 Fy'Jy$;6,,6it;
lu'fu;;'{, tK q!L-6 S;+1 J fiflc";{J 1d
${1 3t$ *; i (, 7f :$b6t @'oJtlT}'35L

"; 
riSL'$ ;'fr';tS 36 @ <,j3-

@<r-';sli'J;?i3
'Dan l{ami kni Isnil ke sebemng laubn ifu,

mal<a setelah merela sampai kepda suafu kaum Wng tebp
menyembah berhala merel<a, hni bmil berkab, 'Hai Mua,
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buatlah unfuk kami sebuah Tuhan (berhala) sebagaimana mereka

mempunyai beberapa Tuhan fterhala)'. Musa menjawab,
'Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui
(sifat-sifat Tuhan)'. Saungguhnya mereka ifu akan dihancurkan
kepercaSaan yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu

mereka kerj,akan.

Musa menjawab, 'Pafutkah aku menari Tuhan unfuk kamu
yang selain dari pada Allah, padahal Dialah Jnng telah melebihkan

kamu atas segala umat'. " (Qs. Al A'raaf [7]: 138-140).

Allah & jusu berfirman tentang Al Khalil,

,t
,* 'i; H"{;'&{ ti'fr t- op- y,'t j1i sl-

ais

Lt'*ei #"t;S@rt;
@q d;'.Li errri{-))t a,)?ti

G*';o{l

,yG4);*)v

,,

x
b

et\-

nla /.7(4 t.
le

Jfi_;\sy\c\-

4:rr
"63k;-i. >) ,lz

O-r.sb$1

;S@U'bFJ!. 'b?;t":Ji

fr U\_,\i rr @ q; ;L -Ju6K dli e t)Ii

(";,r,<r(frf,i)cilbGu,Ai"'&JE@

{3 ";V:S ii pi a:6j,sr'FjlS@
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a6:#-6{i;ifJi @ ti, ,Y) &L';{iJi
t6;@ t5 A; %Z;r:;,'6>;L ;; 6, ii si

LJl't-r

"Ingatlah ketika dia berlata kepda bapkn5a; 'Wahai

bapakku, mengapa kamu menyembh squafu Wng frdak

mendengar, frdak melihat dan frdak dapat menolong kamu

sdikitpun? Wahai bapakku, telah datang kepadaku
sebagian ilmu pengebhuan tang tidak datang kepadamu, maka

ikutilah aku, nisaya aku al<an menunjukkan kepadamu j,alan Sang
lurus. Wahai bapakku, kamu menyembah syetan.

Saungguhnya syetan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha

Pemunh. Wahai bapakku, saungguhnSn aku khawatir bahwa

kamu akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pemumh, maka

kamu menjadi kawan bagi syebn'.

Berkak bapakrya, 'Elencil<ah l<amu kepada fuhan-fuhanku,

Hai lbrahim? Jika kamu fidak berhenti, maka nisala karnu akan

kunjam, dan tinggalkanlah aku buat unktu Wng lama'.'

Berkata lbmhim, 'Semoga kaelamatan dilinpahl<an

kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepda
Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan aku akan
menjauhkan diri darimu dan dari ap gng lamu seru sekin Allah,
dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak

akan kecewm dengan berdoa kepada Tuhanku'.o

Maka ketika lbmhim sudah menj,auhkan din dan merel<a

dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, I<ami anugeft,hkan

ArJul3q"lW"":v
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kepadanya Ishak, dan Yaqub dan masing-masingn5a Kami angkat

menjadi Nabi. Dan l{ami anugerahkan kepada mereka sebagian

dari rahmat Kami dan Kami jadikan mereka buah fufur yang baik

lasi tinggi. (Qs. Maryam [19]: 42-50).

Allah S berfirman,

"Maka ketika lbrahim sudah menjauhkan diri dari mereka

dan dari apa tnng mereka sembah selain Allah," sedangkan orang-

orang mulhid (atheis) itu (hnu Arabi dan kelompoknya)

mengatakan, "Kami tidak pemah menyembah selain Allah dalam

sernua sembahan."

Allah & jugu berfirman,

iisi a'bjY;-Y3 {i*igi

rt 6a {^tu- 4 b-yfi b 6i fi'Stt
ir3Ar$ "ff*1i'&#3-{ ,l^!6 ilZC-

W' e.$.-z-Wgt @ <A#rl|Ur
6 #:' G: L1:;;- { ,'{ $6 1:1."'i #1

- ;-;, Jy*-i e, $;@ 6r>$ allHl
'{$ A M'e y'u J.ilii| t3, J(' ti;'6i;b
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i';i\ LLI'6 J6'Ay"A r+J,rV'{;V'Cl'lt $ft,

1; Alfil O,,r,#r* -*trr\fi ,);,riJl

3:rO+1 3;Jt. @ (**,iei,:;$ e"A
;,ii 6r @ <4rji 6 :"l1"afi -s WIs
gli1t! c\i' #; u 6r'ir';'J#i r' vi

@Cjfii€;,r{K,
"Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur

membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu

t/ang bertubuh dan bersuam. Apkah mereka tidak mengetahui

bahwa anak lembu ifu frdak dapat berbicam dengan merel<a dan

tidak dapt (pula) menunjukkan fizlan kepada mereka? Merel<a

menjadil<annya (sebaSai santbhan) dan merel<a adalah oftng.
oftng tnng zhalim. Dan setelah mereka angat menyaali
perbuatann5a dan mengebhui bahwa mereka telah saat,
merel<apun berkab, 'Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi

rahmat kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami
menjadi orang-oftng Sang merugi'.

Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaunn5n dengan

mamh dan sdih hati berkatalah dia, Alangkah
perbuatan Wng kamu kerjakan squdah kepergianku! Apakah

kamu hendak mendahului finji Tuhanmu?' Dan Musa pun

melemparkan luh-luh (Taumt) itu dan memqang (mmbut) kepk
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saudaranJm (Harun) sambil menariknya ke arahnya, Harun berkata,

'Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku

lemah dan hampirhampir mereka membunuhku, sebab itu
janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan
janganlah kamu masukkan aku ke dalam orang-orang
yang dzalim'.

Musa berdoa, 'Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku

dan masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau

adalah Maha Penyayang di antara Para Penyayang'.

Saungguhrym orang-orang gng menjadikan anak lembu
(sebagai sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan

dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam di dunia.

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang

membuat-buat kebohongan. (Qs. Al A'raaf l7lt 148-1521.

Abu Qilabah berkata: Maksudnya adalah setiap

kebohongan di Hari Kiamat akan dihinakan oleh Allah.

Kelompok JahmiSryah yang menafikan sifat Allah adalah

pendusta sebagaimana kata Imam Ahmad bin Hanbal, "Pendapat
mereka ifu sebenamya hanya mengarah pada kedustaan atas

nama Allah. Mereka adalah salah safu kelompok sesat yang paling

besar kedustaannya atas nama Allah karena mereka yang

mengatakan bahwa wujud I(haliq adalah wujud makhluk itu sendiri

lebih besar kedustaannya daripada yang mengatakan bahwa Allah

menyatu dengan makhluk. Mereka menganggap kelompok hulul

dan ittihad adalah kelompok jahil karena mereka menganggap

kalzu Khaliq menyatu dengan makhluk berarti keduanya adalah

sesuafu yang berbeda kemudian salah satu dari keduanya menyatu

dengan yang lain seperti akidah Nasrani yang menyatakan bahwa
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Lahut bersatu dengan Namus, dan ini hanya dikatakan kepada

sesuatu yang tertentu. "

Sedangkan menunrt mereka tidak ada wujud bagi yang lain

sehingga tidak perlu ada penyatuan wujud lagi (karena yang wujud

itu sebenamya hanya sfu, bukan dua -penerj). Mereka

merupakan kelompok yang paling rumit kerancuan pendapatrya

karena mereka berkata, "Tidak ada lagi yang lain" sementara

kelompok Sab'ini1ryah berkata, "Tiada apapun selain Allah"

padahal kaum muslimin berkata, uTiada ilah selain Allah."
Kemudian mereka katakan mereka ifu termahjub dan tidak melihat
ini. Tapi kalau sudah tiada yang lain selain Dia maka siapa

sebenamya yang hajib (menghalangi pandangan) dan siapa pula

yar:rg mahjub (1lang terhalangi pandangannya)? lalu siapa pula

yang tidak mahjub. Akhimya mereka menetapkan adan5ra empat

hal: Kaum yarg mahju4 kaum yang tidak mahjub, sesuatu lnng
terbuka bagi mereka dan sesuatu 5rang terhrfup dari mereka.

Kalau demikian bagaimana pula dengan teori mereka

bahwa tidak ada dua hal dan tidak ada dua wujud? Sebagaimana

ada orang tsiqah yang menceritakan kepadaku bahwa dia pemah

berkata kepada At-Tihnisani, "Berdasarkan pendapat kalian maka

tidak ada bedanya antara wanita dan pria, antara ibu dan

anaknya?" Dia menjawab, uYa, bagi kami semuanya sama hanya

saja mereka ifu mahjub. Mereka katakan ifu haram maka kami

katakan itu haram bagi kalian."

Lalu ditanya kepada mereka, "Kalau begifu siapa obyek

bicara pada yang mahjub ifu, apakah mereka juga atau bukan

mereka? IGlau mereka juga berarti haram atas dirinya ketika dia

menyatakan bahwa ihr haram bagi yang mahlub, kalau bukan
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mereka, berarti mereka menetapkan adanya dua hal lain padahal

menumt mereka tidak ada lagi yang lain.

Sepertinya mereka tidak bisa membedakan safu dari segi

macam dengan safu dari segi individu. Biasa dikatakan, wujud ihr

satu sebagaimana dikatakan insaniyah yang safu atau hayawani5nh

yang satu yakni sebuah kulli yang safu. Kulli semacam ini hanya

ada dalam pikiran, tapi tidak ada dalam dunia nyata. Kemudian

mereka mengira kullFs itu adalah Allah dan tidak ada di dunia

nyata sebuah kulli mes}o statusnya sebagai kulli, karena dia hanya

menjadi kulli di alam pikiran. Kalaupun diandaikan ada sebuah kulli
di alam nyata berarti dia bagian dari sebuah benda-benda tertenfu
(muaStgnnaafl yang tersusun dan kulli-kulli tersebut dan bukan

sebuah pembeda yang berdiri sendiri. Kehewanan hs,rran dan

kemanusiaan manusia baik diandaikan sebagai sebuah yang

tertentu (mua5tjnnl ataupun mutlak, maka ifu adalah sifat dari

heturan atau manusia itu sendiri dan tidak mungkin ada sebuah sifat

dari maushuf (obyek yang disifati) merupakan pencipta dari

maushuf ifu sendiri. Bahkan kalau diandaikan wujudnya terlepas

dari individu-indMdu bagi yang menetapkan teori perumpamaan

Plato maka dia akan menetapkan esensi yang terlepas dari

maushuf dan dia akan mengklaim bahwa kulligh itu qadim dan

azali, misalnya keinsanan yang terlepas dari apapun atau

keherl,ranan yang terlepas dari sifat apapun dan ini hanyalah

khayalan yang batil.

Yang dia jadikan muj,anad di sini hanyalah mujarrad dalam

pikimn dan di alam n5rata tidak ada kulli yang mujarrad (kesatuan

jenis yang terlepas dari semua sifat -penerj). Kalaupun diandaikan

5e Kuli dalam istilah ilrnu mantiq maksudnp kesatuan yang mengikat bebempa
pnis benda. Penerl.
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adanya sebuah kulli mujanad di dalam nyata -dan itulah yang

dinamakan al wujud- maka ini mencakup semua wujud benda yang

baru sebagaimana mencakup wujud yang qadim. Ini tidak bisa

dianggap sebagai pencipta baru atau penemu baru bagi apapun
dan tidak mesti dikhususkan hanya memiliki sifat-sifat

kesempumaan. Maka sesuafu yang wujud ini tidak otomatis bisa

dianggap sebagai hary (maha hidup), 'alim (maha tahu), qadir
(maha kuasa). Menyifatinya dengan sifat-sifat tersebut tidaklah lebih
pantas daripada menyifatinya dengan sifat-sifat lemah seperti tak
berdaya, jahil dan mati, padahal sang Khaliq haruslah punya sifat

hidup, Maha Mengetiahui dan Maha Berkuasa. Maha suci dan

Maha Tingg Allah dari apa yang dikatakan oleh orang-orang

zhalim itu.

Kemudian, kalaupun diandaikan bahwa yang disifati ini
adalah sang Khaliq maka tidak mesti bahwa dia adalah benda-

benda yang terlihat saat ini, karena telah disebutkan se@ra shahih
adanya dua buah yang wujud dimana salah safunya bukanlah yang

lain, yang safunya baru dan diciptakan sementam safun5ra lagi
pastilah bukan makhluk yang diciptakan padahal tidak mungkin
pula mengingkari wujudnya benda-benda yang tersaksikan. Hanya
saja salah satu dari kedua sesuafu ini bisa saja tak tampak oleh

sesuafu yang lain sebagaimana dia tidak bisa melihat dirinla
sendiri, sehingga akhimya dia mengira bahwa apa yang tak dapat
dilihatrya tersebut sudah sima dalam dirinya padahal fidaklah
demikian.

Sesuatu yang tak terlihat belum tentu dia tidak ada. Sifat
ma'dum (ketiadaan) dan fana (kesimaan) adalah sifat dari orang
tersebut sebab wujud yang lain sebenamya tetap ada pada

posisinya dan tidak berubah. Ketiadaan pengetahuan bukanlah
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tahu bahwa sesuatu ifu tidak ada, tak ada yang disaksikan bukan

berarti persaksian bahwa sesuafu ifu tidak ada, tapi beginilah

keadaan yang biasa menggelayuti para salik dimana dia tidak bisa

melihat dirinya sendiri atau wujud-wujud yang lain, lalu dia

namakan ifu sebagai fana, dan ini sebenarnya adalah kefanaannya

unfuk melihat segala makhluk yang lain bukan berarti makhluk
yang tak bisa dilihatrya itu yang fana.

Kesimpulannya, kalau ini benar, adalah dia sima dari
persaksian sesuatu yang belum ada dan tersisalah persaksiannya

kepada sesuafu yang masih ada, bukan berarti apa yang belum ada

sirna dalam dirinya karena sebenamya sesuatu itu tetap ada dan

eksis hanya saja mereka mengira sesuatu yang tidak dapat mereka

saksikan akan sirna dalam dirinya.

Dari sini masuklah kelompok ittihad dan hulul ada dari

mereka yang berdzikir kepada Allah sampai hatinya tenggelam

dalam dzikir itu dan hatinya tak melihat hal lain kecuali Allah dan

dia mengira bahwa segala sesuafu telah fana dan dirinya telah

melebur kepada Allah dan akhimya dia mengaku bahwa dia adalah

Allah. Inilah yang menyebabkan Abu Yazid dan semisalnya keliru

ketika dia menyatakan, "Dalam jubah ini tidak lain adalah Allah."

Ini sudah dijelaskan di luar pembahasan ini dan diterangkan
pula bahwa fana ifu biasanya dimaksudkan tiga hal:

Pertama, dia fana (sima) dalam ibadah kepada Allah
sehingga ibadah kepada yang lain menjadi sirna, juga cinta, takut,
harap dan tawakkal hanya kepada Allah dan sirna semua yang ada

unfuk makhluk. Ini sebenamya adalah esensi dari tauhid yang

dibawa oleh para rasul dan yang ada dalam kitab-kitab wahyu. Ini
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pula yang merupakan manifestasi dari syahadat "Tiada tuhan

selain Allah."

Sirnalah dari hatinya semua penyembahan selain kepada

Allah dan hanya penyembahan kepada Allah yang ada dalam

hatinya demikian pula rasa cinta, takut dan tawakkal yang ada

hanya kepada Allah, sedangkan kepada yang lainnya menjadi

sirna.

Fana seperti ini bertemu dengan baqa' (kelestarian). Hati
menjadi kosong dari penyembahan terhadap selain Allah dan

dihiasi dengan penyembahan hanya kepada Allah semata

sebagaimana sabda Nabi S kepada salah seorang,

', o .'
I t.-f,

t o?. // ) t olc
CJ-.;: 4l) rl--ol*^,

"Katakan: Aku beislam unfuk Altah lalu kosonglah aku.'69

Inilah manifestasi syahadat bahwa tiada fuhan selain Allah

dengan peniadaan disertai penetapan, yaifu peniadaan sembahan

yang lain dan penetapan safu sembahan, yaifu hanya Dia semata,

karena tak ada lagi sembahan yang wujud kecuali Allah semata

dan tidak ada yang pantas disembah kecuali hanya Allah. Maka ini

harus ditetapkan dalam hati sehingga tak ada lagi yang

diperlakukan sebagai sembahan selain Allah. Semua yang selain

Allah akan keluar dari hati, karena di hati hanya ada penyembahan

dan itu hanya untuk Allah.

5e Sunan An-Nasa'i (Pembahasan: Zakat, 2436,25681, Ahmad (5/5) keduanya
dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya.
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Inilah loyalitas hanya kepada Allah disertai pemisahan diri
dan permusuhan terhadap semua sembahan selain Dia. Allah &
berfirman tentang lbrahim Al KhalilS,

i,:#E{;. 6L=r r;,4 pg;Jtri1
''it| ,rgt61$@ 

u--ai? lig".fi,sil {f@

@64.W.ryj4
'Dan ingatlah ketika lbrahim berkata kepada bapaknya dan

kaumnya, 'Sesungguhn5a aku tidak launb terhadap

apa yang kamu sembah, tetapi (aku menyembah) Tuhan tnng
menjadikanku; karena saungguhn5a Dia akan memberi hida5nh
kepadaku'. Dan (brahim fu) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat

Wng kekal pada supatn mereka kembali kepada
kalimat tauhid itu. (Qs. Az-Zukhruf 1431t 26-281.

Firman-Nya,

p3xc5 31 @ t,iS KvH;irc
@ 6jisA *W3"69@ ;ii*i

"lbrahim berkata, 'Maka apakah kamu telah

memperhatikan apa Wng selalu kamu sembah, kamu dan nenek
mopng kamu yang dahulu? I{arena apa Wng kamu
sembah ifu adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam'. " (Qs.

Asy-S5ru'ara' 1261: 7 5-771.
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Allah berfirman lagi,

$6 iy*;'"$ti 4yelG yA,F a( 33

qt 'K 6< ;'i gi oe't't#ti;t"6.W:i. $- r".l-

i G, $\ij:i, {i tfi w()r;{3 6afi q.
"Sesungguhnya telah ada sui tauladan Wng baik bagimu

pada lbrahim dan omng-omng tnng bersama dengan dia; ketika

mereka berkata kepada kaum mereka, 'Sesungguhn5a kami
berlepas din daipada kamu daripada apa Wng kamu sembah

selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah n5nta antara

kami dan kamu permusuhan dan kebencian unfuk selamalaman5a

sampai kamu beiman kepada Allah ela." (Qs. Al Mumtahanah

[60]: 4).

Aku pemah mengatakan kepada salah seorang dari syaikh-

syaikh mereka: Perkataan Al Khalil "Sesungguhnya aku berlepas

diri dari apa-apa yang kalian sembah' dari apa hrahim berlepas

diri? Apa dia berlepas diri dari Allah @, karena menumt kalian

tidak ada yang disembah selain dari Allah, padahal Al l(halil sendiri

sudah berlepas diri dari segala sembahan mereka kecuali dari

Tuhan semesta alam. Allah juga menjadikan Ibrahim sebagai

teladan yang baik bagi kita maupun bagi orang Snng berhamp
pertemuan dengan Allah dan hari akhir. Allah @ berfirman,

309



$6 ty"a'"5:5 at\:4re YA F Zg L3

t:{, -K ${ iit si n'o-,|# ti;r,6. W:j. 6t- ul-
$yi:A fii{i # 6 W;';r'r'{:gS r*.

gji6 o: frfr'uii,Ayl(a 6fb-"{ il etLJj
r4 w I sj @ i,;s,alb 6 aib &; a#

lf'li@ )td tfi,A a;e;6;FS i;,Ki*-
'rf SWrTst i1g'ifrVi. i,( aiai;A 6 K

@ 3Ards'j;$

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

"SaungguhnSa telah ada suri buladan Wng baik bagimu

pada lbnhim dan omngomng Wng bersama dengan dia; ketika

mereka berkata kepada kaum merel<a, 'Saungguhn5a kami
berlepas diri daripda kamu dart apa Wng l<amu setnbah selain

Allah, kami ingkart (kekafiran)mu dan telah njab anbm kami dan

kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanSa sampai

kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan lbrahim

kepada bapakn5n, 'Saungguhnja aku akan memohonkan

anpunan fugi l<amu dan aku tiada dapt menolak sauafupun dai
kamu (sil<saan) Nlah'. (Ibrahim berkab), 'Ya Tuhan kami han5a

kepada hgkaulah kami bertawakkal dan han5a kepada Engkaulah
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kami bertobat dan hang kepada Engkaulah kami kembali. Ya

Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi

orang-orang kafir. Dan ampunilah kami ya Tuhan kami.

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa kgi Maha
Bijaksana'.

Sesungguhrya pada mereka itu (lbrahim dan umah5n) ada

teladan yang baik bagimu; (Jnitu) ba7t orang-orang jnng
mengharap (pahala) Allah dan (kaelamatan pada) hari kernudian.

Dan barangsiapa Wng berpaling, maka Allah Dia-
lah Yang Maha l{a5a lagi Maha Terpuji. (Qs. Al Mumtahanah [60]:
4-61.

Nabi $ juga pemah bersabda, "Kalimat syair yang paling

benar adalah perkataan [.abid:

t4.

Jb6. "11 
yl r"

c
I9

60 Al Bukhari (Pembahasan: Manaqib Al Anshar, 3841) dan (Pembahasan: Adab,
6147), Muslim (Pembahasan: S1nir, 2256/6-21, kedtnnya dari Abu Hurairah.

,y
o/.

Ll
,t /

Y
I

Tngatlah segala snuafu selain Allah adalah batil'.'60

Ini adalah pembenaran bagi firman Allah &,

'$ Jbq *" n i;i(& 3AUr, a e":+

@*f,u^1J;';iil
"Demikianlah, karena sesungguhn5a Allah, Dia-lah gng

hak dan apa nja 5ang muel<a sent selain dart Alkh
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itulah yang batil; dan saungguhnya Alkh Dialah Yang Maha

Tinggi lagi Maha bqar. "(Qs. Luqman [31]' 30).

Juga firman-Nya,

't:6"31iri $y#'t l;(tr? UXru'rfiK:i

@ <,#'
'Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu Wng

sebenam5n; Maka tidak ada squdah kebenaran ifu, melainkan
kesesatan. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dari

kebenaran)7" (Qr. Yuunus [10]: 32).

Juga firman-Nya,

3w r{, 3i $y;tyY $t;Qtt'i c &S;
'*.J YII

"Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah,

Tuhan apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (lnng berhak disembah)

melainkan Dia. Tiap-tiap squafu pasti binasa, kecuali Allah....."
(Qs. Al Qashash [28]: 88).

Ada sebagian kelompok dari kalangan salaf yang

mengatakan, "Semua amal ifu batil kecuali yang memang diniatkan
hanya karena Allah." Allah @ sendiri sudah berfirman,
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,tl * "aiY- Aj ty; ;dt A: li -i 3A'{;

6t- 6i'C 6{j @'q+.!S$ i,K *; 1;
Ab zu'i,:L{)it&rr ,{r ki $y;ty7 7t;

@'t;'j
"Dan janganlah sel<ali-kali mereka dapat menghalangimu

dai (merynmpaikan) agt-a5nt Allah, sesudah aSnt-ajnt itu
difurunkan kepadamu, dan serulah mereka kepada fialan)
Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang,o,zng
gng mempersekufukan fulnn. Janganlah kamu sembah di
samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang lain. Tidak ada

tuhan (5ang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap squatu
psti binaa, keiuali Alkh. hqi-Ntnlah sqala penantuan, dan

hang kepda-Nglah kamu dikemblikan (Qs. Al Qashash [28]:
87-88).

Kata (iiUD adalah yang disembah, artinya yang berhak

untuk disembah, dan tidak ada yang berhak unfuk disernbah

kecuali Allah semata. Semua sembahan selain Dia dari bawah

ArsyN5ra sampai ke dasar bumi adalah sembahan yang batil.

Wazan (Jr;i) di sini bermakna (J;,vv|l seperti pada kata tq'?jtl

"he\ ran funggangan" dan kata (Jr;rJt) "harran penganglnrt barang"

yang artinya adalah lang ditunggang dan yang dijadikan

pengangkut. Ketika perang l(handaq para sahabat melantunkan

bait qpir:
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.o, f, ..1tt. 1.1 .t./ /o/ ' /- ' z )' /

*uti3 i,lti-^ # Jt.:l Y Jt;t u;
"Ini adalah hewan pengangkut dan bukan hewan pengangkut dari

Khaibar, ini lebih baik dan lebih suci wahai Tuhan kami."

Kalau ada yang mengatakan, dia adalah imam maka dialah

yang sepantasnya diikuti sebagaimana firman Allah kepada

hrahim,

3q { JG ?f,;, tu J6 EYy,rq *t; cL

i*l;tic#
'Saungguhnga Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh

manusia." Ibrahim berkab, fDan aku mohon juqa) dari
kefurunanku.o Allah bertirman, "Janji-Ku (ini) frdak mengenai orang
gng zhalim." (Qs. Al Baqarah l2l l24l. Janji Allah untuk
memberikan kepemimpinan ifu tidak akan mengenai orang-orang
yang zhalim, sehingga orcng-orang yang zhalim tidak boleh diikuti
kezhalimannya dan tidak boleh pula hidup tenang bersamanya

sebagaimana firman Allah,

3t3i &% W'".$i \yrli, -{ ;
"Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang Wng

zhalim tlang mmyebabkan kamu disenfuh api neraka." (Qs. Huud

[1U: 113). Kalau ada yang mengikuti pemimpin yang sebenamya

tidak pantas untuk menjadi pemimpin berarti dia telah menzhalimi

dirinya sendiri, lalu bagaimana lagi dengan orang yang menjadikan
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adanya sembahan lain selain Allah dan beribadah kepada yang

bukan seharusnya, padahal Allah telah berfirman,

xii ;l,Ay'oi(, #j 4LnA s t i-s',ifll
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,

dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirtH ifu, bagi

siapa yang dikehendaki-Nya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 48, 116).

Sebagian kelompok ahli kalam melakukan kekeliruan

dimana mereka mengira bahwa kata (alf itu bermakna fa?7(pelaku

perbuatan, subyek)dan mereka menganggap ilahiyah ifu bermakna

kekuasaan dan kefuhanan sehingga makna ilah menurut mereka

adalah Tuhan Yang Maha Kuasa dan mereka anggap para hamba

itu adalah obyek penghambaan sebagaimana mereka adalah obyek
yang dihambai oleh Tuhan.

Sedangkan mereka yang berkeyakinan wihdatul wtiud
berselisih pendapat dalam masalah ini, tapi imam mereka yaifu

hnu Arabi mengatakan bahwa semua benda tsabit di keadaan
'adam (tiada) dan wujud Al Haq (Allah) meluapkannya makanya dia

mengatakan, "Kami menetapkan kehambaan kami sebagai

sembahan." Di sini dia mengira bahwa makhluk ifulah yang

menjadikan Tuhan karena mereka ma'luh dan makna ma'luhbagi
mereka adalah marbub, dan menurut mereka keberadaan mereka

Wng ma'luh atau marbub (terhambakan) sudah ada di era 'adam

(ketiadaan, sebelum diciptakan). Ungkapan-ungkapan mereka ini

iustu mengurangi nilai kefuhanan ditambah tak terhifung

banyaknya ungkapan mereka yang semisal dengan ifu, maha

tinggallah Allah dari segala png diungkapkan oleh orang-omng

zhalim tersebut.
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Hasilnya adalah, Allah merupakan pencipta segala sesuafu

dan ma'dum $ang tidak ada atau belum diciptakan) bukanlah

sesuafu yang punya eksistensi, tapi Allah Maha Tahu apa yang

akan terjadi dan sudah menuliskannya. Kadang Allah

menyebutkannya dan mengabarkan hal ifu sehingga Dia menjadi

sebab keilmuan yang ada dalam Al Kitab bukan pada kenyataan
yang ada, misalnya pada firman-Nya,

3,K' i "{fi Jr\ 6 qi ;$ $y-,,,5 r;y
'Saungguhn5a keadaan-N5a apabila Dia menghendaki

sauafu hanyalah berkata kepadan5a, 'Jadilah!' Maka terj,adilah

sesuafuifu." (Qs. Yaasiin [36]: 82).

Allah{ah yang menciptakan manusia dan sekaligus menjadi
pengajamya. Dia yang menciptakan manusia dari segumpal darah,

Dia Yang Maha Pemurah, yang mengajar manusia dengan qalam

(fulis baca), Dia juga mengajar manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Kalau diandaikan bahwa makna ilah ftuhan yang disembah)

adalah Rabb (tuhan pencipta dan pemelihara), maka dengan ini

berarti Allah sendirilah yang menjadikan sesembahan itu sebagai

sembahan, tapi Dia tidak menjadikan marbub (hamba) sebagai

Rabb (tuhan). Ketuhanan adalah sifat dari Allah dan Dialah yang

menciptakan para hamba lalu menjadikannya sebagai hamba yang

menyembah-Nya. Selanjutnya si hamba tadi beriman kepada

Tuhan (Rabb) dan yakin akan sifat ketuhanan-Nya lalu

mengabarkannya, dan itu berarti dia telah menjadikan Allah
sebagai Tuhan serta tidak mencari Tuhan lain selain Dia
sebagaimana dikatakan oleh Allah &,
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,6.i'G e, rAl *6 $;^fi A ;-,A
'Apal<ah selain Allah gng harus aku jadikan

padahal Dia 5ang tekh mencipbl<an kngit dan bumi. " (Qs. Al
An'aam [6]: 14).

Dia juga berfirman,

,i;, ,fiu'txg;;6fil3
" I{atakanlah, Apakah aku akan mencari Tuhan selain

Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi segala squahJ." (Qs. Al
An'aam 16lt L64).

Juga firman-Nya,

{yr| ?5. 1'46'K# ti# 6 {riV s t
'biLfriliyi:,Fy

"Dan (tidak walar pula bsinth) menytruhmu menfizdil<an

malaikat dan Fn rabi sebgai tuhan. Apakah (Ftut) Dia

menytruhmu berbuat ke)<afimn di unldu lamu sudah (mangwut

agama) Islam?'(Qs. Aali'lmraan [3]: 80).

Allah itu pula yang sekaligus sebagai ilah (sembahan) yang

sejati, tidak ada sembahan lain selain Dia. Kalau seorang manusia

menyembah-Nya berarti oftmg ifu telah mentauhidkan-N5a bagi
yang tidak menyernbah sembahan lain, Allah $ berfirman,
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tiJ;6KrA;6lit66fr
"Maka janganlah lamu menyeru (menymtbah) Tuhan tang

lain di samping Allah, tnng menyebabl<an l<amu termasuk orang-

oftng tnng diadzab." (Qs. Asy-Syu'ara' l25lz 2L3), firman-N5a

pula,

{;i6r,''5ig(@tfi ;6.GJ
" Janganhh l<amu adal<an Tulnn gng lain di amping

Allah, agar l<amu tidak manjadi tqcela dan tidak ditinqgpllen
(/Allah)" (Qs. Al Israa' 1l7l:221.

Ibrahim berkata kepada aphnya yaitu Azar,

# )fi ,t < c35 i6;'1 AiaY. c6'r#
'hnbskah kamu menfidil<an bqhah-berhah sebgi

fuhan-fulnn? Saungulng aku melilnt l<amu dan l<aummu

dahn kqqbn gng nyab.'(Qs. Al An'aam 16lz 741.

Makhluk itu bukanhh menpdi sernbahan dengan sendirinSa

melainkan orang yang menyernbaturlalah yang menjadikannya

sebagai sesernbahan. Serntra itu adalah batl, tdak bermanfaat bagi

pelakunp bahkan yang ada jusbu mernbahayakannya.

Sebagaimana seoftmg yang }rhil kalau dijadikan mufti atau hakim

maka akan menjadi batil, karena dia tidak bisa berfatwa atau

memufuskan perkara. Dernikianlah, maka selain Allah juga tak bisa

dijadikan sernbahan yang disembah dan diajukan permohonan

karena dia tidak mencipta, fidak pula bisa memberi rq,el<i.

Berbeda dengan Allah Yang Maha Memberi dan tak ada Snng bisa
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mencegahnya bila memberi sebagaimana tak ada yang bisa

memberi apa yang sudah dia cegah bahkan tak berguna kemuliaan

orang mulia bila berhadapan dengannya.

Siapa yang berdoa kepada orang yang tidak mendengar

atau mendengar tapi tak mampu mengabulkan, maka doanya batil

dan sesat. Selain Allah ada dua kemungkinan, tidak dapat
mendengar doa yang meminta, atau mendengar tapi tidak dapat
mengabulkannya, karena selain Allah tidak ada yang bebas berbuat

sekehendaknya sama sekali sebagaimana firman Allah,

(,;4',, { ;i,i 9i e #t 6ji vi,i,
u$.l6t,6'iiA{i o,5!3i i. }:i JG4

i;-Jy ;'^-.ifrfui e! g @ /* i fr5 q )e
'$(,"-#.J i6 t:lc $6;*$ ;" flt-v}i 6i

@i$3i i$'J6'J;rt
"Katakanlah, 'Serulah mereka tnng kamu anggap (sebagai

Tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki sebemt
zarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempun5ai
suafu saham pun dalam (penciptaan) langtt dan bumi dan sekali-

kali tidak ada di antara merel<a Wng menjadi pembanfu bagi-N5a'.

Dan tiadalah berguna s5afabt di sisi Allah melainkan bagi omng

tnng telah diizinkan-Nya memperoleh sgfabt ifu, sehinga apabila

telah dihilangkan kebkutan dari hati mereka, merel<a berl<ab

Apakah Wng telah difirmankan oleh Tuhan-mu?' Merel<a
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menjawab, '(Perkaban) gng benar', dan Dia-lah Yang Maha

Tinqgt lagi Maha Bqar. "(Qs. Saba' l34l 22-231.

Selain Allah tidak memiliki apapun dan bukan sekutu Allah

dalam hal apapun, bahkan dia tidak pula sekedar membanfu

Tuhan dalam hal apapun. Bisa saja mereka punya kesempatan

memberi syafaat misalnya dia dari kalangan para nabi, atau

malaikat atau orang-onng shalih, tapi biarpun begitu syafaat tidak

akan bermanfaat kecuali untuk orang yang diberi izin oleh Allah,

sehingga harus ada izin bagi yang memberi syafaat dan juga unfuk
yang diberi syafaat. Tanpa itu maka dia tak memiliki kuasa apapun

unfuk memberi syafaat (pertolongan). Sehingga, semua yang selain

Allah tidak pantas dijadikan sembahan yang diibadahi sebagaimana

dia tidak pantas menjadi pencipta atau pembei rez,eki. Tiada

tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dialah yang

memiliki kekuasaan dan segala puji dan Dia Maha Mampu

melakukan apapun.

Alasan yang Membuat Ahli Kalam Sesat

Salah satu sebab kesesatan mereka adalah mengikuti jalan

filsafat dan mengambil ilmu dari para filsuf, padahal para filsuf itu

adalah orang-orang yang paling iauh dari yang namanya beristidlal

dengan apa yang datang dari Rasul. Rasul sendiri diufus membawa

keterangan dan pefunjuk yang jelas, menerangkan dalil akal,

mengabarkan manusia tentang berita ghaib yang tidak mungkin

dijangkau dengan akal manusia. Sedangkan para filsuf itu
mengatakan bahwa keterangan Rasul tidak menghasilkan ilmu

yang yakin bagi manusia, tapi beliau han5ra berbicara secara global
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sesuai kadar manfaat bagi omng secaftr umurn sehingga mereka

bisa percaya kepada Allah dan hari akhir dengan keyakinan yang

bermanfaat bagi mereka, meski berita ifu bisa saja tidak benar atau

batil.

Kesimpulan dari pendapat mereka adalah bahwa para nabi

ifu berdusta, tapi kedustaan mereka ifu demi maslahat umat,

akibatrya mereka merasa tak perlu menerima ilmu dari para rasul

tersebut. Kalau saja berita dari mereka tidak selaras dengan yang

menerima berita, lalu bagaimana mereka bisa menetapkan dalil

aqlitentang apa yang mereka tetapkan dengannya?!

Sedangkan ahli kalam yang mengatakan bahwa mereka

fidak memberitakan kecuali berdasarkan kebenaran, jushr
menempuh dalil akal berbeda dengan metode para rasul tersebut.

Mereka sebenamya mengakui bahwa Al Qur'an mengandung

dalil-dalil akal, lalu bagaimana dengan otang-orcmg mulhid yang
berdusta?! Maka dari itulah mereka (ahli filsafat mulhid hdak
merasa perlu dengan dalil Al Qur'an, hadits dan perkataan para

ulama salaf. Kalaupun mereka tahu sedikit tentang ifu maka

hanyalah unfuk menarik hati masyarakat luas kepada mereka agar

bisa tetap hidup berdampingan dengan orang-orang. Sebab,

mereka punya keyakinan dalam batin mereka dan ini berbeda

dengan kelompok-kelompok ahli kalam lainnya yang

mengagungkan Al Qur'an secara global berikut tafsimya meski

mereka masih melakukan berbagai kebid'ahan.

Makanya, ketika Tatar menguasai Baghdad dan Ath-Thusi

adalah tukang nujumnln Holaku, dia pun membuat kebil*an
khusus tentang perbukuan dimana dia mengambil buku-buku yang

ada sebagai wakaf dan dipindahkan kepemilikannya. lalu buku-

buku tentang tafsir, hadits, fikih dan kebajikan dimusnahkan dan
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digalakkanlah buku-buku tentang kedokteran, perbintangan, filsafat

dan bahasa arab. Itulah buku-buku yang diagungkan olehnya. Ada

sebagian orang yang aku kenal sebagai qari' dan khathib, tapi

mengagungkan para ahli filsafat itu dan membiasakan diri dengan

latihan filsafat dan sihir sampai-sampai mereka menggunakan

banfuan jin. Ada sebagian syetan yang membisiki mereka bahwa

mereka sebenarnya telah menguasai negeri Islam. Dia berkata pula

kepada salah seorang sahabat kami, "Wahai Fulan sebentar lagi

masjid jami' ini (masjid Damaskus) akan marak pembacaan ilmu

mantik, kedokteran, karakter manusia (psikologi) dan theologi
(filsafat kefuhanan)." Dia meresfui hal ifu lalu berkata, "Dan juga

bahasa Arab." Padahal bahasa arab ifu diperlukan kaum muslimin
guna memahami perkataan Rasulullah $, sebab kalau belajar

bahasa arab tapi melupakan pokok-pokok agama maka jadilah ahli

bahasa arab sama dengan para penyair jahiliyah seperti para

penulis tujuh syair yang digantung (di Ka'bah) yang menjadi kayu

bakar neraka.

Perpecahan Pertama yang Terjadi di Dalam Tubuh Islam adalah

Munculnya Sekte Khawarij

Awal mula terjadinya perpecahan dan bid'ah dalam Islam

terjadi dan bertikainya kaum muslimin. Ketika Ali dan Muawiyah

sepakat melakukan tahkim, maka l(hawarij mengingkarinya dan

berkata, "Tidak ada hukum kecuali hukum Allah." [-alu mereka

mernisahkan diri dari jamaah kaum muslimin sehingga hnu Abbas

menemui mereka unfuk berdialog. Dan dialog tersebut membuat

separuh dari mereka kembali ke jamaah kaum muslimin.

Sedangkan sisanya malah menyerang hewan temak kaum
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muslimin secara tiba-tiba dan menghalalkan darah orang Islam.

Mereka juga membunuh l(habbab dan mereka berkata, "Yang

membunuhnya adalah kami semua." Itulah yang membuat Ali
memerangi mereka.

Dasar madzhab mereka adalah mengagungkan Al Qur'an,
tapi mereka keluar dari Sunnah dan jamaah. Mereka tidak mau

mengikuti Sunnah yang mereka anggap bertentangan dengan Al

Qur'an seperti ayat tentang rajam, nisab bagi pencuri dan lainnya

sehingga mereka pun tersesat gara-gara ifu.

Sebenamya Rasulullah yang lebih tahu terhadap isi wahyu
yang diturunkan kepadanya dan Allah tidak hanya menumnkan

kepadanya Al Kitab, tapi juga hikmah (ilrnu pemahaman).

Sementara kelompok Khawarij ini menyatakan ada kemungkinan

seorang nabi unfuk berbuat zhalim. Akibatr5a mereka tidak mau

melaksanakan keputusan hukum yang telah dibuat oleh Nabi $
dan para imam setelah beliau. Makanya mereka menganggap

bahwa kepemimpinan Utsman dan Ali sudah tidak lagi berhukum

dengan apa yang diturunkan Allah, 'Dan siapa saja jnng tidak
berhukum dengan hukum Allah maka mereka ifulah orang-oftng
kafir." (Qs. Al Maa'idah [5]: 214). Akhimp mereka mengafirkan

kaum muslimin dengan alasan tersebut dan beberapa alasan

lainnya.

Pengafiran yang mereka lakukan dan juga para ahli bid'ah
lainnya terbangun dari dua landasan yang batil:

Pertama, bahwa hal itu bertentangan dengan Al Qur'an.

Kedua, sernua lrang menyelisihi Al Qur'an maka dia kafu

meskipun karena salah tafsir, atau hanya berdosa dengan tetap

meyakini keurajiban dan keharaman perbuatan ihr.
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Lawan mereka adalah Syi'ah yang berlebihan dalam

memuji para imam dan menganggap para imam itu ma'shum dan

mewajibkan unfuk rujuk pada pendapat mereka dalam semua yang

dibawa oleh para rasul. Akibatnya mereka tidak berdalil dengan Al

Qur'an maupun dengan Sunnah, tapi pada perkataan orang yang

mereka anggap ma'shum. Akhimya masalah mereka mencapai

puncak dengan berimam kepada imam yang sebenamya tidak ada

wujudnya dan jadilah mereka lebih sesat daripada Khawarij, sebab

Khawarij tetap kembali kepada Al Qur'an hanya saja mereka

salah dalam memahaminya, berbeda dengan Syi'ah yang tidak

mengembalikan dalil dengan apapun, malah mempercayai sesuatu

yang sebenamya tidak ada. Kemudian, Syi'ah ini juga menukil
pendapat-pendapat dari orang mati. Mereka berpegang kepada

nukilan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan dari seorang

yang tidak ma'shum. Makanya Syi'ah ini dianggap sekte yang

paling pembohong sementara Khawarij sangat jujur dalam

perkataan, sehingga hadits-hadits mereka termasuk hadits yang

paling shahih, berbeda dengan hadits riwayat orang Syi'ah yang

biasanya adalah hadits palsu.

Akan tetapi ajaran agama yang diagungkan dalam sekte

I(hawarij adalah memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin,

menghalalkan darah dan harta mereka. Sementara Syr'ah

sebenamya juga sarna tapi mereka lemah, hanya kelompok

Zaidiyah yang mengamalkan itu, sedangkan kelompok Imamiyyah

kadang melakukannya kadang pula mereka berkata, "Kami tidak

akan berperang kecuali di bawah panji imam yang ma'shum"

Syi'ah banSnk memberi peluang masuk bagi musuh-musuh

Islam baik dari kalangan mulhid, Bathiniryah dan lain-lain.

Makanya, kelompok mulhid seperti Qaramithah yang ada di
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Bahrain dimana mereka ini termasuk makNuk yang paling kafir,
juga seperti Qaramithah yang ada di Maghrib dan Mesir yang

mana mereka bersembunyi di balik kesyiahan. Mereka berpesan

kepada kaum musyrikin kalau mau masuk ke dalam fubuh kaum

muslimin, maka masuklah dari pinfu bsyn2ryu'(paham kesyiahan),

karena kelompok ini membuka pinfu bagi semua musuh Islam dari

kalangan musyrikin, ahli kitab maupun orang-orang munafik.

Mereka termasuk kelompok 5ang paling jauh dari Al Qur'an dan

hadits sebagaimana sudah dijelaskan panjang lebar di lain tempat.

Maksudnya di sini adalah bahwa Nabi S bersabda,

v
;\

oi'-i o )o,*rry..irt Ltf ilrg
)

"Sungguh aku tekh meninggall<an dua perkara baqi l<alkn
gitu (pertama) kitab Allah. "

Beliau mengkhususkan penyebutan kitab Allah, lalu beliau

lanjutkan sabdanya,

ou ,cf 1., t)t'71,f o,',of -,o,,# rYt ug ^l f -5'l 'A,Pt G,Cs
'z

'Dan ahli baitku, aku ingatkan kalian kepada Allah tenbng
ahli baitku." Beliau ucapkan ifu tiga kah61. Beliau berwasiat

kepada kaum muslimin tentang ahli bait beliau, tapi fidak

menjadikan mereka sebagai pemimpin yang harus dirujuk oleh

setiap muslim. Dalam hal ini l(hawarij hanya mengambil ktab
Allah sementara Syr'ah hanya mengambil ahli bait dan keduanSn

6t Muslim (Pembahasan: Keutamaan para sahabat, 2408/361, Ad-Darimi
(Pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 2/43L, 4321 dan Ahmad (4/366, 3671
semuanya danTaid bin Arqam.
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tidak benar dalam melakukan pengambilan. Khawarij menyelisihi

Sunnah padahalAl Qur'an telah memerintahkan untuk berpegang

teguh padanya, mereka mengafirkan kaum muslimin dengan ayat

Al Qur'an padahal Al Qur'an sendiri yang memerintahkan untuk

berteman dengan mereka. Makanya, Sa'd bin Abi Waqqash

menyatakan bahwa merekalah yang dimaksud dalam ayat ini:

i&'br:h4'u,f,i@ ig*i ( JL"y, k*Ys
'JrL- 6,*tfrt 5U i;-r$ 44**, )3, b ;'t

"Dan tidak ada yang disqatkan Allah kecuali orang-omng

Wng fasik, (yaifu) orang-orang Wng melanggar perjanjian Allah
squdah perjanjian ifu tquh, dan mernufuskan apa tnng
diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk

menghubungkann5n... " (Qs. Al Baqarah 121, 2G27\

Mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasjmbih lalu

menakvrrilnya tidak sesuai dengan maksud ayat ifu sendiri juga

tanpa pengetahuan tentang maknanya dan bukan pula merujuknya

kepada pendapat oftmg-orang yang mumpuni dalam keilmuan,

tidak pula mengikuti penjelasan sunnah, serta enggan

mendiskusikannya kepada jamaah kaum muslimin yang

mernahami Al Qur'an.

Sedangkan penyelisihan Syi'ah terhadap ahlul bait juga

amatlah banyak dan sudah dijelaskan di ternpat lain.
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Kemunculan Sekte Qadariyyah dan Kesesatannya

Di akhir masa sahabat muncullah kelompok Qadariyfh.
Kalau Khawarij amat mendalami masalah hukum dengan hukum

Allah dan konsekuensi balasannya yang mengakibatkan mereka

fokus pada masalah predikat manusia dimana yang sefuju dengan

mereka adalah mukmin, dan yang menentang mereka adalah kafir.

Mereka secam mendalam membahas hukum Allah dengan

pendapat yang batil. Sedangkan Qadari!ryah selalu mendalami

masalah takdir.

Dasar kesesatan Qadariyyah adalah prasangka mereka

bahwa takdir ifu bertentangan dengan syariat. Akhimya mereka

terbagi menjadi dua kelompok. Satu kelompok mengagungkan

syariat dengan perintah dan larangan, janji dan ancaman serta

mengikuti semua yang disukai dan diridhai Allah. Sebaliknya

mereka membenci semua yang dibenci Allah. Mereka mengira hal

ini tidak mungkin bersahr dengan takdir. Akhimya mereka

memufus apa yang sebenamya diperintahkan oleh Allah unfuk

disambung dan mereka juga mengingkari janji dengan Allah

setelah meneguhkannya. Sebagaimana Khawarij juga memufus

apa yang diperintahkan oleh Allah unfuk disambung yaitu

kesesuaian antara Al Kitab dengan As-Sunnah serta jamaah kaum

muslimin. Mereka memisahkan antara kitab dan Sunnah,

memisahkan antara Al Qur'an dengan jamaah kaum muslimin,

bahkan memecah belah antar kaum muslimin. Di sifulah artinya

mereka telah memufus apa yang diperintahkan Allah unfuk

disambung.

Demikian pula Qadariyyah yang terpecah menjadi dua:
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Satu kelompok lebih mengunggulkan syariat sehingga

mendustakan adanya takdir atau menafikan sebagian takdir.

Kelompok yang satunya lagi mengunggulkan sisi takdir

sehingga menafikan syariat dalam hal batin atau menafikan

hakikahrya sehingga mereka berkesimpulan tidak ada beda antara

perintah dan larangan Allah di saat yang sama, tidak ada beda

antara wali Allah dengan musuh Allah, keridhaan dan kebencian

Allah, Allah hanya membedakan dua hal yang sebenamya sama

berdasarkan kehendak-Nya. Allah memerintahkan sebuah

perbuatan lalu melarang perbuatan yang sama. Mereka

mengingkari adanya perbedaan dan pemisah antara tauhid dengan

syirik, antara iman dan kufur, antara taat dan maksiat, antara halal

dengan haram. Tapi sebagaimana mereka menetapkan adanya

perbedaan, mereka juga mengingkari adanya penyafuan, maka

mereka mengingkari kalau Allah ifu Maha Berkuasa atas segala

sesuatu. Bahkan ada dari mereka yang mengingkari kalau Allah

Maha Tahu segala sesuafu, mereka juga mengingkari kalau Allah

ifu menciptakan segala sesuafu dan bahwa apa saja yang

diinginkan Allah pasti terjadi, sertia 5rang tidak diinginkannya tidak

akan terjadi. Mereka mengingkari kalau Allah itu maha berbuat

apa saja yang Dia kehendaki. Tapi mereka menetapkan bahwa

selain Allah bisa saja berdiri sendiri dalam mencipta suafu

perbuatan dan sama dengan Allah dalam hal penciptaan

sebagaimana yang diyakini oleh Majusi. Mereka menganggap tidak

mungkin beriman kepada Allah kecuali harus dengan menganggap

itu jahil atau lernah. Tidak mungkin Allah diberi sifat ihsan (baik)

dan karim Maha Pemurah) kalau Allah tidak disifati pula dengan

'ajiz Qemah. tidak mampu) karena kalau tidak dernikian pastilah

Allah itu akan menjadi bakhil. Sebagaimana kelompok Qadari!ryah
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Mujbirah mengatakan tidak mungkin menetapkan Allah itu sebagai

Maha Mengetahui dan Maha Mampu kecuali dengan

menganggapnya bodoh dan zhalim.

Satu kelompok menafikan adanya hikmah dan keadilan

Allah dan yang safu lagi menafikan kuasa dan kehendak Allah atau

kuasa, kehendak dan ilmu-Nya. Mereka sama dengan Majusi

dalam hal kesyirikan terhadap rububiyyah Allah karena mereka

menetapkan adanSp pencipta lain selain Allah. Sedangkan

kelompok safunya lagi sama dengan kaum musyrikin yang tidak

membedakan antara peribadahan terhadap Allah dengan

penyembahan terhadap selain Allah bahkan mereka mernbolehkan

untuk menyembah selain Allah dan mereka katakan,

(4AU5i\^7i,
"I{alau afia Allah mau tentu kami frdak akan melakul<an

stlrrik. "(Qs. Al An'aam [6]1 1€).

Kelompok yang ini ujung akidahnya adalah akidah kaum

musyrikin yang mengesakan Allah dalam hal rububiyyah. Tapi
mereka mengingkari tauhid uluhiyah yang di dalamnya terkandung
perintah dan larangan dan adanya kecintaan Allah terhadap apa

yang Dia perintahkan dan kebencian Allah terhadap apa yang Dia

lamng. Maka dari itu mereka lebih suka mengikuti inisiatif mereka

sendiri dan lebih syirik serta lebih banfrak membolehkan hal png
dilamng dibanding dengan Mu'tazilah.

Hasil akhir dari akidah para ahli kalam di antara mereka

adalah kebolehan menyembah berhala dan bahwa orang yang arif
di kalangan mereka tidak lagi perlu menganggap baik sebuah

kebaikan dan tak hirau dengan jahatrya sebuah kejahatan
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sebagaimana yang disebutkan oleh penulis kitab Manazil As-

Sa'iin. Sedangkan penyembahan terhadap berhala diperbolehkan

oleh kalangan muta'akhirin dari mereka seperti Ar-Razi yang

menulis suafu kitab khusus tentang ifu, juga ada Ibnu Arabi dan

Ibnu Sab'in dan yang semisal dengan mereka dimana dengan jelas

mereka membolehkan penyembahan terhadap mereka. Dalam hal

ini mereka melakukan kerancuan.

Yang menjadi acuan Qadariyyah ini adalah bahwa tidak

mungkin menetapkan kekuasan dan hikmah Allah karena kalau

Dia Maha Kuasa melakukan sesuatu yang seharusnya Dia lakukan

tapi ketika Dia tidak melakukannya itu menunjukkan bahwa Dia

tidak mampu. Mereka mengatakan bahwa hikmah dan hukum

Allah itu eksis, karena menafikan ifu semua akan menyebabkan

Allah bersifat bodoh dan zhalim padahal Dia Maha Bersih dari sifat

tersebut. Akan beda halnya bila kita yakini kalau Allah itu tidak
mampu berarti tidak ada masalah baginya kalau tidak melakukan

apa yang Dia tidak mampu itu sehingga tidak menjadi kesalahan-

Nya.

Sedangkan kelompok Mujbirah mengatakan, "Justru
kekuasaan-Nya itu eksis tanpa hikmah bahkan tidak mungkin Allah

melakukan sesuatu dengan hikmah karena itu hanya dilakukan

oleh yang memerlukan suafu perbuatan sedangkan Allah Maha

Suci dari yang namanya keperluan, tidak keadilan tidak pula

kuhaliman, justru semua yang mungkin Dia lakukan adalah adil.

Dalam perbuatan-perbuatan itu sendiri tidak ada yang namanya

kebaikan sehingga harus diperintahkan untuk dilakukan. Atau yang

namanya keburukan sehingga harus ada perintah unfuk
meninggalkannya. Tidak ada pula yang namanya makruf dan
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munkar, malah Allah bisa saja memerintahkan apapun dan

melarang apa saja."

Lalu, mereka Snng benar-benar sudah mendalami madzhab

ini akan menentang adanya syariat secara keseluruhan dan

mengingkari kenabian padahal dia terpaksa harus memberikan
perintah dan larangan, karena memang ifu pasti terjadi pada diri
setiap makhluk dan tak ada jalan untuk menghindarinSn. Akan
tetapi siapa saja yang mengikuti para nabi maka dia harus

memerintahkan apa lang berrnanfaat baginSn dan orang lain, serta

melarang apa yang berbahaya bagnya dan orang lain. Sedangkan

yang menentang para nabi dengan melarang apa yang

bermanfaat, lalu memerintahkan apa yang berbahaya berarti dia
pantas mendapatkan siksaan di dunia dan di akhirat.

Adapun orang yang dianggap mengakui kenabian di

kalangan mereka @athiniyiyah) tapi mengingkari hukum syariat

secara batin dan mereka katakan bahwa seorang 'arif lorang
cendikiawan) tidak lagi perlu menganggap yang baik itu baik dan

yang buruk itu buruk, maka mereka ini menjadi munafik karena

amal lahimya menyelisihi amal batinnya dan mereka katakan

syariat ifu hanya untuk orang-orang yang sakit jiwa. Makanya

mereka dinamakan Bathiniyyah sebagaimana orang atheis juga

dinamakan Bathiniyyah karena keduanya sama-sarna

menyembunyrkan sesuafu di batin mereka yang bertolak belakang

dengan apa yang ada di lahir mereka, dimana mereka meniadakan

perintah dan larangan dari Rasul.

Hasil akhir dari Jahmiyyah Mu'aththilah (yang meniadakan

sifat Allah) kalau bukan musyrik secara zhahir ataupun batin, maka

bisa jadi munafik yang menyembunyrkan kesyirikan dalam

batinnya. Maka dari itu mereka berprasangka buruk kepada Allah
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dan beranggapan bahwa Allah ifu tidak akan menolong

Muhammad beserta para pengikutnya, maka dengan ifu Allah

akan menga dzab mer eka sebagaimana firman-Nya,

,5

,Kt#)",_fi| r,1; W7:A\O & <$S(

@ (,"; -itli"f6 ;i3 W ;-ifr: 4
"Dan supaSn Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki

dan perempuan dan onng-orzrng musyrik laki-laki dan perempuan

Wng mereka ifu berpmsangka buruk terhadap Allah. Mereka akan

mendapat gilkan (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah

memurkai dan mengufuk mereka serta menyediakan bagi mereka

Neraka Jahannam, dan (Neraka Jahannam), ifulah sej,ahatjahat

tempat kembali." (Qs. Al Fath [48]: 6).

Mereka berpedoman pada firman Allah yang menyatakan

bahwa Allah ifu, " ndak dibnSa aw Wng Dia perbuaf. " (Qs. Al
Anbiyaa'[21]: 23) dan bahwa Allah itu melakukan apa saja yang

Dia inginkan. Makanya, ketika kaum musyrikin Tatar dan ahli kitab

mendapat kemenangan maka banyak di antara ahli ibadah dan

ulama kaum kebatinan ini yang berpihak kepada musyrikin dan

ahli kitab tersebut dan keluar dari Islam baik secara batin maupun

lahir. Mereka beralasan tetap berada dalam kehendak Allah atau

berada dalam keadaan hakekat. lalu mereka mengemukakan

alasan kepada parc pengagung Rasul bahwa tindakan mereka

yang keluar dari Islam, memihak kaum musyrikin unfuk

memerangi sesama muslim adalah demi melaksanakan petunjuk

5 *tfit;'qyfi 4+43
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Rasul ifu sendiri karena kaum muslimin telah banyak melakukan

maksiat.

Ketika tampak bahwa kaum musyrikin dan ahli kitab ini
punya penjaga yang mereka namakan orang-orang ghaib yang

memiliki kesaktian luar biasa yang membuat mereka layak

dianggap sebagai u/ali Allah maka para ulama pun terbagi tiga

dalam menanggapinya:

Kelompok pertama, mendustakan keberadaan mereka

dan menganggap hanya oranglah yang mengada-adakan. Hal ifu
hanya akan dipercayai oleh lang men5nksikannya saja atau

diceritakan oleh orang yang dia percayai. Mereka ini kalau melihat

kenyataan akan kesaktian orang-orang tersebut maka merekapun

funduk kepada omng-orang tersebut.

Kelompok kedua, mengenal mereka dan kembali kepada

takdir dan secara batin mereka mepkini bahwa memang ada

sebuah jalan menuju Allah yang tidak sama dengan jalan 5nng
ditempuh oleh para nabi.

Kelompok terakhir, menjadikan wali-wali Allah keluar

dari lingkaran Rasul. Mereka mengatakan: Rasul ifu adalah

perpanjangan dari kelompok ini dan ifu. Mereka sebenamya

mengagungkan Rasul tapi bodoh tentang agama dan syariatnya.

Sedangkan kelompok sebelumnya membolehkan orang unfuk
mengikuti agama lain selain agarna sang Rasul.

Ketiga pendapat ini muncul di Damaskus ketika kota Akka

ditaklukkan. Kernudian, terungkaplah bahwa mereka adalah

pengikut syetan dan orang-orang ghaib yang mereka bicarakan ifu
sebenamya adalah jin. Yang bersama dengan orang-orang kafir

tersebut sebenam5a adalah jin. Sedangkan manusia yang
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mengikuti mereka adalah syetan juga tapi dari jenis manusia yang

merupakan musuh para nabi sebagaimana firman Allah &,

d,l,;l'ij1b# 6:'l # :g)

@an (z e)o/.7
u9 pa-;-u

6vK't

\4,<
ogl*-o

t3w

Y&:M tr;vrb)fi tts,# $r*:, qi

"Demikianlah l{ami jadikan bgi tiaytiap nabi ifu musuh,
yaifu syetan-syetan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebagian

mereka membisikkan kepada sebgian 3ang lain perkaban-
perkataan yang indah-indah unfuk menipu (manusia). Jikalau

Tuhanmu menghendaki, nisca5a mereka tidak mengerj,akann5m,

maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan."
(Qs. AlAn'aarrr 16l: L72).

Sebab kesesatan dalam hal ini adalah tidak bisa

membedakan yang mana wali Ar-Rahman dan mana wali syetan.

Pangkalnya adalah perkataan Jahmiyyah yang menyamakan antar

semua makhluk dimana mereka tidak membedakan mana yang

dicintai dan mana yang dimurkai. Setelah itu terjadilah berbagai hal

yang cukup panjang bila disebutkan.

Ketika Qazan datang dan Damaskus telah masuk Islam

maka terbongkarlah hal-hal lain. Lalu terlihatlah bahwa Yunusi5ryah

telah murtad dan berubah menjadi kaum kafir yang bersama

dengan orang-orang kafir lainnya.

Ada seorang dari guru€uru mereka yang datang kepada

aku dan mengakui bahwa mereka telah keluar dari lingkaran Islam.
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Dia berbicara banyak hal, sampai ketika dia menyebutkan kepada

aku tentang hujjah mereka terhadap perintah Rasul, maka aku

katakan kepadanya, "Anggaplah bahwa kaum muslimin di
Baghdad telah melakukan maksiat dan di Baghdad ada beberapa

pelacur, tapi bukankah tentara kafir itu datang dan lebih buruk dari
mereka. Orang-orang kafir ifu berzina dengan suka rela, mereka
juga memperbudak puluhan ribu kaum muslimin yang merdeka

dan menawan mereka sehingga kaum muslimin tak punya pilihan.

Mereka membuat kaum muslimin murtad dari Islam menuju

kekafiran, menampakkan kesyirikan, penyembahan berhala,

agama Nasrani dan mengagungkan salib, sehingga tinggallah kaum
muslimin dalam keadaan terpaksa bersama kaum musyrikin dan

ahli kitab belum lagi ditambah berbagai maksiat yang mereka
lakukan. Apa mungkin Muharnmad # memerintahkan untuk

menolong mereka dan ridha dengan ifu?! Demi Allah, tidak akan!.

Dia juga mengabarkan kepada aku murtadnya beberapa
guru lantaran syetan-syetan musyrikin memaksa mereka unfuk
murtad secara batin dan menyiksa mereka kalau mereka tidak
murtad. Lalu aku katakan, "Ifu karena lemahnya iman dan tauhid
mereka serta lemah pula materi yang mereka saksikan dari arah

Rasul. Sebab, sebenamya syetan ifu tidak dapat berkuasa atas hati
pam ahli tauhid. Sapngnya orang tersebut tidak sadar bahwa Snng
datang ifu adalah syetan malah menyebukrya sebagai orang-orang
ghaib yang diutus oleh Allah unhrk mengubah keadaan. Teranglah
bagi mereka bahwa orang-orang ghaib ifu sebenamya adalah jin
sebagaimana firman Allah &,

33s



6 ;;;'v UF'i )q,5;'fr *,f,t ;,13cr't (Ai

"Dan bahwasan5n ada beberapa orang lakilaki di antara

manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara
jin, maka jin-jin ifu menambah bagi mereka dosa dan kaalahan."
(Qs. Al Jin [82]: 6).

Barangsiapa yang mengim bahwa mereka adalah manusia

maka itu hanyalah ketidaktahuan dan kekeliruannya, sebab

manusia itu akan berkumpul dengan sesama manusia, bisa

ditemani dan. bisa dilihat. Manusia memang kadang bersembunyi

dari manusia lain tapi ifupun tidak selamanya dia lakukan, berbeda

dengan jin yang dikatakan oleh Allah &,

'i:r) .l U;'u ix1.,, ;'tJ;fiy
"Sesungguhn5a dia (jin itu) bisa melihat kalian dart tumpat

yang kalian tidak bisa melihatn5n "(Qs. Al A'raf 17\ 27l,.

Ada lagi yang menceritakan dari Syaikh Muhammad bin

Sakran bahwa Holaku (raja kaum musyrikin) ketika masuk

Baghdad, maka hnu Sakran melihat seoftmg syaikh yang

mencukur rambut berbenfuk seoftmg syaikh dari kalangan guru

agama dan guru tarekat memegang tali kekang kuda Holaku.

Tatkala Ibnu Sakran melihat itu maka dia heran bagaimana

mungkin seorang guru besar kaum muslimin menuntun kuda

seorang raja kaum musyrikin untuk membunuh kaum muslimin?!

Maka aku (yang bercerita kepada hnu Taimryah) bertanya, "Wahai

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiwvah
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Fulan -atau dengan kalimat senada- apakah anda melakukan ini
atas dasar perintah?"

Lalu si syaikh itu berkata kepada hnu Sakmn, 'Ya
berdasarkan perintah." hnu Sakmn pun terdiam dan memsa puas

dengan jawaban itu.

Ini terjadi lantaran kurangnya pengetahuan tentang
perbedaan antara wali fu-Rahman dengan wali syetan. Dia

mengira apa yang dibisikkan dalam hati para syaikh itu adalah dari

Allah, dan orang yang mengatakan "Tuhanku telah menceritakan

kepadaku ke dalam hatiku" bahwa Allah memang benar-benar

telah membisikkan itu kepadanya, juga omng yang mengatakan

"llmu kalian didapat dari orang mati, dari orang yang telah mati
pula, sedangkan kami mendapat ilmu dari Yang Maha Hidup dan

tak pemah mati (Allah), dia akan mengim pemyataan-pemyataan

seperti ifu benar adanya, padahal tidaklah dernikian. Pemyataan

seperti ifulah yang menjadi dasar bagi kelompok yang merasa tidak
perlu keterangan dari para nabi dan merasa tidak perlu adanya

perantara (wahyu) antara dia dengan Allah.

Unfuk menjawab klaim ini kita harus mempertanyakan

siapa yang memerintahkan dia melakukan itu (menjadi penunfun

tull kuda Holaku). Kalau dia menjawab bahwa yang

mernerintahkannya adalah Allah, maka katakan kepadanya,

perintah itu berdasarkan apa 5ang diturunkan-N5n kepada Rasul,

atau berdasarkan perintah yang munctrl di hati anda?"

Kalau dia menjawab dengan kemungkinan pertama rnaka
jelaslah kebohongannya, karena tidak ada perintah Allah yang

disampaikan kepada Rasul-Nya untuk membawa orang kafir
musyrik dan ahli kitab unfuk mernbunuh dan memperbudak kaum
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muslimin serta mengambil harta mereka, hanya lantaran dosa yang

mereka perbuat lalu negeri Islam dijadikan tempat penyembahan

berhala, pemukulan lonceng gereja dan para ahli qira'at dan

ulama dibantai, para pendeta diagungkan dan lain sebagainya.

Mereka ini jushTr lebih besar perrnusuhannya kepada Muhammad

# dan mereka sama dengan kaum musyrikin Arab yang

memerangi beliau pada perang Uhud. Sedangkan kelompok lain

adalah umat beliau yang durhaka, meski di antara mereka ada pula

kaum munafik yang menyembunyikan kemunafikan mereka.

Kalau dia menjawab bahwa perintah Allah itu dia dapatkan

dari bisikan yang ada dalam hatinya, maka sebenarnya dia tidak

berdusta tapi bisa ditanyakan kembali kepadanya, "Dari mana

anda tahu bahwa bisikan yang ada di hati anda itu berasal dari Ar-

Rahman (Allah)? Mengapa anda tidak menyangkanya dari syetan,

padahal anda tahu bahwa apa yang ada di hati kaum musyrikin

dan ahli kitab berasal dari syetan?" Kalau dia mengembalikannya

kepada tauhid rububiyyah dan mengatakan itu terjadi berdasarkan

kehendak Allah maka katakan kepadanya: Kalau begitu apa yang

dilakukan oleh syetan dan kaum musyrikin serta ahli kitab juga

berdasarkan perintah dan tidak dimgukan lagi bahwa perintah itu

berdasarkan perintah kauni qadari dari Allah, dan kalau sudah

begifu berarti semua makhluk termasuk di dalamnya. Akan tetapi

siapa saja yang melakukan itu hanya berdasarkan bisikan dalam

hati dan bukan berdasarkan petunjuk Rasul, maka sebenamya dia

hanyalah melaksanakan perintah syetan baik dari kalangan jin

rnaupun manusia. Akibatrya, dia pantas mendapatkan azab di

dunia maupun di akhirat. Dia menyembah selain Allah dan

menjadi pengikut hawa nafsu. Dialah yang disebut dalam firman

Allah,
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@'46 fr q $,r4 1i;l;iry
"Saungguhn5a aku pasti al<an memenuhi Neraka

Jahannam dengan jenis l<amu dan dengan oftng:onng gng
mengikuti l<amu di anbn merel<a kaantuarya." (Qs. Shaad [38]:
85).

Juga termasuk orang yang dimalsud oleh syetan

sebagaimana diceritakan oleh Allah,

ie $Ke f1 @ 'qA fr${ Gd4r 36

@6#51
lblis menjatnb, 'Demi kekuasaan Engkau aku akan

menyeatkan merel<a sernuantn, kecuali hamba-hamfu-Mu gng
mukhlis di antara mereka. "(Qs. Shaad [38]: 82-83).

Allah juga berfirman,

6+6'u 6!ri i $ t- !J"b # fi' A .s {+- t L

"Saungguhnya hamba-hamba-Ku frdak ada kekuasaan

bagimu terhadap mereka, kecuali orang-omng tang mengikut
kamu (Iblis), Witu omng-oftng 5ang smt. "(Qs. Al Hijr ll5l 42ll.

Firman-Nya lagi,
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4j i?"W( <rif e Wf,'A'dL
'rjr;r,i;;.o.5i 3; i!&fiy-@l (,Ju6.

@<w.!,i
"Saungguhn5n syetan itu tidak ada kekuasan-Ng atas

onng-orang tmng beriman dan bertawakkal kepada Tuhannlm.

Sesungguhnga kekuasaan-Nya (syetan) han5alah atas orang-omng

t/ang mengambiln5n jadi pemimpin dan atas orang-onng gng
mempersekutukann5n dengan Allah. " (Qs. An-Nahl [ 1 6]' 99-1 00).

Firman-Nya lagi,

6A Bl, @ 6,i{'u.,fi iqf i*#i w cy

{ rt 5t- 3U G;A r;;S ktrir.,W ( {, t}u'Li, *
@ <,rfr { u, ;i t" l'};fr ";*A,r'5

uSesungguhnya l{ami telah menjadikan syetan-syetan ifu
pemimpin-pemimpin bagi orang-oftng yang tidak beiman. Dan

apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 'Kami

mendapati nenek mopng l{ami mengerjakan tnng demikian ifu,

dan Allah menjruruh IGmi mengerjakannya'. I{atakanlah,
'sesungguhnSn Allah tidak menytruh (mengerjakan) perbuatan

Wng keji'. mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allah apa

Wng tidak kamu ketahui?" (Qs. Al A'raaf 17lt 27-281.
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Bagaimana mungkin Allah memerintahkan kesyirikan dan

kekufuran atau memerintahkan agar kaum kafir dan ahli kitab

menguasai kaum muslimin, juga memerintahkan pembunuhan

terhadap kaum muslimin oleh orang kafir itu. Allah tidak mungkin

memerintahkan orang unfuk berbuat kekejian dan yang terjadi saat

ifu adalah puncak dari kekejian itu sendiri.

Di Syam juga salah seorang guru besar di Ba'labak yaifu

Syaikh Utsman guru di Dair Nu'as. Dia kedatangan seoftmg

pengawal dari negeri Eropa Kristen yang menunggang singa,

pengawal ifu berkata , "Wahai Syaikh Utsman aku

diufus unfuk menjaga babi-babi mereka (kaum Nasrani)." Akhimya
Syaikh Utsman dan pengikutrya mengiyakannya unfuk melakukan

itu. Mereka menganggap bahwa Allahlah yang telah

memerintahkannya mendiamkan mereka sebagaimana

memerintahkan Khidhir melakukan apa yang dia lakukan. Ini sama

dengan hnu Sakran yang mendiamkan perbuatan para pengawal

kaum musyrikin dan semisalnya.

Jawaban untuk hal ini srrra dengan sebelumnya. Maka

dikatakan kepadanya apakah Allah yang mengutus kamu

melakukan hal ini, padahal Dia sendiri yang telah menurunkan

melalui lisan Nabi-Nya tentang perintah menjadikan kaum

muslimin sebagai pemimpin, lalu memusuhi kaum kafir dengan

fidak menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin,

mungkinkah Dia berbalik memerintahkanmu unhrk menjaga babi-

babi mereka?! IGlau dia menjawab Allah yang memerintahkan itu
melalui lisan nabinya berarti dia jelas berdusta. Tapi kalau dia

menjawab bahwa perintah ifu diperoleh berdasarkan bisikan dalam

hati maka dia sebenamya tidak berdusta tapi bisa dibantah bahwa

itu bukanlah perintah Allah melainkan perintah sy€tan. Sdangkan
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takdir yang terjadi maka itu bukanlah perintah Allah melainkan

takdir kauni seperti syiriknya kaum musyrikin dimana mereka

berkata,

(UAYtdtitTl
"I{alau sak Allah menghendaki nisca5n kami tidak akan

melakukan kayirikan "(Qs.Al An'aam [6]: 148).

Ada dari mereka yang mengira bahwa orang-orang yang

memperkuat posisi orang kafir dari kalangan musyrikin dan ahli

kitab itu adalah para wali Allah dan mereka tidak berkauajiban

mengikuti Rasul, sama seperti malaikat yang diutus unfuk
mengawasi Bani Adam.

Aku katakan kepada salah seorang syaikh mereka,

"Muhammad itu diufus kepada jin dan manusia, dan tidak diutus

kepada malaikat, maka setiap manusia atau jin yang keluar dari

keimanan berarti dia adalah musuh Allah bukan wali Allah,

berbeda halnya dengan malaikat."

Kemudian dikatakanlah kepada mereka para malaikat tidak

akan menolong orang kafir melakukan maksiat juga tidak

membantu mereka memerangi kaum muslimin. Yang menolong

mereka melakukan ifu adalah para syetan. Malaikat memang bisa

saja diutus tapi sebatas memberi re.z.elrj kepada mereka, dan

menulis perbuatan mereka tapi semua itu bukanlah maksiat.

Jawaban ini dengan membedakan antara mereka (orang-orang

ghaib itu) dengan para malaikat untuk kedua sisi ini.

Sudah jelas bahwa mereka dari golongan syetan, bukan

malaikat karena syaikh tersebut bersama ayahnya adalah pengawal
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pasukan kafir. Ayahnya bemama Muhammad Al Khalidi. Al
Khalidi adalah nisbah kepada syetan yang mendekatinya dimana

dia biasa memanggilnya syaikh Khalid, tapi mereka

menganggapnya dari kalangan manusia yang mereka sebut rij,alul
ghaib (manusia gaib).

Ada seorang yang tsiqah menceritakan kepadaku dari si

syaikh ini bahwa dia pemah berkata, "Para nabi itu mempersempit
jalan."

Aku katakan, "Benar, mereka memang telah

mempersempit jalannya syetan baik dari kalangan jin maupun
manusia."

Para yang mencintai kaum muslimin tapi
memberikan pembelaan terhadap para syaikh yang menjadi

pengawal orang-orang kafir itu mengira bahwa para syaikh

tersebut adalah wali Allah. Mereka sama dengan para syaikh ifu
dalam pangkal kesesatan yaifu tidak bisa membedakan mana

kesaktian syetan dengan mana karamah wali, akibatnya mereka

tidak bisa membedakan mana wali Ar-Rahman dan mana wali
syetan, sebagaimana firman Allah,

'bJ 

^ 
ti| W'i,# {;ji 5, e J,s.,r.,

"Ehrangsiapa yang bupaling dari pengajann Tuhan Yang

Maha Pemurah (Al Qur'an), I{ami adakan bagtnW syekn (WnS

menyaatkan) maka syebn ifulah J/ang menjadi teman tnng selalu

menyerkinSn "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 36).
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Mereka sama-sama berpaling dari peringatan Allah yang

diturunkan berupa ayat AI Qur'an dan Sunnah, serta dari ruh

yang diwahyukan Allah kepada Nabi-Nya padahal Allah telah

menetapkan adanya cahaya yang memberi petunjuk kepada siapa

saja diantara hamba-Nya yang Ia kehendaki. Dengan ifulah jelas

pembedaan antara wali Ar-Rahman dengan wali syetan. Mereka

yang sesat ini juga tidak membedakan antara tanda-tanda kenabian

dan mukjizat dengan kesaktian sihir serta kehebatan para dukun,

dan itu adalah madzhabnya Jahmigryah Jabariyah.

Semua mereka ikut serta mengamalkan madzhab ini.

Mereka menganggap Allah tidak mesti menyrkai apa yang Dia
perintahkan dan membenci apa yang Dia larang. Mereka

menganggap sernua takdir Allah yang terjadi itulah yang disukai

dan diridhai Allah sehingga semua hal bagi mereka adalah sarna

dan hanya berbeda dari segi jenis kehebatan atau keluarbiasaan.

Siapa saja yang mempunyai kesaktian maka mereka akan

menganggapnya sebagai wali Allah dan mereka merendahkan diri
pada kesaktian ifu baik karena menjadi pengikutrya maupun

karena sefuju dan menyukainya. Atau karena mereka menerima

hal itu tanpa disertai rasa suka ataupun benci karena hati mereka

tidak lagi punya iman yang bisa membedakan mana yang baik dan

mana yang mungkar dalam hal ini.

Padahal dalam hadits shahih telah tsabit hadits dari Nabi $
yang bersabda,
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c

.rG-pt

"Siapa saja dari kalian tnng melihat kemungkaran maka

hendakn5a dia mencegahn5a dengan bngann5n, kalau tidak bisa

maka dengan muluhtja, kalau tidak bisa maka dengan hatin5n dan

ifu adalah selemahJemahn5a iman."

Dalam riwayat Muslim berbunyi,

o ) z z,z g // $ g t . tt z o ! / / ./ o /

eJ^L- L.f) a? Je 9*. eJoL* Lt
$ o , . ti oru- o I z z ,z o // ,, g t . l1

:y"i * *Fi;,- h;y"? * fq.
'. 

Ji? # pa:tt'r, U; itr:';,
,/

"Siapa yang melau,tan mereka dengan tangann5p berarti dia

mukmin, siapa yang melawan merel<a dengan lisannya berarti dia

muknin, siapa t/ang melawan mereka dengan hatinja berarti dia

mukmin dan tidak ada lagi iman setelah itu maki hanta sebqar
bii sawi.'62

Orang yang tidak mengenal rnana yang ma'ruf dan mana

yang munkar adalah mayat hidup. Dalam hadits Hudzaifah yang

terdapat di Shahih Muslim (Rasulullah $ bersabda),

62 Muslim (Pembahasan: Iman 50/8) dari Abdulhh bin Mas'ud.

345



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

,#:r:

I
)

w.;k ,c'6i ,1:,<:l

*r;:t

-f

y 'r|-i !?

z tto /tt ./rJl 
'V

) zo, uzo:,

o"-p Afrinl
4

o!

.j *i
I

t,
)

"-EIA.,?
;!,Ui t;.ar'J, Hl Lit :i;h ;"'q-)al

-f
,
9

rlo

a:S.i
o ,1!
\:^:N t#th

O/

,

o,

,

Oa

&
/O /

) 3tt 4-,9

I ij3 >r\trir3lrLis ti 
^14

'a a.bf 6 if I
z'7ct , /ot
JM ,}:l_ l) .'. !o zvsP t.

a-9 -tJ

.0 _*

"Sesungguhnlm finah (kekaauan) ifu datang ke dalam hati
bagaikan tikar selembar demi selembar. Setiap kali ada hati gng
mengingkarinya maka al<an teraplah padarya titik putih dan

mana kala ada hati jnng menertman5n maka akan tercaplah titik
hitam sehingga hati akan menjadi dua: Hati yang putih bagaikan

kebeningan Jnng tidak akan terpengaruh dengan fihah ifu selama

langit dan bumi masih ada. Lalu ada hati png hitam kelabu Wng
tidak tahu mana Wng makruf (kebaikan) dan mana tnng mungkar
(keburukan) kecuali 5nng dia dapatkan dai hawa nafsun5a.'63

Para ahli ibadah dan ahli zuhud yang menyembah Allah

berdasarkan pendapat dan pemsaan pribadi, bukan karena

es Shahirr Muslim (Pembahasan: Iman, 1M/2311.
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perintah dan larangan (dari Allah) maka akhimya mereka akan

menjadi pengikut hawa nafsu,

$iA.Ls:i AA;Gi*ititU:
oDan skpakah 5ang lebih saat daipada orang Jnng

mengikuti hawa nafsung dengan tidak mendapat petunjuk dari
Allah sdikitpun..."(Qs. Al Qashash [28]: 50).

Apalagi kalau hakikat pemyataan mereka adalah pendapat

Jahmi5ryah Jabariyah. Mereka menganggap semua benda itu sama

dalam hal berlakunya kehendak Allah dan mereka tidak

membedakan satu dengan lrang lain bahwa semuanya diridhai dan

disukai oleh Allah dan tidak ada yang dibenci oleh-Nya. Padahal

sebenamya Allah menyukai yang makruf dan membenci yang

mungkar, sehingga kalau mereka tidak membedakan antara

keduanya maka akan tercaplah dalam hati mereka sebuah titik
hitam dan hati mereka pun jadi menghitam. Akhimya mereka lari

dari kebaikan sebagaimana keadaan orang-orang musyrikin yang

lari dari peringatan.

@tt?fi '"-*-r;t{ili*'lG,, ,, -,t' (-c,

@;,;;err
"Maka mengapa merel<a (orang-orang l<afid berpling dari

peringatan (Allah)? Seal<an-akan mereka itu keldai liar Sang lari
terkejut. I-an danpada singa. "(Qs. Al Muddatstsir 174l:49-51).

Maka dari ifu ada dari mereka yang lari dari Al Qur'an dan

syariat seperti larinyra keledai yang diburu dari para pemanah yang
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memburunya atau dari kejaran singa. Makanya ciri mereka ini
adalah kalau dikatakan kepada mereka, "Nabi S bersabda" maka

merekapun menghindar.

Syaikh hrahim bin Mi'badh berkata kepada orang-orang

dari kalangan ahli ibadah dan zuhud yang dia lihat seperti dari

kelompok Yunus[ryah dan AhmadiySah, 'Wahai para babi! Wahai

anak-anak babi! Aku sama sekali tidak melihat ada aroma Allah

dan Rasul-Nya pada diri kalian."

Firman Allah,

it'i,WoL6e,SiiStjS
"Ehhkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supa!/a

dibeil<an kepadangn lembann-lernbamn tang terbuka." (Qs. Al
Muddatstsir l74l: 52), semua mereka menginginkan agar Allah
membisikkan wahyr langsung ke hati mereka tanpa perlu
pemntaraan seorang Rasul.

Firman Allah,

eju J4 ti, fi'*i J iSuli* i*-,5 tib

,fi6ryr*U, ,-;'Ktattx,
'Apabila datang sauafu agt kepada mereka, mereka

berl<ab, 'I{ami tidak akan bertman sehingga diberikan kepada

kami Snng sentpa dengan apa tnng telah dibeikan kepada ufusan-

ufusan Alkh'. Allah lebih mengebhui di mana Dia menempatkan

tugas kemsulan...." (Qs. Al An'aam [6]: L24l dan masalah ini

sudah dijelaskan di tempat lain.
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Maksudnya di sini adalah bahwa kelompok Qadariylah
Jahmiyyah Jabariyah merupakan kelompok yang paling besar

penentiangannya terhadap apa yang dibawa oleh para rasul

dibanding perkataan para peniada sifat Allah. Makanya, mereka

tidak pernah muncul di masa salaf. Mereka hanya akan semakin

jelas muncul seiring semakin lemahnya cahaya kenabian. Sebab,

pendapat mereka itu senada dengan pendapat kaum musyrikin
yang mendustakan Rasul. Akhir dari pendapat mereka adalah

kesyirikan dan pendustaan terhadap Rasul dan ifu merupakan

kompilasi dari kekafiran sebagaimana tauhid dan pembenaran

terhadap ajaran Rasul adalah kompilasi dari keimanan. Makanya,

mereka akan bersama dengan orang kafir asli dari kalangan

musyrikin dan ahli kitab. Hal ini juga sudah dibahas di tempat lain.

Maksudnya di sini bahwa Qadari5ryah Jabariyah termasuk
jenis musyrikin sedangkan peniada sifat Allah termasuk jenis

Majusi. Bagi kelompok Jabariyah tidak ada hal lain kecuali

kekuasaan dan kehendak Allah dalam safu waktu bersamaan,

sedangkan bagi kelompok peniada sifat malah sebaliknya, yaihr

meniadakan kekuasaan dan kehendak Allah se@ra keseluruhan,

lalu mereka mengklaim telah menetapkan adanya hikmah dan

keadilan. Sebenamya keduanya meniadakan hikmah dan keadilan

sekaligus kemampuan Allah sebagaimana sudah dijelaskan di lain

tempat.

Mereka berpedoman kepada firman Allah,

614;5S,rrtLx;l{
"Dia tidak ditang tentang apa tang Dia perbuaf." (Qs. Al

Anbiyaa' lzly 23).dan dengan ayat,
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{6-Y'J3'-5'1

"Allah berbuat apa saja Wng Dia kehendaki." (Qs. Aali
'lmraan [3]: 40). Ini disebutkan Allah guna menetapkan kekuasaan-

Nya dan bukan untuk meniadakan hikmah dan keadilan-Nya. Di
sini Allah hanya ingin menjelaskan bahwa apa yang Dia inginkan

pasti bisa Dia laksanakan dan pasti terjadi, berbeda dengan

manusia yang banyak keinginan tapi sering kali tak mampu

melaksanakan keinginan-keinginannya tersebut. Makanya dalam

hadits, Nabi $ bersaMa,

;.b tr J*r 4t fLl U'A Y
z-

'"tr, d;fJ,l lrr Lf ,:.-b oL.*]t i*ur

.aixsr?t
"Jangan sekali-kali seomng dari kalian dalam arur*

berkab, 'Ya Allah ampunilah aku kalau l{au mau, 5n Allah

kasihanilah aku kalau l{au mau', karena saungguhn5a Allah ifu
tidak ada gng bisa memaksan5n maka hendakn5n dia memastikan

dalam berdoa.'&

Hal itu karena perkataan, "lakukanlah kalau kamu

memang mau" hanya pantas difujukan kepada orang yang kadang

melakukan ihr dengan terpaksa untuk mencegah bahaya yang

terjadi padanya bila dia tidak lakukan. Sedangkan Allah tidak ada

64 Al Bukhari (Pembahasan: Doadoa, 6339, dan Tauhid, 74771, dan Muslim
(Pembahasan: Dzikir dan doa, 2679/81kedrnnya dari Abu Hwaimh.
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lang bisa membuat-Nya terpaksa karena Dia tidak akan

melakukan apapun kecuali yang memang Dia ingin lakukan. Maka

firman Allah,

lir([+it iy
"Sesungguhn5a AUah Maha melakul<an segala s6uafu."

(Qs. Al Hajj 1221 18) dan,

xi,i;. 4i1"{6- bx, e
"Dia mengampuni siapa sala yang Dia kehendaki serta

menyiksa siapa saja Sang Dia kehendaki. " (Qs. Al Maa'idah [5]:
18), serta ayat-ayat senada lainnya adalah unfuk menetapkan

kemampuan Allah dalam berbuat segala sesuatu. Ini sekaligus

membantah pemyataan Qadari5nTah yang menganggap bahwa apa

yang terjadi itu diluar kehendak Allah karena menumt mereka

Allah hanya menginginkan terjadinya ketaatan dan tidak pemah

menginginkan terjadinya maksiat dan menumt mereka Allah ifu
tidak mampu menjadi seorcmg hamba unfuk taat ataukah

bermaksiat.

Ayabayat yang dijadikan oleh kelompok Jabariyah sebagai

dalil pendapat mereka menunjukkan salahnya pendapat madzhab

peniada sifat. Sebaliknya, ayat-ayat yang dijadikan hujjah oleh para

peniada sifat yang berisi bahwa Allah itu melakukan sesuatu

dengan hikmah dan keadilan tidak menzhalimi sedikitpun, serta

tidak menciptakan makhluk dengan sia-sia jushr menunjukkan

salahnya pendapat kelompok Jabariph. Ayalayat kedua pihak

tidak menunjukkan benamya pendapat masing-masing mereka tapi
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dalil kelompok lain menunjukkan batilnya pendapat kelompok

lawannya, akhimya kedua pendapat tersebut batil.

Hal inilah yang dilarang oleh Nabi $ dalam hadits yang

ada dalam kitab Al Musnad dan lainnya bahkan sebagian isinya

ada dalam Shahih Muslim dari Abdullah bin Amr, dari Nabi $
bahwa beliau pemah keluar menemui para sahabat beliau yang

saat ifu sedang berdebat masalah takdir. Yang safu mengatakan,

"Bukankah Allah telah berfirrnan begini?" Sementara yang lain

menjawab, "Tapi kan Allah juga berfirman begini...?" Melihat itu
seakan-akan di wajah Nabi keluar biji delima (memerah) dan

beliaupun bersabda, "Apakah dengan ini kalian dipertnbhl<an?!
Abukah ini hal Wng kalian diajak kepadan5n pitu dengan

membenturkan aSat Allah dengan aSnt 5nng lain?!'6s

Makanya Ahmad berkata dalam salah safu debatrya
tentang orang yang membenturkan safu ayat dengan ayat lain,

"Sesungguhnya kita dilarang melakukan hal ini."

Siapa yang menolak suatu nash yang dijadikan hujjah bagi

lawannya dengan tidak beriman kepada nash ifu dan hanya

beriman kepada nash yang dia jadikan hujjah maka itu sama saja

dengan beriman kepada sebagian isi kitab tapi kafir pada sebagian

yang lain.

Yang seperti ifu adalah sifat pengikut hawa nafsu dimana

mereka berselisih tentang ayat-ayat Al Kitab (Al Qur'an) sekaligus

menyelisihi AI Kitab itu sendiri tapi bersepakat untuk menyelisihi

Al Kitab. Mereka meninggalkan semua nash tersebut padahal

semuanya bisa dikompromikan. Akhim5n mereka sama dengan

orang-orang yang disebut Allah dalam Al Qur'an,

65 Musnad Atrmad (2/L78,1961.
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]7'"1+y(3A b34 4136 <r-fi <r)
';3r't3i W c{;ft -r\i?i t:; \k \fr3

"l!+)i 4i- JY^e::i;

Vh k$-#;A';ltii"4 waq

"Dan diantam orang-orang Wng mengatakan,
'Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani', ada yang telah

I<ami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan
sebagian dai apa Wng mereka telah diberi peingatan
maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan

kebencian sampai Hari Kiamat......"(Qs. Al Maa'idah [5]t 14).

Kalau manusia sudah meninggalkan sebagian yang

difurunkan Allah maka muncullah permusuhan dan kebencian

antar mereka, karena tidak tersisa lagi sebuah kebenaran yang

menyafukan mereka. Jushu yang terjadi adalah,

"Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul ifu)
menjadikan agama merel<a terpecah belah menji,adi bebempa
peahan. Tiap-fiap golongan merasa bangga dengan apa Snng ada
pada sisi mereka " (Qs. Al Mu'minuun [23]: 53).
Semua mereka tidak bersama dengan kebenaran kecuali bila

memang sesuai dengan apa yang ditunjuki oleh Rasulullah yaitu
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apa yang mereka pqlang berupa syariat yang berasal dari khabar,

perintah dan larangan beliau.

Adapun yang mereka buat sendiri sebagai sebuah bid'ah
maka semua ifu sesat sebagaimana sabda Nabi S,

ya l, oP ,ii\t 
"G 

'"r;-x ) '€(f),.,

.ily*
"Jauhilah oleh lalian hal-hal baru (5ang dibuat-buat) karena

setiap bid'ah adalah s6at,"

Kadang bid'ah itu mereka jadikan dasar yang lebih agung

daripada syariat sendiri. Mereka anggap ifu adalah dasardasar

akal. Yang melakukan ini seperti kelompok Qadariyyah, Jabariyah

dan kelompok peniada sifat. Semua mereka menjadikan bid'ah
yang mereka adakan itLl sebagai dasar berdalil dan mereka

menamakannya "aqliSryah" (rasio, logika) dan ifu lebih agung bagi

mereka daripada apa yang mereka dapatkan dari syariat.

Sedangkan Mu'tazilah juga menganggap aqliSy:ah ini sebagai dalil

hhabari sama dengan kamjiban syar'i, hanya saja mereka

mencampur adukkan masalah yang bukan di sini membahasnya.

Begifu pula bid'ah lain mereka seperti masalah barunya

alam dengan cara metode 'amdh (hal-hal di luar zat) dan mereka

wajibkan itu ada pada setiap jism, tapi mereka menafikan sifat dan

takdir, lalu menamakan itu sebagai tauhid dan keadilan.

Jahm bin Shafwan dan para pengikutrya lebih parah lagi

dalam menafikan sifat Allah, mereka tidak hanya meniadakan sifat,

tapi juga nama-nama Allah. Mereka ifulah pentolan kelompok
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Jabariyah, dan kelompok AsSn'irah sepakat dengan mereka dalam

masalah jabr (pemaksaan perbuatan dari Allah kepada makhluk),

tapi membantah mereka dalam hal penetapan adanya kas6 (usaha

manusia) dan kemampuan unfuk ifu, meski perdebatan mereka

dalam hal ini hanya dalam istilah bukan esensi masalah. Bagi

mereka, dasar-dasar aqli semacam ini yaifu pengetahuan tentang

apa yang wajib mustahil dan jaiz dalam perbuatan Tuhan adalah

ilmu yang paling agung dan paling mulia, bahkan mereka merasa

lebih menguasai itu dibanding para sahabat nabi dan menganggap

nabi # tidak mengajarkannya kepada para sahabat beliau.

Alasannya bisa jadi supaya umat mengambil sendiri

kesimpulannya, atau karena para sahabat itu terlalu sibuk dengan

urusan jihad sehingga tak sempat mempelajarinya.

Inilah dasar aqliSnh yang mereka jadikan pedoman beserta

orang-orang yang mengikuti metode mereka seperti Al Qadhi Abu

Ya'la, Abu Al Ma'ali, Abu Al Walid Al Baji yang mengikuti AI

Qadhi Abu Bakar dan lainlain, dimana dia mernbantah Abdul

Jabbar dan yang semisalnya sebagaimana Al Asy'ari membantah

Abu Ali dan Abu Al Qasim.

Semua dasar aqligah yang dibuat oleh kelompok ini

maupun itu adalah batil secara logika maupun syariat. Meskipun

setiap kelompok menganggap dasardasar mereka ifu merupakan

sikap beragama yang teragung dan mendahulukannya daripada

dasardasar syar'i, maka dalam hal ini mereka sama dengan para

ahli zuhud dan ahli ibadah, kaum miskin dari kalangan tasawuf

yang mengagungkan kesaktian syithangt5ah dibanding ibadah

syar'i. Semua itu adalah batil, meski menurut mereka lebih agung

daripada ibadah sampai-sampai mereka berkata, "Akhir dari shufi

adalah permulaan seorang ahli fikih dan akhir dari seorang ahli
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fikih adalah akhir dari seorang yang selalu memelas (kepada

Allah)." Sama halnya dengan penulis kitab Manazil As-Sa'ir,nyang
dalam setiap bab menyebutkan ada tiga tingkatkan. Tingkatakan
pertama -dan ini adalah tingkatan paling ringan menumt
mereka- adalah sesuainya perbuatan dengan syariat se@ra

zhahir, tingkatan kedua kadang sesuai dengan syariat kadang pula

tidak, dan tingkatan ketiga umurnnya menyelisihi syariat terutama

dalam hal tauhid, fana, ralb' (harapan) dan lain sebagainya.

Perkara yang mereka buat-buat ini mereka anggap lebih agung

daripada yang selaras dengan petunjuk Rasul.

Ban!,ak pula para ahli ibadah 5rang lebih mengutamakan

arnalan sunnah daripada 5ang wajib, ini ban!,ak terjadi, wallahu a'lam.

Segala puji bagi Allah, hanya Dia sendiri. Shalawat dan

salam kepada junjungan kita Muhammad dan para keluarga serta

sahabat, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Risalah tentang Ilmu Bathin dan Zhahir

Syaikhul Islam -semoga Allah menyucikan ruhnya- ditanya

tentang suatu kelompok yang hidup dalam keadaan miskin, yang

mana mereka mengklaim bahwa Al Qur'an itu punya makna batin
dan di dalam yang batin ifu masih ada batinnya lagi sampai tujuh
lapis batin (bagian dalam). Tentang ifu mereka meriwayatkan
sebuah hadits dari Nabi $ bersabda, "Al Qur'an ifu memiliki batin

(bagian dalam) dan Sang batin itu memiliki batin lagi sampai tujuh

lapis batin"
Mereka menafsirkan Al Qur'an berbeda dengan yang biasa

dikenal tafsimya dari para sahabat Nabi S, para tabi'in dan para

imam dari kalangan fukaha'. Mereka mengklaim bahwa Ali
pemah berkata, "Kalau aku mau tenfu aku bisa membuat tafsiran
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tentang AI Faatihah ifu seberat ini untuk kemudian diangkut di

punggung unta." Mereka berkata, "Ifu adalah ilmu ladunni ba$
kami.

Mereka juga mengatakan sebuah perkataan yang maknanya

bahwa Rasulullah $ mengkhususkan setiap kaum dengan ajamn

yang cocok unfuk kepentingan mereka. Ada safu kaum yang

diperintahkan unfuk menahan harta mereka, tapi ada pula yang

malah diperintahkan unfuk menginfakkan harta, suafu kaum

tertentu diperintahkan unfuk bekerja, tapi ada pula kaum lain yang

diperintahkan unfuk tidak bekerja. Mereka berkata, "lni

disampaikan oleh para guru kami dalam Al Awarifdan kitab-kitab

lain yang ditulis oleh pam muhaqiqin (peneliti). Mungkin mereka
juga menyebutkan bahwa Hudzaifah tahu nama-nama orang

munafik dan itu diajarkan Rasulullah $ khusus kepadanya dan

juga berdalil dargan hadits Abu Hurairah yang berkata, uAku hafal

ada dua bejana...'."56

Mereka juga meriwa5ratkan sebuah perkataan Abu Sa'id Al
Kharraz yang berkata, "Orang-orang arif mempunyai gudang di

dalamnya mereka menyimpan ilmu Sang asing, mereka bicara

tentang ilmu ifu dengan lisan yang abadi, mengabarkannya dengan

lisan yang azali", mereka juga mengatakan bahwa Rasulullah $
bersabda, "Saunguhn5a diantara ilmu ifu ada 5ang sepati
bentuk brang tercimpn dan tidak diketahui kecuali oleh pm
ulama gng mengenal Allah. I{alau mqel<a bicara dengan ilmu ifu

6 Slnhih Al Buklnrt penrbatrasan terrtang ilmu dengan redalsi, (,;:'' u3) dua

bejana.
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maka tidak akan ada yang mengingkarin5a kecuali ahlul ghirah
kepada Allah.'67

Apakah yang mereka katakan ini benar?

Tuanku menerangkan kepada kami perkataan mereka

tersebut, karena ada hamba sahaya yang mendapatkan perkataan

salah seorang ulama yang di dalamnya terdapat perkataan Al
Wahidi yang berkata, "Abu Abdunahman As-Sulami menulis suatu

kitab berjudul Haqa'iq At-Tafsir yang kalau ifu benar tulisannya

maka dia kafir."

Aku menemukan kitab ini dan mendapatkan perkataan

kelompok ini di dalamnya atau setidaknya mirip dengan itu. Apa
pendapat tuanku ini ([bnu Taimiyah) tentang hal tersebut? Apakah
benar hadits itu dari Nabi $ bahwa Al Qur'an itu punya batin (isi

dalam) dan hadits yang mereka tafsirkan dengan pendapat mereka

yang bersumber dari rasa dan naluri mereka, apakah itu semua

tertolak secara syar'i? Mohon jawabannya semoga anda mendapat

pahala."

Syaih:h (lbnu TaimiyTah) 4g menjawab:

"Segala puji bagi Allah fuhan semesta alam. Mengenai

hadits yang ditanyakan, ifu termasuk hadits yang dibuat-buat, tidak

ada ahli ilmu yang meriwayatkannya dan tidak pemah ada dalam

kitab-kitab hadits. Hanya ada riwayat dari Al Hasan Al Bashri

secara mauquf dan mursal yang berbunyt, "Saungguhn5a pada

setiap aSat ifu ada zhahir dan ada batin, ada batasan dan tempat

67 Disebutkan oleh Al Iraqi dalam takhrij Al lhya' 1/32 dan dia katakan,
"Diriwayatkan oleh Abu Abdurmhman Assularni dalam Al Arbai'n ffi AtrTasawwuf
dengan isnad yang dha'if."

Ahlul ghirrah artinya orang !,ang lalai sebagaimana disebutkan dalam kitab Al
Mishbah Al Munir enti kata (t.,1';).
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kemunculan " Lalu tersebarlah di khalayak orang ramai sebuah

slogan adanya ilmu zhahir dan ilmu batin dan ahlu zhahir serta

ahlu batin. Akhimya tercampurlah dalam istilah ini kebenaran dan

kebatilan. Ini sudah pernah dibahas di tempat lain, tapi di sini kami
ingin menerangkan beberapa hal yang berhubungan dengan ini.

Kalau ada orang berkata, "batin" maka bisa jadi yang dia

maksudkan adalah pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat

batin, misalnya tahu tentang apa yang ada dalam hati berupa
pengenalan (makrifah) dan kondisi-kondisi hati, pengetahuan

tentang perkara ghaib yang dikabarkan oleh Rasul, atau bisa jadi

ilmu batin yaifu ilmu yang tidak diketahui oleh banyak orang, atau

tidak diketahui oleh orang yang hanya berhenti pada persoalan

lahiriah dan lain sebagainya.

Kemungkinan pertama tidak dimgukan bahwa ilmu ifu ada

yang berhubungan dengan masalah zhahir seperti pada perbuatan-

perbuatan anggota badan serta ada pula yang berhubungan

dengan batin seperti amalan-amalan hati. Ada pula yang

berhubungan dengan ilmu yang disaksikan oleh indera manusia,

ada pula ilmu yang berhubungan dengan masalah-masalah ghaib

yaitu menyangkut hal-hal yang tidak dapat dijangkau oleh indera

manusia.

Dasar dari iman ifu sendiri adalah percaln kepada 5rang
ghaib sebagaimana firman Allah &,

'r$;-drj(@ ';#di *6)'2i1Jiray; @ ;i'

@1,H;'ffiUr;ii1ib#;*U

359



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilry"h

'Alif laam miin. Kibb (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan

padan5n; petunjuk bagi mereka Wng bertaqwa, (Witu) mereka

gng beiman kepada Wng ghaib, Wng mendirikan shalat, dan

menafkahkan sebagian rezki Sang l{ami anugenhkan kepada

mereka. (Qs. Al Baqarah [2]: 1-3).

Hal ghaib yang harus kita imani adalah yang diberitakan

oleh para rasul berupa masalah umum dan termasuklah di

dalamnya iman kepada Allah beserta semua sifat dan natna-nama-

Nya, para malaikat, surga dan neraka. Iman kepada Allah, pam

rasul dan hari akhir mengandung iman kepada png ghaib, karena

deslaipsi risalah itu sendiri termasuk perkara ghaib dan

perincianngn berarti iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab,
para rasul dan hari akhir. Ini sebagaimana firman Allah &,

-* $Xt *.9i ",Atj i'\ i;,; i;'4i'#i
'$tSvSiii

"Akan tetapi kebajikan ifu iatah beriman kepada Allah, hari
kemudian, malail<at-malailat kibb-kitab, nabi-nabi..... " (Qs. Al
Baqarah 12h l77l

Dan firman-Nya pula,

4Aij -rV,5 -^K, -1$Trl3 ;t\ K;;
@ rr"r; 9,1$'Ji,3i; ;;il

"Ehrangsiapa gng kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-

N9a, kitab-kitab-N5n, rasul-nsul-N5a, dan Hart Kemudian, maka
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oft,ng ifu telah sqat sejauh-jauhnja." (Qs. An-

Nisaa' [4]: 136).

Pengetahuan tentang keadaan hati, seperti pengetahuan

tentang akidah yang benar dan akidah yang rusak, keinginan 5nng
benar dan yang salah, ilmu tentang bagaimana mengenal Allah

dan mencintai-Nya, bagaimana cara menumbuhkan ikhlas dan rasa

takut kepada-Nya, bertawakkal, berharap, cinta dan benci hanya

karena Allah, ridha akan keputusan-Nya, kembali kepada-Nya

serta ilmu tentang hal-hal terpuji dan tercela, misalnya mengenal

sifat bakhil dan malu, tawadhu dan sombong, ujub, bangga diri dan

lain sebagainya yang kesemuanya berhubungan dengan perbuatan

hat.

Tapi ada pula yang mengatakan ilmu batin, dan maksudnya

adalah pengetahuan yang berhubungan dengan perkam batin

sehingga perkara yang diketahui ifu tersernbunyi. Sedangkan 3nng
dimaksud ilmu zhahir adalah pengetahuan tentang yang tampak

dari sebuah tulisan atau pembicaman. Ilmu batin semacam ini

ditunjukkan oleh Al Qur'an, Sunnah dan pemyataan pam ulama

salaf. Bahkan, kebanyakan isi Al Qur'an mengandung ilmu ini,

makanya Allah menumnkan dalam Al Qur'an,

@'+;AiA;crq;7,i,2)1O$-W
"Sebagai penawar bagt apa tnng ada di hafi serta pefunjuk

dan rahmat bagi orang-orang tnng beriman. " (Qs. Yuunus [10]:
571.

Bahkan, ilmu batin serna@m inilah ilmu dasar agarna,

karena keyakinan dalam hati adalah dasar dari ucapan lidah dan

amalan hati adalah dasar bagi amal anggota badan. Hati ifu adalah
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rajanya badan sebagaimana dikatakan oleh Abu Hurairah ;9, "Hati

ifu adalah raja dan anggota badan adalah bala tentaranya, maka

kalau si raja ini baik niscaya baik pula bala tentaranya. Sebaliknya,

kalau sang raja rusak maka rusak pulalah bala tentaranya."

Dalam Shahihain disebutkan bahwa Nabi S bersabda,

e'i:"'rH* tS1"al*' l*AI e'OU yl
"(-9/-,

\f ):,^Al jV A'tt o.rt ttLs r@Jl j.L
O/O

.i--uit ,f)
Tngatlah bahwa di dalam tubuh itu ada segumpal dagtng

tang kalau ia baik maka baik pula seluruh fubuh, tapi kalau ia
buruk maka buruk pula seluruh tubuh. Itu adalah hati.'

Barangsiapa yang tidak memiliki ilmu tentang apa yang

baik untuk batinnya dan malah merusaknya maka bukanlah

tujuannya kebaikan hati dengan iman dan mencegah kemunafikan

berarti dia telah menjadi munafik kalau memang dia

menampakkan keislaman. Sebab Islam ifu menampakkan identitas

seorang mukmin meskipun munafik, karena Islam harus

dinyatakan terang-terangan sedangkan iman itu dalam hati
sebagaimana saMa Rasulullah $ dalam Al Musnad,

"Islam ifu tampak dari luar sdangkan iman ifu dalam hati.'

Pemyataan para sahabat dan tabi'in disertai hadits-hadits

dan atsar dalam hal ini pun banyak, antara lain terdapat dalam

362



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pembahasan tentang upah-mengupah, sytf'ah, haid, thaharah.

Akan tetapi ilmu ini secara zhahir ada terutarakan dalam kata-kata

dan tertulis dalam buku-buku. Tapi siapa yang lebih tahu tentang
perkara hati maka dia akan lebih tahu tentang ilrnu ini dan lebih

paham tentang makna Al Qur'an dan hadits.

Kebanyakan manusia mendapatkan perkara ini dalam

dirinya secara dzauq dan wall (rasa dan ilham) sehingga terasa

dengan perasaan batin bagi mereka. Hanya saja manusia ihr

sendiri bertingkat-tingkat dalam masalah keimanan bahkan

bedanya kadang sangat jauh. Pemilik tingkatan tertinggi tahu
keadaan pemilik tingkatan terendah tapi tidak berlaku sebaliknya

sebagaimana penghuni surga 5nng paling tinggi bisa jalan-jalan ke

bawah tapi yang ada di bawah tidak bisa naik ke atas. Orang alim

tahu keadaan si jahil karena dia pemah menjadi jahil, sebaliknya

yang jahil tidak tahu keadaan si alim karena dia tidak pemah

menjadi alim. Maka dari itu dalam inti dari keimanan batin dan

hakikat berita ghaib yang disampaikan oleh para rasul adalah apa

yang tidak diketahui kecuali oleh manusia-manusia khusus.

Sbhingga, ilmu ini dianggap ilmu batin dari dua sisi, dari sisi obyek

pbngetahuan ifu sendiri 5rang tersembunyr dan dari sisi ilmu ifu
sbndiri yang tidak bisa dikuasai oleh kebanyakan orcmg. Kemudian,

pembicaraan tentang ilmu ini tercampur di dalamn5a yang hak dan

yang batil yang tidak terjadi pada ilmu lainnya. Apa yang sesuai

dengan kitab dan Sunnah rnaka ifulah yang benar, tapi Snng
bertentangan dengan itu berarti ia batil, sarn seperti pembahasan

terhadap ilmu-ilmu zhahir.
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Maksud Ilmu Batin

Adapun kalau yang dimaksud dengan ilmu batin ini adalah

hal-hal yang tersembunyr dari pengetahuan orang banyak atau dari

sebagian mereka, maka ini juga ada dua macam: Pertama, batin
yang menyelisihi pengetahuan lahir, dan kedua, yang tidak

menyelisihinya.

Macam pertama jelas batil, siapa yang mengklaim memiliki

ilmu kebatinan atau pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat

batin dan itu menyelisihi ilmu zhahir maka dia keliru. Kemungkinan

bisa jadi dia seorang mulhid yang zindiq (pengingkar tuhan) atau

seorang yang jahil lagi sesat.

Macam kedua sama dengan pembicaraan tentang ilmu

zhahir yang kadang benar kadang pula salah. Sesuatu yang batin
kalau tidak diketahui kebatilannya dibandingkan dengan yang

zhahir dan diketahui dia benar maka bisa diterima, dan kalau

temyata batil maka ditolak, sedangkan yang belum jelas maka

harus ditangguhkan. Sedangkan batin yang menyelisihi zhahir yang

maklum seperti yang diklaim oleh kelompok kebatinan

Qaramithah, Ismailiyyah dan Nushairi5ryah dan yang setipe dengan

mereka dari kalangan ahli filsafat, tasawuf ekstrim dan ahli kalam.

Yang paling buruk di antara mereka itu adalah Qaramithah,
karena mereka mengklaim bahwa Al Qur'an dan Islam itu
memiliki sisi batin yang menyelisihi zhahir. Mereka berpendapat

bahwa shalat yang sebenamya diperintahkan tidak sama dengan

shalat yang biasa dikerjakan orang atau shalat yang biasa hanya

diperintahkan kepada orang-orang awam, sedangkan orang

khusus shalatrya adalah pengetiahuan terhadap rahasia kita dan
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puasa mereka adalah menyembunyrkan rahasia kita. Sedangkan

haji mereka adalah mengunjungi parc guru kita yang disucikan.

Mereka juga berpendapat bahwa surga bagi orang-orang

khusus adalah menikmati kesenangan duniawi dengan berbagai

kenikmatan, dan neraka adalah berpegang teguh kepada syariat

dan mengikuti konsekuensinla. Menurut mereka, hev.ran melata

yang nanti akan dikeluarkan Allah (sebelum Hari Kiamat) dan akan

berbicara kepada manusia adalah orang alim yang berbicara

dengan ilmu pada setiap waktu, Israfil yang meniup sangkakala

adalah orang alim yang meniup dengan ilmunya di hati setiap

makhluk sehingga dia bisa hidup, Jibril adalah akal fa'al yang

meliputi seluruh yang ada, qalarn adalah akal pertama dimana pam

ahli filsafat mengatakan ifulah pencipta pertama, matahari, bulan

dan bintang yang dilihat oleh hrahim adalah jiwa dan akal serta

semua yang pasti ada (wajibul wujudl, keempat sungai yang dilihat
oleh Nabi S saat Isra' Mi'raj adalah keempat unsur, para nabi

yang beliau lihat selama ada di langit adalah bintang-bintang, yang

mana Adam adalah bulan, Yusuf adalah bintang kejora, Idris

adalah matahari dan hal-hal semisal lainnya.

Pemyataan-pemyataan mereka ini banyak yang diadopsi

oleh para ahli kalam dan ahli tasawuf, bedanya kelompok

Qaramithah ini menampakkan diri sebagai kelompok Rafidhah

sedangkan di batinnya sendiri adalah kekafimn mumi. Sementara

itu sebagian besar ahli tasawuf dan ahli kalam bukanlah Rafidhah

yang menganggap fasik dan kafir para sahabat, tapi memang ada

di antara mereka yang seperti kelompok Zaidi5yah lrang
menganggap Ali lebih baik daripada Abu Bakar. Ada pula mereka

yang melebihkan Ali dalam hal ilmu batin sebagaimana pendapat

Al Harbi dan teman-temannSra, mereka mengatakan Ali lebih baik
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dalam hal ilmu batin sedangkan Abu Bakar unggul dalam ilmu

zhahir. Mereka ini bertentangan dengan para Muhaqiqin dari

kalangan shufi yang mana mereka sepakat bahwa makhluk yang

paling tahu tentang ilmu batin adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq.

Sedangkan Ahlussunnah sepakat bahwa Abu Bakarlah yang paling

tahu tentang ilmu batin dan zhahir. Kesepakatan ini dinukil oleh

lebih dari satu orang ulama.

Kelompok Batiniyyah ini menafsirkan ayat,

,#,,6LOLG,?,13
" Dan segak sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk

yang nyata (Iauh Mahfuzh)." (Qs. Yaasiin [36]: 12), bahwa yang

dimaksud dalam ayat ini adalah Ali, lalu mereka juga menafsirkan

firman Allah &,.

,55#6r'^;i*
"Binasalah kedua tangan Abu lahab dan sesungguhnya dia

akan binasa." (Qs. Al Masad [11U: 1), bahwa yang dimaksud di

ayat ini adalah Abu Bakar dan Umar, lalu firman Allah

PJ\{;rhi
"Maka bunuhlah para pemimpin kafir itu." (Qs. At-Taubah

191 12) maksudnya adalah Thalhah dan Az-Zubair,

o6fie'{AT'GAS
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"Dan pohon 5ang dilaknat dalam Al Qur 'an. " (Qs. Al
Israa' [17]: 60)maksudnya adalah Bani Uma5ryah.

Adapun Bathiniyyah Shufiyyah menafsirkan firman Allah,

;;*. ly*i
"Pergilah kepada Fir'aun.' (Qs. An-Nazi'aat: L7) maksudnya

adalah hati, lalu firman Allah,

-6,Vr;\-{runii,y
" Saunguhn3a Allah memeinbhlan kalian unfuk

menyembelih seekor sapi." (Qs. Al Baqarah l2l: 671 maksudnya

adalah jiwa, sedangkan kelompok lain mengatakan 5rang dimaksud

sapi itu adalah Aisyah.

Mereka dan kelompok filsafat menafsirkan pembicaraan

Musa dengan Allah sebagai wahyu dari akal fa'al kepada Musa

atau yang lainnya. Mereka menganggap pelepasan kedua sandal

Musa saat ifu berarti pelepasan terhadap dunia dan akhirat.

Mereka juga menafsirkan pohon dan lembah yang disucikan (pada

saat Musa bicara dengan Allah) dan lain sebagainya sebagai

sesuatu yang muncul dalam hati tatkala memperoleh berbagai

pengetahuan.

Salah safu yang menempuh metode ini adalah penulis

Misykaful Anwar dan yrang semisalnya. Hal ini membuat banyak

orang yang mengingkarinya, ada yang mengatakan bahwa obat

membuatrya jadi sakit, ada yang mengatakan dia masuk ke penrt

filsafat dan ingin keluar tapi tak bisa, ada pula yang mengecam

kitab-kitab tersebut dan mengatakan kitab ifu adalah dusta atas
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namanya, ada pula yang mengatakan bahwa dia sudah rujuk dari

fulisannya tersebut dan inilah yang lebih mendekati kebenaran

karena dia sendiri mengafirkan para ahli filsafat dalam banyak

masalah dan menganggap mereka sesat dalam beberapa masalah

lainnya, dia juga dengan tegas menyatakan bahwa metode para

filsuf itu tidak dapat menghasilkan apa yang diinginkan.

Sementara kaum kebatinan filsafat menafsirkan bahwa

malaikat dan syetan dengan energi jiwa, sedangkan janji-janji yang

disampaikan Allah kepada manusia mengenai kesenangan ukhrawi

dengan penggambarannya hanyalah untuk supaya dapat dipahami

bentuknya tapi bukan menetapkan seperti itulah nanti yang akan

terjadi bahwa seperti ifulah surga dan neraka. Dalam masalah ini

kalangan mutaakhiin dari kelompok shufi maniliki beberapa teori

yang belum dikenal oleh kalangan mutaqaddimin mereka, sama

halnya dengan kelompok ahli nazhar yang memiliki banyak teori

baru yang belum dikenal oleh kalangan mutaqaddimn mereka.

Kalangan mubakhirin ini -meski mereka tetap sesat dan

jahil- mengklaim bahwa mereka lebih tahu dibanding ulama salaf

dan kalangan mutaqaddimin mereka sendiri, sampai-sampai

mereka menetapkan bahwa wujud itu hanya safu seperti yang

dilakukan oleh hnu Arabi penulis Fushush Al Hikam dan yang

semisalnya. Mereka masuk ke bab ini sampai-sampai mereka harus

keluar dari jangkauan akal dan agama. Meski demikian mereka

mengklaim bahwa para syaikh mubqaddimin seperti Al Junaid bin

Muhammad, Sahl bin Abdullah At-Tustari, hrahim Al Khawwash

dan lain-lain mati dalam keadaan tidak mengenal tauhid. Mereka
juga mengingkari pendapat Al Junaid dan semisalnya yang

membedakan antara Tuhan dengan hamba seperti perkataannya

tentang tauhid, tersendirinya huduts dari qidam.
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Sebenarnya, teori tauhid mereka ifu yang tidak menetapkan

wujud makhluk sebagai wujud khalik merupakan kekafiran yang

besar yang telah diingkari oleh para syaikh-syaikh yang diberi

pefunjuk, mereka tahu bahwa itu batil maka merekapun

mengingkarinya dan mengingatkan manusia agar menjauh darinya.

Mereka menyuruh manusia agar mebedakan mana yang Tuhan
mana yang hamba, Khaliq (pencipta) dengan makhluk (ciptaan),

qadim (yang tak bepermulaan) dengan yang huduts (yang

berpermulaan) dan bahwa tauhid itu adalah pengetahuan tentang

berbedanya Tuhan dengan para makhluk serta tidak ada campur

aduk antara Dzat Tuhan dengan makhluk atau sebaliknya.

Kemudian, mereka juga mengklaim bahwa mereka lebih

tahu tentang Allah dibanding para rasul, karena rasul ifu sendiri

hanya mendapat ilmu dari kulit. Selain itu mereka juga

menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an dengan yang sesuai dengan

kebatinan mereka yang batil, seperti firman Allah,

vyly:-q
"Disebabkan ksalahan-kesakhan mereka. " (Qs. Nuh [7U:

25) maksudnya adalah yang digariskan untuk mereka (kaum Nuh
yang kafir ifu)sehingga mereka tenggelam dalam lautan ilmu Allah.

Mereka juga mengatakan bahwa kata (l7r.,tiiD itu adalah

musytaq (diambil dari kata) ^1'Ut 
(hal yang manis), mereka katakan

bahwa pembicaraan Nuh tentang kaumnya merupakan pujian

untuk mereka tapi dengan mengslunakan kata kecaman.

Mereka juga menafsirkan firman Allah
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t, " I
P# #llfi;4i;x;, V1?6Ji tLjiI

'o;41{

" sesungguhnya orangerang kafir, sama saja bagi mereka,

kamu beri peringatan atau tidak kamu bert peringatan, mereka

tidak juga alan beriman " (Qs. Al Baqarah [2]: 6), mereka katakan

itu adalah ilmu zhahir, jushr kemudian,

e&i$x'te
"Allah menufup hafi merel<a." Hingga mereka tidak tahu

hal lain kecuali Allah saja,

e*#tqi;es'93
"Juga pendengaran dan penglihabn mereka." (Qs. Al

Baqarah l2lt 7l sehingga mereka tidak mendengar dan melihat
selain Allah sebab memang tidak ada hal lain selain Allah itu
sendiri dan hanya itulah yang mereka lihat.

Sedang dalam firman Allah,

tu[Jyb1311 &:,#3
"Tuharunu telah memerinkhkan aSFr kalian j,angan

menyembah selain Dia." (Qs. Al Israa' llTl:2311, bahwa maknanya

Allah telah menetapkan seperti itu karena dalam yang maujud ini
semuanya adalah Allah tidak ada benda lain, maka tidak mungkin

ada orang yang menyembah berhala dan anak sapi karena semua
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itu adalah perwujudan dari Allah itu sendiri. Masih banyak lagi

penakwilan yang setiap muslim bahkan Yahudi dan Nasrani pun

tahu bahwa ifu jelas bertentangan dengan wahyu yang dibawa oleh
para rasul, seperti Musa, Isa dan Muhammad S.

Rangkuman kata dalam hal ini ada dua:

Pertama, makna yang disebutkan di atas ifu batil karena

bertentangan dengan apa yang sudah diketahui orang dengan
jelas. Yang semacam ini batil dari awal, sehingga sanua yang

didasarkan padanya akan batil pula, karena yang batil tidak akan

bisa mengakibatkan kebenaran.

Kedua, ada yang esensinya benar tapi pendalilannya salah,

misalnya berdalil dengan Al Qur'an dan Sunnah dengan redaksi

yang tidak terdapat di dalamnya. Itulah yang biasa mereka

namakan dengan isyarat (pertanda). Kitab Haqa'iq At-Tafsir karya

Abu Abdurrahman As-Sulami banyak memuat masalah ini.

Benfuk makna pertama banyak terdapat dalam pemyataan

kaum Qaramithah dan filsafat yang bertentangan dengan

keyakinan kaum muslimin dalam dasar agama mereka. Sebab,

siapa saja yang yakin bahwa generasi pertama agama ini telah

diridhai Allah dan merekapun ridha kepada Allah maka jelaslah

apa yang menyelisihi pendapat mereka adalah batil. Siapa saja

yang sudah tahu bahwa shalat itu wajib bagi setiap oftmg selama

akalnya masih ada akan merasa bahwa setiap penakwilan yang

mengatakan kadang shalat menjadi tak wajib lagi bagi sebagian

orang adalah pendusta.

Sedangkan jenis kedua banyak menjadi kerancuan bagi

sebagian manusia. Sebab, maknanya shahih berdasarkan dalildalil
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dari Al Kitab dan Sunnah tapi pendalilannya dengan redaksi yang

ada tidak sesuai. Hal inipun akan terbagi lagi menjadi dua:

Pertama, dikatakan bahwa makna tersebuflah yang

dimaksudkan dalam lafazh. Ini jelas kedustaan atas nama Allah.

Misalnya saja kalau ada yang mengatakan bahwa maksud firman

Allah "Memerintahkan kalian unfuk menyembelih seekor npi'
maksudnya adalah jiwa, lalu firman-Nya, "Pergilah kepada Fir'aun"
maksudnya adalah hati, atau pada firman Allah,

K: r+J #.x8 )(K(e^:irt,a'")b
€i.tl-tt!-,,

" Omng-orang tnng bersama dengan dia (Muhammad) ifu
adalah keras terhadap orang kafir, berkasih fitnng s6ama
mereka, kalian akan melihat mereka sujud dan ntku'." (Qs. Al Fath

l48l: 291 yang bersamanya adalah Abu Bakar, yang keras pada

orang kafir adalah Umar, yang kasih sayang kepada sesama

muslim adalah Utsman dan yang ruku dan sujud adalah Ali, lelas

dia telah berdusta atas nama Allah baik sengaja maupun karena

salah paham.

Macam kedua, itu dijadikan i'tibar dengan qiyas bukan

karena pefunjuk yang ada dalam lafazh dan ini jelas masuk

kategori qryas. Yang dinamakan qiyas oleh para fuqaha itulah yang

dinamakan isyarah oleh ahli tasawuf dan itu ada yang shahih ada

pula yang batil sama seperti pembagian qiyas ifu sendiri. Misalnya

dalam firman Allah
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'o;l)^}i{teJ
"Tidak ada gng menyenfuhnla kecuali oranprz,ng yang

disucil<an. " (Qs. Al Waqi'atr 156l: 79), dikatakan bahwa itu adalah

lauh rnahfuzh atau mushaf, kemudian, kalau sall lauh mahfuzh

atau mushaf itu tdak bisa disentuh kecuali oleh orang Sang zuci,

maka makna dari Al @ran itu sendiri tidak akan bisa dimsakan

kecuali oleh orang yang berhati bersih yaifu hat orcmg-orang yang

bertakrua. Makna sema@m ini benar dan i'tibamya yga shahih,

makanya tafsiran tersebut diriwaSratkan dari sebagian salaf. Allah

& irsa berfirman,

,. {l
,, . 2.'

cis 4 9is@e#.i S,l-L#f,-tUt@;j'

"Alif laam miin. Kibb (Al Qur'an) ini frdak ada kenguan
padanSa; petunluk bgi merel<a png bertAw. " (Qs. Al Baqarah

l2l: l-21.

Firman-nya,

@G-i5|Ie*;;,s:^i{',iEIr;.$,;
"(Al Qur'an) ini adalah peneftngan bagi seluruh manusia,

dan pefunjuk serta pelajann bagi omng,orang Wng bertakwa."
(Qs. Aali'lmraan [3]: 138).

Firman-nya lagi,

373



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'ea ,aL+t'63\ -; {ifi *,6#-
,{Ai

'Dengan kitab ifulah Atlah menunjuki orang-orang Wng
mengikuti keidhaan-Nja ke jalan kaelamatan...." (Qs. Al
Maa'idah [5]: f6).

Demikian pula bagi yang mengatakan bahwa hadits,

"Malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya ada anjing

dan orang junub." Ada yang mengambil i'tibar dari hadits ini
bahwa hati itu tidak akan dimasuki esensi iman kalau di dalamnya

ada najis berupa kesombongan dan dengki. I'tibar semacam ini
adalah benar, dan Allah S sendiri juga berfirman,

-)z 42-**46fnr;ii,itiqf
"Mereka ifu adalah onng.orang Wng Allah tidak hendak

mensucikan hati mereka...."(Qs.Al Maa'idah [Slt 41).

Juga firman-Nya,

ii,6.ii A <,;;3-'"i('dt; G 3r;A

W'v- ob q, lli;J 4r;'jL Vi- oL3 4i
:E_ t{i W W_ oLj W ir#_,i $}i

j'f'

374



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Aku akan memalingkan omng-orang yang

menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan Wng benar

dart bnda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap

alat(Ku), mereka tidak beiman kepadanSn. Dan jika mereka

melihat jalan Wng membawa kepada pefunjuk, mereka tidak mau

menempuhnya, tetapi jil<a mqel<a melihat jalan kaesatan, merel<a

terus menempuhn5n..." (Qs. Al A'raaf l7l L461, dan masih

banyak lagi yang semisal dengan itu.

Kitab Haqa'iq At-Tafsir karya Abu AMunahman As-

Sulami ifu sendiri mengandung tiga unsur:

1. Riwayabriwagnt dha'if dari omng-orang yang dia nukil

perkataannya, misalnya apa-apa yang dia nukil dari

Ja'far Ash-Shadiq, sebagian besar yang dia nukil adalah

riwayat batil tidak benar berasal dari Ja'far Ash-Shadiq,

dan umumnya mauquf (sanadnya terhenti) pada Abu
Abdurrahman, padahal para ahli di bidang ini (iarh ura

ta'dil mempersoalkan kredibilitas Abu Abdurrahman itu

sendiri sampai-sampai Al Baihaqi apabila meriwayatkan

darinya maka dia akan berkata, "Dia menceritakan

kepada kami dari asal pendengarannya."

2. Riwayat yang dinukil itu shahih tapi yang menukil salah

dalam mencemanya.

3. Nukilan-nukilan yang shahih dari orang yang benar.

Semua teori yang bertentangan dengan kitab dan Sunnah

adalah batil, hujjahnya terbuang. Sedangkan yang selaras dengan

kitab dan Sunnah tapi yang dimaksud oleh khithab (pembicaraan

yang dimaksud dalam redaksi kitab dan sunnah) adalah hal lain
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berarti tafsirannya salah. Kalau disebutkan berdasarkan isyarah dan

i'tibar serta qiyas maka ifu kadang benar kadang pula salah.

Dengan ifu jelaslah siapa saja yang menafsirkan Al Qur'an
dan hadits, tapi bertentangan dengan tafsiran yang sudah dikenal

di kalangan para sahabat maka dia berdusta atas nama Allah,

ingkar akan ayat Allah serta mengubah kalimat tidak pada

tempatnya. Inilah yang membuka pintu bagi kelompok zindiq dan

ilhad, kebatilannya jelas dalam agama Islam.

Adapun riwayat yang berhubungan dengan ucapan mereka

yang masih bersifat global seperti perkataan salah seorang sahabat

yang konon adalah Ali, "Kalau aku mau niscaya aku bisa

memenuhi tafsir tentang, Al Faatihah seberat beban unta." Maka

ini kalaupun shahih riwayatrya dari mereka tidak lantas berarti
bahwa dia punya tafsir batin yang menyelisihi ilmu zhahir, justm

bisa diartikan tafsiran batin yang benar dan sesuai dengan ilmu
zhahir yang shahih.

Sebagaimana diketahui bahwa setiap ilmu batin yang tidak
bertentangan dengan zhahir maka hasilnya bisa benar bisa pula

batil. Tapi sebelum itu harus dipastikan dulu apakah benar riwayat
yrang menyatakan bahwa Ali & pemah berujar demikian, karena

banyak riwayat yang diklaim dari AIi dan ahli baitnya, terutama

atas nama Ja'far Ash-Shadiq dimana kedustaan atas namanya

lebih banyak dibanding atas nama para sahabat yang lain. Sampai-

sampai Ismailiyyah dan Nushairi5yah memasukkan Ja'far ini ke

dalam ma&hab mereka. Hal 5rang sarna juga dilakukan oleh

Mu'tazilah.

Demikian halnya kelompok tasawuf yang mengatakan

bahwa Hasan AI Bashri pernah menemani Ali dan AIi pemah
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masuk masjid, lalu melihat Flasan sedang membacakan cerita

bersama para tukang baca cerita lainngra, maka Ali pun bertanya

kepadanya, "Apa yang menjadi pembuat kebaikan dalam agama?"

Hasan menjawab, "Wara'." Ali melanjutkan, '[-alu apa yang

merusak agama?" Hasan menjawab, "Tamak." Ali lalu

membenarkannya dan mengeluarkan yang lain.

Padahal, para ahli riurayat sudah sepakat bahwa Hasan

tidak pemah menemani AIi dan tidak mengambil ilmu sedikitpun

langsung dari AIi. Dia hanya mengambil ilmu dari para murid Ali,
misalnya Al Ahnaf bin Qais, Qais bin Sa'd bin had dan lain-lain.

Hasan juga tidak pemah membacakan cerita di masa Ali, bahkan

tidak pula di masa Mu'awiyah. Dia baru membacakan cerita pada

masa pemerintahan setelah itu. Di masa Ali saja banyak yang suka

berdusta atas namanya, sampai-sampai orang meminta klarifikasi

kepadanya sebagaimana disebutkan dalam dua kitab shahih ada
yang bertanya kepada Ali, "Apakah kalian memiliki sesuafu dari
Rasulullah # yang biasa kalian baca?" Ali menjawab, "Tidak, demi

yang membuat rekah biji-bijian dan menciptakan jiwa (maksudnya

Allah) kecuali yang ada dalam lembaran ini." Di dalamnya terdapat

usia-usia unta (untuk denda pembunuhan -penerj) atumn

membebaskan tawanan, dan bahwa seorang muslim tidak boleh

dibunuh lantaran dia membunuh orang kafir.

Dalam redaksi lain berbunyi, "Apakah Rasulullah &
menjanjikan sesuatu kepada kalian yang kalian jadikan ikatan atas

orang-orang?" Dia menjawab, "Tidak ada." Dalam sebuah redaksi
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riwayat lain, "Kecuali penambahan yang diberikan Allah kepada

seorang hamba tentang isi kitab-Nya."58

Sedangkan yang disebut ilmu ladunni maka tidak diragukan

bahwa Allah memang membuka pinhr hati para wali-Nya yang

bertakwa dan para hamba-Nya yang shalih lantaran sucinya hati

mereka dari hal-hal yang Dia benci dan karena mereka selalu

mengikuti apa yang Dia cintai. Ini tidak Allah bukakan kepada hati

selain mereka. Ini sama dengan yang dikatakan Ali, "Kecuali

pemahaman yang dibawa Allah kepada hamba-Nya tentang kitab-

Nya."

Dalam sebuah atsar berbunyi, "Siapa yang bemmal dengan

apa yang dia ketahui maka Allah akan meru,rariskan kepadanya

ilmu yang tidak dia ketahui." Al Qur'an sendiri menunjukkan akan

hal ini dalam beberapa tempat, antara lain firman Allah,

i{v "i fu sa.Ai*/i(w "6 15

W hI X5 v ri,{}$ fsy @ q
re..t-rd:afr,G*

"Dan sesungguhn5a kalau merela melaksanakan pelajaran

Wng dibenl<an kepada merel<a, tenfulah hal 3nng demikian ifu
lebih baik bagi merel<a dan lebih menguatkan (iman mereka), dan

kalau demikian, pasti l<ami berikan kepada mereka pahala tnng

a Sfuhih Al Bukhafi (Pembahasan: Ilmu, 1ll, dan 1had, 3047), At-Tirmidd
(Pembahasan: Di1Bt, 41221, fui-Nasa'i (Pembahasan: Qasamah, 47M, 47451 darr
Ahmad ll/791semuan!,a dari AIi bin Abi Thalib.
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besar dari sisi l{ami. Dan pasti l{ami funjuki mereka kepada.klan

5nng lurus. " (Qs. An-Nisaa' l4l: 66-671.

Firman-Nya pula,

'J+:- ,ai"i)'€3\ -/ {ifi *" 6*-

,Ai 3y,)fiJl? zntba ,, ?tz ,rl1Jif+.*) +

JY+'*', -giY,
"Dengan kitab itulah Allah menunjuki omng orang Wng

mengikuti keridhaan-Nya ke jalan kaelamatan, dan (dengan kibb
itu pula) Allah mengeluarkan oranryrang itu dari gelap gulib
kepada cahaja gng terang banderang dengan seizin-N5n, dan

menunjuki mereka kelalan 5ang lurus. " (Qs.Al Maa'idah [5]: ].6).

Firman-Nya,

@ r-''- ' *te

@ ;W #,:',s.i 1.'6 V:'# 659

@ "ii ;#15 $4j:vQfrt

"Dan orang:onng Fng mau menerima pefunjuk, Allah
menambah pefunjuk kepada mereka dan mqnberikan balasn
ketaqwaannya. " (Qs. Muhammad 1471, L7l.

Firman-Nya,
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osaungguhnSa mereka adalah pemuda-pemuda tnng
beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula unfuk

mereka petunjuk." (Qs. Al Kahfi [18]: 13).

Firman-nya,

,. .t

@ et:.1i ii ;i,*-r.i( ':gii.tu:

'Kitab ru Qur'an) ini tidak ada keraguan padanSa;

petunjuk bagi mereka Wng bertaqwa. "(Qs. Al Baqarah l2l:2).

Firman-Nya,

@ 6#-j ii+'^:S;,s36*8 F. tK
"Al Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, pefuniuk

dan rahmat bagi kaum Snng mqnkini. "(Qs. Al Jatsiyah [45]: 20).

Firman-Nya lagi,

6U3- ;fi)Iri: c:r6 "gi: q ;#.\:i6
@

"(Al-Quran) ini adalah bukti-bukti Wng ryata dari Tuhanmu,

pefunjuk dan rahmat bagi orang-orang tnng beriman." (Qs. Al
A'raf 171.203I

Allah juga mengabarkan bahwa siapa yang melakukan hal-

hal yang dibenci Allah akan dipalingkan dari ilmu dan petunjuk

seperti pada firman-Nya,
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;#;irti{iri6$
"Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Nlah

memalingkan hati mereka...."(Qs. Ash-Shaff [5U, 5).

Firman-Nya pula,

s'u:"i" -4 "a; ff 'g 6 6l#- i'\i6s
i;3-{ 3'I; 6yl6'W-Yi 6l '^r, LLS(fit-

i'f, '$ 
"e',\fi- I tK ifr3 "tr';2i *; @

@5j:{a;#A"&u,

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Mereka bersunpah dengan nama Allah dengan sqala
kaunguhan, bhw:a sungguh jika dabng kepda mereka sauafu
mukjiat, pastilah merel<a beriman kepda-N3a. I{atakanlah,
'SaungguhnSa mukjizat-mukjizat itu harya bemda di sisi Alkh'.
Apakah gng membqitahul<an kepdamu bhwa apabila mukjiat
datang merel<a dfuk akan beriman. Dan heSttu pula) Kami
manalingkan hafi dan penglihatan mereka seputi mereka belum
pemah beiman kepadangn (Al Qur'an) pda permulaann5n, dan
Kami biarkan merel<a bergelimang dalam kaesatannSa Wng
sangat. "(Qs. AlAn'aam [6]: 109-110).

Artinya, apa lrang membuat kalian tidak merasa bahwa
kalau mukjizat ifu benar-benar datang maka merekapun tidak akan
beriman kepadanya. Kami (Allah) akan membolak-balikkan hati
mereka, artinya mereka tidak akan beriman karena Kami sudah
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membalikkan hati mereka lantaran mereka tidak beriman pertama

kali. Dengan kata lain bagaimana kalian bisa menjamin mereka

akan begini dan begitu.

Siapa yang paham akan makna ayat ini maka dia akan tahu

kesalahan orang yang mengatakan bahwa kata (3'D yang ada dalam

ayat ini bermakna 61j1 "agur, supaya" dan merasa rancu kepada

yang membacanya dengan fathah. Padahal jelas di sini bahwa

bacaan dengan fathah lebih baik daripada kasnh dan bab masalah

ini merupakan bab yang cukup luas.

Dalam masalah ini orang-orang terbagi menjadi tiga:

ada yang mengatakan bahwa hanya dengan bekal sifat zuhud,

bersihnya hati dan latihan jiwa, maka seseorang pasti mendapat

ilmu tanpa ada sebab lain yang mendukungnya.

Kelompok kedua mengatakan hal itu tidak berpengamh,

bagi mereka ilmu tetap harus dihasilkan dari dalilsyar'i.

Kelompok ketiga adalah kelompok pertengahan, mereka

berpendapat bahwa ini adalah sebab paling besar guna

mendapatkan ilmu, bahkan inilah syarat unfuk menghasilkan

semua jenis ilmu (kebersihan hati), tapi dia sendiri saja tidak cukup,

harus didukung oleh faktor-faktor lain baik itu ilmu tentang dalil

yang memang tidak bisa diketahui kecuali dengan dalil itu sendiri,

atau bisa juga dengan gambaran yang ada dalam jiwa sehingga

menghasilkan keyakinan yang tak terbantahkan.

Adapun ilmu yang bermanfaat yang bisa menyelamatkan

diri dari api neraka dan membahagiakan kita di akhirat tidak akan

bisa didapat kecuali dengan cara mengikuti kitab yang dibawa oleh

para rasul, sebagaimana firman Allah,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah bertirman, "Turunlah l<amu berdua dari surga

bersama-sama, sebagian l<amu menjadi musuh bagi sebagian tnng
lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa Wng mengikut pefunjuk-Ku, ia tidak akan sqat dan
tidak akan celaka. Dan barangsiap dari peringabn-Ku,
maka bagrrya penghidupan Wng sempit, dan IGmi
akan menghimp pada Hai Kiamat dahm kadaan bub.o
Berkatalah dia, uYa Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunlan
aku dalam kadaan buta, padahal aku dahulurya adalah seorzng

t/ang melihat?" Allah bertirman, 'Demikknlah, telah dabng
kepadamu a5mt-ayat l{ami, maka kamu melupakann5a, dan bqifu
(pula) pada hari ini kamu pun dilupal<an.'Dan demikiankh lknti
membalas orang Jlang melampaui batas dan tidak peraya kepda
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aSnt-ajmt Tuhannya. Dan saungguhnja azab di akhint ifu lebih

bent dan lebih kekal. (Qs. Thaahaa [20]: L23-L27).

Juga dalam firman-Nya,

u* ,i ,):
* G5,X,# ;;ii ;i, ;" J.i,;j

@
'Banngsiapa tang berpling dai pengajamn Tuhan Yang

Maha Pqtunh (Al Qur'an), I{ami adakan hgtnW syetan 6nng
menyaatkan) naka syebn ifulah tnng menjadi teman png selalu

mqryqhinp. "(Qs. Az-Zukhruf I43l: 36).

Barangsiapa yang mengira bahwa hidayah dan iman bisa

dihasilkan hanya dengan ilmu tanpa pengamalan atau han5a

dengan amal, zuhud tanpa ilmu berarti dia telah sesat.

Yang lebih sesat lagi adalah orang yang menempuh jalan

menunfut ihnu dengan metode filsafat dan ilmu kalam tanpa

mengambilnya dari Al Qur'an dan Sunnah dan tidak pula beramal

dengan konsekuensi dari ilmu, atau menempuh amalan zuhud

dengan metode ahli filsafat dan tasawuf tanpa beramal dengan

ilmu akhimya mereka berpaling dari ilmu dan syariat. Kelompok
pertama berpaling dari ilmu dan syariat sedangkan kelompok

kedua berpaling dari amal dan s5nriat. Akhimya semuanya sesat

dan terpisah jauh, hingga seolah-olah salah safu dari mereka sama

dengan keadaan Yahudi yang dimurkai dan yang safunya lagi sama

dengan Nasmni yang sesat. Bahkan masing-masing dari mereka

ada yang lebih sesat daripada Yahudi dan Nasrani seperti

kelompok Qaramithah, Ittihadiy4Bh dan semisal mereka dari

kalangan kelompok filsafat yang mulhid (atheis).
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Pasal

Adapun perkataan orang bahwa Nabi S mengkhususkan

penyampaian risalah kepada kaum-kaum tertenfu sesuai dengan

kepentingan mereka, maka perkataan ini ada dua sisi:

Pertama, kalau yang dia maksud adalah bahwa amal-amal

yang disyariatkan ihr berbeda-beda di kalangan setiap manusia

selaras dengan perbedaan kondisi dan sifuasi.mereka, maka tak

diragukan itu benar. Sebab, apa yang diperintahkan kepada orang

fakir tidak sama dengan apa yang diperintahkan kepada oftrng

kuyu, perintah kepada orang sakit tidak sama dengan perintah

kepada orang sehat, perintah ketika terjadi musibah tidak sama

dengan perintah ketika mendapat nikmat, perintah kepada wanita

haid tidak sama dengan perintah kepada yang suci, perintah

kepada para pemimpin tidak sama dengan perintah kepada

rakyat. Perintah Allah kepada para hamba-Nya akan beraneka

ragam terganfung situasi dan kondisi si hamba ifu sendiri, tapi

kadang pula sama unfuk semua misalnya dasar iman dan tauhid

kepada Allah, iman kepada kitab dan para rasul-Nya.

Kedua, kalau yang dimaksud adalah bahwa syariat ini
memang sedari awal sudah berbeda dan nabi $ bicara kepada

Zaid hal yang bertentangan dengan pembicaraannya kepada Amr,
atau menampakkan sesuatu yang berbeda dengan apa lnng
ditampakkannya kepada orang lain sebagaimana lrang
diriwayatkan oleh para tukang dusta bahwa Aisyah bertanya

kepada beliau apakah melihat Tuhannya dan beliau menjawab,
ondak", tapi ketika ditanya oleh Abu Bakar maka beliau

menjawab, ult/a." Atau bahwa Rasulullah menjawab safu
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pertanyaan dengan jawaban yang berlawanan kepada dua orang

berbeda karena perbedaan keadaan yang bertanya, maka semua

ifu adalah informasi dari para pembohong yang membuat-buat

cerita, bahkan ini adalah perkataan orang-orang mulhid yang

munafik karena Nabi S bersabda,

.*\t u.c {)tkll"'d G*4t1
"Tidak pantas ba7t seorang nabi unfuk memiliki

pengkhianatan mataqe .'1 o

Ini terjadi ketika tahun penaklukkan kota Makkah yang

mana ada beberapa orang yang darahnya dianggap halal, antara

lain Ibnu Abi Sarh. Lalu dia dibawa oleh Utsman untuk berbaiat

kepada Rasulullah, tapi beliau menolaknya dua atau tiga kali. Tapi
akhirnya beliau bersedia membaiatrya, kemudian beliau bersabda,

"Tidakkah ada di antara kalian ini orang yang bijak yang melihat
ke arahku pada saat aku menolak unfuk membaiat orang ini lalu
membunuhn3n?"

Ada yang berkata, "Mengapa engkau tidak memberi isyarat

kepada aku wahai Rasulullah?"

Maka beliaupun bersabda, "Tidaklah pantas bagi seorang

nabi memiliki mata pengkhianat."

69 Maksudnya Nabi tidak pemah menyembunyikan sesuatu yang tidak sesuai
dengan zahir perbuatannln. Pengkhianatan mata misalnya beliau diam tapi matanya
memberi isyarat lain dari apa yang beliau tampakkan. Uhat penjelasan hadits ini dalam
Aunul Ma'bud. Penerj.

7o HR. Abu Daud (Pembahasan: Hudud, 4359), dan An-Nasa'i (Pembahasan:
Pengharaman [menumpahkanl darah, 40671 ketuanyra dari hadits Sa'd bin Abi
Waqqash.
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Maksudnya di sini adalah sikap saking selarasnya antara

perbuatan zhahir dengan apa yang ada di hati beliau, dan beliau

tidak pemah menyembunyrkan sesuatu yang berbeda dengan

zhahimya seperti yang biasa dilakukan para pembohong dan

munafik.

Tidak diragukan bahwa Qaramithah dan kelompok sejenis

dari kalangan filsafat mengatakan bahwa Nabi $ menampakkan

kepada para sahabatrya sesuafu yang sebenamya berbeda dengan

yang ada di batin beliau dan bahwa beliau berbicara kepada orang

umum berbeda dengan apa yang mereka pahami demi maslahat

mereka, karena memang tidak ada jalan lain unfuk memberi

maslahat kepada mereka kecuali dengan jalan itu. Hal ini
diutarakan oleh hnu Sina dan para penulis surat-surat Ikhwan

Ash-Shafa sertia yang semisal dengan mereka dari kalangan ahli

filsafat Qaramithah Bathiniyyah. hnu Sina sendiri beserta

keluarganya adalah pengikut Al Hakim Al Qirmithi Al Abidi yang

ada di Mesir.

Perkataan mereka ini merupakan kekafiran yang paling

kafir, dan kejahilan yang paling lahil. Sebab, kalau kenyataannya

memang seperti yang mereka katakan tentulah akan diketahui oleh

orang yang cerdas, kalau mereka ada yang tahu maka mustahil

mereka bersepakat menyembunyikan fakta ifu sebagaimana

mustahil mereka bersepakat untuk berdusta. Sebab, menumt
kebiasaan sesuatu yang tidak mungkin disepakati untuk dikatakan

secara dusta juga tidak mungkin disepakati untuk disembunyikan
padahal keperluan orang banyak mendesak unfuk mendapat

informasi tentang fakta itu. Tidakkah anda lihat bahwa kelompok
Bathini5ryah menampakkan di hadapan manusia apa yang

sebenamya berlawanan dengan apa yang mereka sembunyikan?
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Unfuk memuluskan hal ifu mereka menempuh segala cara dan

sepakat menempuh jalan iht, maqn Allah, sampai-sampai jati diri

mereka ini tidak diketahui oleh pengikut mereka sendiri. Meski

begitu, hakikat diri mereka diketahui oleh orang-orang yang cerdas

baik yang pro maupun yang kontra dengan mereka, lalu orang-

orang ini menulis buku-buku yang membongkar kedok mereka.

Secara batin bagi mereka tidak ada yang haram bagi yang tahu

batin mereka, dan tidak ada dari mereka yang bisa dipercaya kalau

mengabarkan sesuatu, mereka juga bukan tipikal yang patuh pada

perintah dan berbagai jenis perbuatan ini.

Siapa yang menempuh jalan ini maka bagi yang tahu siapa

sebenarnya dia tidak akan lagi menaruh kepercayaan sedikitpun

terhadap kabar dan perintahnya. Semua yang dia sampaikan

kepada manusia akan bertolak belakang. Yang mereka maksudkan

sebagai kebaikan bagi banyak orang malah akan menjadi

keburukan, bahkan semua yang sependapat dengan mereka akan

ikut-ikutan bermuka dua, menampakkan apa yang bertentangan

dengan yang ada dalam hatinya. Akibatnya, ketika terbongkar

nyatalah bahwa yang mereka sembunyikan adalah kejahatan

orang-orang kafir.

Kalau para rasulitu menyembunyikan sesuatu yang berbeda

dengan zhahir perbuatan mereka, maka ada dua kemungkinan,

bisa jadi pengetahuan akan berbedanya zhahir dan batin Rasul ini

bisa diketahui oleh orang lain, atau tidak mungkin. Kalau tidak
mungkin berarti orang yang mengklaim bahwa Rasulullah #
memiliki hal batin yang menyelisihi hal zhahir adalah dusta

sehingga batallah teori Bathini5ryah ahli filsafat seperti kelompok

Qaramithah dalam hal ini. Kalau pengetahuan akan hal itu
mungkin dimiliki maka ifu tentu tak ada batasannya berapa orang
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yang bisa memiliki. Ketika ia dimiliki oleh si Fulan, tentu bisa pula

dimiliki oleh orang lain, si ini, si ini dan seterusnya sehingga

masalah tersebut jadi rahasia umum.

Makanya kelompok BathiniSryah di kalangan ahli filsafat dan

Qaramithah selalu menolak apa yang mereka yakini dalam hati,

mereka akan menunjukkan sikap berlawanan dengan hakikat jati

diri mereka sebenamya. Tidak akan ada orang yang beriman yang

berbaik sangka pada mereka, bahkan kefasikan dan kemunafikan

mereka ini akan tampak meski oleh orang mukmin yang awam

sekalipun, apalagi di mata omng khawash.

Abu Bakar dan Umar sertia selain mereka berdua di
kalangan para sahabat senior yang tahu keadaan Nabi $ tahu

betul bahwa beliau adalah orang yang paling selams antara zhahir

dengan batin. Mereka juga menaati beliau dalam keadaan

sembunyi maupun terang-terangan. Tidak seorangpun dari mereka

yang meyakini bahwa apa yang beliau kabarkan bertentangan

dengan zhahir petunjuk dan keterangan yang beliau sampaikan

kepada mereka. Termasuk kabar yang beliau sampaikan tentang

nama dan sifat-sifat Allah, juga berita tentang apa yang terjadi

setelah kematian. Fenomena ini baru muncul oleh para ahli nifak
dan ittihad (penyatuan Allah dengan makhluk) seperti Qaramithah,
falasifah, Jahmi5ryah yang menafikan hakikat nama dan sifat Allah.

Sebagai penyempuma dari bahasan ini hendaknya anda
tahu bahwa Nabi $ tidak pemah mengkhususkan seorang sahabat

tertentu untuk diajari ilmu agama dengan maksud

menyembunyikannya dari yang lain. Yang biasa terjadi adalah ada

orang yang menanyakan sesuatu kepada beliau yang tidak
mungkin dijawab tapi beliau malah menjawab dengan yang

bermanfaat unfuknya saja, misalnya seorang arab badui yang
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datang bertanya tentang Hari Kiamat padahal tidak ada yang tahu

kapan pastinya, maka beliaupun menjawab dengan balik bertanya,

"Apa yang kamu sudah persiapkan menghadapinya (Hari Kiamat

itu)?"

Dia menjawab, 'Aku tidak mempersiapkan amal, tapi aku

mencintai Allah dan Rasul=Nya."

Beliaupun berkata, "Saeorang ifu akan bersama dengan

siapa Wng dia cintai. " Di sini beliau menjawab dengan fujuan dari

ilmu tentang Hari Kiamat ifu.

Beliau juga tidak pemah berbicara dengan para sahabat

menggunakan bahasa yang tidak mereka pahami. Yang terjadi

adalah di antara para sahabat ifu sendiri ada yang memiliki tingkat
pemahaman yang lebih dibanding yang lain, sebagaimana dalam

Shahihain diceritakan dari Abu Sa'id bahwa Rasulullah #
bersabda,

tUu-U $i G h' {b t:r+"""ttrr )6fu
.ill rit r-. +ir 'A)t

"Sungguh, ada seorang hamba tnng disuruh memilih antara

dunia dengan akhirat, lalu si hamba ifu memilih apa lang ada di
sisi Allah." Maka menangislah Abu Bakar dan berkata, "Kami
bersedia menebus anda dengan diri dan harta kami wahai

Rasulullah."

Hal ifu mernbuat orang-orang heran karena Rasulullah $
menyebutkan hanya seorang hamba yang disuruh memilih oleh

Allah antara dunia dengan akhirat. Abu Sa'id mengatakan bahwa,
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yang disuruh memilih itu adalah Rasulullah S dan Abu Bakar yang

paling tahu di antara kami tentang hal itu. Padahal beliau hanya

menyebutkan seorang hamba secara umum tanpa menyebut siapa

dia dan dalam redaksinya juga tidak ada indikasi yang

menunjukkan siapa yang dimaksud. Tapi Abu Bakar dengan

sempurnanya pengetahuannya terhadap maksud Rasulullah &
bisa tahu bahwa yang dimaksud itu adalah Rasulullah sendiri.

Dengan begitu, beliau tidak mengkhususkan salah satu dari

sahabat beliau tentang ilmu batin yang menyelisihi zhahir, justru

yang ada adalah yang selaras dengan zhahir dan tidak menyelisihi

pemahaman dari kalimat dan maknanya.

Adapun apa yang diriwayatkan sebagian pendusta dari
Umar bahwa dia berkata, "Nabi # dan Abu Bakar pemah

berbicara sementara aku bagaikan orang kulit hitam di antara

mereka." Ini adalah kedustaan yang nyata, tidak seorang ulama

pun yang meriwayatkannya dalam kitab-kitab para ahli ilmu. Umar

adalah umat terbaik setelah Abu Bakar. Dia pula orang yang biasa

diberi ilham yang mana Allah memberikan kebenaran dalam lisan

dan hatinya. Kalau dia hadir dalam percakapan itu tapi tak

mengerti apa yang dicakapkan (oleh Rasulullah dan Abu Bakar)

layaknya orang kulit hitam yang tak mengerti bahasa Arab maka

apa mungkin ada orang lain selain dia yang mengg;ti? Apalagi

orang yang tidak mendengar ucapan Rasulullah, tentu lebih tak
mengerti lagi?

Sedangkan hadits Hudzaifah disebutkan secara shahih

dalam kitab Shahih bahwa Hudzaifah mengetahui rahasia yang

tidak diketahui bleh orang lain, yaitu sebuah rahasia yang

diceritakan Nabi S kepadanya pada tahun perang Tabuk berupa

nama-nama orang munafik. Dia meriwayatkan bahwa orang-orang
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munafik ini akan melepas tali kekang unta Rasulullah # di wakhr

malam agar beliau terjatuh dan mati. Kemudian wahyu pun turun

kepada beliau mengabarkan hal ifu dan Hudzaifah berada di dekat

beliau sehingga beliaupun memberi tahu nama-nama mereka.

Konon dikatakan bahwa Umar tidak mau menshalati

jernzah siapapun sampai melihat Abu Hudzaifah mau menyalati
jenazah orang itu. Semua ini tidak berhubungan dengan dasar

agama sedikitpun, dan tidak pula termasuk perkara batin yang

menyelisihi zhahir, karena Allah telah menyebutkan dalam kitab-

Nya; sifat-sifat orang munafik, sampai-sampai surah Bam'ah
dinamakan surah Fadhihah (membongkar aib) karena surah ini

membongkar aib orang munafik, dan juga dinamakan Muba'tsirah

serta nama-nama lainnya. Informasi dari beliau bahwa Abu Bakar

dan Umar di surga sama dengan informasi beliau bahwa si fulan

adalah munafik. Kalaupun ini dianggap ilmu batin maka ia
termasuk batin yang selaras dengan zhahir.

Padanannya adalah apa yang biasa disebut tahqiq al
manath yaiht Syari' (pemilik syariat) mengganfungkan hukum

dengan sebuah sifat tertenfu, lalu kita tahu bahwa sifat ifu ada

pada benda tertentu. Misaln5ra Syrari' memerintahkan unfuk

meminta persaksian kepada dua orang yang adil, dan tidak

menyebutkan si fulan dan fulan, kalau kita tahu bahwa ada seorang

yang bersifat adil maka tahulah kita bahwa dialah yang dimaksud

oleh ayat Al Qur'an tersebut.

Contoh lain adalah ketika Allah mengharamkan khamer

dan judi, ketika kita tahu bahwa minuman ini terbuat dari jagung

dan madu adalah khamer maka tahulah kita bahwa minuman ini

pun termasuk ke dalam alnt ifu. Pengetahuan kita tentang
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individu-individu mukmin dan munafik sama seperti masalah ini

dan itu termasuk takwil dari Al Qur'an.

Secara umum hal ini tidak diketahui kecuali oleh Allah,

karena Allahlah yang tahu siapa yang mukmin, siapa yang

munafik, serta seberapa ukuran iman dan kemunafikan mereka

dan apa yang akan menjadi akhir hidup mereka.

Sedangkan rasulmaka Allah S mengatakan,

6 U'6ri*,) 4*'4li GK;#-,
fr fr" W ;i*Afr $ o@i li W 7;;r

@# ,-i(j; Jvcj;;t,f:l
"Di anbm oran7Foft,ng arab badui lnng di sekelilingmu ifu,

ada onng-orang munafik; dan fiuga) di anbm penduduk Madinah.

Mereka keterlaluan dalam kemunafil<ann5a. I{amu (Muhammad)

frdak mengetahui merel<a, (tebpl kamilah tnng mengetahui

mereka. Nanti mereka akan l{ami siks dua kali kenudian merel<a

akan dikembalikan kepada azab Sang baar. " (Qs. At-Taubah [9]:
101).

Allah memberitahukan kepada Rasul-Nya tentang siapa saja

dari kalangan para hamba, apakah termasuk mukmin ataukah

munafik.

Sedangkan hadits Abu Huraimh adalah sebuah hadits

shahih, dia berkata, "Aku hafal dua lanb (ernber kulit), salah

safunya sudah aku sampaikan kepada kalian, sedangkan png

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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satunya lagi kalau aku sebarkan pula tentu kalian akan memufus

tenggorokan."Tl

Akan tetapi dalam hal ini tidak ada ilmu batin yang

menyelisihi zhahir, bahkan tidak ada perkara pokok agama di

dalamnya. Yang ada dalam jarab tersebut hanyalah berita tentang

akan terjadinya perang dan fitnah. Peperangan akan terjadi antara

kaum muslimin dengan kaum kafir sedangkan fitnah terjadi antar

kaum muslimin sendiri. Maka dari itu Abdullah bin Umar berkata,

"Kalau Abu Hurairah menyampaikan kepada kalian bahwa kalian

akan membunuh khalifah kalian dan kalian akan melakukan ini

dan ifu, niscaya kalian akan mengatakan, 'Abu Hurairah

berdusta'." Hal semacam ini sangat tidak disukai para mja karena

mengandung berita akan tergulingnya kekuasaan mereka.

Safu hal yang menjelaskan hal ini karena Abu Hurairah

masuk Islam pada tahun peperangan Khaibar dan dia bukanlah

termasuk golongan pertama yang masuk Islam, bukan pula

termasuk orang yang ikut Bai'atur Ridhwan, sehingga banyak

sahabat lain yang lebih mengetahui agama daripada dirinya. Nabi

$ sendiri menceritakan kepadanya hadits dan dia dan juga para

sahabat lain, tetapi Abu Hurairah lebih hafal daripada orang lain
berkat doa Nabi S unfuknya. Karena pada suatu hari Nabi S
pemah menceritakan sebuah hadits kepada mereka dan beliau

bersabda,

Jzo z ,'or..b.a.rt l-r,,Ji ,*- Ye 4t/O, "€:,/ Ol

71 Sudah disebutkan
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'Siapa di antara kalian yang mau menjulurkan bajunya

maka dia tidak akan melupakan hadits itu selamanSa, " dan Abu

Hurairah melakukan hal ifu.72

Ada pula riwayat bahwa Abu Hurairah ini membagi waktu

malamnya menjadi tiga, sepertiga untuk shalat, sepertiga unhrk

tidur dan sepertiga unfuk mempelajari hadits. Tidak safu orangpun
yang menukil riwayat dari Abu Hurairah yang mendukung

kebatinan, dan tidak pula ada safu haditsnya yang menyelisihi

zhahir yang merupakan perkara jelas dalam agama.

Kalau memang ada riwayat darinya yang seperti ifu pastilah

sudah ada yang menukilkannya kepada kita. Tapi berdasarkan

nukilan yang mutawatir dari Abu Hurairah justnr selaras dengan

zhahir agama. Dia juga meriwayatkan beberapa hadits tentang
sifat-sifat Allah dan gambaran hari akhir, aplikasi ibadah yang

sesuai dengan dasar para pendukung keimanan serta menyelisihi

para pendusta.

Adapun apa yang diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khanaz

dan yang semisalnya dalam masalah ini, serta apa yang disebut

oleh Abu Thalib dalam kitabnya dan lain-lain, juga perkataan

beberapa syaikh yang diperkirakan mereka mengucapkannya

dengan penyelisihan antara zhahir dengan batin, juga apa yang

terdapat pada perkataan Abu Hamid Al Ghazali dan lainnya, maka

unfuk menjawab itu semua kita katakan:

Apa yang diketahui dari sisi Rasulullah $ maka itu adalah

nukilan perkataan orang yang ma'shum. Sedangkan yang

bertentangan dengan itu maka bisa jadi berasal dari nukilan yang

72 Muslim (Pembahasan: Keutamaan-keutamaan sahabat, 2492/L591, dan Ahmad
(2/240, 27 4l kedtanya dari Abu Humirah.
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tidak dapat dipercaya atau dari perkataan orang yang tidak

ma'shum. Banyak nukilan dari mereka sebenarnya hanyalah dusta

atas nama mereka. Berita yang benar dari mereka kadang benar

kadang pula salah dari mereka sendiri. Banyak kata-kata mereka

yang tsabit (shahih nukilannya dari mereka) biasanya bersifat

umum atau punya beberapa interpretasi. Kalau itu berasal dari

ucapan yang ma'shum maka tidak akan menyelisihi hukum yang

sudah maklum, lalu bagaimana lagi kedudukannya kalau ifu bukan

perkataan yang ma'shurfrl

Abu Al Fadhl Al Falaki telah menyusun sebuah kitab berisi

ucapan Abu Yazid Al Busthami dan dia beri judul, An-Nuur min

Ilalaami Thaifuur, banyak di antaranya adalah dusta atas nama

Abu Yazid Al Bisthami, tapi ada pula kekeliruan yang bersumber

dari Abu Yazid rg, sendiri ada pula perkataan-perkataan bagus dari

Abu Yazid. Semua orang bisa diambil perkataannya atau

ditinggalkan kecuali Rasulullah $.
Salah satu yang diriwayatkan dari Abu Yazid atau syaikh

yang lain adalah perkataannya kepada para muridnya, "Kalau

kalian biarkan ada satu saja dari pengikut Muhammad yang masuk

neraka, maka aku berlepas diri dari kalian." Lalu ada orang lain

yang memotong dan berkata, 'Aku berkata kepada para muridku,
'Kalau kalian biarkan ada safu saja dari umat Muhammad yang

masuk neraka, maka aku berlepas diri dari kalian'." Dia

membenarkan nukilan ini dari Abu Yazid, kemudian orang yang

membenarkan ini mengagumi dan menganggap baik apa yang dia

nukildari Abu Yazid tersebut.

Ini menunjukkan besarnya kebodohan dan

kemunafikannya. Sebab, kalau dia sudah tahu bahwa Rasulullah S
sudah mengabarkan tentang para pelaku dosa besar yang masuk
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neraka dan bahwa beliaulah orang pertama yang akan memberi
syafaat kepada mereka setelah keengganan para rasul senior

memberi s5rafaat seperti Nuh, hrahim, Musa dan Isa, kemudian dia
percaya bahwa murid-murid Abu Yazid atau lainnya lrang
menghalangi orang masuk neraka atau merekalah lnng
mengeluarkan sernua penghuni neraka maka ini adalah kekafiran
terhadap apa yang telah disampaikan oleh rasul yarg shadiq wal
mashduq hanga karena lebih per@ya pada hilo!,ah yang

diceritakan onrng lain, terlepas apakah yang menceritakan ifu jujur
atau tidak. Kalau dia tidak tahu tentang apa yang disampaikan
Rasulullah dalam hal ini berarti dia jahil tentang dasardasar iman.

Maka hendaknya setiap muslim berpegang kepada kitab
dan Sunnah, serta berusaha keras unfuk tahu apa yang dikabarkan
dan diperintahkan oleh Rasulullah # dengan ilmu lrang
meyakinkan. Sehingga dia tidak akan meninggalkan sesuatu yang

sudah muhkam (jelas) diketahui hanya karena lebih percaya

informasi yang masih samar dan bersumber dari sumber yang

majhul. PerumpamaannSn adalah seperti oftmg yang sudah tahu
jalan ke Makkah tapi dia mengubah haluan melerarati jalan yang

belum pasti, apakah akan membuatrya sampai ke Makkah
ataukah tidak. Inilah perumpamaan unfuk orang yang berpaling

dari pefunjuk Al Qur'an dan Sunnah kepada perkataan orang
yang belum jelas kesesuaiannya dengan kitab dan sunnah.

Sedangkan yang melawan Al kitab dan As-Sunnah, maka
dia sama dengan orang yang menempuh jalan tak biasa ke
Makkah tadi. Begitulah keadaan orcmg yang meninggalkan jalan

yang sudah jelas dari kitab dan Sunnah dan beralih mempercayai
perkataan si Zaid atau si Amr siapapun dia orangnya. Padahal,

semua orang bisa diambil pendapatrya bisa pula ditinggalkan
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kecuali perkataan Rasulullah S. Dalam masalah ini anda sudah

bisa melihat banyak hal aneh yang tak terhitung kecuali Tuhan

Yang Maha Tahu apa yang ada di dada.

Sedangkan hadits yang berbunyi, "Sesungguhnya ada suatu

ilmu yang tersembunyi dan tidak diketahui kecuali oleh ahli ilmu

tentang Allah. Kalau mereka sebutkan maka tidak akan ada yang

mengingkarinya kecuali orang yang berpaling dari Allah." Hadits

ini diriwayatkan oleh Al Ismaili Al Anshari syaikhul Islam dalam

kitabnya yang berjudul, Al Farq baina Al Mutsbitah wa Al
Mu'aththilah, di dalamnya dia menyebutkan hadits-hadits tentang

sifat baik yarg shahih, gharib, yang musnad maupun mursal serta

mauquf. Juga disebutkan oleh Abu Hamid Al Ghazali dalam kitab-

kitabnya. Kemudian orang yang tersebut sebelum ini (dalam

pertanyaan) menafsirkannya berdasarkan pendapatnya yang mirip
dengan pendapat para peniada sifat dari kalangan ahli filsafat dan

orang-orang sejenis dengan mereka.

Syaikhul Islam menyebutkan dari gurunya yaitu Yahya bin

Ammar, bahwa dia berkata: bahwa maksud hadits ini adalah

hadits-hadits tentang sifat. Dia menafsirkannya berbeda dengan

penafsiran Abu Hamid yang merupakan pendapat pendukung

itsbat. Hadits ini juga tidak memiliki sanad yang tsabit berdasarkan

kesepakatan para ahli di bidangnya, tidak terdapat dalam ktab-
kitab induk yang dijadikan pegangan, sehingga tak perlu rasanya

menafsirkannya. Kalaupun Nabi S pemah mengatakannya maka

ini termasuk perkataannya yang global (mujmal dan tidak

mendukung penafsimn manapun, sehingga masing-masing pihak

akan mengklaim hadits ini mendukung pendapahya.

Tidak diragukan bahwa pendapat Yahya bin Ammar dan

Abu Ismail Al Anshari dari kalangan pendukung itsbat lebih dekat
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pada kebenaran dibanding pendapat kdompok peniada sifat, yaitu

bahwa ilmu yang dimaksud dalam hadits di atas adalah ilmu
Rasulullah # d- para sahabat.

Sebagaimana diketahui bahwa pendapat yang dikemukakan
oleh peniada sifat tidak pemah disandarkan kepada Rasulullah $
dan para sahabat beliau, baik dengan sanad yang shahih maupun

dha'if. Berbeda dengan ma&hab kelompok penetap sifat (ahli

itsbal karena ayat Al Qur'an, hadits dan abar sahabat memenuhi
pendapat mereka. Bagaimana mungkin perkataan Nabi #
dipahami berdasarkan pendapat yang tidak sesuai dengan riwayat

beliau, lalu meninggalkan pemahaman yang jelas-jelas menukil dari
beliau dan para sahabat?

Demikian pula apa yang disebutkan oleh Al Bukhari dari Ali
rg bahwa dia pemah berkata, "Bicaralah kepada manusia dengan

apa yang mereka bisa pahami dan tinggalkan apa yang mereka

ingkari (tidak bisa memahaminya), maukah kalian kalau Allah dan

Rasul-Nya didustakan?! "

Abu Al Walid hnu Rusyd Al Hafid sang filsuf dan

semisalnya dari kalangan BathiniyTah yang meniadakan sifat

memahaminya sebagai pendukung pendapat mereka, dan ini jelas

bhnf (pelencengan) yang nyata, karena perkataan Ali di atas,

"Apakah kalian ingin kalau Allah dan Rasul-Nya didustakan?"
berarti dalil bahwa yang disampaikan Nabi #, sedangkan

pendapat dari para peniada sifat dari kalangan Jahmiyryah,

Qaramithah dan Mu'tazilah sama sekali tidak pemah dinukil dari
Nabi S baik dalam riwayat yang shahih maupun dha'if. Berbeda

dengan nukilan kelompok itsbat dimana mereka menukil hadits-

hadits shahih tentang sifat Tuhan, malaikat, surga dan nemka.

Semua ih.r banyak dan terkenal, tidak bisa dilangkau oleh akal
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manusia dan kalau semua ifu diceritakan kepada sembarang orang

dikhawatirkan mereka malah akan mendustakannya.

Sama dengan perkataan Ali di atas adalah perkataan

Abdullah bin Mas'ud, "Tidak ada seorangpun yang membicarakan

sesuatu kepada suatu kaum tentang halyang tidak dapat dijangkau

oleh akal kaum itu melainkan akan menjadi kekacauan bagi

sebagian mereka." Padahal Ibnu Mas'ud dalam perkataannya

merupakan orang yang paling mengagungkan sifat dan

meriwayatkan hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah. Murid-

muridnya mempakan kelompok tabi'in yang paling banyak

menyampaikan hal ini, demikian pula murid-murid Ibnu Abbas.

Semakin tahu seorang sahabat akan hal ini maka para muridnya

pun semakin banyak yang menyampaikan. Dari sini jelaslah bahwa

para sahabat tidak pemah menyembunyrkan dalam batin mereka

apa yang menyelisihi zhahir mereka. Mereka tidak pemah

menampakkan bahwa mereka beriman kepada sifat Allah tapi

sebenamya dalam batin mereka menafikannya. Bahkan,

merekalah orang-orang yang membenarkan Rasul dalam setiap

berita yang beliau sampaikan dan melaksanakan setiap perintah

yang beliau titahkan.

Ini adalah topik yang luas, banyak hal lain yang masuk di

dalamnya dan tak bisa dibahas di sini. Tapi kita bisa dapatkan kata

simpul bahwa setiap perkataan dan perbuatan pasti ada sisi zhahir

dan batinnya, zhahir dari perkataan adalah ucapan dengan lidah

dan batinnya adalah apa yang diyakini dalam hati. Zahir dari

sebuah amal adalah gerakan badan dan batinnya adalah maksud

yang tertianam di hati setiap insan.

Orang munafik kefika membawal<an zahir-zahir Islam tanpa

hakikat keimanan maka ifu tidak berguna baginya, mereka tetap
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merugi bahkan kerak nerakalah yang akan mereka tempati. Allah

berfirman,

ivs h$i 4AL; $\t3;r; 3i;* ,tvi u;

^Jy Oix, ut lfftt'uji"':ttl fti+v- @Sgh

@aaiw&afr
"Di anbm manusia ada 5mtg mengatakan, 'I{ami beriman

kepada Allah dan hart kantudian', pda hal merel<a itu
saungguhrya bulan oft,ng-oftng tnng bqiman. Mere,la hqdak
menipu Allah dan omng:omng gng baiman, pdahal mqeka
hanta menipu diring sendirt sdang mqel<a tldak sdar. " (Qs. Al
Baqamh 12lz 8-91.

Allah g di awal surah Al Baqarah ini menunrnkan ernpat

ayat yang berhubungan dengan karakteristik orang mukmin, dua

ayat tentang orang kafir dan lebih dari sepuluh a5nt tentang oraryl

munafik.

Dalam surah Al Munaafiquun Allah berfirman,

{:rx,$";,t 3;J ey ts $G 6} {-5 1s,$ r:;1-

@<,.3f3'o-,r}fili'y4L-f'ftfi-iey
'Apabila oftng,oftrng munafrk datang kepdamu, merel<a

berkata, 'Kami mengakui, bahwa saungguhryn karnu benar-benar

Rasul Allah'. Dan Allah mengebhui bahwa kamu
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benar-benar Rasul-N5n; dan Alkh mengetahui bahwa

Saungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang

pendusta. "(Qs. Al Munafiqun [63]: L) sampai selesai safu surah.

Allah juga berfirman,

o6&#- <r-$i aG { 3 ;4t ti3?i- #

;#;i ;6 it 4fit!(rlu Qiib Fs
"Wahai Rasul, hendakn5a kamu disedihkan oleh

orang-orang Wng bersqera (memperlihatkan) kekafirann5m, Jnifu
diantara orang:orang t/ang mengatakan dengan mulut mereka,
'Kami telah beriman', padahal hati mereka belum beriman....."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 41).

Kaum mulhid (atheis) menampakkan kesesuaian mereka

dengan kaum muslimin yang lain padahal di batin mereka

bertentangan dengan ifu. Mereka adalah kaum munafik terjahat

sebab munafik itu sendiri ada dua: Satu jenis yang beriman tapi

menyembunyikan kekufuran dan tidak pemah mengklaim bahwa

kekafiran yang mereka sembunyikan ifulah iman yang sebenamya.

Sedangkan kelompok mulhid malah mengklaim bahwa kekafiran
yang mereka sembunyrkan itulah hakikat iman yang sebenamya

dan bahwa para nabi dan wali sejenis dengan mereka yaitu

menyembunyikan kekafiran. Dengan begifu mereka telah
memadukan antara kekafiran dengan klaim batil. BaSi yang

menerima mereka tdak akan tampak bahwa mereka itu
sebenarnya mencaci Rasul dan kaum mukminin, serta pendustaan

terhadap beliau, tapi mereka malah menganggap itu sebagai

kesempurnaan Rasul dan yang dia lakukan adalah akhir dan
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kesempumaan itu sendiri. Sebagian orang akan mengira apa yang

mereka klaim itu benar baik secara batin maupun zhahir sehingga

tersingkaplah bahwa kemunafikan bagi mereka adalah esensi dari

iman. Padahal, semua orang tahu bahwa kemunafikan adalah

lawan dari keimanan.

Makanya, pinfu yang paling mudah mereka masuki adalah

pintu Syi'ah dan Rafidhah, karena Rafidhah adalah bagian paling

jahil dan paling pendusta di kalangan kelompok yang ada,

sekaligus kelompok yang paling jauh dari pengetahuan tentang

ma qul dan manqul, dimana mereka menjadikan taqitnh sebagai

dasar agama mereka, berdusta atas nama ahli bait dangan

kedustaan yang tak dapat dihitung kecuali oleh Allah, sampai-

sampai mereka meriwayatkan dari Ja'far Ash-Shadiq bahwa dia

pemah berkata, 'Taqiyah adalah agamaku dan agama leluhurku."

Padahal taqi5nh ifu adalah syiarnya orang munafik karena hakikat

taqitnh menurut mereka adalah mengucapkan dengan lisan apa

yang sebenamya bertentangan dengan hati. Dan ifulah hakikat

kemunafikan sejati.

Kemudian, ketika mereka jadikan taqgah sebagai dasar

agama mereka, maka ketika Ahlussunnah menukil sebuah

perkataan dari Ali dan ahlul bait yang sesuai dengan akidah

Ahlussunnah maka Rafidhah pun akan mengatakan bahwa mereka

para imam ahli bait mengucapkan itu lantaran bertaqi5ah.

Kemudian mereka membuka pintu kemunafikan bagi kelompok
Bathiniyyah dan Qaramithah, juga kelompok Ismaili5yah,

Nushairiyyah dan lain{ain. Mereka menjadikan apa yang

diucapkan oleh Rasul masuk dalam point ini, yaifu mengucapkan

sesuatu yang berlawanan dengan apa yang dia sembunyikan.

Akhirnya berdasarkan pendapat mereka ifu jadilah Rasul sebagai

403



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

imam para munafik, padahal beliau adalah ash-shadiqul mashduq,

orang yang menjelaskan kepada manusia tentang risalah

Tuhannya, yang berbicara kepada mereka dengan lisan arab yang

jelas sebagaimana firman Allah,

<4A- -6] b)+,i t )*' n 675 V3

.A

e
"I{ami tidak mengufus seoftng msulpun, melainkan dengan

bahasa kaumnla sury a dk dapat membert dengan

terang kepada merel<a." (Qs. Ibraahiim [14]: 4), firman-Nya pula,

6JL1 HtA $;, 6,;3 i,t:iuy
"Saungguhn5a l{ami menjadil<an Al Qur'an dalam bahasa

Arab supalm lamu memahami(nja)." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 3),

firman-Nya lagi,

#o ii$\56ii#;:;1;
"Saungguhnja telah l{ami mudahkan Al-Quran unfuk

pelajaran, maka adakah orang tnng mengambil pelajiaran?' (Qs. Al

Qamar I54l:17l; firman-Nya lagi,

4;Fi U J,-53. 6;54,',SF- lSfi
zt.r, ,.2.tll t1:i .4s$s
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'Maka telah Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan

bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al
Qur'an itu kepada orang-orang JDng bertakwa, dan agar kamu

memberi pertngatan denganrya kepada kaum yang

membangkang" (Qs. Maryam ll9l:971, firman-Nya lagi,

\:; \:ic!r "6 AL {)Lril_ci,i JrlA.
I 1 n //-ry3t'

'Padahal bahasa orang yng mereka fuduhkan hahvn)
Muhammad belajar kepadan5a bahas AFm, sdang Al Qur'an
adalah dalam bahasa Amb gng terang;' (Qs. An-Nahl [16]: 103),

firman-Nya lagi,

.lte I
uDan lkmi furunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu

menerangl<an pada umat manusia apa t/ang telah difurunkan

kepada mereka." (Qs. An-Nahl [16]: 44), firman-Nya lagi,

@ I,tj €exr;r3r@"d r$i,ia w t y

" SaungguhnSa abs bngungan l{amikh
mengtmpulkannln (di dadamu) dan (membuabnu pandai)

mantbacan5a. Arybik l{ami telah selaai membaakann5a maka

ikutilah bacaanrya rtu " (Qs. Al Qiyaamah [75]: L7-191, firman-Nya
lagr

i$Iq':rLlLi;,YqW
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$3 3^r-); 4); rif.qlrj; ,tly;$ i6

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami furunkan kepadamu

penuh dengan berkah supaln mereka memperhatikan agt-ayat-
Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang Wng
mempuntni fikiran." (Qs. Shaad [38]' 29), firman-Nya,

113fJ r$ & A 6r;Ti'bi'it_ {fr
uMaka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an

ataukah hati mereka terkunci?' (Qs. Muhammad 1471: 24\, firman-

Nya,

1"41'et$,fri:9fi
"Maka tidak ada kewmjiban atas para msul, selain dari

men5nmpaikan (amanat Allah) dengan temng." (Qs. An-Nahl [16]:
35), para Rasul berkata,

g $ yt*rj @ f ,j4 f4L-6t- ytl;

"Tuhan kami mengetahui bhum kami adalah

orang yang diutus kepada kamu, dan kewajiban kami tidak lain

hanyalah men5runpaikan (perinbh Allah) dengan jelas'.u (Qs.

Yaasiin 136l: l6-L7), Allah berfirman,

,A:.'ii

idjf
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tu, r{ fi$ t!; -,y3,rlt't}+!'K;bt$ S,

$y $:Si &(r;riQ3:rl$,b";X;f P5;)
-\#ig

Katakanlah, 'Taat kepda Allah dan batlah kepada rasul;

dan jika kamu berpaling mal<a kewajiban Rasul itu
adalah apa Wng dibebnkan kepadan5a, dan kewnjiban l<amu

sekalian adalah semata-mab apa Wng dibebankan krydamu.
Dan fika kamu taat kepadang, nisa3a kamu mandapat pefunJuk.

Dan tidak lain kanajiban Rasul ifu melainkan men5annpikan
(amanat Allah) dengan tmng.' (Qs. An-Nuur l24l: 541, firman-

Nya,

& fry, Hi-rli "tgi g$r, fi 'tilt
tgftgtlt;,

" Dan taatlah kepda Allah dan batlah kepda Rasul-N5a,
jika kamu berpaling katnjibn Rasul l{ami hanglah
menjampaikan (amanat Allah) dengan taang." (Qs. AfTaghaabun

1641: L2l, firman-Nya lagi,

c ifr i o$k; nsiy-3$Ii;{i.3;i}iqJi
fr6-z(:3'
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'Hai rasul, sampaikanlah apa tnng difurunkan kepadamu

dai Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa tnng
diperintahkan ifu, berarti) kamu tidak menjampaikan amanat-

Ntm." (Qs. Al Maa'idah 15h 67).

Ayat-ayat ini dan yang semisalnya menerangkan bahwa

para rasul itu memiliki tugas, yaifu menyampaikan wahyu dengan
jelas. Sebagaimana diketahui bahwa pam rasul itu menyampaikan

apa yang menjadi tugas mereka. Bahkan Allah mengambil

perjanjian kepada para pemegang perjanjian bahwa mereka tidak

boleh menyembunyikan ilmu yang ada pada mereka dan yang

menyembunyrkan ilmu akan mendapatkan kecaman seperti dalam

firman Allah &,

'Dww 463i:'j'u-i furt:A t5
:i#*{5

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil finji dart oftng-
onng tang telah dibert kibb (Witu), 'Hendaknja kanu
menenngkan isi kibb ifu kepada manusia, dan jangan l<amu

menyemb i....."(Qs.Aali'lmraan [3]: 1871.

Firman-N5ra,

;tf C,!i>-'oi 4': ;K o4'# gt
"Dan siapkah tang lebih zhalim dart pda orzng gng

menyembunyilan s5alndah dan Allah tnng ada padarya?'(Qs. Al
Baqamh l2l:140l,.

Firman-N5n lagi,
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+3.V ua$ cjil\ e65u'u;&'45\:,\
,#i;-'r,;ir\ ,#- qi\ #5j( c 4q ,*€i, u

@ 
'j+ili"Saungguhn5a orang:omng Jnng menyembunyikan apa

Wng telah Kami furunkan berupa keterangan (yanq

jelas) dan petunjuk, setelah l{ami menenngkannSa kepda
manusia dalam Al Kibb, merel<a itu dilaknati Allah dan dilaknati
(pula) oleh semua (mahluk) Wng dapat melaknafi, "(Qs. Al Baqarah

12\ Ls,el.

Allah melaknat oftmg yang menyembunyikan ilmu dan

bahwa Dia telah menjelaskannya kepada manusia ini dalam Al
Kitab, bagaimana mungkin para rasul itu akan menyampaikan dan

menjelaskan kepada manusia kalau dia masih menyernbunyikan

kebenaran, lalu menampakkan zhahir yang bertentangan dengan

batin?! Kalau dia diam tidak mau menjelaskan kebenaran maka itu
dinamakan menyembunyikan. Siapa yang menganggap para nabi

itu berdusta atau menyembunyikan risalah bemrti dia adalah

munafik yang paling buruk dan paling jelas kerancuannya.

Banyak para ahli ibadah dan nazhar yang menernpuh jalur

Shufiyah dan orang-orang fakir, sebagian ahli kalam dan filsafat.

Mereka menempuh metode Bathini5lrTah di sebagian perkara, tidak

dalam semua perkara. Bahkan ada dari mereka yang menganggap

shalat tidak lagi wajib bagi sebagian omng, atau arak ihr halal bagi

sebagian orang serta beberapa hal yang sebelumnya haram. Atau
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mereka memiliki jalan lain unfuk mencapai Allah tanpa harus

mengikuti pefunjuk Rasul.

Kadang mereka.berdalil dengan kisah Musa dan Khidhir,

mereka mengira bahwa Khidhir telah keluar dari syariat, sehingga

bagi para wali yang lain juga boleh keluar dari syariah. Dalam hal

ini mereka telah sesat dari dua sisi:

Pertama, bahwa Khidhir tidak keluar dari syariah tapi

yang dilakukannya itu diperbolehkan dalam syariah Musa.

Makanya, ketika dia mengabarkan alasannya melakukan

perbuatan-perbuatan ifu Musa hanya diam dan mengiyakan. Kalau

saja perbuatan Khidhir itu tidak boleh tentu Musa tidak akan

membenarkannya. Tapi Musa tidak tahu sebab mengapa Khidhir
melakukan ifu, sehingga dia menganggap Khidhir melakukan

kezhaliman sehingga diapun sempat mempertanyakan
perbuatannya.

Kedua, bahwa l(hidhir bukanlah umat Musa sehingga

tidak ada ka,vajiban padanSa unhrk mengikuti sSnriat Musa, tapi

dia justru mengatakan "Aku berbuat berdasarkan ilmu yang

dianugemhkan kepadaku yang tidak engkau ketahui dan kamu

dianugerahi Allah ilmu yang tidak aku ketahui." Sebab, dakwah

Musa tidaklah bersifat umum unfuk seluruh manusia, karena setiap
nabi hanya diutus kepada kaumnya saja, kecuali Muhammad #
yang diufus kepada seluruh jin dan manusia baik yang batin

maupun yang zhahir, sehingga tidak seorangpun bisa keluar dari
syariatrya baik secara batin maupun secara zhahir, baik yang

l<hawas maupun yang awam.

Di antara mereka ada pula yang melebihkan wali dibanding

nabi dan mereka anggap Khidhir itu adalah wali yang memiliki
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kelebihan diatas nabi. Ini bertentangan dengan apa yang sudah

menjadi kesepakatan para syaikh tarekat yang menjadi panutan.

Di sini kita tak perlu menyebut ulama muslimin, bahkan

kesepakatan syaikh-syaikh mereka sendiri saja sudah menyelisihi

pendapat mereka. Ketika Al Hakim At-Tirmidzi dalam kitabnya

Khatmul Auliya' menyebutkan bahwa di akhir wali nanti ada yang

lebih mulia dari sahabat nabi, dan ada kemungkinan sedikit

terciprat dengan penyebutan nabi, lalu kaum muslimin pun bangkit

melawannya dan membantah pendapatrya ini serta mengusimya

dari kampungnya. Jelas dia berbicara dengan pembicaraan yang

salah dan batil.

Dari sanalah para pengikutrya menjadi sesat dalam hal ini

sampai-sampai ada jamaah-jamaah yang mengklaim bahwa dialah

Khatamul Auli5n' (wali terakhir) seperti lbnu Arabi penulis Fusush,

Sa'duddin bin Hamawaih dan lainnya. lalu ada sebagian orang
yang mengklaim bahwa ada di kalangan omng sekarang yang lebih

baik daripada Abu Bakar dan Umar, kaum Muhajirin dan Anshar

dan beberapa pernyataan lainnya yang cukup panjang jika

disebutkan. Yang jelas semuanya batil dan dusta berdasarkan kitab

dan Sunnah serta ijmak. Bahkan, banyak kelompok dari mereka

yang mengaku melihat hakikat alam takdirt lalu mengira apa yang

dilihakrya itu membuatnya menggugurkan perintah dan larangan,
janji dan ancaman. Inilah agama kaum musyrikin yang dimana

mereka mengatakan, (sebagaimana yang diceritakan oleh Allah),

,n t g,I5 t4v673 (UAVtdt i6 i
'Uka Allah menghendaki, nisaga kami dan bapak-bapak

kami tidak mempersel<utukan-Ng dan tidak (pula) I<ami
mengharamkan barang sesuafu apapun."(Qs. AlAn'aam [6]: 148).
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Mereka itu lebih buruk daripada Qadariyyah Mu'tazilah
yang tetap mengakui adanya perintah dan larangan, janji dan

an@man, hanya mereka mendustakan adanya takdir. Sebab,

mereka mirip dengan Majusi sedangkan orang-orang ini (jamaah

tasawuf) mirip dengan musyrikin yang mendustakan adanya para

nabi dan syariat Allah. Mereka adalah seburuk-bumk manusia. Hal

ini juga sudah diterangkan di tempat lain.

Maksudnya di sini bahwa zhahir pasti memiliki batin yang

membenarkan, merealisasikan dan selaras dengannya, siapa saja

yang menegakkan zhahir agama tapi tidak membenarkan dari

batinnya berarti dia munafik. Siapa yang mengklaim adanya

pertentangan antara batin dengan zhahimya maka dia kafir

munafik. Justru batin agama itu akan merealisasikan zhahimya dan

perbuatan zhahir akan selaras dengan apa yang terjadi dalam

batin. Seperti seorang manusia sendiri yang harus punya dua

komponen yaifu ruh dan badan, keduanya harus cocok sehingga

agama seorang manusia juga harus cocok antara zhahir dengan

batinnya.

Al Qur'an sendiri dipenuhi dengan hukum-hukum zhahir

dan batin. Bafin adalah asal bagr zhahir sebagaimana yang

dikatakan Abu Hurairah, "Hati itu adalah raja dan anggota tubuh
adalah bala tentaranya. Kalau rajanya baik maka baik pula bala

tentaranya, dan kalau rajanya buruk maka buruk pula bala

tentaranya."

Nabi $ sendiri pemah bersabda,
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$o/o I z z ,.
cl;-bj J--.Jl

e'tA o:fi tib c)-,^Al 'j' 1c
' o, o

i--uj
o

e ,{,,-i)l

'Ingatlah bahwa dalam tubuh itu ada daging gng
kalau ia baik maka baik pula seluruh fubuh, tapi kalau k buruk

maka buruk pula seluruh tubuh. Ingatlah ia itu adalah hati."

Dalam AlMusnad dari Nabi S, beliau bersabda,

tst eiqyri ,U2aiy-,)'
"Islam ifu terang-tenngan (dibmpakkan) sdangkan iman

itu dalam hati."

Allah & sendiri berfirman,

e-i3qt6t$ b* ctu ,1i3
,",

"Mereka ifulah orang-oftng fing telah menanamlan
keimanan dalam hati mereka dan mengua*an mereln dengan

pertolongan yang datang dartpada-N9a......" (Qs. AI Mujaadilah

15812 22).

Firman-Nya lagi,
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e gt-Vr1;1.'rirjli e$ A';{gi tj c !'t ;
ri-r\-

",; i' 111*,15 3G "& il$, t X r; ;:b

4 34-$,_ 6L q; w,6;1 W_ ii-,,i_ rt
jat

"Dialah yang telah menurunkan n ke dalam hati
orang-orang mukmin supaJm keimanan mereka bertambah di
samping keimanan mereka (lnng telah ada)...." (Qs. Al Fath [48]:
4r,.

Firman-Nya lagi,

"hmngsiapa tnng Allah menghendaki akan mernbefikan
kepadanSa pefunjuk, niscaln Dia melapngkan dadanja unfuk
(memeluk agama) Islam. Dan banngsiapa Wng dikehendaki Allah
kaesatann5a, niscaga Allah menjadikan dadan5n sqak lagi sempit,

seolah-olah dia sdang mendaki langit....." (Qs. Al An'aam [6]:
L251.

Firman-Nya lagi,
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f, #;f5 W 6 *.iS'rA'jj 5l

It-f#fi' "i!;q AY'i (f5 6fr-"Jt'"J+
;nf>

"Allah telah menurunkan perkataan tpng paling baik (WiU
Al Qur'an Wng serupa (mutu aWt-alntnp) lagi buulang-ulang,
gemebr kulit orangorang yang takut kepada

Tuhanryn, kemudian menjadi tenang kulit dan hati merel<a di
I4nktu mengingat Allah.... "(Qs. Az-Zumar [39]: 23).

Firman-Nya lagi,

t1t;'fr fi :4 Xfr 5:, {'y'.u_$i <rfu51 fit-

@'o{'fr +; g, cLL fri$,K:; rtia,r$
'Saungguhnja oftngonng Wng beriman ialah mereka

tnng bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila

dibaakan agt-agat-N5m bertambahlah iman mereka

dan hang kepada Tuhanlah merel<a berhwakkal. " (Qs. Al Anfaal

181 2).

Firman-Nya lagi,

H.<rt Zfr f* .i,li W r1:r:. tii
@ri{nwfi
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'(Yaifu) orang-orang yang beriman dan hati mereka maniadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan

mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram." (Qs. Ar-Ra'd [13]:
28).

Dan masih banyak lagi ayat senada dalam Al Qur'an.

Sedangkan untuk orang kafir Allah berfirman,

;#&#_6rnr;i-uiiqi
'Merel<a ifu adalah oft,nryrang gng Allah tidak hendak

mensucikan hati merel<a...."(Qs. Al Maa'idah [5]: 41).

b264 e# rrsir4 *s;*,&&x\'€
@'#4(i;{3

"Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka,

dan penglihatan merel<a difufup. Dan bagi mereka sil<sa 5ang amat
bemt. "(Qs.Al Baqarah l2l:71.

Dan masih banSnk lagi alrat senada.

Kitapun meminta kepada Allah Yang Maha Agung agar

membefulkan batin-batin dan zhahir kita, senantiasa menyesuaikan

kita dengan apa yang Dia suka dan Dia ridhai dalam setiap urusan

kita melalui karunia dan kebaikan-Nya. Segala puji bagi Allah

Tuhan semesta alam, shalawat dan salam kepada junjungan kita
Muhammad $ beserta seluruh keluarga dan sahabat beliau.
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Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyah berkata:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, shalawat dan
salam kepada baginda kita Muhammad.

Ayat Mutasyabihat dan Taknil

Firman Allah Ta ala:

i{; tsy 
-Sl 

6 {; ;fr u # u.ttr36'-V,

f L!4fi Ji];v,{i{U;3.}#ei;L!ti Jtl

;;! v, s=-i-@'& ry K6'-e51:* 4
';#.fi {*wS Y,t rr} o 6,ii'^-t i;4ti
\j,3 OJi'14;@ /", f.w,A |rr,$i 6b
';#.3 5 C;5.e;lj,i.,i 1.{ u#t7fr *-tr

@#W Syrl{,,'"-$ $'frLb
'Dan l<ami frdak mengufus sebelum kanu s@ftrng

Rasulpun dan tidak (pula) seorang Nabi, melainlan apbila ia
mempun5ai sauafu keinginan, syebnpun memasukl<an godaan-

godaan terhadap keinginan ifu, Allah menghilangkan ap tang
dimasukkan oleh syebn ifu, dan Allah menguatkan agnfaSat-N5a,

.tt"l
4ltl
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dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana, agar Dia

menjadikan apa yang dimasukkan oleh syetan ifu, sebagai cobaan

bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang

kasar hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim ifu,

benar-benar dalam permusuhan yang sangat, dan agar orang-

orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwa Al Qur'an itulah

Jnng hak dai Tuhanmu, lalu mereka beriman dan funduk hati
mereka kepadanya dan saungguhnya Allah adalah pemberi

pefunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.

(Qs. Al Hajj 1221: 52-54).

Allah menjadikan hati itu tiga jenis: Hati yang keras, hati
yang ada penyakit dan hati yang beriman serta lunak. Hal itu
karena kemungkinan keadaan hati adalah kering dan kaku tak bisa

lunak menerima kebenaran baik dalam benfuk pengakuan akan

kebenaran itu atau hati tersebut tidak kering dan tidak pula kaku.

Kalau keadaannya adalah yang pertama berarti hati ifu
keras sama seperti batu yang tak bisa dicetak, tidak bisa difulis

keimanan di dalamnya, ilmu pun tak bisa terukir padanya karena

semua ifu memerlukan tempat yang lembut dan menerima unfuk

ditulis.

Adapun keadaan kedua maka bisa jadi kebenaran itu kokoh
padanya dalam keadaan hati ifu sendiri lunak, atau kelunakan hati

ifu disertai kurang kuatrya kebenaran berakar dan bisa terlepas

kapan saja. Hati yang kuat tapi lunak adalah hati dimana

kebenaran berakar kokoh di dalamnya sedangkan yang lunak tapi
lemah inilah yang punya penyakit.

Sebab, hati ifu sebenamya juga sama dengan anggota

fubuh, tangan misalnya, yang bisa saja keras tak bisa mengambil
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dan memegang, atau bisa memegang dengan kasar, maka itu
sama dengan hati yang keras, atau tangan ifu bisa mengambil

dengan lemah karena ada penyakit yang dideritanya. Atau tangan

ini bisa mencabut dengan kuat tapi tetap lembut, maka dia sama

dengan hati yang bijak dan penuh kasih. Kasih sayang

mengeluarkan diri dari sikap kasar dan dengan ilmu keluarlah dia

dari penyakit karena penyakit itu adalah keraguan dan kerancuan.

Makanya, selain mereka akan disifati dengan ilmu, iman

dan rendah hati. Dalam firman Allah,

1# u':frl fr i,;i tj,J 65i'F5
';#.;i,frqx.H\UF

uDan agar oftngoftng tnng tehh diberi ilmu, meSakini

bahwa Al Qur'an itulah Wng hak dan Tuhan-mu lalu merela
beriman dan funduk hati merel<a kepadanya." (Qs. N Hajj l22l:
54) adalah dalil bahwa itu menunjukkan iman, dan bukan berarfi

ahli ilmu lebih tinggi dari derajat keimanan sebagairnana png
dipahami oleh sekelompok ahrli kalam, tapi maksudnya adalah ilmu
yang disertai dengan iman, sebagaimana firman Allah,

i$ -(t{,irt',#A5 ;f # O ie;ri d;i
a#ci)ju64y

"Tetapi oftrnsFoftrng tpng mqtdalan ilmurym di anbn
mereka dan orang-orang mukntin, merel<a beriman kepda ap
Wng telah diturunkan kepdamu (Al Qur'an), dan ap gng tehh
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diturunkan sebelummu." (Qs. An-Nisaa' [4]t 762), dan juga

firman-Nya,

i;t # e "-X1';"n'br*=t'g'6j itri iw
"Dan berkata orang,orang Wng diberi ilmu pengetahuan

dan keimanan (kepada omng:orang gng kafir), 'SaungguhnSn

kamu telah berdiam (dalam kubur) menuntt Allah....'."
(Qs. Ar-Ruum [30]: 56). Dengan begitu maka ayat ini,

93 * G "',9 -*,(3G 6JA j$ a |il:s$
" Sdangkan oranryftrng yang mendalam ilmurya akan

mengatakan 'Kami bertman kepadan5a dan semuanSn bemsal dari
Tuhan kamt'." (Qs. Aali 'lmman [3]: 7) adalah padanan bagi ayat

di atas, karena di sini Allah mengabarkan bahwa orang yang diberi

ilmu akan tahu bahwa itu adalah kebenamn dari Tuhan mereka,

dan di surah Aali 'lmraan di atas dikabarkan bahwa mereka

berkata tentang ayat mutaslabihat, "Kami beriman kepadanya,

sernua berasal dari Tuhan kami." Di kedua tempat ini ada

keraguan dan keranoran bagi selain mereka, karena yang ini
temanya tentang ayat mutas5abih dan yang ifu temanya adalah

tentang apa yang dihembuskan oleh syetan dari hukum yang telah

dihapus oleh Allah lalu Allah hukumkan ayat-Nya. Di sini ayat yang

muhkam dijadikan sebagai lawan dari apa yang dihembuskan oleh

syetan. Makanya sekelompok ahli tafsir mutaqaddimin mengatakan

bahwa muhkam itu adalah nasikh dan mutasyabih adalah

mansukh. Maksud mereka -wallahu a'lam- adalah firman Allah,
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,6(
4lll Wf i;4s &6ffiU

4{,);
'Allah menghilangkan apa tnng dimasukkan oleh syetan

itu, dan Allah menguatlan aSat-a5nt-N5a." (Qs. Al Hajj l22l: 52l,.

Naskh (penghapusan) di sini adalah penghapusan terhadap apa

yang dihembuskan oleh syetan, bukan menghapus hukum syariat

Allah.

Aku sudah mengisyaratkan kernungkinan itu pada

pembahasan nanti yaitu bahwa Allah menjadikan yang muhkam

sebagai lawan dari yang mubqnbih, tapi kadang pula sebagai

lawan dan mansukh. Mansukh ifu sendiri menumt istilah salaf

adalah setiap zhahir (tekstual alrat) yang ditinggalkan makna

zhahimp karena ada penentang yang lebih kuat, seperti bkltsish
(pengkhususan) untuk dulil 5ra,S umum atau bqyid (pengikat)

untuk dalil yang muthlaq. Ini dianggap mutasSabih karena

mengandung dua kemungkinan pengertian, termasuk pula di
dalamnyra mujmal lrang iuga terrnasuk mubslabih. Untuk
menlrdikannya muhkam berarti harus menghilangkan rnakrn yang

fidak dimaksudkan dalam teks itu. Demikian pula yang hukumn5ra

telah dihapus. Dalam sernua ifu ada penghapusan dari apa !,ang
telah dihembuskan oleh syetan tentang makna-makna Al Qur'an.
Makanya biasa dikatakan, nApakah kamu tahu nasil<h dan
mansukli?" Kalau dia tahu nasikh rnaka yang muhkamjuga akan

diketahui, dan berdasarkan ini biasa dikatalon sebagai padanan,

"Muhl<am dan mansukh sebagaimana dikatakan, "Muhlann dart
mubqabih."
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Firman Allah S setelah ini, .9r{)'*'K\ e4 f udan

Allah meneguhkan ayat-ayat-N5n " Maksudnya menjadikan ayat itu

muhkamah baik ayat yang memang muhkam atau sebelumnya

mutas5abih,sebagaimana dalam firman-Nya , ,lriil1; KA +g);,

6it ? "Alif laam raa, (inilah) suatu kitab gng agtagt-Ng

disusun dengan rapi serta dijelaskan secam terpeinci." (Qs. Huud

[11]: 1), juga firman-Nya, ,S.S # 3,5)', ,l|}t "Alif

laam raa. Inilah a5nt-agat Al Qur'an tnng mengandung hikrnah."
(Qs. Yuunus [10]: 1), berdasarkan salah satu dari dua pendapat.

Kadang pula Allah menrbagi ayat itu menjadi dua, muhkam

dan mutas5abih, seperfi, pada firman-Nya,

U4?, fii ;'5f,"1'S [&e k:; f+
'Dianbn (isi) nW ada alat-ayat tnng muhkamat, ifulah

pokok-pokok isi Al Qw'an dan tnng lain (aWt-alnt)

mubsSaabihaaf." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 7), ayat-ayat mutas5abihat

ini adalah ayat yang diturunkan Allah, bukan hembusan yang

dilontarkan oleh syetan dan dihapus oleh Allah. Sehingga, ayat

muhkam dalam Al Qur'an kadang dimaksud adalah lawan dari

mubs5nbih dan kadang yang dimaksud adalah lawan dari apa

yang telah dihapus Allah berupa lontaran syetan, tapi semuanya

adalah ayat-ayat Allah.

Ada orang Snng mendefinisikan muhlam itu sebagai lawan

dari apa yang telah dihapus oleh Allah secara muflak sampai-

sampai dia berkata, "Ayat ini muhkam dan tidak mansukh," dan
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yang dimaksud mansukh adalah ayat yang tidak muhkam.

Demikianlah tiga makna yang menjadi lawan l<ab muhlam yang

harus dicermati baik-baik. Kesimpulannya ihkam kadang terjadi

pada wahyu yang difurunkan, sehingga lawannya adalah tipuan

syetan dan yang muhkam adalah apa yang difurunkan Allah atau

apa yang Dia rinci penjelasan hukumnya dan tak ada lagi

kesamaran dalam memahaminya dan memisahkan mana yang

tidak termasuk dalam makna ayat. Sebab, ihkam ifu sendiri berarti
pemisahan, pembedaan dan pembatasan yang dengannyalah

terealisasi sesuafu dan terhasil kernahirannya.

Kadang ihkam itu bermakna membiarlan bnzil bagi 5ang
menjadikannya sebagai lawan l<ata naskh yaifu menghapus hukum
yang pernah disyariatkan, dan ini adalah makna istilah. Atau bisa

pula dikatakan lebih dekat pada perkataan salaf dimana mereka

menamakan semua yang dihapus hukumnya adalah naskh baik
yang dihapus itu adalah keseluruhan ayat atau dilalah zhahimya,

atau apa yang dihembuskan syetian di dalam hati yang kadang ada

dalam lafazh penyampai wahyu atau dalam pendengamn yang

diterima obyek pendengar wahyu dan kadang pula pada

pemahamannya seperti pada firman Allah,

Cr+%-i,1t34t i$<-rd;
uAllah telah menurunl<an air (hujan) dari langit, maka

mengalirlah air di lembah-lembah menurut ." Sampai

akhir ayat (Qs. Ar-Ra'd [13]: 17). Sebagaimana diketahui bahun
yang mendengar nash yang telah dihapus hukumnya atau sebuah

dilalahnya, maka syetan akan melemparkan ke dalam bacaan nash

ifu agar mengikuti yarg mansukh sehingga Allah pun meneguhkan

ayat-Nya dengan nasikh yang dengan ifulah terhasil penghapusan
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hukum dan penjelaskan maksud. Dengan pengandaian ini maka

benarlah kalau dikatakan, mutas5nbih itu adalah mansukh, wallahu

a'lam.

Kadang pula ihkam itu terdapat dalam ta'wil dan makna

yaifu membedakan hakikat yang dimaksud dari yang lain sampai

tidak ada lagi kerancuan untuk memahaminya dengan makna lain.

Sebagai lawan dari muhkamaladalah ayat-ayat mutasjnbihaf yang

kadang mirip dengan ayat ini dan kadang pula mirip dengan ayat

ini, sehingga mengandung kemungkinan dua arti. Ahmad bin

Hanbal mengatakan bahwa muhkam adalah yang tidak ada

perbedaan di dalamnya sedangkan yang mutasgbih adalah

terdapat perbedaan (perselisihan) terganfung tempat, kadang di
sini artinya ini sementara di tanpat lain artinya berbeda lagi.

Tentang ayat mutas5nbih frdak dikatakan "Tidak ada yang

tahu tafsir dan maknanya kecuali Allah" melainkan dikatakan,

"Tidak ada yang tahu tals ,ilnya keorali Allah." Inilah kata pernisah

(pemufus) unfuk dua orang yang berselisih dalam masalah ini.

Karena Allah mengatakan tidak ada yang tahu tal$,rilnya kecuali

Allah. Waqaf di tempat ini ditunjukkan banyak dalil lain dan
begitulah yang dibaca oleh para sahabat Rasulullah & dan

mayoritas tabi'in serta mayoritas umat.

Akan tetapi ifu tidak menafikan pengetahuan mereka

terhadap makna dan tafsimya, apalagi Allah telah mengatakan,

#); Yij.4. !r;i,tly;{J 5<.
'Tni adalah sebuah kitab 5ang Kami turunkan kepadamu

penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan a5at-a5nt-

Nla." (Qs. Shaad [38]: 29) dan ini mencakup ayat-ayat muhkamat
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maupun ayatrayat mutas5abihaf. Sedangkan yang artinya tidak

diketahui tidak mungkin bisa ditadabburi padahal Allah telah

berfirman,

6t:-Si'uiirfi
"Tidakkah kalian mentadabburi Al Qur'an?" (Qs.

Muhammad [47]: 241, di sini Allah tidak mengecualikan ayat

apapun yang dilarang untuk ditadabburi. Allah dan Rasul-Nya

hanya mengecam orang yang mengikuti ayat mutas5abih lariaran
mencari-cari masalah dan mencari-cari takruilnya, sedangkan yang

mentadabburi ayat muhkam dan mubsgabih sebagaimana 5nng
diperintahkan Allah sertia berusaha memahami maknanya tenfu

tidak dikecam oleh Allah, justu malah diperintahkan dan dipuji.

Hal ini dijelaskan oleh kejadian dimana orang-orang Yahudi
yang ada di Madinah di masa Rasulullah $ seperti Hqny bin

Akhthab dan lainnya mencari-cari huruf h[aiyah yang ada di awal

surah, lalu menahuilnya dengan usia umat ini. Ini juga biasa

ditempuh oleh kalangan mutaakhkhirin karena meninr metode
para ahli nujum dan penyembah bintang. Mereka mengklaim

bahwa umur umat ini hanya 93 tahun karena itulah jumlah huruf
yang dimaksud setelah dikurangi yang diulang-ulang. Ini termasuk

talwil kejadian yang dikabarkan Al Qur'an di hari akhir.

Diriwayatkan bahwa kaum Nasrani yang diufus kepada

Nabi $ dalam rombongan utusan dari Najran menalspil l€ta (t l
"sesungguhnya kami" dan kata (i,iJ) "kami" bahwa Tuhan ifu

terdiri dari tiga karena kata ganti "kami" menunjukkan jumlah

banyak. kalau kelompok pertiama menakwil hari akhir, maka

kelompok Nasrani ini menakwil tentang Allah. Padahal sudah
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diketahui bahwa kata kami termasuk kata yang mutasyabih (samar

maknanya) karena kadang yang dimaksud adalah satu orang yang

biasanya memiliki pengikut baik dari jenisnya sendiri maupun di

luar jenisnya, kadang pula dimaksud satu orang yang diagungkan

yang memiliki banyak nama, karena setiap nama mengandung

makna tersendiri. Hingga jadilah ini sebagai kata mutasjabih
karena safu kata mengandung bermacam makna.

Kata-kata yang sama dalam lafal berarti termasuk

mutaqnbih, beberapa makna yang sama juga bisa dianggap

mutaqabih. Para ahli tafsir menyebutkan "Al Wujuh wa An-
Nazha'ir" dan mereka juga menulis buku bertema "Al Wujuh wa

An-Nazha'ir-" Wujuh membahas nama-nama yang musybmk darr

nazha 'rl'membahas kata-kata yang sama. Salah seorang teman

kami mengira bahwa wujuh dan nazha )? itu sama saja berkenaan

dengan kata yang musybmk dan ia adalah nazha 'irberdasarkan

lafazh dan wujuh (banyak arti) berdasarkan makna. Padahal

sebenamya tidak seperti yang dia katakan, karena pemyataan para

ahli jelas menunjukkan apa yang kami sebutkan bagi yang benar-

benar memperhatikan.

Orang-orang yang ada kerniringan dalam hatinya

meninggalkan ayat-ayat muhl<am yang tidak terdapat kesamaran

dalam maknanya, misalnya ayat,

'Lt"dL(dls
"Tuhan kalian adalah fuhan 5nngsafu." (Qs. Al Baqarah [2]

163), firman-Nya,

s Syl4'=lli,ri6.;y-
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"Sesungguhnjn aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang

hak) selain Aku, maka sembahlah Aku." (Qs. Thaahaa [20]: 14),

firman-Nya,

{Lii€. <,u 6 $,rlii'Gtc
'Allah sekali-kali tidak mempun5ni anak, dan sekali-kali

tidak ada Tuhan (yang lain) baerta-NJn." (Qs. Al Mukminuun [23]:
91), firman-Nya,

dixi
lt)s? t"'

rnhaLlfrK1't:rJr
'Dan Dia tidak mempuntni il*, dan tidak ada se*ufu

baginya dalam kekuasaan(Na). " (Qs. Al Furqan 12512-21, dan

firman-Nya,

$z-fr, Ki{3 @ ti"fi W d
,G

'Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak

ada yang setara dengan-Nya." (Qs. Al Ikhlaash [112]: 34). talu
mereka mencari-cari ayat yang mutasyabihat guna memunculkan

kekacauan (fitnah) di antara manusia, karena mereka

meletakkannya bukan pada tempatrln lalu mencari-cari

Hal ifu karena yang dinamakan kalam ifu ada dua macam,

ins5a ' termasuk di dalamnya kata perintah dan khabar (berita).

Tal$il dari sebuah kata adalah maksud atau obyek yang dimaksud
oleh kata itu sendiri. Aisyah @ pemah berkata, "Rasulullah $

427



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

biasa mengucapkan dalam ruku'dan sujudnya, !#;;pjitr e,l,ri}

,) *t iiilr beliau menalsr,ril Al Qur'an." Yang dimaksud Aisyah

adalah ayat:

$(j3t4,Jjy\?;-:G45*#
oMaka bertasbihlah kepada fuhanmu dan minb ampunlah,

Dia Maha Penerima tobt." (Qs. An-Nashr [110]:
3).

Adapun berita maka takwilnya adalah kejadian lrang
diberitakan ifu sendiri, bukan pemahaman terhadap maknanya.

IGdang pula kata tal{t ril dalam Al Qur'an disebut di beberapa

ternpat, Allah & berfirman,

,,A'i65 6i j, iF 1fi5t #, & ItS

<r-fi 3 fi- hL- *,X;; !;t * $ for*$ @'oj*i
;;{\c;J:i 31."i33 uifi

"Dan l<ami telah mandatanglan sebwh
kibb (Al Qur'an) kepda mqeka tnng l{ami telah menjelaskanrya
abs dasar pangebhuan IGmi; manpdi petunjuk dan nhmat bgi
oftng,orzng yang beriman. Tiadalah mereka menunggu-nunggu

kquali (terlakanang kebqnmn) Al @r'an itu Wda hari
datangng kebenann pemberiban Al Qur'an itu, berkablah
omng-orang tang melupakannga sebelum ifu: Sesungguhn5n telah

datang rasul-rasul Tuhan kami membawa tnng hak........ " (QS. Al
A'raaf 171:52-531.
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Di sini Allah mengabarkan bahwa Dia telah merinci Al
Kitab, memilahnya sehingga tak ada lagi kesamaran, kemudian Dia

berfirman lasi, (i)j$;-Si | "Apakah kalian menungglt," maksudnya

menunggu 6l-;2? X ;; ":X"-tU lyl "kecuali takwilnya wda hari

datangn5n takwil ihl' sampai akhir ayat, maksudnya adalah

datangnya kebenaran berita yang dibawa oleh Al Qur'an yaitu

terjadinya Hari Kiamat dan tanda-tandanya seperti hewan melata,

Ya'juj dan Ma'juj, terbitrya matahari dari barat, kedatangan

Tuhan kalian dan para malaikat berbaris, serta apa yang ada di

akhirat berupa lembaran 5nng akan diterima, timbangan amal,

surga dan neraka serta berbagai nikmat dan siksa. Keilka itu
mereka pun mengatakan,

\frii/;1i rlr;ii\c; J:i L:& i
'J:J Ko51&{J1';,3 trA

"SesungguhnSm telah dabng rasul-rasul Tuhan l<ami

mqnbawa Wng hak, mala adakah bagi l{ami pembert s5nfaat

Fng al<an memberi s5nfa'at bagi l{ami, atau dapatkah lkmi
dikembalikan (ke dunia) sehinga l<ami dapat benmal 5ang lain

dai 5nng pemah l{ami amalkan?" (Qs.Al A'raf [7]: 53).

Ukumn, bentuk dan waktu yang diberitakan dalam Al

Qur'an ini hanya diketahui oleh Allah karena Allah sendiri yang

mengatakan,

*t*dl($v,fr{x>s

//o

it t-:l
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"Tak seoranpun mengetahui bertagai nikmat Wng
menanti, tnng indah dipandang." (Qs. As-Sajdah l32l: L7l, Allah
juga berfirman dalam sebuah hadih qudsi,

tl': rGJ ())J.9
c

IYti\J o?, icz J ozotr
$t

,/
"Aku telah mempersiapkan unfuk pam hamba-Ku tnng

shalih (balaan) tnng belum pemah dilihat mata, belum pemah

didengar telinga, dan belum pemah terlinbs di hati manltsia.'n3

Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada yang sama benda di dunia

ini dengan 5rang ada di surga sana kecuali namanya saja." Allah

telah mengabarkan bahwa di surga ifu ada yang namanya arak,

susu, air, sutera, emas, perak dan lain sebagainya dan kita pasti

tahu bahwa hakikat semua itu tidaklah sama dengan benda yang

sama yang ada di dunia, ada perbedaan antara yang di surga

dengan yang di dunia, meski ada pula sisi persamaannya,

sebagaimana dalam firman Allah, q;e, +t ljii "Merek diberi

huah) serupa." (Qs. Al Baqarah 12lz 251, berdasarkan salah satu

dari dua pendapat bahwa hal itu mirip dengan apa yang ada di

dunia tapi bukan bagian dari yang ada di dunia itu sendiri.

Bendanya memiliki narna yang sama dan memiliki kadar

kesamaan, yang mana kalau benda itu disebutkan kepada kita,

maka kita memahaminya dengan kadar persamaan yang kita tahu,

tapi benda yang di akhirat memiliki kekhususan yang berbeda

7s Al Bukhari (Pembahasan: Permulaan makhluk, 3244), Muslim (Pembahasan:

Surga dan bentuk kenikmatann3a, 2824/2-41, dan At-Tirmidzi (Pembahasan: Tafsir Al
Qur'an, 3197) semuanya dari Abu Huralmh.

.;i,.-ti ,rb'b \j c-l,r*,, ;:;f
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dengan yang ada di dunia. Wujud dari benda-benda yang

disebutkan Allah itulah yang merupakan takwil dari kata-katanya

yang ada dalam ayat.

Ini mengandung bantahan terhadap Yahudi dan Nasrani

serta kaum penyembah bintang dari kalangan ahli filsafat dan lain-

lain. Karena mereka mengingkari bahwa di surga nanti akan ada

kegiatan makan, minum, berpakaian dan menikah. Mereka

menihilkan wujud dari apa png diberitakan dalam Al Qur'an.
Siapa yang masuk Islam tapi bersikap munafik kepada kaum

mukminin maka dia akan menakwil contoh yang ada dalam Al

Qur'an ini dengan mengatakan bahwa kesenangan surga ifu
hanyalah gambaran ilustrasi dari kesenangan rohani, ifu kalau dia

dari kalangan ahli filsafat yang mengingkari adanya pengumpulan

kembali jasad. Tapi kalau dia dari kalangan orang-orang munafik
yang mengakui pengumpulan jasad maka dia akan menakwilnya

dengan membelokkan arti kenikmatan surga itu sebagai

kenikmatan rohani, mendengar, bau harum dari minyak wangi.

Semuanya sesat dan mengubah kata tidak pada tempatnya.

Dalam hal ini mereka juga mencari-cari makna yang

mutas5nbih, karena kata ini sarrn dengan kata ifu dan benda yang

dinamakan dengan kata ifu kebefulan sama namanya tapi banyak
perbedaan, bahkan bedanya lebih banyak daripada samanya.

Mereka mencari-cari ayat mubs5mbihal karena ingin mencari
fitnah (kekacauan) dalam hal ini mereka mengesahkan bahwa di
surga itu tidak ada hakikat seperti yang disampaikan dalam ayat-

ayat tersebut dan mereka juga mencari takwilnya yaifu dengan

menyamakan gambaran yang ada di akhirat nanti dengan apa
yang ada di dunia. Padahal Allah S sudah berfirman, "Tidak ada

Wng tahu takwilnSa kecuali Allah," dan hakikat dari gambaran
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akhirat tersebut adalah seperti yang dikatakan Allah tentangnya,

*l * i p 'ri! U ,fr 'F fi "Tak seoranspun mensetahui

berbagai nikmat yang menanti, tnng indah dipandang." (Qs. As-

Sajdah l32l: L7), tidak ada yang tahu itu sernua, tidak malaikat

yang didekatkan tidak pula nabi yang diutus.

Firman Allah, 'ni {t /L* 'rt:;6"Tidak ada inns bhu

takwilnja kquali Allah (Qs. Ali Imraan [3]: 7), " bisa jadi dhamir
(kata ganti) itu kembali kepada Al Kitab atau kembali kepada ayat-

ayat lnng mutasSnbih. Kalau kembali ke kata ukitab" berarti

mereka mencari-cari yang mubsSabih dari kitab itu derni

menimbulkan fitnah dan mencari-cari tahuilnya. Pengertian ini

benar, karena ayat-ayat kitab itu ada yang muhkamaf ada pula

yang mutasjabihat yang antara lain mengandung kabar tentang

dunia ghaib yang diperintahkan bagi kita untuk mengimaninya.

Tidak ada yang tahu hakikat alam ghaib dan kapan ia akan terjadi

kecuali Allah.

Kadang ada yang berdalil dengan ini bahwa Allah

mendatangkan takwil bagr semua isi kitab karena Dia juga

mengabarkan bahwa isi kitab ini sudah dirinci dalam firman-Nya,

,A'-S;,s:i;, iQifr5 #, & riJ-e

1ifr 3 ji :L- ;6 X r;li*;E $ *,A$ @'oi-i
;i$c;M3;v-i35ui;\

"Dan saungguhn5a l{ami telah mendahngkan sebuah

kihb 6l Qur'an) kepada mereka Wng l{ami telah menjelaskannja
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abs dasar pengetahuan l{ami; menjadi petunjuk dan mhmat fugt
oftng:orzng tang beiman. Tiadalah mqel<a menunggu-nungu
kecuali kebenann) Al Qur'an itu pada lnri
datangnJn kebenann pembeihan Al Qur'an ifu, berkahlah
oftng,oftng tnng melupakannSa sebelum ifu, '%unguhnSa tekh
datang nsul-rasul Tuhan l{ami mqnbawa tnng lnk..-.... '. "(QS. Al
A'raaf l7l:52-531.

Kami sudah terangkan bahwa tal$/il tersebut tidak diketahui

oleh siapapun kecuali Allah, dari sisi wakfun5ra, ukurannya, jenis

dan hakikatrya. Kita hanya tahu sebagian sifakr3n berdasarkan

kadar ilmu kita karena hal-hal ghaib 5ang disebutkan itu tidak ada

padanannya dalam wujud 5nng ada di dunia ini, sama pula dengan

firman-Nya,

fi,;6'd(r, .*,9*-_ I q 6K [;
" Elahl{an tnng mqel<a mendusbkan ap tnng

mereka belum mengetahuinta dengan sempwrn pdahal belum

datang kepada mereka penjelasann5a." (Qs. Yuunus [10]: 39).

Kalau yang dimaksud adalah tal$il kitab se@ra

keseluruhan dan itulah yang dimaksud maka hilanglah syubhat dan

ini sama seperti pada firman Allah,

{ 6'^4 ti*, 6 ii"rA,;'o6 rt6i * fi;g\

kS;K;y{'6v +(frn oiiiT $yVt_W

i,;r ^nt4Lo- 4 ii,:W ?E ii,? Api-
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"Merel<a menangal<an kepadanu tanbng kiamat, 'Bilakah

tqlzdinry?' I{atal<ankh,'Sesunguhn5a pangebhuan tentang

kiarnat itu adalah pda sisi Tuhanku; fihk samngpun Wng dapat

waktu kdabngann5a sebin Dia. Kiamat ifu amat

bqat (huru-hararya baqi makhluk) tnng di langit dan di buml

Kianat ifu tidak akan dabng kepdamu melainkan dengan tiba-

tib'. Mereka berbrya kepdamu sakan-akan l<amu benar-benar

uiryn. I{abkanlah,'SawtguhnSa pangebhuan tenbng
Hari Kiamat itu adalah di sisi Allah:" (Qs- Al A'raf l7l: 1871, salna

pula dengan firman Allah,

6"$'^4ti:b Gy-,i''i"At o J.d( ,Aiir-

A;i,K'zAAi'ii ,i
'Manusia ffing kepdamu tanbng hari babngkit.

I{abl<anlah, 'Saunguhnja penghhwn tanbng hari berbngkit
ru lnn5n di sisi Allah'. Dan bhul<ah kamu (lmi Muhammad), boleh

iadi han berbangkit itu sudah de*at waktunya." (Qs. Al Ahzaab:

63), Allah mengabarkan bahwa tidak ada yang tahu kecuali Allah,

pifu pengetahuan tentang kapan tepatrgp ldarnat ifu akan teriadi

dan bagaimana hakikatrya. Sedangkan kita hanya tahu beberapa

sifat kiamat yang dikabarkan kepada hta- Tal$ /il dari ilmu tentang

Hari Kiamat adalah Hari Kiamat ifu serdiri, dan ini jelas sekali

tidak menafikan bahwa ilmu tentang hamat ifu hanSn menjadi

milik Allah, bahwa kita tahu bebempa sihl keadaannSn yang

mernang kita ketahui, sehingga nash-nash lnng menjelaskan

ditafsirkan dengan keadaan kiamat ifu sendiri.
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Kalau dhamir dikernbalikan kepada apa ]1ang mutas5abih

sebagaimana lrang dikatakan orrng maka alasannya

karena apa yang dikabarkan berupa Imii dan ancarnan ukhrawi ifu
termasuk mubs5abih, bqbeda dengan perintah dan larangan.

Makanya dalam abar ada yang berbunyi, nAmal berdasarkan yang

muhkamnya dan berirnan kepada yartg mubs5abilrnya." Sebab,

tujuan dari khabar O€rita dahm rlahyr) adalah agar diimani,
karena berita tentang Imii dan ancrunan Allah di akhimt adalah

sesuatu yang tidak jelas bagi kta (fidak dikehhui wujud pastinya)

berbeda dengan perintah dan lamqgan. Makanp ada ulama yang

berkata, "Mubs5abih ifu adalah (apbayat !,ang berisi)

penxnpamaan-perumpanraarL Imri dan an@rrran, sedangkan

muhkam adalah (ayat-a3pt yarrg b€risi) perintah dan lamngan

karena perintah dan hrargan ifu ielas Udak ada kesamamn
padanya. Ia adalah p€rlrara gBng biasa kita lalukan dan kita pun
tahu kejadianryTa atau perkara 1Bng hta tirgga[Gn dan tenfu kita
sudah tahu benfuknya."

Kata tal$,il dalam Al Qur'an antara lain dalam firman
Allah,

e# -d-g; -D)]H I L, 6.K S.

"fuhl<an tnng sdamm5a, mqdra mendusbkan apa Jnng
mereka belum mang@huinSa dangan sempurrn padahal belum
datang kepada mqd<a " (Qs. Yuunus [10]: 39),
kina5ah (kata kiasan) ini kernbali k€eada AI Qur'an atau kepada
perkataan 5ang pengetahuan mereka fidak meniangkaunya dan itu
terpulang pula kepada Al Qur'an. AIhh $ berfirman,
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'o,); SS; fi ;i a. {tu;j ir"r:r fS'oK3

'uylfi # o *-qr{;SS'J"rr3; ni +.,si\

;Vl(, -^, i5AW STA'tj;,'t @
1q 6Ks@a* {"tfiipii}ilfr
W n lrji (K a{Kh,*'d.6i .*.'M

#@A$:iri6 5( sSi;E

$A(iS!y->ii Str'
4,,6-#

@ o.*i5\
"Tidaklah mungkin Al Qur'an ini dibuat olelz selain Allah;

akan tetapi (Al Qur'an itu) membenarl<an Kibb-Kbb Sang
sebelumnjn dan menjelaskan hukum-hukum Wng telah

ditetapkann5a, tidak ada kuaguan di dalamn5m, (diturunkan) dai
Tuhan semata alam. Atau (pafutkah) mereka mengatakan

'Muhammad membuat-buah5a'. I{atakanlah, !(Kalau benar lnng
kamu l<abkan ifu), mal<a cobalah dabngkan sebuah sumt

seumrymanln dan pnqgillah siap-siap tnng dapt kamu
pangil (unfuk membuahjn) selain Allah, jika kamu oftng tnng
benar'. fuhl<an gng sebenam5n, mereka mendusbkan aF gng
merel<a belum mmgebhuing dengan sempunn pdahal belum

dabng kepda merel<a penjekannga. Demikianlah oftng:onng

tnng sebelum mqeka telah mendusbkan (nsul). Maka

pahatil<anlah bagaimana akibt omnsForzng gng zlnlim itu. Di
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antara mereka ada orang-onng trang bqiman kepda Al Qur'an,
dan di antaranya ada (pula) oftnryftng t/ang tidak beriman

kepadan5a. Tuhanmu lebih mangebhui tenbng oftng orzng Wng
berbuat kerusakan (Qs. Yuunus [10], 3740).

Allah S mengabarkan bahwa Al Qur'an ini didustakan atas

nama Allah oleh selain Allah. Kalirnat ini menunjukkan

kemustahilan sesuafu yang dinaftkan di dalamnya seperti pada

firman Allah yang lain,

&e:5fr 6$l4:'ou(J
"Dan Tuhanmu sekali-l<ali frdak akan metnbinaskan

nqeri-nqui seaftt zhalim." (Qs. Huud [11]: 117), juga firman-

Nyu,

F,;..rfri &fr-{1fr54f,
"Allah tidak akan mangaab mqe!<a ketita l<amu masih ada

di antan mereka. " (Qs. Al Anfaal [8]: 33), karena makhluk tidak

ada yang bisa mendatangkan seperti Al Qur'an bahkan Allah

menantang mereka melakukannSra,

y Vir, 49 jjA't313 S TA'tjfi f
'6* {'tili Pii}ila1

" Abu (pafutkah) merel<a mengabl<an 'Muhammad

membuat-buah5n'. I<atakanlah, '(I{aku benar }ang l<amu kabkan
ifu), maka cobalah datanglan sdmh surat sanmpnnrya dan
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panggillah siapa-siapa J/ang dapat kamu panggil (unfuk

membuatnya) selain Allah, jika kamu orang yang benar'. " (Qs.

Yuunus [10]: 38), ini adalah pelemahan dari Allah kepada semua

makhluk, Allah juga mengatakan, ii a6. 'sili o-* ;f.Sj " Akan

tetapi (Al Qur'an itu) membenarkan Kitab-Ktab Wng
sebelumnya." (Qs. Yuunus [10]: 37) artinya membenarkan kitab-

kitab sebelumnya dan sebagai ,-:((j( ',*fi; "dan penielasan bagi al

kitab. " Di sini Allah mengabarkan bahwa Al Qur'an itu sebagai

pembenar kitab-kitab sebelumnya dan penjelasan bagi hukum-

hukum kitab yang telah diturunkan. Kitab di sini sendiri adalah rsm

Tins (nama safuan benda). Allah menantang orang-orang yang

mengatakan bahwa Muhammad membuat sendiri kitab Al Qur'an
ifu dan menunjukkan justu mereka ifulah yang membuat-buat

kedustaan, makanya Allah berfirman,

$,;6 eS6;-*1Wiq6KS.
" Bahkan yang sebenarn5n, mereka mendustakan apa yang

mereka belum mengetahuinln dengan sempuma padahal belum

datang kepada mereka penjelasann5a." (Qs. Yuunus [10]: 39).

Artinya mereka mendustakan Al Qur'an yang mana mereka

belum sempuma menguasai ilmunya dan belum lagi datang kepada

mereka takwil (penjelasan detailnya). Di sini Allah membedakan

antara penguasaan terhadap ilmu tentang ayat Al Qur'an ifu

dengan takwilnya, karena menguasai ilmunya berarti mengerti

maknanya dengan sempurna tapi mendatangkan takwilnya berarti
mengalami apa yang dikabarkan dalam ayat tersebut. Allah

membedakan antara berita dengan apa yang diberitakan,

mengetahui atau memahami berita adalah pengetahuan terhadap
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tafsir Al Qur'an, tapi mengetahui haldkat ihrlal gang diberitalon
adalah peng€tahuan terhadap talsrlnf .

Point dari ini adahtr batu,a berita terrtang rnatsnntta adalah

sebuah gambaran ilrnu yarg ada pada diri seomng alim. Misalnya

pikiran manusia. Malma Frrg t€rkandung dalam aSratrapt tersebut

memiliki wuiud yang tetap di alam nyata. Lafazh hanya

menunjukkan sejak awal terrtang rnalma yang akan terbenfuk
dalam pikimn, kernudian t€rsalur atau tertunjuk kepada ruafu
hakikat yang ada dalam kenlptaan, talsril adalah umjudnln di alam
nyata. Adapun perrgetahuan terrtarg tafsimln adalah pengetahuan

tentang gambaran ikniah terhadap malma aSrat telsebut. Inilah
yang kami jelaskan di muka bahwa AIhh menurunkan Al Qur'an
untuk dikehhui dan dipahanri rnatmanSn, dipikirkan dan dipelajari
baik yang muhlantat m.lufm rprry mubsgbilnt meski kta tdak
tahu apa talsrilnya.

Hal ifu diterarglcan bahrla AIhh kfirrnan tentang omng-
orang kafu,

'bj"i{ ';$i & (i*.6::" -o(fii -1ltr, fs;3

Ui. fr '^s) b$ tF W ,@ g;:i (6- rb*ii

e;'S t|'6i i t' rk ;it e &, 3$ r:t[" G-, i+ti\: -6

@6S
"Dan apbila lamt manba H Q*'an nisala lkmi

adakan anbn l<amu &n orangorang trug fuk fuinan kepda
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kehidupan akhirat, suafu dinding yang terfufup, dan Kami adakan

fufupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga mereka, agar

mereka tidak dapat memahaminya. Dan apabila kamu menyebut

Tuhanmu saja dalam Al Qur'an, niscaya mereka berpaling ke

belakang karena bencinya, (Qs. Al Israa' 1L7l 45-46).

Dalam ayat ini Allah & telah mencela orang-orang

musyrikin dengan menyebutkan bahwa apabila mereka dibacakan

Al Qur'an maka ditufuplah antara pandangan mereka dengan

Rasul, dengan tirai yang menufup pandangan sedangkan pada hati

mereka dibuatkan penutup agar tidak bisa memahami, serta

dibuatkan sumbatan pada telinga mereka. Kalau ada ahli ilmu dan

iman yang terdapat penutup di hatinya untuk tidak dapat

memahami sebagian makna ayat Al Qur'an maka mereka juga

akan seperti keadaan orang kafir ifu dalam hal ini.

Firman Allah, Ufr'-i " unfuk memahamin5n" kata gantlnva

kembali kepada Al Qur'an secara keseluruhan. Di sini jelaslah

bahwa Allah menginginkan agar Al Qur'an itu dipahami. Maka

dari itulah Al Hasan Al Bashri berkata, "Allah tidak pemah

menurunkan satu ayat pun kecuali Dia akan suka kalau ayat itu
dipahami latar belakang turunnya, apa yang dimaksudnya, apa

yang dikecualikan dari ifu baik yang mutasyabih maupun yang

bukan."

Mujahid berkata, "Aku menyodorkan mushaf kepada hnu
Abbas dari awal hingga akhir. Aku berhenti pada setiap ayat

bertanya tentang ayat itu." Demikianlah Ibnu Abbas sang

cendikiawan ummat dan dialah salah satu orang yang menafsirkan

tidak ada yang tahu takwilnya kecuali Allah. Dia menjawab

Mujahid pada setiap ayat yang ditanyakannya.
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Hal inilah 1nng mendorong Mujahid dan siapa yang

sependapat dengannya, seperti Ibnu Qutaibah unfuk berhenti pada

kalimat (r[jf A i'j,=9i1, dimana dia menjadikan orang yang

memadai ilmunya (nsikhun fil ilmi juga tahu takuril ayat

mutas5nbihal tersebut, karena Mujahid tahu bahwa hnu Abbas

menerangkan dan menafsirkan semua ayatrayat Al Qur'an,
sehingga dia mengira bahwa ifulah tak\r,/il yang Allah nyatakan

ketiadaan orang 5rang mengetahuinya selain Allah.

Dasar dah,rn rnasalah ini adalah karena kata "takl/il"
memiliki beberapa arti, yaifu antara apa yang Allah maksud dalam

Al Qur'an dengan apa yang dimaksud oleh salaf dari kata tak{ril
ifu sendiri, dan dengan apq lrang dirrnksud oleh khalaf terhadap

istilah ifu. Dengan sebab perbedaan persepsi tentang makna takuril

itulah makan5n setiap kelompok memahami istilah taku/il yang ada

dalam a5at sesuai dengan apa yang mereka istilahkan. Mujahid

sendiri adalah imam dahm bidang tafsir, sampai-sampai Ats-Tsauri

berkata, "Kalau datang kepadamu tafsir dari Mujahid maka

cukuplah bagimu ifu." S€dangkan tal$,il maka unrsannya lain lagi.

Ini dijehskan dengan fakta bahwa tidak ada satupun dari
mereka png melamqg menafsirkan apt Al Qur'an, tidak ada pula

dari mereka 5nng mengatakan bahwa ini adalah ayat mubsSabihat
yang tidak diketahui rnaknan5ra. Tidak ada satupun ulama salaf

maupun ulama 5nng diikuti bahwa dalam Al Qur'an ifu ada satu

ayat yang fidak dipahami maknanya oleh Rasulullah $ atau ulama

dan ahli iman seluruhryra. Mereka hanya menafikan pengertahuan

itu dari sebagian orang dan ifu sudah pasti adanya.

Yang meletakkan masalah ini sebenamya han!/alah

kalangan mubal<hkhirin, lantamn ada pembicaraan masalah sifut
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dan ayat-ayat tentang takdir serta bebeftrpa masalah lain, makanya

mereka mengatakan apakah mungkin ada ayat dalam Al Qur'an
ini yang tidak dipahami maknanya? Mereka juga mengatakan

bahwa Al Qur'an itu adalah apa yang kita dianggap beribadah

dengan membaca huruf-hurufnya tanpa harus tahu apa maknanya.

Sebagian kelompok memahaminya berdasarkan zhahir ayat ini dan

mengatakan bahwa Allah mungkin saja memberikan ujian kepada

para hamba dengan apa saja yang Dia kehendaki. Tapi ada

kelompok lain yang memustahilkan hal ifu agar mereka bisa

sampai pada takwil mereka yang salah yang merupakan tahrif
(penyelewengan) yang tidak pada tempatrya.

Umumnya kedua pendapat ini keliru, karena mereka

memahami Al Qur'an tidak ufuh s'ama seperti yang disebutkan

oleh Allah,

'ecl J y oJit <,;5;;-S 6fi i#
"Dan diantan mereka ada tnng bub hurut tidak

mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali bohong belaka."
(Qs. Al Baqarah l2l: 78), sedangkan kelompok satunya lagi seperti

orang-orang yang menyelewengkan makna ayat tidak pada

tempatnya. 
=

Ada pula dari kalangan muta'akhkhiin yang berpendapat

lebih jelek dimana mereka mengatakan bahwa, Allah tdak
mungkin berbicara dengan pembicaraan yang tidak ada

maksudnya sedikitpun, berbeda dengan kelompok Hasyawi5yah.

Tak ada seorang muslim pun yang mengatakan bahwa Allah
berfirman tak ada artinya. Yang jadi perbedaan pendapat hanyalah

apakah Allah berbicara kepada kalian dengan pembicaraan yang
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tidak kalian mengerti maknanya. Sungguh iauh berbeda antara

bicara dengan kalimat 1ang Udak ada artinln dengan bicam

dengan kalimat yang tidak dimengerti oleh lawan bicara.

Kemudian mereka berhujph dengan hal frang tidak sejalan

dengan dasar mereka serdiri dengan mengatakan ifu adalah

perkataan sia-sia, padahal mustahil Alhh mengucapkan sesuafu

yang sia-sia. Bagi mereka tidak ada perbuatan buruk bagi Allah,

sehingga Allah bisa melakukan apa saia dan mereka tidak bisa

mengatakan bahwa mengehrarkan kata tanpa rnakna (abts) adalah

sifat kekurangan, karena sifat kelnuangan ifu Udak ada pada Allah.
Selain ifu, perbedaan ada pada huruf-huruf yang ada dalam Al

Qur'an, karena menuntt mereka ifu adalah rrakhluk, termasuk

perbuatan Allah. Bagi mereka, sebuah bisa saja

mencakup semua sifat. Sungguh ini tak berdasarkan naql yang

shahih ataupun akal yang sehal

Pemictr fihah antara kedn kelompok ini adalah bahwa

yang mengklaim tal$ril tdah keliru dalarn khirn mereka bahwa

para ulama itu tahu akan talslril (ayat mubsybilnl dan juga klaim

mereka bahwa tahlril yang benar adahh hl<wil mereka padahal

sebenamya mereka meletakkan rnakna ayat tidak pada ternpatr5a.

Generasi awal yang mengetahui akan Al Qur'an, Sunrnh dan

pikiran mereka yang sehat ditambah mereka tentang
pendapat para salafus shalih dan bahasa arab tahu betul bahwa

takwil mereka ihr bukanlah rnalma dari ayat Al Qur'an png
dimaksud, karena mereka telah meletakkan lelirnat tidak pada

tempatnya. Akhimya mereka pun b€rtnglot-tnglot dalam

kesalahan, mulai dari Qaramitrah Bathiniyyah png menakwil

berita dan perintah. Selaniutrp ada kelompok Sha'ibah filsafat

yang menahuil sebagian besar b€rita tenhng Allah dan hari akhir,
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bahkan tentang kebanyakan cerita para nabi. Ada pula Jahmi!,!/ah

dan Mu'tazilah png menakwil berita tentang hari akhir, takdir dan

ayat-ayat tentang sifat. Mereka kemudian disepakati oleh kalangan

muta'akhikhifin Asya'imh terutama dalam masalah sifat. Sebagian

mereka juga sefuju dengan sebagian berita tentang hari akhir, dan

kelompok lain sefuju dengan mereka tentang pembagian ummat.

Meskipun kelompok Asy'arigrah ini lebih dekat kepada Sunnah

tapi kadang pula mereka menalspil di beberapa tempat dan takrryil

mereka itu termasuk penyeleurengan makna ayat tdak pada

tempahya.

Mereka yang mengklaim mengetahui akan tal$ril seperti

sekelompok orang dari kalangan salaf dan kebarynkan ahli kalam

dan ahli bid'ah berpendapat bahwa nash-nash selahl menuniukkan

makna Al Qur'an. Mereka juga mengangg3p suafu kelemahan dan

kejelekan bila Allah berbicara kepada para hamba-Np dengan

sesuafu Snng tidak mereka mengerti. Mereka b€nar dalam hal

istidlal mereka berupa san'(dalil naql) &n aql Gan akal), hanln
saja mereka keliru dalam mernaknai tal$rril yang dinafikan oleh

Allah dan takuril png Dia tehpkan.

Kelompok ahli bid'ah dari kalangan mereka m€nggunakan

hal ini unfuk menyela,vengkan makna apt udak pada ternpatr5a.

Kelompok perhma lebih dekat unfuk diam dan mencari selarnat

meski ada sedikit ketidaktahuan (tentang makna a!rat), sedangkan

kelompok yang lain banyak bicam dan baqnk berdebat tapi

dengan berdasarkan kebohongan atas narna Allah dan

mengucapkan sesuafu yang tidak mereka ketahui dan ingkar

terhadap n una-narna Allah dan ayat-ayat-N5a.

Pangkal dari syubhat ini adalah kata tal(u/il lnng punp
beberapa makna. Kata takuril sendiri dalam u/ (kebiasaan)
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mub'akhil<hirin dari kalangan ahli fikih, ahli kalam dan

ahli tasawuf adalah lafazh dari maknarrya yang rajih

menuju rnaknanya yang mariuh karena ada dalil yang

mengiringinya. hilah makrn takwil yang mereka bicarakan dalam

kajian usul ftkih dan masalatrrnasahh perbedaan pendapat. Kalau

ada dari mereka yang berkata, uHadits ini atau nash ini ditakwilkan

atau dipahami sebagai berikut" maka yang lain berkata, 'lni adalah

salah safu contoh takuril dan takrlil itu membutuhkan dalil." Maka

seorrng p€nalwil (mu'awwil melaksanakan dua tugas,

menerangkan kernungkirnn pengertian makna lafazh dengan yang

mereka perkimlon serta men dalil yang menyebabkan

lafazh ifu harus dipalingkan rnaknantn dari makna zhahir. Inilah

tal$/il lnng rnana mereka berselisih pendapat tentangnSra dalarn

rrasalah siht Alhh, bahkan ada dari mereka yang menulis buku

kecarnan terhadap tak^ril, atau kebatihn tal$,r/il, atau sebagian

mereka berkata, "A1at-a5nt silat tidak boleh dital$/iI." Yang lain

berkata, "Justu harus ditaluIlkan", kelompok ketiga berkata,

"Tal$ryil ifu boleh dilakukan kalau ada maslahatueya, tapi bisa pula

ditinggalkan kahu maslahatnSa menghendaki demikian, atau

han5ra boleh dilalmkan oleh para ulama, tidak oleh yang lain." Dan
berbagai perrdapat hinnl,a-

Adapun tal$ril ihr sendiri dahm ucapan salaf mengandung

dua maknat

Perhma, menafsirkan kalam dan menjelaskan maknanya,

baik sesuai dengan zahimya ataukah berlawanan. Dalam definisi
ini mereka mengary[Fp tafsir dan talnpil adalah dua kata yang

sarna artinya atau berdekatan . Inilah -wallahu a'lam-
yang dimakzud oleh Muphid bahwa para ulama juga mengetahui

tal$il ayrat-a1at mubs5abilnf itu. Juga Muhammad bin Jarir Ath-
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Thabari yang sering mengatakan dalam tafsimya, "Pendapat

tentang tal$ril firman Allah .......", "Para ahli takwil berbeda

pendapat tentang ayat ini...." dan semisalnya. Maksudnya dari kata

tal$il itu adalah tafsir.

Makna kedua -dalam lafazh salaf-, dan ini adalah makna

ketiga dari apa yang dinamakan tal$ril secara muflak, yaifu apa

yang dimaksud dengan pembicaraan. Kalau pembicaraannya

berbentuk permintaan, maka talspil dari permintaan ifu adalah

melakukan apa yang diminta, dan kalau itu berita maka takruilnya

adalah wujud dari apa yang diberitakan itu. Antara makna kedua

dengan pertiama terdapat perbedaan yang jauh, karena menurut

makna pertiama berarti tak\pil ifu masuk kategori ilmu dan kalam

seperti halnya tafsir, penjelasan dan penerangan terhadap suatu

kata dan tahpil tersebut memiliki wujud dalam hati, lisan dan ia
memiliki wujud di pikiran, wujud di lafazh dan wujud dalam tulisan.

Sedangkan tal$ril dengan makna kedua ini merupakan perwujudan

dari realita yang ada di alam nlrata baik yang telah lalu maupun
yang akan datang. Kalau ada yang mengatakan, "Matahari telah

terbit" maka takvilnya adalah peristiwa terbibrya matahari ifu,

sehingga takwil di sini adalah wujud yang bisa dilihat oleh mata

yang ada di alam nyata. Maka, tal$/il dari sebuah pembicaraan

adalah hakikat yang ada di alam nyata dengan berbagai bentuk
dan karaktemya. Hakikat-hakikat itu tidak dapat diketahui hanya

berdasarkan kalam dan berita yang didengar kecuali apabila yang

mendengar sudah tahu terlebih dahulu wujud dari apa yang

disampaikan ifu. Tapi sifat dan maknanya bisa dipahami sesuai

kadar pemahaman si pendengar terhadap kalam tersebut, baik

dengan memberikan contoh ataupun dengan pendekatan pada

benda lain, atau dengan memahami kadar yang sama antam benda
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A-r, t (r.,

- /-J 2-

"Dqilkiankh Tuhannu, memilih kamu (unfuk menjadi
Nabi) dan diaftrlcan-Nya kepadamu sebagian dad b'bir mimpi-
mimpi dan disanpunakan-N5a nikmat-Nln kepadamu dan kepada

keluarga Ya'qub..... "(Qs. Yuusuf llzlt 6l,.

Juga firrnan Allah,

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang disebutkan derrgan benda lain yang sejenis, atau dengan cara-

cam lain.

Keadaan dan kebiasaan ketiga inilah yang merupakan

bahasa Al Qur'an yang dengan itulah ia diturunkan. Kami sudah

mengemukakan penjelasan tentang itu, salah safun5p adalah
perkataan Ya'qub & kepada Yusuf,

"Elqsrna dangan dia masuk pula ke dalam panjan dua

oftng penuda. Berkatalah salah seorang dianbn kduan5a,
'SaungguhnSsa aku bermimpi, bahwa aku memems anggur'. Dan

-//e ot

,LYl bve6fr31i$ 3+#-A\ig

a$ru

-c;J eL-6fr JGirS l4iia,&33
3k tr,r\'i;t 34 -,r5 oy;si J65 # jrA
{ J6@'6} 56} $ i*.hq + ;si

W- 6 Si - 

^y&,KV 
I s. ey33,?w Ky
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wng lainnSa berkab, 'saunguhnSm aku bemilmpi, bhwm aku

membawa roti di abs keplaku, sebgiann5n dinnkan burung.

Berikanlah kepda kami bbimSa; Saunguhng kami

memandang kamu tqmasuk oftngFoftng tang pandai

(mena'birkan mimpi)'. Yusuf berlab, 'ndak diampil<an kepda
kamu berdua mal<anan 5ang akan diberikan kepdamu melainkan

aku telah dapt manmngl<an jenis malannn ifu, sebelum

makanan ifu ampi kepdanu.... "(Qs. Yuusuf ll2l:36-371.

Dalam a3at lain,

@c4,ti {srt*ru,#61"#&\r}6
+-ry, H4 6 *J-'.'3";SWv ait $;

@ ej"*'
"Merel<a menjaunb, '(fifu) adalah mimpi-mimpi tnng kosong dan

kami sekali-lali tidak bhu menb'birl<an mimpi itu'. Dan berkatalah

orang Jnng selamat dianbn mqel<a berdua dan taingat (kepada

Yusul) squdah bebemp unktu laman5a, 'Aku akan mqtbeibkan
kepadamu tmbng (onng tnng pndai) mena'bhkan mimpi ifu,

maka utuslah aku kWdanW)'. "(Qs. Yuusuf ll2lz M451.

Juga perkataan Yusuf ketika anggota keluarganya

mendatangingn di Mesir,

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilyah
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'i{6 &! ?+W"i J'6j $-A $y-aJr;
b

J6;(;;:" :iWrgjl'rJ; )3-t 6; @ -,W)'*

b-
r"-/*q$i'$uA.i.J,*t:i.iU

"Ytsuf mmngkul ibu hplm5a dan dia berlab, 'MasuHah

lranu ke nqsi Mar, insg Allah dalam kadaan aman'. Dia
mqail*an kd@ ibu$apkn5n ke abs . Dan mereka
(sanan5a) mqfuhl<an dirt semJ/a sujud kepda Yusuf.

Mablah YtEi, 'Walni alahku inilah b'bir mimpiku tnng
hhufu itu; Sa uryuhn5a Tulnnku telah menjadil<ann5a suatu
kanyatun,.-..'. "(Qs. Yuusuf [12]: 99-100).

Talwil mimpi adalah peristirrra yang terjadi sebagai

dari mimpi itu sebagairnana kata Yusuf, ('rj-:3 Srr\t:i

|fr U | 'Irlihh bt<wit mimpilru Wng dulu ifu, ' orang yang tahu,

terrtang talwilnya adalah yang mengabarkan takwil ifu
kata Yusuf, (-e1V1jWKj-{l -nduk

kryda lramu Mua nnkamn Sang al<an diberikan kepda

l{alian,n nnlcsudnya 1nng dalam mimpi, ( 6 # -^yh CKV *l
KiA 'M&inkan alnr telah dapt menmngkan jenis makanan

ifu, ddum nnkarun ifu ampi kepada l<alian," artinya sebelum

tal$ril dari mimpi itu benar$emar terpdi pada diri kalian.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah @ berfirman, 'iK ol,;iSV ii Jt |i!] ,ii A'i;y of

** gt'E Ayt 7.g, ,at i';u, i'i;i "Jika kamu bqtainan

pendapat tenbng sesuatu, mal<a kqnblikanlah ia kepda Allah (Al

Qur'an) dan nsul (sunnahnla), jika kamu benar-bqtar beriman

kepada Allah dan hari kemudian. Yang dmtikian itu lebih ubma

ha7imu) dan lebih baik akibabtta." (Qs. An-Nisaa' [4], 59),

mereka (para ulama) mengatakan maksudnya sebaik-baik akibat

dan hasil penyelesaian. Takrpil di sini bemrti akibat dari perbuatan

mereka yaifu mengembalikan sesuafu kepada Al Qur'an dan

sunnah, tal$,ril dalam surah Yuusuf adalah takuJil mimpi,

sedangkan tal$/il pada sumh Al A'raaf dan Yuunus adahh takuril

Al Qur'an, demikian pula pada surah Aali 'lmraan.

Allah & berfirman tentang kisah Musa dan sang alim 'JG

fiA*{t 9,3 iY gtp;;tf[;',1;;,6.36)i6 "Khkthir tutrab,

'Inilah perpiahan anbm aku dengan l<amu; kekk akan

kubeitahul<an kepdamu fuluan pefruabn-p*buabn lang kamu

tidak dapat sbar tuhadapn5a'," sampai pada firman-Nya, #[Ir 6j

g.e& & iCJ'-2liA:'Lr1'e "Dan bukankh aku mekldcanne

ifu menuntt kemauanku sendii. Denikian ifu adalah tujlmt
perbuabn-perbuabn Fng kamu tidak dapt abr terladapnga.'
(Qs. Al Kahfi [18]: 7842). Tal$il yang dirnalsud di sini adalah

takwil dari perbuatan-pertuatan yang dilakukan sang alim berupa

pembakaran perahu tanpa izin pernilikqn, pembunuhan terhadap

anak kecil dan pembangunan tembok. Itu adalah talnrril dari
perbuatan bukan tal$ril dari kata-kata.
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Maimu'eh Fetera Ibnu Teimiyyerh

Yang demiikhn itu hrcna Lt" $-jr&t adahh ffirM
kata sarna s€p€rti t 

^a 
(-Si.i - i:fldan kata tii$- - tA. t<"a 1,$

iT.lladalah bentuk fiil mutaaddi dari kata (,1;l--J0 yars artinF

adahh kar$ali k€eada ini atau itu atau k€rr$ali . Dari

kata itu ada kata trjiil 5larg artir5n ternpat kernbati bagi sesuafrr

Yang sarrlcr dengann5n dalarn susunan huruf (i@
adalah Lt" U^;It) 5ang berasal dari lota t6$- *Aw? artinya

terrpat kerrbali, sebagairnana dahm firrnan Allah, (+:.i n\41l

*; | "Ihbn ffik alan ffipti tanpt kqnrfufr *kiraag.'
(Js. Al Kahfi [18]: 58). Yang sama dengannya dalam t:.r.l ialiqq
as@nr adahh lrata (J10 "keluarga" karena kehnrga seseorcmg

adahh 1lang pulang kepadarp, rnakanlE trak dipaloi kecuali

urmft traqI BurE; dtunana mdlaf iHTi lffir a$ry; fuipada
mudlnd s€p€rti kata Aali nmhirn, Aali txufi, Aali Fr'alu Ini

berteda furgan kata 1,1,rtt). Sedargkan lota (Ji!t) adalah dari

uE z,n US! lorerra b€ntrk b'nib-rrtp adahh UitU

p€rlataan mereila Urtt .riG.) dahn errah AN Qashash, lriijJ"ild

*g[ ur(fi "Sugi-I,lt hh sqah rui di dwia dan di akhint....'

Qs. Al aashash [28]: 70).

Ada pula orar g Srarg mengatalor\ lr,ab autwla ifu dari

ttazilt Wil, ia lcatalcan, rudah lEntna saF ini perlu syatrid dari

l€hm orang arab- Balrkur karena h fidak hsa dberi barb taru*,kr

rnaka rnaxrnukkan kahnl ia dari wazn(Jrrfl, hdlari W'illlor€na
kata dagan tnan$it s€eerti lcrh lantur,infiar adatah kata
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Itfdmfah Fatawa Ibnu Taimiyyah

rprg nnshruf&isa diberi bnwin di akhim5n). Qrang yang berada

fi depan dirnmakan Al Awwal karena selain ia menuju ke

amlrnga, walahu a'lam. Bentuk kata (shighafi adalah shiglnt
bfilnt hkan shifat seperti halnla kata fufl1 dan (.s6 bukan

see€rti bentuk (Ft) dan (rrfr), makanya dikatakan tt'i ,l.':t'u Ll
A[ah berftrman,

*-ifr 6 iA ei ;i U {}1i [" ;-:;1 3":l
"fu.atguhrya masjid yang didirikan abs dasar @ura

&n& Qrba), sejal< lmri pahma adalah lebih patut kamu shaht di
efururyn-" (Qs. At-Taubah [9]: 108), dan firman-N1n,

'4rtufr{'i"G\t

'hn afu ilalah muslim tnng puhna." (Qs. Al An'aam

[61 163),

'+ iy:rf$K{3
"hn finganlah l<amu manjadi oftng yang perfuru l<afir

kw*nw." (Qs. Al Baqarah l2l:41],.

Kahu ada yang mengatakan, gTfi:ti ri;| "ini adalah gnng

perArrn diantara mereka" maksudnya dia 57ang melebihi terrnn-
ternanr{ra dari sisi kepertamaan, karena selnua akan menuju orang

sarrpai dan berpegangan padanya. Orang yang

sarpai lebih dahulu ini semuanSra akan terpulang kepadanlra,

Irar€rn siirpa sap yang terdepan dalam melakukan sesuafu maka

Frlg hin akan mengikuti jejaknp, yang pertama ifulah yang akan
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

menpdi pedoman bagi sernuanln sehingF yang p€rhrna merniliki

sifat diikuti.

Kata (Jrlt) memberi kesan perrnulaan berbeda dengan

omng yang kembali. Karena dia !,ang p€rtarna bagi !,ang
setelahnya. Kefika dikatakan h;;l;.J3 iii) "U*li* yang pertarna'

dan Qijr Jif) "trri pertama" rnaka sexnua makna kernbali adahh

untuk mudhaf ikih, bukan untuk mtdlnf.

Kalau kta katakan, (o)ti JT) "keluarga si Fuhn" rnaka

patokannya adalah mudhafl<arem itu adalah shiglnt bfdhilblan
keberadaannya sebagai ternpat kernbali bagi 3ang lainnya. Karena
stafusnya sebagai Snng didahuhlon menunjukkan dialah ternpat

kernbali, bukan sebagai orzmg png kerrrbali, karena kalau kernbali

kepada sesuafu maka dia fidak lebih utarna dari sesuatu itr-r. Yang

utama adalah yang menjadi telnpat kernbali bagi sesuafu yang hin.
Ketika shighat yang dipakai adalah shiglnt bldhil maka ihr

merrberi kesan bahr,rn dialah lpng diutamakan berdasarkan

stafusnya sebagai tempat kembali. Pengutarnaan mutlak dahm hal
ini mengakibatkan dialah 5ang mendahului dan sebagai pernuh.

Wallahu a'lam.

Dengan demikian, takwil kalam adalah apa lpng dijadikan
sang pembicara sebagai obyek tuiuan atau apa png menildi
pijalon dari kalam itu sendiri atau yang dijadikan patokan bagi

mublallim, karena iaff berlangsung bukan di atas fi'il se4rrrfr

pada firman Allah, 6=1! ALfi; | *Dan beribdahhh kepe-I@
dengan penuh kdel<umn." (Qs. Al Muzzammil [73], 8), rnaka

boleh dikatakan, prr11B ;f,ir rei A iXSr i'tfl 'P€rlotaan ini

ditalsdlkan pada rnakna ini', atau tl-rtr i13t tliq 'Aku
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Maimrlah Fatawa Ibnu Taimiyyah

menalq rilkan perkataan tersebut pada suafu takwil", atau 1 tjj(
x-;k i$it) 'Aku menakwilkan perkataan tersebut pada sebuah

takvr,rilan-"

MaiMar menempati posisi kata sifat karena kadang ada

mashdar yaqg b€rbenfuk kata sifat tapi maknanya adalah fa'il,

s€eerti kata (Jir), Q*l d* 9E). Kadang pula bermakrn maf'ul

seperti l<ata b.bj, Vtt y*lserta gilr ',* r:al

Tal$il adalah apa yang menjadi tempat kernbalinya

pernbicaraan atau tal$/il ifulah lnng kembali ke kata yang

dibicarakan fu- S€buah kalam akan terpulang ke dasar hakikatr5n
yaitu wuid b€nda atau perbuatan yang dimaksud oleh

tersebut, sebagaimana seorang ularna salaf

menafsirlran a1gElt (3{:! F ,FJl " (Jntuk setiap bqib (jang dibwa

oleh n*kanl ada (waktu) " (Qs. Al An'aam l6h 67)

rnal$udr[B adahh hakikat dari berita itu, karena kalau ia

b€rbentuk ldrabar (berita) tentu ada wujud dari apa yang

dikabarkan it4 sebab kalau tidak ada realitanya bemrfi berita itu
tidak ada hahkatnya dan tidak ada tempat kembali, malah menjadi

berita bohorg- Jika kalam itu berbenhrk permintaan (perintah atau

larangan) maka ia memiliki hakikat tempat ia kembali. Ketika

khabar itu adalah janji surga dan ancaman nemka maka takwilnya

adalah wuFd dari apa ynng diberitakan ifu sebagaimana riwayrat

dari Nabt $ terrtang takwil aSnt ini,

u5 -F5 u6lil'& '*i-6i| 3rrt'; 3'

4s4
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Katakanlah, 'Diahh tnng bqhas unfuk mangirimkan

adzab kepadamu, dari abs kanu abu dari bawh kakimu abu Dia
mencampurkan kamu dalam (WnS saling

bertentangan'." (Qs. Al An'aam 16l: 65), beliau b€rkata, "Adab ifu
akan terjadi, bpi talnttihg belun dabng."l4

Dari Abdullah, dia berkata, "Ada lima (tanda kiamat) yang

telah berlalu, penyiksaan (kekerasan), liam (paksaan), asap,

pembelahan bulan dan penaklukkan Romawi."

Kalangan yang Memasukkan Asma dan Sifat Allah dalam

Mutasyabihat

Mengenai sifat dan narrll Allah atau sebagiannya yang

dianggap sebagai ayat-ayat mubqabihaf dan tidak ada yang tahu

takwilnya kecuali Allah atau kqpkinan bahun hal itu adalah

mutaqnbih yang hanya Allah-lah 5lang merrgetahui talauilnya.

Kedua pendapat di atas dianut oleh dua kelompok di kalangan

madzhab kami (Hanbali) dan madzhab lainnSra- Meskipun mereka

benar dalam banyak hal yang mereka katakan dan selamat dari

bid'ah yang kelompok lain terjafuh di dalamryra, tapi pembicaraan

dalam masalah ini ditinjau dari dua sisi:

Pertama, bagr yang mengatakan bahwa ini bagian dari

ayat mutas5abih dan tidak dipahami maknanla rnaka kita katakan,

dalil akan kesalahan pendapat tersebut karena aku belum tahu ada

safupun di kalangan ulama salaf dan juga para imam baik Ahmad

bin Hanbal maupun Srang lain mernasukkan nuun r dan sifat Allah

ke dalam ayat tersebut. Atau mereka mengansFp bahwa nalna

74 At-Tinnida Pembatrasan: Tafsir Al QLtr'an, 3065) dan dia b€rkata, "Hasn
ghari b", dan Ahmad (L/ L7 l).
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Maimu'ah Fatawa lbnu TaimiyYah

dan sifat Allah sarna dengan bahasa asing yang tidak dipahami

maknanya. Mereka juga tidak pemah mengatakan bahwa Allah

menunmkan kalam yang tidak bisa dipahami maknanya oleh

siapapun. Mereka hanya mengatakan ifu adalah kalimat-kalimat
yang memiliki makna yang shahih. Tentang hadits-hadits sifat

mereka mengatakan, "Pahami saja sebagaimana adanya dan

mereka melamng penahLrilan Jahmiglah, mereka membantah dan

mernbatalkan penakuilan itu yang mengandung ta'thil terhadap

nash-nash yang menunjukkan nama dan sifat Allah tersebut.

Nash perrryataan Ahmad dan para imam sebelumnya

sangat jelas bahua mereka menganggap penalnuilan Jahmiyyah ifu

baul dan mqnahami nash berdasarkan maknanya, mereka

mernahami nash-nash itu dengan sebagian artinya sebagaimana

mereka memahami nash-nash janji dan ancaman, keutamaan dan

hin-lain.

Ahmad sendiri pernah berkata tentang beberapa hadits sifat

Allah, 'Pahami ia sebagaimana datangnya" dan tentang hadits-

hadib ancarurn seperti sabda Rasulullah S, "Siapa gng menipu

kani maka bukan bagian dari kami", dan hadits-hadits tentang

keutamaan arnal bahwa hadits tersebut tidak diselar,rengkan

maknanya sebagaimana yang dilakukan para penyeleweng, lalu

menamakan perryelalengan itu dengan nama takwil berdasarkan

definisi mubkhikhhin.

Tahuil muta'akhikhifin menumt ulama salaf adalah bhrif
prg batil. Dernikian pula pemyataan Ahmad dalam l<iab Ar-Radd

'ala ,A2-hnadiqah wal JahmiSrjah bahwa mereka berpegang pada

ayat mutasSabih dari Al Qur'an. Ahmad lalu membicarakan yang

dianggap mubs5abih itu serta menjelaskan maknanya,

menafsirkannya berteda dengan apa yang ditafsirkan oleh
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Jahmi!,yah dan dia menempuh metode png diternpuh oleh para

imam sebelumqn. Ini adalah antara para inranr

bahura mereka memahami makna arsat mubsgbfi tersebut dan

dia (Ahmad) tdak diam dalam menjehskan tafsimya, jushu dlr
menerangkan tafsimya berdasarkan kesepakatan para irnam tanpa

menyelanrengkan arti tidak pada ternpatrya atau batrkan rnalah

mengingkari narna dan a1ntralnt Alhh.

Salah safu 57ang bisa menjelaskan kerancuan di sini adalah

bahwa Ahlussunnah sepakat mernbatalkan penatspitan Jahmlgph
dan kelompok sejenis Sang juga menyimparg bn mulhkl. Talwil
Srang ditolak adalah memalingkan kalirnat dari zhahimya ke rnalma

yang bertentangan dengan zhahir ihr. Kahu ada 1nng mengatakan'

bahwa inilah tal$il png disebutkan dalam apt, trdak ada yang

selain Allah, maka sesungguhrrya ini merq;erah

ke,pada tafsiran Jahmi!,!,ah bahwa ayat tersehrt merniliki tal$ril
ya1rg belteda dengan dilahlmrp, tapi itu tdak dlrcfrahui kqrafi
oleh AIhh, dan ini bukanlah rrndzlrab sahf dan para irnam.

Ma&hab mereka adalah menafikan takwilan-talwilan tersebut dan
mernbantahnya, tapi bukan mendiamkan diri. K€fika mernbaca

aSlat atau hadits tentang sifat Allah rnaka mereka menafsirlrannya

sebagairnana adarya sesuai dengan makna batrasa SBng ada tanpa
bhrif rraupun pengingkaran terhadap makna ifu.

Dalil bahua aSpt tentang silat Allah ini h*an terrnasrk
mubqabih yang Udak dik€tahui adahh kita katalon
bahura pastinla Allah menarnai diri-I.lya dengan bebempa nailla
seperti Ar-Rahman, Al Wadud, Al'Aziz, Al Jabbar, Al 'Alirr\ Al
Qadir, Ar-Ra'uuf dan lain sebagainya. Dia juga menyifati diri-Nrra
dengan berbagai sifat misalnga 3ang ada dalam sumh Al llfilaash
ayat Kursi, awal surah Al Hadiid, akhir surah Al l{as}n ruga pada
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

firman-Np, "saunguhn5n Allah Maha Mengebhui segala

s6uafu', 'Maha berkuasa abs sqala s6uafu", "Mencintai orang-

omng Wng betbkum, tnng adil, dan tnng berbuat bai?' dan juga

Dia ridha kepada orang:orang yrang beriman dan beramal shalih,

jrga seperti png ada pada aSat

*Mah btkala merel<a mqnbuat l{ami murka, Kami akan

mqnblas mqela lanbmn rtu " (Qs. Az-Zukhruf [43]: 55),

6r-Efr11#r1fr1,5+s
" Yang dmikian ifu adalah karena mereka

mangilruti aF gng mqimbulkan kemurkaan Allah." (Qs.

Muhamrrnd l47l:281,

i#r1;i{irii'4 SS'
"Tebpi Allah tidak menyl<ai kebenngkatan merel<a." (Qs.

At-Taubah l9l:461,

**re;fr&'o{)i
'Ar-Ralannn basanmSam di abs arsy." (Qs. Thaahaa [20]:

5),

I;-fib-)o-4 [:,-1'il t4 tzU)l*o

458



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

w €-6'',6'ii a uv 
/)i"qA {" {;a i

"iKc,t *;';, W. &u:,@i'u 3*v,
"Kemudian Dk basernagam di atas 'arcy Dia mengetahui

ap JDng masuk ke dabm bumi dan apa tnng keluar daipadan5n

dan ap Wng turun dari langit dan apa tnng naik kepada-N5n.

Dan Dia bersama lamu di nnm aja kamu bemda." (Qs. Al Hadid

l57l:41,

c

,!.Jl 6'"4-*5ii.5 "4[:at1 g,siiit

4i
"Dan Dialah Tulnn (Wng disembh) di langit dan Tuhan

6png disenbh) di bumi hn Dk-lah Yang Maln Birtzkana lagi
Maln mengebhui." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 84),

,iLi &i|1-*S : "#i'#rt &,iit
"Kepda-Nglah naik peilaban-perkataan Sang baik dan

amal5nng shalih diraikkan ltln " (Qs. Faathir [35]: 10),

i:6$t:17aY
" %unguhn5a alru b6erb kamu berdua, aku mendangar

dan melihaf." (Qs. Faathir [35]: 46)
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A;*i oj +:,rtAi A{iri,Kj
"Dialah Allah di langit dan di bumi." (Qs. Al An'aam [6]: 3),

'&'4,e9'r;3Jlnc
"Apl<ah Fng menghalangi kamu sujud kepada jmng telah

Ku-cipblan dangan kdua tangan-Ku." (Qs. Shaad [38]: 75),

,,tir SSAegiiir:i*
"Jusbtr kdua bngan Allah tefruka; Dia menafkahkan

sebgairrnla Dia kehendaki-" (Qs. Al Maa'idah [5]: 64),

,t{'i:$,fiit g3&tiii
'Dan tebp kekal Dat Tuhanmu yang mernpun5ai

kebsamn dan kqnuliaan " (Qs. Ar-Rahman:27),,

i-#ri,ri)-
"Mqd<a mph-Nln " (Qs. Al An'aam [6]:

521,

-c;;e'&5
*Dan su4la kamu diasuh di bav'nh mab-Ku-" (Qs.

Thaahaa [20]: 39], serba masih banyak a5nt-ayat lainnya.
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Bagi mereka yang berpendapat bahwa ayat-ayat ini tidak

diketahui maknanya maka katakanlah kepadanya: Apakah yang

anda maksud di sini keseluruhan ayat yang berhubungan dengan

nama dan sifat Allah ataukah sebagiannya saja? Kalau anda

katakan untuk semua yang berhubungan dengan nama dan sifat

Allah maka ihr jelas sebuah keangkuhan dan pengingkaran yang

nyata terhadap hal-hal yang pasti diketahui dalam agama ini,

bahkan ifu menrpakan kekufumn yang nyata. Karena kita paham

dari firman Allah,

W'6,K'&{'LY
"S*ungguhn5a Dia maha mengetahui sqala sauafu. "(Qs.

Al Anfaal [8]: 75], juga kita paham apa maksud firman Allah,

3iFi;+>&irt'r't-
"Saungguhnya Allah maha berkuasa'abs segala sesuafu."

(Qs. An-Nuur 1241:45), makna ayat kedua jelas berbeda dengan

makna ayat sebelurnnya. Kita juga paham firman Allah,

,ti KAS<;L;;,
"Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuafu. " (Qs. Al A'raf [7]:

156), juga kita pahami makna firman Allah,

t, / .6I l,
,,f 4lll ol+qi

"Saungguhnya Allah Maha Perkasa, lagi mempunyai
pembalasan " (Qs. hraahiim lL4l:47).
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Ada s€bdan perduduk Maghrib yang meski mereka

dinisbatkan sebagai uhma hadits tapi mereka masih terpengaruh

dengan pikiran filsafat lnng rusak, sehingga ada 5nng mengatakan,

"Kita menamai Allah sebagai Ar-Rahman, Al Alim, Al Qadir
sebagai sebtrah kqpkirnn mumi tanpa kita tahu apa arti dari

nama-nama itu sebagai kata Snng menunjukkan suafu makna

tertentu. Juga sama dengan firrnan AIhh, $* i; ,&'$";r{t
i,6 6, 'Dan merda tidak mag&hui ary-aw dari ilmu Allah

melainkan apa Sang dikehqdald-I{tp' (Qs. Al Baqamh l2l: 2551,

kalimat ini kita pahami begifu saja tanpa tahu apa maknanya."

Ini mempakan sikap b€rl€bitran yang jelas, sarnar dengan

jerris ghulur,rz(melampaui batas) 1nng ditunjukkan oleh Qammithah
se@ra batin, bdanSn kalau ini lebih kering dan itu lebih kafu.

Kemudian, kita tan!,akan keeada orarng lrang membantah

ini, "Apakah DirnEFnorrEr Alhh tersehrt menunjukkan Tuhan Sang
disernbah yang b€nar dan naufi.d ataukah tidak merrunjukkan

ifu?" Kalau mereka menjawab, 'Tidak.'rnaka ifu b'tfu7mumi dan

aku tidak tahu ada seorang Islam pun yang berpendapat demikian.

Kalau dia menjawab Ya." maka dihntakan lagi kepadanya,

"Mengapa anda bisa mernahamirnJa kepada Tuhan lang sama,

tapi tidak bisa memahamin5n mernpunyai makna yang difuniukkan

dari kata ifu, benrpa sifat rahrnah ftasih sayang), ilmu (mengetahui)

padahal keduan5a memihld pehrtift yang sama?" Dia pasti

berkata, 'Ya", karena peneilapan siht mustahil hanSn pada akah

karena akan berkorselmensi adarya susunan fubuh, keterbaruan

(hudutCt, dan berbeda dengan zat. IGhu sudah begitu maka

pembicaraannya harus disarnakan dengan pembicaman kepada

kelompok kedua -sebagaimana !,ang akan kita sebutkan- yaifu
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kelompok yang mengakui paham sebagian dari makna nama-

nama Allah itu tapi tidak paham pada sebagian yang lain. Maka

dikatakanlah kepadanya, "Apa bedanya antara yang anda tetapkan

dengan yang anda tiadakan, atau yang anda diamkan tanpa

menetapkan dan tidak pula meniadakannya? Sebab, pembedaan

itu bisa didapatkan dari sam' (dalil sam') karena salah safu dari dua

nash menunjukkan bukti yang pasti maupun zhahir, berbeda

dengan nama Allah yang lain. Atau bisa pula dari dalil akal dimana

salah satu dari kedua makna ifu boleh atau malah wajib ditetapkan,

tapi tidak sama halnya dengan yang lain. Tapi kedua sisi

pendalilan ini batil di banyak tempat.

Kebatilan sisi pertama karena dilalah Al Qur'an bahwa

Allah Ar-Rahman (Maha Pemumh), Ar-Rahim Maha Penyayang),

Wadud (Maha Mencintai), Sami' (Maha Mendengar), Al Bashiir
(Maha Melihat), 'Aali (Maha Tinggi), Al 'Azhiim Maha Agung),

sama dilalabnya dengan keterangan bahwa Dia 'Aliim (Maha

Mengetahui) dan Qadiir (Maha Mampu), tidak ada perbedaan

antara keduanya dari sisi nash. Demikian pula ketika Dia
menyebutkan sifat mhmah, cinta dan tinggr unfuk diri-Nya adalah

sama dengan ketika Dia menyebutkan keinginan dan kehendak-

Nya.

Sisi kedua, ditanyakan kepada orang yang menetapkan

beberapa nama dan sifat tapi meniadakan yang lain, nMengapa

anda meniadakan hakikat rahmah (kasih sayang) dan mahabbah
(kecintaan) (dari diri Allah) lalu anda pulangkan itu kepada makna

iradah (kehendak)Nya?" Kalau dia menjawab, "Karena makna yang

dipahami dari sifat rahmah (kasih sayang) adalah kelembutan yang

menunrt kami tidak pantas disandang oleh Allah." Maka katakan

kepadanya, "Makna yang dipahami dari sif.at imdah (kehendak)
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bagi kami adahh kecenderungan (terhadap sesuafu) dan itu juga

mustahil bagi Allah."

Kalau dia menjerwab, 'Kehendaknya tidak sama dengan

kehendak makbhrk-\a."

Maka kita ilrab puh, 'Kahu begitu rahmat-Nya juga tidak

sarna dengan rahrnat yang ada pada makhluk-Nya, dernikian pula

kecintaan-Nln."

Kalau dia menirurab hgi -dan inilah seiatinSra pendapat

mereka-, nKami trlak merretapkan adarryra sifiat indah dengan dalil

nm'i melainkan dengan dafrl qll sarn halnya dengan sifat ilmu

dan qudrah. Juga siht sarz'(rnenderrgar), baslnr (melihat), kalam
(bicam) -berdasarkan sahh satr dari dra metode. karena

perbuatan ViA rnernrni.rkkan siht qudrah, mernberi hikmah

menunjukkan siht ihnu, mergkhususkan sesuafu menunjukkan

sifat indah (b€rkeh6rdak)- "

Untuk merrinrab hi ada rba sisi:

Perbma, bahura mernberi nikmat, berbuat baik,

melepaskan bahaya juga menunirkkan bahun Allah itu bersifat

mhmah (kasih) sarrr.r s€eerti penuniukkan silat Allah yang

mengkhususkan sesuafu tertadap adanya silat imdah. Pertuatan

Allah yang mendelot (k€pada rnalfiluk) dan beberapa perlakuan

khusus lainnyra {dad Alhh keeada s€bagian rnakhluk) yang tidak

mungkin dilakukan kecrnh lolau Allah mencintai yang didekatinya

ihr. Perlalruan khusrs secara rtrnurn sllat imdah, ta'pi

Perlalman khusus dahm merrrberi nikmat maupakan
pengkhususan lang b€rsilat spesiftk, Perlalnran khusus dengan

mendekat, mernilih, juga merupakan pengkhususan yang bersifat
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lebih spesifik lagi. Apa yang mereka pergunakan sebagai dalil

menetapkan sifat iradahjuga dipergunakan di sini.

Kdua, katakan kepadanya, "Anggaplah bahwa akal tidak

menunjukkan hal ini (adanya sifat rahmah bagi Allah -penerj), tapi

akal juga tidak menafikannya kecuali dengan alasan yang sama

unfuk menafikan sifat iradah. fum'(informasi wahyu) adalah dalil

yang berdiri sendiri, bahkan ketenangan hati untuk menerimanya

sebagai kebenaran dalam keadaan sempit seperti ini lebih besar

(dibanding dalil akal), dilalabnya lebih lengkap. lalu untuk apa

anda menafikan madlulnya. atau anda tawaqquf (tidak

menenfukan sikap) dan anda kernbalikan sernua sifat di atas han5a

kepada sifat iradah, padahal nash-nashn5a sendiri fidak

mernbedakan?" Setiap kali dia mengemukakan hujjah rnaka saat

itu pula hujjah dengan metode yang sama kefika dia menetapkan

sifat imdahsebagai tambahan dari perbuatan.

Ketiga, katakan kepadanya, "Kalau ada otang Jahmi

berkata kepada anda, 'lradah fidak ada maknanya kecurali

ketiadaan rasa terpaksa atau pertuatan ifu sendiri dan perintah

melaksanakannya' lalu si Jahmi ini mengklaim bahwa sifat indah
justru berkonsekuensi terlarang ketika dikatakan bahwa dia qidam

dan terlarang pula unfuk dikatakan hadits."

Di sinilah kelompok Mu'tazilah terombang-ambing, karena

mereka tidak mengatakan bahun imdah itu qadim karena bagi

mereka tidak mungkin ada sifat yang qadim, dan mereka juga tidak
mengatakan adanya pernbaruan sifat karena bagi mereka tidak

mungkin sesuafu 5ang hadits (baru) menyatu. Dernikian kerancuan
pendapat mereka, hingga akhimya merekapun terpecah meniadi

dua aliran:
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Aliran Baghdad yang mempakan aliran yang paling

keras dalam kebid'ahan masalah sifat Allah dan masalah takdir dan

mereka menafikan hakikat irudah (kehendak bagi Allah). Al Jahizh

berkata, 'ndak ada arti bagi sifat iradah itu kecuali bahwa Allah

tidak terpaksa." Sedangkan Al Ka'bi berkata, "Tidak ada makna

baginya kq.rali perbuatan ifu sendiri, kalau ia berhubungan

derrgan perbuatannya dan ia adalah perintah itu sendiri kalau

berhubungan dengan ketaatan para hamba-Nya."

Aliran kedua adalah aliran Bashrah seperti Abu Ali dan

Abu Has!,im, mereka berpendapat iradah itu terjadi tidak pada

snatr terrrpal rnaka tidak ada indah. Mereka berpedoman pada

adarya qratu tndib (keiadian yang sebelumnya tidak ada) yang

frdak terrnaksudkan dan adanya sifat tanpa tempat. Keduanya

adalah musbhil bagi pam atrli pikir berdasarkan akal yang paling

dasar s*alipun.

Jawabnp adalah bahwa apa yang mereka klaim

kerrusAhilann5a ihr bukanlah mustahil, malah sudah ditunjuki oleh

nash dan akal sekaligus. Kalau lawan debat membantah adanya
dilalah rnsh atau akal rnaka dia akan segen dituduh Sufsathah

atau Qaramithah. Dalil lang sama ini juga bisa ditempkan untuk

sifat rahrnah dan mahabbah (cinta), karena lawan akan

mendebatrya dalam hal dilalah dari dalil sam'i dan aqli
kdasarkan b€nfuk yang qath'i.

Kernudian dikatakanlah kepada lawannya, "Atas dasar apa

kalian menetapkan bahrrn Allah itu Maha Tahu lagi Maha

Berlsnsa?' Apa png mereka tetapkan dengan dalil sam'i atau aqli

maka dengan ifu pula ditetapkan adanya sif.at iradah. lalu apa

lBng mereka bantah dengannya maka dengan itu pula kita bantah

adaq;a sifut Al Alim Maha Tahu) dan Al Qadir (Maha Kuasa).
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Kalau sampai pada kesimprlan bahnra semu.r ihr berkonsekuensi

adanya tarkib (susunan tubuh), hudub (b€ntuk baru yang

sebelumnya tidak ada), dan itear kebutrfian akan benda lain)

maka jawabannya sebagairnana prg sudah lomi idaskan di lain

tempat karena sebenamga hal itu tidak berkonselmensi hudub,

tarkib dan iftiqar.

Point dari bahasan ini adahh bahun umrunnlla oftmg yang

menafikan atau menetapkan sifat png telah disebutkan dalam Al

Qur'an dan Sunnah harus rn€n€tapkan sesuatu karena adanya

sebab dan tidak adanlra pendntang untrk , atau

menafikan sesuatu karena adantp p€ngtralang atau tidak adanp
sebab unfuk menetapkannga, atau berdftm diri karena tidak ada

sebab dan tidak pula ada pendEtang. Di sini jelas bahwa sebab

yang mereka nafikan ifu da s*agaimana 3nng dia tehpkan juga

ada, baik dari semua sisi rnaup.ur dad sahh safu sisi lrang memang

harus ditetapkan. Kalau s€bab 3nrg ada unfuk salah

safu sifat ih: benar adanln maka dernikian prla dengan sifat png
mereka nafikan, sebab kahu tdah mdo menolak s€bab tersebut

sama saja dengan menolak s€bab pada sifat 1ang telah dia

tetapkan itu.

Adapun penghalang rnalo sudah jelas bahun apa yang

mereka jadikan penghalang adantp sahh safu sif-at sebenamya bisa

pula dijadikan penghalarg bagr sifat gang sudah mereka tetapkan.

Sehingga mereka sehanrsnla menafikan keduanla atau meng-

itsbat (menetapkan) keduanlp bul@n menaftlon salah safu dan

menetapkan salah satu. Ketika $dah jelas bahwa penghalang ifu

tidak ada maka pastilah sernLr.r sif,at tersebut harus ditetapkan.

Ini adalah point ibn W lrang adanya

sesuafu, tidak seorangpun kecuah harus menehpkan sesuatu ifu.
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Ini memberikan anda bukti secara global bahwa yang mereka

klaim sebagai mani'(penghalang) guna meniadakan sifat Allah

tersebut adalah khayalan yang tidak benar, meski tidak diketahui

rincian kesalahannya. Sedangkan perincian kesalahan ifu sendiri

sehingga jelaslah sebab (untuk menetapkan sifat Allah di atas)

dijelaskan sudah berulang kali.

Kalau mereka katakan, "Orang yang menetapkan sifat Allah

yang menurut kami adalah a'ndh (sesuafu yang terpisah dari zat)

seperti sifat hidup, ilmu, qudrah dan tidak menetapkan apa yang

menunrt kami adalah anggota tubuh seperti sifat 5nd (tangan) dan

qadam (kaki), ini adalah anggota tubuh yang mengakibatkan tarkib

dan tajsim."

Jawaban unfuk mereka adalah, 'aradb'aradh tersebut

berkonsekuensi tajsim dan tarkib aqli sebagaimana anda meng-

ilzanrkan bahwa sifat-sifat yang merupakan anggota fubuh

memastikan (berkonsekuensi) adanya tarkib 6rssi (susunan indera).

Kalau anda menetapkan sifat-sifat tersebut tanpa menganggapnya

sebagai 'aradh atau dengan tetap menamainya sebagai 'aradh dan

itu tidak mempengaruhi ke-tsabitannya sebagai sifat, maka

katakan pula kepadanya, "Kalau begifu aku juga menetapkan sifat

yang aku yakini sebagai sifat Allah tanpa menganggapnya sebagai

anggota tubuh, atau tetap menamakannya sebagai anggota tapi

tidak berpengaruh pada ke-/sabffannya sebagai sifat Allah."

Kalau dia berkata, "Tapi sifat yang anda sifatkan itu tidak

masuk akal kecuali sebagai anggota tubuh." Maka jawaban

kepadanya, "Demikian pula sifat yang anda sifatkan itu tidak
masuk akal kecuali sebagai 'aradh."
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Kalau dia mengatakan, "'Amdh itu adalah seerafu lang
tidak abadi sementara sifat Allah itu abadi", maka katakan puh,

"Anggota tubuh ifu adalah apa yang bisa terpisah dari tubuh secarzr

urnurn dan itu mustahil terjadi pada Alhh, karena berpisahnla siht
yarg qadim adahh mustahil bagi Alhh $ secara mutlak. Berbeda

dengan rnalfiluk 3nng bisa saja terpisah dari silat dan anggota

fubuhn1a."

Kalau dia berkata, nlfu adalah bj*n dan blsim harus

difiadakan", maka tinggal kita filurab, Yang anda sihtkan ifu irya
bjeim sehingga juga harus ditadakan.'

Kalau dia katakan, 'Aku bisa mernUqNaqgl,En adaq,a
sebtnh sifat yang bukan 'adh tanpa hans rnemnpati ruar{l

lmublnWid meski tidak ada di dunia." l{aka kila
katakan kepadanp, nKalau b€dfu ah iAB p€rcaya sihtsiht gBng

alnr sebutkan ydng bagr kita adahh angggta tfirh tanpa harus

menernpati ruarg mesh tdak ada contohnSp di dmia.'

Kahu dia menafikan sifut tersehrt secarr logil{a, rnaka

nafikan pula sifat png dia takini secaftr hgika. Mesld ada
perMaan di kedn kelompok sifat terscbrd (arrtara yarg mere&a

akui dan tidak -penerj) tapi p€rbedaan ifu fidak merrrpengaruhi

asal rnasalah. Maka dari itulah Jahmlgnh dan Mu'athttrilah
menafikan serlu.l sifat tapi apa lErE m€rda hhrlon ihr
berkorsekuensi menafikan Dzat AIhh s€ndrt Sedargkan FrIg
menetapkan adanya sfiat Atnbfi1ryh saF dari ldompok merdra
dengan jelas mengatakan balu,a seorEt slfat inr dahh siht FrIg
b€rdiri pada Dzat Alhh s€e€rti hak5la silat iLnu dan qftatL Tad
pendapat ini irrga tirtah dirtapati dari pernalnrnan tertradap nash

dan irya petun uk akal, hanla karena &rurat lprg menrhnt
mereka menernpuh metode tersehrt.
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Pangkal masalahnya adalah karena mereka membawakan

beberapa idiom yang tidak terdapat dalam Al Kitab dan Sunnah

dan merupakan kata-kata yang bersifat mujmal seperti kata

"mutaha54ti/' (menempati ruang), iism (fubuh), munkkab (tersusun

dari beberapa anggota tubuh) dan lain sebagainya. lalu mereka

menafikan madlul (makna lahiriah) dari kata-kata tersebut. Hal ini

mereka anggap sebagai muqaddimah yang mereka terima dan

menggunakannya sebagai madlul dengan benfuk qitns. Qiyas
(analogi) tersebut membuat mereka menempuh metode yang

mereka 5akini unfuk menetapkan barunya alam lantamn barunya

bmdh (sifat luar lrang datang kemudian pada z-atl, atau

menetiapkan mungkinnya Tibm tersusun dari anggota. Ifulah yang

membuat mereka menolak semua dalil Snng menumt mereka

mengandung huduts (barunya sifat) dan imkan (sesuafu yang

mungkin saja terjadi pada Allah) untuk sanua gnng dicakup oleh

dalil tersebut. Karena dahl qath'i tidak bisa ditinggalkan lantaran

adanya lawan yang njih, sehingga mereka menganggap hal ini
mernbingungkan secarcr nash di sahr sisi dan secara akal di sisi lain.

Akhimya mereka terpecah menjadi beberapa kelompok.

Kadang mereka mendahulukan qiyas yang pertama dan menolak

apa yang menentangnya seperti yang dilakukan oleh Mu'tazilah.

Kadang pula mereka menolak qryas pertama seperti Hisyam bin Al
Hakam si orang Rafidhah. Bahkan ada 5nng mengatakan bahwa

orcmg pertama yang berbicara masalah jismbatkyang menetapkan

maupun yang meniadakan adalah di masa Hisyam bin Al Hakam

dan Abu Hudzail Al-Allaf. Abu Hudzail dan para senior Mu'tazilah
lainnya menafikan jismbagr Allah be,rda*ukan metode qiyas yang

mereka tempuh, sedangkan Hisyam menetapkan adarrya jism

berdasarkan qiyas yang dia ternpuh. Mu'tazilah mq/akini
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mustahilnya menetapkan jism tcrrgr Alhh sementara Hisyam dan

kelompoknya malah menlntakan mustahil menafikan Tism itu dari

Allah. Kadang pula mereka mengko semua nash yang

ada bersama dengan qiyas tapi hasilnlB terlihat kernustahilan dan

konbadiksi yang nyata.

Akhimya aku tak pemah melihat siapapun yang keluar dari

Kitab dan Sunnah dari sernua kalangan ahli lolam dan filsafat

keflali akan tampak kontradiksi dalam pendapat mereka, mereka

akan memustahilkan apa yang diulaflbkan larrnn mereka.

Sebaliknya, lawan merekapun akan mernustahilkan apa lnng
mereka wajibkan. Sernua itu karena perkataan tersebut bukan dari

Allah padahal Alhh sendiri sudah berfirrnan,

@ fiiL (t t9 r )*-i'!:;) i'i* * b. i'K 1;
"I{aku kimn5a Al Qu'an ifu buhn dari sisi Allah, tentulah

mereka mendapt pertenbngan Wng banpk di dalamng." (Qs.

An-Nisaa' 141:82l,.

Yang benar adalah apa lpng diternpuh oleh para imam

diberi pefunjuk, yaifu menyifuti Allah berdasarkan apa lrang disifati

oleh Allah itu sendiri untuk diri-Np atau disifati oleh Rasul-Nya,

tidak melebihi Al Qur'an dan hadits, dan ifu ditempuh mengikuti

metode para ulama salaf yang mempakan ahli ilmu dan iman.

Makna-makna 5rang dipahami dari AI Qur'an dan Sunnah tdak
boleh ditolak hanla lantaran sesuafu lpng sytrbhat (samar),

sehingga mehkukan hal ya.rg mengarah pada pelencengan rnakna

a5at tidak pada tempatrp. Juga Udak boleh diinglori sehingga

termasuk oftrng yang jika diingatkan dengan ayat Allah maka

mereka berpaling darinya dalam keadaan bisu dan buta. Juga tidak
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boleh meninggalkan pentadabburan terhadap Al Qur'an, karena

kalau ditinggalkan bemrti termasuk orang yang tidak tahu kitab

selain angan-angan. Ini adalah salah satu dari dua cara yang ada,

yaitu menolak kalau ayalayat tentang sifat Allah tersebut dianggap

mubsgabih.

Cara kedua yaitu jil€ dikatakan bahwa ayaLalnt itu
termasuk mubsgbih atau di dalamn5a mengandung yang

mubsynbih sebagaimana yang dinukil dari beberapa imam bahwa

dia menamakan aSat-ayat yang digunakan Jahmiyyah sebagai dalil

sebagai ayat-ayat mubqabihaf. Maka untuk menjawabnya kita

katakan bahwa ayat yang hanya dikehhui takruilnya oleh Allah itu
bisa jadi hanya ayat mubs5abihat bisa jadi pula keseluruhan Al

Qur'an -sebagaimana lnng sudah disebutkan-. Menafikan
pengetahuan tentang talnuilnya fidak berarti menafikan
pengetahuan tentang maknanya sebagaimana yang kami jelaskan

dalam masalah Hari Kiamat dan apa saja yang berhubungan

dengannya. Cara ini cukup kuat kalau saja hadits Ibnu Ishaq

tentang uhrsan dari Najmn itt't shahih, yang dalam hadits itu
mereka mencoba membantah Nabi $ dengan mengatakan bahwa

dalam Al Qur'an juga ada kata "Kami" bagr Allah. Penguat lain

adalah kenyataan bahua dalam Al Qur'an itu ada yang

mutas5abih dan mengandung dua kernungkinan makna. Masalah

sifat Allah termasuk bab ini sarna seperti masalah hari

kebangkitan, karena menafikan adan5ra keserupaan antara Allah

dengan makhluk lebih diharuskan daripada membedakan antara

b€ntuk surga yang dijanjikan dengan apa lnng ada di dunia ini.

Point yang menjadi jawaban di sini adalah apa yang kami

telah jelaskan bahwa menafikan tal$ril bukan berarti menafikan
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pengetahuan terhadap makna ayat tersebut. Kami tambahkan

penguahrya di sini berupa firman Allah @,

d6,F 6 n 6:3i t::u A,-DqG.fr .Ii:;

., )1..bA {6 W "; 
ia C'; tu;3@'r'f.i,

"Saunguhnga telah Kami buatl<an bagi manusia dalam Al
Qur'an ini setiap finarn perumpannan supatp mereka dapat

(Ialah) Al Qur'an dalam bahasa Arab yang tidak ada

kebengkokan (di dalanrya) supajn merel<a bertakwa." (Qs. Az-

Zumar l39l: 27-281.

Juga firman Allah,

E

(+;, E 4 rti;r-Gy@,#t,rK-J 3s)', {*i ;r

'Alif, kam, na. Ini adalah agt-alat kibb (Al Qur'an) gng
ryata (dari Allah). Saunguh4a l<ami menurunkann5a berup Al
Qur'an dengan berbahas Amb, agar l<amu memahamin5a." (Qs.

Yuusuf IL2l: L-21.

Di sini Allah menercmgkan bahun Al Qur'an itu diturunkan

untuk dipahami dan Allah meminta mereka memikirkannya. Allah
juga berfirman,

@ <,;ft iix eqv,$ M.ii -i*;

5jy''#
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"Dan pentmpamaan-perumpamaan ifu Kami buat unfuk

manusia supaln mereka berfikir. "(Qs. Al Hasyr [59]: 21).

Allah mengkhususkan pentadabburan Al Qur'an, memahami

isinya dan mengerti akan maknanya dan tidak ada ayat yang

dikecualikan dari ifu. Semua nash yang bermacam-macam

menyebutkan dengan jelas secara umum seperti halnya pada

firman-Nya,

Ti3cfr 

"fi 
iy n G(A'bfr';r_ {fr

"Apakah merel<a tidak memperhatil<an Al Qur'an abukah

hati mereka terkunci?' (Qs. Muhammad l47l: 241dan juga firman-

Nya,

s$ii{il
@w

"Apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an? I{alau

kinnya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka

mendapat pertenbngan tnng barynk di dalamnjn." (Qs. An-
Nisaa' 14\ 821- Sebagaimana diketahui bahwa menafikan adanya

perbedaan dalam memahami Al Qur'an ini tidak bisa terealisasi

kecuali dengan mentadabburinya secara keseluruhan. Kalau fidak,

maka mentadabburi sebagiannya saja tidak menafikan adanya

perbedaan pada ayat-ayat yang belum ditadabburi terhadap ayat-

ayat yang sudah ditadabburi.

Ali ;s, pemah ditanya, "Apakah Rasulullah #
meninggalkan sesuatu (wasiat khusus) kepada kalian?" Dia
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menjawab, "Tidak, demi yang menumbuhkan biji dan

menghidupkan ruh kecuali pemahaman yang diberikan Allah

kepada hamba-Nya terhadap kitab-kitab-Nya dan apa yang ada

dalam lembaran ini."

Di sini Ali mengabarkan bahwa pemahaman terhadap Al

Qur'an itu akan berbeda-beda di antara ummat. Pemahaman ifu
sendiri lebih khusus daripada ilmu (pengetahuan) dan hikmah.
Allah @ berfirman,

6;Kt-gfoiuu";(*,,6.:{i
"Maka l{ami telah membeikan pemahaman kepada

Sulaiman tenbng hukum 6nng lebih tepat) dan kepada masing,
masing mereka telah l{ami beril<an hiknah dan ilmu." (Qs. Al
Anbiyaa' lzLlt 791.

Nabi $ juga pemah bersaMa,

.. o ,oi ?l X t'yv Lr e)t * ot
"Betapa bantnk orang ]nng meneima berita lebih paham

daripada orang wng mendengar langsung."Ts

Beliau juga bersabda,

75 Al Bukhari (Pembahasan: Ilmu, 61), Muslim (Pembahasan: Qasamah, L67g/291.

lz
zE

. a{l

'sampaikan dariku walau safu ayat.q6

Io I t'
_*.

9,

€
O .a

-)s
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Selain itu, para ulama salaf dari kalangan sahabat dan

tabi'in bahkan seluruh umat biasa membicarakan semua nash Al

Qur'an termasuk ayat-ayat tentang sifat Allah. Mereka

menafsirkannya sesuai dengan pefunjuk dan keterangan yang ada

padanya. Mereka juga meriwayatkan hadits-hadits dari Nabi S
yang selaras dengan Al Qur'an. Pam imam di kalangan sahabat

lebih intens melakukan hal ini dibanding selain mereka seperti

Abdullah bin Mas'ud yang pemah berkata, "Kalau aku tahu ada

yang lebih tahu daripada diriku tentang tafsir Al Qur'an dan hanya

bisa didatangi dengan ketiak unta tenfu aku datangi dia." Juga ada

Abdullah bin Abbas yang didoakan oleh Nabi #, dialah

cendikiawan ummat dan penerjemah Al Qur'an. Mereka berdua

dan murid-murid mereka adalah sahabat dan tabi'in yang paling

intens menetapkan adanya sifat Allah serta meriwayatkan hadits-

haditsnya dari Nabi $. Siapa saja yang merniliki pengetahuan

tentang hadits dan tafsir niscaya mengetahui hal ini. Tidak ada di
kalangan tabi'in yang lebih intens dibanding murid-murid hnu
Mas'ud dan hnu Abbas.

Ada pula murid-murid Zaid bin Tsabit tapi murid-muridnya

tidak secara khusus mengambil ilmu darinya semata, tapi juga

mengambil ilrnu dari Umar, Ibnu Umar dan lbnu Abbas. Kalau saja

makna ayat-ayat ini tidak mungkin diketahui atau harus didiamkan

maka pastilah para pernbesar sahabat dan ahli ilmu dan ahli Al

Qur'an dan Sunnah ini tidak akan banyak bicara tentangnya.

Kemudian, para sahabat meriwayatkan dari Nabi S bahwa

mereka mempelajari tafsir dan tilawah langsung dari beliau dan

76 Shahih Al Bukhan (Pembahasan: Kisah para nabi, 3451), At-Tirrnidd
(Pembahasan: Ilmu, 2669), Ad-Darimi dalam Muqaddimah 17/136) dan Ahmad

lz/Lsg|semuanya dari AMullah bin Arnr.
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tidak ada satupun dari mereka yang men3lampaikan bahwa

Rasulullah $ melarang unhrk menafsirkan ayat tertentu.

Abu Abdurrahman As-Sulami berkata, "Para sahabat png
mengajari kami baca Al Qur'an seperti Utsman bin Affan,

Abdullah bin Mas'ud dan selain mereka berdua menceritakan
bahwa ketika mereka mernpelajari Al Qur'an dari Nabi $ sepuluh

ayat maka tidak akan mereka ler,rnti sampai mereka mernpelaiari

beful ilmu-i[nu 5rang terkandung di dalamnp serta bagaimana

mengamalkann5ra. Mereka berkata, 'Kami belajar Al Qur'an, iknu

dan amal sekaligus'."

Dernikian pula para imam dimarn kahu mereka ditanya

tentang sesuafu akan hal itu maka mereka tdak menafikan

maknanya, malah menetapkan makna tersebut tapi menafikan
kaifi5ah (benhrk) dari sifat itu sebagaimarn Imam Malik yarg ketika

ditanya tentang firman Allah, "Ar-Ralnnn di aks
Arsy. " (Qs. Thaahaa [20]: 5) "Bagairnana cara]la Allah

bersemayam itu?" Maka dia menllwab, "Istiura '(bersemaSam) ihl
sudah diketahui maknanya, tapi bentuknya tdak diketahui, uajib
mengimaninln dan bertanln tentangnya adalah bid'ah." Jawaban
yang sama juga diberikan oleh Rabi'ah sebelum Malik. Perkataan

ini sudah diterima orang bantak dan tidak ada di kalangan ahli
Sunnah yang mengingkarin5ra.

Dia menjelaskan bahwa rnakna btiua ' (bersernaprr| ihr

sudah diketahui, tapi l<aifigh (b€nhrk, caralnSra tdak diketahui dan
tidak boleh dipertanyakan bagairnana bentuk siht itu. Yang tidak
boleh a&lah menanyakan bagairrnna bentuk bersemayamnSra

Allah, tapi Malik tidak mengatakan "I{aifgal.rrrp, nadum (tdak
ada)", dia hanya mengatakan, "I{aifiSafnya nafiul (tdak
diketahui)." Hal ini meniadi perdebatan di lolangan madzhab kami
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(Hanbali -penerj) dan madzhab lain di kalangan ahli sunnah. Tapi
kebanyakan mereka mengatalran bahm bifitnh sifat Allah ihr

tidak terlintas dahm hafi dan fidak bisa diddinisikan dengan

ucapan. Ada puh dari mereka yang mengatakan frdak ada *ai{iyn
dan nahipn hakdat)nya sama sdtafi-

Apabila ada Sang mengatakan rnalma 'Istiwa' ifu ma'lum
(diketahui)" adalah bahwa istium' ihr redaksiqB ada dalam Al
Qur'an seperti lrang menpdi p€ndapat sebagian pengikut

madzhab kami png mq;akini bahura rnakna ayat siht ini hanya

Allah yang tahu.

Maka ini bisa dibantah, pernafnrnan ini lernah, karena ifu

sarna saja dengan mencari sesuafu Sang silrdah diternukan. Sebab,

si penan5ra sudah tatru bahura dalam AI Qur'an ifu ada kata

isfiwa 'bahkan dia sendiri yrang mernbaca ayah!,a. Lagi pula Matk
tidak mengatakan, "Penyebutan kah, mm ' dalam Al Qur'an
itu....." tidak pula menjelaskan kabar dari Alhh terrtang isfrum' dk
hanSa mengabkan "htiwa' ilu nm'lun (dik€tahui),' arlinSp-dia
mengabarkan tentang sebuah kata fugal bahu,a :katu it,
dikehhui dan dia tdak sedarg mernbicarakan kalimat
secara keseluruhan

tagi pula lanjutannya Malik b6kata, (l*J i,.i;3r1

"Benfuknya tidak diketahui", kalau sap yang dia maksud istiwa'
ifu sendiri yang tdak dik€tahui rnalman!,a tentu dia akan

mengatakan, "Kata istiwa' itv nnfiul atau 'Tafsiran istiua'
(bersemaSnm) itu nmfiul (fidak diketahui)", tapi di sini dia hunSn
menafikan adan3a pengefiatnnn tentang latryh istiwa', bukan
tentang makna istiuFa'. seperu inilah pernatnrnan terhadap sernua
sifat Allah, kalau ada Srang batanya tentang firrnan Allah,
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i:69,(EI,uY
" Sesungguhn5n Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar

dan melihaf." (Qs. Thaahaa l20l: 46l, "Bagaimana caranya Allah

mendengar dan melihat?" Maka kita jawab, "Mendengar dan

melihat itu ma'lum (sudah diketahui maknanya) tapi caranya

majhul (tidak diketahui). "

Kalau dia berkata, "Bagaimana Allah berbicara dengan

Musa?" Maka kita jawab, "Berbicara ifu sudah diketahui artinya,

tapi bagaimana caranya itu yang kita tidak tahu."

Selain itu, mereka yang berpendapat seperti ini di kalangan

sahabat kami dan para madzhab lain juga mengakui bahwa Allah

itu di atas Arsy secara hakiki (bukan malazl dan bahwa Dzat Allah

di atas Dzat Arsy dan mereka tidak mengingkari makna istiwa'
(bersemayam) bahkan mereka tidak menganggapnya sebagai ayat

mutasSabihaf yang tidak dimengerti maknanya sedikitpun.

Kemudian, salaf bersepakat menafsirkannya dengan

madzhab Ahlussunnah. Sebagian mereka mengatakan bahwa

makna istiwa' di sini adalah tinggi melampaui Arsy, berada di atas

Arsy. Sebagian lagi mengatakan dengan ungkapan yang berbeda

dan ini tsabit dari para salaf. Al Bukhari menyebutkannya dalam

Shahilrnya di bagian akhir pembahasan tentang bantahan

terhadap Jahmi5ryah. Adapun takwil yang mengubah makna

seperti manakwilnya dengan (.}-r-l) "menguasai, menundukkan,

menaklukkan" dan lain sebagainya adalah takwil bid'ah sejak

munculnya Jahmiyyah.
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Selain ifu, sudah jelas bahwa mengikuti ayat mutas5abih

bukanlah kekhususan bagi ayat-ayat tentang sifat Allah, bahkan
dalam Shahih Al Bukhari bahwa Nabi $ bersaMa kepada Aisgrah,

'+ tt;; G d-;1 #t *(; rit us;; t;-

6. /o
rfU

ztl.o ;t,J>le alll Itai.t'u
oo

*)
"Kalau kamu melihat orang-oftng Sang mengikuti aF Sang

mutas5abih (samar-samar) dan Al Qur'an mal<a itulah gng
dimaksud oleh Nlah dalam firman-Nga, 'Maka hindatihh
mq&a'-u

Ini berlaku umum. Kisah Shubaigh bin'Asal bersama Umar
bin Al Khaththab merupakan salah satu kazus 5nng terkenal. Ua
ini suka menan5nkan tentang ayat-a3nt yang mubs5a6fi sampai

dia dilihat oleh Umar dan diapun bertanSa kepada Umar tentang
makna ayat

@ 6itei2trtg
"Demi (an7in) Wng menerbangkan debu dengan lruaf." (Qs.

Adz-Dzaariyaat [Ur 1), Umar pun bertanya padanya, "Siapa

namamu?" Dia menjawab, "Aku adalah hamba Allah Shubaigh."

Umar pun berkata, "Kalau aku adalah hamba Allah Umar." lalu
Umar memukulnSra dengan keras.

hnu Abbas juga biasa ditanya oleh orang dalam rnasalah

yang sama maka dia berkata, "Betapa perlunf kamu ini
diperlakuan seperti apa lrang dilakukan Umar terhadap Shubaigh."
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Hal ini mereka lakukan karena fuiuan si penanlp

menanyakan hal tersebut karena hanya ingin mernbuat kerancuan

bukan benar-benar ingin mendapatkan ilmu, sebagaimana kata

Nabi $, "Apabila lamu melihat onng tang mqtelusui agt-agt
mutasSnbih. "Sebagaimana dalam firman Allah,

i:$r,".=.1 4'4'6:, 6 5#"A +,e A t-fi (ft
'Adapun oftn(Foftng Jlang dalam hating ondong kepda

kaaatan, maka merel<a mengikuti sebgian a5at-agt J/ang
mutaqaabihat dariphng unfuk menimbull<an fihah-" (Qs. Aali
'lmraan [3]: 71, maka mereka menghukum orerng ifu lantamn

maksudnya yang rusak ifu seperti omng yang mempertentangkan
antar ayat-ayat AI Qur'an, padahal Nabi $ sudah melarang hal itu

dalam sabda beliau, 'Uangan lelian membenfurlan kibb Allah sfu
sama lain.'Sebab, itu akan menimbulkan keraguan di hati mereka.

Selain mencari fitnah (kekacauan) juga mencari takr,vilnp yang

tidak diketahui kecuali oleh Allah. Sehingga maksud mereka sedari

awal sudah buruk seperti hulnyu pertanyaan-pertanyaan tidak perlu
yang dilarang oleh Nabi $.

Salah safu lnng menjelaskan perbedaan antara makna

dengan takuril adalah Shubaigh saat bertanya kepada Umar

tentang surah A&-Dzariyaat dan bukan tentang sifat Allah,
padahal para sahabat lain biasa membicarakan tentang tafsimSa

seperti Ali bin Abi Thalib bersama lbnu Al Kawa' kefika bertanya

padan5ra tentang ayat ifu. Ali tidak suka dengan pertanyaan

tersebut melihat maksud tak baik dari pertanpan hnu Al Kawa'
ini. Tapi Ali sendiri tidak terlalu ditaati oleh ralq;atnya sebagaimarn

taahrya rakyat kepada Urnar. Maka Ali pun tidak menghukum hnu
Kawa' ini. Kata-kab Adz-Dzarilraat, Al Haamilaat, Al Jaariyaat, Al
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Muqassimaat mengandung beberapa makna, bisa diartikan angin,

awan dan malaikat, atau bisa pula diartikan selain ifu. Karena

dalam lafazh tersebut tidak ada penyebutan maushuf. Sedangkan

tal$,il yang hanya diketahui oleh Allah adalah bentuk pasti dari

angln dan ukurannya, lalu kapan dia akan berhembus, atau benfuk

pasti dari awan dan hujan 5nng bagaimana yang akan ia bawa. Hal

lnng sama berlaku pada kata Al JariSnat dan Al Muqassimaat,

setnua ifu hanya Allah yang tahu.

Begifu pula dengan firman Allah lang menyebutkan kata

ganti "Kami" pada narrr-niuna Allah lrang di dalamn5ra terkandung

makna banyak sebagaimana yang di5nkini oleh Nasrani. Tapi
maknanya sudah dik€tahui pasti yaihr malsudnya adalah Allah &
sendiri. Akan tetapi kata jamak menunjukkan berbilangnya makna

sarna dengan nama-narna Allah yang beraneka ragam seperti AI

Alim, Al Qadir, As-Sami', Al Bashir, karena !,ang memiliki nama

hanya safu tapi makna [drnrrndrnanln beraneka ragam demikian
pula nama 5rang lafazhnya jamak.

Sedangkan talflr,il yrang hanya diketahui oleh Allah adalah

hakikat Dzat dan benfuk sifat-Nya sebagairnana yang dikatakan

Malik, JH t i33r @entuknya tidak diketahui). Kalau mereka

tanyakan, "Apa hakikat ilmu, kemampuan (qudrah), pendengaran

dan penglihatan Allah?" Maka jawabnya, "ltulah tak\ ril yang tidak

diketahui oleh selain Allah."

Betapa baiknSra kefika takuril dikernbalikan kepada Al

Qur'an seluruhn5a. Kalau ada png mengatakan, bukankah Nabi

$ sendiri sudah mendoakan hnu Abbas, oYa Alkh phaml<an dia
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dalam un$an agama dan ajarl<an dia takwil.'v7 Maka maksudnya

adalah takrpil terhadap benfuk perintah dan larangan, ifulah yang

diketahuinya. Huruf lam di sini unfuk menunjukkan takr,rdl yang

sudah dimaksud sebelumnya, karena beliau tidak mengatakan,

"Ajarkan dia takwil isi Al Qur'an semuanya. " Tahr.ril yang tidak

mungkin diketahui adalah takt{ril dari berita yang memang hakikat
peristiwanya tidak bisa diketahui kecuali oleh Allah. Sedangkan

takwil yang bisa diketahui adalah pemahaman terhadap perintah

dan larangan yang dikandung pada suafu ayat. Ini sama dengan

firman Allah,

:L.;G,t;;K.*$nii+S
"Tiadalah merel<a menun#y-nunggu kecuali terlaksanan5a

takwil henb dari Al Qur'an), dan pada hari dabngrya bkwil
itu...." (Qs. Al A'mf [7]: 53), dan firman-Nya,

e;6"dC|;4*,:t$lq6KS
"Bahkan Wng sebenam5m, mereka mendustakan apa Jnng

mereka belum mengetahuinp dengan sempuma padahal belum

datang kepada mereka tal<wil (penjelaan)n5n " (Qs. Yuunus [10]:
39), karena maksudnya di sini adalah tahl/il perintah dan larangan,

sedangkan tal$/il berita tentang Allah dan tentang kisah orang-
orang di masa lalu jika dimasukkan ke dalam tal$yil maka tidak
difunggu, wallahu a'lam dan hanya kepada-Nyalah kita memohon
taufik.

77 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Wudhu, 143, Muslim (Pembahasan: Keutamaan
sahabat, 2477/7381, dan Ahmad (l/2661 semuanya dari hnu Abbas dan redaksi di
atas adalah redaksi Ahmad.
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Syaikhul Islam Al Imam Al Allamah Al Qudwah Al Arif Al
Faqih Al Hafizh Az-7ahid Al Abid As-Salik An-Nasik Mufti tentang

berbagai aliran dan tiang syariah, alim saat ini, tiada dua di

masanya, penafsir Al Qur'an, panraris para nabi, mujtahid terakhir

Taqiyrddin Abu Al Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin

Abdussalam bin Taimiyah Al Harrani, sexnoga Allah menaunginya

dalam rahmat-Nya, berkata:

Sumpah-Sumpah dalam Al Qur'an & Bentukn5Ta

Allah @ bersumpah atas nama sesuafu unfuk menemngkan

sesuatu. Allah bersumpah dengan diri-Nfia 5Bng suci yang disifati

dengan sifat-sifat-Nya atau dengan apt-a3nt-Nya yang selalu ada

pada diri dan sifat-Nya. Sumpah-N5n menggunakan nama salah

safu makhluk menunjukkan keagungan makhluk tersebut sebagai

salah safu tanda kebesaran-Nya.

Qasam (sumpah) ifu sendiri bisa bertenfuk kalimat berita
(Afirm6is)dan inilah yang kebanyakan, seperti pada firman-Nga,

fi t1y-,$J5i;3is;;,

" Maka dqti Tuhan langit dan buni, saungguhng t/ang
dijanjikan itu adalah benar-benar (akan tqjadi)." (Qs. Adz-Dzanyaat

[5U: 23). Kadang pula dalam bentuk kalimat permintaan (thalabl

misalnya dalam firman Allah,
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@ t ]3;\j,K5 @ a#1 ; i'., hr 4x. ;;,
" Maka demi Tuhanmu, Ikmi pasti ,*un -uiun1^i mqeka

semua, tentang apa lnng telah mereka kerj,akan dahulu." (Qs. Al
Hijr [15]: 92-93). Sumpah ini kadang bermakna realisasi dari apa
yang dijadikan sumpah itu sehingga termasuk kategori berita,

kadang pula mumi hanya sumpah. Yang disumpahkan akan
diperkuat dengan sumpah bahwa ia pasti terjadi dan ifu pastinla
terjadi pada hal-hal yang pantas untuk disumpahkan seperti

tentang berita ghaib dan yang tersembunyi kalau mernang sudah

disumpahkan kepastiannya akan terjadi.

Adapun hal-hal yang tampak kasat mata seperti adanya

matahari dan bulan, siang dan malam, langit dan bumi rnaka

benda-benda ini hanya dijadikan kata unfuk alat sumpah, bukan
kata yang disumpahkan. Apa yang dijadikan Ar-Rabb Jalla wa'ah
sebagai alat sumpah maka ifu termasuk tanda kebesaran-I\p
sehingga bisa dijadikan alat sumpah dan tidak sebaliknp.

Allah ffi kadang menyebutkan jawab sumpah dan ini png
paling sering, tapi kadang pula Allah menghilangkan jnwab

sumpah ini meskipun banyak, misalnya dalam firman Allah, ( ji

#l e 1ji,:' | 'Jika kamu mengetahui dengan pengebhuan

JEng yakin." (Qs. At-Takaatsur ll02l:5), firman-Nya lagi, t$l 5;
314fr ), ,;$ 6:.3 I 'Dan sekiran5m ada suatu baaan (kibb suci)

Wng dengan bacaan ifu gununggunung dapat digoncangl<an."

(Qs. Ar-Ra'd [].31: 31), firman-Nya, it;Z t51 '{;1 iye} 5,
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'-^<43i ) "Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabutiiwa

omng-orang Wng kaftr! (Qs. Al Anfaal [8]: 50), firman-Nya ( j3

<-StGGr ty d) uDan (akngkah hebahg) iikalau kamu melihat

ketika mereka (orangrcmng kafid terpemniat kebkutan (pada Hari
Kiamat); maka mereka tidak dapat melepaskan diri." (Qs. Saba'

[34]: 51), firman-Nya Ug {F W lytii i5 |'Dan iika kamu

(Muhammad) melihat ketil<a mereka dihadapkan ke nemka." (Qs.

Al An'aam 161: 271, Juga firman-Nlra, (6 {F rFt !l{; iftl " Dan

sandainSa kamu melihat ketika merel<a dihadaplan kepda
Tuhanrynl (Qs. Al An'aam [6]: 30).

Dalam contoh-contoh kalimat diatas menghilangkan

sumpah adalah sebaik-baik benfuk kalimat karena maksudn5n

adalah "Kalau kamu melihatrya, tenfu kamu akan melihat
, ketakutan yang luar biasa", sehingga kalaupun disebutkan jawab

qasamnya tidak akan diperoleh info tambahan dari yang sudah ada

dalam konteks kalimat ifu.......78.... Yang diharamkan dan ini juga

peringatan. Kalau dia dijadikan alat sumpah dan di dalamnya ada

5ang halal, maka kalau di dalamnya ada yang haram sudah barang

tentu lebih pantas diagungkan.

Allah juga bersumpah dengan benda-benda seperti I 4$
i;li;l"Demi buah tin dan buah."(Qs.At-Tiin [95]: 1), juga dalam

ftrman-Nya , t-+I:it;iit ti)j I " Demi nqei Jang aman rhr. " (Qs. At-

tiin [95]: 3).

78 ndd( t€rtulis dari rnarudnD asl[.
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Sedangkan jawab qasam bagi firman Allah, ( Aifiii$';l)
*{ I "sesungguhnga l<ami telah mencipbkan manusia benda

dalam sush pa9nh." (Qs. Al Balad [90]: 4), ]raitu kesusahan

urusan dunia dan akhirat. Kesusahan ini membuat oftmgnya
menjadi kuat, banyak akal dan upaya unfuk survive. Allah &
berfirman,

ftl S( JJ3;,r #,t@ T riL 3;i; 6 6
@'a{;:rn#@

'Awkah manusia ifu mengngka hhwa sekali-kali tiada

seoranpun tnng berkuas absn5n? Dan mengabl<an, 'Aku telah

menghabiskan harb Wng banJ/ak'. Apal<ah Dia men5angl<a bhwa
tiada seomngpun 5ang melihahg? (Qs. Al Balad [90]: 5-7). Inilah

manusia yang merupakan salah safu dari umat-umat tersebut dan
juga termasuk jenis yang disebutkan Allah dalam firman-Nya,

@{+iiJi.uu@hl q$tl
" Harbku sekati-kali frdak -niU.O manfaat kepdaku.

Telah hilang kel<uaaanku daripdaku. "(Qs. Al Haaqqaah 1691: 28-
291, dia merniliki kekuatan unhrk berhhan dalam keadaan sulit dan
semua ihr mencelakakann5n, apakah dengan ini dia mengira

bahwa Allah tidak mampu membalasnyra sesuai dengan
pertuatannSn? Dan dia mengira bahwa harta yang membuatrya
celaka tidak dilihat oleh siapapun sehingga dia tahu apa yang dia
lakukan?

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Qudrah (mampu) dan ilmu (tahu) dengan kedua sifat inilah

balasan terealisasi, bahkan dengan keduanyalah segala sesuatu

terhasilkan. Pengabaran Allah @ bahwa Dia Maha Mampu dan

Dia Maha Tahu mengandung ancaman dan peringatan keras,

karena kalau Dia mampu maka Dia pasti bisa memberikan balasan

dan kalau Dia Maha Tahu dia juga bisa membalas. Dengan

keadilan amal bisa diukur. Siapa yang tidak mampu atau tidak tahu

maka dia tidak akan bisa memberikan balasan. Orang yang lemah

terhadap orang lain tenfu tak mampu membalas orang ifu, dan

yang mampu tapi tak melihat apa yang dilakukan orang lain juga

tak bisa membalas perlakuan orang ifu sebab kalau dia membalas

tapi dia sendiri tidak melihat berarti dia zhalim dan berlebihan,

sehingga dalam hal ini harus ada sifat ilmu (mengetahui).

Maka dari ifulah seorang hakim memerlukan saksi dan para

raja memerlukan bendahara untuk mengetahui berapa cadangan

aset yang dimiliki negara agar mereka sernua bisa bekerja

berdasarkan ilmu.....79

Dia menyebutkan bahwa Dia menciptakan manusia dengan

keadaan manusia yang susah payah apakah manusia ini mengira

bahwa perbuatannya tidak akan dihitung oleh siapapun? Kata (il)

berarti tidak akan pemah terjadi di masa datang, sehingga arti ayat

tersebut adalah, "Apakah orang itu mengira bahwa di masa datang

tidak ada yang akan menghisabnya?" Maka dari ifulah kisah

seorang yang takut kepada Tuhannya sehingga dia berpesan

kepada keluarganya unfuk membakar dirinya sangat yakin bahwa
pembalasan ifu sangat terkait dengan kemampuan. Makanya dia

berkata, "Kalau Allah mampu menemukan jasadku niscaya Dia

79 Pmh kosong dari manuslaip asli.
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akan mengazabku dengan sebuah azab yang belum pemah dia

timpakan kepada siapapun di alam ini."

Allah S mengancam dengan kerrampuan-Nya agar sesuahr

yang dimampui itu disandingkan dengannSra, sebagaimana Dia

mengancam dengan sifat ihnu-Nya agar pembalasan diberikan
berdasarkan pengetahuan Allah akan perbuatan yang akan diberi

balasan tersebut sebagaimana dalam firman Allah,

u 5'#:i u 61i''&& 
"i;- 

6 & $n\',; S

*t*
" I{abkanlah, 'Dialah yang berlanasa unfuk mengirimkan

azab kepadamu, dari abs kamu abu dari bavnh l<akimtl." (Qs. Al
An'aam [6]: 65). Nabi $ bersaMa ketka a5rat ini tumn, uAku

berlindung kepada-Mu dengan tnfizh-Mu, aku berlindung kepda-
Mu dengan wajah-Mu.t'

,e.;'\'f6;ir$;a-#-1
"Atau Dia menannpurkan kamu dalam golongangolongan

&ang aling bertenbngan) dan memsakan kepda sebagian kamu
keganasan sebagian tnng lain." (Qs. Al An'aam [6]: 65). Beliau

bersabda, uDan kalau ini lebih ringan sdikit &

Ifu karena Allah mernbicarakan tentang kemampuan dan
jenis yang dimampui sebagaimana biasa dikatakan oleh orang.

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

e0 HR. Al Bukhari @enrbahasan: Berpegarg kepada Al Kitab dan Sunnah, 7313),
At-Tirmldd (Penrbahasan: Tafsir Al Qur'an, 3065), Ar,Nasa'i dalan N Kubn
(Penrbatrasan: Tafslr, 11165), dan Ahmad (3 09), serruan!,a darl Jabh bin Abdulhh,
dan ini adahh redalsi Al Bulfiarl.
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orang, "Kemanapun kau pergi dariku maka aku tetap akan bisa

menangkapmu."

Demikian pula dalam hal pengetahuan karena melihat

seperti dalam firman-Nya tadi,@ 'A i;- tJ f # "Apakah dia

men5nngka bahwa tiada seorang pun tnng melihatnyn " (Qs. Al
Balad [90]: 7), juga firman Allah tentang orang yang melarang

seorang hamba yang sedang shalat, 61'1ti'4 F f l "Tidaklah Dia

mengetahui bahwa saungguhnja Allah melihat segala

perbuabnrya." (Qs. Al 'Alaq [96]: 14), firman Allah &, (lYA,ii

itl$;i3 A;; trfi';t ,{#l uDan kabkanlah, 'Bekerialah kamu,

maka Alkh dan Rasul-N5a serh onng-orang mukmin akan

melihat pekerjaanmu ihl." (Qs. At-Taubah [9]: ].05), juga firman-

Nya, (5j3( ,{i Al $ .a{r* {aU { 6SP-i1 l "Apakah

mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan

bisikan-bisikan mereka? sebenam5n |kmi mendengar), dan

ufusan-ufusan (malaikat-malail<at) I{ami selalu menatat di sisi

mereka." (Qs. Az-Zukhruf I43l: 80) Firman Allah &, t ,6, k

@ :.tr=:J )6 # k @ /.li a'JJ{, I uDan sesta squatu

Wng telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan dan

segala (urusan) Wng kecil maupun tnng baar adalah terfulis." (Qs.

Al Qamar l54l 52-53), dan ayat-ayat semisalnya.

Di sini Allah menyebutkan bahwa dengan melihat

perbuatan para hamba, tahu tentang ifu dan penguasaan Allah

terhadapnya.mengandung ancaman unfuk mendapatkan balasan

sebagaimana perkataan orcmg, "Kalau aku tahu apa yang kamu
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perbuat", "Aku mendapat informasi tentang dirimu" dan lain

semisalnya. Maksudnya bukanlah mengabarkan kernampuannya

semata atau pengetahuan saja tapi menyandingkan antam sifat

mampu dengan tahu dan ifulah yang menyebabkan terjadinya

balasan. Tinggal tergantung pada yang akan memberi balasan

apakah akan membalas ataukah akan membiarkan dimana dia

tidak memerlukan apapun ketika ifu, maka wajiblah minta selamat

dengan istighfar dan bertobat kepadanya, melakukan kebajikan
yang bisa menghapus keburukan.

Alasan Allah S Bersumpah dengan Beberapa Ungkapan Sumpah

Allah & ketika bersumpah dengan (o0talt) rombongan png

berbaris, lorr-lrilr) angin yang menerbangkan tcryf,iU rnalaikat yang

diuttrs maka Dia menyebutkan pula apa grang Dia sumpahkan (mqam
alaihl.

Dalam sumh Ash-Shafaat Allah menyebutkan obyek !,ang
disumpahkan,

'Li#tl,y
"Sesungguhn5a sembahan kalian hanSalah safu." (Os. Ash-

Shaaffaat [37]:41.

Dalam surah Adz-Dzanyatsnng disumpahkan adalah:

@'Ut;lt4r@'AgsfiGy
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"Sesungguhnya apa Jnng kepadamu pasti benar,

dan sesungguhn5m (had pembalasan pasti terjadi." (Qs. Adz-

Dzariyaat [51]' 5-6).

Sedang untuk pada Al Mursalaat,

'Plst:;;i'c't
"Apa lnng dijanjikan kepada l<alian pasti terj,adi. " (Qs. Al

Mursalaat l77l 7l.

Tapi dalam surah An-Naazi'aat Allah tidak menyebutkan

obyek yang disumpahkannya. Ash-Shaaffaat sendiri adalah para

malaikat (yang berbaris) dan Allah tidak bersumpah atas

keberadaan mereka sebagaimana Dia tidak bersumpah atas

keberadaan diri-Nya sendiri, karena umat sudah mengetahui siapa

yang dimaksud Ash-Shaaffaat dan keyakinan mereka ini tidak lagi

memerlukan sumpah unfuk meyakinkan mereka, berbeda dengan

tauhid karena masalahnya adalah seperti yang difirmankan Allah,

';fle'$t$Un, ,;-t-V'
"Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada

Allah, melainkan dalam kadaan mempersekufukan Allah (dengan

sembahan-sembahan lain)." (Qs. Yuusut 1L2l: 106).

Demikian pula para malaikat, keberadaan mereka sudah

diakui oleh kebanyakan umat sebagaimana yang diceritakan Allah

tentang kaum Nuh, Ad, Tsamud dan Fir'aun. Mereka percaya

malaikat meski ingkar terhadap Rasul dan melakukan kesyirikan.

Kaum Nuh berkata,
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-"6 j; e2; j:;i-ir;{JrT;. $y 
-6i,(,

'^<#d;{{ifr
" Otang ini frdak lain hanglah manusia sepati kamu, png

bermaksud hendak menjadi s@mng tang lebih tinggi dai kamu.

Dan kalau Allah menghendaki, tenfu Dia mengufus bebenp
oftng malaikat" (Qs. Al Mukminuun l23lz 241. Dan Allah
berfirman,

;i:;t;rl@ 3#i16 11* iri*K.,:rt
tr i36'X J t-\r1tr;, $i (* .b ie fi #g ff;i

4K-fi'.J;-{G5xi

"Aku telah mempuingatkan kamu dengan petin seputi
petir 5ang menimp kaum Ad dan Tsamud. Ketil<a para Rasul

datang kepada merel<a dai depan dan belalang mereka (dengan

menyerukan), Uanganlah kamu menyembah selain Allah'. Merel<a

menj,awab, 'I{alau Tuhan kami menghendaki tenfu Dia akan
' menurunkan malaikat-malail<at-Nry' ." (Qs. Fushshilat [41I : 1 3-14).

Fir'aun berkata (sebagaimana tersirat dalam firman Allah),

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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@aj-!Ks; WiaistKG'7'6A
4tXi i1:" {; 5 *i iA )4;'6={itl

-/ :3t

"Bukankah aku lebih baik dari orang t^ng n,r":;n
hampir tidak dapat menjelaskan (perkabanng)? Mengapa tidak

dipakaikan kepadan5n gelang dari emas atau malaikat datang

bersama-sama Dia unfuk mengiringkann5n?" (Qs. Az-Zukhruf [43]:
52-s3).

Demikian pula kaum musyrikin Arab yang mana Allah

berfirman tentang mereka,

'* f'ii'";t*i1ffi 1;W & 3;,,$lij6;

@ ;'''Ei-*
"Dan mereka berkata, 'Mengapa tidak difurunkan

kepadanya (Muhammad) malaikat?' Dan kalau Kami furunkan
(kepadanya) malaikat, tenfulah selesai urusan ifu, kemudian
mereka tidak diberi tangguh (sedikitpun). "(Qs. Al An'aam [6]: 8).

Allah berfirman,

rjc 6 * y- e ai'i+ ty rili,i ;Ai'€ t6
?4#,6sa G(il.i@$A6,fiA
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u(;^i"G+fi

"Dan fidak ah statu gary nqdlah4d nnn$b untuk

beriman tathla dabng Wtunitk k@nli Wlatun
muel<a, Adakah Alkh mqrgufrts wnng nnnusia mq?hdi nsuP'
I{abkankh, 'I{alau sa n&ing ab nnlaikat-nnlQil<at gng
benalan-jalaq s&gi Wlghwi di buni, nln1,a l{ami turuil<an

dari kngit hbpda mqel<a s@nng I'Ialait<at manftdi Flasul'. " (Qs.

Al Israa'"[Ln 94-951.

Umat-umat yang rn*d*tukun para rasul dan

menyekuhrkan Tuhan ini mengakui keberadaan Allah dan para
'rrialaikat-Nyra, maka apalagi keadaan orang selain mereka? Ivlaka

jelaslah bahwa p8"gato.,-, akan adanla Tuhan dan rrnlaikat sudah

diketahui oleh kebanyakan umnrat rnanusia. Oleh karena itu Allah

fidak .bersumpah atas keberadaan diri-NJa dan keberadaan

rnalailot. Dia hanya bersumpah atas tauhitl karena kebanyakan

dari niereka adalah musyrik.

Demikian pula A&-DzariSTat (angin larg menerbangkan), Al
Haamilaat (malaikat pemikul), Al Jaart aat (yang mengalir) adalah- 
haljhal yang disaksikan oleh banyak orcung. Al Mr-qassimaafi arnna
adalah rnalaikat (yang mernbagi unrsan), tdak ada llang

- disumpahkan dengan n una mereka sehingga disebutkan apa lnng
disumpahkan atasnya. Allah & berfirrrnn,

@"U#i-;lr@basfiGy

sfi
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"saungguhn5n apa tang diianiikan kepadamu pasti benar,

dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi." (Qs. Adz-

Dzariyaat [51]: 5-6).

Al Mursalaat baik diartikan sebagai malaikat yang

membawa wahyu lalu yang menjadi muqsam 'alaih (obyek yang

disumpahkan) adalah pembalasan yang nanti akan terjadi di

akhirat, ataukah diartikan sebagai angin maka semua ihr sudah

diketahui.

Sedangkan €j *f5 ) adalah malaikat yang memegang

roh dan ini juga masih berhubungan dengan pembalasan terhadap

amal dan memang inilah yang menjadi salah safu obyek sumpah

yang paling agung. Allah S berfirman,

"# JLr'&',fi ,s i(,;A tii #1$ +

"I<abkanlah, 'Malaikat maut 5ang disenhi unfuk (menabut
ngawa)mu akan mematikanmu, kemudian han5a kepda
Tuhanmulah kamu akan dikqnblikan'."(Qs. As-Sajdah [32]: 11).

Allah berfirman,

-. )/4O3*.-S

fi Jt(j!.,'? @'rgj-{ {,6ri i*i
w#r;1

"Ia diumfatl<an oleh malaikat-makikat l<ami, dan malaikat-

malaikat lGrni itu tidak melalail<an kewajibanrya. Kemudian
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mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, penguasa

mereka Wng sebenarnya...." (Qs. Al An'aam t6l: 6L-62).......81
Dia, Tidak ada yang membantu dalam beribadah kepada-Nya

kecuali Dia. Keyakinan ini memberi pertolongan dan sifat tawakkal
yaifu keyakinan akan takdir yang belum terjadi, karena isti'anah
(permintaan pertolongan) dan tawakkal (pasrah diri) hanya

berhubungan dengan hal yang akan terjadi.

Sedangkan halyang sudah terjadi maka yang bisa dilakukan
hanyalah bersabar, berserah diri dan meridhai apa yang terjadi,

sebagaimana dalam hadits Ammar bin Yasir rg yang marfu'
sampai ke Nabi # yang berdoa,

.rtiit't 01t'oK;f
"Aku memohon kepada-Mu sifat ridha setelah terjadin5a

Qadha'"-82

Ucapan f,ilrr if i:j li ;? U "Tiada dap upaya dan

kekuatan kecuali seizin Allah," mengharuskan datangnya
pertolongan, makanya Nabi # menpnnahkannya unfuk

diucapkan bila mendengar adzan berbunyi, (lrrialt ,{t 7l "Mari

kita shalat" dan tCylit ,{"7l "Mari kita menuju kemenangan."

Dalam Al Qur'an ada kisah seorang mukmin yang berkata

kepada sahabahrya,

,fiU$yii,{ 
^{i(, 

Lft,Ad i-L-"iyJS

81 Dahm manuskrip asli hanyra terlihat putih (tulisan mungkin luntur).
82 .Ary[rf656'i (Pembahasan: Sahwi, 1305, 1306) dari Ammar bin Yasir, dan

Ahmad (5/L9l) danTaid bin Tsabit.
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Mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki

kebunmu 'Maas5nallaah, laa quwwata illaa billaah (sungguh atas

kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan

pertolongan Allah'. " (Qs. Al Kahfi [18]: 39). Makanya ucapan ini

diperintahkan bagi yang takut terhadap sesuafu. Perkataan, irb 6

li,r "Apa yang dikehendaki Allah" adalah perwakilan dari kalimat

tir( lirr iA t7 "Apa yang diinginkan Allah pasti terjadi", maka tidak

boleh merasa aman dari takdir melainkan harus mengimaninya.

Ungkapan PU Vij t "Tiada kekuatan selain dengan izin

Allah," merupakan harta terpendam surga sebagaimana dalam
hadits Abu Musa Al Asy'ari & yang disepakati ke-shahil>annya

bahwa Nabi $ bersabda,

.fu:r )F'o ;E',g
"la adalah harta karun auri hui.-harta karun surga."

Kata kanz (harta kamn, harta simpanan) adalah harta yang

terkumpul sehingga tidak perlu dikumpulkan, karena ia
mengandung tawakkaldan iftiqar kepada Allah Ta'ala.

Sudah dimaklumi bahwa tidak akan ada yang terjadi tanpa
kehendak dan kuasa Allah, dan makhluk tidak memiliki apa-apa

selain yang diciptakan Allah untuk mereka. Kalau terputus harap
pertolongan dari seseorang kepada sesama makhluk dan dia

alihkan sepenuhnya hanya berharap pertolongan kepada Allah
berarti dia telah meminta pertolongan dari Penciptanya yang

memang tidak ada yang bisa mendatangkan pertolongan ifu selain

Dia, Allah S berfirman,
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\b :t)r!!Jf{,a-r:, fi riry.;a{i,,l €;(
@tr( 3';fi'fi"+vb'xi;;

"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa

rahmat, maka tidak ada seorcngun yang dapat menahannya; dan

apa saja Wng dibhan oleh Allah maka tidak seorangpun tang
sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijakana. "(Qs. Faathir [35]: 2).

Juga firman-Nya,

7 \,{,1:rLLi,, h"il dt:;" 56
sr. z'-,U

-l*il-")l) )tc -^4/'z
j ,,

)JJ-- -.?11
Uka Allah menimpakan sesuafu ketnudhanbn kepadamu,

maka tidak ada tnng dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan
jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada Wng
dapat menolak kumia-N9..... "(Qs. Yuunus [10]: 107).

Firman-Nya,

ot>;" $yfi ,-14r4fi ?"ti,, a:<i- oLi

@ i+1 rt;,,f i|';i ;+6"" ri-
'Uka Allah menimpakan sauafu kemudharabn kepadamu

maka tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri.
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Tetapi jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia

Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuafu. "(Qs. AlAn'aam 16l L7l.

Firman-Nya lagi,

,3,iJ $aA)ur' 2

<r;,F #",+ 'rJ t =;;- i{"i'Z'5 {"
znz ) // t)

4i3> C,l\...ry0

"I{atakanlah, 'Maka terangkanlah kepadaku tentang apa

Wng kamu sent selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan

kemudharatan kepada-Ku, apakah berhala-berhalamu ifu dapat

menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi
rahmat kepada-Ku, apakah mereka dapat menahan rahmatNsa?'
(Qs. Az-zumar [39]: 38).

Seseorang yang ada di dalam peristiwa Yasin berkata,

< ht;;3i bL "i4-t:, =f;, 41$'*

,ieydl @ pu!d{;e5 er,frJ #
@,#,y

"Mengapa aku akan menyembah fuhan-fuhan selain-N5n
jika (Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki kemudharabn
terhadapku, nisa3n sjafaat mereka tidak memberi manfaat
sedikitpun bagt diriku dan mereka tidak (pula) dapat

9i'U'o;"ng'Al'q'St oyilJi

c)

g"J-
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menyelamatkanku? SesungguhnSn aku kalau begtfu psti berada

dalam kesesatan yang njata."(Qs. Yaasiin 136l:23-241.

Maka dari ifu Allah memerintahkan agar bertawakkal hanya

kepada-Nya semata dalam berbagai tempat. Dalam atsar

disebutkan, "Siapa yang ingrn menjadi manusia terkuat maka

hendaknya dia bertawakkal kepada Allah. Siapa yang ingin

menjadi manusia terkaya maka hendaknya dia yakin bahwa yang

di tangan Allah lebih terjamin daripada apa yang ada di
tangannya."

Allah S berfirman,

iy* {, L;Y ,'$i ,i$ * :Hi;

'+-e2lQ-,!+.a 

ilU:
"Dan bertawakkallah kepda Allah Wng hidup (kel<al) Jnng

tidak mati, dan berbsbihlah dangan memuji-N5n. dan cukuplah

Dia Maha mengebhui dosa4os hamba-hamba-Nja." (Qs. Al
Furqan [25]' 58).

Allah memerintahkan hamba-Nya untuk bertawakkal

kepada-Nya, seperti dalam firman-Nya,

*d ju;3rJ;6
" Maka sembahlah Dia dan bertawakkallah kepada-Ng."

(Qs. Huud E1l: 123), Allah & FSa berfirman,

y6 Atj i'U;.r&'; {yni{ 6';" 3,
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"Katakanlah, 'Dia-lah Tuhanku tidak ada Tuhan selain dia;

hanjm kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku

bertobat'." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 30).

Musa berkata (sebagaimana diabadikan dalam Al Qur'an),

;#i {ry(kr{iJt\!c {,tg
oHai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka

bertawakkallah kepada-N1n saja, jika kamu benar'benar orang

wng berserah diri."(Qs. Yuunus [10]' 84).

Syu'aib berkata,

$Av tk; r;v ruitr'-;v,
"Tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan)

Allah, han5a kepada Allah aku berbwakkal dan hanln kepada-

N5n-lah aku kembali." (Qs. Huud [11]: 88).

Orang-orang yang beriman berkata,

,*Aat 6,1ib&;,a{"r:s
uYa Tuhan l<ami harym kepada Engkaulah IGmi

bertawakkal dan han5n kepada Engkaulah l{ami bertobat dan

hanya kepada Engkaulah l{ami kembali."(Qs. Al Mumthanah [60]:
4).

Allah $ berfirman,
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"fiio;3 
3j @ 5',-), Al, [#; A; i f ;v

@gjt*t';Jv-7y{
"sebutlah nama Tuhanmu, dan bqibadatlah kepda-N7a

dengan penuh ketekunan. (Dialah) Tuhan masyrik dan maghib,
tiada Tuhan (gng berhak disembah) melainlran Dia, maka

ambillah Dia sebagai Pelindung. (Qs. ru Muzammil [73]: 8-9).

Firman-n5ra lagi,

I i+bw)@s# rt[affi ;fi6r
'i ".rj 

U. 
.ri LyiU:# 4l ["',f;:- ii "U5-

@6ir*,&21frij1+
"Ehrangsiapa berhkwn kepada Allah niscaSn Dia akan

mengadakan bagin5a jalan keluar, dan mqnbain5a rueki dari
aruh Wng tiada disangka-sangkanja. hnngsiap jnng
berhwakkal kepada Allah nisca5n Allah akan mencukupkan
(keperluan)ryra. Sesungguhnp Allah melaksnakan un$an Jnng
(dikehendaki)Nya. Saunggahn5a Allah telah mengadakan

ketentuan bagi tiap-tiap sauatu. " (Qs. Ath-Thalaq 165l: 2-31.

lantaran hal ini pandangan orang-orang terbagi meniadi

empat golongan:

1) Golongan yang tidak menyembah Allah dan tidak pula

bertawakkal pada-Nya dan mereka itulah s€buruk-buruk

rnakhluk.
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2l Golongan yang bermaksud untuk beribadah kepada Allah

dengan melaksanakan apa yang diperintahkan dan

menjauhi larangan, tapi mereka tidak melaksanakan konsep

tawakkal derrgan sebenamya sehingga tak mampu

mendapatkan apa yarg mereka funfut dan sering mengeluh

bila ditimpa musibah.

3) Ada puh dari mqe)<a 5nng rnendustakan adanya takdir dan

menjadikan dirirya sebagai pencipta dari semua perbuahn

mereka. Pada hakikatryra mereka tdak minta pertolongan

kepada Allah dan tdak merrinta kepada-Nya apa yang

memperbaiki hati merelca, tidak meluruskannya dan tidak
pula Allah akan mernberiryn hidaSnh. Mereka ihr

s.ebenamla orcrg-orarrg Sang hina dan mernang begifulah

keadaan mqd<a dahm panaangn manusia. Ada pula

ruafu kaum lrarg p€rcaya pda taldir baik secam kqTakinan

dan ucapan, tapi tidak menpdi karakt€r dalam hati mereka

secara ilmu dan arrEl, sebagairnana hati tfu terhiaskan sifat
bersuci dan shalat -Mqd<aiuga lsnah dantak rn unpu.

4l talu ada hgi safu golongan yang mernperhatikan sisi

qudmh dan nrasyi'ah (kernarnpuan dan kehendak Allah),

bahwa Alhhlah yarg merrberi dan menghalangi, yang

merendahkan dan meninggikan. Maka maekapun lebih

mernprioritaskan sisi ini dalam kqpkinan mqrela kepada

Allah, tapi mereka tetap minta pertolongan kepada-Nya,

serta merasa tak purya sehingga merninta hanp kepada

Allah dalam s€gala yang diinginlon. Ihdang ada dari
kelompok ini yang bisa mendapat kelnrasaan, kekuatan

zhahir mauprn batirt bisa nrergahlrkan musuh, bahlon
ada dari yang mereka mernbunuh atau mengambil
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kehormatan omng lain. Tapi yang seperti ini tidak akan

mendapatkan balasan yang baik, karena balasan yang baik

hanya unfuk orang yang bertakr,va. Sedangkan mereka di

akhimt tetaplah berada dalam kehidupan yang hina.

Tapi pembicaraan ini tidak mencakup orang kafir dan

orang zhalim yang berpaling dari Allah, karena mereka masuk

dalam golongan pertama yang tidak beribadah dan tidak pula

minta pertolongan Allah. Pembicaraan ini hanya berlaku pada

kaum yang masih berorientasi kepada Allah dan berdoa kepada-

Nya, masih memiliki msa takut, berdzikir dan berafiud. Hanln
saja mereka dikalahkan dengan orientasi dengan keinginan pribadi,

dzauq dan walC (rasa dalam hati) serta apa saja yang merel<a

anggap bagus dan mereka sukai tapi tidak s6uai dengan funfunan

s5ar'i. Mereka ini ada beberapa golongan:

Ada dari mereka yang berpaling dan tidak mau terikat

dengan peribadahan syar'i disamping apa lrang mereka peroleh

dari syetan berupa penampakan ghaib atau pengaruh. BanSak dari

orang-orang seperti ini mati dalam keadaan di luar Islam.

Ada pula dari mereka yang melaksanakan ibadah-ibadah

syar'iyyah seperti shalat, puasa dan haji serta meninggalkan apa

yang diharamkan agama, tapi hati mereka tidak terikat dengan

urusan syar'i melainkan menuruti apa yang mereka suka dan
mereka inginkan semata. Allah & telah berfirman,

"bwb,*],,r;{*ug
"Kepada masing-masing golongan baik golongan ini

maupun ifu l{ami berikan banfuan dai kemunhan
Tuhanmu." (Qs. Al Israa' lLTl: 20ll. Allah & memberikan
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kekuasaan dan harta kepada siapa saja, baik orcmg ifu merupakan

orang baik maupun orcmg jahat. IGdang ada dari mereka yang

diberikan baik dengan mengalahkan musrh rnaupun dengan

menolong temannya seperti yang biasa dib€rikan kepada para raia.

Kadang pula diberikan sernacam mukasgahh (ilmu ghaib) yang

bisa didapatkan dengan pertolongan jin 37ang mana kadang pula

orang ini tahu bahwa itu jin tapi kadang puh tidak. Atau dengan

bentuk-bentuk lain.

Kadang ada dari mereka yang berkata, "Aku mengambil

ilmu dari Allah sementara oftmg lain mengambil dari Muhamrnad

$." Dia melihat keadaannya yang bisa mengetahui keadaan ghaib

dia peroleh bukan dari jalan Muharnrnad *. Dalam hal ini dia

benar, tapi sebenamya inilah yang menjadi bencarn buat dirinla.
Dengan ifu dia mulai melakukan apa !,ang Udak diperintahkan
Rasulullah &, mengerjakan yang Miau hmng, melakukan

pernbunuhan, pemukulan hnpa petunjuk Rasul. Dalam batinryp
terkadang muncul sueila€uam ynng dia angFp itr dari Alah grang

mernberinya perintah dan lamngan tanpa perantara seorcmg rasul.

Semua ifu dari syetan dan syehnlah png merrrbisikkan kepadanya

berbagai perintah dan larangan, lalu apa lnng diinginkan terjadi.

Selanjubrya dia mengira ifu semua karunia AIIah. Benar, ifu terjadi

karena Allah tapi dengan perantaraan syehn sebagaimana firman
Allah,

i'io;g*y# tr3u+,i$4";
"Merel<a tidaHah dapat manblmglan siappun kanali

abs izin Allah. "(Qs. Al Baqarah 121:1021.
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Sebagairnana halnya seoftrng mukmin berbuat berdasarkan

perintah Allah sebagai b€ntuk takdir kauni, tapi dengan

pemntaraan Rasul png menSTampaikan ifu dari Allah.

Bagi seoremg mukmin, yang halal adalah apa yang

dihalalkan Alhh dan Rasul bagi dirin!,a dan Srang hamm adalah apa

1ang diharamkan Allah dan Rasul. Agama adalah apa yang

diajarkan oleh Alhh dan Rasul. Berbeda dengan orang-orang tadi

1Bng tidak mengambil a(Fma dari Rasul dalam bentuk perintah

dan hrangan batn. Inihh keadaan ban!,ak sSaikh yang lebih

arnalan hati dan begini pula keadaan orang yang

lernah ilrnunya terMap Al Kitab dan Sunnah, tapi malah lebih

mengutamakan apa !,ang mereka rasalon dalam hati mereka

terlepas apakah pedntah dari dalam batn mqeka ifu sesuai

dengan petunjuk Rasul ataukah fidak.

Kernudian mereka bertinglot-tingkat dalam hal ifu sesuai

dengan seberapa dekat atau seberapa jauh mereka dengan

Rasuhrllah #. Di antara mereka ada png sangat jauh dari beliau

sehingga terlihat menolong kaum kafir guna memerangi kaum

muslimin- Celatonta, dia mengira itu adalah perintah Allah kepada

mereka -Maha Slci Allah dari itu- dia juga takin bahwa penghuni

Shuffah melakukan itu.

Ada puh dari mereka yrang mernandang bahwa seorang

rasul fldak diutr-r,s kepadanp atau omng png setipe dengannya,

melainkan hanp diufus unfuk or.mg-omng awarn.

Ada pula 1Bng mq/akini bahura Rasulullah # tunduk

kepada Ahhsshuffah dan Atrlusshuffah ini Udak memerlukan

beliau- Dan rnasih bantpk lagi contoh p€rnikiran dari kelompok ini
png mulai merebak di masa sekarang (rnasa hnu Taimiyah -
penerfl.
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Mereka semuanya mengklaim menguasai ilmu hakikat dan

mereka berpendapat bahwa hakikat adalah safu wama tersendiri

sedangkan syariat adalah wama yang lain. Ada dua hal yang

membuat mereka sama: Mereka memiliki perbuatan dan kegiatan

serta penampakkan yang di luar kebiasaan orang umum, dan

mereka menolak unfuk menimbang hal ifu dengan kitab dan
Sunnah serta berhukum kepada Rasulullah $ dalam hal ifu.

Mereka ih: sama dengan para raja yang melakukan banyak hal

tanpa perintah Allah dan Rasul-Nyu, tapi bedanya para raja ifu
tidak mengatasnamakan perbuatan mereka sebagai perintah dari

Allah, tidak pula mengaku sebagai wali Allah, tidak pula merasa

bahwa Allah memberinya pelajaran yang berbeda dengan rasul

atau merasa bahwa rasul tidak diufus unfuk orang-orang seperti

dirinya. Para raja melakukan ifu sernua berdasarkan nafsu pribadi

dan tidak mengatasnamakan agama.

Sedangkan orang-orang ini menjadikan fujuan mereka

sebagai salah safu kezhaliman bahkan kelnrfuran yang besar.

Mereka menganggap perbuatan mereka atas nama agama lnng
dianut para wali Allah. Sebab, mereka bisa memperoleh keajaiban

tersebut setelah melakukan kezuhudan dan ibadah. Tapi bukan
zuhud dan ibadah yang diajarkan oleh Rasulullah sesuai yang

diturunkan oleh Allah, malah lebih mirip cara ahli kitab dan kaum

musyrikin di kalangan agama Hindu, Nasrani dan semisalnya.

Maka dari itu, terlihat keserupaan cara ibadah mereka

dengan kaum musyrikin dan ahli kitab. Sampai-sampai orang yang

telah melihat cara beribadah penganut Hindu, kemudian melihat
orang-orang yang beribadah di rumah Ar-Rifa'i akan menyangka

bahwa mereka ifu bukan orcmg Islam. Dia akan berkata, "Mereka

ifu sama dengan ibadahnla orang musyrik y'ang ada di India
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ftIindu)." Yang lebih tinggi di kalangan mereka adalah yang

menyerupai cara orang Nasmni dalam banyak hal dan telah keluar

dari syariat Islam ketika mereka memiliki agama yang dimodifikasi

dan sejenis dengan ajaran kaum musyrikin serta ahli kitab. Maka

merekapun mengira bahwa ifu adalah agama yang benar dan

itulah cara mendekatkan diri kepada Allah, sehingga yang

melakukannya pun dianggap sebagai wali Allah. Tapi begitulah,

sernua kelompok akan mengklaim hal yang sama.

Pendahuluan Tafsir

Syaikhul Islam berkata:

Ya Tuhanku, permudahlah dan tolonglah dengan rahmat-

Mu.

Segala puji bagi Allah, kami meminta pertolongan hanya

kepada-Nya, kami meminta ampun hanya kepada-Nya. Kami

berlindung kepada Allah dari keburukan diri kami dan dari

kejahatan perbuatan kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah

maka tdak akan ada yang menyesatkannya dan siapa yang

disesatkan oleh Allah maka tidak akan ada yang bisa memberinya

petr-rnjuk. Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, hanya Dia sendiri

tiada sekutu bagin5ra. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba dan utusan Allah $.
Ada sebagian ikhwah yang memintaku unhrk menulis

sebuah pengantar yang berisi kaidah-kaidah menyeluruh guna

membanfu memahami Al Qur'an dan mengetiahui tafsim5ra,

membedakan mana yang benar dan salah berdasarkan manqul dan
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ma'qul, disertai penjelasan terhadap dalildalil yang menjadi

pemisah antara sernua pendapat yang ada. Sebab, kitab-kitab yang

ada dipenuhi dengan perkataan keji dan ada juga kata-kata yang

tersusun rapi. Ada kebatilan di dalamnlra, tapi ada pula kebenaran.

IImu ifu sendiri kalau bukan benrpa penukilan perkataan

Nabi yang benar dan ma'shum, maka pendapat yang berdasarkan

dalil yang sudah diketahui. Selain itu maka kernungkinannlra

adalah kepalsuan yang tertolak atau tak bisa dikomentari apakah ia

benar atau salah.

Padahal, kebufuhan umat akan pernahaman Al Qur'an
lnng merupakan tali Allah yang kokoh ini sangaflah mendesak,

karena Al Qur'an inilah peringatan yang bijaksna, jalan yang

lunts, yang berpegang padanya fidak akan melenceng dan tidak
akan tertipu lidah karenanya, keajaibannp tidak akan pemah
sima, pam ulama tak pemah kenlang menimba ilmu darirya.
Siapa yang berkata menspnakannlra maka dia benar, siapa 5nng
beramal dengannya akan mendapat pahala, siapa 5rang berhukum
dengannya akan adil, siapa lrang menyeru kepadanya akan diberi
petuniuk ke jalan yang lurus, dan siapa lErng meninggalkannya

akan dimusnahkan oleh Allah, serta siapa saja yang mencari
petunjuk selain darinya maka dia akan disesatkan oleh Allah.

Allah 8l berfirrnan,

W\:;,#-'gV t6rq36
iln{Ji-;,fi itii? # di Ai t47y-
rfii * W 5'69 6ta) e *,A#i @
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Xr; 6-,i;i')-,;Jrt @ {$ }a5! ii
@,;n ifi ai?,W ifu: ;61 .4ri E @D L;

"Allah berfirman, 'Turunkh kamu berdua dai surga

bersama-sama, sebagian l<amu menladi musuh bagi sebagian yang

lain. Maka jil<a dabng kep&mu pehrnjuk daripda-Ku, lalu

barangsiapa Jnng mengikut pefunjuk-Ku, ia tidak akan saat dan

tidak akan celal<a. Dan bmngskp bqWhg dari peringatan-Ku,

maka saungguh4n hgrryn pqghidupn tang sempit, dan l{ami
akan menghimpunlann5a pda Han l{kmat dalam kadaan buta'.

Berkatalah ia, 'Ya Tulnnku, mqtgry hgkau menghimpunkan

aku dalam keadaan bub, pdalml aku dahulun5n adalah seorcng
png melihat?' Allah . Minrnn, 'Dqnfuianlah, telah dabng
kepadamu aSat-a5at l{anni, maka lannu dan bqifu
(pula) pada hart ini lannupun dilupakan'. '(Qs. Thaahaa l20l: L23-

726).

Firman-Nya,

?i4 r3,/ 'J|'ld-

={q)i
,y q 69 Fs -#-

_J ifr ,C?i(rLi\4'i "f-Z
6fi ec#- @ i+l 4t+i 3j'jtt <j
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'& r*#S ;tAi'Ji:- 'L'L$t'€3i -/
+5e JY+-*i -.\Y, 'Ai 3L*;lt:t

: n4

"Hai ahli Kibb, telah dabng kepdamu
Rasul IGmi, menj,elaskan kepadamu bantnk dart isi Al kibb yang

kamu sembunyikan, dan banpk (pula Wnd dibiarkanng.
Saungguhrya telah dabng kepadamu cahaSa dari Allah, dan kitab
yang menerangkan. Dengan kihb itulah Allah manunjuki oftng,
omng yang mengikuti keridhaan-N5n ke jalan kaelamabn, dan
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarl<an oftnrynng itu dai
gelap Nita kepda caha5a Wng tenng dangan seizin-

N5a, dan menunjuki merel<a ke jalan tnng lurus. '(Qs. Al Maaidah

[5]: 1516).

Firman-Nya,

,; Lr$i'u. ;"vi'&. $yigJ ^, t ? 7l
i,1 @ )A).#L_ie Jt-ryi r;blti ly-

y_jj >3i o. y3 o.!r'4)i J- (, il c.\

@ *$v\:ig 1
"Alif, laam na. (Ini adalah) kitab jnng l<ami turunl<an

kepdamu supp kanu mengeluarl<an manusia dari gelap Nib
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kepada ahaSa tenng dengan izin fulnn mqeka,
(Jnitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkm lagi lu{aha T*ptji.
Allah-lah yang memiliki sqala apa tnng di langit hn di bumi. hn
kecelakaanhh bagi onngomng kafir karem silcraar, tpng angat
pdk.(Qs. Ibraahiim [14]: 1-2).

Dan firman-Nla,

5S( 6,s21, &cle; U (i a{c"5,^f&

JigYre;.{fr i -+o#gj,tti:; #; i*i{{;
a-v ,!io51 i't th @ rr*3 *h Jyo#

@ :i*t*;,irt $, { b5* 6ti3 egai
"Dan demikianlah l<ami whykan kWenu why (Al

Qur'an) dengan perinbh l<ami. Sebelumny kamu fr&klah
mengebhui apakah Al kibb (Al Qtr'an) &n frdak p,tla

mengetahui apakah iman ifu, tebpi l<ami manfiililan Al Qur'an
itu ahaja, Wng l<ami funjuki dengan Dia sbp JDng IGmi
kehendaki di anbra hamba-hamba lkmi. Dan wtrWuhnW kamu
benar- benar memberi petunjuk kepada jalan tpng furus. Uaifu)
jalan Allah Sang kepunlman-$a sqak aF 5nng da di langit dan

apa jang ada di bwn. Ingatkh, bahwa kepda Allah-lah kqnbli
setnua urusan. "(Qs.Asy-Syuum l42lt 52-531.

Aku sendiri sudah menulis pengantar (rnr.rqaddirnah) ini
se@ra ringkas sesuai dengan yrang dimudahkan AIhh & bertrpa

diktean hati dan hanya Allah-lah Yang Maha Mernberi petunuk

lagi Maha Mernbimbing.
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Nabi $ telah Menjelaskan Makna Al Qur'an kepada Para

Sahabat

Perlu diketahui bahwa Nabi $ menjelaskan kepada para

sahabat beliau tentang makna-makrn Al Qur'an sebagaimana

beliau menjelaskan lafazhnSa, maka firman Allah Sl,

dY'$vqwe
"Agar kamu manj&skan kepda manusia apa aja t/ang

diturunkan kepda mqda.' (Qs. ArFNahl 1161: Ml mencakup

lafazh dan rnakna, Abu AMurrahman As-Sulami pemah berkata,
"Orang-orang yang mernbacakan Al Qur'an kepada kami seperti

Utsman bin Affan, Abdullah bin Mas'ud dan lainn5n menceritakan

kepada kami bahwa k€fika mereka mernpelajari Al Qur'an dari
Rasululhh # s€puluh a1at, maka mereka tidak melampauin5a

sampai mereka mernpelafrui ilmu dan mengamalkan apa yang

terkandung di dahmryta. Mereka Hata, 'Kami mempelajari Al

Qur'an dalam berrfuk ilmu dan arnal sekaligus'."

Maka dari ifu mereka htahan beberapa lama unfuk
menghafalkan surah. Anas berkata, "Bila ada seseorcmg lrang
membaca Al Baqarah dan Aali Imraan maka ifu akan jelas di mata

kami."

hnu Urnar luga pemah menshafal zurah Al Baqarah

beberapa tahun batrkan ada png mengatakan sampai delapan

tahun. Itu diceritakan oleh Malik.

Hal itu karena Allah & berfirman,

5,4
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" Ini adalah sebwh kibb tnng l<ani furunlan
penuh dangan bqhh suFW mqeka manpalntil<an aSat-a5at-

Nta." (Qs. Shaad I38l: 29). Allah juga berfirman,

'r,t:.pt'oij36-fi

'Ti&kkah lelhn mqbfubburi Al Qr'an? Qs. An-
Nisaa' l4lz 821, FirrnarNp lagi,

JI;fiWiifr
"19{ala apkah mqel<a ti&k manplnfrlw Wbban

(I{ami)-" (Qs. Al Mukrninuun [23]: 68). Mentadabhri p€rkataan

tanpa mengetahui rnalsranla Udaldah mungkin. B€gihr fula dalam

firman Allah,

5h;isq;E$r$cy
'lbutguhrya l{ann mqrurunkanntp Mapa Al Qtr'an

daqan bqblnm Amb, agar l<amu mamtmmin5a." (Qs. Yrnsuf

Il2}. 21, rnalsudnya, mernahami sebuah p€rkataan bqarts

mengetahui rnalman!,a.

Sebagairnana sudah rnalJum bahrrra rnaltsd s€hnh
pernbicaraan adahh agar dik€ilahui rnalsranta hkan sekedar

ucapannla [afazhn!,a), rErka Al Qur'an l€bih pantas unfuk
diperlalskan dernikfm. Menurut kebiasaan ses@rar{I yang

mernbaca bulru dalam bidarg tertenhr misalrya kedolderan dan

maternatika tenfu akan merninta penjelasan terhadap apa SBng dia

baca apahgi terhadap kitab Allah 5Bng mempakan pedornan

hidup mereka dan ialah png menpdi penyelarnat dan penenfu
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kebahagiaan merelm, sehingga agama dan dunia mereka bisa

tegak berdiri.

Ifulah sebabnya perselisihan di kalangan sahabat dalam

tafsir Al @r'an sangat sedikit, meskiptrn di masa tabi'in
perbedaan itu terFdi lebih banyak dibanding masa sahabat, tapi

tetap lebih sediht bila dibarding rnasa setelahnya. Semakin mulia

rnsa maka serrakin banSnk pula persahran dan persamaan visi.

Di antara tabi'in ada Srang menerima keseluruhan ilmu tafsir dari

sahabat sebagairnarn kata Mullhid, "Aku menyodorkan mushaf

kepada Ibnu Abbas, al{u menghentikannya di setiap ayat dan

menanyakan apa tafsimla." Makanya Ats-Tsauri berkata, "Kalau

datang kepadamu tafsir dad MuFhid maka afiuplah itu bagimu."

Ifu yang membtrat Aslrqrafi'i, AI Bukhari dan lainnya serta juga

Imam Ahmad berpegang kepada tafsir Muphid ini. Mereka ban5nk

menukil jalur dari Mufifiid lebih banSnk dari yang lain.

Maksudnya di sini bahwa para tabi'in itu belajar tafsir

langsung dari para sahabat nabi sebagaimana para imam

Atrlussunnah menerirna tafsir dari mereka (para tabi'in), meskipun

kadang mereka merriliki pendapat sendiri dalam hal mengambil

kesimpulan dan ara buistidlal, sebagaimana mereka juga lakukan

itu terhadap Sunnah.

Perbedaan Penaftiren di Kalangan Salaf Sangat Minim

Perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan salaf dalam

masalah tafsir sangat jarang terpdi. Perbedaan mereka dalam

masalah hukum lebih ban5pk daripada perbedaan dalam masalah

tafsir. Tapi keban5akan rirraSBt shahih dari mereka tentang
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perbedaan pendapat ifu adalah kttilaf bnanmut' (perbedaan

keanekaragaman) bukan ikhfilaf bdlnad (perbedaan

pertentangan), dan ifu ada dua jenis:

Pertama, masing-masing mereka mengungkapkan istilah

khusus yang tidak digunakan oleh pihak lain yang menunjukkan

makna yang berbeda dengan kata Snng sarrra yang digunakan oleh

pihak lain. Ini sarrrtr dengan kata 5nng punln makna banyak dan

berbeda-beda seperti Spng biasa disebut tentang sebtnh kata 5nng
bermakna pedang. IGdang dis€but slvrim, kadang puh disebut

muhannad. Itu sama pula dengan ffrniFnarnd Allah Yang Maha

Baik, narna-narna Rasulullah $ dan narna-narna Al Qur'an.
Semua narnEr Allah 1Bng b€ranelo ra(Fm ihr menunjukkan satrr

Dzat yang sarna, sehingga lrahu kita berdoa dengan salah safu

narn Allah tdak dianggap berlaunnan bila kita berdoa

menggunakan narna-Nya yang lain. Sernrn ifu adalah seperti 1;ang

dikatakan Allah €i,

l*? r.fi';$Vie,6"',;Ai$:j j n'G,,i $

"Ihbl<anlah, 'Squlah Allah abu squlah Ar-Ralarnn,

dengan nerrra gng fiE rE afi lamu sant, Dia mantpungi Al
,Asmaaul Husna ftnnn-ranrn grg tqbaik). '(Qs. AI Israa' [17]:
110).

Semud ruurnr-oilDd Allah ini rnerrunjukkan Dzat png safu

disamping menuniukkan rnakna yang dikandung oleh kata silat

tersebut, Misalnya runra Allah Al 'Alirn (Yang nlaha Mengetahui),

nama ini menunjukkan Dzat Allah dan juga silat mengetahui Sang

, -ril
&--+l
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dimiliki Allah. Sama halnya dengan nama Al Qadir (Yang Maha

Kuasa) menunjukkan Dzat Allah sekaligus menunjukkan sifat kuasa

dan mampu yang dimiliki Allah. Ar-Rahim (Maha Penyayang)

menunjukkan Dzat Allah dan sifat kasih sayang yang dimiliki Allah.

Siapa saja dari kalangan yang mengklaim zhahir

mengingkari kandungan makna nama Allah terhadap sifat yang

dikandung oleh kata tersebut, maka perkataannya akan sama

dengan kelompok Bathiniyyah Qaramithah yang mengatakan

bahwa Allah itu tidak boleh dikatakan hidup tapi tidak juga boleh

dikatakan tidak hidup, mereka menafikan kedua kata berlawanan

sekaligus. Kelompok Bathiniyryah Qaramithah ini tidak

mengingkari sebuah nama yang merupakan identitas murni suafu

Dzat, tapi mereka hanya mengingkari dalam nama-nama Allah -
yang baik itu terkandung sifat. Siapa saja yang sefuju dengan

maksud mereka maka meski mereka mengklaim ghuluw
(melampaui batas) dalam zhahir tapi sebenamya mereka sama saja

dengan kaum Bathiniyyah ekstrim dalam hal ini. Tapi penjelasan

akan masalah ini tidak di sini.

Maksudnya adalah setiap nama dari nama-nama Allah yang

ada menunjukkan Dzat-Nya sekaligus sifat yang dikandung oleh

makna nama tersebut, juga menunjukkan adanya sifat yang

dikandung nama 5ang lain secara keterikatan yang tak terpisah. Itu
sama dengan nama Nabi ,S, ada Muhammad, Ahmad, Al Mahi,

Al Hasyir, Al Aqib. Hal yang sama juga berlaku kepada narrr-
nama Al Qur'an seperti AI Qur'an, Al Furqan, A Huda, Asy-
Syifa', Al Bayan, Al Kitab dan lain sebagainya.

Kalau maksud dari penanya adalah Dzat yang memiliki
nama, maka kita bisa menyebutkan nama apa saja yang dimiliki
oleh pemilik nama. Nama tersebut kadang berbenfuk nama
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khasnya, kadang pula berbentuk kata sifat. Misalnp ada png

bertanya tentang firman Allah, 6.11) e iJ #i 'Ehnngsiapa

berpaling dari peringatan-Ku." (Qs. Thaahaa 120]r. L24l apa lpng
dimaksud dzikir (peringatan) di sini? Maka jawabnya, ia adalah Al

Qur'an atau kitab-kitab yang diturunkan Allah. I(atu (tsiJr) adalah

mashdar dan mashdar ifil kadang disandingkan dengan k'il
(subyek pelaku), kadang pula disandingkan dengan maful (obyek

penderita). Kalau yang dimaksud dzikrullah dengan makna Sang

kedua (maful maka maksudnya adalah ucapan seorang hamba,

" Subhaanallaah" , " Alhamdulillaali' , " Laa ilaaha illallaah" dan

"Nlahu Akbar." Tapi kalau yang dimaksud dengan makrn Snng
pertiama Va'ilt mal<a maksudnya adalah kalam Allah dan inilah
yang dimaksud oleh firman Allah di atas, karera sebelumn5ra Allah

berfirman,

3;,-93 irli'c;i #Lsli ArU;$y-CA

ci.jd-{;

'Maka jika datang kepdanu petunjuk daripda-Ku, lalu

barangsiapa gng mengikut pefunjuk-Ku, ia tidak akan sat dan

tidak akan celaka." (Qs. Thaahaa 1201: 123). Petunjuk yang

dimaksud dalam ayat ini adalah apa yang Dia turunkan berupa

peringatan. Setelahryn Allah berfirman,

,f;"* ) (-, t J616@ uiK$6fi
$,,r,6$:;61 Ati?
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" Berkatalah dia, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau

menghimpunkan aku dalam kadaan bub, padahal aku dahulunya

adalah seorang yang melihat?' Allah berfirman, 'Demikianlah,

telah datang kepadamu ajnta5at l{ami, maka kamu

melupakannla." (Qs. Thaahaa l20l: t25-126l,.

Maksudnya, hendaknya diketahui bahwa dzikir dalam ayat

di atas adalah kalam Allah lnng difurunkan, atau bisa pula

dzikimya seorang hamba menyebut nama-Nya. Sama saja apakah

dikatakan, "Dzikir-Ku adalah kihb-Ku", atau "Kalam-Ku" atau

"Pefunjuk-Ku" dan sejenisnya maka 37ang dinamai tetap Dzat yang

satu.

Tapi kalau maksud si penanya adalah mengetahui apa yang

dikandung dari sebuah nama berupa sifat yang khas, berarti harus

ada kadar yang lebih dari sekedar memaksudkan yang memiliki

nama. Misalnya kadang oftmg bertanya tentang Al Quddus, As-

Salam, Al Mu'min. Dia tahu bahwa 5nng dimaksud dengan nama-

nama itu adalah Allah tapi dia bertanya apa maksud Allah bersifat

Quddus (Maha Suci), Salam Maha Memberi Selamat), Mu'min
(Memberi Keamanan) dan lain sebagainya.

Kalau ini sudah diketahui maka salaf sering kali
mengungkapkan yang punya narna ifu dengan beberapa kata yang

menunjukkan individunya, maski unfuk sebuah nama mengandung

sifat yang tidak dikandung oleh nama yang lain, misalnya

dikatakan, "Ahmad ifu sama dengan Al Hasyir, Al Mahi dan Al
Aqib. Al Quddus itu adalah Al Ghafur, fu-Rahim." Maksudnya

Dzat yang ditunjuk oleh narna ifu adalah satu tapi bukan berarti
sifat tersebut bermakna sarna. Sebagaimana diketahui bahwa yang

seperti ini bukanlah ikhtilaf tadhaad (perbedaan yang berlawanan)

sebagaimana yang dikira oleh sebagian orang.
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Contoh perbedaan di kalangan salaf adalah rrasalah tafsir

Ash-Shinth N Mustaqim. Sebagian mengatakan

adalah Al Qur'an, artinya mengikuti pefuniuk Al Qur'an tersebut

berdasarkan saMa Nabi $ dalam hadits Srang diriwaptkan oleh

At-Tirmidzi dan diriwayatkan pula oleh Abu Nu'aim dalam

beberapa riwayat berbeda yang menyatakan,

h,'r$,;t f'-tt'h,il#r ar k'$'.'#,*!t\4t

"Ifu adalah tali Allah tnng kuat, ia adakh pengngt 5png
bijaksana dan iahh (Al Qur'an), itulah Shimt Al Musbqim (blan

png lurus).8

Sebagian mereka mengatakan mal<sud shint al mts@im
ihr adalah Islam berdasarkan hadits Narupas bin Sam'an SBng

dirirrayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya, 'Allah mqnhtat
perumparraan sebuah titian 5nng lurus (shirat al musbqim) di
kdw sisin5a ada pgar. Dalam kdua pgr itu ada pinfu-pinfu

5ang terbula, tapi di semua pintu ifu terdapt tirai gng dijufu*an.
Lalu ada pqtyeru Fng menpnt di atas titian dan ada pula

Wtpu tang mengu di ujung titian. "

Beliau berkata, "Titian 5ang furus ifu adahh Islam, FSpr ifit
a&lah lanngan-hnngan Allah, pintu-pintu Wng tqh*a ad&h
aF Jpng dilnmmkan oleh Alkh, penpru di ujung titian a&lah

ea At-Trrnidzi (Pernbahasan: Fadhilah-fadhilah Al Qru'an ?906ll,.li, ber}ata,
'Fladits ini tdak karni k€tahui kecuali dengan isnad ini tapi di ada ng
mehrrt Al Flarils di sini rnasih dipernrasalalrlon." Abu Nu'aim dalan AI IfrFn
ls/2s31.
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kitab Allah dan jang di atas tifian adalah para dart Allah di hati
setiap mulonin.'4

Kedua pendapat ini sebenamya selaras karena agama Islam

harus mengikuti pefunjuk Al Qur'an. Akan tetapi setiap kelompok

memfokuskan diri pada salah safu diantam keduanya.

Sebagaimana kata shirath (titian, jembatan) ifu sendiri memberi

isyamt pada sifat yang ketiga, demikian pula pendapat yang

menafsirkannya sebagai Sunnah dan jamaah, atau yang

menafsirkannya jalan ubudijyah, atau pendapat bahwa shirat al
mustaqim ihr adalah ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya serta

lain sebagainya. Semua mereka mengisyamtkan kepada sebuah

Dzat yang safu tapi menyifatinya dengan sifat-sifat khusus yang

ada pada Dzat itu dan tidak disebutkan oleh kelompok lain.

Bentuk kedua, masingmasing mereka (yang berbda
pendapat dalam tafsir) menyebutkan sebagian jenis dari sebuah

kata yang urnum unfuk menjelaskan maksud dari kata lrang umum
tersebut dan membuat pendengar lebih fokus pada jenis tersebut

saja, tapi bukan berarfi mengkhususkan makna pada jenis tersebut

semata. Seperti halr,f,a seoftmg penanla non arab yang bertanya

tentang apa itu khubz hoti) maka diFwabhh dengan mengrguhkan
mghif (salah safu jenis roti makanan orang arab). Ifu berarti
menunjukkan salah safu jenis yang dirnal$ud dalam l<ata khubzitu,
tapi bukan keseluruhan dari makna khubz. Contoh dari ini adalah

seperti png dinukil dalam firman Allah Ta'ala,

a4 At-Irmidzi (Perrbatrasan: Pemmpamaan, %3591 dan dia katakan, "Hadib
gharib, An-Nasa'i dalam Al Kubn (Pembahasan: Tafsir, 7L2331, dan Ahmad (4/L82,
183).
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o)n 14 a6trjtiibilk tlta./c/ /c

\:irl\ f
effr.bpWWf"j4;lAL

"Kemudian kitab ifu l<ami wartskan kepada oftng:oftng

tnng l{ami pilk di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara

merel<a ada gnng menganiaSn diri merel<a sendiri dan di antam

merel<a ada Sang pertengahan dan diantan mereka ada (pula)

gng lebih dahulu berbuat kebaikan "(Qs. Faathir t35l: 32).

Sebagaimana diketahui orcmg yang menzhalimi dirinp
sendiri akan melakukan hal-hal yang melalaikan kauajiban dan

melanggar gang diharamlGn. Orang yarrg muqbshid (pertengahan)

mencakup orang 5nng melaksanakan kanrajiban dan meninggalkan

hal-hal 1ang haram. Sdangkan as-sabiq (yang selalu pertama

berbuat kebaikan) menca}up muqbshid ditambah dia

melalsarnkan arnalan baik lainnya (sunah) disamping arnalan

wajib. Mqbshkl ini adalah ash-habul gmin (golongan l€nan)
seperti dalam firrnan Allah,

@r,iiixllgi@6jf ti'oj",fi(,

"Dan omng:omng yang bqiman plns dahufu, mqela
itukh thng dilekatlan kepda Allah. " (Qs. Al Waqi'ah [56]: 10-

11).

Kemudian, setiap kelompok Srang menafsirkan aSrat tadi
menyebutkan contoh bentuk ketaatan. Misalnya ada dari mereka

lang menafsirkan bahwa as-abiq adalah orcmg yang mengerralon
shalat di awal unkfu, muqbshid adalah yang mengerjakan shalat di
tengah wakfu, sedangkan orang zhalim unfuk dirinya sendiri
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adalah orang yang shalat Ashar diwakfu matahari sudah

menguning (maghrib). Ada lagi yang lain mengatalan as-abiq,

muqtashid dan zhalim li nafsih sudah diterangkan di akhir surah Al
Baqarah, yaihr Allah menyebutkan orcmg muhsin (baik) adalah

orang yang bersedekah, orang zhalim adalah orang yang

memakan riba, dan as-sa6r,Q adalah lrang menunaikan amalan

sunah di samping kawajiban, karena manusia ifu sendiri terhadap

harta juga terbagi tiga: ada yang as-abiq, ada pula yang

muqtashid, dan ada pula yang zhalim. Yang zhalim adalah Snng

memakan riba atau tidak mau mengeluarkan zakat. Muqtashid

adalah yang menunaikan zal<at wajib, serta tidak makan riba. Dan

masih banyak lagi contoh unhrk masalah seperti ini.

Setiap pendapat menyebutkan salah safu jenis dari apa

yang disebutkan di dalam ayat. Tujuannya menjelaskan

pengertiannya kepada si pendengar aSrat tersebut benda apa yang

dimaksud dalam ayat ifu dan memperingatkan apa yang menjadi

bandingannya. Sebab, memberi definisi menggunakan contoh

kadang mempermudah dibanding mendefinisikannya dengan

definisi menyeluruh. Akal yang sehat akan sangat mencana
contoh yang diberikan sebagaimana dia akan mencema kalau

disebutkan raghif maka dia akan menyebut bahwa inilah yang

namanya khubz.

Seringkali disebutkan dalam ini perkataan,
"Ayat ini furun berkenaan dengan masalah ini." Apalagi bila png
disebut ifu adalah orang, seperti sebmh sebab turunnya ayat yang

disebutkan dalam tafsir. Misalnya kadang mereka berkata:

Sesungguhnya ayat tentang zhilnr furun berkenaan kasus isteri

Aus bin Shamit, dan ayat li'an fi;r:,xr berkenaan dengan kasus

Uwaimir Al Ajlani atau Hilal bin Urna5aBh, alrat kalalah (Qs An-
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Nisaa' 1471: LZl turun berkenaan kasus Jabir bin Abdullah, atau

firman Allah, 'Kt dl -q, i#. # ,J; "Dan hendaknya mereka

berhukum dengan apa t/ang difurunkan Alkh. " (Qs. Al Maa'idah

[5]: 49), ini turun kepada Bani Quraizhah dan Nadhir. Firman-

Nvaij3j ,q; {; ;ij "hnngsiapa Wng membelakangi mereka

(mundur) diwaktu rtu " (Qs. Al Anfaal I8b 16) turun pada kasus

perans Badar. Firman-Nya L';;i r€'A F $y{;jiai'Apabila
salah seorang kamu menghadapi kematian, sdang Dia akan
betwasiat, maka hendakng fVnsiat ifu) disaksikan oleh dua orang

Jnng adil di antam lenu." '(Qs. Al Maa'idah [5]: 106) turun

berkenaan kasus Tamim Ad-Dari dan Adi bin Badda'. Juga

perkataan Abu A5yub tentang ayat, i(lfti Jy K-$W {i "Dan

kalian menjafuhkan dirt kalian ke dalam kebinasaan."
(Qs. Al Baqarah l2l, 195), "lni turun kepada kami kaum

Anshar....." Hinga akhir hadits.

Masih banyak lagi contoh-contoh sejenis dalam masalah ini.

Ada ayat misalnya yang dinyatakan furun berkenaan dengan orang

musyrikin Makkah, atau kepada salah safu kaum di kalangan

Yahudi maupun Nasrani, atau bahkan kepada kaum mukminin.

Semua yang berpendapat demikian tidak bermaksud

mengkhususkan ayat hanya kepada oftrng-orang yang diturunkan

ifu saja, sedang orang lain tidak terkena perintah ayat tersebut.

Yang seperti ini tidak seoftmg muslim pun yang mengatakannya,

bahkan semua orang berakal tidak akan mengatakan begifu secarir

umum. Meski orang-orang kadang berselisih pendapat apakah

sebuah ayat yang tumn ifu illat-nya berkenaan dengan sebab

turunnya ataukah berlaku urnurn berdasarkan keumuman lafazh,
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tapi mereka sepakat bahwa ayat tersebut akan berlaku kepada

orang atau peristiwa sebab furunnya dan 5rang memiliki keadaan

sempa dengan sebab turun ifu. Tidak ada safupun ulama yang

mengatakan bahwa keumuman satu ayat ataupun hadits yang

berlaku unfuk orang tertentu, yang ada adalah ia khusus unfuk

keadaan yang sama dengan omng yang menjadi sebab turunnya

ayat ifu.

Suahr ayat yang memiliki sebab furun ayat tertenfu kalau ia

berupa perintah dan larangan maka akan berlaku pada orang ihr

dan orang lain yang memiliki keadaan serupa dengannya. Dan

apabila berupa berita, baik pujian maupun celaan maka akan

berlaku unfuk orang itu dan orang lain yang keadaannya sarna

dengan dia.

Pengetahuan akan sebab turunnya ayat akan membanfu

memahami ayat ifu sendiri, karena ilmu tentang sebab akan

menurunkan ilmu tentang muabbab lgang disebabkan). Maka dari
ifulah pendapat yang paling benar dari dua pendapat para fuqaha

adalah kalau seorang yang bersumpah tidak bisa diketahui apa

niafurya mengucapkan sumpah ifu maka harus dikembalikan

kepada apa penyebab dia mengucapkan sumpah tersebut, apa
yang mendorong dan memotivasinp unfuk bersumpah.

Perkataan mereka, "Ayat ini furun dalam hal ini" kadang

dimaksudkan sebagai sabab nuzul (sebab furun), kadang pula

dimaksudkan bahwa kasus tersebut termasuk salah safu cakupan
yang jadi obyek pernbahasan ayat tapi bukan sebab furunngn a5rat,

sama dengan perkataan, "Yang dimaksud oleh ayat ini adalah ini".
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Para ulama berbeda pandangan dalam memahami

perkataan fuh-Shahi685, "A!Et ini turun berkenaan dengan ini,"

apakah ifu sama dengan riwayat yang bersanad sebagaimana

disebutkan untuk sebab furunnya ayat, ataukah stafusnya sebagai

tafsir dan tdak dianggap riwayat bersanad sampai kepada

Rasulullah $. Al Bukhari memasukkannya ke dalam musnad

(bemilai sama dengan riwayat bersanad) sedangkan yang lain tidak

menganggapnya musnad. Kebanyakan kitab Musnad menempuh

metode ini seperti Musnad Ahmad dan lainnya. Berbeda bila dia

menyebutkan sebab furunnya ayat setelah ifu karena menurut

mereka itu sama dengan riwayat musnad.

Apabila ini sudah diketahui maka perkataan salah seorang

ulama, "Ayat ini furun berkenaan dengan (peristiwa) ini" tidak

menafikan perkataan ulama lainnya yang menyatakan bahwa

furunnya ayat berkenaan dengan peristiwa lain dari yang

disebutkan oleh ulama sebelumnya, dengan syarat lafazh aSnt

memang mencakup apa yang mereka katakan sebagaimana yang

sudah kami sebutkan dalam tafsir dengan contoh. Kalau salah safu

dari mereka menyebutkan sebab turunnya ayat sedangkan yang

lain menyebutkan sebab lain maka bisa r# membenarkan

keduanya sekaligus, yang mana sebab-sebab tersebut memang

menjadi sebab turunnya ayat atau ayat'rya furun dua kali, sekali

dengan sebab yang disebutkan oleh si A dan satu lagi dengan

sebab yang disebutkan si B.

8s Dia adalah Abu Al Qasim Ismail bin lbad bin Abbas Ath-Thaliqani sang adib
sang penulis, menteri pada rnasa rajil Muaryid Adula Brn,aih bin
Ruknud daulah. Dia adalah murid Al Wazir (sang menteri) Abu Al Fadhl bin Amid
makanya lebih terkenal dengan shahibul unzir (murid atau teman Al Wazir). Da punya
beberapa karya hrlis antam lain "Al Muhith" tentang bahasa dan kitab Al Imamatr. Da
seorang syiah muktazilah, meninggal pada bulan Zafra tahun 385 H. Lth. Sigr A'lant
An-Nubala' lL6 / 5LL-5L41.
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Kedua benfuk yang kami sebutkan ini merupakan

keanekaragaman dalam tafsir, kadang keanekaragaman dalam

nama dan sifat kadang pula keanekaragaman dalam jenis. Inilah

yang umum terjadi dalam ilrnu tafsir ulama salaf yang dikira bahwa

penafsiran itu berbeda.

Salah safu benfuk perbedaan yang terjadi di masa mereka

adalah sebuah lafazh yang kadang mengandung dua kemungkinan
perkara, bisa jadi karena ra musybnk dalam lafazh (katanya sama

tapi maknanSra beda) seperti kata 1a6j1 (Qs Al Muddatstsir l74l:
15) yang bisa diartikan pernanah, bisa pula diartikan singa. Juga

l<ara Grib) (At-Taku/iir [81]' 17) yang bisa diartikan menghadap

malam atau mengakhirinp.

Atau kadang lafazh ifu merniliki beberapa kernungkinan
maksud, tapi pastin5ra hanSra safu png dimaksud seperti maksud

dari kata-kata ganti dalam firrnan Allah,

@ {t$,#io6'bK@3s67
'Kemudian Dia mendel<at, lalu berfunbah dekat lagi. Maka

hdilah Dia del<at (pda Muhammad sejamk) dua ujung busur
panah abu lebih dekat (kgi)." (Ql An-Najm [53], 8-9).

Juga seperti lafazh,

@;,jtt&i;@rtqs@ F(o
'Dqni kfi4 dan malam 5pg sepuluh, dan gang genap dan

gng gnil. " (Qs. Al Fajr 1-3). Dan masih banpk lagi contoh
lainnya.
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Dalam kasus seperti ini kadang bisa sair 1Bng dimaksud

oleh ayat adalah seluruh rnalma yang diriurayatkan dari para ularna

salaf, tapi kadang pula frdak bisa bqifu. Kemurgkinan peftama

adalah karena bisa jadi ayat itu turun dm kali sehingga pada kafi

pertama ayat ifu bermakzud lang ini, kernudian di saat funrn

kedua kalinya yang dimakzud adalah makna yang satun5n lagi.

Mengenai kata yang mtqtbmk memungkinkan unfuk

dimaksudkan unfuk dtra maknan5a sekaligus, maka ini

diperbolehkan oleh paftr ularna Maliki!,yah, Syafi'iyyah dan

Hanabilah serta mayoritas ahli kalam. Sedangkan apabila lafazh ifu

sahi kata tapi dengan arti berbeda rnaka ia berrnakna umum jika

tidak ada yang mengkhusrskann3n. Bentuk ini kalau memang

shahih maka ia masuk golongan kedua.

Salah safu pendapat yang ada di kalangan mereka -tapi
sebagian orang mengan(KFpnla perUeaaan pendapat- adalah

mereka mengungkapkan dengan redaksi 5rang berdekatan tapi

tidak sama maknan5ra, karena kesamaan makna dalam bahasa

sangat sedikit. Sedangkan kata yang mumdif (sama,/semakna)

dalam Al Qur'an malah bisa iadi sangat }rang kalau tidak bisa

dibilang tidak ada sama sekali. Jarang sekali ada dalam Al Qur'an
ungkapan dengan safu kata selnua maknanya yang

dikandung kata itu. Yang ada adalah pendekatan terhadap

maknanya. Inilah salah satu hktor mukjizat Al Qur'an. Apabila

ada yang mengatakan: Maksrld dari firman Allah, 6; $3( 3F ii-
"Pada hai ketika langit bqnr-funar bergwcang." (Qs. Ath-Thuur

l52l: 9l1, maksud dari berguncang dalam ayat ini adalah gerakan,

karena kata (trtD itu sendiri berrnakna gerakan yang kecil tapi

cepat.
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Begifu juga kalau dikatakan bahwa makna unhyr adalah

pemberitahuan atau dikatakan pada firman Allah, 64y -tZSt -tsy

"Saungguhn5n kami meunhylan kepdamu-" (Qs. An-Nisaa'

t4l: 163) artinya kami furunkan , atau pada apt -t4:3;

J'-rfiLd J1, "Oun teJah lkmi tebpt<an tahadap kni Isnit." (Qs.

Al Israa' [17]: 4) artinSn kami Mtahulon, dan masih ban],ak hgi
contoh lain. Ini semua adalah perrgprtian dalam benh.rk bqrtb
(pendekatan), bukan blryA hakika$. Sebab, wahyu adalah
pernberitahuan gnng cepat dan terselrrbunyi. Ketehpan terhadap
mereka lebih khusus dibanding kata pernberitahuan karena

mengandung proses penurunan unhyu kepada mereka secaftr

khusus.

Omng Arab biasanya mernberi londungan kata k€r}l
kepada kata keria lain lalu mernbuatnla merrriliki oh/e} dengan

huruf yang biasa dipaloi mernberi obtek oleh kata kerF yang

dikandung ifu. Dari sini jelashh kesalatran oftrrg yang menldikan
sebagian huruf berrnakna sama dengan huruf 1ang lain. Misalqa
mereka mengatakan terrtang firrnan Allah,

-*E6y,*)g4ffiiA
"Saunguhrya Dn tehh bqbmt zlnlim dangan

meminb kambingmu itu untuk dibmbhhn ke lambhsnta." (Qs.

Shaad [38]: 241. Mereka menafsirkannya 92 el "bensarna

kambing-kambingnlra", iuga alBt, V, Jt,"{"\ i; 'SbF tnng
menjadi penolongku mqtbela agpna Allah? (Qs. Ash-Shaff [61]:
14). Mereka menafsirkannya hsarna AIIah. Namun setelah
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melalui penelitian, yang benar adalah apa yang menjadi pendapat

ahli nahwu Bashrah yaifu berupa kandungan makna dari sahr fi'il
(kata kerja). Jadi, meminta kambing di sini mengandung makna

menggabung kambingnya dengan kambing petani safun5a lagi.

Demikian pula firman-Nla,

Ayailci'irf 6&it"Lo$
nDan saungguhnSa merel<a hampa manalingl<an l<amu

dari ap tang telah l{ami wahrykan kepadamt (Qs. Al Israa'

1L7l: 731. Kata ( 6Hl mengandung makna kata kerja FJffi-A

atau (irltarl "memalingkan kamu dari". Sama seperti firman

Allah,

WefSai(;;;nix;;i
" Dan l{ami telah menolongnla dari l<aum gng telah

mendustal<an aSat-ayat l{ami." (Qs. Al Anbipa' l2ll: 771

mengandung makna dari kata keria lrUbi 'o€;F4 "Kami

selamatkan dia atau Kami buat dia terlepas".

Dernikian pula ayat,

" Yang daripdan5a hamb-Inmba Allah minum." (Qs. Al
Insaan 1761, 6l mengandung makna (W.rsj'A "dia minum dari sihr",

dan masih banyak lagi contoh-contoh lain.
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Misalnya lagi, kata ('#-1 )) diartikan (U6 I) ini namanya

taqrib (maknanya berdekatan). Sebab, kalau ditelusuri maka kata

(.+-.1) berarti keguncangan dan selalu bergerak sebagaimana dalam

hadits disebutkan,

"!i;v 
u JLe"/6Lt

"Tinggakan ap Wng memgukanmu ke Wng frdak

memgukanmu.'%

Dalam hadits lain Rasulullah $ melalati seekor kijang

yang tidur nyenyak maka beliau bersaMa,

.J.>
E

I 4.1 -l Y
, t, .

"Jangan ada 5nng mangunangn5a.'87

Sebagaimana sifat takin mengandung makna tenang dan

tenbam, maka sifat ragu mengandung makna lawannya yaitu

keguncangan dan gerak tak terafur. Kata ttllttU ragu sendiri meski

mengandung makna ifu tapi lafazhnya tidak menunjukkan ke arah

sana.

Demikian pula apabila dikatakan makna ayat (i6jt'$.5)
"kitab ifu" bahwa yang dimaksud adalah Al Qur'an. Ini termasuk

taqrib karena yang difunjuk ifu meskipun hanya safu benda, tapi

a6 At-lirrnidzi (Pembahasan: Gambamn hamat, 2518) dan dia katakan, "Hasan
shahih, An-Nasa'i (Pembahasan: Minuman, 5711), Ahmad (1/2OOl, Al Hakim dalam
Al Mustadnk (2/131, dan dia katakan, "Sanaaqn shahih berdasarkan syamt Al
Bukhari dan Muslim, narnun mereka berdua tidak merirrray'atkannp." Ini disetujui oleh
Adz-Dzahabi, hnu Hibban dalam Shahibn!,a (720).

87 Mahk dalam .4/ Muut;ahtha' @embahasan: Haji, 791, dan An-Nasa'i
(Pembahasan: Manasik haji, 2818).
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menunjukkan sesuafu yang tampak nyata tidak sama dengan

menunjuk sesuatu yang iauh atau tidak tampak. Kata "Al Kitab"

mengandung makna apa yang tertulis dan mengandung rnakrn

5ang Udak dikandung oleh kata Al Qur'an yang berarti sesuatu

yang diba@, men unpakkan dan abadi. Perbedaan-perbedaan ini

terdapat dalam Al Qur'an.

Apabila ada salah safu dari mereka yang berkata, makna

kalimat, W ttt) artinyra L*f of 'kamu dipenjara", ada pula 5nng

mengartikann5a (;€i o() nkamu ditanggung digadain, atau

sejenisnSra. Tapi ini sernua bukan termasuk perbedaan yang

berlawanan (ikhfrkf tadlndt, karena yang dipenjara kadang

kadang pula fidak. Inilah yang disebut bqrib
(pengungkapan dengan kata Snng merniliki makna yang mirip)

sebagairnana dijelaskan di atas. Mengumpulkan sernua perkataan

para ulama salaf dahm hal ini sangaflah bermanfaat, karena

mengumpulkan sernua pakataan akan lebih menunjukkan pada

maksud daripada sekedar dtra atau tiga kalirnat. Meski dernikian,

pasti alon terjadi perbedaan antam mereka sebagaimana 5ang
biasa teriadi dalam masalah hukum.

Kita tahu bahwa sebagian besar masalah 57ang dibutuhkan

manusia berupa perbedaan pendapat sudah diketahui bahkan

sudah mutawatir baik di kalangan orcmg urnum maupun khr.rsus.

Sep€rd halnya dalam ,umlah shalat, ukuran ruku dan wakfu-

wakh.mya, kamjiban zal<at dan nisabnya, penentuan bulan

Ramadhan, thawaf, unrquf, melernpar jumrah, miqat dan lain

sebagainla.

Kerrudian ada pula perbedaan pendapat para sahabat

tentang masalah bagan lokd( dan saudara, dalam rnasalah
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musgmrakah dan lain sebagainya. Hal ini tidak mengakibatkan

kebingungan dalam masalah utama yang ada dalam hukum waris.

Semua yang dibufuhkan manusia berupa bagian nasab dari ayah

sampai ke anak, kalalah (mati tanpa meninggalkan ayah dan anak

-penerj) tapi masih punya saudara atau saudari, juga bagian istri

semua sudah diterangkan Allah. Allah sendiri manurunkan tentang

waris ini dalam tiga ayat yang terpisah. Di ayat pertama

diterangkan tentang bagian asal (orang fua) dan cabang (anak

kefurunan), kemudian di ayat kedua diterangkan pembagian suami

dan istri serta saudara seibu, lalu di ayat ketiga diterangkan

pembagian warisan dengan ta'shib (memberikan keseluruhan

harta) yaitu kepada saudara kandung atau seayah.

Adanya saudara sekaligus kakek adalah masalah yang
jarang terjadi, makanya tidak pemah terjadi dalam Islam kecuali
setelah meninggalnya Nabi #. Perbedaan itu terjadi kadang

karena tersembunyinya dalil atau karena memang tidak ada (dalil),

kadang pula karena belum mendengar adanya dalil ifu sendiri, atau

bisa jadi karena kesalahan dalam memahami nash, atau

berkeyakinan bahwa dalil itu sudah dibantah dengan dalil yang

lebih kuat. Intinya di sini hanya ingin menyebutkan masalah secara

umum, bukan rinciannya.

Pasal

Perbedaan dalam masalah tafsir itu ada dua, salah satunya

ada yang hanya berdasarkan naql, lalu ada pula yang diketahui
tanpa naql. Sebab yang namanya ilmu ifu ada dua, yaifu naqlyang
benar (shahihl dan ilrnu dari hasil penelitian bhqiq. Sesuatu yang
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manqul (riwayat) ifu sendiri bisa jadi bersumber dari omng yang

ma'shum (tidak mungkin salah) atau dari yang tidak ma'shum.

Tapi yang kita bahas di sini adalah jenis berupa manqul itu sendiri

terlepas apakah sumbemya ma'shum ataupun tidak, dan 57ang

dibahas adalah apakah manqul itu sendiri shahih abru dln'if. Ada
pula yang tidak bisa diketahui shahih tidaknya dan ini adalah

bentuk lain dari manqul. IGlau sudah bqitu tidak ada jalan bagi

kita unfuk memastikan kebenaran atau kesalahannln dan secara

umum manqul jenis ini tidak terlalu banyak faidahnya dan hanp
pembahasan tambahan 1ang tidak mendesak.

Sedangkan masalah yang harus diketahui oleh kaum

muslimin sudah ditegakkan dalilnya oleh Allah. Contoh masalah

yang tidak bermanfaat dan tidak ada dalil shahih tentangnya

adalah perselisihan mereka tentang apa wama anjing Ash-habul

Kahfi, juga pada bagian tubuh rnana dari sapi 1nng dipakai oleh

Musa unfuk mernukul, ukuran lopal Nuh dan terbuat dari kayu apa

kapal itu, tentang narna anak laki-laki yang dibunuh oleh l(hidhir
dan lain sebagainp.

Kesemua masalah ini cam mengetahuinya hanyalah nag{
kalau ada dalil naql dal5 Nabi $ dengan status yang shahih seperti

nama teman Musa adalah Khidhir maka itu harus diSakini. Tapi
kalau sumbemya selain beliau tenrtama yang diperoleh dari ahli

kitab seperti berita dari Ka'b Al Ahbar, Wahb bin Murabbih,
Muhammad bin Ishaq dan lain-lain yang juga mernperoleh

informasi dari ahli kitab, rnaka tidak bohh dilrakini tapi tidak pula

boleh didustalran kecuali dengan huihh. Ini sesuai dengan petuniuk

Nabi $ dahm hadits slahih,
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\r '-.,:'C )" v6t $f .'5:* 
rit

'o1r (y, ,i';)?J,'6;.i';l^;; ol ($ ;i:;*
.';;:,r:"{t ,yqri;:^;

"Apabila ahli kibb mencqibl<an kryh kalian nnka
jangan pera5ni bpi j,angan pula dusbl<an, karun bia pdi medca
menceritakan Wng benar sehinga frdak bldT kalhn dusblan,
tapi bisa jadi pula merel<a mencqibl<an Sang salah sehinga bk
boleh kalian benarkan.'$

Demikian pula apa 1rang dinukil dari sebagian tabi'in meski

mereka tidak menyebutkan bahwa merel<a merdapat informasi

dari ahli kitab. Kalau ter;adi perbedaan pendapat antara para

tabi'in maka tidaklah salah safu dari mereka menlrdi hujjah atas

diri yang lain. Tapi kalau penukilan itu berasal dari para sahabat

maka hati lebih tenang mengikutinSp dibanding 5rang datang dari

tabi'in dengan syarat penukilan tersebut slnhih sampar

kepada sahabat yang bersangkutan. S€bab, ada kernungkinan

mereka mendengamya dari Nabi $ langsung, lagr pula penukilan

para sahabat dari para ahli ktab amat sedikit bila dibandingkan

dengan apa yang dilakukan oleh para tabi'in. Kalau seorang

sahabat Nabi sudah mernastikan apa lpng dia nukil maka

bagaimana mungkin mereka akan mengambiln5ra dari ahli kitab

padahal mereka sudah dilamng unfuk mernbenarkan berita dari

mereka?
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Intinya di sini adalah bahwa perbedaan seperti ini 5ang
tidak diketahui mana yang shahih, mana yang dha'if danjuga tidak
ada manfaafurya menceritakan pendapat di dalamnya sarna dengan

pengetahuan terhadap hadits yang tidak diperoleh petunjuk akan

ke-shahilrarnnya.

Sedangkan bagian pertama yaifu yang bisa dilacak ke
shahihannya. maka dalam hal-hal yang diperlukan ini sudah ada,

alhamdulillah. Banyak yang terdapat dalam kitab tafsir, hadits,
cerita perang adalah hal-hal yang dinukil dari Nabi $ dan para

nabi yang lain -semoga shalawat Allah kepada mereka semua-.

Nukilan yang shahih mendorong ifu semua. Bahwa, ini ada dalam

hal yang sandarannya berupa naql atau hal lain yang kadang

diketahui diluar naql.

Maksudnya di sini bahwa riwayat-riwayat yang manqul
dalam masalah-masalah yang berhubungan dengan kebufuhan

agarna sudah ditegakkan oleh Allah baik yang shahih nr.rupun

tidak. Sebagaimana diketahui manqul dalam tafsir sarna dengan

manqul dalam Maghazi (cerita perang masa lalu) dan lulahhim
(perang masa depan). Makanya Imam Ahmad berkata, "Ada tiga

perkara yang tidak mempunyai sanad: tafsir, Malahim dan
Maghazi." Ada pula riwayat yang kalimatnya, "Tidak memiliki asal

(dasar)", maksudnya tidak ada sanad, karena kebanyakan dari

benfuknya adalah mursal seperti yang diriwayatkan dari Urunh bin

Az-Zubair, Asy-Sya'bi, AzZuhn Musa bin Uqbah, Ibnu Ishaq dan

orang-orang setelah mereka seperti Yahya bin Sa'id Al Umawi, Al
Walid bin Muslim, Al Waqidi dan lainnya dalam cerita pepermgan
(Maghazi). Orang yang paling ahli dalam masalah Maghazi adalah

penduduk Madinah, kernudian penduduk Syam, kemudian
penduduk Irak. Maka, penduduk Madinah lebih tahu dalam
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masalah ini karena peperangan itu sendiri banyak terjadi di tempat

mereka, sedangkan penduduk Syam adalah para petempur dan

ahli jihad, sehingga mereka memiliki keilmuan yang lebih

dibanding yang lain dalam masalah jihad tersebut. Maka dari itu
orang-orang banyak mengagungkan kitab Abu Ishaq Al Fazari

yang difulis dalam masalah ini dan mereka menganggap Al Auza'i

adalah orang yang paling tahu masalah ini dibanding yang lain di
kalangan para ulama perkotaan.

Sedangkan masalah tafsir maka yang paling tahu adalah

penduduk Makkah, karena mereka rata-rata murid hnu Abbas

seperti Mujahid, Atha' bin Abi Rabah, Ikrimah maula hnu Abbas,

Thawus, Abu Sya'tsa', Sa'id bin Jubair dan semisalnya. Demikian
pula penduduk Kufah lang merupakan murid-murid hnu Mas'ud,

ifulah yang membuat mereka lebih menonjol dibanding yang lain.

Ulama penduduk Madinah yang merupakan ahli tafsir seperi Taid
bin Aslam yang darinyalah Malik belajar tafsir dan juga anaknya

yaitu AMurrahman bin Zaid, dari AMurmhman inilah Abdullah bin

Wahb belajar tafsir.

Riwayat-riwayat mursal kalau banyak jalumya dan

bersamaan makna baik disengaja maupun tdak maka pasti

dianggap shahih. Karena penukilan ifu kemungkinannya adalah
jujur dan sesuai dengan berita yang disampaikan atau bisa jadi

informasi palsu yang dibuat-buat oleh periwayatnya, atau dia salah

dalam penyampaian riwayat itu. Kalau sudah selamat dari

kedustaan yiang disengaja dan juga tidak mungkin salah, rnaka
jelaslah beritanya shahih.

Kalau sebuah hadits datang dari dua jalur atau banyak jalur

yang tidak mungkin bersekongkol unfuk membuat berita palsu,

maka jelaslah bahwa berita itu shahih. Misalnya orang yang
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menceritakan tentang sestrafu peristiwa dan merryebutkan

detailnya peristiwa ifu baik dari segi kejadian maupun ucapan di
dalamnya, lalu datang lagi !,ang lain menceritakan hal yang sarla
dan dipastikan mereka tidak bersekongkol maka ielaslah peristiura

ifu benar adanya secara umum. Sebab, kalaupun ada kesepakatan

membuat cerita, mereka tidak mungkin bisa menceritakan sed€hil
ifu. Memang, ada saja orang yang bersepakat mernh.rat qrafu

cerita tertenfu, tapi kalau sudah terlalu panjang mustahil rasan!,a

bisa menghafal sepanjang itu. Sama halnya kalau dia merrceritakan

sebuah hadits yang panjang dan mengandung berbagai cabang

ilmu. Biasanya tidak mesti sarrn dalam berbagai d€hil dan rincian,

makanya perang badar ifu diceritakan secara mutawatir bahrrra ia

terjadi sebelum Uhud. Juga dipastikan kebernran berita bahura

Hamzah, Ali dan Ubaidah melakukan lawan tanding mdawan
Utbah, Syaibah dan Al Walid, dan bahun Ali menrbunuh Al Walid,

Hamzah membunuh launnnya lalu ada keraguan pada siapa lawan

Hamzah kala itu apakah Utbah ataukah Slnibah.

Dasar ini harus diketahui karena merupakan dasar 3ang
sangat bermanfaat unfuk mernastikan sernua khabar yar$ nwryul
baik berupa hadits, tafsir maupun cerita perang (Maghazi) serta

riwayat tentang ucapan dan perbuatan para tokoh.

Maka dari itu kalau ada hadits yang datang dari Nabi $
melalui dua jalur dan dapat dipastikan bahwa fidak ada

persekongkolan antara mereka dan dipastikan pula salah satr dari

mereka tidak mengambil inforrrnsi ihr dari ternannS;a rnaka bisa

dipastikan bahwa informasi itu benar. Apalagl kalau dik€tahui

bahwa pam perawi lrtrabar ifu bukanlah orang yang biasa berrdusta

dengan sengaja, tapi memang biasa dikhawatirkan ada 5rang hrpa

atau salah dalam p€rgucapan. Siapa sap 5rang kenal dengan para
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sahabat seperti Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'b, Ibnu Umar, Jabir,

Abu Sa'id, Abu Huraimh dan lainnya, tentulah dia akan yakin

bahwa mereka-merel<a ifu tidak mungkin berdusta atas nama

Rasulullah $, sebagaimana orang yang sudah kenal lama dengan

seseorang dan dia merasa percaya menyerahkan harta karena

orang ifu bukan penanri atau perampok, bersaksi palsu dan lain

sebagainya.

Demikian pula para tabi'in yang ada di Madinah, Makkah,

Syam dan Bashrah. Siapa saja yang kenal dengan Abu Shalih As-

Samman, Al A'ruj, Sulaiman bin Yasar, Taid bin Aslam dan

semisal mereka tenfulah tahu bahwa orcmg-omng ini tdak
mungkin berdusta dalam hadits. Apalagl orcmg-orcmg yang di atas

mereka tingkatann5n seperti Muhammad bin Sirin, Al Qasim bin

Muhammad, Sa'id bin Al MusaSr5rab, Ubaidah As-Salmani,

Alqamah, Al Aswad dan lain sebagainla. Memang kadang

dikhawatirkan mereka salah mengucapkan atau lupa pada mereka.

Karena lupa atau salah pengucapan sering kali menimpa manusia.

Setelah para sahabat dan tabi'in tadi, ada pula pam hafizh

yang telah dikenal masSnrakat akan keilmuannln seperti Asy-
Sya'bi, Az-Ztrhri, Urwah, Qatadah, Ats-Tsauri dan semisal mereka.

Apalagi Az-fuhrt di masanya, dan Ats-Tsauri di masanla. Bahkan

ada yang mengatakan bahwa Az-Zvhri ifu tdak pemah diketahui
salah sebut padahal sedernikian banlak riwayat yang dia

riwa3ntkan dan luasnya hafulannya.

Maksudnya, kalau ada sebuah hadire yang panjang yang

diriunyatkan dari dua jalur tanpa adanya persekongkolan maka

mustahil akan terjadi kesalahan berita, sebagaimana mustahil untuk
menjadi sebuah berita dusta. Karena kesalahan itu tidak terjadi
pada berita yang panjang secara umurn, harryu mungkin terjadi
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pada sebagian ceritanya. Kalau ada seorcng periwayat

menceritakan sebuah kisah yang panjang, lalu ada 5rang lain

meriwayatkan cerita yang sama tanpa kesamaan persis maka tidak

mungkin berita itu dusta secarcr global.

Makanya, kadang teriadi kesalahan penyebutan pada

sebagian jalan cerita seperti dalam hadits Nabi $ membeli unta

dari Jabir, siapa yang mernperhatikan jalur-jalumya niscaya dia

mengetahui bahwa hadits tersebut shahih, meski para periwayat

berbeda-beda dalam menyebutkan berapa harga nabi membelinya

dari Jabir. Hal itu telah diterangkan oleh Al Bukhari dalam Shahib
nya. Mayoritas riwayat yang ada dalam Shahih Al Bukhart darr

Slnhih Muslim dapat dipasfilon bahwa Nabi # memang

mengucapkannya, *arena sebagian besar merupakan benfuk

seperti ini, lagi pula kitab Shahih mereka sudah diterima oleh pam

ulama dengan pembenaran dan umat tidak mungkin bersepakat

dalam kesalahan. Kalau hadits ifu sedari awal sudah dusta, berarti

umat bersepakat dalam kedustaan atau dengan kata lain berijmak

atas kesalahan, narnun ini adalah hal yang mustahil. Meski kami

berpendapat mungkin saja teriadi kesalahan dalam khabar, maka

itu sama dengan pendapat kami yang memungkinkan sebelum

kami tahu adanya ijmak dengan pengetahuan yang tsabit dengan

zhahir atau qijns zhanni bahwa kebenaran akan ada dalam batin.

Berbeda dengan apa yang kami yakini, kalau mereka telah

bersepakat akan suafu hukum maka kami pastikan bahwa hukum

ifu tsabitbaik secara batin maupun zhahir.

Makanya, mayoritas ulama dari selnua kelompok

berpendapat bahwa khabr ahadllc.lau sudah diterima umat secaftt

bulat dengan membenarkan atau mengamalkannya, berarti ia

mengharuskan ilmu (keyakinan pasti). Inilah yang disebutkan oleh
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paftr penulis ushul fikih dari kalangan ma&hab pengikut Abu
Hanifah, Malik, Syafi'i dan Ahmad, kecuali sebagian kecil

kelompok dari kalangan mubakhkhirin yang diikuti oleh sebagian

kelompok ahli kalam yang menentang pendapat itu. Tapi banyak

ulama dari kalangan ahli kalam sendiri yang sependapat dengan

para fuqaha. Pendapat yang menyatakan bahwa khabar ahadbisa
menghasilkan ilmu juga dipegang oleh para ahli hadits dan para

ulama salaf. Ini juga menjadi pendapat sebagian besar kelompok

Asya'irah seperti Abu Ishaq bin Furak. Sedangkan Ibnu Al
Baqillani adalah termasuk ulama yang menentangnya. lalu Ibnu Al
Baqillani ini diikuti oleh Abu Al Ma'ali, Abu Hamid, Ibnu Aqil, hnu
Al Jauzi, Ibnu Al l(hathib, Al Amidi dan lainnya.

Pendapat pertama (khabar ahad menghasilkan ilmu)

dipegang pula oleh Abu Hamid, Abu Ath-Thagyib, Abu Ishaq dari
kalangan ulama madzhab S5nfi'i. Itu pula 5nng disebutkan oleh Al

Qadhi AMul Wahhab dan yang sernisaln5n dari kalangan

Maliki5nTah. Itu pula yang disebutkan oleh Al Qadhi Abu Ya'la, Abu
Al Khaththab, Abu Al Hasan bn Az-Taghuni dan semisalnya dari
kalangan Hanabilah. Ini pula yang rnenjadi pendapat $nmsuddin
As-Sarakhsi dan semisalnya dari kalangan Hanafignh. Kalau saja

rjmak unhrk membenarkan khabar mengharuskan kepastian akan

adanya khabar ifu. Untuk menentukan benar tidaknya hal ini harus

berdasarkan kesepakatan ahli ilmu hadits sebagaimana patokan

dalam ijmak tentang hukum harus berdasarkan kesepakatan para

ulama tentang perintah, larangan dan kebolehan:

Maksudnya di sini bahwa banyakn5n jalur tanpa adanya
persekongkolan unfuk menyamakan informasi, memastikan bahwa

isi informasi tersebut adalah benar. Dalam kasus seperti ini maka

riwayat perawi majhul dan buruk hafalannSn atau hadits mursal
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dapat dimanfaatkan. Makanya, para ulama menulis masalah ini
dan mengatakan bahwa hadits sejenis itu boleh dUadikan syahid
(penguat) yang mana tidak diperlakukan pada hadits lain. Ahmad
pemah berkata, "Kadang aku menulis hadits orang unfuk
mengambil i'tibar darinya." Orang yang haditsnya bisa dijadikan

i'tibar misalnya AMullah bin [ahi'ah, seorang hakim dari Mesir

karena dia termasuk omng yang memiliki banyak riwa5at dari para

tokoh pilihan, tapi lantaran terbakamya buku-bukunya maka

haditsnya yang terakhir banyak dicampuri kealpaan hafalan,

sehingga dia tetap bisa dijadikan i'tibar. Sering kali dia

disandinglen dengan Laits bin Sa'd sedangkan Laits sendiri adalah

seorang imam hujphdalam hadits.

Mereka (para ulama hadits) juga beristisyhad dan beri'tibar

kepada hadits oftmg yang buruk hafalannya, sebagaimana mereka
juga kadang melernahkan hadits oftrng tsiqah dan jujur bahkan

yang dhabith (teliti dalam meriwayatkan) lantaran melihat ada hal-

hal yang tidak beres dalam riwayatnya. Diketahuinya hal yang tidak

beres ini dari beberapa indikasi, bisa karena sebab yang jelas

seperti mereka tahu bahwa Nabi $ menikahi Maimunah dalam

keadaan halal (tidak sedang ihram)89, dan beliau shalat di dalam

Ka'bah dua rakaat90. Lalu mereka anggap riwayat hnu Abbas
yang menyatakan bahwa Rasulullah $ menikahi Maimunah dalam

keadaan ihram adalah kesalahan sebut (ghalathl, karena bisa jadi

89 Al Bukhaa Pembahasan: Kisah p€ffi9, 4258) dari hnu Abbas, Muslim
(Pernbatrasan: Nikah, L4Ll/48,l, hnu Mafrfi (Pembatrasan: Nikah, 1964) keduanya
dari Maimunah bint Al Harits, redaksi ini dari Muslim.

s Ahmad (z/46,ldarllbnu Umar.
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informasi yang sampai kepadanya salah. Juga bahwa beliau

berumrah sebanyak empat kaligl.

Mereka juga pastikan bahwa perkataan Ibnu Umar yang

menyatakan Rasulullah # melaksanakan umrah di bulan Rajab

adalah sebuah kesalahan dan mereka juga pastikan bahwa

Rasulullah melakukan haji tamattu' dalam keadaan aman di haji

wada, selain ifu perkataan Utsman kepada Ali, "Wakfu ifu kami

dalam keadaan takut (tidak aman, terancam)," mentpakan

kesalahan dalam hadits dan bahwa yang ada dalam sebagian jalur

periwayatan Al Bukhari disebutkan, 'S*ungguhn5n neraka tidak

akan penuh sampai Allah menciptakan makhluk baru unfukrya.'e2
termasuk kesalahan, dan ini banyak terjadi. Orang-orang pun ada

dua golongan dalam masalah ini. Golongan ahli kalam dan

sejenisnya yang sangat jauh dari ilmu hadits dan para ahlinya tidak

bisa membedakan mana yang shahih dan mana yang dha'id

sehingga mereka ragu akan keshahiban sebuah hadits atau

memastikannya, padahal hadits yang mereka ragukan itu kadang

dipastikan keabsahannya di kalangan pata ulama hadits.

Ada pula sebagian orang yang mengklaim peneliti hadits

dan beramal berdasarkan Sunnah. Setiap kali mereka menemukan

lafazh yang diriwayatkan dari orang-orang biqah atau dia melihat

ada sebuah hadits yang mana sanadnya secara zhahir adalah

shahih maka dia pun menjadikannya sama dengan yang dipastikan

oleh para ulama sebagai hadits shahih. Sehingga bila lafazh itu
bertentangan dengan hadits shahih dan sudah dikenal diapun

berusaha menakwilnya dengan tak\ ril yang kaku, atau

el Al Bukhari (Pembahasan: Kisah perang, 4L481, Muslim (Pembahasan: Haji,
L253/2L71, Abu Daud (Pembahasan: Manasik, 1994), dan At-Tirmidzi (Pembahasan:

Hail, 815 pada riunyat mubbil, sernu.rnlb dart Anas bin Malik.
e2 Al Bul$ari (Pembahasan: Tafsir, 21850) dari Abu Hurairah.

544



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

menjadikannya dalam masalah ilmu padahal ahli hadits sejati

mengetahui bahwa itu adalah sebuah kpsalahan.

Di samping ihr, sebuah hadits memiliki tanda-tanda yang

dengan itulah diketahui bahwa hadits itu benar dan kadang

dipastikan dengannya. Ada pula tanda yang menunjukkan bahwa

hadits itu adalah dusta (palsu) bahkan kadang dipastikan

kedustaannya dengan tanda ifu, misalnya kepastian palsunya

hadits yang diriwayatkan oleh para pemalsu hadits di kalangan ahli

bid'ah dan berlebihan dalam masalah keutamaan amal, seperti

hadits Asyura dan lainrrya yang menyatakan di dalamnya ada

shalat dua mkaat yang pahalanya sama dengan pahala nabi ini dan

itu.

Riwa5atsriwayat palsu juga banyak terdapat dalam tafsir

seperti hadits-hadits yang diriwa5atkan oleh Ats-Tsa'labi, Al
Wahidi, Az-Zamal,hsyari dalam hal keutamaan Al Qur'an surah

persurah. Kebanyakann5n palsu berdasarkan kesepakatan para

ulama.

Ats-Tsa'labi sendiri adalah omng baik dalam sikap

keberagamaannya tapi dia ini ibarat pencari kayr bakar di malam

hari, dia menukil apa saja yang ada dalam kitab tafsir, tidak peduli

apakah itu shahih, dha'if abupun maudhu'. Sedangkan AI Wahidi

muridnya lebih mengerti bahasa Arab daripada dirinya, tapi lebih

jauh dari mengikuti salaf. Al Baghawi, tafsimya mempakan

ringkasan dari tafsir Ats-Tsa'labi tapi dia menjaga tafsimya dari

riwayat-riwayat palsu dan pendapat para ahli bid'ah.

Hadits-hadits maudhu' (palsu) dalam kitab-kitab tafsir

amatlah banyak seperti hadits png menegaskan pengucapan

basmalah dengan j,ahr (srnm jelas), dan hadits yang panjang

tentang Ali yang menyedekahkan cincinnya kefika sedang shalat.
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Hadits itu palsu berdasarkan kesepakatan para ulama. Juga seperti

hadits yang diriwayatkan mengenai firman Allah,

"Agar diperhatikan oleh telinga Jrang mau mendengar."
(Qs. Al Haaqqaah 169l L2l maksudnya adalah telingamu wahai

Ali.

Uraian tentang Sesuatu yang Diketahui Lewat Istidlal bukan Naql

Sedangkan jenis kedua dari sandaran perbedaan pendapat

sesuafu yang hanya bisa diketahui dengan istidlal, tidak dengan

naql. lni lebih banyak lagi mengandung kesalahan dari dua sisi.

Kedua sisi ini terjadi setelah masa para sahabat dan tabi'in serta

pengikut mereka dalam kebaikan. Tafsir yang menyebutkan

pendapat para sahabat, tabi'in dan pengikut mereka hampir tidak

mengandung kedua sisi ini, misalnya tafsir Abdurrazzaq, Waki',
Abd bin Humaid, Abdurrahman bin hmhim Duhaim, tafsir Ahmad
bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Baqi bin Mukhallad, Abu Bakar

bin Al Mundzir, Sufyan bin Uyainah, Sunaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi
Hatim, Abu Sa'id Al Asyajj, Abu Abdullah bin Majah dan hnu
Mardavvaih. Kedua sisi ifu adalah:
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Pertama: Kaum lang meyakini makna-makna, lalu

menafsirkan Al Qur'an berdasarkan makna-makna ifu.

Kedua: Kaum yang menafsirkan Al Qur'an hanya

berdasarkan perkataan orang Arab tanpa melihat siapa yang

berbicara dengan Al Qur'an ifu, kepada siapa dia difurunkan dan
siapa saja yang menjadi obyek penrbicaraan di dalamnya.

Kelompok pertama han!,a memperhatikan makna 5nng
mereka lihat tanpa memperhatikan apa yang dimaksud dari
redaksi Al Qur'an itu sendiri.

Sedangkan kelompok kedua hanya memperhatikan redaksi

dan apa yang mungkin diucapkan oleh orang arab tanpa
mernperhatikan apa lang baik untuk siapa yang dibicarakan dalam

Al Qur'an ifu dan bagaimana konteks pembicaraannya.

Kemudian, mereka sering kali keliru dalam menerapkan hfazh
untuk makna Srang mereka maksudkan secara bahasa,

sebagaimana orang-orang sebelum mereka juga melakukan

kekeliruan yang sama. Di saat yang sama kelompok pertama juga

melakukan kesalahan dalam menerapkan makna yang sesuai

untuk digunakan menafsirkan Al Qur'an. Kelompok pertama lebih

lihai dalam memperhatikan makna (kontekshral) sedangkan

kelompok kedua lebih lihai dalam memperhatikan lafazh (tekshral).

Kelompok pertama masih bisa dipecah lagi menjadi dua

golongan, kadang mereka memsak lafazh Al Qur'an yang menjadi

hasil penunjukkan lafazh itu atau maksud dari lafazh itu. lGdang
pula mereka memahaminya dengan sesuahr yang tidak menjadi

pemahaman dari teks ayat tersebut. Dalam kedua hal ini sering kali

makna yang mereka ingin tetapkan atau nafikan adalah makna

yang batil, sehingga kesalahan mereka tidak hanya pada dalil tapi
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juga pada madlul. Tapi kadang pula makna itu benar sehingga

kesalahan hanya terjadi pada dalil, tidak pada madlul.

Sebagaimana ini terjadi pada tafsir Al Qur'an, maka ia juga

terjadi pada tafsir hadits. Mereka yang salah dalam dalil dan madlul

-seperti yang terjadi pada sebagian ahli bid'ah- meyakini sebuah

madzhab yang menyelisihi kebenaran yang dryakini oleh umat
yang pertengahan (wasathl yang tidak mungkin bersepakat dalam

kesesatan, seperti para ulama salaf dan para imamnya. Mereka

berdalil dengan Al Qur'an lalu menakwilnya dengan pendapat

mereka. Kadang mereka berdalil dengan ayat-ayat yang

mendukung pendapat mereka padahal ayat-ayat tersebut tidak

menunjukkan ke arah sana. Sedangkan kalau ada yang menyelisihi

pendapat mereka maka merekapun berusaha menakwilnya dengan

meletakkan ayat tidak pada tempatnya. Di antara mereka adalah

kelompok Khawarij, Rafidhah, Jahmiyyah, Mu'tazilah, Qadariyyah,
Murji'ah dan lainnya.

Mu'tazilah misalnya, mereka adalah kelompok yang paling

besar perdebatan dan kalamnya. Dalam masalah tafsir mereka

sudah menpsun beberapa kitab berdasarkan pokok ma&hab
mereka. Misalnya tafsir Abdurrahman bin Kaisan Al Ashamm,
guru dari hrahim bin Ismail bin UlayTah yang pemah mendebat

Asy-Syafi'i. Juga seperti kitab Abu Ali Al Jubba'i, At-Tafsir Al
Kabir oleh Al Qadhi Abdul Jabir bin Ahmad Al Hamdani dan juga

ada karya Ali bin Isa fu-Rummani, Al Kassyaf oleh Abu Al Qasim
Az-Zamakhsyari, mereka semua ifu berakidah Mu'tazilah.

Dasar Mu'tazilah itu ada lima, yang mereka sendiri

menyebuhya yaifu Tauhid, keadilan, tempat di antara dua tempat,
pernenuhan an@rnan, menyeru kebaikan dan mencegah

kernungkaran.
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Tauhid mereka adalah tauhid Jahmi5ryah yang salah satu

isinya adalah menafikan sifat Allah dan lain-lain. Mereka

mengatakan bahwa Allah tidak terlihat, AI Qur'an itu makhluk,
tidak ada apapun di atas alam, tidak ada sifat ilmu dan qudrah

melekat pada Allah, tidak pula ada sifat hidup, mendengar, melihat
dan sifat kalam (berbicara), tidak pula ada masyi 'ah (kehendak)

. . bahkan sifat dari sifat-sifat yang ada.

Sedangkan keadilan versi mereka adalah bahwa Allah fidak
berkeinginan terhadap semua kejadian dan tidak pula menciptakan
keseluruhan kejadian yang ada, bahkan Dia juga tidak berkuasa

atas segala sesuafu. Menurut mereka perbuatan-perbuatan hamba

tidak diciptakan oleh Allah baik 31a,S perbuatan baik maupun
buruk. Allah hanya menginginkan lang Dia perintahkan secara

syar'i. Selain ifu maka menurut mereka terjadi di luar kehendak

Allah. Pendapat mereka ini disehrjui oleh ulama mubakhirin Syr'ah

seperti Al Mufid, Au Ja'far Ath-Thusi dan yang semisal mereka.

Abu Ja'far ini juga memiliki kitab tafsir dengan metode ini, hanya

saja dia menggaburyFya dengan pendapat Syr'ah Imami5ryah Itsna

Asyariryah. Di kalangan Mu'tazilah sendiri tidak ada yang

berpendapat seperti pendapat para imam Syi'ah Snng dinukil oleh

Ath-Thusi dan tidak ada dari mereka yang mengingkari

kekhalifahan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali.

Salah satu yang menjadi dasar madzhab Mu'tazilah dan

Khawarij adalah realisasi ancaman Allah di akhirat dan Allah tidak

akan memberi syafaat para pelaku dosa besar serta tidak akan

mengeluarkan mereka dari neraka.

Tidak diragukan mereka sudah dibantah oleh sekelompok

Murji'ah, Karmmi5iyah, Kullabi5yah dan para pengikuhya. Di
sinilah kadang mereka benar, kadang pula salah sampai-sampai
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menjadi dua kubu yang berseberangan. Ini sudah dibahas di

tempat lain.

Maksudnya di sini bahwa yang seperti mereka ifu meyakini

suafu pandangan lalu membawa lafazh Al Qur'an berdasarkan

pandangan ifu, dan mereka tidak merniliki panutan di kalangan

sahabat dan tabi'in serta para imam yang mengikuti jejak mereka.

Tidak ada celah bagi tafsir mereka yang batil kecuali akan tampak

dari banyak sisi. Ifu bisa diketahui dari dua cara, kadang dengan

pengetahuan akan rusaknya pendapat mereka, kadang dengan

mengetahui kelirunya tafsiran mereka terhadap ayat Al Qur'an
yang kadang mereka jadikan dalil bagi pendapat mereka atau

sebagai bantahan terhadap pendapat lawan mereka.

Di antara mereka ada pula yang fashih dalam

mengungkapkan bahasa dan betapa lihainya dia memasukkan

bid'ah dalam perkataannya dan banyak orang yang tidak

menyadari. Hal ini seperti yang dilakukan oleh penulis kitab Al
IGsysyaf dan yang semisalnya, sampai-sampai ifu sangat

digandrungi oleh mereka yang tidak meyakini adanya kebatilan

dalam tafsir mereka sesuai dengan kehendak Allah. Aku sudah

melihat para ulama ahli tafsir dan lainnya yang menukil tafsir

mereka ini dalam kitab-kitab atau perkataannya, bahkan yang

sejalan dengan akidah mereka yang sesat tapi dia tidak menyadari

hal itu.

Kemudian, lantaran keekstiman dan kesesatan mereka

masuklah Rafidhah Imamiyiyah, kemudian sekte filsafat, kemudian

sekte Qaramithah dan lain-lain dimana mereka lebih parah dari

sebelumnya. 
_

Keanehan lalu tersingkap dalam ajaran filsafat, Qaramithah
dan Rafidhah, karena mereka menafsirkan Al Qur'an dengan
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berbagai macam tafsiran yang mencengangkan alam. Tafsiran

Rafidhah misalnya, mereka menafsirkan ayat,

'5;#6r'^;i:3
"Binasalah kdua bngan Abu l-ahab dan saungguhng dia

al<an binas." (Qs. Al Masad [111]: 65) malsudnya, kedua tangan

Abu lahab ihr adalah Abu Bakar dan Umar. Kemudian a5rat,

GiTir.frLQfi6
"IGlau l<amu melald<an kayiril<an lrnka amahnu akan

terhapus." (Qs. AzZumar [39]: 65), maksudnya menyekufukan

kekhalifahan Ali dengan mensahkan juga kekhalifahan Abu Bakar,

juga ayat

-;5.Vf ;t';{fUati,L
"sesungguhnla Allah memerinbhkan kalian unfuk

menyembelih seekor sapi betina." (Qs. Al Baqarah 12\ 671,

maksud dari sapi itu adalah Aisyah.

Psl:W
"Maka bunuhlah para pemimpin kafir ifu." (Qs. At-Taubah

19] 12) maksudnya adalah Thalhah dan Az-Zubair.

e:6rtJ;XC
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" Dia membiarkan dua laubn mengalir tang kduarya.
kemudian bertemu." (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 19), mereka

mengatakan itu adalah Fathimah dan Ali. Sedangkan ayat,

-ici$ 'iitri
" Mutiara dan marjan." (Qs. Ar-Rahmaan [55]' 22)

maksudnya adalah Hasan dan Husain. Kemudian

,#26LOLGrG,33
'Dan segala ssuafu Kami kumpulkan dalam kitab induk

Wng n5ata (buh Mahfuzh);' (Qs. Yaasiin [36], L2l, mereka

menafsirkan imam dalam ayat ini adalah dalam diri Ali bin Abi
Thalib. Ayat,

@ rFipir@'rj;c{-ft
"Tenhng apkah mereka sling berhrya-bn5a? Tenbng

berib tnng besar." (Qs. An-Naba' t781, L-21, mereka

menafsirkannya tentang Ali bin Abi Thalib. Firman Allah,

'{tAi'o#) i,ji 6r, ir_flr.- rtF;, K &j 6y

I'}SS {r'rf:l6|,l)
"SaunguhnSa penolong kamu han5alah Allah, Rasul-N5n,

dan oftrngomng Wng beriman, tnng mendiikan shalat dan

menunaikan zakat, semtn merel<a tunduk (kepada Allah)." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 55).
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Mereka katakan maksudnya adalah Ali, lalu mereka

sebutkan sebuah hadits patsu berdasarkan kesepakatan ulama
yang menceritakan bahwa Ali pemah bersedekah dengan

cincinnya ketika sedang shalat.

Juga firman Allah

ig;tg;i'\i'r;#A1t
"Mereka ifulah tnng mendapt keberl<abn tang sempuma

dan rahmat dari Tuhan merel<a." (Qs. Al Baqarah l2l:7571mereka
katakan ayat ini furun kepada Ali kefika terjadi peristiwa 5rang

menimpa Hamzah.

Yang lebih aneh dari itu adalah tafsiran salah satu dari

mereka bahwa atnt (,Irf) 'Dqni buah tin" maksudnya adalah Abu

Bakar, (ri}iil 'Dan demi buah zaitun" maksudnya adalah Umar,

(ry.,.yt\ "Dan demi bukitsrhai'maksudnya adalah Utsman, ( liij

oi,li !;tl "Dan demi nqeri 5tang arran ini" maksudn5n adalah Ali

(Qs. At-Tiin [95]: 1-3). Khurafat-khurafat (hayalan) seperti ini yang

kadang mengandung tafsiran lafazh dengan yang tidak sesuai

dengan maknanya, juga tidak benar difujukan kepada orang-orang

tersebut. Misalnya saja firman Allah &

KS r+J W xfi tK( e di-t ia'"i,b
,/6.tl-til.r,
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"Dan onng:onng tnng bersama dengian Dia adalah kens
terhadap orang-orang kafir, tebpi berkasih saJ/ang s6ama
merela. Kamu Lihat mereka ruku dan sujud." (Qs. Al Fath [48]:
29) semua itu adalah sifat bagi orang-orang yang bersama dengan

Muhammad $, dan inilah yang dinamakan oleh para ahli nahwu,

khabar ba'da khabar. Maksudnya di sini semua sifat ifu
menunjukkan maushuf yang sama yaitu orang-orang yang bersama

dengannya, dan tidak bisa difujukan hanya kepada satu orang

tertenfu. Kadang ada sebuah lafazh yang mutlak dan umum tapi
yang dimaksud adalah satu orang tertenfu seperti pada firman

Allah,

6i( u_itrtrr$x,,&;*y
" Saunguhn5a penolong kamu hanglah Allah, Rasul-N5a,

dan orang:onng Wng beriman." (Qs. Al Maa'idah [5]: 55) mereka

katakan ifu maksudnya hanya Ali, seperti pula perkataan salah

satu dari mereka bahwa maksud firman Allah,

4,5ai-6O^U&",V
"Dan omng gng mqnbwa kebenamn (Muhammad) dan

membenarl<annga." (Qs. Az-Zumar [39]: 33), mereka katakan

bahwa itu hanya berlaku untuk Abu Bakar (orang yang

membenarkann5ra).

Juga dalam firman Allah,

SSj d*oe';,t-JL.*j:;*
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"Tidak sama di anbn kamu oft,ng tnng mqtafl<ahl<an
(hartanW) dan berperang sebelum penaHukan (fuIakkah)." (Qs. Al
Hadid [57], 10) maksudnya, hanya Abu Bakar sendiri, dan masih
banyak lagi contoh yang lain.

Tafsir Ibnu Athiyyah dan semisalnya lebih banyak mengikuti
madzhab Ahlussunnah wal Jamaah dan lebih selamat dari bid'ah
dibanding tafsir Zamakhsyari. Kalau saja dia menyebutkan

pendapat para ulama salaf dengan penukilan yang ma '/sur dari
mereka tenfu saja itu lebih bagus dan lebih baik, karena yang

banyak dia nukil adalah tafsir Muhammad bin Jarir Ath-Thabari

lnng merupakan tafsir Al Qur'an yang palig agung. Kemudian dia

meninggalkan penukilan hnu Jarir dari para ulama salaf dan tidak

menceritakann5ra sedikitpun, lalu dia hanrc sebutkan apa yang dia
kira sebagai pendapat para ulama padahal yang dia

maksud adalah sebagian ulama ahli kalam yang menetapkan dasar

mereka mirip dengan dasar yang ditetapkan oleh Mu'tazilah. Meski

mereka lebih dekat kepada Sunnah dibanding Mu'tazilah, tapi

hendaknya segala sesuatu diberikan porsi sesuai haknya.

Akhimya, judilah tafsir ini (tafsir hnu Athig,rah) sebagai

tafsir atas dasar ma&hab tertentu. Sebab, kalau para sahabat dan

tabi'in serta para imam memiliki satu pendapat tertentu kemudian

datang sekelompok orang mengemukakan pendapat lain tentang

tafsir ayat ifu berdasarkan madzhab yang dia anut padahal

madzhab ifu bukan termasuk madzhab yang dianut para sahabat

dan tabi'in maka mereka sejalan dengan Mu'tazilah dan para ahli

bid'ah lain dalam masalah ini.

Secara umum, siapa saja yang berpaling dari jalan pam

sahabat dan tabi'in lalu malah bertentangan dengan tafsir mereka

maka dia pasti salah dalam hal ini, bahkan sebagai ahli bid'ah
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meski dia termasuk muitahid yang diampuni dosanya. Maksudnya

adalah menjelaskan berbagai jalan ilmu dan dalildalilnya dan mana

jalan-jalan yang benar.

Kita tahu dengan pasti bahwa Al Qur'an itu telah dibaca

oleh para sahabat, para tabi'in dan para pengikut mereka dan kita

tahu bahwa mereka lebih tahu tentang tafsir dan maknanya,

sebagaimana mereka lebih tahu tentang kebenaran yang

diturunkan Allah kepada Rasul-Nya $. Siapa saja yang menyelisihi

pendapat mereka dan menafsirkan AI Qur'an dengan penafsiran

yang bertentangan dengan tafsimn mereka maka itu jelas salah

baik dalam berdalil maupun pada madlutrnya. Dapat dipastikan

bahwa yang menyelisihi penafsiran mereka memiliki syubhat

(kerancuan pandangan) yang akan dia sebutkan baik syr.tbhat

aqliyyah maupun sam'i54ph sebagaimana dijelaskan pada

tempatnya.

Maksudnya di sini adalah peringatan terhadap penyebab

perbedaan pandangan dalam tafsir dan salah safu sebabnya adalah

bid'ah batil yang diserukan oleh para pengusungnya sampai

mereka meletakkan kalimat tidak pada tempatrya. Mereka

menafsirkan kalam Allah dan Rasul tidak sesuai dengan apa dan

bagaimana yang dimaksud oleh ayat ifu dan mereka menakwilnya

dengan tal{uril yang tidak sesuai. Salah sahr dasar keilmuan dalam

hal ini adalah hendaknya setiap orang tahu pendapat yang berbeda

dengannya dan dialah yang benar. Dia juga harus tahu bahwa

tafsiran salaf berbeda dengan tafsiran mereka dan dia harus sadar

bahwa tafsiran mereka itu diada-adakan. lalu hendaknya dia tahu

dengan jalan-jalan yang rinci akan salahnya tafsir mereka ifu
berdasarkan dalildalil yang telah ditegakkan oleh Allah.
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Halyang sama juga menimpa mereka yang menulis tentang
hadits di kalangan mutaakhkhirin Mereka jatuh dalam kesalahan
yang sama dengan para ahli bid'ah yang menulis penjelasan ayat-

ayat Al Qur'an.

Sedangkan mereka yang hanya salah dalam dalil tapi tidak
pada madlul adalah seperti kebanyakan ahli tasawuf, para pengajar

-'sikap bijak, para fuqaha dan lain-lain menafsirkan Al Qur'an
dengan makna yang benar tapi Al Qur'an tidak menunjukkan

makna itu. Contohnya adalah banyak tafsiran yang disebutkan oleh

Abu Abdurrahman As-Sulami dalam Haqa'iqu Tafsin Kalaupun

mereka kadang menyebut makna yang batil maka ifu masuk

kategori yang pertama yaitu kesalahan dalam dalil dan madlul
sekaligus dimarn makna yang mereka maksud juga salah.

Cara Menafsirkan yang Paling Baik

Apabila ada yang bertanya, "Lalu apa saja carcr-cara terbaik

dalam menafsirkan?"

Maka jawabnya:

Cara yang paling shahih dalam tafsir adalah menafsirkan Al

Qur'an dengan Al Qur'an. Biasanya, sesuafu yang disebutkan

secaftr ijmal (global) di suafu ayat akan disebutkan rinciannya di

ayat lain, yang diringkas di suafu ayat biasanya diceritakan panjang

lebar di tempat lain. Kalau anda tidak menemukannya demikian

maka hendaknya anda mencarinya dalam Sunnah, karena ifulah

penjelas Al Qur'an. Bahkan Al Imam Abu AMullah Muhammad

bin ldris Asy-Syafi'i pemah berkata: Sernua yang dipufuskan oleh
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Rasulullah # *uka itulah yang beliau pahami dari Al Qur'an.
Allah $ berfirman,

\n6t'&'{*t3j{u,#91 64
-6y

I,

@(-6{*rr5t,K{;T'i;,"J
"Saungguhn5n l{ami telah menurunkan kitab kepadamu

dengan membawa kebenann, supap kamu mengadili antara

manusia dengan apa Wng telah Allah wahytkan kepadamu, dan

kamu menjadi penanbng (orang yang tidak bersalah),

l<arena (membela) oft,ng-omng JBng khianat " (Qs. An-Nisaa' [4]:
105).

Firman-Nya,

'#5 liy i3 u,iw & J4fr a{6i?'

<rtKi:
"Dan Kami furunkan kepdamu Al @r'a4 agar kamu

menerangkan pada umat manusia apa Wng telah difurunkan
kepada mereka dan supaSa merel<a memikirl<an " (Qs. An-Nahl

IL6l: 44).

Firman-N5a,

'rli$,s i,i rI'iA $y *$r,A{" 6i, US

@ 6j-ii-iAi;;c5'r'b
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'Dan l{ami tidak menurunkan kepdamu Al Kibb (Al

Qur'an) ini, melainl<an agar kamu dapat merjelasl<an kepda
merel<a apa tnng mereka percelisihl<an ifu dan manladi pefunjuk

dan mhmat bagi kaum Jnng bqiman. "(Qs. An-Nahl 1L6l 64l,.

Maka dari itu Rasulullah $ bersabda,

.;11 +rol?ti*:rt Ayf
'Ingatlah, bahwa aku ini diberikan Al Qur'an dan Wng

. 43 maksudnya adalah sunnah.

Sunnah ifu sendiri juga difurunkan dengan wahyu sarna

seperti Al Qur'an. Bedanya Sunnah itu tidak dibacakan

sebagaimana Al Qur'an. Al Imam AsySyafi'i dan pam imam

lair.S,a berdalil dengan banyak dalil akan hal ini, tapi bukan di sini

ternpat menj elaskannya

Tujuannya adalah bahwa anda mencari tafsir Al Qur'an
dari Sunnah tersebut. Kalau anda tidak mendapatkannyra dalam

Sunnah maka sebagaimana saMa Rasulullah $ kepada Mu'adz

bin Jabal ketika mengufusnya ke Yaman, beliau bersaMa 'Dengan

ap kamu al<an mqnufuskan hukum?"

Dia menjawab, "Dengan kitab Allah."

Beliau bertanya lagi, "I{alau lamu tidak menenulan di
sna lalu dengan ap?"

Dia menjawab, "Dengan Sunnah Rasul-Nya."

Beliau bertanyra ladi, "I(alau kanu tidak mendaptirya lug
di sana lalu dengan ap?"

e3 Abu Daud (Pembalrasan: Sunnah, 46,04l, dan Ahrnad (4/l3ll keduaqn dari
Al Miqdam bin Ma'dikarib.
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Dia menjawab, "Aku akan berijtihad dengan pendapat

saya." Mendengar ifu Rasulullah # lalu menepuk dada Mu'adz

dan berkata, "segala puji bagi Allah tang telah membert bufik
kepada ufusan Rasulullah tepat seperti gng dindhai Rasulullah."

Hadits ini ada dalam kitab-kitab Musnad dan Sunan dengan sanad

yang bagus.

Kalau sudah begitu, kalau kita tidak mendapatkan tafsir Al

Qur'an dalam Al Qur'an sendiri, tidak pula dalam Sunnah maka

kita kembalikan pada perkataan para sahabat. Sebab, merekalah

yang lebih tahu tentang hal itu berdasarkan apa yang mereka

terima dari Al Qur'an, juga tentang kondisi-kondisi khusus di

mana dia difurunkan. Di samping ifu mereka juga mempunyai
pemahaman yang ufuh, ilmu yang benar, amal shalih, apalagi para

ulama dan tokoh mereka seperti para khalifah yang empat, para

imam yang diberi petunjuk semisal Abdullah bin Mas'ud.

Al Imam Abu Ja'far Ath-Thabari berkata: Abu Kuraib

menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir bin Nuh

memberitakan kepada kami, Al A'masy mernberitakan kepada

kami, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dia berkata' Abdullah -
maksudnya hnu Mas'ud- ifu, demi Tuhan yang tiada sembahan

selain Dia, tak ada satu ayatpun dari kitab Allah yang furun kecuali

aku tahu kepada siapa dia diturunkan, dimana diturunkan. Kalau

saja aku tahu ada orang yang lebih tahu dariku tentang kitab Allah

tentu akan aku datangi."

Al A'masy juga berkata, dari Abu Wa'il, dari hnu Mas'ud

yang berkata, "Apabila diantara kami sudah belajar sepuluh ayat Al

Qur'an, maka dia tidak akan melampauinya sampai dia tahu

artin5ra dan mengamalkann5ra. "
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Di antara mereka ada pula sang cendikiawan umat
Abdullah bin Abbas sepupu Rasulullah & dar, penerjemah Al

Qur'an berkat doa Rasulullah S kepadanya, dimana beliau

pemah berdoa,

, lo'-',

'€.W.J,-rt6r *r,drr_fut trur
"Ya Allah, pahamkan dia tenbng agama dan ajarkan dia

takwil (tafsir)."

Ibnu Jarir berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan

kepada kami, Waki mengabarkan kepada kami, Sufuan

mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Muslim, dari
Masmq, dia berkata: AMullah -hnu Mas'ud- berkata, "Sebaik-baik

penerjemah (penafsir)Al Qur'an adalah hnu Abbas."

Kemudian dia meriwa5ratkannya dari Yahya bin Daud, dari
Ishaq Al Azraq, dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Muslim bin
Shubaih Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari hnu Mas'ud yang

berkata, "Sebaik-baik penerjemah Al Qur'an adalah hnu Abbas."

Lalu dia meriwayatkan lagi dari Bundar, dari Ja'far bin Aun
dari Al A'masy sarna seperti di atas. Ini adalah sanad yang shahih

dari hnu Mas'ud mengenai penilaiann5ra terhadap hnu Abbas.

hnu Mas'ud sendiri meninggal pada tahun 33 Hijrifh
berdasarkan catatan yang shahih, sementara Ibnu Abbas masih

hidup 39 tahun setelah itu. Kalau sudah begitu anda bisa

bapngkan perkembangan ilmu Ibnu Abbas sepeninggal Ibnu

Mas'ud tersebut.

AI A'masy sendiri pemah berkata dari Abu Wa'il, ttfili

pernah menugaskan hnu Abbas manimpin iamaah haji. hnu
Abbas menyampaikan sebuah khutbah lalu dia mernbaca sumh Al
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Baqarah dalam khutbahnya ifu (dalam riwayat lain surah An-Nuur)

dia menafsirkannya yang kalau didengar oleh Romawi, Turki dan

Dailam niscaya mereka akan masuk Islam."

Maka dari ifu, sebagian besar png diriwayatkan oleh Ismail

bin Abdurrahman As-Suddi Al Kabir dalam tafsimya berasal dari

kedua orcng ini ([bnu Mas'ud dan hnu Abbas). Tapi kadang pula

dia menukil riwayat merel<a yang merupakan penukilan dari ahli

kitab yang memang dibolehkan oleh Rasulullah $ dimana beliau

pemah bersabda, 'furnpil<an dariku walau safu ajat dan silahkan

menceribl<an dari hni Isnil, tidak ada masalah, tapi siap saja

Jnng berdusta atas namaku maka hendakng dia menanpti
bangkunp di nmla." Hadits ini diriwaptkan oleh Al Bukhari dari

AMullah bin Amr. Makanya, ketika Abdullah bin Amr terluka di

perang Yarmuk mendapatkan dua bungkus kitab-kitab ahli kitab

dan dari situlah dia menceritakan kisah-kisah Bani Israil

berpedoman kepada sabda Rasulullah # yang membolehkannya.

Akan tetapi kisah-kisah ahli kitab ini han5ra disebutkan unhrk

istisyhad (menguatkan dalil yang telah ada) bukan dijadikan

keyakinan karena kisah 5nng diperoleh dari ahli kitab itu sendiri

terbagi tiga:

(l)Yang kita pastikan kebenamnnya karena selaras dengan

sumber yang ada di agama kita.

(2)Yang jelas kepalsuannya karena bertentangan dengan

apa yang ada dalam sumber agama kita.

(3)Yang didiamkan oleh agama kita atau tidak

membenarkan tidak pula mendustakannya. Maka kta
tidak boleh mengimaninya tapi tidak boleh pula

mendustakannya, hanya boleh menceritakannya

sebagaimana Srang dijelaskan di atas.
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Tapi meski begitu kebanyakannp adalah hal-hal yang tidak
berfaidah se@ra keagarnaan. Makanln, pata ulama ahli kitab

sendiri seringkali berbeda pendapat dalam kisah-kisah mereka

sendiri. Seperti halnya perbedaan mereka mengenai nama-narn l

fuhabul lGhfi, wama anjingn5n, berapa jumlah mereka, tongkat
Musa terbuat dari kayu apa, narna-nama burung yang dihidupkan
Allah untuk lbrahim, bagian tubuh mana dari sapi yang dipukulkan

kepada korban pembunuhan dan lain-lain yang memang tidak

disebutkan oleh Allah rinciannya dalam Al Qur'an dan memang

tidak ada faidahnya kalau disebutkan untuk para mukallaf baik

untuk kehidupan dunia rnaupun akhirat mereka.

Namun, menukil adanSn perbedaan tafsir dari mereka

boleh-boleh saja seperti pada firman Allah,

;ixy "^{n

i.+,)r-i6
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'Nanti (ada omng png akan) mengabkan fiunlah mqela)
adakh tiga omng tnng keempt adalah anjingrTtn, dan (yanq lain)

mengatakan, '(iumlah mereka) adalah lima omng, tnng kenam
adalah anjingrya', sebagai terl<aan terlndap banng tnng dnib;
dan $ang hin kgi) mengabkan, 'fiumlah mereka) tujuh omng
gng kdelapan adahh anjingng'. I<abkanlah, 'Tuhanlru ldih
mengebhui jumhh mael<a; tidak ah onang gng mengebhui
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hilangan) merel<a kquali sdiki{. I{arena ifu janganlah kamu

Muhammad) bertengkar tenbng hal merel<a, kecuali pertengkamn

lahir saja dan jangan l<amu menan5akan tentang mereka (pemuda-

pemuda ifu) kepda s@nnryun di anbm merela. " (Qs. Al Kahfi

It8l.22l.

Ayat yang mulia ini mengandung adab unfuk pegangan

bersikap dalam sifuasi seperti diatas dan ifulah yang harus
dilakukan bila mengalami kondisi yang sarna. Allah &
mengabarkan tentang pe6edaan pendapat mereka ini menjadi tiga
pendapat, lalu melemahkan dua pendapat pertiama dan

mendiamkan pendapat ketiga dan ifu menunjukkan bahwa itulah

yang benar. Sebab, kalau pendapat ifu juga salah tenfu Allah akan

membantahnya seperti membantah dua pendapat sebelumnya.

Kemudian, Dia memberi bimbingan bahwa mencari-cari berapa
jumlah mereka tdaklah ada konsekuensinya. Maka dalam kondisi

ini hendaknya mengatakan, "Tuhanku lebih tahu tentang jumlah

mereka." Karena yang tahu tentang ifu hanyalah sedikit orang

yang diberi pengetahuan oleh Allah. Makanya Allah mengatakan,

W ':L.$ g )fiti6 " I{arena itu ianganlah l<amu (Muhammad)

bertengkar tenbng hal merel<a, kecuali pertengkann lahir saja",

artinya tidak usah melelahkan dirimu untuk sesuatu yang tidak

banyak gunanya dan jangan kamu tanya mereka tentang ifu

karena mereka tidak tahu kecuali sekedar mendugaduga sesuafu

yang ghaib.

Inilah ayat !,ang paling bagus dalam menceritakan

pertedaan pendapat, yaitu merangkum semua pendapat, lalu

menjelaskan mana lnng benar dan firana yang salah lalu

menyebutkan apa manfaat dari pertedaan ifu agar perdebatan
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tidak bertambah panjang dalam hal-hal5ang tidak berguna, hingga

yang lebih berguna malah tertinggal karenanya.

Adapun orang yang menyebutkan adanya perbedaan

pendapat, tapi tidak merangkum sernua pendapat yang ada maka

dia kurang, karena bisa jadi kebenaran ada pada pendapat yang

tidak dia sebutkan. Atau dia menyebutkan semua pendapat yang

ada, tapi tidak memberi tanda mana yang lebih kuat maka itu juga

kurang. Kalau dia sengaja menganggap benar apa yang

sebenamya salah bemrti dia berdusta, tapi kalau karena tidak tahu
berarti dia keliru. Demikian pula yang menegakkan perbedaan

pendapat yang tidak berguna atau menyebutkan banyak pendapat

padahal sebenamya terfokus pada dua atau tiga pendapat saja

berarti dia telah membuang wakfu perctrma; seperti orang yang

memakai pakaian kedustaan. Allah lah lrang memberi taufik
menuju kebenaran.

Merujuk Pendapat Tabiin dalam Menafsirkan

Kalau Anda tidak menemukan tafsir baik dalam Al Qur'an
maupun Sunnah, bahkan tidak pula dalam pendapat para sahabat

maka banyak para imam yang mengembalikannya kepada

pendapat para tabi'in, seperti Mujahid bin Jabr karena dia adalah

salah satu tanda dalam tafsir sebagaimana dikatakan oleh

Muhammad bin Ishaq, Aban bin Shalih menceritakan kepada

kami, dari Mujahid, dia berkata, "Aku menyodorkan mushaf
kepada hnu Abbas sebanyak tiga fase dari mulai pembukaan

sampai ke akhim5ra. Aku menghentikannlp pada setiap ayat lalu

bertanya padan5n tentang a5rat tersebut."
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At-Tirmidzi berkata: Al Husain bin Mahdi Al Bashri

menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada

kami, dari Ma'mar, dari Qatadah, dia berkata, "Tak ada safu

ayatpun dalam Al Qur'an kecuali aku telah mendengar tentangnya
(tafsimgaa)."

At-Tirmi&i b€rkata lagr hnu Abi Umar menceritakan

kepada kami, Sufiyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari
Al A'masy, dia berkata: Mujahid berkata, "Kalau aku mernbaca

dengan bacaan hnu Mas'ud maka aku tidak perlu menan5rakan

kepada hnu Abbas tentang banyak ayat dalam Al Qur'an seperti
png aku tanyakan ini."

hnu Jarir berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami,

dia berkatat Thalq bin Ghannam menceritakan kepada kami, dari
Utsman Al Makki, dari hnu Abi Mulaikah, dia berkata: Aku lihat
Mujahid bertanya kepada hnu Abbas tentang tafsir Al Qur'an dan

dia membawa lembaran-lembaran fulis miliknln. hnu Abbas pun

berkata kepadanya, "Tulislah!" Dia pun menanlrakan semua tafsir

kepada Ibnu Abbas.

Maka dari itulah Sufuan Ats-Tsauri sampai berkata, "Kalau

ada tafsir Mujahid yang dibawakan kepadamu maka itu sudah

cukup."

Selain Mujahid juga ada nama Sa'id bin Jubair, Ikrimah

maula hnu Abbas, Atha' bin Abi Rabah, Al Hasan Al Bashri,

Masruq bin Al Ajda', Sa'id bin Al Musa5ryab, Abu Al Aliyah, Ar-
Rabi' bin Anas, Qatadah, Adh-Dhahhak bin Muzahim dan pam

tabi'in lainnya. Setelah mereka ada pula generasi pengikut tabi'in.

Maka hendaknya anda menyebutkan pendapat-pendapat mereka

dalam menafsirkan suahr ayat yang kadang ungkapan mereka

berbeda-beda satu sarna lain, dimana oftmg png tidak punya ilmu
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dalam masalah ini akan mengira ifu adalah sebuah perbedaan

pendapat, akhimya mereka menyatakan bahwa ayat ini dan ifu
ada beberapa pendapat padahal tidaklah demikian.

Sebenamya, sebagian mereka mengungkapkan tafsir

kadang dengan lazim atau nazhir-nya, ada pula dari mereka yang

menafsirkan dengan menyebutkan suafu benda tertentu. Padahal

semuanya bermakna sama di banyak kasus. Orang yang cerdas

hendaknya memikirkan hal itu, dan hanya Allah-lah Yang Maha
Memberi petunjuk.

Syu'bah bin Hajjaj dan lainnya berkata, "Pendapat para

tabi'in dalam masalah furu' bukanlah hujjah, lalu bagaimana

mungkin bisa menjadi hujjah dalam tafsir?" Maksudnya ia tidak
bisa menjadi hujjah atas pendapat orang lain yang menyelisihi

mereka dan ini benar. Tapi kalau mereka sudah sepakat akan

sesuatu maka tidak dimgukan lagi bahwa itu akan jadi hujjah. Tapi
kalau mereka berbeda pendapat maka pendapat salah safu dari
mereka bukanlah hujjah membungkam pendapat yang lain dan

bukan pula hujjah atas orang-orang setelah mereka. Kalau sudah

ada perbedaan maka harus dikembalikan kepada bahasa Al
Qur'an atau Sunnah, atau kaidah bahasa fuab secara umum, atau

dikernbalikan kepada perkataan sahabat.

Sedangkan tafsir Al Qur'an dengan pendapat semata maka

ihr haram. Muammal menceritakan kepada kami, Sufuan

menceritakan kepada kami, AMul A'la menceritakan kepada

kami, dari Sa'id bin Jubair, dari hnu Abbas, dia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,
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"Siapa tang mengatakan sesuafu dalam Al Qur'an bnpa
ilmu maka persilakan menempati tempat duduknga di neraka.'94

Waki menceritakan kepada kami, Sufuan menceritakan

kepada kami, dari Abdul A'la Ats-Tsa'labi, dari Sa'id bin Jubair,

dari hnu Abbas, dia berkata: Rasulullah S bersabda,

,
0

o

Jr-i/ )T-al

.) 6r

.) 6r

to

"Siapa gng mengabkan sauafu dalam Al Qur'an tanpa

ilmu maka persilakan menempati tempat dudukng di neraka."

Dengan sanad sampai kepada At-Tirmi&i, dia berkata: Abd

bin Hamid menceritakan kepada kami, Hassan bin Hilal

menceritakan kepadaku, dia berkata: Suhail -saudara Hazm Al

Qathi'i- menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Imran Al
Jauni menceritakan kepada kami, dari Jundub, dia berkata,

Rasulullah .s bersabda,

.\b:t"*;CG y.l, )T?t e'Jv, u

ea At-Tirmidzi (Pembahasan: Tafsir Al Qur'an, 2950) dan dia katakan "Hasan
shahih." Dan An-Nasa'i dalam Al Kubn (Pembahasan: Keutamaan AI Qur'an 8084,
8085).
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'Siapa tnng berkata tenbng Al Qur'an dengan pendapat
pribadin5a dan dia benar maka dia tetap salah.'g'

At-Tirmidzi berkata, "lni adalah hadits gharib, sebagian ahli

hadits mempersoalkan Suhailbin Abi Hazm."

Demikianlah para ulama meriwayatkan dari Nabi #.
Mereka sangat keras melarang penafsiran Al Qur'an tanpa ilmu.

Adapun apa yang dinukil dari pemyataan Mujahid, Qatadah dan

lainnya yang menyatakan bahwa mereka juga menafsirkan sendiri

ayat Al Qur'an maka tidak boleh kita berprasangka mereka

menafsirkannya tanpa ilmu atau atas dasar kehendak pribadi. Ada

beberapa riwayat dari mereka yang menunjukkan kebenaran apa

yang kami katakan ini bahwa mereka tidak pemah menafsirkan

atas pendapat pribadi mereka semata tanpa didasari ilmu.

Siapa saja yang menafsirkan Al Qrr'an berdasarkan

pendapatrya berarti dia telah membebani diri dengan sesuatu yang

dia sendiri fidak memiliki pengetahuan tentangnya serta

menempuh jalan yang tidak diperintahkan. Andaipun dia benar

dalam mengartikan tapi dia tetap akan salah karena masuk

meler,vati jalan yang tidak diperkenankan, sebagaimana orang yang

memufuskan perkara antar manusia tanpa ilmu maka dia di neraka

meski kebefulan kepufusannya ihr benar, hanya saja dosanya akan

lebih ringan dibanding yang memufuskan tapi salah. Wallahu

a'lam.

Maka dari ifulah Allah menamai orang yang menuduh

berzina tanpa saksi ifu sebagai pendusta. Dia berfirman,

@ 6i..jff( ? ;'i 
"+ 

-rg!t $;3i $V ;: tg

e5 At-Tirrnida Penrbahasan: Tafsir Al Qur'an, 29521.
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"Oleh karena merel<a tidak mendabngkan saksi-sal<si maka
mereka ifulah pada sisi Allah orang-orang tnng dusta. " (Qs. An-
Nuur l24l: L3l.

Al Qadzif (penuduh orang lain berzina) adalah pendusta

meskipun fuduhannya ifu benar karena dia mengabarkan sesuafu

yang sehanrsnya tidak boleh dia kabarkan dan membebani diri
dengan sesuafu 1ang tidak dia ketahui. Wallahu a'lam.

Inilah sebabnya banyak para ulama salaf lnng merasa

keberatan menafsirkan sesuafu yang mereka tidak tahu

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Syu'bah dari Sulaiman, dari
Abdullah bin Murrah, dari Abu Ma'mar, dia berkata: Abu Bakar
Ash-Shiddiq berkata, "Bumi yrang manakah yang menampungku,

langit mana pula png akan menaungiku bila aku mengatakan

sesuatu tentang kitab Allah dengan perkataan yang aku tidak tahu

ilmunya?!"

Abu Ubaid Al Qasim bin Salam berkata: Mahmud bin
Yazid, menceritakan kepada kami, dari Al Awwam bin Haus5nb,

dari hrahim At-Taimi, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq ditanya

tentang firman 6Xuf,, (t 4(Si-, "Dan buah-buahan serta rumput-

rumputan." (Qs. 'Abasa [80]: 31), maka dia menjawab, "langit
manakah yang menaungiku dan bumi mana pula yang

menampungku kalau aku mengatakan sesuafu yang tidak aku

ketahui tentang kitab Allah?" Ini mutqathi' (sanadnya terpufus).

Abu Ubaid berkata lagi: Yazid menceritakan kepadaku, dari

Humaid, dari Anas bahwa Umar bin l(haththab pemah membaca

ayat ini di mimbar (t W) "Dan buah-buahan serta rumput-

rumputan." (Qs. 'Abasa [80]: 31), dia berkata, "Buah-buahan ini
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sudah kita ketahui, lalu apa itu (Utr)a" Akhimya dia mengoreksi

dirinya sendiri sambil berkata, "lni adalah bkalluf (mernbebani diri
sendiri dengan yang tidak perlu, memaksakan diri)wahai LJmar."

Abd bin Humaid berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan

kepada kami, dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan dari
Tsabit, dari Anas, dia berkata: Kami pemah berada bersama Umar

bin Al Khaththab, temyata di bajunya ada empat bekas tambalan.

Dia membaca ayat (Y, r.i(i" Dan buah-buahan serta rumput-

rumputan." Dia berkata, "Apa ifu ('./60?" Kemudian dia berkata

sendiri, "Sungguh inilah bkalluf, memangnya apa salahnya kalau

kamu tidak tahu."

Semua ini dapat dipahami karena mereka berdua (Abu

Bakar dan Umar) -radhgnllahu 'anhuma bermaksud unfuk

menyingkap bagaimana bentuk dari (t+tr) remmputan itu adalah

tumbuh-tumbuhan di bumi yang sudah dikenal banyak orang

berdasarkan firman Allah &,

@rr; w @6w.,@( Qsx'

@C:t{'t'
"Lalu l{ami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan

saryr-saryran, zaifun dan kurma, kebun-kebun (lnng) lebat. " (Qs.

'Abasa [80]: 27-30).

Ibnu Jarir berkata: Ya'qub bin hrahim menceritakan

kepada kami, dia berkata: hnu Ulayyah menceritakan kepada

kami, dari A5ryub, dari hnu Abi Mulaikah, bahwa hnu Abbas
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ditanya tentang suatu ayat yang mana kalau salah safu dari kalian
yang bertanya kepadanya niscaya dia akan menjawab kalian. Tapi

ketika dia ditanya tentang ayat itu (oleh kami muridnya) dia enggan

menjelaskannya.g6 Sanad ini shahih.

Abu Ubaid berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan

kepada kami, dari A3ryub dari hnu Abi Mulaikah, dia berkata: Ada

seoftrng laki-laki bertanya kepada hnu Abbas tentang ayat,

"Hari Wng jumlahnW fitna dangan seribu tahun
bqdasrkan hitungan l<alian. " (Qs. As-Sajdah 1321: 5), maka hnu

Abbas berkata kepadanya, "[alu apa maksudnya firman Allah, 7i-

iZ .i1'*; i:tt+ it( 'Hari 5ang nrna dengan lima

puluh ribu tahun'. (Qs.Al Ma'aarij [70]: 4)."

Orang ifu lalu berkata, "Aku bertanya kepadamu agar kamu

memberitahuku."

hnu Abbas menjawab, "Keduanya adalah hari yang telah

disebutkan Allah dalam kitab-Nya dan Allah{ah yang lebih tahu

tentang ih-r."

Intinya hnu Abbas enggan mengomentari kitab Allah dalam

halyang tidak dia ketahui.

hnu Jarir berkata: Ya'qub yakni hnu Ibrahim menceritakan

kepada kami, hnu Ula5ryah menceritakan kepada kami, dari Mahdi

s Ini kurena perbedaan pemahaman antara murid-murid hnu Abbas png
berbnya ifu dengan orang{rang setelahryra. Karena para murid hnu Abbas akan
bertanyn lebih dalam yaitu hakikat benda png ditanyakan, bukan lagl pertanyaan dasar

yaitu rnalun dari kata ifu. Wallahu a'lam. Penerj.

#r& tQj'o:'?q#6
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bin Maimun, dari Al Walid bin Muslim, dia berkata: Thalq bin

Habib datang kepada Jundub bin AMullah, lalu dia bertanya

tentang ayat Al Qur'an, maka Jundub pun menjawab, "Aku
membuahu berat karena apa yang kau lakukan dariku kalau

kamu memang muslim." Atau dia berkata, "Kamu bermajlis

denganku."

Malik berkata dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al
Musa5ryab, bahwa setiap dia ditanya tentang tafsir sebuah ayat Al

Qur'an maka dia berkata, "Aku tidak mengatakan apapun tentang

ayat Al Qur'an."

lats berkata dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al
Musayyab bahwa dia tidak pemah bicara kecuali dalam hal-hal

yang sudah jelas tentang ayat Al Qur'an.

Syr'bah berkata dari Amr bin Murrah, dia berkata: Ada

seorang laki-laki bertianya kepada Sa'id bin Al Musayyab tentang

ayat al Quran, maka dia menjawab, "Jangan kamu tanya aku

tentang Al Qur'an, tapi bertanyalah kepada orang yang

mengklaim tak ada yang tersembunyr darinya (yang dia maksud

adalah Ikrimah)."

hnu Syaudzab berkata: Yazid bin Abi Yazid menceritakan

kepadaku, dia berkata: Kami pemah bertanya kepada Sa'id bin Al
Musayyab tentang halal dan haram, maka dia adalah manusia yang

paling tahu masalah itu. Tapi kalau kami tanyakan kepadanya

tentang tafsir Al Qur'an maka dia diam seakan tidak mendengar.

hnu Jarir berkata: Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi

menceritakan kepadaku, Hammad bin Taid menceritakan kepada

kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dia

berkata, Aku telah mendapati para ahli fikih Madinah dan mereka
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sangat berat bicara dalam masalah tafsir, diantaranya adalah Salim

bin Abdullah, AI Qasim bin Muhammad, Sa'id bin Al Musa54rab,

dan Nafi.

Abu Ubaid berkata: AMullah bin Shalih menceritakan

kepada kami, dari laits dan Hisyam Ad-Dastawa'i, dari
Muhammad bin Sirin, dia berkata: Aku bertanya kepada Ubaidah

As-Salmani tentang ayat Al Quran, maka diapun berkata, "Orang-

oftrng yang tahu tentang apa Al Qur'an ini dihrrunkan sudah tidak
ada, maka bertal(,alah kepada Allah dan hendaknya kamu tetap

di jalan yang benar."

Abu Ubaid berkata: Mu'a& menceritakan kepada kami,

dari hnu Aun, dari Ubaidullah bin Muslim bin Yasar, dari a5nhnya,

dia berkata, "Jika aku berbicara tentang Allah maka diamlah
sampai kamu perhatikan apa sebelum dan sesudahnya."

Husyaim menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari
Ibrahim, dia berkata, "Para sahabat kami sangat segan berbicara

masalah tafsir Al Qur'an dan merasa tak pantas melakukann5ra."

Syu'bah berkata dari Abdullah bin Abi Safar yang berkata,

fuy-Sya'bi berkata, "Demi Allah, tidak ada ayat kecuali pemah aku

tanyakan tentangnya, tapi itu adalah riwayat dari Allah."

Abu Ubaid berkata: Husyaim menceritakan kepada kami,

Umar bin Abi Za'idah mengabarkan kepada kami, dari Asy-Sya'bi,

dari Masruq, dia berkata, "Takuflah kalian kepada tafsir (bicara

tentang tafsir) karena ifu adalah riwayat dari Allah."

Kesemua atsar yang shahih ini dan pemyataan-pemyataan

senada dari para ulama salaf harus dipahami bahwa yang

diharamkan adalah berbicara tentang tafsir tanpa dasar ilmu atau

tentang sesuafu yang tidak diketahui. Adapun orang yang
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membahasnya sesuai kaedah bahasa dan syariat maka tidak ada

masalah baginya. Makanya, banyak pula kita peroleh tafsir dari
mereka dan ini tidak saling meniadakan. Sebab, mereka berbicam

tentang hal yang mereka miliki ilmunya dan mereka diam dalam

hal yang tidak mereka ketahui ilmunya. Hal yang sama mereka

lakukan kalau ditanya sesuafu yang mereka tidak tahu jawabannya

berdasarkan firman Allah,

)zt)7..
,a!r.,\.3

,i2.,2(
r4lL.l-J

"Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada

manusia, dan jangan kamu menyembunyikann5a," (Qs. Aali
'hman [3], 187).

Juga berdasarkan hadits yang dirivrnyatkan dari beberapa
jalur,

o
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'Siapa tnng dibng tenhng suatu ilmu lalu dia

menyembunyikann5n maka dia akan dibelenggu dengan ranbi dari
neml<a.'97

hnu Jarir berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan

kepada kami, Muammal menceritakan kepada kami, Sufun bin
Abi Az-Zinad menceritakan kepada kami, dia berkata: hnu Abbas

97 At-Tirrnidd (Pembahasan t llmu, 26491 dan dia kahkan, " Hasan" , Abu Daud
(Pembahasan: IImu, 3558), Ahmad (2/263, 305, 344, 353) semuanya dari Abu
Hurairah, dan Ibnu Maftfi dalam Mqddimah (2641 dari Anas bin Malik. Dalam
hvn'id oleh Al Bushiri disebutkan bahun sanadnya lusan
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berkata, "Tafsir itu ada empat benfuk; safu benfuk akan kamu

ketahui berdasarkan bahasa yang biasa dipakai orang arab, tafsir
yang mesti diketahui setiap orang, tafsir yang hanya diketahui oleh
para ulama dan tafsir yang hanya diketahui oleh Allah." Hanya
Allah-lah 5nng lebih tahu.

Syaikhul Islam -& - berkata:

Muslim Sejati & Kelompok yang Menyimpang dari AI Quf an

Ketika Allah mengutus Muhammad $ membawa kitab-Nya

lrang merupakan pefunjuk, penawar dan cahaya. Allah
menjadikannya perkataan terbaik, kisah terbaik, juga

menjadikannya sebagai Ash-Shimth Al Mustaqim (titian yang lurus)

bagi para pemikir dan ahli tadabbur, bagi para ahli tilawah dan

dzikir, serta bagi para pendengar. Orang-orang yang berpegang

teguh padanya secara ilmu, keadaan, bacaan, pendengaran, batin

dan zhahir, maka mereka ifulah orang muslim sejati yang

merupakan orang-orang khusus dari kalangan umat Muhammad

#.
Kemudian, penyimpangan yang dilakukan ahli kalam

menuju kalam yang lain selain Al Qur'an,'dan para pendengar

yang lebih memilih mendengarkan hal lain selain Al Qur'an bisa

dikategorikan menjadi empat jenis yang mirip:

Pertama, kaum yang tidak mau belajar, memperhatikan

dan mentadabburi Al Qur'an, tapi malah lebih memilih

menrpelajari perkataan lain berupa pendapat kaum Sha'ibah
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(penyembah bintang) dan Yahudi, atau pendapat yang merupakan
hasil furunannya, mereka adalah para penyimpang dari kalangan

ahli kalam.

Kedua, adalah kelompok yang berseberangan dengan

mereka yaifu kelompok yang hanya memperhatikan huruf-huruf Al

Qur'an, mereka membaca dan menghafalnya tanpa
memperhatikan makna dan kandungannya, tidak pula tahu
pendapat dan pemyataan yang selaras atau bertentangan

dengannya, dpd hubungannya dalam berdalil. Mereka adalah pam

ahli qira'at zahirtyyah, atau zahirijtyah muhadditsindan lain-lain.

Kedua kelompok ini adalah lawan dari ahli fikih yang tidak
mengerti hadits, atau atrli hadits yang tidak mengerti fikih. Begitu

pula Mutakallim (ahli l<alam) yang tidak mentadabburi Al Qur'an
atau qari' lrang tidak tahu ada berma@m-macam benfuk pendapat

yang hak dan yang bafil. Kedua kelompok ini adalah kelompok

teoritis.

Kelompok ketiga adalah kaum yang tidak mau

mendengarkan Al Qur'an secarcr hati dan tak mau menikmatinya

sebagai penggerak hati, tidak mau menjadikan Al Qur'an sebagai

kenikmatan pendengaran tapi malah menggantinya dengan syair

dan lagu-lagu, baik dari suara-suara para penyembah bintang,

Nasrani atau turunannya. Mereka ini adalah kaum menyimpang

dari kalangan ahli tasawuf dan Muftaqirah98.

Sebagai lawan dari mereka adalah kaum yang menikmati

alunan suara Al Qur'an tapi tidak mendapatkan getaran hati dan

tidak merasakan dzauq akan hakikat dan makna ayat. Mereka

98 Yaihr orang ydng menyengajakan dirinya untuk hidup miskin dan

meninggalkan dunia.
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adalah kelompok yang zhahimya beribadah dan taat serta sering

membaca Al Qur'an.

Dari kelompok-kelompok ini ada dua tipe, yang satu tipe

orang yang terlihat dari keadaannya dimana mereka

menggerakkan suara tapi suara dan gerakan ifu bukanlah Al

Qur'an, lalu safunya lagi terlihat dari pemyataan dan pendapat

mereka dimana mereka meneliti dan memberikan pendapat tapi

sumbernya bukanlah Al Qur'an. Berlawanan dengan mereka

adalah lag kelompok yang rajin ibadah dan membaca serta

mendengarkan ayat-ayat Al Qur'an, atau para pemilik ilmu zhahir

yang hafal Al Qur'an atau tahu tafsirnya, gharibnya, sebab furun

dan lain{ain.

Kelompok-kelompok inilah yang biasanya saling serang,

dimana salah safunya melaksanakan amalan zhahir dan keilrnuan

zhahir sedangkan yang lainnya amal dan keilmuan batin.

Kadang salah safu dari mereka menyerang kelompok lain

dan mengatakannya ahli bid'ah dan sesat. Tuduhan mereka ifu

memang benar. Sedangkan lawannya mengatakan mereka bodoh

dan tak mampu meneliti. Mereka juga behar dalam serangannya

itu.

Kemudian, kadang terlihat di sebagian kelompok pertama

ilmu dan banyak amal yang disyariatkan, sebagaimana tampak

pada kelompok lainnya ilmu dan amalan batin dan keadaan yang

tenang. Sebagaimana diriwayatkan dari Hasan Al Bashri -dalam
riwayat-riwayat mursalnya- dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,
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filrr eV,) ,-*l.ijl ,r&:e ;L-i
, oo O/ o ow

ltU.oairr *, eJ;rtpJr 
';,it lr,.

.9q JL
"Ilmu ifu ada dua, ilmu hati dan ilmu lisanr. Ilmu hati adalah

ilmu 5nng bermanfaat sdangkan ilmu lisan adalah hujjah Allah
atas dii hamba-Nga.'99

Yahya bin Sa'id At-Taimi Abu Hayyan berkata dalam

riwayat Al Khallal dalam Jami'-n5ra dari Ats-Tsauri, "Ulama itu ada

tiga; alim tentang Allah tapi tidak alim tentang perintah Allah, alim

tentang perintah Allah tapi tidak alim tentang Allah dan alim

tentang Allah dan juga tentang perintah Allah."

Syaikhul Islam -qaddasallahu ruhhahu- berkata:

Menafsirkan Al Qur'an secara Tekstual

Adapun pertanyaannya tentang menafsirkan Al Qur'an
sesuai zhahirnya (tekstual), maka bila seseorang sudah menyifati

Allah sesuai dengan yang disifati Allah sendiri untuk diri-Nya atau

berdasarkan penyifatan Rasul-Nya tanpa menlencengkan dan

bertanya akan Dzat-Nya berarti dia sudah mengikuti jalan kaum

mukminin.

ee Ad-Dartmi dalan Mtqaddimah Smarnya (l/1021, hnu Abi Slraibah
(Pernbahasan: Zuhud, (13/2351, dan l{anz Al Ummal (no. 289471.
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Kata " Az-zahir" dalam bahasa mutaakhkhirin sudah

menjadi kata yang musytarak (punya beberapa makna). Kalau yang

dia maksud zhahir di sini adalah menyamakannya dengan sifat

makhluk sehingga menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya

maka itu adalah kesesatan. Justn"r harus dipastikan bahwa Allah ifu

tidak ada yang sama dengan-Nya, baik dalam hal Dzat, sifat

maupun perbuatan. Ibnu Abbas pemah berkata, "Tidak ada di

dunia ini sesuatu yang sama dengan apa yang ada di surga kecuali

namanya saja yang sama." Maksudnya, apa yang dijanjikan Allah

di surga nanti berupa emas, sutera, arak, susu tidaklah sama

dengan apa yang ada di dunia ini. Kalau sudah begitu, maka Allah

lebih jauh lagi kemungkinannya untuk sama dengan makhluk,

sehingga hakikat Allah tidak sama dengan hakikat apapun.

Tapi kalau yang dia maksud memahaminya dengan zhahir

sebagai zhahir yang dimaksud oleh istilah salaf yang tidak

menyelewengkan kalimat dari tempatnya, juga tidak mengingkari

nama-nama Allah S, serta tidak membaca Al Qur'an dan hadits

dengan menyelisihi tafsiran salaful ummah dan Ahlussunnah,

namun jushr memahaminya berdasarkan makna yang diinginkan

oleh nash selaras dengan dalil kitab dan Sunnah dan ijmak salaful

ummah rnaka ifulah yang benar.

Penjelasan akan hal ini tidak cukup di sini, wallahu a'lam.

Orang yang Menafsirkan Al Qur'an dengan Pendapat Sendiri

Beliau -aS- ditanya tentang sabda Rasulullah S,

. )61'a ;:fi f";$ tli o1r;sr';; ;
"Siapa yang menafsirkan Al Qur'an dengan pendapat

pribadin5n maka silakan menempati tempat duduknya di neraka."
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Adanya perbedaan pendapat para ahli tafsir dalam

menafsirkan safu ayat tertenfu, kalau berdasarkan pendapat
pribadi maka bagaimana jalan keluamya? Kalau bukan

berdasarkan pendapat pribadi lalu bagaimana bisa terjadi

perbedaan pendapat padahal kebenaran tidak akan berlaku pada

dua hal berlawanan sekaligus. Tolong beri kami fatun.

Beliau & menjawab:

Perlu diketahui bahwa perbedaan pendapat yang terjadi di
kalangan ahli tafsir ada dua macatn:

Pertama, perbedaan yang tidak mengandung

pertentangan atau dua hal kontradiktif sehingga bisa jadi dua-

duanya bendr. Itu adalah perbedaan rncarn atau keanekamgaman

semata, atau pertedaan dalam mendiskripsikan sifat. Kebanyakan

perbdaan pendapat yang shahih riwayatnya dari para salaf di

kalangan sahabat dan tabi'in adalah dalam jenis ini. Karena ketika

Allah menyebutkan satu kata dalam Al Qur'an seperti kata qril

fft Lrlj "Tunjukilah kami ke jalan yang lurus." (Qs. Al

Faatihah [1]: 6), setiap mufassir mengungkapkan tentang shiratul

mustaqim itu dengan bahasa mereka masing-masing yang

menunjukkan sebagian sifatnya, dan semua itu benar, sama

dengan penamaan terhadap Allah, Rasul dan kitab-Nya dengan

beberapa nama beraneka ragam. Setiap nama menunjukkan sifat

tersendiri.

Dalam menafsirkan shimtul mustaqim ifu misalnya mereka

ada yang mengatakan maksudnya adalah Islam, atau agama Islam,

yang lain mengatakan maksudnya adalah Sunnah dan jamaah,

5rang lain lagi mengatakan maksudnya adalah jalan peribadatan,
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atau jalan takut, harap dan cinta, atau melaksanakan perintah dan

meninggalkan larangan, atau mengikuti kitab dan Sunnah, atau

melaksanakan ketaatan kepada Allah, atau hal-hal lain yang sempa

dengan nama dan ungkapan tersebut.

Padahal sebagaimana diketahui yang diberi nama tetaplah

safu, meski sifatnya beraneka ragam sehingga namanya pun

bermacam-macam, sebagaimana kalau dikatakan, Muhammad,

adalah Ahmad, dia juga Al Hasyir (pengumpul), dia juga Al Mahi
(penghapus), dia juga Al 'Aqib (yang terakhir), dia juga Khatimul

Mursalin (penufup para rasul), dia pula Nabiyyurrahmah (nabi yang

penuh kasih sayang), dia pula Nabi Malhamah (nabi yang

berperang).

Atau untuk kata Al Qur'an nama lainnya adalah Al Furqan,

An-Nur, Asy-Syifa' , Adz-Dzfl<ruI Hakim, Al Kitab yang jelas ayat-

ayatnya kemudian dirincikan.

Begitu pula nama-nama Allah Yang Maha Baik (a/ asma' al
husnal,

'*r*,,f-,';t"*.q;#:5L95[;*t';
" Dialah yang Awal dan 5nng akhir tlang zhahir dan 5ang

bathin; dan Dia Maha mengetahui segala s6uafu." (Qs. Al Hadiid

[57]:3),

Dia pula

dA S c'lii@ u# ilr a i:t@ t;3 * o iti

@{A/.6';#@
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" Yang Menciptakan, dan menyempurnal<an (pencipban-

N5n), dan yang menenfukan kadar (masing-masing) dan mernberi
pefunjuk, dan yang menumbuhkan rumputrumputan, lalu

dijadikan-Nya rumput-rumput itu keing kehitam-hitaman " (Qs. Al
A'la : 2-5),

'; 7i3G #t )g'; * ylfiy{,s iri tifi '},

A{:rt';" Jy'ny* -:iilrni'.J.@ lgi i;4i
)q,J,i ,;Irt 3*5 bj:fi {ai 'irwl

iH'5i
"Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, tmng

mengetahui yang ghaib dan 5ang n5nta, Dia-lah Yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allah Wng tiada Tuhan

selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, yang

mengaruniakan kamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha

Perkasa, Yang Maha Kuasa, yang memiliki segala ......"
(Qs. Al Hasyr l59l:22-23). Dan masih banyak lagi ayat senada.

Allah & adalah Maha Esa dan tempat bergantung segala

sesuafu. Nama-nama-Nya Yang Maha baik menunjukkan Dzat-Nya

sekaligus menunjukkan sifat-sifat yang dikandung oleh makna

nama tersebut yang tidak dikandung oleh nama-Nya yang lain.

Nama-nama itu menunjukkan safu Dzat tapi beraneka ragam

makna yang menunjukkan begitulah sifat-sifat Allah. Sebuah nama

menunjukkan Dzat dan sifat berdasarkan dilalah muthabaqah, juga

menunjukkan salah satu dari keduanya berdasarkan dilalah
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tadhammun, dan setiap nama menunjukkan sifat yang

dikandungnya berdasarkan dilalah iltizam, karena ia menunjukkan
kepada Dzat yang memiliki kesemua sifat tersebut. Kebanyakan

perbedaan dalam tafsir dan terjemah dari jenis ini.

Ada pula jenis yang lain yaitu dimana setiap ahli tafsir dan
penerjemah menunjukkan makna lafazh berdasarkan ta'yin dan
tamtsil, tidak berdasarkan pada definisi dan pembatasan. Misalnya

ada orang non arab yang berkata, "Apa makna khubz (roti)?" Lalu
ditunjukkanlah kepadanya raghif(sejenis roti), tapi jelas maksudnya

bukan berarti yang namanya khubz terbatas pada raghif semata,

tapi menunjukkan bahwa yang ditunjukkan itu termasuk yang

diungkapkan dalam kata yang ditanyakan.

Ini sama ketika mereka ditanya tentang firman Allah,

Xlb ;i:"7 * b 4L;i tli 6rt W, f
1fi et,L,c,ifii bp W W r#i.r;l

@3^"urtJin'rj4t
"Kemudian kitab ifu Kami wariskan kepada omng-orang

tnng l{ami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara

mereka ada 5nng menganiaSn diri mereka sendiri dan di antara

mereka ada 5ang dan diantara mereka ada (pula)

tang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang

demikian itu adalah karunia Wng amat bqar. " (Qs. Faathir [35]:
32).

Dan firman-Nya,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Sesungguhnjn Allah baerta orang-orang tnng bertakwa

dan orang-orang Jnng berbuat kebaikan "(Qs. An-Nahl 116l: 128).

Atau ditanya tentang kata "shalihin", atau "zhalimin" dan

nama-nama umum lainnya yang mencakup banyak individu. Yang

seperti ini kadang si pendengar maupun si pembicara tidak bisa

mendefinisikannya dengan tepat, karena memang tidak diperlukan

demikian. Sebagai gantinya disebutkanlah definisinya dengan

memberikan contoh dari beberapa anggotanya untuk memberikan

penjelasan terhadap maksud. Kadang pula itu dijadikan dalil untuk

menunjukkan benda-benda yang menjadi lawannya.

Omng yang zhalim pada dirinya sendiri adalah orang tidak

melalsanakan perintah dan melakukan hal-hal yang dilarang.

Muqtashid (pertengahan) adalah orang yang sekedar melaksanakan

ka.vajiban dan meninggalkan yang haram. fubiq (yang terdepan)

adalah orang yang melaksanakan amalan Sunnah di samping

kewajiban dan meninggalkan yang makruh di samping yang

haram.

Kemudian, kalau ada yang bertanya tentang ketiga kata ifu

maka si penjawab menjawab sesuai kebufuhan yang bertanya,

maka dia menjawab, "Zhalim adalah yang meninggalkan shalat

atau yang tidak benar wudhunya, atau yang kurang dalam

melaksanakan rukun-rukunnya. Muqtashid adalah yang

melaksanakan shalat pada wakfunya sebagaimana yang

diperintahkan, sedangkan yang sabiq bil khairat (terdepan dalam

kebaikan) adalah yang melaksanakan shalat wajib dan juga shalat

i cir:'fii'qii'{^ilL<r#
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sunah, juga dalam zakat, puasa, haji dan seluruh kewajiban

lainnya."
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 4&., bahwa dia pernah

berkata, "Tafsir ifu ada empat benfuk: Tafsir yang diketahui orang

arab dari kebiasaan pembicaraan mereka, tafsir yang harus

diketahui oleh siapapun, tafsir yang hanya diketahui oleh ulama

dan tafsir yang hanya diketahui oleh Allah yang mana kalau ada

orang mengaku tahu tentangnya berarti dia telah berdusta."

Para sahabat mengambil lafazh dan makna Al Qur'an dari

Rasulullah S sama seperti mereka mempelajari Sunnah dari beliau.

Begitu pula ketika ada orang yang berusaha mengubah Sunnah,

maka ada pula yang berusaha mengubah beberapa makna ayat Al

Qur'an, karena tidak mungkin mengubah lafazhnya.

Selain ifu, memang ada beberapa lafazh yang tersembunyi

maknanya dari para ulama, sebagaimana tersembunyi pula makna

beberapa kata dalam hadits bagi mereka. Akibatnya, kadang

terjafuh dalam kesalahan ketika menafsirkan. Wallahu a'lam.

Menukil Al Qur'an dan Hadits dengan Tulisan Sendiri serta

Kitab Tafsir yang Paling Mendekati Tuntunan AI Qur'an dan

Hadits

Syaikhul Islam ditanya tentang tentara 5nng menulis sendiri dengan

tiangannya l4tab Shahih Muslim, Shahk Al Bukhari dan Al Qur'an. Dia

bemiat untuk menulis ktab-kitab hadits dan Al Qur'an yang agung. Kalau

dia mendengar ada kertas atau pena maka dia membelinya dengan harga

seribu dirham dan berkata, "lnsya Allah aku akan menulis hadits Rasulullah

# dan a5nt Al Qur'an di semm kertas ini." Da punya citacita yang jauh,

apakah dia berdosa karena itu? Tafsir apa lnng paling mendekati funfunan

Sunnah? Az-Zamakhsyad, Al Qurthubi, Al Baghawi atau yang lain?"

s86



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Beliau menjawab:

Al Hamdulillah, dia tidak berdosa atas apa yang dia niatkan

dan yang dia lakukan dengan menulis ilmu-ilmu syariat. Karena

menulis Al Qur'an, hadits-hadits shahih dan tafsir yang ada dan

tsabit merupakan salah safu benfuk pendekatan dan ketaatan

kepada Allah.

Adapun mengenai tafsir yang ada di tangan orang-orang

sekarang ini maka yang paling shahih adalah tafsir Muhammad bin
Jarir Ath-Thabari, karena di sana disebutkan perkataan-perkataan

para ulama salaf dengan sanad-sanad yang shahih dan tidak ada

bid'ah di dalamnln, dia juga tidak menukil dari orang yang

tertuduh berdusta, seperti Al Muqatil, hnu Bukair dan Al Kaibi.

Tafsir-tafsir bil ma'tsur dengan sanad o.rkup banyak, misalnya

tafsir Abdurraz?aq, AM bin Hamid, Waki, Ibnu Qutaibah, Ahmad

bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih.

Sedangkan ketiga tafsir yang ditanya di atas maka yang

paling selamat dari bid'ah dan hadits-hadits dha'if adalah tafsir Al
Baghawi, tapi ia adalah ringkasan dari tafsir Ats-Tsa'labi dengan

menghilangkan hadits-hadits palsu dan bid'ah di dalamnya, dan dia
juga menghilangkan banyak hal lain dari tafsir Ats-Tsa'labi

tersebut.

Adapun Al Wahidi, dia ini adalah murid Ats-Tsa'labi dan dia

lebih pintar bahasa Amb dibanding gurunya ini, tapi Ats-Tsa'labi

lebih selamat dari bid'ah dibanding muridnya tersebut. Tafsir Al
Wahidi mulai dan Al Basith, Al Wasith sampai Al Wajiz memiliki

banyak faidah, tapi banyak pula di dalamnya riwayat-riwayat dan

kisah-kisah batil.
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Sedangkan Az-Zamakhsyari maka tafsimya itu dipenuhi

oleh bid'ah berdasarkan metode Mu'tazilah yang berupa

pengingkaran terhadap sifat dan teori tentang kemakhlukan Al

Qur'an. Dia juga mengingkari kalau Allah ini berkeinginan

terhadap kejadian dan menciptakan perbuatan para hamba, dan

masih banyak akidah Mu'tazilah lainnya yang dia sebutkan

termasuk kelima dasar yang mereka sebut, tauhid, keadilan, posisi

di antara dua posisi, pemenuhan ancaman, amar makruf dan nahi
munkar.

Akan tetapi makna tauhid bagi mereka berarti menafikan

sifat Allah, maka lbnu Taumaru1100 menamakan madzhabnya

dengan kelompok Muwahhidin padahal sebenamya yang mereka

lakukan ifu adalah pengingkaran terhadap nama dan ayat-ayat

Allah.

Makna keadilan bagi mereka berarti meniadakan takdir

berupa penciptaan Allah terhadap perbuatan hamba dan

kehendak-Nya akan terjadinya segala hal dan kemampuan-Nya

melakukan segala sesuafu. Ada pula diantara mereka yang

mengingkan qidamnya ilmu dan Al Kitab, tapi ini adalah pendapat

para imam mereka, dan itulah kedudukan Az-Zamakhsyari.

Madzhabnya adalah madzhab Al Mughirah bin AIi dan Abu

Hasyim serta para pengikut mereka. Sedangkan madzhab Abu Al
Husain dan Mu'tazilah yang mengikutinya ada dua, yaitu

Masayikhiyyah dan Khasyabiyyah.

100 Dia adalah Abu Abdillah, Muhammad bin Abdullah bin Taumamt,
se@ng ahli fikih dan ahli ushul yang zuhud. Dia sangat mahir ilmu kalam, dia pemah
menulis buku tentang akidah yang dia beri judul Al Murcyidah, tapi di dalamnya
mengandnng akidah tasyaySnr'. Dia belajar dari Abu Hamid Al Ghazali. Lih. SiSnr

A'lam An-Nubala' (L9 /539-5521.
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Sedangkan posisi antara dua posisi menumt mereka adalah

bahwa orang fasik (pelaku dosa besar) tidak bisa dianggap mukmin dari

sisi apapun tapi bukan pula kafir, sehingga posisinya berada antara

kedua posisi tersebut.

Pemenuhan ancaman menurut mereka adalah orang fasik akan

kekal di neraka, tidak akan bisa keluar dari sana dengan syafaat atau

dengan apapun, sama dengan pendapat l(hawarij.

Amar makruf dan nahi munkar menunrt mereka adalah dalam

versi mereka membolehkan berontak kepada penguasa menggunakan

senjata. Dasardasar ini terkandung dalam kitab tafsir Az-Zamakhsyari

dengan gaya bahasa yang kadang tak dipahami oleh kebanyakan orang,

belum lagi banyak hadits palsu di dalamnya dan sedikit sekali menukil

dari para sahabat.

Tafsir Al Qurthubi jauh lebih baik darinyra dan lebih dekat

kepada metode Al Qur'an dan Sunnah, lebih jauh dari bid'ah. Meski

demikian setiap kitab pasti ada celah kritiknya tapi harus bersikap adil

dan memberikan setiap sesuatu sesuai porsinya.

Tafsir Ibnu Athiyyah lebih baik daripada tafsir Az-Zamakhsyari,

bb:f:. shahih nukilannya dan lebih bagus bahasannya serta lebih jauh dari

bid'ah, meski tetap ada saja sebagian di dalamnya. Akan tetapi tafsir

Ibnu Jarir lebih shahih dari itu semua. Kemudian, masih banyak pula

tafsirtafsir yang lain seperti tafsir Ibnu AI Jauzi dan Al Mawardi.

Makna Sab'atu Ahruf & Sebab Perbedaan yang Muncul di
Kalangan lthli Qira'at

Beliau juga ditanya tentang sabda Nabi ,E$,

E

I ,* of'4sr Jil.lo
44..t t,a r
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"Al Qur'an itu diturunkan dengan tujuh huruf." Apa yang

dimaksud dengan ketujuh huruf ini? Apakah ia adalah kehrjuh qim'at

yang dinisbahkan kepada Nafi, Ashim, dan lainnya? Atau hanya salah

satu darinya? Apa pula sebab terjadinya perbedaan qim'at yang

dikandung oleh tulisan khat mushaf. Bolehkah membaca dengan

qimbt Al A'masy, hnu Muhaishin dan selain mereka yang termasuk

kategori qiraah sgdalfl Kalau boleh membaca dengan qiraatqiraat

tersebut maka bolehkah shalat menggunakannya? Beri kami fatwa

semoga anda diberi pahala.

Beliau menjawab:

Segala puji bagr Allah Tuhan sekalian alam. Ini adalah

masalah besar, banyak grang sudah membahasnya di kalangan ulama,

fuqaha, pam qari', ahli hadits, tafsir, ahli kalam, pdm penjelas kosa

kata sulit dan lainJain, sampai-sampai ada dari mereka yang

membuat fulisan khusus tentangnya. Salah safu genemsi temkhir

lrang menulis khusus masalah ini adalah Syaikh Abu Muhammad

Abdunahman bin Ismail bin lbrahim Asy-Syafi'i yang lebih dikenal

dengan nama hnu Abi Syamah penulis kitab S5arh AsyS5athibiynh:'
Adapun kalau ingin menyebutkan pendapat-pendapat orang

disertai dengan dalildalilnya dan memilih mana yang benar di antara

pendapat-pendapat itu maka perlu menyebutkan hadits-hadits yang

diriwayatkan dalam masalah ini disertai dengan redaksi persisnya dan

semua dalil lain yang tidak mencukupi tulisan ini dan juga tidak

pantas unfuk sekedar jawaban. Tapi kami hanya akan menyebutkan

point menyeluruh yang dapat menunjukkan pada sebuah jawaban.

Kami katakan: Tidak ada perbedaan pendapat di antara

para ulama yang mu'ta6ar bahwa yang dimaksud ketujuh huruf
yang disebutkan oleh Nabi # bukanlah ketujuh qira'at yang

dikenal. Yang pertama kali mengumpulkan ketujuh qirabttersebut
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adalah Al Imam Abu Bakar bin Mujahid yang hidup pada awal

abad ketiga Hijriynyah di Baghdad. Dia ingin sekali mengumpulkan
qiraatqiraat yang terkenal di kedua tanah haram, di dua negeri

Irak (Bashrah dan Kufah -penerj) dan Syam, karena di kelima

tempat inilah tempat keluamya ilmu kenabian berupa Al Qur'an
beserta tafsimya, hadits, fikih berupa amal-amal zhahir dan batin

sertia seluruh ilmu keagamaan. Ketika dia bemiat melakukan ifu

maka dia mengumpulkan tujuh macam bacaan dari ketujuh imam

terkenal yang ada di kelima negeri tersebut agar jumlahnya

bertepatan dengan jumlah huruf yang menjadi benhrk turunnya Al

Qur'an. Tapi ini sarna sekali tidak ada hubungannya dengan

keyakinan bahwa ketujuh qimbt itulah yang dimaksud dengan

ketujuh huruf tersebut, atau hanya ketujuh qari itulah yang menjadi

sumber bacaan dan tidak boleh membacanya dengan versi bacaan

qari lain.

Ifu sebabnya ada imam para qinbf yang berkata, "Kalau

bukan karena Ibnu Mujahid telah mendahuluiku menempatkan

Hamzah (sebagai salah satu qira'at fujuh) tentu aku akan

menggantikan posisi Hamzah itu dengan Ya'qub Al Hadhmmi

yang merupakan imam masjid jami' Bashrah dan imam para

qurra' di Bashrah pada masanya, di awalabad kedua hijri5ryah."

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin

bahwa huruf yang tujuh dimana Al Qur'an diturunkan dengannya

tidak mengandung konhadiksi dalam makna. Jush.r"r kadang

maknanya bersesuaian atau berdekatan sebagaimana pendapat

hnu Mas'ud, "la itu hanyalah seperti perkataan kalian Jr.if, iii, dan

irf 6esemuanya berarti kemarilah)."
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Kadang pula makna salah satu dari kefujuh huruf itu

berbeda dengan versi bacaan yang lain, tapi kedua makna tersebut

benar adanya. Ini termasuk keanekaragaman, bukan pertentangan.

Ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits mar{u' dari Nabi # yung

bersabda,

- Jz ol o - z z I to z I

t3-# :tJ; JL /?l a:* ,rb otjJt JjI

;, G U1s hd 4c Gy :|.ri
,;
Jl

/-OO/) tu*r e

IL

^,1 3:l ol.l-o a,-tt. a* .

)
/O

4.e.->
I/l I

/O
4-c2-)

"Al Qur'an itu diturunkan dengan tujuh hurut kalau kalian

katakan, "Maha Pengampun lagi Maha Peryn5ang" atau kalian

katakan "Maha Perkasa lagi Maha Bijal<sna" mal<a Allah memang

seperti itu selama a5at kasih satnng frdak diakhhi dengan kalimat
azab atau atmt azab tidak diakhiri dengan kalimat kasih

fi7ang."lol

Contohnya terdapat dalam qim'atyang masyhur,

irrq
"Wahai Tuhan kami jauhkanlah." (Qs. Saba' [34]: 19) ada

pula yang membacanya (liqJ. Juga dalam firman Allah,

r0r 65u Daud (Pembahasan: Shalat, 4771, dan Ahmad (5/1241 keduanya dari
Ubay bin Ka'b, luga diriwaptkan lagi oleh Ahmad 15/41,5L).

I
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$;rt:q_*\w,tr -{l
"Kecuali kalau mereka berdua bkut tidak dapt

menqyakkan hukum-hukum Allah. " (Qs. Al Baqarah l2lt 2291 ada

yang memba@nya, (6.ri if 66.i i,f l!).

Juga ayat

3t# ):'rJ'it;iH, 6( rfi
" Dan makar mereka ifu (amat besar)

sehingga gwungguung dapat lenWp ." (Qs. hraahiim

1L4l: 46), ada bacaan lain, (ilr).

Ayat lain,

'oi#'<*Ftr
" Bahkan kamu menjadi hemn (terhadap keingkaran

mereka) dan mereka menghinal<an kamu." (Qs. Ash-Shaafaat [37]:
L2) adayang membacanya, (i.:.rf Ey

Ada pula qirabt yang artinya sarna di safu sisi tapi berbeda

di sisi lain, seperti pada firman-Nya, (o-h,q dan 183i;ej), atau

pada kata 6i.fi dengan (oi.EA, kata ftijl dengan (}ijrl tOr.

Al Maa'idah [5]: 6, atau An-Nisaa' [4J: 43), juga kata (o:fu

dengan kata (oji,,l (Qs. Al Baqamh }zlt 222ldan lain{ain.

Kesemua qirabt yang berbeda makna ini semuanya adalah

benar. Semuanya merupakan ayat Al Qur'an yang wajib diimani

593



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

dan diikuti kandungannya baik secara keyakinan maupun
pengamalan. Tidak boleh meninggalkan satupun dari

konsekuensinya demi mengamalkan padanannya saja dengan

mengira bahwa mereka saling kontradiksi. Justru harus

memperhatikan peringatan Abdullah bin Mas'ud ;9, "Siapa yang

kafir terhadap satu huruf saja (dari Al Qur'an) berarti telah kafir

terhadap keseluruhan isinya. "

Adapun yang lafazh dan maknanya sama kadang

perbedaan terdapat pada cara pengucapan seperti adanya

hamzah, pemanjangan, imalah, pemindahan harakat, izhar,

idgham, ikhtilas, mempertipis atau mempertebal huruf laam dan

raa' dan lain sebagainya yang dinamakan qira'af pokok. Ini lebih
jelas tidak ada kontradiksi di dalamnya, meski lafazh dan

maknanya beranekaragam. Sebab, keberagaman pelafalan ini tidak
membuatnya berasal dari lafazh yang berbeda dan juga tidak

termasuk kata yang lafazhnya sarna, tapi maknanya berbeda.

Makanya yang seperti ini lebih layak dimasukkan ke dalam

kategori tujuh huruf 5lang mana Al Qur'an difurunkan dengannya,

karena meski fulisannya sama dalam mushaf tapi pengucapannya

berbeda.

Maka dari itu, tidak ada perbedaan pendapat di antara para

ulama Islam yang diikuti dari kalangan salaf dan para imam bahwa

seseorang tidak harus membaca hanya dengan ketujuh qirabt
tersebut. Malah, siapa saja yang memperoleh bacaan Al A'masy
guru Hamzah atau Ya'qub bin Ishaq AI Hadhrami dan semisalnya

secara tsabit maka dia boleh membaca dengan qira'at ifu sama

dengan kalau dia membaa qirabt Hamzah dan Al Kisa'iy. Tidak

ada perbedaan pendapat dalam masalah ini di kalangan para
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ulama mu'tabar yang dianggap pendapatrya dalam masalah Umak

maupun khilaf.

Justru kebanyakan ulama yang mendapat qirabl Hamzah,

seperti Sufyan bin Uyainah, Ahmad bin Hanbal, Bisyr bin Harits
dan lain{ain lebih memilih qirabt Abu Ja'far bin Al Qa'qa',
Syaibah bin Nashshah yang merupakan dua orang dari Madinah,

serta qirabf orang-orang Bashrah seperti qin'at Ya'qub bin Ishaq

dan lainnya dibanding Hamzah dan Kisa'i.

Para imam memiliki pandangan dalam hal ini yang sudah

dikenal di kalangan ulama. Makanya, para ulama Irak yang mana

bagi mereka ada sepuluh atau sebelas qirabt yang shahih sama

seperti kefujuh qirabt tersebut telah mengumpulkan kesemua

qira'at ifu dalam buku, mereka membacanya dalam shalat maupun

di luar shalat. Itu sudah disepakati oleh para ulama dan tidak ada

yang mengingkarinya.

Adapun yang disebutkan oleh AI Qadhi Iyadh dan siapa

saja yang menukil perkataannya yang mengingkari Ibnu Syanbu&
yang membaca qira'at gadz dalam shalatrya di abad keempat dan

ada kisah terkenal dalam hal ini, itLl hanyalah karena Ibnu

Syaudzab tersebut membaca dengan qirabt s5adz yang berbeda

dengan mushaf sebagaimana yang akan kami terangkan.

Para ulama tidak ada yang mengingkari qira'at yang

sepuluh. Hanya saja yang tahu dengan qinbt ifu atau menurutrya
belum tsabit, seperti halnya mereka yang tinggal di negeri Maghrib
dan lainnya yang tidak tersambung kepada mereka qiraatqiraat ini

maka dia tidak boleh membaca dengan qira'at yang tidak dia

ketahui. Sebab, sebagaimana kata Zaid bin Tsabit bahwa qiraah itu
adalah Sunnah yang diperoleh generasi akhir dari generasi awal.

Apa yang shahih dari Nabi $ berupa doa iftitah shalat, bentuk
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ad?an, iqamah, shalat k:hauf dan lain-lain maka semua itu adalah

baik dan boleh diamalkan. Tapi bagi yang hanya mengetahui sahr

cara saja hendaknya dia mengamalkan apa yang dia ketahui ifu
dan tidak beralih ke cara yang tidak dia ketahui. Akan tetapi dia

tdak boleh menyalahkan orang yang tahu adanya caftI lain

sebagaimana kata Nabi $,

.t;7ir51-r'# ok u up
,

Ytiw
"Janganlah kalian bercelisih sebagaimana oftng:oftng

sebelun kakan sehingga merel<a 6irru*.'\02

Sedangkan qinbt yang sgdz flanggal) yang berbeda

dengan fulisan mushaf Utsmani, seperti qimbt hnu Mas'ud dan

Abu Ad-Darda' i{&, H0'i jr'ti ,k tl *l,s ;1.};- til;fu'il
sebagaimana yang telah valid iuturn Shahihain.Juga seperti ir*e,
hnu Mas'ud, (yW6. $'N ?Util, dan qira'atrya pula, ( lf Url bf

.V$#)l dan lain-lain.

Qiraatqiraat ini kalau benar tsabit dan para sahabat

tersebut apakah boleh membacanya dalam shalat?

Ada dua pendapat ulama dalam masalah ini dan

merupakan dua riwayat yang terkenal dari Ahmad dan dua riwayat

dari Malik.

Pendapat pertama menyatakan boleh membacanya

dalam shalat karena para sahabat dan tabi'in membaca huruf-huruf
itu dalam shalat.

102 Al Bulduri (Pembahasan: Persengketaan, 24l0!'dan dalam kisah para nabi
(34761dari Abdullah bin Mas'ud.
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Kedua, tidak boleh. Ini adalah pendapat mayoritas ulama,

karena qirabt ini tidak diperoleh se@ftr mutawatir dari Nabi ,$.

Kalaupun riwayatrya tsabit maka ia mansukh dengan adanya

pengumpulan mushaf yang terakhir. Sebab, dalam kitab-kitab

shahih terdapat hadits dari Aisyah dan hnu Abbas @ bahwa Jibril

& biasa menyodorkan bacaan Al Qur'an kepada Nabi S setahun

sekali. Tapi pada tahun beliau wafat dia menyodorkannya dua

611.103

Penyodoran terakhir adalah qimbt Zaid bin Tsabit dan

lainnya. Bacaan itulah yang diperintahkan oleh para Khalihh Ar-
Rasyidun; Abu Bakar, lJmar, Utsman dan Ali untuk ditrlis dalam

mushaf. Dalam pemerintahan Abu Bakar difulis di lembaran-

lembaran dan Zalrc bin Tsabit lah yang diperintahkan untuk

menulisnya. Kemudian, Utsman memerintahkan unfuk menulisnya

dalam beberapa mushaf lalu dikirim ke berbagai kota. Dia

mengumpulkan orang-orang unfuk membaca dengan mushaf itu
berdasarkan kesepakatan para sahabat lainnya seperti Ali dan

lainnya.

Perdebatan ini harus didasari pada dasar yang ditanyakan

oleh si penanlra, yaitu apakah fujuh qim'at yang ada ifulah yang

dimaksud dengan kefujuh huruf dimana Al Qur'an diturunkan

dengannya ataukah bukan?

Yang menjadi pendapat jumhur ulama di kalangan salaf dan

para imam bahwa ketujuh qin'atitu hanyalah salah satu dari fuiuh

huruf yang Al Qur'an difurunkan dengannya. Bahkan mereka

berpendapat bahwa mushaf Utsmani hanyalah salah safu dari

103 4; 3r1*1',uri (Pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 49981, dan hnu Majah
(Pembahasan: Puasa, 1769), keduanya dari Abu Humirah, sedangkan Ahmad dalam
Musnadnya (7/276,325) meriwayatkannya dari hnu Abbas.
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kefujuh huruf ifu yang terkandung dalam penyodoran bacaan

terakhir oleh Jibril kepada Nabi S. Hadits-hadits dan afsarbanyak

menunjukkan benamyra pendapat ini.

Tapi ada sebagian ahli kalam seperti Al Qadhi Abu Bakar
Al Baqillani dan lainnya yang menyatakan bahwa mushaf Utsmani
sudah mencakup keseluruhan dari tujuh huruf yang AI Qur'an
dihrrunkan dengannya, berdasarkan kaidah tidak mungkin umat ini
lalai dalam menyampaikan satupun dari ketujuh huruf Al Qur'an
tersebut. Mereka sepakat unhrk meriwayatkan mushaf Al Imam
yang diperintahkan Utsman saja dan membuang mushaf lainnya.

Karena Utsman memerintahkan unfuk menyalin Al Qur'an dari
mushaf yang ditulis di masa Abu Bakar dan Umar, kemudian

berdasarkan kesepakatan dengan para sahabat Utsman pun

mengirim mushaf-mushaf itu dan meninggalkan mushaf selainnya.

Menurut mereka tidak mungkin dia melamng unfuk membaca Al
Qur'an dengan salah satu dari ketujuh huruf itu.

Mereka yang membela pendapat pertama kadang

menjawab pendapat kelompok kedua ini dengan apa yang

disebutkan oleh Ibnu Jarir dan lainnya, bahwa bukanlah sebuah

kewajiban bagi umat untuk membaca Al Qur'an dengan ketujuh
huruf itu semuanya. Penurunannya dengan tujuh huruf hanyalah

sebagai keringanan kepada umat ini dan mereka boleh memilih
huruf mana yang akan mereka pakai. Sebagaimana pengurutan

surah-surah bukanlah keurajiban bagi mereka secara nash tapi
diserahkan kepada ijtihad mereka. Makanya, unrtan surah yang

ada dalam mushaf hnu Mas'ud berbeda dengan urutan yang ada

pada mushaf. Zaid, dan begitu pula mushaf-mushaf yang lain.

Berbeda halnya dengan urutan a5rat dalam sebuah surah

maka itu difurunkan dan dijelaskan urutannya secatzl nash,
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sehingga mereka tidak boleh mengubah susunan tersebut dalam
penulisan, beda halnya dengan mengubah susunan surah. Sebab,

urutan ayat adalah perintah secara nash sedangkan urutan surah

diserahkan kepada ijtihad mereka. Mereka (Ath-Thabari dan

kawan-kawan) mengatakan, begifu pula dengan kefujuh huruf

tersebut. Ketika para sahabat melihat bahwa umat ini berselisih

dan akan adanya pertikaian kalau tidak disafukan dalam satu

bacaan maka merekapun sepakat menuliskan Al Qur'an hanya

dengan safu huruf. Ijmak mereka ifu terpelihara dari kesalahan

karena umat ini tidak akan bersepakat dalam kesesatan, dan ifu
juga bukan karena meninggalkan sebuah ketvajiban atau

melakukan suafu halyang dilarang.

Ada pula dari mereka yang mengatakan bahwa keringanan

unfuk membaca dengan ketujuh huruf ifu hanya ada di awal Islam,

karena kalau dipaksakan hanya dengan satu huruf akan

menyulitkan. Ketika lidah mereka sudah terbiasa membaca AI

Qur'an maka disafukan dengan safu huruf akan lebih mudah bagi

mereka. Akhirnya para sahabat pun bersepakat menetapkan safu

bacaan saja yang dibacakan kepada Rasulullah di penyodoran Al

Qur'an terakhir oleh Jibril dan mereka mengatakan bahwa huruf-

huruf selain ifu dihapuskan.

Teori ini selaras dengan pendapat yang mengatakan bahwa

huruf-huruf yang ada pada Ubay bin Ka'b dan hnu Mas'ud yang

menyelisihi tulisan mushaf Utsmani sudah mansukh (dihapus).

Adapun riwayat tentang perkataan lbnu Mas'ud bahwa

boleh membaca Al Qur'an dengan makna maka itu adalah

kedustaan atas nama beliau. Ibnu Mas'ud hanya berkata, "Aku

telah melihat para qari lalu aku lihat bacaan mereka mirip. Itu

hanyalah seperti perkataan seorang dari kalian, Gi), ft,rrl a*
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(JEi), maka bacalah sesuai yang kalian ketahui." Atau redaksinya

sebagaimana yang dia katakan.

Mereka yang membolehkan pembacaan Al Qur'an dengan

bacaan yang berbeda dengan fulisan mushaf berpendapat karena

itu termasuk kefujuh huruf yang mana Al Qur'an dihrrunkan
dengannya. Sedangkan !/ang tidak membolehkan mengemukakan

tiga macam alasan: IGdang mereka katakan ifu tidak termasuk

huruf-huruf yung tujuh, kadang mereka beralasan bahwa itu adalah

huruf-huruf yang sudah mansukh, kadang mereka beralasan bahwa

sudah ada ijmak para sahabat unfuk meninggalkannya, kadang

pula mereka beralasan bahwa tidak ada bukti valid yang sampai

kepada kita bahwa bacaan itu termasuk Al Qur'an. Inilah

perbedaan antara mubqaddimindengan mub'akhkhirtn.

Makanya dalam masalah ini ada pendapat ketiga yang

dipilih oleh kakekku Abu Al Barakat bahwa kalau qira'at ini dibaca

dalam bacaan wajib seperti Al Faatihah diwaktu shalat padahal

bisa membaca dengan qinbtyang mutawatir maka shalatnya tidak

sah. Karena dia tdak bisa memastikan bahwa dia telah

melaksanakan kauajiban dalam shalatrya lantaran tidak ada bukti
pasti bahwa apa yang dia baca ifu adalah bagian dari Al Qur'an.
Tapi kalau dia membacanya dalam bacaan yang tidak wajib maka

shalabrya tidak batal karena dia tidak yakin bahwa dia telah

melakukan sesuafu yang membatalkan shalat, karena bisa jadi

bacaan yang dia baca ifu termasuk di antara ketujuh huruf yang Al

Qur' an difurunkan dengann5ra.

Pendapat ini dibangun atas dasar bahwa semua yang tidak

dapat dipastikan sebagai bagian dari huruf yang tujuh maka

bisakah dipastikan bahwa ia bukan darinya? Yang menjadi

pendapat mayoritas ulama adalah bahwa kita tidak boleh
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memastikan demikian, karena ifu bukanlah ker,vajiban bagi kita

unfuk mengetahuinya baik dari segi nafy (penafian) maupun itsbat
(penetapan).

Tapi ada sebagian ahli kalam yang menyatakan wajib

memastikan bahwa bacaan tersebut bukan bagian dari huruf-huruf
yang tujuh. Sampai-sampai sebagian mereka seperti Al Qadhi Abu
Bakar menyalahkan Asy-Syafi'i yang menetapkan bahwa basmalah

adalah bagian dari ayat Al Qur'an selain dari surah An-Naml. Itu
dikarenakan teori mereka bahwa semua yang masih dalam

kerangka ijtihad harus dinafikan dalam Al Qur'an.

Yang benar, pendapat mereka ifu jelas salah dan bahwa

basmalah ihr termasuk bagian dari kitab Allah karena para sahabat

menulisnya di setiap nama-nama sumh. Karena mereka tidak
menulis apapun di dalam mushaf selain bagian dari Al Qur'an dan

mereka membersihkannya dari yang bukan bagian darinya, seperti

takhmis, ta'syir, nama-nama surah. Tapi meski begifu tetap tidak
dikatakan bahwa basmalah itu merupakan ayat dari surah

berikutnya sebagaimana dia juga bukan ayat dari surah

sebelumnya. Statusnya adalah sebagaimana yang ditulis sebagai

salah satu ayat yang difurunkan Allah pada awal setiap surah

meski bukan bagian dari surah itu. Ini adalah pendapat terbaik dari
ketiga pendapat yang ada.

Sama saja apakah kita katakan harus dipastikan penafian

atau penetapannya (basmalah) maka itu tidak menghalangi

statusnya sebagai hasil ijtihad dimana tidak boleh mengafirkan atau

memfasikkan orang yang berpendapat demikian baik yang

menafikan maupun yang menetapkannya. Dalam hal ini kadang

bisa diterapkan apa yang dijadikan pegangan oleh para ulama

bahwa masing-masing pendapat adalah benar dan bahwa
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basmalah itu adalah salah satu ayat dari Al Qur'an dan dia juga

dimasukkan ke dalam salah satu ayat Al Qur'an dalam beberapa

qiraat, tapi bukan menurut qirabt yang lain yaitu qim'af yang

shalat tanpa memisahkan antar ayat dengan basmalah.

Adapun pertanyaan apa yang menjadi penyebab

berbedanya para qari dalam membaca khat Utsmani? Maka ini

harus dikembalikan kepada riwayat bacaan dan bahasa Arab ifu
sendiri dan bahwa syariat membolehkan mereka unfuk
membacanya dengan kesemua versi bacaan tersebut, karena tidak

ada seorangpun yang boleh membaca Al Qur'an berdasarkan

pendapat pribadinya. Bacaan Al Qur'an adalah Sunnah yang

diwariskan turun-temurun. Ketika mereka sepakat untr.rk membaca

Al Qur'an berdasarkan fulisan mushaf Al Imam tapi mereka

kadang membaca huruf tertenfu dengan 5a' dan ada pula yang

membacanya ta', maka bacaan mereka tidak keluar dari tulisan

mushaf tersebut.lo4

Salah safu yang menjelaskan hal ifu adalah bahwa mereka

sepakat membaca dengan ta'di sebagian tempat dan sepakat pula

membacanya dengan ya' di tempat lain, tapi ada pula di tempat-
tempat tertenfu mereka berbeda dalam membacanya. Yang
disepakati misalnya firman Allah &,

6$t9 +,y,rrirfi.)
"Dan Allah tidaklah lalai dai apa saja Wng kalian lakukan."

(Qs. Al Baqarah l2l: 7411, tapi mereka berbeda di dua ayat yang

sejenis. Tambahan dalam qira'at sarna dengan tambahan dalam

104 6ur*u tulisan datam mushaf Utsmani tidak mengenal titik sehingga tidak ada
pembedaan antara ya' dengan ta'. Pmerj.
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ayat. Tapi kalau tulisannya sama dan yang berbeda hanya cara

membacanya maka perbedaannya hanya pada pembacaan fulisan.

Pedoman dalam mewariskan Al Qur'an adalah

berdasarkan apa yang terhafal dalam hati, bukan berpedoman
kepada mushaf sebagaimana dalam hadits shahih dari Nabi $
yang bersabda,

f},iG "r|j e= e 
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o 

rr'(-) z

/OC/ O/

"Sesungguhnya Tuhanku berkata kepadaku, 'Berdirilah di
hadapan Quraisy dan bei mereka peringatan'. Aku berkata,

'Wahai Tuhanku, kalau begifu mereka akan memeahkan
kepalaku'. Allah bertirman, 'sungguh Aku mengujimu dan
memberikan ujian melalui dirimu, menuntnkan kepadamu sebuah

kitab yang tidak bisa dicuci air, jmng bisa dibaca oleh orang tnng
tidur dan terjaga. Kirimlah tentara maka Aku akan mengirim
seperti itu juga. Berperanglah bersama orang-orang gng
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mengikutimu memerangi orang-orang yang menentangmu.

Berinfaktah niscaln Aku juga akan beinfak kepadamu'.'\05

Allah mengabarkan bahwa kitab-Nya tidak perlu dihafal

dalam lembaran yang bisa dihapus oleh air, melainkan bisa dibaca

dalam setiap keadaan sebagaimana Dia menyifati umat

Muhammad, "lnjil-injil mereka ada dalam dada mereka
(terhafalkan)."106 h',1 berbeda dengan ahli kitab yang tidak hafal isi

kitab-kitab mereka dan hanya mengandalkan fulisan yang ada pada

buku. Mereka tidak bisa membaca semua isi kitab mereka kecuali

membaca dalam buku dan tidak bisa menghafalkannya.

Dalam kitab shahih sendiri sudah disebutkan secara shahih

bahwa Al Qur'an dikumpulkan semuanya pada masa Nabi ,$
dilakukan oleh para sahabat, seperti keempat sahabat dari

kalangan Anshar, juga seperti yang dilakukan oleh Abdullah bin

Amr. Dengan begih-r jelaslah bagi kita bahwa qira'at yang

dinisbahkan kepada Nafi dan Ashim bukanlah termasuk tujuh

huruf yang Al Qur'an difurunkan dengannya, itu berdasarkan

kesepakatan para ulama salaf dan khalaf.

Selain ifu, berdasarkan kesepakatan para ulama bahwa

kefujuh qira'at yang terkenal ifu bukanlah mencakup seluruh huruf

di antara huruf-huruf yang tujuh. Bahkan, qira'at Al A'masy,

Ya'qub, Khalaf, Abu Ja'far Yazid bin Al Qa'qa', Syaibah bin

Nashshah dan lainn5ra adalah setingkat dengan kefujuh qira'atyang

ada bagi orang yang merasa bahwa qiraatqiraat tersebut memang

sudah tsabitpadanya sebagaimana sudah dijelaskan di atas.

105 Muslim (Pembahasan: Surga, sifatrya, kenikmatannya dan para penghuninya,
2865/631, dan Ahmad (4/1521, kedmnya dari lyadh bin Himar Al Mujasyi'i.

16 Tafsir Ath-Thabari lL3/ L241.
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Ini juga merupakan masalah yang tidak ada perbedaan

pendapat tentangnya di kalangan ulama dan fuqaha yang diikuti.

Para ulama khalaf hanya berbeda pendapat dalam masalah mushaf

Utsmani atau mushaf imam yang sudah disepakati para sahabat

Rasulullah r$ dan para tabi'in serta para pengikut mereka, apakah

mushaf Utsmani ini mencakup kesemua dari fujuh huruf yang

difurunkan ataukah hanya salah satunya saja. Ada dua pendapat

terkenal dalam masalah ini: Pendapat pertama adalah pendapat
para ulama salaf, dan kedua adalah pendapat sebagian ahli kalam,
para qari dan lain-lain. Tapi mereka sepakat bahwa ketujuh huruf

tersebut tidak saling bertentangan, melainkan saling mendukung

sebagaimana safu ayat mendukung isi ayat lain.

Sebab bermacam-macamnya qira'at adalah karena memang

mushaf Utsmani memungkinkan hal itu dan lagi pula Syari' (Allah)

membolehkan hal ifu untuk mereka, karena rujukan dari semua

qinat adalah Sunnah yang diwariskan bukan pendapat pribadi

atau hasilkreasi.

Adapun kalau dikatakan bahwa itu adalah ketujuh huruf
yang dimaksud tentu pendapat ini jelas, dan lebih pantas lagi kalau

dikatakan bahwa ifu termasuk salah satu di antara kefujuh huruf
yang ada. Kalau mereka dibolehkan membacanya dengan kefujuh
huruf sekaligus padahal dalam mushaf sendiri terdapat banyak

huruf maka tentunya membaca dengan sesuai dalam tulisan

dengan berbagai kemungkinan pengucapan akan lebih dibolehkan

lagi. Ini salah satu sebab mengapa mereka meninggalkan mushaf
pertiama yang difulis tanpa harakat dan tanpa titik karena memang

bentuk fulisan itu mengandung dua kemungkinan bacaan seperti

ada bentuk yang bisa dibaca ia'bisa pula dibaca ya', bisa dibaca

fathah bisa pula dhammah, dan mereka membacanya dengan
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kedua kemungkinan itu. Dengan begitu, dilalah satu tulisan

menunjukkan dua kemungkinan makna yang sama-sama manqul
(bersumber dari Rasulullah $), sama-sama didengarkan dan dibaca

sama dengan dilalah satu lafazh yang mengandung dua makna

berbeda, yang sama-sama manqul, sama-sama ma'qul(masuk akal)

dan sama-sama dipahami.

Para sahabat Rasulullah $ sendiri membaca Al Qur'an
langsung di hadapan Nabi $ dengan lafazh dan maknanya serta

apa kandungan ayat itu berupa perintah maupun larangan,

sebagaimana dikatakan oleh Abu Abdurrahman As-Sulami yang

telah belajar Al Qur'an selama empat puluh tahun, "Kami

diceritakan oleh orang-orang yang mengajari kami Al Qur'an
seperti Utsman bin Affan, Abdullah bin Mas'ud dan lainnya bahwa

ketika mereka belajar Al Qur'an dari Rasulullah $ sepuluh ayat

saja maka mereka tidak akan melerruatinya sampai mereka

menguasai ilmu dan amalnya. Mereka berkata, 'Kami belajar Al

Qur'an dengan ilmu dan amalnya sekaligus'."

Abu Abdurrahman ini pula yang meriwayatkan dari

Utsman, bahwa Nabi S bersabda,

.*t01";St|"A €?
"sebaik-baik kalian adalah tnng belajar Al Qur'an dan

mengajarkanngn." Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dalam Shahilrnya.

Termasuk pula dalam cakupan mengajarkan Al Qur'an
adalah mengajarkan huruf dan maknanya sekaligus. Bahkan,

mempelajari makna adalah tujuan pertama dari mempelajari huruf

karena ifulah yang menambah keimanan sebagaimana dalam
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hadits Jundub bin Abdullah dan Abdullah bin Umar, "Kami belajar

keimanan, kemudian kami belajar Al Qur'an, maka keimanan

kamipun bertambah. Sebaliknya, kalian mempelajari Al Qur'an
terlebih dahulu baru kemudian mempelajari iman."

Dalam Shahihain juga terdapat hadits dari Hudzaifah yang

berkata, "Rasulullah S menceritakan kepada kami dua hadits (dua

kejadian). Aku telah melihat salah satu darinya dan masih

menunggu yang safunya lagi. Beliau menceritakan kepada kami

bahwa amanah akan furun di akar hati orang, dan turunlah Al

Qur'an." Kemudian dia menyebutkan hadits ifu selengkapnya dan

tulisan ini tidaklah cukup untuk menjelaskan semua ifu. Maksudnya

hanyalah sebagai peringatan bahwa semua itu merupakan bagian

dari yang disampaikan Rasulullah $ kepada manusia.

Para sahabat beliau menyampaikan iman dan Al Qur'an,
baik huruf maupun maknanya kepada kita. Itu adalah apa yang

diwahyukan Allah kepada beliau sebagaimana firman-Nya,

,: {$i v,,.s2i Kc'Uj U(i,tlLC;5,atig
e-
Y :e b^i J -+o i Sj ifr;, 

"{.{, 
*lj {;

"Demikianlah l<ami wahyukan kepadamu wahyu (Al

Qur'an) dengan perintah l<ami. Sebelumryta kamu tidaHah

mengetahui Apakah Al kitab (Al Qur'an) dan tidak pula

mengetahui apakah iman itu, tetapi l{ami menjadikan Al Qur'an
itu cahaya, yang denganryn Kami funjuki siapa 

'mng 
IGmi

kehendaki di antara hamba-hamba l{ami." (Qs. Asy-Syuraa [42]:
52).
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Dalam shalat maupun di luar shalat boleh membaca qim'at
yang telah tsabit dan sesuai dengan tulisan mushaf dan ifu tidak

termasuk qirabtyang syadz. Wallahu a'lam.

Penggabun gan Qira' ah Sab' ah

Beliau ditanya tentang menggabung &bbtu Ahruf apalah
itu termazuk Sunnah ataukah bid'ah? Apakah di masa Rasulullah

$ ketujuhnya pemah digabungkan? Apakah penggabungnya akan

mendapatkan tambahan pahala dibanding yang membaca hanya

dengan salt qina?"

Beliau menjawab:

Segala puji bagi Allah, bacaan ifu sendiri adalah Sunnah

yang diwariskan turun-temumn, sehingga pengetahuan akan qim'at
yang pemah dibaca oleh Nabi $ atau 5rang beliau setujui atau

beliau 2inkan adalah sunnah.

Seorang yang mengetahui qirabt dan hafal tenfu akan

memiliki kelebihan dibanding yang tidak menguasai, kecuali hanya

safu versi qiraat. Adapun masalah menggabungnya dalam shalat

atau dalam safu bacaan maka itu adalah bid'ah yang dibenci.

Sedangkan menggabungnya dengan fujuan menghafal atau belajar

maka itu adalah ijtihad yang dilakukan oleh sebagian ahli qiraat.

Adapun para sahabat........1o7

Syaikhul Islam berkata:
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Pembagian Al Qur'an ke Dalam Hizb &Banyaknya Ayat yang

Dibaca

Dari Abdullah bin Amr &,, dia berkata: Ayahku

menikahkan aku dengan seorang wanita yang memiliki kedudukan.

Ayah si wanita ini sering mengontrol anaknya dan dia bertanya

tentang diriku, lalu dijawablah oleh istriku, "Dia sebaik-baik suami,

tidak pemah meniduri kami dan tak pemah membuat kami dalam
pelukan." Hal itu terus berulang setiap kali dia menanyakanku

kepada putrinya ini, hingga akhimya dia mengadukannya kepada
Nabi $. Beliaupun bersabda, "Panggilkan dia (Abdullah bin Amr)
menghadapku."

Akupun menemui beliau. Beliau bertianya, "Bagaimana

kamu berpuasa?"

Aku menjawab, "Setiap hari."

Beliau bertanya lagi, "Kapan dan bagaimana cara kamu
mengkhatamkan Al Qur' an?"

Aku jawab, "setiap malam."

Beliau bersaMa, "Puasalah tiga hai tiap bulan dan

khatamkan Al Qur'an sekali sebulan sala."

Aku jawab, "Tapi aku masih sanggup lebih dari itu."

Beliau berkata, "Puasalah tiga hari setiap pekan."

Aku berkata, "Aku masih sanggup lebih dari ifu."

Beliau bersabda, "Berbukalah dua hari dan puasa safu

hai."

Aku berkata, "Aku masih sanggup lebih dari itu."
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Beliau bersabda, "Kalau begifu puasalah dengan puasa

5nng paling afdhal 5nitu puasa Daud, berpuasa sehari dan berbuka

sehari dan khatamkan Al Qur'an setiap fujuh malam sekali."

Abdullah bin Amr berkata, "Alangkah baiknya kalau dulu

aku terima saja keringanan yang diberikan Rasulullah &
kepadaku, karena ketika aku sudah fua begini dan mulai melemah

barulah ifu terasa berat."

AMullah sendiri mernbacakan AI Qur'an kepada sebagian

keluarganya sepertujuh Al Qur'an diwakfu siang. Dia biasa mulai

menyodorkan bacaannya setiap siang agar di malam harinya lebih

ringan dia baca. Kalau dia ingin lebih kuat maka dia tidak puasa

bebempa hari agar bisa berpuasa dengan jumlah hari yang sama di

hari-hari berikutnya karena dia takut meninggalkan amalan yang

dengan itulah pesan terakhir Nabi $ kepadanya.

Sebagian periwayat meriwayatkan redaksi Nabi,

"Habmkanlah tiga dan lima hai." Tapi kebanyakan periwayat

meriwayatka nnya "Tujuh hari. "

Dalam redaksi lain, "Hatamkanlah Al Qur'an ifu dalam

sebulan." Aku berkata, "Aku sanggup lebih dari itu." Beliau

bersaMa, "I{alau begfu dalam seminggu dan jangan kurang dari

ifu."

Ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan lengkap dan ini

adalah redaksi riwayatryalo8. 14ur11- juga meriwayatkan hadits ini

dengan redaksi agak berb"6ut09. Dalam salah satu versi riwayat

Rasulullah $ berkata padanya, "Aku dapat informasi bahwa kamu

108 Al Bulfiari (Pernbahasan: Keutamaan Al Qur'an, 5054).
109 Muslim (Pembahasan: Puasa, L159/L8/l\.
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berpuasa sepanjang masa dan mengkhatamkan Al Qur'an dalam

semalam?"

Aku menjawab, "Benar wahai Nabi Allah."

Di dalamnya disebutkan perkataan Rasulullah, "Bacalah Al
Qur'an (sampai hatam) dalam sebulan.'

Dia berkata, "Aku masih sanggup lebih dari ifu."

Maka beliau menjawab, "Kalau begifu bacalah

(hatamkanlah) dalam sepuluh hari. "

Dia berkata lagi, "Wahai Nabi Allah, aku sanggup lebih dari
itu.'

Beliaupun menjawab, "Kalau begtfu dalam seminggu dan
jangan kurang dari ifu."

Dia (Abdullah bin Amr) berkata, "Akupun merasa terlalu
berat, padahal Nabi $ sudah berkata padaku, 'Sungguh kamu

tidak tahu siapa tahu umurrnu panjang'. Akupun senantiasa

melaksanakan apa yang dikatakan oleh Nabi g."rto

Ada pula riwayat lain dari Abdullah bin Amr, dari Nabi S
yang bersabda, "Bacalah Al Qur'an (khatamkan) tiga hari sekali."
(l-{R. Ahmad dan Abu Daud).lll

Aku (lbnu Taimiyah) katakan: Riwayat-riwayat ini diingatkan

oleh Al Bukhari. Sedangkan sebagian mereka meriwayatkan,
"Dalam tiga hai" dan ifulah makna yang selaras dengan riwayat
dari Sa'd bin Al Mundzir Al Anshari yang berkata, "Wahai

r10 61 Bukhari (Pembahasan: Puasa, 1975), Muslim (Pembahasan: Puasa,
1L59/t8ll.

111 7yl-u6 (2/198), dan Abu Daud (Pembahasan: Shalat, 1391).
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Rasulullah, bolehkah aku mengkhatamkan Al Qur'an selama tiga

hari?"

Beliau menjawab, 'Ya. " Dia menghatamkanya demikian
sampai dia wafat. Ini diriwayatkan oleh Ahmad melalui jalur lbnu

1o1-,1'u6112.

Ada pula sebagian mereka yang menyebutkan lima hari,

tapi kebanyakannya adalah fujuh hari. Yang shahih menumt
mereka dalam hadits Abdullah bin Amr ini bahwa Nabi S berhenti

pada kata "Tujuh hari" sebagaimana beliau memerintahkannya di

awal unfuk menghatamkannya dalam sebulan. Artinya beliau

memberi batasan antara sebulan dengan seminggu. Ada pula

riwayat bahwa beliau awalnya memerintahkan dalam empat puluh

hari dan ini adalah sisi keluwesan yang sepadan dengan

pembagiannya menjadi tiga dari sisi ijtihad.

Adapun riwayat yang menyebutkan,

Wl fY'o'#l ,f ofirf;,y
"Siapa Wng membaa Al Qur'an kunng dari tiga hari

maka dia tidak akan paham.'ills

Riwayat ini tidak menafikan riwayat yang menyebutkan

pembagian pertujuh karena itu bukanlah perintah kepada Abdullah

bin Amr dan tidak pula menjadikan pengkhataman itu terus-

112 66,-11',u6arani dalam Al Kabir (52181) dan aku (muhaqqiq) tidak melihahryra

dalam Al Musnad, karena Imam Ahmad tidak meriwayatkan hadits dari Sa'd bin Al
Mundzir dalam Musnadnya.

ll3 61-11rn i6ri (Pembahasan: Qiraat, 29451, Abu Daud (Pembahasan: Shalat,

1394), hnu Maiah (Pembahasan: Pendirian shalat dan sunnah di dalamnya, 1347),
Ad-Darimi (Pembahasan: Shalat l/350), dan Ahmad (2/1641semuanya dari Abdullah
bin Amr bin Al Ash.
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menens selama tiga hari, melainkan sekadar mengabarkan bahwa

yang mengkhatamkan kurang dari tiga hari tidak akan dapat
memahami. Mafhum yang terkandung adalah mafhum 'ada

(pemahaman tentang jumlah) dan itu adalah pemahaman.,lpng

benar bahwa yang mengkhatamkannya dalam waktu lebih dari tiga

hari maka akan mengalami kejadian berlawanan dengan apa yang

disebutkan dalam teks. Perlawanan ini diperoleh dengan
pemahamam terbalik meski hanya dari sebagian sisi.

Kalau ada yang khatam dalam tiga hari tapi dia bisa paham

maka terealisasilah maksud dari hadits ifu. Tidak ada keharusan

bahwa kalau orcrn[y,orcrng kadang melakukan hal itu maka

melakukannya terus-menerus menjadi sunah (mustahaA. Makanya,

fidak diketahui ada di kalangan sahabat di masa Rasulullah # yung

tems-menenrs mengkhatamkan Al Qur'an kurang dari tujuh hari.

Itulah mengapa Imam Ahmad sendiri biasa mengkhatamkan Al
Qur'an dalam tujuh hari.

Tujuan dari pasal ini adalah bahwa kalau memang

pembagian bacaari'Al'Qur'an (tahziA itu disunahkan antara satu

minggu sampai reUufiri -meski ada riwayat antara tiga hari sampai

empat puluh hari- inaka para sahabat biasanya membagi

berdasarkan surah ufuh, bukan satu surah dibagibagi. Ini

sebagaimana diriwayatkan oleh Aus bin Hudzaifah yang berkata:

Kami mendatangi Rasulullah $ dalam sebuah utusan Tsaqif. Para

sekufu menemui Mughirah bin Sytr'bah sedangkan Rasulullah #
menemui Bani Malik di sebuah kubah milik beliau. Beliau biasa

mendatangi kami tiap malam sehabis Isya, beliau mengajari kami

dalam posisi berdiri sampai beliau mengistirahatkan kaki karena

terlalu lama berdiri. Kebanyakan beliau bercerita tentang apa yang

beliau alami bersama kaumnya dari Quraisy. Kernudian beliau
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bersaMa, "Tidak sarna, dulu kami lemah dan dihina di Makkah.

Ketika kami keluar menuju Madinah maka teriadi peperangan

antara kami dengan mereka. I{adang lami menang kadang pula

mereka Snng menang."

Pada suatu malam beliau terlambat datang menemui kami

dibanding biasanya, maka kami katakan, "Malam ini engkau lama

sekali banr menemui kami?" Beliau menjawab, "Aku merasa ada

Wng belum kubaca dari hizb (penggalan) Al Qur'an Snng biasa

aku baa dan aku tidak suka kalau dabng (menemui kalian)

sementara aku belum menyelesaikannSa. "

Aus berkata: Aku bertanya kepada para sahabat Rasulullah

*, "Bagaimana kalian membagi bacaan Al Qur'an?" Mereka

menjawab, "Tiga, lima, sembilan, sebelas, tiga belas dan bagian

mufashshal (surah-surah pendek) digabung jadi satu."

Diriwayatkan oleh Abu Daud, Ahmad dan hnu Majah, ini

adalah redaksi Abu Daud.

Sedang dalam riwayat Imam Ahmad, "Kami membaginya

tiga surah, lima sumh, fujuh surah, sembilan surah, sebelas surah,

tiga belas surah dan surah-surah mufashslal dijadikan satu dari
surah Qaaf sampai akhir (An-Naas)."114

Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabarani dalam Mujamnya:
Kami bertanya kepada para sahabat Rasulullah & bagaimana

Rasulullah $ membagi bacaan AI Qur'an. Mereka menjawab,

"Rasulullah $ membagrnya tiga, lima, ..." Dan seterusn5ra sama

seperti d1 u1ur.l15

114 Abu Daud (Pembahasan: Shalat, 1393), hnu Ma1rtr (Pembahasan:

Merdirikan stralat dan sunnah di dalamnp, 134.5), dan Ahmad (4/9, 3(3|semuanlra
darl Aus bin Hudzaifah.

lls 69o11l"6urar1 dalan Al lhbir(599) dart Ar.rs bin Hudzaifah.
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Hadits ini selaras dengan makna hadits AMullah bin Amr
bahwa yang disunahkan adalah membaca Al Qur'an smpal
khatam selama fujuh hari, makanya mereka menjadikannya

sembilan hizb Pagian bacaan) dan tidak menjadikannya tiga atau

Iima. Juga dapat dipahami bahwa mereka membaginya dengan

surah yang ufuh dan ini diketahui secara mutawatir. Sebab, sudah

diketahui bahwa pertama kali Al Qur'an itu dibagi dengan huruf
menjadi dua puluh delapan, kemudian menjadi tiga puluh dan

enam puluh juz. Inilah yang terdapat pada awal setiap juz dan yz
ifu ada di tengah surah atau di tengah kisah yang sebenamya

belum selesai dan lain semisalnya, itu terjadi pada masa Hajjaj dan

setelahnya. Ada lrang meriwayatkan bahwa Hajjajlah yang

memerintahkan unfuk itu. Di Iraklah hal itu menyebar sementara

di Madinah orang-orcmg tidak mengenalnya.

Kalau kita sudah mengetahui bahwa pembagian

berdasarkan huruf adalah perkara baru yang diadakan di masa

Hajjaj di Irak maka jelaslah bahwa para sahabat sebelum itu di
masa Nabi # dan setelahnya mempunyai pernbagian lain

terhadap Al Qur'an, karena kadang mereka menyebutkan jumlah

dengan ayat, misalnya lima puluh ayat, enam puluh ayat, kadang

pula menyebutkan surah. Tapi membaginya fujuh bagian

berpatokan pada jumlah ayat belum pemah disebutkan oleh

siapapun, sehingga jelaslah bahwa patokan pembagiannya adalah

surah.

Kalau ada yang mengatakan bahwa umtan surah bukanlah

keurajiban yang dinashkan, melainkan diserahkan kepada ijtihad

manusia. Makanya, umtan surah yang ada dalam mushaf para

sahabat berbeda-beda. Ini pula yang menyebabkan adanya

perbedaan pendapat bolehkah membaca surah tidak sesuai
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umtannya. Ada dua riwayat dari Ahmad tentang hal ini, salah

safunya bahwa hal itu dimakruhkan karena berbeda dengan

mushaf Utsmani yang telah disepakati. Riwayat kedua bahwa hal

itu boleh saja sama seperti mengajarkan anak kecil, karena ada

berita yang shahih dari Nabi $ dimana beliau membaca Al

Baqarah, kemudian An-Nisaa,' baru kemudian Aali 'lmraan.116

Jawabnya, tidak diragukan bahwa membaca surah persurah

haruslah bemmtan. Kebanyakan dalam bab ini adalah bahwa

pengurutan itu bermacam-macam sebagaimana Al Qur'an
difurunkan berdasarkan huruf-huruf. Atas dasar ini maka

pembagian Al Qur'an mengikuti urutan tersebut. Bisa pula

pembagian ihr sesuai dengan setiap pengurutan yang ada, karena

dalam hadits di atas tidak disebutkan surah-surah apa saja yang di-

tahzib.

Apa yang dilakukan oleh para sahabat adalah yang terbaik

lantaran beberapa faktor:

Pertama, pembagian Al Qur'an hasil kreasi seringkali

mengakibatkan adanya pemotongan bagian pada ayat yang

semestinya masih bersambung dengan ayat berikutnya. Ini

mengakibatkan pula waqaf pada kata yang masih bersambung

tanpa menyebutkan sambungannya, sehingga seorang qari di hari

kedua bacaannya akan memulai bacaan dengan kata sambungan.

Seperti pada firman Allah &,

2

116 14*1i. (Pembahasan: Shalat para musafir dan mengqasarn4, 772/2031,
Abu Daud (Pembahasan: Shalat, 874), An-Nasa'i (Pembahasan: lftitah, 1009), dan
Ahmad (5/3U), semuanya dari Hudzaifah.

"Hl6,JKT,C*y|:,:ll'c
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"Dan wanita-wanita t/ang sudah bersuami di antan kalian
kecuali budak-budak lnng kalian miliki." (Qs. An-Nisaa' [4]: 24),

atau pada ayat,

4y;,;riL:'K4.:.iJj
"Dan barangsiap dianbm l<amu sel<alian (isteri-isteri Nabi)

tebp taat kepada Allah dan Rasul-N5n " (Qs. Al Ahzaab [33], 31)

dan lain semisalnya.

Akibatrya pula orang berhenti pada sebuah kisah yang

belum selesai, bahkan kadang berhenti pada orang yang bertanya.

Lalu pada hari berikutr5a memulai dengan jawaban orang, seperti
pada firman Allah El,

,/, . . t t 1..7tt-eee i 6'y,i iiiSi su

" Khidhr berkab, 'Bukankah sudah kul<atakan kepadamu,

bahum sesungguhrya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?'."
(Qs. Al Kahfi [18]: 75).

Berhenti membaca (waqafl dalam hal ini tidak

diperbolehkan dalam sebuah majlis kalau jeda waktu
menyambungnya kembali terlalu lama dengan pembicaraan lain.

Makanya, kalau sebuah 'athaf (l<ata sambung), atau istitsna'
(pengecualian), atau syarat dan semisatnya disebutkan setelah

menyelinginya dengan pembicaraan lain tidak dapat diterima

berdasarkan kesepakatan para ulama. Kalau antara ijab dan qabul

diselingi pa:Tbicaraan lain maka itu tidak sah berdasarkan

kesepakatan para ulama, dan siapa yang menukil adanya pendapat

Ahmad yang membolehkan hal itu berarti dia keliru, sebagaimana

kelirunya orcmg yang menukil dari hnu Abbas adanya perbedaan
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pendapat di masalah pertama. Sebab, yang manquldari Ahmad

adalah kalau kedua omng yang mengadakan akad sedang tidak

ada di tempat, atau salah satunya tidak ada sementara yang safu

lagi ada, sehingga ijabnya disampaikan dulu kepada yang

bersangkutan dan dia menerimanya di majlis penyampaian qabul,

yang seperti ini diperbolehkan. Hukumnya berbeda kalau

keduanya hadir di masjlis akad. Sedangkan dalam pembacaan Al

Qur'an adalah menukil pembicaraan dari dua omng yang hadir

dan berdekatan maka mana mungkin ifu boleh dipisahkan tanpa

keadaan darurat yang mengharuskan?! Berbeda kalau dia

membedakan dalam pengajaran karena yang diajarkan tidak

meghafalnya.

Kedua, merupakan kebiasaan Nabi # dan juga kebiasaan

para sahabat beliau membaca dalam shalat mereka dengan safu

surah ufuh seperti surah Qaaf dan semisalnya.llT Sebagaimana

Umar & juga membaca surah Yuunus, Yuusuf, dan An-Nahl. Juga

Rasulullah $ biasa membaca surah Al Mukminun di shalat Subuh,

lalu beliau terbatuk-batuk hingga langsung ruku sebelum

menyelesaikannya dan beliau bersabda,

,tiibI I
o

Jtp\\'>uf*)to
J.l,

h'd {bl a.*lri"''Jr:t;k AJ:tj

d G
4-r

t
I

.A)

u7 At-Timidzi (Pembahasan: Shala! 534), An-Nasa'i (Pembahasan: Dua hari
raya, 1557), dan lbnu Maph @embahasan: Shalat, 1282) semuanya dari Abu Waqid
Al-laitsi.
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"Aku masuk ke dalam shalat lalu ingin mantperpanjangnja
tapi aku mendengar tangisan bayi sehingga aku rtngkaskan

shalatku tadi karena tahu bahwm perasaan ibu bayi ifu dengan

tangisann5a.'ilLB

Adapun membaca dimulai akhir surah atau pertengahannya
jarang mereka lakukan, sehingga akan lebih baik menghindarin5n.

Dalam hal ini sebenamya ada perbedaan pendapat yang cukup

terkenal di kalangan madzhab Ahmad dan madzhab lain. Pendapat
yang paling pertengahan adalah itu dimakruhkan kalau dijadikan

kebiasaan, tapi fidak demikian bila hanya dilakukan kadang-

kadang, supaya Sunnah tidak ditinggalkan yang merupakan
kebiasaan salaf dari kalangan sahabat dan tabi'in.

Kalau sudah begifu, jelaslah bahwa pernbagian berdasarkan
juz lebih menyelisihi Sunnah dibanding membaca ayat di akhir
surah atau di pertengahannya kefika shalat. Meski demikian,

membagi pembacaan Al Qur'an berdasarkan yang sesuai dengan

kemampuan si pembaca ifu lebih baik.

Kesimpulan dari pemaparan ini adalah bahwa mernbagi Al

Qur'an dengan safu surah utuh lebih baik daripada membagrnya

dengan tahzib (hizbl atau juz.

Ketiga, pembagian yang merupakan hasil kreasi itu tidak

dapat dipastikan persis benar jurnlah ayat dan hurufnya antar tiap

hizb ataupun juz karena huruf ifu sendiri berbeda antara yang

diucapkan dengan yang tertulis dalam hal jumlah. Kadang dari segi

fulisan jumlahnya tidak sama dengan segi pengucapan dari

beberapa sisi. Ini bisa dijelaskan sebagai berikut:

ll8 61 Bukhari (Pembahasan: Adzan, 709), Muslim (Pembalrasan: Shalat,
470/1921, dan At-firmidd (Pernbalasan: Shalat, 375), senuranlra dart Anas bin Malik.
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Pertama, alif washl (alif yang tersambung) ditulis dalam

buku tapi tidak terucap dalam lafazh bila bersambung dengan kata

lain, tapi terucap kalau tidak tersambung dengan kata yang lain.

Kalau dihitung berdasarkan keadaan pembaca maka dia akan

masuk jumlah, tapi kalau tidak dihitung terutama bagi yang

membacanya tersambung dengan kata lain maka hurufnya akan

berkurang.

Kdua, huruf yang bertasydid sebenamya terhitung dua

huruf dalam lafazh, yang satu berharakat sukun (mati) dan ifu
sudah diketahui berdasarkan rasa yang disepakati oleh semua

orang. Tapi kedua huruf ini sama dalam lafazh. Sedangkan dalam

tulisan kadang hanya satu huruf, misalnya kata (3{) yang terdapat

dalam sumh Al Faatihah. Tapi kadang pula terdiri dari dua huruf

yang berbeda misalnya pada kata ( ,-# $l ) atau kata ( triri 6$i

Wgit$L>Off;ii )atau pada kata Wl dan kata Wtil.
Omng yang menghifungnya kalau bendasarkan lafazh maka

idgham hanya akan berlaku kalau dibaca washal @ersarnbung) tapi

tidak berlaku kalau dibaca qath'(terputus). Dia harus menjadikan

keadaan pertama masuk ke jenis kedua dan ifu jelas bertentangan

dengan huruf yang dihitung itu sendiri. Kalau dihitung berdasarkan

tuiisan maka itu lebih kacau lagi, karena kadang dia dianggap safu

huruf, kadang pula dianggap dua huruf yang berbeda. Begitulah

meski tulisannya terhrlis demikian tapi ketika diucapkan jadi

berbeda.

Ketiga, memotong huruf yang diucapkan sama dengan

memotong antara dua arudh (ujung sajak). Sedangkan huruf yang

difulis sehingga akan berbeda dari banyak sisi. Biasanya orang-

ormg mengeja huruf berdasarkan apa yang tertulis, bukan
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berdasarkan apa yang diucapkan. Antara keduanga terdapat

perbedaan yang besar.

Keempat, pengucapan dengan huruf terbagi mergadi brtil
dengan yang tidak tartil. Ukumn mad dan suara pada Qimbt
tidaklah ada ukuran pastinya. Kadang di salah satu hizb suarEr

maddnya lebih panjang dari hizbyang lain, sehingga tidak mungkin

mengukumya dengan kadar suara. Mengukur hanya dengan fulisan
juga tidak berfaidah, karena ifu tidak mengharuskan persamaan

dalam wakfu bacaan.

Kalau sudah jelas bahwa bhzib (membagi perhizb) syrah

dengan huruf hanyalah pendekatan, bukan pembatasan. Maka

pembagian berdasarkan surah juga merupakan pendekatan.

Sebab, kalau dibagi tujuh akan ada bagian tertentu yang lebih

banyak daripada png lain se@rcr jumlah huruf, tapi yang pasti ada

maslahat yang penting dengan membaginya berdasarkan sumh

utuh, yaitu sebuah kisah dan tidak berhenti pada

bahasan yang mmih"bersambung. Juga bisa mernulai pembacaan

dengan apa yang dimulai oleh Allah yaitu dari awal surah serha

menutup dengan upflfuung'biasa dijadikan penutup oleh Allah.

Dengan demikian sdkali membaca semua kandungan surah

terbacakan dan itu tidak bisa dilakukan kalau membaginya

berdasarkan tafuib di tengah surah. Sebaliknya, pembagian

berdasarkan surah yang ufuh akan menghidarkan kerusakan yang

ditimbulkan kalau membaginya berdasarkan tahzib atau juz

sebagaimana yang sudah diingatkan di atas. Maka, pembagian

berdasarkan surah lebih ungguldari sisi ini.

Sebagaimana diketahui bahwa lama dan sebentamya

ibadah akan beraneka ragam terganfung pada maslahat dan

mudharatrya. IGdang disunahkan memperlama berdirt*{shalat)
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kadang pula disunahkan untuk dipersingkat baik dalam shalat

fardhu maupun nafilah berdasarkan alasan syar'i. Maka jelaslah

bahwa ukumn ibadah badani5yah secarcr zhahir tidak dijadikan

patokan bila ada maslahat lain yang mengiringinya. Tidak ada

kelaziman bahwa semakin lama suafu ibadah maka makin tinggr

pula keutamaannya. Bahkan, dalam kitab-kitab shahih sendiri

banyak riwayat dari Nabi $ bahwa surah Al Ikhlaash sama dengan

sepertiga Al Qur'an119. Juga disebutkan se@ra shahih dalam

Uitab Shahih bahwa Al Faatihah tidak diturunkan dalam Taurat dan

Injil, bahkan dalam Al Qur'an sendiri tidak ada yang sama

dengannya.l20 pu,l masih banyak lagi riwayat senada.

Bila seorang qari membaca surah Al Baqarah, Aali 'lmraan

dan An-Nisaa' seluruhnya di hari pertama, lalu di hari kedua

sampai akhir sumh At-Taubah, kemudian di hari ketiga sampai

akhir surah An-Naml, maka ifu lebih utama daripada di hari

pertama dia membaca sampai ayat (tll!) lalu di ayat kedua sampai

pada firman Allah, tl;g'$aii 

"t'e,"t 
f tfl tqr. Al A'raaf lTlt l7).

Dengan ini, kalau dia membaca setiap bulan sebagaimana

perintah pertama Nabi $ kepada Abdullah bin Amr di atas berarti

ia merupakan surah yang jumlah a5ntrya mendekati safu juz atau

lebih setengah atau kurang sedikit dari satu juz dUadikan safu hizb

tersendiri sebagai qiyas yang dilakukan oleh para sahabat dalam

mentahzib (membagr-bagi Al Qur'an), misalnya Aali 'lmraan, An-

lle 5 Bukhari (Pembahasan: Tauhid, 73741 dari. Abu Sa'id Al Khudri, dan
Mnslim (Pembahasan: Shalat musafir, Ll8/2591dari Abu Ad-Darda'.

r20 61-nn 6a Pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 2875) dan dia katakan,
"Hasan slmhih", (Pembahasan: Tafsir Al Qur'an, 3125), ArNasa'i (Pembahasan:

Tafsir, 11205), Ahmad (4/412,413), Al Hakim (2/258) dan dia katakan, "Shahih
berdasarkan qprat Muslim, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak mertwayatkannya." kri
disetuiui oleh Adz-Dzahabi, hnu Khuzaimah (501), semuanya dari Ubay bin Ka'b.
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Nisaa', Al Maa'idah, Al An'aam dan Al A'raaf. Sedangkan Al
Baqarah kadang dikatakan dijadikan satu hizb utuh, meski
jumlahnya sendiri setara dengan dua hizb sepertiga. Tapi yang

lebih tepat ia dibagi menjadi dua hizb lantaran adan5n keperluan

khusus, laE pula bhzib atau pembagian pedta itu harus

berdekatan iumlahnfia (fidak boleh terlalu jauh beda jumlah

ayatrya). Sebab kalau sampar jumlahnya melebihi dua kali lipat

hizblain maka itu adalah kelipatan.

Maka dari ifu, surah Al A'raaf ada fujuh bagian, Al Anfaal

safu bagian, Bara'ah safu bagian karena ini lebih baik daripada

menjadikannya satu bagian, sebab kalau dijadikan safu juz akan

sepertiga unfuk jl:,z ke delapan. Sedangkan yang kami unggulkan

akan menjadi sepertig3 dari sernbilan juz dan ini lebih mendekati

dan lebih adil. Pernbagian sahabat mengharuskan bahwa

pembagian pertama akan lebih ban5nk dan sampai akhir sumh Al
'Ankabuut adalah persepuluh kedua dengan jumlah safu juz adalah

dua surahdua surah.

Sedangkan surah Yuunus dan Huud adalah dua juz atau

safu juz karena keduanya adalah dua surah yang sama-sama

berawalan (./t). Dengan demikian pada sepertiga bagian pertama

jumlah safu hizb adalah safu surah-sahr surah, lalu di sepertiga

kedua dua surahdua surah. Tapi, yang pertiama lebih mendekati

untuk menjadi bagian dari sepertiga pertama untuk sepuluh hari

pertama (dalam sebulan tersebut), karena kelebihan sepertiga

dengan satu surah akan lebih dekat daripada kelebihan dua surah.

Lagi pula ada sepuluh hizb yang isinya safu surah-satu surah dan

ini lebih mirip dengan perbuatan para sahabat. Surah Yuusuf dan

Ar-Ra'd satu juz, demikian pula Ibrahim digabung dengan Al Hijr,

dan An-Nahl dengan Al Isra', Al Kahfi dengan Maryam, Thaahaa
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dengan Al Anbiyad' , A Hajj dengan Al Mukminuun, An-Nuur

dengan Al Furqaan, juga sumh-sumh yang diawali dengan (uiL)

yaitu surah AsySytr'ara', An-Naml dan Al Qashash dijadikan safu

juz (hizb), surah-sumh setelahnya yang berawalan (j3r ) yaitu Al
'Ankabuut Ar-Ruum, Luqman dan As-Sajdah satu juz, Al Ahzab

bersama Saba' dan Fathir safu juz, lalu Yaasiin, Ash-Shaaffaat dan

Shaad, Az-Zumar, Ghaafir dan Haamiim Sajadah (Fushshilat), lalu

kelima surah berikutrya yang berawalan (c-).

Sepertiga pertama banlnk awal surah yang sama yang

kedua banyak jumlah surah yang sama. Kemudian setelah itu
pembagian berlanjut kepada surah Al Qitaal Muhammad), Al Fath,

Al Hujuraat, Qaaf dan Adz-Dzariyaat dalam satu juz. Kemudian
dilanjutkan dengan keempat juz yang sudah terkenal dan ini
mernang pernbagian yang lebih sesuai dengan pembagian para

sahabat, karena Al Baqamh safiur dengan dua surah sehingga

sernu.rnla beriumlah sebelas suratr dan itu bisa diselesaikan dalam

s€belas rnahm. Wallahu a'lam.

Seremoni Khataman Al Quf an tanpa Bacaan Tahlil &Takbir

Beliau (hnu Taimiyah) ditanSa tentang sekelompok orang

lang membaca dalam acartr khataman AI Qur'an dan mereka

membaca berdasarkan qira'at Ashim dan Abu Amr. Ketika
mereka sampai pada surah Adh-Dhuha mereka tidak bertahlil dan

tidak bertakbir sampai di akhir surah. Apakah yang mereka

lakukan itulah yang lebih utama atau bukan? Apakah hadits yang

dirirrayatkan tentang tahlil dan takbir ifu shahih berdasarkan

riwapt mutawatir atau tidak?

Beliau menjawab:
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Segala puji bagi Allah, benar, kalau mereka membaca

bukan dengan qira'at hnu Katsir maka yang mereka lakukan ifulah
yang lebih utama bahkan ihrlah yang disyariatkan dan disunahkan,

karena para imam yang lain tidak bertakbir baik di awal surah-

surah ifu maupun di akhimya.

Kalau ada orang yang mungkin berkata, "lbnu Katsir
menukil takbir tersebut dari Rasulullah g maka boleh saja yang

lainnya melakukan hal serupa." Ini bisa dijawab bahwa para imam
qari' yang lain juga menukil dari beliau yang tidak membacanya,

karena mustahil bacaan qira'at lain yang lebih banyak daripada

hnu Katsir sengaja menghilangkan bacaan ifu dan qira'at mereka
padahal itu diperintahkan oleh Rasulullah #. Pelaku khabar

mutawatir tidak mungkin menyembunyrkan berita yang sebenamya

diperlukan unfuk disampaikan. Kalau dianggap mereka sengaja

menyembunyikan bacaan takbir ifu berarti mereka telah
mendurhakai perintah Rasulullah S dan mereka pantas mendapat

hukuman sampai mereka jera.

Yang lebih jelas dari itu adalah bacaan basmalah, karena

sebagian qari ada yang menjadikannya pernisah antar ayat, tapi

ada pula yang tidak melakukan itu, tapi ia tetap tertulis dalam

mushaf. Mereka yang men ikuti qimbt tanpa basmalah, tidak

mengucapkan basmalah itu, dan teman-teman mereka dan qirabt
lain tidak menyangkal hal ifu. Maka bagaimana mungkin akan ada

pengingkaran terhadap yang tidak membaca takbir berdasarkan

qirabt mayoritas?! Padahal, takbir itu sendiri tidak tertulis dalam

mushaf dan berdasarkan kesepakatan kaum muslimin ia bukan

bagian dari ayat Al Qur'an ifu sendiri. Siapa yang mengira bahwa

takbir itu bagian tertentu dari Al Qur'an maka dia harus diminta

bertobat, kalau tidak dia bisa dihukum mati.
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Ini berbeda dengan basmalah, karena dia jelas bagian dari

Al Qur'an, dimana dalam madzhab Syafi'i dan juga tertulis dalam

ma&hab Ahmad di berbagai tempat, dan juga merupakan

madzhab Abu Hanifah menurut para muhaqqiq di kalangan

pengikubrya serta para imam lainnya. Yang jelas menurut

madzhab Abu Hanifah, Ahmad dan lainnya basmalah itu termasuk

bagian dari Al Qur'an karena tertulis dalam mushaf tapi dia bukan

ayat dari surah. Sedangkan madzhab Malik menyatakan bahwa dia

bukan bagian dari Al Qur'an kecuali untuk surah An-Naml.

Pendapat Malik ini selaras dengan safu versi pendapat dari Abu

Hanifah dan Ahmad.

Meski demikian, perselisihan dalam masalah ini termasuk

hasil ijtihad. Siapa yang mengatakan dia bagian dari Al Qur'an
sebagaimana tertulis, ataupun yang mengatakan bukan kecuali

dalam surah An-Naml maka semua pendapat itu adalah pendapat

yang boleh berbeda dalam ijtihad.

Adapun takbir, siapa yang mengatakannya bagian dari AI

Qur'an maka dia pasti sesat berdasarkan kesepakatan para imam

dan dia harus diminta bertobat. Kalau tidak mau bertobat maka dia

boleh dibunuh. Kalau sudah demikian tentu yang mengingkari

takbir (dalam membaca surah-surah tersebut) tenhr tidak dapat

dipersalahkan. Siapa yang menganggap orang yang tidak

membaca takbir sebagai ahli bid'ah atau pelaku maksiat maka dia

lebih dekat kepada kekafiran daripada ke Islam. Dia harus

dihukum, bahkan kalau bersikeras dan sudah disampaikan hujjah

tapi masih membandelmaka dia boleh dibunuh.

Kalau diandaikan bahwa Nabi $ memang memerintahkan

takbir pada salah safu versi bacaan yang beliau ketengahkan maka

ifu menunjukkan bolehnya mengucapkan takbir tersebut, atau
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paling maksimal menunjukkan bahwa itu sunah. Sebab, kalau sampai

tingkafan urajib tenhr beliau tidak akan membiarkan penerima riwayat

bacaan lain unfuk meninggalkann5ra. Tidak ada safupun dari para ularna

Sang menSratakan bahura pembacaan takbir itu wajib, bagi mereka Sang

membaca dengan riwayat hnu Katsir tnnydah bahwa

pembacaan takbir ifu sunnah. Ini be6eda dengan kasus pada basmalah,

karena membaca basmalah adalah wajib bagi yang berpendapat

basmalah ihr bagian dari Al Qur'an. Meski demikian mereka tetap

membolehkan untuk tidak membacanp bag lnrrg bahwa

basmalah bukanlah pembatas antar surah. Dengan begitu tidak mungkin

mereka akan men5nhtrkan orang !,ang tidak membaca takbir bagl lrang

mernbaca AI Qur'an dengan qim'atbin selain hnu Katsir.

lvlasalah klaim sebagian qari tentang adan5ra informasi mutawatir

dalam rrasr,lah juz'iryhbulanlah di sini ternpat membahasnya.

Mushaf Rasm Utsmani dan Mushaf yang Ditulis Menggunakan
Selain Rasm Utsmani

Beliau juga ditanya tentang Imam Malik yang berkata, "Siapa

yang menulis mushaf tidak sesuai dengan mushaf Utsmani maka dia

berdosa", atau "maka dia kafir." Apakah ini benar (ucapan dari Imam

Malik)? Padahal banyak mushaf sekamng sudah tidak sesuai dengan

mushaf Utsmani. Apakah boleh bagi seseorang menulis tidak dengan

mushaf Utsmani dengan syamt tidak mengubah lafazh dan makna?

Beliau menjawab:

Masalah penukilan perkataan itu dari Imam Malik bahwa

beliau mengafirkan orcmg yang melakukannya maka itu hanyalah

kedustaan atas nama Imam Malik, sama saja apakah yang

dimaksud fulisan khat maupun fulisan lafazh, karena Malik

mengatakan tentang ahli syura bahwa mereka masing-masing
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memiliki mushaf yang berbeda tulisannya dengan mushaf Utsman

dan tidak mungkin mereka akan dikafirkan yaifu Ali bin Abi Thalib,

Az-Zubair, Thalhah, Sa'd, Abdurrahman bin Auf bersama Utsman.

Lagi pula, kalau ada orang yang membaca dengan qirabt
mereka yang menyelisihi mushaf Utsmani maka dalam masalah ini

ada dua riwayat dari Malik dan Ahmad. Mayoritas ulama berhujjah

dengan apa yang disebutkan secara shahih dari mereka sehingga

pelaku tersebut tidak mungkin bisa dikafirkan.

Mengikuti benfuk fulisannya dari sisi khat, misalnya mushaf

ihr tertulis dengan khat kufi maka bukanlah kewajiban bagi orang

lain menulis dengan jenis khat yang sarna. Demikian pula masalah

penulisan alif dan umw.

Mengafirkan orang yang menulis mushaf berdasarkan khat

5nng menjadi kebiasaannya, maka aku belum tahu ada yang

mengafirkannya, tapi mengikuti fulisan para sahabat memang lebih

baik. Dernikian yang dinukil dari Malik dan lainn5n. Wallahu a'lam.

Membaca AI Qur'an dengan Inhn

Beliau ditanya tentang kaum Snng membaca Al Qur'an dan

salah dalam bacaan ifu, sehingga diingatkan oleh oremg lain. lalu
ada dari mereka yang berkata, "Setiap kesalahan akan mendapat

pahala sepuluh."

Beliau menjawab:

Segala puji bagi Allah. Kalau mereka mampu membetulkan

hendakn5ra mereka membetulkan, tapi kalau tidak maka tidak ada

nnsalah bagi mereka sesuai kemampuan mereka.
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Membaca Al Qur'an Karena Takut Lupa dan Mengharap Pahala

Beliau ditanya tentang seorang yang membaca Al Qur'an
karena takut lupa dan mengharapkan pahala, apakah dia akan

diberi pahala dari bacaannya ifu? Ada orang berilmu yang

mengatakan bahwa kalau seseorang membaca AI Qur'an supalra

tidak lupa atau membacanya hanya untuk belajar maka dia tidak
akan mendapat pahala. Apakah ini benar?

Beliau menjawab:

Yang benar, kalau dia mernbaca Al Qur'an karena Allah &
maka dia akan diberi pahala apapun keadaannya. Kalaupun dia

membacanya lantaran takut lupa maka sebenamya melupakan

ayat Al Qur'an menrpakan sebuah dosa, sehingga kalau dia

mengulang hafalan dengan fujuan pelaksanaan ka,vajiban berarti

dia memaksudkan bacaan itu untuk Allah, bagaimana mungkin
yang seperti ini tidak diberi pahala?!

Dalam Shahihain ada hadits dari Nabi # yutg bersabda,

yb'u rifu'hl'rii rpt tr!'iut
w'rPtuJvll

Tngat-ingatlah Al Qur'an karena dia akan lebih cepat lepas

dart dada (hafalan) manusia dibanding lepasnjn binatang temak

dari ikatannya.'il21

Sabda beliau pula,

12r 6; Bukhari (Pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 5032), dan Muslim
(Pembahasan: Shalat musafir, 790 /2291.
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./ / o t o(. I ol t ^'9, 61 7. o . t
U)b Lt t -ljt d;"1 .>tj.^" P o'btc

W ?tii ptflr;'^'l hr Fi ,y:St q:Ll
.Gtfr_&

"Diperlihatkan kepadaku kqlahan-kaalahan umatku, lalu

aku lihat salah safu dai keburukan amal mereka adalah oftng
yang dikaruniai Allah satu a5at Al Qur'an (berhasil menghafaln5a)

bpi dk malah tidur dai agat itu (bk pqnah mengalang hafalan)

annpi akhimSa fup."122

Dalam slnhih Muslim dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

trc
r.) c^l .'r.
t J-. lJt

c
4$

,

"Iti c,g-,
,t'

. {cl t t n,r ?:i'c,Lt G

O ./r, u O4lS a^->
')t o )c..u.(w f ;)lrr,J.i,r 'qq,

tt, u.+ oo,

o

Y!

hr f7it *>i..st t

*)
tl. ,
d^9

tsJt,

oc .2
t>-e>

4)A)

I o7.

*

I .r,rr.,lJ- p tb:f c u2 t
,Y) o

,c Cr.
.'.aJJ.ie

"TidaHah suafu l<aum bakumpul di sebuah rumah di anbm
rumah-rutnah Allah membaca kibb Allah dan mempelajarinSa

kquali merel<a al<an ditiputi nlanat, pn malail<atpun mengelilingi

merel<a dan Allah menyebut mereka termasuk onng-omng Fng

122 16,'r, Abi Syaibah (Pembahasan: Keutamaan Al Qr.r'an, lOO47), dari Al
Walid bin Abt Mnghits, dan lhnz Al Ummall2847l.
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ada di sisi-N5n. Siap tang amaknnSn lanban mal<a naabn5a bk
akan bisa memwrceryt. ol23 Walahu a'lam.

rB Muslim (Pembatrasan: Dzihr, doa, taubat dan isflghfar, 269/38) dari Abu
Hunirah.

531



F:)t *,)t i' r-:
Sqala puji hanga bagi Alah sunab, shalawat dan salam

kepada Nabi 5ang tidak ada nabi lagi setelahnSa.

Mai mu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

KITAB TAFSIR

BAGI,AN PERTAMA

SURAH AL FAATIHAH SAMPAI SURAH
AI 6'RIN:

Pasal

Nama-Nama Al Qur'an

Al Qur'an, Al Furqaffi, A Kitab, Al Huda, Asy-Syifa', Al
Bayan, Al Mau'izhah, Ar-Rahmah, Basha'ir, Al Balaagh, Al
Karim, Al Majid, N'Aziiz, Al Mubaarak, At-Tanziil, Al Munazzal,

Ash-Shiraath Al Mustaqiim, Hablullaah, Adz-Dzikr, Adz-Dzikra,

Ta&kirah,

'Dan saungguhn5n Al Qur'an ifu benar-benar suafu

pelajaran bagi orang-orang tnng bertakv,n." (Qs. Al Haaqaah [69]t
48),

't-rliit I
D

,1..
,$b
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" Sekali-kali tidak demikian halqn. Saungguhnya Al
Qur'an itu adalah peringabn. Maka bamngskpa menghendaki,

niscaya Dia mengambil pelajann daipadang 6l Qur 'an/." (Qs.

Al Muddattsir 174lz 54, 55),

#;-6;t7(3i:i
" Sebagai pembenar bagt kiab tang telah diturunkan

sebelumnjn " (Qs. Al Baqarahl2lz 97, dan Aali 'lmraan [3]: 3),

irrui.ai(ola
"Pembenar bag tnns furun sebelumnSa."(Qs. Yuunus [10]

37, Yuusuf [12]: 111),

alt(g,Pgs
"Penjelas bagi sqak sesuatu. "(Qs.Yuusuf [12]: 111),

?d:#iwjj-
'Penjelas bagi segala squatu. " (Qs. An-Nahl [].6]: 89), Al

Mutasyabih, Al Matsani, Al Hakim,

T-:fi,;-JiLi1',styi
"Inilah a5at-agt Al Qur'an 

'nng 
mengandung hikmatt."

(Qs. Luqman [31]: 2), muhhm, al mufashshal,

55r$,fi'plLdieii';i
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"Dialah lnng telah menurunkan kibb (Al Qur'an)
kepadamu dengan terperinci." (Qs. Al An'aam [611 114), Al
Burhan (bukti nyata),

,y' 4
L-:*r^ 53#Y #i\ci'€r.vi2

" Sesungguhn5n telah datang kepdamu bukti kebenaran

dai Tuhanmu (Muhammad dengan mukjiahg) dan telah l{ami
furunkan kepadamu cahag tnng terang bendenng (Al Qur'an)."
(Qs. An-Nisaa' [4]' L74l berdasarkan salah satu dari dua

pendapat, Al Haqq (kebenaran),

'#u.U$?;V'i
"SaungguhnSa telah datang kepadamu kebenamn (Al

Qur'an) dart Tuhanmu." (Qs. Yuunus [10]: 108), bahasa amb

yang nyata, sebaik-baik perkataan, sebaik-baik kisah (berdasarkan

salah sahr pendapat), kalam Allah,

&'eLt*'gi1::r<rr{-ifl e
))2 1 n. .,
-t-l O!_r

;i'rK
" Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin ifu

meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah dia supaSa dia

sempat mendengar firman Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 6),

;;ie iiW)i[v*-615;6
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" Siapa Wng membanbhmu tenbng kisah Isa saudah
datang ilmu (5nng meyakinkan kamu)." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 61),

Al Ali Al Hakiim (yang tinggi nilainya dan penuh hikmah),

i6rUqX-K-J1 AeI,y
" Dan Al Qur'an itu dalam induk Al kitab

(Iauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar-benar tinggi (nilainja)

dan amat banjnk mengandung hikmah." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 4),

Al QaWm (yang lurus),

@ 4 lKa@1;ifr ti* t;fi.;'i'i\;,
" (Yaitu) seorang msul dari Allah Muhammad) Wng

membacakan lembaran-lernbaran tnng disucikan (Al Qur'an), di
terdapat (isi) Kitbb-Kitab gnq lunts." (Qs. Al Bayyinah

",+ fi' Sa i; 6$ t* ii"'Jif T' I'i ;+ 1fi

" Segala puji bgi Allah tpng telah menurunkan kepada

hamba-N5n Al kibb (Al ,Quran) dan Dia tidak mengadakan

kebengkokan di dalamnSn; sebagai bimbingan yang ilurus.... " (Qs.

Al Kahfi [18]: 1-2), wahyu, seperti dalam firman Allah,

4
Yl

L^o

o1te-,,rs _*
, , ,t..
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" Uapann5n ifu tiada lain han5alah wahyt Wng
diwahyukan (kepadan5n)." (Qs. An-Najm [53]: 4), hikmah seperti

pada firman-Nya,

@ jq'i )i-Y [5*t'* fi'J4 176

@;gi#6"11!i4
" Dan telah datang kepada mereka bebenpa

kisah tnng di dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran). Itulah

suafu hikmah tnng sempuma maka peringatan-peingatan itu tidak

berguna ftagi mereka)." (Qs. Al Qamar [54]: 4-5), hukum,

sebagaimana dalam firman-Nya,

(rfrK;{i qKs
"Demikianlah, I{ami telah menurunkan Al Qur'an ifu

sebagai perafuran bang benar) dalam bahasa Anb." (Qs. Ar-Ra'd

[13]: 37), Naba' (berita besar)sebagaimana dalam firman-Nya,

#Fi*
"Tentang berita yang b6ar." (Qs. An-Naba' [78]: 2),, An-

nadzir (pernberi peringatan) sebagaimana dalam firman-Nya,

$:JiiAit'jitli
" Ini adalah seorang pembei peringabn di antara pembei-

pemberi peringatan tnng terdahulu." (Qs. An-Najm [53], 56).

Dalam hadits Abu Musa disebutkan,
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.G:"2)t:+v)tkaa
"Al Qur'an tnng muupakan pembei syafaat tang

diizinkan memberi sSafaat dan sal<si 5nng dibenarl<an."

Nabi $ juga menyebutrnTa sebagai, "Hujjah unfukmu abu
u2ut-u-'\24

Dalam hadits Al Harits dari Ali
,'

.,u."r;Ll',d,a*t
"Dia adalah bagi Wng berpegang tegah

kepdanSa.'125

Sedangkan penyifatannga bahwa ia (Al Qur'an)
mengisahkan, berbicara, menjafuhkan hukuman, memberi fatwa,

mernberi kabar gembira dan mernberi petunjuk tertrngkap dalam

furnan Allah,

,s i$'i* Jl#yc; iy ?f,'o1-jl'i rli il
@6ji4

'Sesungguhn5a Al Qur'an ini menjelaskan kepada funi
brail sebagian bqar dari (perl<an-perkam) Wng mereka berselisih

tentangng. " (Qs. An-Naml I27l: 7 6],.

r24 y*1rn (Pembahasan: Thaharah, 223/Ll, At-Tirrnidzi (Pernbahasan: Doa-
doa, 3517) dan dia katakan, "Hadits int shahih, An-Nasa'i (Pembahasan:7a7<at,
2437), hnu Mafifi (Pembahasan: Tlnharah, 280), dan Ahrnad (5/342, Y3,
semuan!,a dari Abu Malik Al Asy'ari.

r25 Ad-Darirni (2/4311.

.c)vt'
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"6uWu(fr{(i;
'Allah bertirman), 'Inilah kitab (catatan) Kami Wng

menufurl<an terhadapmu dengan benar'. " (Qs. Al Jaatsiyah l29l:
291.

Firman-Nya,

a ?4; 4z)
F- V9 ,ryP- n8,b3l- -- -

"I{abkanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tenbng
merel<a, dan apa tnng dibakan kepdamu dalam Al Qur'an'.'
(Qs. An-Nisaa' [4J: L271. Artinya. Al Kitab itu juga memberi fatwa

kepada kalian.

'avlfii '#ii;'i 3 3o*'b|fr't:r;LL

@ 65 fi '#'6', :;\Ai'bJ;-t ii
"sesungguhnSn At Qur'an ini memberikan pefunjuk

kepada fiakn) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira

kepada orang-orang mulonin tnng mengerjiakan amal shalih

bahwa bagi mereka ada pahala 5nng bqar." (Qs. Al Israa' [17]:
e).
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Ayat-Ayat yang Menunjukkan Harus Mengikuti Al
Qur'an

Firman Allah,

@pi:iL*n$i
"Tunjukilah kami ke jalan gng lurus." (Qs. Al Faatihah [1]:

6) dalam tafsir yang marfu'sampai kepada Nabi S bahwa ia
adalah kitab Allah .......726

Beliau ditanya tentang hadits-hadits, apakah hadits ifu
shahih dan apakah ada ulama mu'tabar yang meriwayatkannya

dengan sanad yang shahih.

Beliau berkata:

Mengenai hadits tentang surah Al Faatihah, itu shahih

dalam kitab Shahihdari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

" Allah S berfirman,

"t'o ' o"o ,<,1)L:.f, ;;\2r*\4.Lai C**i qP d.) g
t

#,ti*)I orl
J.rJ t1

d̂lJl JG{J^->J.g€ G'

€P'",t" il:hr iG {;'q4,}

r Jri r5!, J
,L

e#s q c)

i,su

t;l:

ril:

Ou

lz6 Srrloui di siru fosong dari manuskrip asti.
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t

t
O.

-t{' 1u'1 4 1$

rit:.€p G:# 'hr 
ju {

/ -z =2r0i ;t- 
qY )

)

: Jt,

:JUi,lvJ-Aloar3q.
LrAi qii ) :Jt3 ripJl0 6 e$s Lsp ;r
{'r;-e,, $;+ r,r131#AiL rj,5t$ig} {'6-1,

.J:6 G 6N; q#.,\b :Jt,
'Aku membagi shalat dengan hamba-Ku. S"r"nSrn unfuk-

Ku dan lagi untuk hamba-Ku dan si hamba-Ku ini
akan mendapatl<an apa tnng dia minb'. Ketika si hamba berkata,
'Sqala puji bagt Allah Tuhan semesta alam', maka Allah
berfirman, 'Hamba-Ku telah memuji-Ku'. I{alau dia berl<ata, 'Yang

Maha Pemunh lagi Maha Pen5ajang'. Allah berfirman, 'Hamba-

Ku telah memuja-Ku'. I{alau dia berkata, 'Penguasa hai
pembalasan', maka Allah bertirman, 'Hamba-Ku telah

mengagungkan-Ku'. I{alau dia berkata,'Han5n kepada-Mulah

kami menyembah dan han5a kepada-Mu-lah kami mohon
pertolongan', maka Allah berfirman, 'AWt ini antara aku dengan

hamba-Ku dan hamba-Ku akan mantperoleh apa yang dia minta'.

I{alau dia berkata, 'Tunjukilah kami ke j,alan gng lunts, 5nifu jalan

orang-orang tmng Engkau bert nilsnat dan bukan jalan omng-

orang Wng dimurkai serta bukan pula jakn mereka yang sesat'.

Allah berfirman, 'Ifu semua unfuk hamba-Ku dan hamba-Ku akan

memperoleh apa tmng 6iu .irr5'.'\27
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Dalam Shahih Muslimjuga terdapat hadits dari Ibnu Abbas
yang berkata: Ketika Jibril duduk di sisi Nabi $ dia mendengar

suara di atasnya lalu dia memandang ke langit dan berkata, "lni
adalah pintu langit yang dibuka pada hari ini dan belum pemah

dibuka kecuali hari ini." Lalu furunlah seorang malaikat dari sana

dan dia (Jibril) berkata, "lni adalah seorang malaikat yang turun ke
bumi dan belum pemah furun kecuali pada hari ini." Malaikat itu

memberi salam lalu berkata, "Bergembiralan dengan dua cahaya

yang belum pernah diberikan kepada seorang nabipun sebelum

dirimu, yaitu Faatihatul Kitab dan penufup surah Al Baqarah.

Tidak safu huruf pun yang kamu baca kecuali akan diberikan

kepadamu (isi doanya7."728

Dalam sebuah hadits,

,-??l'.;J F'cWLl.rt.{Jr qb oL

:S*unggohng iuonu*, Ktab aiOJri*an kepadaku dari
benngkas tnng ada di bawah 4rto.'429

Firman Allah, "Hanw kepada-Mu kami menyembah dan
hurg kepada-Mu saja kami mohon pertolongan " (Qs.

Al Faatihah [1l: 5)

Allah S menyebutkan dalam Ummul Qur'an, as-sab' al
matsani dan Al Qur'an al Azhim (surah Al Faatihah)

r28 y*5rn (Pembahasan: Shalat musaftr, 806/254).
12e AFBailmqi dalam Syt'ab N Iman (21481 dengan sanad yang dfiairf,

disebutkan oleh Al Albani dalam Dha'if N Jami' Ash-Shaghir (1561) dari Anas.

iurJrIrJ' 3i$"5
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"Han5a kepada-Mu kami menyembah dan han5n kepada-

Mu saja kami mohon pertolongan " (Qs. Al Faatihah [1]: 5). Surah

ini adalah induk Al Qur'an dan ialah pembuka dari Al Kitab, ia

pula as-sab' al matsani (fujuh ayat yang selalu diulang) dan Al
Qur'an Al 'Azhim, ialah Asy-Syafiyah (penyembuh), ia diwajibkan

dibaca dalam shalat dan tidak ada shalat tanpanya. Ia pula yang

mencukupi dari selainnya tapi selainnya tidak bisa cukup tanpanya.

Shalat adalah amalan yang paling utama, ia terdiri dari

berbagai kalimat thayyib dan amal shalih, kalimat baik yang ada di

dalamnya puncaknya adalah Al Qur'an dan amalan shalihnya

adalah sujud, sebagaimana dirangkum dalam awal surah yang

diturunkan kepada Rasulullah # yung mana Allah membukanya

dengan kalimat,

,iL oiti S i1ili
"Baalah dengan nama Tuhannu tnng telah menciptakan."

(Qs. Al 'Alaq [96]: 1), dan dalam surah ini Allah menutupnya

dengan firman-Nya,

"it| "*'*$
" Dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)."

(Qs. Al 'Alaq [96]: 19). Ketentuan dalam shalat seperti itu, awalnya

membaca dan akhimya adalah sujud.

Makanya tentang shalat khauf Allah berfirman,

"#$;o"1jK11K'$
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" I{alau mereka sudah sutud maka hendaknya merel<a

beralih ke belakang kalian. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 102), maksud dari
sujud di sini adalah safu rakaat yang telah mereka lakukan sendiri

setelah mereka berpisah dari imam.

Apa yang dilakukan sebelum membaca Al Faatihah mulai

dari takbir, doa iftitah, dan isti'adzah adalah tahrim (pembuat

shalat haram dimasuki perbuatan luar) bagi shalat dan
pendahuluan bagi perbuatan setelahnya. Kemudian, perbuatan

setelah sujud berupa duduk, membaca tasyahhud, salam kepada

para hamba yang beriman, doa dan salam kepada yang hadir

adalah tahlil (pembuat shalat selesai dan bisa dimasuki perbuatan

luar) bagi shalat dan ikutan bagi perbuatan sebelumnya. Nabi $
bersabda,

$3r ti;;r )C i-fut;x;lt .
,.LiJI

'v-,

oq
tt4wr

"Kunci shalat ifu adalah bersuci, tahrim (pengharaman tnng
halal)n5a adalah takbir dan tahlil tnng haram ketika
shalat)n5n adalah salam. "

Makanya, para ulama berbeda pendapat mana yang lebih

afdhal apakah lamanya ruku dan sujud ataukah lamanya berdiri

membaca Al Qur'an ataukah keduanya sama saja. Ada tiga
pendapat dalam madzhab Ahmad dalam masalah ini. Tapi yang

benar bahwa keduanya sama-sama afdhal. lama berdiri

mengandung dzikir terbaik dan sujud mengandung amalan terbaik

sehingga keduanya jadi seimbang. Maka dari ifulah shalat

Rasulullah 6$ ifu seimbang, beliau mengerjakan rukun-rukun shalat
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hampir sama lamanya. Kalau beliau memperlama berdiri seperti

dalam shalat malam dan shalat Kusyrf, maka begitu pula beliau

merrperlama ruku dan sujud. Kalau memperingkas maka ruku dan

sujud pun diperingkas pula.

Ummul Kitab (Al Faatihah) sebagai qinbt wajib sekaligus

surah 1tang paling utama dalam Al Qur'an. Nabi $ bersabda,

't: :f.Jt Yi #-)' \t rtr;rt Gi:fr n
&;)t ol';sr, r.i'jr

I od L. u /

ciJl vls
aC o z lo

,l$;, ):Ul
txol .1.

.aai jl q9l
G

Ta tidak difurunkan dalam Taumt, Injil, Zabur, bahkan

dalam Al Qur'an sendii tidak ada tnng . Ialah tujuh

a5nt Sang selalu dibaca berulang kali, Al Qur'an yang agung tmng
diberikan kepadalau.'L30 Fadhilah Al Faatihah ini sangatlah

banyak.

Ada riwayat yang ma'tsur dari Al Hasan Al Bashri yang

diriwayatkan oleh hnu Majah dan lainnya bahwa Allah

menumnkan seratus empat kitab yang dirangkum dalam empat

kitab. Ilmu keempat kitab itu dirangkum dalam Al Qur'an, lalu

ilmu Al Qur'an dirangkum dalam surah-surah mufashshal (dan

surah Qaaf sampai An-Naas -penerj), lalu ilmu mufashshal ifrt
dirangkum dalam Ummul Quran (Al Faatihah), dan ilmu Al
Faatihah dirangkum dalam dua ayat lnihr,

1so At-Tirmidzi (Pembahasan: Keutamaan Al Qur'an, 28751 dan dia katakan,
"lni adalah hadib hasan shahih, An-Nasa'i (Perrbahasan: Tafsir, 2251, Ahnad
(2/4L31, semuan!,Er dari Abu Humirah.
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Jrt!, li\t'"Cl 1$

"Hanjn kepada-Mu kami menyemhh dan han5a kepada-

Mu kami mohon ." Ilmu kitab yang diturunkan dari

langit terangkum ke dalam dua kalimat ini.

Maka dari itu dalam hadits shahih disebutkan,
"Saungguhngn Allah berfirman, 'Aku membagi shalat dengan

hamba-Ku. Setengah untuk-Ku dan setengahryta lagt unfuk hamba-

Ku dan si harnba-Ku ini akan mendapatkan apa yang dia minta.
Ketika si hamba berkata, 'Segala puji bagi Allah Tuhan semesta

alam', maka Allah berfirman, 'Hamba-Ku telah memuji-Ku'. I{alau

dia berkata, 'Yang Maha Pemumh lagi Maha Pengayang'. Allah
'Hamb-Ku telah memuja-Ku'. I{alau dia berkata,

'Penguasa hari pembalaan', mal{a Allah berfirman, 'Hamba-Ku

telah mengagungkan-Ku'. Ihlau dia berkab, 'Hanya kepada-

Mulah kami menyembah dan hanSa kepada-Mulah kami mohon
pertolongan', maka Allah berfirman, AWt ini antan aku dengan

hamba-Ku dan hamba-Ku akan memperoleh apa Jnng dia minta'.

I{alau dia berkata, 'Tunjukilah kami ke jalan tnng lurus, yaifu j,alan

orcng-orang Wng Engkau beri nikmat dan bukan jalan orang-

orang yang dimurkai serta bukan pula jalan mereka Wng sesat'.

Allah berfirman, 'Ifu semua unfuk hamba-Ku dan hamba-Ku akan
memperoleh apa tmng dia minta'.'

Dalam nash ini ditetapkan bahwa surah ini terbagi antara

Allah dan hamba-Nya dan bahwa kedua kalimat di atas merupakan

pertengahan surah Al Faatihah (g 1s() "Han5n kepada-Mu kami

menyembah" ini dan sebelumnya unfuk Allah. Sedangkan kalimat

(-r# is(51 "Dan hanln kepada-Mu kami mohon pertolongan"
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ini dan setelahnya unfuk hamba dan si hamba ini akan

memperoleh apa yang dia minta. Makanya, ada seorang ulama

salaf berkata, "Setengahnya pujian dan setengah lagi adalah

meminta, dan masing-masing dari ifu sernua adalah peribadahan

dan doa permohonan."

Ketika Allah mauajibkan kepada kita untuk menyembah

dan berdoa kepada-Np dengan kedua kalimat di atas dalam setiap

shalat maka jelaslah bahun itu menunjukkan kavajiban kita untuk
selalu beribadah dan merrinta pertolongan kepada-Nya. Sebab,

ketika kita menyatakan dengan perkataan berarti harus

melaksanakan makna dari kata-kata ifu, bukan sekedar di ucapan

semata. Ini bisa terjadi bahkan lebih dalam daripada pa,vajiban

hanlra dengan ibadah dan meminta pertolongan semata. Sekedar

berdoa atau meminta bisa terlaksana dalam hati, atau hati dan
badan.

Kedua dasar yang lengkap ini telah disebutkan dalam

berbagai ayat, misalnya firman Allah dalam akhir surah Huud,

*di4;3x:;6
"Maka sembahlah Dia dan berawakkallah kepada-N5a."

(Qs. Huud [1U: 123), dan perkataan si hamba yang shalih Syu'aib,

SAVtki,*niilt*i;u,
" Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan

(putolongan) Allah. Han5a kepada Nlah aku bertawakkal dan

hanga kepada-N5a-lah aku kembali." (Qs. Huud [11]: 88).
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dengannya,
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dan orang-omng lrang bersama

L;s,$b 6,aib ck;,a{" r:,s
uYa Tuhan l{ami hanja kepada hgkaulah l{ami

bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah Kami bertobat dan

h*tn kepada fugkaulah IGmi kembali." (Qs. Al Mumtahanah

[60]:4).

Firman Allah ketika memerintahkan kepada Rasul-Nya

unfuk mengatakan,

iXl'l riS a r#'i fi O fffif ayK

1 ",; i'"#;\'o;rt "ri ,al;eiJ e$i i-#
yti AVjiL; )#'; Jy'ny

"Demikianlah, I<ami telah mengufus kamu Wda suafu umat

5ang sungguh telah bqklu bdmp umat supaw
kamu membacakan kepada mqeka (Al Qur'an) Yang l<ami

wahrykan kepdamu, pdahal merel<a l<afir kepda Tuhan yang

Maha Pemurah. I<abkankh, 'Dia-lah Tuhanku tidak ada Tuhan

selain Dia; harym kepada-N5a aku berhvwkl<al dan hanyn kepda'
N5a aku bertobt'." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 30).

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk
mengatakan, "HanSra kepada Ar-Rahman aku bertaunkkal dan

bertobat", sebagaimana Allah memerintahkan untuk melakukan

keduanya dalam firman-Nya,
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*di4;3r€6
"Maka sembahlah Dia dan bertawakkallah kepada-Nja."

(Qs. Huud [11]: 123), maka perintah kepada beliau berarti juga

perintah kepada seluruh umat beliau. Perintah Allah dalam Ummul

Quran dan lainnya kepada umatnya agar perbuatan mereka ihr

sebagai ketaatan kepada Allah dan pelaksanaan akan perintah-

Nya. Mereka tidak akan mendahului perintah Allah dan Rasul-Nya.

Makangra, semua yang dilakukan Nabi kita # dan orang-orang

yang fulus dari kalangan umatrya dalam berdoa dan ibadah

bahkan hal-hal lain selalu berdasarkan perintah Allah. Berbeda

dengan orang yang melaksanakan sesuatu yang tidak

diperintahkan meskipun dalam perkara yang boleh atau bagus. Ini

adalah salah safu sebab yang membuat mereka pasti lebih utama

dibanding yang lain. Ini pula yang menjadi keutamaan mereka

yang mumi dibanding mereka yang masuk ke Islam dalam keadaan

tercampur dengan ideologi lain seperti halnya mereka yang

melenceng dari jalan yang lurus.

Dengan kedua dasar inilah Nabi S menujukan ibadah,

dzikir dan munajatrya. Misalnya perkataan beliau ketika

menyembelih heuran kurban "Ya Allah, ini dari-Mu dan untuk-Mu."

Perkataannya, "Dari-Mu" menunjukkan sikap tawakkal dan mohon

pertolongan, dan perkataannya, "unfuk-Mu" mengandung makna

ibadah. Atau seperti perkataan beliau ketika melakukan qryamul

lail,
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|fib a?;',r)4i*l ,!;)L*f i
'$bi;ri*e
-*'l ,S$'flt

,flLJ .u / , / I o.1l, |Lb.j i:JlI ct
1r...4

ul ;t-i'ol'cf vf iif v
-z

.o;-#;yi',;,jltt
"Hantn kepda-Mu aku berislam (bersenh diri) dan kepada-

Mu aku beiman, hanp kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu
pula aku kembali, lantann Engkaulah aku berperang kepda-Mu
aku minta penyelaaian masalah. Aku berlindung dengan

kel<uasaan-Mu -Tiada sqnbahan selain Engkau- langan smtkan
aku. Engkau Maha Hidup bk pernah mati, sdangkan jin dan

manusia ifu mati.d3r Dan masih banyak lagi contoh-contoh 5rang

lain.

Kalau dasar ini sudah ditetapkan maka harus dik€tahui

bahwa dalam menjalankan kedua kavajiban ini manusia tidak

lepas dari salah safu di antara ernpat hal. Ini adalah pembagian

yang mungkin terjadi; dia akan menjalankan keduanya, atau dia

hanya menjalankan ibadah semata, atau dia akan minta
pertolongan saja tidak beribadah, atau malah meninggalkan

keduanya. Begifulah semua manusia bahkan dari semua agama

akan masuk ke dalam empat pembagian ini dan inilah yang

dimaksud pada pembicaraan kita.

r31 61 Bukhari (Pembahasan: Tatnjjud, 1120, dan pembahasan: Doadoa,
6317), Muslim (Pembahasan: Shalat musafir, 769/L99, dan pembahasan: Dzikir,
27L7/671 dan ini adalah redaksi riwayat Muslim ynng ada dalam sAalhi#qa
pembahasan masalah zikir.
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Sah-r kelompok lrang lebih mementingkan sisi

penghambaan kepada Allah, berusaha keras mengikuti semua

perintah dan meninggalkan larangan dengan ikhlas hanya

berharap ridha Allah $ dengan mengikuti syariat. Tapi di sisi lain

dia kurang dalam hal minta pertolongan dan tawakkal. Akibatnya,

dia akan menpdi orang 37ang lemah atau berlebihan dalam ibadah.

Orang sema@rn ini akan dikalahkan baik oleh musuh secara batin

maupun zhahir. Kernungkinan dia akan sering cemas menghadapi

apa yang menimpanya dan sedih terhadap apa yang

meninggalkannya, Ini adalah kondisi kebanyakan orang yang

mengetahui s5nriat Allah dan merasa dia telah mengikuti syariat,

tapi kurang mernahami takdir dan ketentuan Allah. Maksudnya

baik tapi dia tdak tahu jalan menuju ke arah itu.

Ada pula safu kelompok lain yang mengunggulkan sisi

isti'anah (mohon pertolongan) kepada Allah dan bertiawakkal

kepada-N5n, menampakkan kefakimn dan kemelaratan di

hadapan-Nya, tunduk dan menerima takdir-Nya tapi dia memiliki

kekurangan dari sisi ibadah dan mengikhlaskan diri pada agama

Allah. Akhimya tujuan hidupnSn bukanlah agama secara

keseluruhan untuk Allah. Kahupun dia punya tujuan hidup ke arah

sana maka dia akan salah dalam menjalankan syariat Allah &.
Bahkan kadang fuiuannya adalah menguasai dunia, baik menjadi

orang gnng b€rpengaruh, ataupun menjadi orang yang mampu

menguasai kepandaian ini dan itu, atau fujuannya sekedar

menggapai kelnginan dan menghindari hal-hal yang tidak dia

inginkan.

Kadang pula fujuannya adalah beribadah dan

menghambakan diri kepada Allah apapun yang menjadi

orientasinya dalam merrinta pertolongan dan bertawakkal kepada
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Allah yang sekiranya dapat menolongnya mewujudkan orientasi

itu. Orang seperti ini bisa jadi dia jahil atau zhalim yang

meninggalkan sebagian perintah Allah atau mengerjakan sebagian

yang dilarang Allah. Inilah kondisi kebanyakan ahli tasawuf, yang

mana mereka mengakui takdir dan kepufusan Allah tapi tidak
mengakui perintah dan larangan-Nya. Mereka mengakui

menghambanya alam ini kepada Allah dan betapa butuhnya alam

kepada Tuhan serta kekuasaan Tuhan yang dijalankan atas

mereka, tapi dia tidak menjalankan perintah atau memafuhi

larangan Allah, tidak paham mana yang disukai dan diridhai sang

khalik dan mana pula yang Dia benci dan murkai.

Makanya kita lihat banyak dari mereka yang menguasai

berbagai keahlian luar biasa, tapi dengan meninggalkan sebagian

syariat, menyelisihi perintah Allah. Kalau ada seorang dari mereka

yang begitu membolehkan semua amalan, maka bisa iadi dia naik

ke tingkat orang yang rusak akidahnya sebagaimana yang dialami
para syaikh. Juga kalau kita lihat perkataan penulis lalt'orb Manazil
As-Sa )rzn maka kita akan temukan beberapa di antaranya.

Kadang ada dari mereka yang masuk pada keadaan
penyatuan mutlak dan berpendapat adanya wihdaful wujud.

Sehingga dia percaya bahwa Allah-lah wujud muflak sebagaimana

dikatakan penulis lttab Al Futuhat Al Makkiyyah di awalnya:

Tuhan itu hak dan si hamba juga hak

Aduhai aku kasihan kepada mukalkf

I{alau kau kabkan hamba maka ifu mati

Abu l<au angtpp dia fuhan lalu mengapa harus diberi ketrajiban
lagi
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Kelompok ketiga adalah mereka yang tidak mau beribadah

kepada Allah sekaligus tak bersedia minta pertolongan-Nya.

Kelompok ini terbagi dua: Ahli dunia dan ahli agama. Di antara

ahli agama ada pula ahli agama yang rusak yang menyembah

selain Allah dan meminta pertolongan kepada selain Allah

berdasarkan prasangka dan hawa nafsu mereka.

o, i'-q ";$ u<i1 d4 (,'rfii J y- i,#, oy

@tti6
"Merela fidak lain hanSalah mengikuti sangkaan-sangkaan,

dan ap tnng diingtni oleh haun nafsu mereka dan saungguhnia

telah dabng Whnjuk kepda merel<a dari Tuhan mereka. " (Qs.

An-Najm [53]: 23).

Sedangkan atrli dunia adalah yang mencari kesenangan

dengan segera dan meyakini itulah yang menyebabkan dia

bahagia.

Ketahuilah, hams ada pembedaan antara orang yang

berpaling dari penyembahan kepada Allah dan meminta

pertolongan kepada-Nya dengan mereka yang beribadah dan

minta tolong pada selain-Nya.

Firman Allah, "Segala puji bagi AIIah Tuhan semesta
alam. '(Qs. AI Faatihah [1]: L)

652

Allah S berfirman,



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

<rgr1ifi$;+'l3X
"Segala puji bagi Allah Tuhan sqnqb alam." (Qs. Al

Faatihah [U: 1), Allah memulai dengan kedua nama ini ]raifu Allah

dan Ar-Rabb. Allah berarti Tuhan yang disembah, nama ini lebih

layak diibadahi makanya dikatakan, "Allah Maha Besar", "Segala

puji bagi Allah", "Maha Suci Allah", dan "Tiada fuhan selain

Allah".

Kata Ar-Rabb (Iuhan) berarti pernelihara, pencipta,

pemberi re;zeltj, penolong, pemberi pefunjuk. Nama ini lebih layak

dimintai pertolongan dan diajukan permohonan, makanla dalam

Al Qur'an banyak disebutkan,

'e'Y);4#rA
"Ya Tuhanku, ampunilah alar dan kdw omng haku.'(Qs

Nuuh 17tl:281,

"6K v3ii6li j orr€316Egr76

$r*€fiiy
" Kduan5a berkata, 'Ya Tuhan l{ani, I{ami telah

menganiaja dirt l<ami sendirt, dan jika hgl<au tidak metzgampuni

I{ami dan membert mhmat kepada l{atni, niscaga ptilah l<ami

termasuk omng-oftrng Snng mentgi." (Qs. Al A'raaf 177: 231,

o ,* CY--';
) ot-,

.hlv iKv j6
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"pia ba*ab, 'Wahai Tuhanku sesungguhnya aku telah

menzhalimi dirilru nnka ampunilah aku'." (Qs. Al Qashash [28]:
16),

cjo6frt36.3"6fiq'
Ya Tulwt l{arni, ampunilah doa4osa Kami dan tindakan-

tindakan l{ami gng bqlebih-lebihan dalam urusan Kami." (Qs.

Aali 'lmraan [3]: 147),

GGSWoi6+${G.3
" Tuhan bmi, irngankh hukum kami kalau kami lupa atau

berbuat slah (as. Al Baqarah 121 2861. Kebanyakan

permohonan dan merninta tolong kepada Allah akan

menggurnkan nama Allah Ar-Rabb.

Narna pertama (Allah) mengandung tujuan peribadahan,

tempat kernbali sang hamba dan akhir hidupnya. Nama itu

mengandung kesernpumaan dan kebaikan dalam diri manusia bila

menuju ke amhngTa, ifulah penghambaan kepada Allah. Sedang

nalna kedua mengandung makna bahwa Allahlah yang

menciptakan para hamba dan yang memulainya. Dialah yang

mengafur dan merrimpin kehidupan si hamba. Sebenamya nama

kdua masuk dalam nama pertiama sebagai sifat

rububi54ah (tleUnanan) ke dalam sitat uluhi54ah (penyembahan).

Sifat rububi5tgh akan menghanrskan uluhi5y:ah. Nama Ar-Rahman

mengandung rnalma kesernpumaan dari dua keterganfungan dan

dengan kedua hal inilah kehidupan dunia dan akhirat akan

sempuma.

Maka dari itulah Allah berfirman,
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$"';^ J y ny { q'} S " +;4\'";fr fi
"VrtbiiL;"Padahal mereka kafir kepda Ar-Rahman (Tuhan Yang

Maha Pantunh). I{abkanlah, 'Dk-lah Tuhanku tidak ada Tuhan

selain Dia; han5n kepda-Ng aku berhwakkal dan hanga kepda-
Ng aku bertobat'. "(Qs. Ar-Ra'd [13]: 30).

Di sini Allah menyebutkan tiga nama yaitu Ar-Rahman,

Rabb dan Al Ilah, lalu Dia berfirman menytrruh Rasulullah

mengatakan, "Han5n kepda-N5n aku berhwakl<al dan hang
kepada-Nga tempat bertobat. " Sebagaimana Dia juga

menyebutkan ketiga narna ifu dalam Ummul Quran, tapi di sana

Dia mernulai dengan narna Allah. Makanya, ia sebutkan kalimat ini

dulu (ill i(l ) "hanya kepada-Mu kami menyembah" karena

sebelumnya Dia telah menyebutkan berbagai nama-Nya 5nng
berhubungan dengan penghambaan, karena surah tersebut adalah

pembuka Al Kitab dan induk Al Qur'an. Tak heran kalau

kemudian Allah mengedepankan penyebutan nama-nama-Nla

karena maksud akhir dari hidup adalah ibadah kepada-Nya. Hal ini

sudah dijelaskan di beberapa tempat antara lain di awal kitab tafsir

dan pada pembahasan tentang kaidah cinta dan keinginan, dan

beberapa tempat lain.

Pengakuan Terhadap Ke-mbubiyyah-an Allah Lebih
IXdahulukan

Ketika jiwa tahu akan kebutuhannya terhadap Tuhan lebih

mendahului pengetahuan mereka tentang kebufufian mereka akan

55s



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sesembahan, maka pengaliuan mereka terhadap Allah dari sisi

rububi5yah pun lebih mendahului dibanding pengakuan mereka

kepada Allah dari sisi Doa dan permohonan kepada

Allah akan lebih ban!,ak mereka panjatkan daripada ibadah dan

mendekatkan diri kepada-Nya.

Makanln, para rasul diutus semata mengajak mereka unfuk

menyembah Alhh semata tidak ada sekutu bagi-Nya. Ibadah

kepada Allah inilah yang meniadi maksud dan tujuan yang pasti

ada dari pengakuan akan rububiyynh Allah itu sendiri. Allah

mengabarkan keadaan orrn[foftrng musyrik,

@ {,Ki-';;r,"x;t"J;i"##'J #t. d;
"Dan sunguh jika l<amu bertan5a kepada mereka,

'Skpakah Sang mancipbl<an merd<a, nisca5a mereka menjawab:

Allah, mal<a bsatunanalah mereka dapat dipalingkan (dari

menyembh Alhh)?'. "(Qs.Az-Zukhruf [43]: 87).

Dan bahura mereka ifu kalau tertimpa kemalangan maka

merekapun bendoa kepada Allah, sebagaimana dalam firman-Nya,

'uli X,'#?';dt V" $AK U #,:ty
"Dan apbila mqel<a dilamun ombak Jnng besar seperti

grnung, merel<a mentleru Allah dengan memurnikan ketaatan

kepda-N5a.... " (Qs. Llqman [31]: 32).

Allah bahwa mereka sebenamya mengakui

rububiyah Allah dan mereka sebenamya tulus meyakini agama
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kalau mereka sedang tertimpa bahaya. Tapi kalau sudah mendapat

apa yang mereka inginkan merekapun enggan lagi beribadah.

Semua Makhluk Adala Hamba Allah

Yang demikian ifu, karena manusia, bahkan semua

makhluk adalah hamba bagi Allah Ta'ala. Dialah Tuhan mereka
sekaligus sembahan mereka, tiada sembahan selain Dia, sehingga

para makhluk sebenamya tidak memiliki apapun pada dirinya.
Semua yang dia miliki, sifat, perbuatan apapun yang bermanfaat
dan yang dia miliki semuemya adalah ciptaan Allah dan Allah S
merupakan Tuhan dan Pemilik dari semua itu, Pencipta, Pemuncul

dan sekaligus yang membenfuknya.

Kalau kita katakan, tidak ada apapun pada dirinya selain

'adam (ketiadaan), dan ketiadaan bukanlah sesuafu yang

memerlukan pembuat yang maujud, justru ketiadaan ifu bukanlah

apa-apa, keberlangsungannya bersyarat dengan tiadanya

perbuatan dari pelaku yang mengharuskan keberadaannya sama

seperti pelaku dari sebuah perbuatan yang ada. Bahkan terkadang

disandingkan ketiadaan ma'lul dengan tiadanya illah, padahal

antara keduanya ada perbedaan. Sebab, maf'ul yang maujud
hanya diciptakan oleh fa'il dan ma'dum tidaklah diciptakan oleh

ketiadaan fa'il. Yang seperti ini akan mengakibatkan terjadinya
perputaran logika yang tdak selesai. Karena, mengharuskan

terjadinya dua hal yang ma'dum ttdaklah lebih utama daripada
yang lainnya, karena masing-masing yang 'adarn ini tdaklah
merniliki kelebihan yang mengharuskannya menjadi fa'il, meski
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masuk akal kalau tiadanya muqtadha lebih utama daripada

tiadanya aMrdari yang berlawanan. Ketika keberadaan muqtadha

(akibat)lah yang menyebabkan terjadinya muqtadhi (sebab) maka

akal akan menyandingkannya dengan ketiadaannya sebagai

idhafah luzumiy5nh. Sebab, ketiadaan sesuatu bisa jadi karena

tidak adanp sebab, bisa pula karena adanya penghalang (mani').

Setelah adanya muqbdha tidak mungkin terbayangkan sesuatu

yang 'adam kecuali lantaran kedua hal tersebut. Ketika sesuafu

yang menjadi faktor penyebab terjadinya itu terhalangi oleh sebuah

penghalang dan penghalang ini adalah sesuatu yang maujud yang

kadang terjadi maka ketiadaannya kadang dinisbahkan kepada

Udak adanln muqbdha kadang pula karena adanya mani'
(penghalang).

Inilah rnal$ta perkataan kaum muslimin "Apa yang

diinginkan Allah akan terjadi dan apa yang tidak Dia inginkan tidak

akan terjadi", karena keinginan Allah itulah yang akan

menyebabkan tedadinya sesuafu, bukan yang lain. Tidak akan ada

sesuatu terjadi tanpa-NSa, sehingga ketika Dia tidak ada pastilah

sesuatu itu juga tdak akan pemah ada. Sehingga kita tidak

memperoleh sebab yang mengharuskan terjadinya sesuatu, sampai

kehendak Allah itu menjadi penghalang bagi terjadinya sesuatu itu.

Justrr kehendak Allah ifulah faktor keseluruhan, dan bila dia sudah

ada tidak mungkin ada lagi mani'(penghalang), dan kalau Dia

tidak ada Udak akan pemah ada pula penyebab lain.

fi, a$-t64i,Lr!, fi # n,j14 i,il €ie
n.. l X1 c)-9y.4'$Et
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"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa

mhmat, maka tidak ada seorangpun Wng dapat menahannla; dan

apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seonngpun wng
sanggup melepaskannya sesudahitu. "(Qs. Faathir [35], 2).

';^ iyia ,1:rr1i,t hffir {s:1J- 56

'i';i!-1lfi #i;i---Li
'Uka Allah menimpakan sasuafu kemudharatan kepadamu,

maka tidak ada Wng dapat menghilangkann5a kecuali Dia, dan

jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada Jrang

dapat menolak kumk-N5a."(Qs. Yuunus [10]: 107)

4;ij ,fi-J6 etai',1, g;iY a{;

t" ?,'fir;_,6 iyi,;r gi,r'oliti 3{;i S";ii

f;# <; J1 A74,i-"6 6;?,.tl2-'#
@'bj7;4iJu;r4;"{ifr |#S,:*fr

"Dan sungguh iika kamu bertan5a kepda mereka,

'skpakah tnng mancipbl<an langit dan bumi?', nisca5n merel<a

menjawab,'Allah'. I{abl<anlah,'Maka tennglanhh kepdaku
tenbng ap tang l<amu squ selain Allah, iika Allah hendak

mendatanglran kemudlnnbn kepdaku, apl<ah berhala-

berhalanu ifu dapat menghilangl<an kemudhambn itu, abu jika

Allah hendak membqi nhmat kepdaku, apkah mereka dapt
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menahan rahmat-N5n?'. IGtakanlah,'Cukuplah Allah bagiku'.

Kepada-Njnhh berbvraklal orang-orang tang berserah diri." (Qs.

Az-Zumar [39]: 38).

Apabila sudah diketahui bahwa seorang hamba tidak

mempunyai kebaikan pada dirinya sendiri, melainkan nikmat yang

ada pada kita itu adalah dari Allah. Kalau kita tertimpa

kemalangan maka hanla kepada-Nya juga kita meminta

perlindungan. Semua kebaikan ada di tangan Allah sebagaimana

firman-Nya,

6)rx 
", 

H u|,$AT?tfu\fr # b(r.Cff
'Ap sala nikmat 5ang kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja benana tnng menimpmu, maka dai kesalahan) dirimu

sendiri. "(Qs. An-Nisaa' 141.791.

Firman-Nya,

7s tj .ii q$; # "i ", a ;, Ft*i u';
K-11 *q';Sl'"'

'Mengapa ketila kamu ditimpa musibah (pada peperangan

Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat

kepada musuh-musuhmu (pda Wperangan Badar), kamu berkata,

'Daimana dabngn5a (kel<alahan) ini?' Katakanlah, 'ilfu dari
(kqalahan) dirimu sendii'. "(Qs.Aali 'lmraan [3]: 165).

Nabi $ bersaMa tentang sawidul istighfar yang ada dalam

shahihAl Buktnri:

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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*t'i+,c(
i;f iJbl,t c

/ .o/ z Joz ?

d,1.,-+ P

E

I

17";,'U +ir*tn 1,& e)

4

Y

,1

3tl ItL-il,.2

O..c

d) [{tttG'YA)! !

'!Jq.r'$43 JL t*,
zt! oz
IJJ,9

J

9
E.

y.l S

zJ .l ozz

.u(,t1, q"jnt;i i fr 'C.'Fu i",
'Ya Allah, Engkaukh Tuhanku tiada fuhan selain hgkau,

Engkau cipkkan aku dan aku hanSalah hamba-Mu, aku selalu

berada dalam perjanjian dengan-Mu dan aku selalu berusaha

memenuhi ifu semampuku. Aku berlindung kepda-Mu dari
kejahatan apa 5mng aku perbuat, aku akui nilonat-Mu untuk diriku
dan aku akui kaalahan-kaalahanku, maka ampunilah aku l<arena

saungguhrya tidak ada jang mengampuni dos selain

hgkau.'il32

Dalam doa iffitah yang ada dalam Shahih Muslim

disebutkan,

A'jrtt U 'O;:"*,') ',r5

'qwi6:r*;;41
"Aku penuhi pnggilan-Mu dan kebaikan serntm ada di

bngan-Mu, bpi keburukan bukan dikmthlil<an kepda-Mu,
hgkau Maha Mutia dan Maha Tinggi wahai Tuhan kani.'tzs

132 Al Buklud (Penrbahasan: Doa, 6.323).
1s3 yr.11, (Pembatrasan: Shaht musaftr, 771/2OLl dari Ali bin Abl Thalib.
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Hal ifu dikarenakan keburukan bisa jadi berupa sesuatu

yang maujud (ada) atau ma'dum (tiada).'Yang ma'dum baik karena

tiadanya Dzat maupun tiadanya salah satu sifat dari sifat-sifat

kesempumaannya atau salah safu perbuataan dari perbuatannya

yang ada, seperti tiadanya hidup, ilmu, pendengaran, penglihatan,

atau sifat kalam (berbicara), atau akal, atau amal shalih yang

beraneka ragam, seperti pengenalan terhadap Allah, kecintaan

pada-Nya, ibadah kepada-Nya, dan bertobat kepada-Nya, sikap

harap dan takut, melaksanakan perintah dan menjauhi larangan

serta hal-hal terpuji lainnya baik yrang batin maupun lahir, baik

berupa perbuatan maupun perkataan. Perkara-perkara ini adalah

kebaikan dan ketiadaannya berarti keburukan, tapi ketiadaan ini
pada dasamya tidak ada sampai ada yang menciptakannya baru

kemudian dilekatkan pada Allah. Semua sifat itu hanyalah

konsekuensi dari sifat diri yang sebelum diri itu diciptakan maka

dia akan selalu bersifat 'adam (tiada) sampai kemudian diri
diciptakan, diri masih bersifat lemah dan tidak mampu sehingga

kesemua sifat tadi masih bersifat 'adam sehingga dinisbahkanlah

sifat-sifat ifu kepada diri yang lemah tersebut karena

ketidakmampuannya melahirkan illat (alasan mengapa harus ada)

dan menimbulkan muqtadha (kondisi yang mengharuskan itu ada).

Kadang pula keberadaannya disandangkan kepada wujud

peniadannya di sisi lain yang akan kami terangkan nanti insya

Allah Ta'ala.

Point dari hal ini bahwa keburukan dan kejahatan yang

bersifat tiada, tidaklah dikatakan ada (maujudl sampai Allah yang

menciptakannya, karena Allah-lah pencipta segala sesuafu.

Sesuafu yang ma'dum l<adang disebabkan ketiadaan pembuatnya

kadang pula karena ada penghalangnVa, paka tidak boleh

menisbahkan keburukan kepada Allah lantaran dua hal:
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Pertama, karena Allah itu AI Haq Al Mubin (Yang Maha

Benar lagi Maha Jelas), sehingga tidak bisa dikatakan, "Dia tiada

karena tidak ada pembuafurya atau tidak ada muqbdhtnya."

Kedua, adanya penghalang, karena penghalang akan

berperan kalau muqtadhanya sudah ada, yang kalau saja si

penghalang ini tidak ada maka perkara tersebut sudah akan ada.

Padahal Allah & tidat< mungkin terhalangi dari apa yang Dia

inginkan, jushu Dia Maha merealisasikan apa yang Dia inginkan.

Tapi Allah menciptakan penghalang, sebab, dan kondisi
pendukung untuk hal-hal sema@m ini. Menjadikan sebuah sebab

secara sempuma tidaklah ada yang menghalanginya, tapi kalau

dijadikan tidak sempuma maka akan ada penghalangnya unfuk

terjadi, lantaran lemahnya sebab dan tidak ada pertolongan Allah

pada sebab itu. Sesuafu 5rang tidak terjadi adalah karena memang

Allah tidak menghendakinya untuk terjadi, sebagaimana tidak akan

terjadi suafu perkara kecuali atas kehendak-Nya. Namun khusus

untuk hal-hal yang buruk dinisbahkan kepada hamba lantaran si

hamba itu kadang tidak memiliki sebab, atau adanya penghalang.

Tidak adanya sebab maka itu jelas, karena tdak ada

kekuatan, daya upaya, kebaikan, bahkan sebab kebaikan darinya

sama sekali. Kalaupun ada kekuatan darinya maka itu adalah

sebab sehingga disandangkanlah perbuatan buruk ifu kepadanya

karena tidak adanya sebab. [-agi pula dialah yang melakukan

sesuafu sehingga terjadi perkara buruk tersebut disertai izin dari

Allah kepadanya, sedangkan yang tidak bemsal darinya adalah

karena tidak adanya sebab.

Sedangkan yang memiliki penghalang yang berlawanan

dengannya adalah karena dirinya sendiri kadang lemah dan tak
mampu menggabung antara perbuatan yang mungkin bagi dirinya,
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tapi tak bisa terlaksana. Kalau pendengaran atau pandangan, atau

pembicaraan atau keinginannya sibuk melakukan sasuatu, atau

anggota tubuhnya sibuk dengan sebuah pekerjaan maka dia tidak

akan mampu melakukan perkerjaan lain, meski pekerjaan lain itu
lebih baik. Itu karena dia lemah dan memang tak memiliki waktu.

Sehingga melakukan sebuah kegiatan menjadi penghalang baginya

unfuk menimbulkan kegiatan yang lain.

Kelemahan dan tak memiliki waktu terpulang karena

ketidakmampuannya, sehingga terpulang lagi kepada sifat 'adam

(tiada) yang mana dia sendiri berasal dari sifat ifu. 'adam yang

mumi berarti tidak ada sama sekali, makanya tidak bisa

disandangkan kepada Allah Ta'ala. Adapun kalau sesuatu itu ada

seperti rasa sakit dan penyebab rasa sakit maka harus diketahui

bahwa keburukan yang ada bukanlah buruk secara total, dan

bukan pula kebumkan mumi (tak mengandung kebaikan sama

sekali), tapi ia hanya keburukan bagi yang merasakan sakitnya

saja. Bisa jadi sebuah musibah yang menimpa suafu kaum menjadi

berkah bagi kaum yang lain.

Makanya, dalam hadits yang kami riwayatkan secara

terangkai, "Aku beriman kepada takdir baik dan buruk, manis

maupun pahih5n."lil Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Daud,

134 Ibnu MaFh dalam Muqaddimah (78). Al Btshiri mengatakan dalam Az-
hura'id, "kri adalah isnad !,ang lemah" dari Adi bin Hatim dengan makna yang sama.

664



&,*ilt ;l
Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

,1. 
t

L"n:

il 'elbi G o1 ?W| e?) e-* )-\iltt'ui
:ciy7))S.i'l'!|Wl c r!r*.6i

"Makipun kamu menginfaklcan ernas sepanuh bumi tenfu
tidak akan diteima amal ifu daimu sampi kamu bqiman kepda
takdir baik maupun buruk dan kamu Jnldn hhua aF Jang
menimpamu tidak akan melaet dan ap tang tidak menimpmu
tidak akan pemah mengenaimu.'L35

Baik dan buruk tergantung kepada si hamba yang

merasakannya, sama halnya dengan pahit dan rnanis- Siapa yang

tidak merasakan sakit maka dia tdak terkena hal buruk dan siapa

yang malah menikmatinya maka itu berarti kebaikan bagi dirinlp
sebagaimana Nabi # pemah mengatakan k€trka saudamnya

menceritakan mimpinya, "Kebaikan 1ang akan kamu temui dan

keburukan yang akan kamu jauhi. Baik bagi kita dan buruk bagi

musuh [i16."136

Kalau ada seorang hamba Spng mendapat keburukan maka

itu akan menyenangkan hati musuhn5ra sehingga rnalah menjadi

kebaikan unfuk si musuh tersebut. Tapi 5rang tidak merniliki teman

dan tidak memiliki musuh maka dia tidak akan merasakan itu baik

merasa baik maupun buruk. Tidak ada makhluk AIhh yang akan

13s 66u Daud (Pernbahasan: Surnah,4699l, dari Ubay bh Ka'b dan ail btoi

Tsabit.
136 Al Haibami dalarn Mafin' Az-hta'H Q/].l36l dan dh b€*ata,

"Diriwayatkan oletr Ath-Thabarani, di dahmqn ada $lairnn bfoi 'Affra' Al Qraryi
yarg dla'it

,rr\t i'12'.;2f ';
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selalu merasa sakit. Mereka akan selalu diberi nikmat, dan ini

terjadi di kebanyakan masanya, seperti matahari dan kesehatan.

Sehingga, tidak ada makhluk yang diciptakan Allah akan

mengalami keburukan secara mutlak dan umum.

Maka jelaslah bahwa keburukan adalah makhluk yang

maujud terikat dan bersifat khusus. Ada lagi sisi lain yang lebih

baik dan ifu adalah sisi yang paling dominan, sebagaimana firman

Allah $,

igLre',|'iA"$t
"Dialah gng telah memperbagus penciptaan segala

sauatu. "(Qs. As-Sajdah l32l:7l1,

zG'g'"rrtciliii&
"(Bqitulah) perbuatan Allah Jpng membuat dengan kokoh

tiap-tiap squatu. "(Qs. An-Naml 1271:881,

|-.;lUJ yc;+ 115 .i;i;*fr\ 6;6J
"Dan tidaHah l{ami ciptakan langit dan bumi dan apa wng

ada di anbn kduanSn, melainkan dengan benar. " (Qs. Al Hijr

[15]: 85), firman-Nya lagi,

3-i6 (, GJ 6*tS +gi * cs'hii j
$Ji..tK
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" (Yaitu) orang-orang wng mengingat Allah sambil berdiri

atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan

tentang penciptaan langit dan bumi (semta berkata), 'Ya Tuhan

I{ami, tiadalah Engkau mencipbkan ini dengan sia-sia'." (Qs. Aali
'lmraan [3]: 191).

Kaum musliminpun tahu bahwa Allah tidak pemah

menciptakan apapun kecuali unfuk sebuah hikmah. Hikmah

tersebut memiliki sisi baik dan bagus. Tidak ada makhluk yang

hanya memiliki sisi buruk semata dan tidak ada gunanya dari sisi

apapun. Dari sini jelaslah makna perkataan, "Keburukan tidak

terpulang kepada-Mu." Keburukan tidak dinisbahkan kepada Allah

semata, melainkan dengan cara pemahaman yang umum atau

disandangkan kepada sebab atau tidak disebutkan pembuatnya.

Keburukan in maujud tapi dengan sifat yang khusus dan

sebabnya terikat, baik 'adam maupun wujud. Adam misalnya

karena ketiadaan syarat atau bagian dari sebab, karena sebabnya

tidaklah tiada sama sekali. Sebab, ketiadaan sama sekali berarti

tidak akan menjadi sebab 5nng utuh untuk sebuah wujud. Akan

tetapi sebab kebaikan dan kenikmatan telah terpenuhi dan tidak

terhasil sebuah syarat sehingga terjadilah rasa sakit. Ini sama

dengan tiadanya pelaksanaan kervajiban yang mengakibatkan

kecaman dan siksa, serta. ketiadaan ilmu yang menyebabkan

sakitrya rasa bodoh, Udak adanya pendengaran pandangan dan

kemampuan bicara sehingga terasa sakitnya fuli, buta dan bisu,

ketiadaan kesehatan dan kekuatan mneyebabkan sakitrya penyakit

dan lemah.

Pada kasus-kasus ini -atau yang semisalnya- keburukan

dinisbahkan kepada si hamba sehingga terealisasilah perkataan Al
Khalil (Nabi Ibrahim S),
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.&t;-rtL""jr1t5
"I{alau aku nkit maka Diahh tang men5rcmbuhkanku."

(Qs. Asy-Syu'ara' [26]: 80). Sakit itu adalah sesuatu yang wujud

tapi sebabnya adalah lemahnya ternga dan hilangnya kesehatan.

Ketiadaan ifu bersumber dari manusia itu sendiri dan tidaklah

terealisir perkataan Allah Al Haq, 'Keburukan Wng menimpamu

maka itu daimu sendirt. " (Qs. An-Nisaa' l4l 791dan firman-Nya
pula, 'I{alian menan5akan, dai mana ini? I{abkan, Tfu dari diri
kalian sendirt'. " (Qs. Aali 'lmraan [3]: L65) dan lain semisalnya.

Semua ifu terjadi lantaran dia tidak mengerjakan yang wajib.

Demikian pula perkataan seorang sahabat, "Kalau ada salah

berarti ifu dariku dan dari syetan."

Ini menjelaskan bahwa segala perbuatan by*k dan haram

berupa kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan semuanya dilakukan

seorang hamba lantaran kebodohannya atau karena

kebutuhannya. Kalau dia tahu bahala hal tersebut padahal dia

memang tidak memerlukannya niscaya dia fidak akan mau

melakukannya. Jahil asalnya adalah fidak ada l'adam) dan

kebufuhan asalnya juga 'adam.

Asal dari terjadinya keburukan adalah ketiadaan ilmu dan

perasaan cukup, makanya dalam Al Qur'an dikatakan,

-€xs;w_6(Y
"Merel<a tidak bisa mendengar."(Qs. Huud [11]: 20),

.b;Ifi6$fii
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"ndakkah merel<a berpikir? " (Qs. Yaasiin 136l: 62),

@salpriy&@*i-tir6fft
" Karena mereka mendapati bapak-bapak

mereka dalam kadaaan sesat. Lalu mereka sangat tergaagaa
mengikuti jejak orang,orang fua mereka rfu." (Qs. Ash-Shaaffaat

1371: 69-70) dan ayat-ayat lain yang berhubungan dengan topik ini.

Adapun maujud yang merupakan sebab keburukan yang

maujud, yang bersifat khas seperti rasa sakit adalah sama dengan
perbuatan-perbuatan yang diharamkan seperti kekafiran,
pendustaan dan kesombongan. Semua ifu akan menjadi sebab

kecaman dan siksa. Sama halnya dengan memakan makanan yang

membahayakan atau melakukan gerakan keras yang dapat

menimbulkan rasa sakit. Sehingga, wujud ini bukanlah wujud yang

sempuma mumi, karena wuiud yang sempuma hanya akan

menimbulkan kebaikan, sebagaimana kita katakan "Sesungguhnya

'adam mumi tidak menghendaki sesuatu yang wujud, melainkan

akan menjadi wujud yang kurang baik dari sisi sebab maupun

tempat. Misalnya sebab dari pendustaan adalah karena tidak
mengetahui kebenaran dan tidak mengakuinya. Penyebab dari

ketidaktahuan ini adalah karena tidak adanya sebab penimbulnya,

misalnya kedalaman mengkaji kebenaran, membaca ayat-ayat dan

lain-lain.

Sebab dari ketiadaan melihat dan mendengar bisa jadi

karena tidak adanya muqtadln sehingga menjadi 'adam mumi,
bisa jadi karena adanya mani'(penghalang) misalnya sombong

atau dengki yang ada dalam diri.
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)*-3,-
1< )ei ku,*:iir,

"Dan Allah tidak menyukai setiap t/ang sombong lagi
membanggakan diri.'(Qs. Al Hadid [57]: 23), dan ini adalah

penggambaran yang batil. Sebabnya adalah tiadanya pemsazu-r

cukup pada kebenaran sehingga berusaha unfuk melawannya

dengan imajinasi yang batil.

Dengki juga merupakan sebab ketiadaan nikmat yang bisa

membuatrya menjadi orang yang didengkinya atau bahkan lebih

baik dari ifu. Ini akan memastikan kalau yang dengki akan benci

kepada yang didengkinya kalau yang didengkinya itu bisa

mencapai seperti yang dicapai oleh si pendengki atau bahkan lebih

baik darinya.

Demikian pula perbuatan jahat seperti membunuh, zina dan

lain-lain. Penyebabnya adalah kebufuhan dari dalam diri unfuk

melaksanakan kegiatan membunuh, atau menikmati perbuatan

zina tersebut. Sebab kalau tidak, bagi orang png kebutuhannya

sudah terpenuhi tanpa harus membunuh atau berzina maka dia

tidak akan melakukan perbuatan-perbuatan itu. Kebufuhan ifu

sumbemya adalah ketiadaan, dan ini kalau direnungkan akan

menghasilkan kesimpulan bahwa keburukan yang ada kalau

disandangkan dengan sesuatu yang 'adam maupun yang wujud

maka wujudnya adalah wujud yang kurang. Kadang ia akan

disandangkan pada ketiadasempumaan sebab atau hilangnya

syarat atau lantaran adanya mani'(penghalang). Sebuah mani'
tidak akan jadi penghalang kecuali lantamn lemahnya muqtadha

(kondisi yang mengharuskannya sesuafu ifu maujudl. Semua yang

aku jelaskan ini cukup jelas kecuali masalah ini png mengandung

kesamaran kalau benar-benar diperhatikan.
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Masalah ini merniliki dua sisi:

Pertama, bahwa yang maujud ifu sebabnya tidak akan

pemah berupa 'adamyang mumi.

Kedua, bahwa yang maujud tidak akan menjadi sebab bagi

yang 'adam mumi dan ini bisa diketahui dengan akal dasar bahwa

segala yang maujudtidak bersumber dari yang tiada.

Maka dari itu bisa diketahui berdasarkan fitrah bahwa setiap

yang tercipta tenfu ada penciptanya sebagaimana pada firman
Allah,

<,j#Ji3"i z6,i'*W-i
"Apakah merel<a dicipbkan tanpa sauafupun ataukah

merel<a J/ang mencipbl<an (diri mereka sendiri)? (Qs. Ath-Thuur

[52]: 35), Allah mengatakan apakah mereka tercipta tanpa adanya

pencipta ataukah mereka ltang menciptakan diri mereka sendiri?

Ada sebagian ahli kalam yang berdalil dengan qiyas untuk

mengetahui masalah ini, disertiai dengan contoh. Istidlal dengan itu

mungkin saja dan dalildalilnya juga banyak. Fitrah manusia akan

membenarkan hal ifu dan sangat menampakkannya bahkan dia

lebih membutuhkan daripada contoh yang disebutkan dalam qiyas.

Para ahli ushul berbeda pendapat mengenai illah Syar'iygah
apakah boleh berillat dengan hukum wujudi dengan sifat 'adami

padahal mereka juga berpendapat bahwa yang 'adami diillatkan
dengan yang 'adani pula? Di antara mereka ada Snng mengatakan

bisa saja di-illatl<dn dengan itu, tapi ada pula mereka yang

mengingkarinya, lalu ada lagi yang merinci antara mana yang

boleh dan mana yang tidak untuk menjadi illah dalam wujud untuk
qiJns illah. Bisa pula illatnya adalah qiyas dilalah sehingga tidak
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disandangkan kepadanya dalam qiyas dilalah.lnilah yang menjadi

kata putus, bahwa untuk qiyas dilalah illalrnya tidak boleh sesuafu

yang 'adam bahkan untuk bagian daf, illabnya sekalipun, karena

tiadanya sifat kadang menunjukkan sifat wujudiyarrg menimbulkan
hukum.

Adapun qr5;as illah mal<a 'adam yang ada padanya fidaklah
sempuma tapi menjadi bagian dan illah yang sempuma dan syarat

bagi illah penyebab yang tidak sernpuma. Kami katakan, bagian

dan illah yang sempuma dan inilah makna dari statusnya sebagai

syarat untuk mengambil illah wujudij4nh. Ini sebenamya

perbedaan dari sisi kata-kata semata, kalau maknanya sudah jelas

maka perbedaan ifu akan hilang dengan sendirinya. Ini adalah

keterangan salah satu sisi bahwa yang maujud ifu penyebabnya

tidak akan pemah berbentuk bdam mumi.

Sedangkan sisi kedua bahwa yarg maujud ifu tidak akan

menjadi sebab bagi sebuah urujud Snng melazimkan sifat 'adam.

Karena 'adam mumi tidak mernerlukan sebab yang wujud,

cukuplah baginp ketiadaan sebab karena kalau ada sebab yang

wujud pastilah dia akan mempengaruhi, padahal 'adam mumi
bukanlah apa-apa sedikitpun, sehingga pengaruh yang ditimbulkan
oleh 'adam mumi sama dengan tidak ada pengaruh sama sekali.

Membuat sesuafu yang ma'dum menjadi maujud adalah hal yang

masuk akal tapi membuat ma'dum menjadi ma'dum lagi tidaklah

masuk akal kecuali kalau ifu bermakna membiarkannya dalam

keadaan ma'dum- Membiarkan dia tetap dalam keadaan 'adam

ctrkup dilakukan dengan mengatakan udak ada fa'ilrtya.
Perbedaan sangat jelas antara tiadaqn fa'il dengan tiadanya alasan

parajib tentang tiadanya ilhh detgan fa'ilbagp sesuatu yang 'adam

672



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dan parajib adam serb illah bdam- Sesuafu yang 'adam ttdak

memerlukan hal kedua tapi orlmplah baginya yang pertama saja.

Dengan ini jelaslah kedua sisi di atas yaifu 'adam mumi
yang fidak tercampur dengan sesuafu yang maujud tidaklah

menjadi wujud apapun, serta tidak pula menjadi sebab ataupun

musabbab, bukan k'il6i<an plrla maf'ul sama sekali. Begihr pula

wujud lrang sempuftr dan tidak ada campuran 'adam padanya

tidaklah dapat menjadi sebab bagi sesuafu yang 'adam, tidak bisa

menjadi musabbabqra dan tidak pula menjadi fa'il maupun maf'ul

unfuk yang 'adam tersebut. Stafusnya yang tidak mungkin menjadi

musabbab dan maf'ul cukuplah jelas. Sedangkan

ketidakmungkinannp menjadi sebab adalah kalau saja sebab bagi

sesuafu yang 'adam mumi, maka 'adam mumi tidak memerlukan

adanya sebab yarrg maujud, sedanglon kalau ia mau menjadi

sebab bagi 'adam png merniliki unsur wuiud, maka wujud itr.r

haruslah memiliki sebab dan kalau sebabnya sempuma dan ia
menerima adanln 'adam bemrfi dia adalah sebab yang sempuma

dan tempat png bisa menerirn r rnaka wajiblah adanya sebab.

Ketika ia adalah 'adam maka lantaran ketiadaan apa yang ada

pada sebab atau pada malnll maka dia tidak akan menjadi wujud
mumi.

Itu dijelaskan bahwa setiap keburukan yang ada dalam alam

ini tidak akan keluar dari dua kernungkiran, kemungkinan pertama

ia adalah rasa sakit ataukah ia berstafus sebagai penyebab rasa

sakit. Penyebab msa sakit misalnya perbuatan-perbuatan buruk
yang akan kan azab. Adam yang maujud tidak akan

terjadi keflali unfuk jenis 'a&m. Sebagaimana sebabnya adalah

berpisahnSn ketersambungan maka terpisahnya sambungan adalah
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tiadanya hubungan baik dan interaksi antara mereka berdua dan

ifu adalah buruk dan rusak.

Sedangkan sebab rasa sakit sudah aku tetapkan dalam

kaidah besar bahwa asal dari dosa itu adalah tiadanya kewajiban

bukan karena melaksanakan kehamman, dan bahwa perbuatan

haram sebenamya terjadi karena ketiadaan melakukan perbuatan

wajib, sehingga asal dari dosa adalah meninggalkan kewajiban dan
asal dari rasa sakit adalah ketiadaan sehat. Makanya Nabi $ biasa

mengajar para sahabat dalam khutbah hajat dengan mengatakan,

"Kami berlindung kepada Allah dari keburukan dii kami dan dai
jahatn5n perbuatan kami. " Beliau berlindung dari keburukan diri
berupa dosa yang timbul darinya dan dari kejahatan perbuatan

yang merupakan hukumannya atau rasa sakifurya. Perkataan,
"Kejahatan perbuatan kami" bisa diartikan perbuatan-perbuatan

jahat, tapi bisa pula dimaksudkan akibat buruk dari perbuatan ifu,
karena kata (crtpl| dalam kitab Allah biasanya dimaksudkan hal-

halyang dianggap buruk oleh manusia, kadang pula artinya adalah

perbuatan-perbuatan buruk. Misalnya dalam firman Allah,

i#t?+# ,y'nzt/
o!

b

V,
'Jika kamu memperoleh kebaikan, nisaya mereka

bercedih hati, tetapi jil<a l<amu mendapt benana, mereka

bergembira karenan5a."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 120).

Juga firman-Nya,

, / n) ?|'- 4....
OD eP a)-->
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'bt^$'Lg're S ;;:fr q tfui 
i" tr# "b

@ 3jK
"Dan jil<a merel<a ditimpa kauahan disebabl<an

perbuatan tangan merel<a sendiri (nisca5n mereka ingkar) karena

manusia ifu annt ingkar (kepada nikmat). "(Qs. Asy
Synura l42l:481.

Sudah diketahui bahwa keburukan diri adalah perbuatan

buruk, sehingga kejahatan perbuatan adalah keburukan dan

hukuman akibat perbuatan ifu sehingga dengan ucapan di atas

beliau telah berlindung dari dr.ra keburukan sekaligus, perbuatan

jahat dan akibatrya. Ini sama dengan istibdah 3ang diperintahkan

dalam shalat,

/O o 2 zOsz

Oa

tib o

J

L-f,
t1

)el
,

i)l ql-w d) rjta 7 +
-/o'{J9

o

rFJt

)
o

UJ
o.)t3l-*;,"

-/o'ilig
o

d)
.JuXfut

"Aku berlindung kepd*Mu dari siksa Jahannam dan siksa

kubur, serta dai fituah hencam) hidup dan mati dan dari fiblah
Dajjal. "

Beliau memerintahkan kita berlindung dari azab akhirat dan

azab kubur serh sebab dari azab itu sendiri berupa fitnah

kehidupan dan fitrah kernatian serta fitrah Al Masih Ad-Dajjal.

Beliau menyebutkan fihah yang khusus setelah fttnah yang umun
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yaifu fitnah Al Masih Ad-Dajjal karena itulah fitnah yang paling

besar sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih,

?;1 *
.Jttut

"Tidak ada finah wng lebih bqar selak dicipbkanng
Adam sampai Hari Kiamat metebihi finah Al Masih Ad-Dajjal."L37

Semua Makhluk Membutuhkan Allah

Kalau jelas bahwa seorang hamba dan setiap makhluk fakir
di hadapan Allah dan selalu memerlukan banfuan-Nya maka

bukanlah dia ka5ra dengan sendirinya atau lantaran bantuan orcmg

lain selain Tuhannya, karena si orang lain ifu juga fakir dan

membufuhkan Allah. Ada riwayat ma'tsur dari Abu Yazid e
bahwa dia pemah berkata, "Makhluk yang minta tolong kepada

sesama makhluk seperti orang yang tenggelam meminta
pertolongan kepada orcmg yang juga tenggelam." Diriwayratkan

iuga dari Syaikh Abu Abdullah Al Qurasyil3s yang berkata,
"Makhluk yang meminta tolong kepada makhluk, sama dengan

omng yang dipenjara meminta dikeluarkan kepada orang yang

137 Alrnad l3/3451dengan redaksi lain dari Jabir.
138 piu adalah Abu Abdullah Mr.rhammad bin Ahmad bin hrahim Al Andalusi

fuh-Shufi, seorcmg arif dan pemilik keramat serh al ahwal. Dia punln beberapa
pemyataan tentang adab.adab muamalat serta jalan ahli riyadhat yang dikumrulkan
oleh salah seorang muridqn dalam ktab Al Fushul. Dia sempat tinggal di Mesir
beberapa lama kemudian tinggal di Al Quds dan wafat di sana tahun 599 H dalam usia

55 tahun. l,jh. Sgdzamt Adz-Dahab (4/3421, dan AI AIam l5/3l9l,.

#A d
o

G
o,*A

,-,
dii,
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juga dipenjara." Ini adalah contoh pendekatan, sebab sebenarnya

dia sama dengan bdam meminta tolong kepada 'adam (sesama

tak punya), karena 5ang dimintai tolong ifu sebenamya tidak

memiliki apa-apa kalau saja tidak diberikan kekuatan oleh Allah.

Allah berfirman,

"Tiada tnng dapt mqnbqi syafabt di sisi Allah tanpa izin-

NW?" (Qs. AI Baqarah l2l: 2551

.)ri ;r,$Lr: 3c'* G ii ti u
'-.----..dan mqel<a tiada memberi syafaat melainkan kepada

onng Jpng diridhai Allah....."(Qs. Al Anbiyaa' lzlh 28L

fii ;*U-,{Y- # u 4,,'u-i4' i Y S

"Dan merel<a ifu (ahli sihb) fidak memberi mudharat dengan

sihimgn kepada seoft,npun, kquali dengan izin Allah. " (Qs. Al
Baqarah l2l:1021.

Kata hamba memiliki dua maknat

Pertama, berrnakna sang penyembah dalam keadaan

terpaksa sebagaimana firrnan Allah,

t:-". f)i 6, $,r1,; ei$i c i'b or

"Tidak ada samngpun di langit dan di bumi, kecuali akan

dabng kepada Tutnn Yang Maha Pemurah selaku seomng

hamba. '(Qs. Marpm [19]: 93).
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@a;g-*4{'6H'

"Padahal kepada-Ng-lah mqyemhkan dii segala apa 
'nngdi langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan

han5n kepada Nlahlah mereka dikernbalil<an " (Qs. Aali 'lmraan

[3]:83). Firman-Nya,

"*'lv->'#riu(
"Allah Pencipta langit dan buni. "(Qs.Al Baqarah l2l LLTI-

@ ;j+G fr\f
"Semua funduk kepada-$n'(Qs. Al Baqamh I2l: 116)

6;5stL*g{SqiaioiW.A;
"Han5n kepada Allah-lah sujud (patuil sqala apa 5ang di

langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun

tapaksa. "(Qs. fu-Ra'd [13]' 15)

Kedua, bermakna sang hamba yang beribadah dengan

zuka rela dan inilah yang menyembah Allah dan minta pertolongan

kepada-Nya. Hamba dengan makna inilah yang disebutkan dalam

ftrman Allah,

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Juga firman-Nya,
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G;,i*'lf 5'i; <r-iIi,,*3\ 3t i
'Dan lnmba-lnmba Ar-Rahman ifu (ialah) orang-orang

tpng berjalan di afu bumi dangan rendah hati.'(Qs. Al Furqaan

[25]:63).

Juga firman-Nya,

@6rr $;#31:GV;-\.t+
"(Yaitu) nab air (dalam surga) Sang daripadanya hamba-

hamba Allah minum, gng mqel<a dapt mengalirkannya dengan

sebaik-bikrya. " (Qs. Al Insaan V 6l: 6l-

i;fr,#il,fiqG,bL-
"Saunguh4p Innb4nmh-Ku tidak ada kekuasaan

bagimu tahadap mqel<a."(Qs. Al Hijr [15], 421.

@ Or;vxrih!:'r]-.Jy
"Kquali hamb-lamb Engl<au Wng mukhlis di antam

mereka. "(Qs. Al HiF [15]: 40).

@ <,$aii{;ifi'fu37{;4
"Hai lnmba-fumb-1fir, tiada kekhauntiran terhadapmu

pada han ini dan ffuk pula lwru Msdih had.' (Qs. Az-Zukhruf

[43]:68).
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6fr|);-;g et\fi'rfi'S
'Dan ingatlah hamba-hamba l{ami: Ibmhim, Ishaq dan

Ya'qub. " (Qs. Shaad [38]: 45).

@Gi(+#$Gie
'Ialu Dia menyarnpikan kepda lnnfu-Ng (Iuluhammad)

ap gng telah Allah wahSntkan. "(Qs.An-Najm [53], 10).

@+r xY"*se
"Dia adalah sebaik- baik hamfu. Saungguhnp Dia Amat

bat (kepada Tuhanny). "(Qs. Shaad [38], 30 dan zl4).

i$.ryl,a;ict'iit4"
"Maha Suci Allah, Wng telah mernp*j.alankan hamba-N5a

Wda suatu malam. "(Qs. Al Isma' [17]: 1).

tli-;i'l'.'6i6uifi;
"Dan bahumsan5a tatkala hamba Allah (Muhammad) bqdid

menyembah-Nga (mengerjakan ibadat). "(Qs.Al Jinn [19], 19).

Ubudi54,rah semacam ini kadang kosong dari sosok

manusia. Sedangkan jenis perhrna pasti selalu melekat pada

predikat siapapun kalau 5ang dimakzud adahh berlakunya hukum
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takdir pada dirinya dan perbuatan sang pencipta atas dirinya. Allah

& berfirman,

,rAi o$'ex,xi6i:i *t *:';6fr
@ <r#. i *4{' 6,:'4 6!L G*i;

'Maka apal<ah merel<a menari agama yang lain dart

agama Allah, pdahal kepada-Nyalah menyemhkan dii segala

apa Wng di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpal<sa

dan hanSn kepada Allahlah mereka dikembalikan " (Qs. Aali
'lmraan [3]: 83).

Seluruh salaf mengartikan penyerahan diri yaitu dengan

menundukkan diri dan metasa hina, bukan sekadar perbuatan

Tuhan atas diri mereka sebagaimana dalam firman-Nya,

WrLtr"ef'itio.i$iO6-'i:;-+:,
"Hanla kepada Allah-lah sujud (patuh) sqala apa png di

langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun
terpaksa. " (Qs. Ar-Ra'd [13]: 15). Kerendahan diri dan kehinaan

seperti ini adalah sifat yang selalu melekat pada diri setiap hamba

dan tak bisa lepas dari itu, meski kadang mereka ingkar dan

berpaling dari peribadahan kepada Tuhan mereka. Tapi bagi

setiap mukmin lang menyemhkan dirinya harus selalu tunduk dan

patuh dengan suka rela dengan mencintai Tuhan dan mematuhi

sqFla perintah-Nya. Sdangkan orang kafir baru akan

menghambakan diri di saat ketakutan atau karena mengharap

sesuafu, kalau peftN€ran itu sudah hilang maka mereka kembali

berpaling dari Tuhan sebagaimana firman Allah,
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q f GG I =44- 66i Ai'6;'ij J; rig

,ifr ? JyU"I, 1, ir='J1 di. i; GK6i
"Apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kepada Kami

dalam kadaan berbartng duduk atau berdirt, tutapi setelah lkmi
hilangkan baha5n itu daripadanya, Dia (kembali) melalui (ialannya

Wng sesat), sqlah-olah Dia tidak pemah berdoa kepada l{ami
untuk (menghilangkan) bahaya Snng telah menimpanja." (Qs.

Yuunus [10]: 12),

Juga firman-Nya,

fr Tq, nfiii i'ji ii c fri #'iv
@ S;{ it;iii'o$!A lt iyifv

"Dan apabila kanu ditimpa baha5n di lautan, nisca5n

hilanglah siapa gng kamu seru kquali Dia, maka tatkala Dia

menyelamatkan l<amu ke daratan, kamu berpaling. Memang

manusia itu selalu tidak berterima kasih. "(Qs. Al Israa' fl71 67).

Kefakiran makhluk dan penghambaannya adalah urusan

Dzat baginya dan tidak ada wujud dari sifat itu tanpanya. Itu juga

merupakan kebuhrhan pokok bagi setiap yang diciptakan, itu
karena dia selalu terunfuk yang menciptakannya, dia tak bisa

berdiri tanpa ifu. Han5ra saja orang-orcmg berbeda dalam

mengekspresikan kefakiran dan kebufuhan itu dalam hati mereka.

Di samping ifu, sang hamba sangat membufuhkan Allah

dari sisi bahwa Allah-lah Tuhan yang dia sembah, yang dia cintai
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dengan kecinhan berbenfuk pengagungan, dan Tuhan itulah yang

menjadi fuiuan akhimya. Tirbk ada kebaikan padanya selain

dengan penghambaan tersehrL Dasar dari gerakan adalah rasa

cinta, dan yang b€rhak dicintai lantaran dzafuTya hanyalah Allah.

Semua orang 5rang mencintai hal lain selain Allah maka dia

musyrik dan cintanSn rusak- Gnta yang benar dan bermanfaat

hanyalah cinta kepada Alhh, dan manusia itu fakir kepada Allah
dan sisi penghambaan terhadapNya dan dari sisi permintaan

tolong dan kepafuhan pada perintah.

Ilrnu dan arnal serrncam ini adalah perkara fitrah yang pasti

ada. Jiwa-jir,ua akan selalu sadar betapa miskinnya mereka di
hadapan sang khafih karena Dalah Tuhan yang dijadikan tempat

memohon bagi s€rrua yang ada di langit dan di bumi. Seorang

hamba diciptakan hanya untrk menyembah Allah, maka dia akan

merasakan kebaikan, kesernpumaan dan kegembiraan tatkala

beribadah kepada-It[p dan kernbali hanya kepada-Nya. Itu adalah

kadar lebih dari s€kedar mer:rsa bufuh kepada Allah, karena setiap

benda akan ter;adi dengan kehendak-Nya, berdiri berdasarkan

takdir-Nya, selalu mernbufuhkan-Nya, menyerahkan diri kepada-

Nya baik dalam keadaan suka rela maupun terpaksa. Kalau

seorang hamba sudah bensalsi untuk ifu, pasrah dan funduk

berarti dia telah berirnan pada rububi5ryah Allah dan melihat

kebutuhannya keeada AtlatL sehingga senantiasa berdoa dan

bertawakkal hanya k€eada-I$a, baik melalui keadaan maupun
perkataan. Ini berb€da dengan ormg yang sombong dan tidak

mau mernohon k€eada-Nrra.

Kemudian, orang png merninta kepada Allah ini bisa jadi

meminta hal Frlg mernang diperintahkan unfuk diminta atau

malah meminta sesuafu yang dilarang, atau sekedar meminta hal
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yang dibolehkan. Yang pertiama adalah keadaan orang-orcmg

beriman yang keadaan mereka adalah, "Hanta kepada-Mu kami
menyembah dan lnn5n kepada-Mu kami mohon pertolongan.'
(Qs. Al Faatihah [1]: 5).

Keadaan kedua adalah keadaan oftm[forcmg kafir, omng

fasik dan ahli maksiat, dimana mqe)a percalra kepada Allah meski

mereka kafir sebagaimana firman Allah,

;'#e'JtffU;7a,bl-('
"Dun ,ubugiun bqar dari merel<a tidak beriman kepda

Allah, melainkan dalam kadaan manpercekutukan Allah (densan

sembahan-sembahan lain)." (Os. Yuusuf llZlz 106). Mereka

beriman kepada rububigyah Allah tapi musyrik ketika beribadah

kepada-Nya, sebagaimana sabda Nabi $ kepada Hushain Al
I(huza'i, "Wahai Hushain benpa Tulnn Sang kamu sqnbh?"

Dia menjawab, "Ada fuiuh fuhan, enaln di bumi dan safu di

langit."

Rasulullah bersabda, "Kepda siapa kamu serahkan bkut
dan hampmu?"

Dia menjawab, "Kepada Tuhan Sang di langit."

Beliau berkata, "MasuHah Islam agar aku ajari kamu safu

kalimat 5mng bermanfaat bagimu di lndapn Allah Ta'ala."

Akhimya dia pun masuk Islam, kemudian beliau bersaMa
padanya, "I{abkanlah, 'Ya Allah illnml<an krydaku bimbingan

dan jauhkan aku dari keburukan difiku sendhi'. "DiriwaSntkan oleh

Ahmad dan lainnya.l39

684

139 61-1i-',i6zi (Pembahasan: Doadoa, 3433)-



Majmu'ah Fatawa Ibnu Tainriyyah

Maka dari itu AIhh e b€rfimar\

,,;;., +"4"a; og e ,s)+-aiZ6g

W o,ij"A; J
a

I "ag ri! dtr\
,

@6'33;
"Dan apbila Inmbamnblfu funp kepdamu

tentang Aku, nnka htnbhh), bhuaa n5p alru dalah de*at Aku
mengabullan pamohomnt omng grlg bqda apbila ia

memohon kryda-Kt, mab Malng mqda ifu mqnenuhi
(segala perinbh-Ku) fun ha&lm5p mqeka bqirmn kepda-Ku,
agar merel<a sehlu fuada dalan kfumrut. " (Qs. Al Baqamh [2]:
186).

Allah mengabarkan bahm Dia lt{aha [tdrat dengan para

hamba-N5a. Dia akan nrcngabulkan trarnba 1ang
berdoa. Ini adalah berita t€ntang rufubiygh Allah, dan mereka

telah beriman kepada ruhfrWh Allah dengan berdoa pada-Np.
Allah akan mengabulkan doa merdra kalau mereka merninta

meski mereka kafir, atau fa$k Allah berfirnran puh,

frTq,Jycii 
"1 
ji fric Ai'$3;$y

@ s;Ki;{j'"s57i;A li jy#;
"Dan apbila lamt dtimp blnSa di laubn, nisca5a

hilanglah siap gng lam, su kqnli UD, maka btlala Dia
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menyelamatl<an lamu ke danbn, l<amu berpaling. Dan manusia

itu adalah selafu frdak bertqima hsk- "(Qs.Al Israa' l77l: 671.

Firmarrlr[a lagi,

'Dan apbik manusb dTimp bhaSn Dia berdoa kepada

I{ami dalam kadaan bqbfuS, duduk abu berdiri, tebpi setelah

IGmi hihngl@, bln5p itu &rifian5a, Dia kenbali) melalui

fulanrya WU sat), sqlahohh Dia frdak pemah berdoa kepada

I<ami untuk (mqshihngkan) hln5a yang telah menimparym.

Bqitulah oftngoftng gang m&mpui baAs itu memandang baik

ap Sang sebfu mqda kqhbn. "(Qs. Yuunus [10]' 12).

Banyak padanannya dalarn Al Qur'an, kemudian Allah

memerintahkan mereka dengan dua hal, ftrman-Nya,

@ ar3liQfio;j"AiJ. a

I
,

'Mah hatdalmSa mqda ifu memenuhi (segala perintah-

Ku) dan hendalm5a mqda bqinnn kepada-Ku, agar mereka

selalu bem& hbm kebqnnn-"(Qs- AI Baqarah [2]' 186).

Makargp dikatakan: Pengabuhn doa lantaran benamya

keyakinan dan sempumanga k€taatan, karena Allah melanjutkan

ayat tentang doa ifu dengan kata, "lvlaka hendaknya mereka ifu

memenuhi perintah-Ku dan berirnan kepada-Ku." Taat dan ibadah
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adalah unfuk kepentingan si tnrnba ifu sendiri. Sedangkan

pengabulan permintaannya ledang menlrdi rrnnfaat kadang pula

menjadi mudharat bagrnlp. AIbh

@{#i;,f,rag;1L3{;i}UIS*$W
"Dan manusia mada utfuk kefizlnbn sebgafurana ia

mendoa untuk kebail<an. hn &hh nnnusia bqsifat tergm-
gesa. "(Qs. Al Israa' [17]: 11)-

Firman-Nya,

-lt4*> "'-t '$i ,-r:syii,,n |t4!,_ tr; S

Maiy;#F\
"I{alau sekinnSa Abh kefiahabn bgi

manusia seperti pqminfun mqel<a unfuk mqyq@kan
kebaikan, pastilah diakhifi wnnmqde."(Qs. Yuunus [10], 11).

Allah & berfirman tentarg orang-orang musyrik,

1ii)
t cl

lbJG tLs

"Dan (inSptlah), kdb nsdra (omngonng musyrik)
berkata, 'Ya Allah, jika Mul (Al aw'an) ini, Dialah gng benar

dari sisi Engkau, mal<a hufuribh l{ami dangan bfu hd langit

5fi,1nfi| j,riJ;3aa

J v(4ti*tJ Xz:ili'6u1-W #6
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abu dabnglanlah kepada lhmi aab 5ang pedih'. " (Qs. Al Anfaal

[8]:32).

Firman-N5ra,

'Dan bcakanlah kepda nw& benb orang yang telah

I<ami berikan kepdan5a aSptayat l<ami (pengetahuan tentang isi

Al Kibb), kqnudian Dia melepslan diri dart pada ayat-alat itu,

"Bqdalah kepda Tulnrunu dangan berendah diri dan

suam gang lanbut SaunguhnSa Allah tidak menytkai orang-

onng trug m&mpui bbs. "(Qs. Al A'raf [7]: 55).

Firman-\a,
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lalu Dia diikuti oleh syetan (sampai Dia tergoda), maka jadilah Dia

termasuk orang-orang yang sesat.

Dan kalau Kami menghendaki, Kami
tinggikan (derajat)nyn dengan a5at-a5nt ifu, tetapi Dia cenderung

kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka
pentmpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunja

diulurkannya lidahnp dan jika kamu metnbiarkannjn Dia

mengulurkan lidahnga fiuga). Demikian ifulah perumpamaan

orang-orang yang mendustakan a5nt-ayat l{ami. Maka

Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah ifu agar mereka berfikir.

(Qs. Al A'raaf 171 L75-L761.

Firman-Nya,

t: iie jr, ;,;i c livY )4 [v * 6Ii.Y |;:,

3't3^t 6V {ry 6{6j */-6s Gffi

@ <*,+UL&;'\*3JGJW
"Siapa tnng mernbantahmu tentang kisah Isa saudah

datang ilmu (lang meyakinkan kamu), maka katakanlah
(kepadanya), 'Marilah kita mentanggil anak-anak kami dan anak-

anak kamu, istei-isfurt kami dan istert-istei kamu, diri l{ami dan

diri kamu; kemudian mailah kita bermubahalah kepada Allah dan

kib minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada onng:oftng
yang dusta'. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 61).

Nabi $ sendiri kefika masuk ke rumah keluarga Jabir

beliau bersabda,
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dtz d

?"rJ Y,bop Y!
O/

.oj-# c J" ;t;iaKstltr
"Janganlah kalian mendoal<an dii kalian kecuali dengan

karena para malaikat mengaminkan apa Wng kalian

uapkan.'l4o

Pasal

Tidak hanya fakir kepada Allah dalam hal doa dan

permohonan akan kebufuhan, manusia juga fakir dalam hal

pengetahuan mana yang baik dan mana yang buruk unfuk mereka.

Inilah perintah dan larangan syariat. Kalau tidak demikian maka

ketika mereka berusaha memenuhi kebufuhan tapi bukan maslahat

yang mereka dapatkan berarti bahaya yang akan mereka terima,

meski dia merasakan kenikmatan sesaat. Itu semua telah

diterangkan oleh Allah kepada para hamba-nya melalui Rasul dan

kitab-Nya. Allah mengajarkan kepada mereka apa saja yang

bermanfaat dan apa saja yang membahayakan. Dia terangkan

kepada mereka bahwa tujuan hidup mereka sebenarnya hanyalah

beribadah kepada-Nya dan Udak rnenyekutukan-Nya dengan

apapun, sebagaimana hanya Dialah lrang menciptakan mereka dan

sebagai Tuhan penguasa mereka. Ditemngkan pula kalau mereka

lao Muslim (Pembahasan: Jenazah, 92lfn, dan Al Baihaqi dalam As-1unan Al
Kubn(3/3841, keduanya dari Ummu Salamah.
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berani menyekutukan-Nya maka mereka akan rugi dengan

kerugian yang nyata dan sesat sejauh-jauhnya.

. Inilah yang berhubungan dengan unsan agama dan

kehendak syar'i sebagaimana perkara perhma berhubungan

dengan perkara kauni dan kehendak alam.

Allah & telah memberikan nikmat kepada kaum mukminin

dengan pertolongan dan pefunjuk. Allah menemngkan pefunjuk

bagi mereka dengan mengufus para rasul dan menurunkan kitab,

lalu membantu mereka untuk mengikuti pefunjuk itu baik dengan

ilmu maupun amal, sebagaimana Dia memberikan kepada mereka

dan semua makhluk lainnya rezel<r dan kesehatan. Allah juga

memberikan kebanyakan makhluk pemberitahuan akan

rububi54abNya dan mengabulkan permintaan mereka. Allah

berfirman,

@ ia c i $_|trU-iG o-#i o u,K6_
"Semua 5ang ada di langit dan bumi selalu meminb

kepadanya. Setiap wakfu Dia dalam kaibukan " (Qs. Ar-Rahmaan

I55l:291.

Semua penduduk langit dan bumi meminta kepada-Nya,

sehingga jadilah empat tingkatan:

1) Kaum yang tidak menyembah dan tidak pula meminta

tolong kepada-Nya padahal Dia telah menciptakan,
memberi re.zeli dan menyehatkan mereka.

2l Kaum yang meminta pertolongan pada-Nya tapi tdak
menyembahnya.
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3) Kaum yang menyembah-Nya tapi tidak meminta
pertolongan kepada-Nya dan tidak bertawakkal kepada-

Nya.

4) Kelompok keempat adalah mereka yang menyembah dan

juga minta tolong kepada-Nya, sehingga Dia pun menolong

mereka agar selalu taat pada-Nya. Merekalah orang-orang

yang beriman dan beramalshalih.

Allah @ sendiri telah menerangkan apa yang dikhususkan

untuk orang-orang yang beriman dalam firman-Nya,

,f{L:,f, fr* i- frs ii,), ('#y* i{S-s;

@ 5r3-aji fi Al3 Z:q;S 31516|13
"Tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan

dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta

menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan

kedurhakaan. Mereka ifulah oftnganng yang mengikuti jalan

5ang lurus. "(Qs. Al Hujuraat 1491:7).

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, shalawat dan

salam kepada Rasul paling utama, Muhammad dan kepada para

keluarga dan sahabatrya semua.

Syaikhul Islam Abu Al Abbas Ahmad bin Taimiyah

rahimahulah berkata:
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Pasal

Seorang hamba selalu perfu merrdapatkan hidayah Allah ke
jalan yang lurus. Dia akan sangat mernerlukan rnakzud dari doa ini
(doa yang ada di surah Al Faatihah ayat 6 -penerfl. Sebab, tidak
ada jalan selamat dari azab dan perryampai kebahagiaan kecuali

dengan petunjuk tersebut. Siapa 1ang kehilargan hidayah itu maka

kemungkinannya dia termasuk orarg prg dimurkai atau yang

tersesat. Pefunjuk ini tdak akan terealisasi kecuali dengan hidaSnh

Allah dan ayat ini juga menerarglran kesesatan madzhab

Qadariyyah.

Adapun pertanyaan dari orarg Saang berlrata, "Allah telah

memberi hidayah kepada mereka, sehirgga tak p€rlu lagi berdoa

seperti ihr." [-alu kalau ada yarg menfrnrnbnya bahrrra yang

diperintahkan adalah terus-menens dalam mdalarkannSra. Maka

ini adalah perkataan ormg 5rang tidak mengetahui haldkat sebab

dan perintah Allah unfuk melalnrkan s€bab tersehrL Sebab, jalan

yang lurus adalah seomng hamba melalulon p€rintah AIIah
diwaktu tersebut berupa ilmu dan amal dan tdak mdalarkan apa
yang Dia larang. Ini diperlukan dahm sethp u,akfu agar dia tahu

dan mengamalkan perintah diwaktu tersehrt dan apa saja png
dilarang diwaktu ifu. Selain ifu, agar db mendapatkan
yang kuat untuk melaksanakan perintah dan mernbenci apa !,ang
dilarang. I

Ilmu yang terperinci seperti ini disertai kehendak yang

dirinci pula tidak mungkin bisa diperoleh sang harnba dalam wakfu
yang bersamaan. Setiap u/alfu mernerhrkan tindakan Allah unhrk
menjadikannya berada dahm hatinp benrpa iknu dan keinginan-
keinginan unfuk mernperoleh apa yang mernbuatqp mendapat
petunjuk dari jalan SBng lurus ihr.
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Memang, dia akan memperohh petunjuk secara global

bahwa Al Qr-u'an ifu adalah s€hah kebenaran, rasul itu juga

membawa kebenaran, agzurEr Ishm itr adalah benar, tapi ihr

global, tdak akan orkup bagnlp kalau dia tidak mengetahui

petunjuk png rinci- Ini diperlukan nrergatasi hal-hal yang kadang

menguasai otak rnanusia dan mengahhkan hawa nafsu.

Manusia diciptakan dalam keadaan bersifat zhalim dan jahil,

sehingga kondisi acal rnanusia adalah tidak berilmu dan

kecendenrngan mernp€rhmrflran hawa rnfsu lnng buruk. Dengan

demikian dia selalu butuh kepada ihnu yang rinci yang bisa

menghilangkan kebodohanrqp, dan dapat membuatrya seimbang

dalam cinta dan b€nci, ridha dan rnurka, melakukan dan

meninggalkan, mernberi dan menohh rnakan dan minum, tidur

dan terlrga. S€rrua amahrtp rnernerlukan ilmu untuk

menghilangkan kebodotranrya dan keadihn untuk menghilangkan

sifat zhalimnya. Kalau AIhh tidak merrberinya anugerah berupa

pengetahuan yang rinci dan keadh,n Snng rinci pula dia akan

menjadi zhalim dan bodoh s€hinga bisa keluar dari jalan yang

lurus itu sendiri. AIhh telah berfirrnan kepada Nabi-Nya ,S ketika

perpnjian Hudaibi!,liah dan Baiturriltuaan,

,'rI';i-;7k 4 i ;,2;'JiiV {it 6'Y) 4
@ v4fi6,:oe--x;,5{

'Suplp Anah mqnbqi anpnnn kepadamu terhadap

dosnu grryI t&h Iafu dan grryI akan datang serta

manSpmpunnlan nihmt-N5n absfiNt dan memimpin kamu

k.pda jahn trug fun s-" (Qs. Al FaAr [48]: 1-2). Kalau begini
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keadaannya di akhir hafat bdiau lah bagairnana lagi dengan selain

beliau?

Jalan yang lurus tdah ditafsirkan sebagai Al Qur'an, atau

Islam,' atau jalan peribadahan. Sernua ifu adalah tafsiran yang

benar karena memang FIan 1nng lunrs ihr serrdiri merniliki sifat

seperti itu di samping siht-sif;at lain. Al Qur'an mengandung hal-

hal penting dan dalam, int dari berita dan kisah-kisah. Kalau Allah

tidak memberi pefuniuk bagi seomng hamba unfuk mernahaminya

maka dia akan jahil dan sesat. Dernikian pula Islam lengkap

dengan semua yang berhuburgan dengannya berupa akhlak mulia,

ketaatan dan sifat-silat terpuji, juga ibadah dan 5rang tercakup di
dalamnya.

Kebufuhan seomrrg harfia unfuk mernohon hidayah adalah

kebufuhan mendesak demi k€bahagiaan, keselarnatan dan

keberhasilan. Berbeda dengan kebufuhannya kepada rezeki dan

pertolongan kemenangan, malta Alhh pasti mernberinya rqe)d
dan kalau rezel<inya terpuhrs rnaka dia akan mat, padahal

kematian ifu sendiri pasti baginya. Kalau dia terrnasuk orang yang

mendapat pehrnjuk maka da akan bahagia s&hrm dan setelah

mati. Bahkan mati ifulah yang mengantarkannya pada

kebahagiaan yang abadi.

Demikian pula kernenangn. Kalau dia ditakdirkan unfuk

mati syahid berarti terburuh menidi nikrnat terbaik unfuk dirin5ra.

Maka jelaslah bahwa kehrfutran mendapatkan petuniuk lebih besar

daripada kebufuhan mcndapat rea,eJrii dan pertolongan

kemenangan, bahkan tak da pernbagian antara keduanlaa, karena

pefunjuk ifu unfuk orangcang yarg bertakura,
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{ lbWj@ s} fiSa{in ;fr6,
i/a4

"Siapa tnng fubhrn kepaA ilah niwSa Dia akan

menjadikan ada j,alan keluar bagntn &n manbain5a rqeki dari

lnng tidak dia sangka-angl<a." (Qs. Ath-Thalaq [65]: 2-3).

Pefunjuk itu sendiri termasuk pertolongan Allah kepada Rasul-Nya

dan pertolongan kepada orcrng-orang 5Brg mendapat pertolongan.

Dia juga bagian dari tentara Allah png pasti menang, makanya

doa ini menjadi u,ajib.

Selain ifu, dia juga mengandurg rez.eJrii dan kernenangan,

karena kalau sudah diberi petunjuk rnaka dia akan memberi

pehrnjuk pula kepada yang lain densan p€rkataan dan perbuatan

serta pandanganqp. Pefunluk yang s€rnpurna l€bih besar daripada

rezelrj dan pertolongan yang dihasilkan. Maka jelaslah bahwa doa

ini lengkap unfuk sernua kebufulnn. hri menjelaskan kepada anda

bahwa selain Al Faatihah tdak bisa merrggantikan posisinya dan

bahwa keutamaann5ra dibanding yang lain lebih besar dibanding

keutamaan ruku dan suiud dibandins perbuatan perrundukkan diri
yang lain. Kalau pe6uatan sudah ditenfukan rnalo pendapat ini

lebih utama. Walhhu a'lam.

Shalar,vat dan salam serno[F sdalu kepada Nabi-Nya

Muhammad.
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Tafsir Surah Al Baqarah

Syaikhul Islam & berkata:

Aku telah menyebutkan di beberapa ternpat apa saja ynng

tercakup dalam surah Al Baqamh benrpa penetapan terhadap dasar-

dasar ilmu dan kaidah-kaidah agama. Sesurgguhnya Allah &
mernbukan5a dengan penyebutan kitab-Np png memberi petunjuk

bagi orang-orang yang b€ffil<rl,a. Allah menyebutkan sifat omng png
bertakrua, disusul sifat-sifat orang kafir lalu silat orang munafik.

Itu semua adalah bentuk kalimat berita. Kemudian Dia

menggunakan benfuk kalimat perintah dengan memerintahkan

manusia unfuk beribadah hanya kepada-Nya semata. lalu Dia

menyebutkan dalildalil unhrk itu berupa pernbentangan bumi dan
pembangunan langit, penumnan air dari langit, pengeluamn buah

sebagai rez,el<i bagr pam hamba. Kemudian Dia menetapkan
risalah, lalu menyebutkan janji dan ancarrran. Kernudian Dia

lanjutkan dengan penyebutan awal kenabian dan pefunjuk serta

apa saja yang telah Dia sebarkan di alam berupa penciptaan

makhluk dan pemberian perintah. Kemudian Dia menyebutkan

pengajaran terhadap Adam tentang narna-narna benda dan

sujudnya malaikat sebagai penghormatan terhadap ilmu. Ini salah

safu bentuk penetapan terhadap apa yang dibu*u oleh

Muhammad $ berupa petunjuk dan agama lrang benar, maka

Diapun menceritakan jenis dakunh para nabi.

Kemudian Dia pindah kepada pembicaraan tentang Bani

Ismil dan kisah Musa bersama mereka. Ini mengandung penetapan

kenabiann5n, karena dia adalah teman Muhammad. Allah

sebutkan Adam sebagai yang pertarna diiringi Musa 5,ang

menrpakan padanannya dan mereka berdua inilah 5nng telah
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berdebat. Musa telah mernbunuh orang sedangkan Adam

memakan buah terlarang dan mereka diampuni oleh Allah. Dalam

kisah Musa ada bantahan terhadap Shabi'ah dan lain semisalnya

yang mengakui jenis kermbian tapi tidak mewajibkan orang untuk

mengikuti alaranqla dan mereka luga menakwil berita-berita dari

para nabi. Juga terdapat bantahan terhadap ahli kitab yang

sekaligus memerintahkan untuk beriman kepada Muhammad S
dan mengakui kenabiannlp- Kernudian Allah sebutkan pula

mereka yrang meninggalkan kerrabian dan beralih kepada sihir.

SelanjufurSn disebutkan rnasahh naskh (penghapusan ayat) yang

diingkari oleh sebagian merdra. Lalu disebutkan pula tentang

Nasrani dan bahura kedua urnat (Yahudi dan Nasrani) tidak akan

rela sampai Muhamnnd m€ngihti agpma mereka. Semua ini

dalam rangka menefrapkan pokok agama berupa keesaan Allah
dan risalah kenabian.

Kernudian Allah S merrerargkan syariat Islam yang berdiri

atas dasar agana lbmhim. AIhh sebutkan pula hrahim sebagai

imam, tentang pernbangunan Al Bait yang dengan

mengagungkannSnlah t€rlihat Islam dibanding umat-

urnat lainnlra. Makanya urnat ini disebut ahli qiblah sebagaimana

dikatakan, "Siapa png shalat dengan shalat kami, menghadap ke

arah kiblat kami, mernakan serrMihan kami maka dia adalah

muslim."

Selanjutnla Allah merryehrlkan tentang manasik dan

tempat-tempat khusrsrrya, iuga merryebutkan bahwa haji memiliki

tempat dan wakfu. Sdaniuh$,a rnasalah umrah bahwa ia hanya

berhubungan dengan ternpat dan fidak berhubungan dengan

waktu tertentu, tapi shaht t€rikat unfuk selalu menghadap ke

amhnya. Maka Allah & m€qrebudlan kelima perkara yailu wkuf,
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shalat, thawaf, umrah, haf, dan thawaf dikhususkan dengan

tempat. Kemudian Allah irirgi dengan a'yi arrtara kedua bukit dan

ifu tidak masalah sebagai }lrrnban dari keraguan kaum Anshar di
masa jahiliah yang tidak rrau tharrnf di sarn lantamn mereka
datang unfuk memuja berhala h,Ianat.

Penyebutan thawaf juga dis€butkan setelah ibadah yang

berhubungan dengan Al Bait {atrltan dengan hati, badan dan
harta- setelah mereka dip€rintahkan unfuk ifu berupa meminta
pertolongan dengan sabar dan shalat !,ang mana agama ini tidak

dapat tegak kecuali dengan keduan5;a. Ifu pula yang menjadi kunci
jihad yang dibangun atas dasar kesabaran. Jihad juga

kesempumaan dari Al Bait sendiri karena pam p€rneluk agama

lain pun tidak berbeda perdapat dalam masalah ini png mana

mereka juga menegakkan unsan Al Bait dengan jihad. Allah
menyebutkan kesabaran terha&p perintah ryariat dan takdir Allah,
lalu menerangkan nikmat-Nya unfuk umat ini bempa kabar
gembira bagi mereka yang mbar. Urnat ini akan diberikan apa
yang tidak diberikan keeada r.nnat-r.rnat sebelumnya, sehingga
jadilah itu ciri khas mereka s€e€rti haln5n ibadah-ibadah yang

berhubungan dengan Al Bait. l"{akan5ra, Allah mengiringkan antara

haji dengan jihad karena keduanp masuk dalam kategori fi
sabilillah (di jalan Allah). Jihad adalah jalan Allah teragung

berdasarkan nash dan irrnak dernikian pula haji berdasarkan
pendapat yang lebih kuat.

Allah juga menerangfran bahua ini zudah dikenal di
kalangan ahli kitab setringga Dia mengecam orcng !,ang
menyembunyikan ilmu, kernudian Dla tegaskan fidak akan
menerima agama selain itn. Di awalnya Dia menegaskan, "Maka

j,anganlah l<alian menjadilran &n5p aingan-aingan bagi Allah."
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(Qs. Al Baqarah l2l: ZZl,lalu di tengahnya disebutkan, 'Di antara

manusia ada yang menjadikan saingian bagi Allah...." (Qs. Al
Baqamh [2]: 165). Yang pertama adalah larangan umum dan

kedua adalah larangan khusus. Ifu disebutkan setelah cerita

tentang Al Bait agar berhenti dari maksud saingan dan berhala-

berhala serta kuburan dan lain sebagainya. Sebelum itu Allah

mentauhidkan diri-Nya, tiada fuhan selain Dia, Dialah Yang Maha

Pemurah lagi Maha PenpSnng. Kemudian dilanjutkan dengan

masalah-masalah yang berhubungan dengan tauhid.

Kemudian Dia menyebutkan masalah halal dan haram, lalu

memutlakkan ifu dalam masalah makanan, karena Rasulullah 6$

diutr.rs membawa agifirir !/ang suci yang menjelaskan

kemudahannya dalam hal-hal 5ang mubah. Juga dalam masalah

darah dimana disebutkan tentang qishas, pengambilan diyat lalu

ibadah-ibadah yang berhubungan dengan waktu yaifu wasiat yang

berhubungan dengan kematian, kemudian puasa yang

berhubungan dengan Ramadhan dan i'tikaf yang merupakan

ibadah tempat sekaligus waktu. I'tikaf itu khusus di masjid dan

disunahkan atau diwajibkan pada waktu berpuasa.

Kemudian Dia mengiringi hal ifu dengan larangan

memakan harta secam batil dan mengabarkan bahwa yang

diharamkan ifu ada dua jenis. Jenis pertama adalah haram karena

zatnlra seperti bangkai, dan jenis kedua haram karena

penghasilannya seperti riba dan barang mmpasan. Dia ikuti makna

yang tsabit dengan hamm yang tsabit di tengah ibadah zaman

png berpindah dengan keharaman png berpindah. Makanya

setelah itu Allah mengatakan,

,4r "-ii,i 6$;:r

700



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

"Mereka bertangan kepadamu tentang hilal." (Qs. Al
Baqarah 121 L891. Karena hilal itu sendiri adalah tanda bagi ibadah

yang berhubungan dengan waktu. Allah kabarkan bahwa Dia

menjadikan hilal ifu sebagai waktu-waktu bagi manusia dalam

unrsan agama maupun dunia mereka serta unfuk menenfukan

ibadah haji, karena Al Bait itu juga drhrju oleh malaikat dan jin.

Kemudian Allah sebutkan tentang muhslnr (orang png
tertahan tidak bisa melanjutkan manasik haji). Dia sebutkan tahallul
yang berhubungan dengan harta seperti penyembelihan heuan
kurban, lalu tahallul yang berhubungan dengan jiura seperti
pencukuran rambut. Seorang yang melakukan tahallul akan keluar

dari ihmmnya dengan carcr yang mudah dan lebih mudah.

Makanya penghalalan terakhir adalah berhubungan suami isfui,

karena itulah yang paling menrsak ihram melebihi pelanggamn

lainnya.

Kemudian Allah menyebutkan tentang haji tarnatfu' 3nifu
melaksanan ibadah umrah terlebih dahulu, kernudian bersantai

menungslu haji, karena tdak dikatakan melakukan tamatht' kectnli
dia umrah di bulan-bulan haji dan keluarganya bukan penduduk

Masjid Al Haram sehingga dialah yang terlihat bersantai karena

telah mengurangi beban perjalan dua kali menjadi sekali.

Sedangkan bag penduduk sekitam5ra sarna saja bagr mereka

melakukan tamattu' atau umrah di bulan haji. Kernudian Allah
sebutkan waktu-wakhr haji dan bahwa ia berada di bulan-bulan

tertentu. Lalu Dia sebutkan rnasalah ihram, wuquf di Arafah dan
(mabit) Muzdalifah, sebab yang ini khusus berdasarkan u,akfu dan
tempat, makan5ra Allah berfirman,

'uli('it-6j;:r
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"Banngsiap tnng menebplan niahlp dalam bulan itu
akan mengqfrzkan laji." (Qs. Al Baqarah [2]: 1971, di ayat ini

Allah Udak merryebutkan umrah karena bisa dilakukan di setiap

waktu dan sudah dketahui bahwa Smnah ma,vajibkan haji di

bulan-bulannya. Yang ma,uajibkan sebelumngra berarti menentang

Sunnah. Dengan ifu dia bisa terkern derrda rrrrdzar atau dia harus

ihram untuk kerrudian ummh dan gugurlah haji saat ifu. Inilah dua

pendapat Snng terkenal.

Kemudian Alhh merrerintahkan unfuk menyempurnakan

manasik dengan ddkir kepada-Ngn, @ksanaannya adalah

bfad4t dan ihlal rnakaryn setelah itu Allah

berfirrnan,

g(rylt-IJr64rt1;;4',6
"Dan buikirlah kepda Allah di lnri-Inn tnng ditentukan."

(Qs. Al Baqamh l2l: 2A3), ini juga ibadah (berkaitan

dengan trraktu) dan nal<aniJ9nh (berkaitan dengan tempat). Yaitu

dzikir disertai melernpar iummh krsarna shalat. Hal yang

menunjukkan bahwa ini adalah ibadah berdasarkan tempat adalah

firman-Ngra,

orr- . 412< zl
9Jl9'Y,"i^p

"hnngsbp Spng ingin e:pt fu-angkat (dari Mna)
saudah dw lnri..-.' (Qs. AI Baemh l2l: 2O31, bersegara hanln
bisa dilalnrkan unfuk k€luar dad s€buah ternpat. Makanya, hari-hari

rar Ad" yarg rnergatalon bahu,a lansrrt, dan segala sesuahr yang
serupa dengan mernotong lalku dan kurnb, serta m€[Erhlr rambut kemaluan dan
lainnp.
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tersebut disandangkan dengan ternpatnya, misalnla hari-hari Mina,

atau disandangkan dengan amalan png ada di dahmrya sehingga

disebut hari-hari Tasyriq, sebagairnana disebut mahm Jam' (Mina),

malam Muzdalilah, hari Arafah hari Haji Akbar, hari Id, hari

Jumat.

Maka cobalah renungkan keterikatan antara ayat-ayat

dalam Al Qur'an safu sarna hin, bagairnana ia menjelaskan

hukum-hukum haji di dtn ternpat disertai terhadap

rumah-Ngra dan apa-apa yang berhubungan derrgannya, juga

ternpat-ternpat mana sall untuk berddkir dan ifulah yang

berhubungan dengan u,aktu. Allah menyebutkan pula perang di

masjid Al Haram dan pernbalasan di bulan-bulan hatam karena ifu

berhubungan dengan u,akfu yarg terkait dengan ternpat. Makanya,

Allah mengiringi penyehrtan trilal s€bagai p€rtanda waktu bagi

manusia dan untuk haji.

Allah meny€butkan pula bahwa k€bafkan bukanlah

seseoftmg harus menlnkiti dirinta sendiri dan mdalerkan hal yang

Udak berfaidah, misalnSTa harus beratapkan langit dan tak mau

berteduh di atap nrmahnya, sampai-sampai han s mendatangi

rumah dari belakang dan tidak rrnu dari depan. nlaka Allah pun

mengabarkan bahwa hilal 1ang dipemntukkan untuk ibadah haji

disyariatkan seperti ifu dan bahura ia hanya mengandung tal$ra.

Setelah ifu kernudian Dia menjelaskan hulum nilGh dan para ibu,

serh apa-apa yang berhubungan demgan harb, misalnya masalah

sedekah, riba, utang-piutang dan lainry;a. I-ah Dia menufupnln
dengan doa SBng aguqg yang b€risi p€rgamfrunan dan kasih

salang, meminta pertolongan menghadapi kar.un kafir lrang
merupakan musrh slrarht.

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta ahm.
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Tafsir Firman Allah, "(Bukan demikian), Wng benar:
Barangsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh

dosanga, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal
di dalamn5n" (Qs. Al Baqarah [2J: 81) dan Makna

Sayyi'ah

Syaikhul Islam berkata:

Ini adalah tafsir alnt yang musykil sampai-sampai tidak ada

kelompok ahli tafsir dalam kitab-kitab tafsir mereka kecuali akan
jatuh dalam kesalahan di dalamnya.

Antara lain a5at, ';i1"? .;,,Jfr3 ''GLI 4:K i g
@ 5ri!6 w- irs6l 44 qfi "(Bukan dantikian), Jnns
bqar: hnngsiap berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh doanSn,

mqela ifulah panghuni nmka, mqel<a kekal di dalamnSa." (Qs.

Al Baqarah [2]: 81) Dsebutkan bahwa pendapat masyhur Srang

dimaksud ayyi'ah di sini adalah syirik. Ada pula yang mengatakan

dosa besar !/ang dibawa mati, ini adalah pendapat lkrirnah.

Sernentara Mujahid berpendapat bahwa ifu adalah dosa lnng
meliputi hati.

Aku katakan: Yang benar itu adalah menyebutkan

pendapat para sahf meski di dalamnya ada kelernahan, maka

hujjifi akan menjdaskan kelernahannnya. Maka, tidak boleh

berpaling dari pendapat mereka meski kebefulan sama dengan

pendapat para ahli bid'ah, karena mereka juga menukilnSn dari

sebagian ulama salaf bahwa ayat ini adalah salah hrlis sebagaimana

dikatakan pada ayat lainnla. Siapa yang mengingkari Al Qur'an
setelah datang rMayatnya gnng mutawatir maka dia harus diminta

bertobat dan kalau dia enggan bertobat maka dia bisa dihul$m
rnati. Tapi sebelum kqmubwatinrnya malta fidak dimintai

bertobat melainkan hanya diielaslon kepadanya. Dernikian puh

704



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pendapat-pendapat lnng berselisihan dengan hadits baik secara

fikih maupun tasawuf, keyakinan dan lain sebagainya.

Perkataan Mullhid ifu benar sebagaimana dalam hadits

shahih, "Kalau seorzng hamba melakukan dosa maka akan ada

titik hitam dalam hatinya.... " Sampai akhir hadits. Yang menutup

hati itu dinamakan rcin, thab', khahn, qufl dan lain sebagainya,

dan ini adalah dosa 5rang tems-menerus dikerjakan. Artinya ifu

akan menahann5a unhrk selamat baik di dunia maupun di akhirat,

karena maksiat itu adalah pengikat dan pengurung bagi pelakunya

unfuk bisa melaksanakan tauhid dan memetik buah dari amal

shalih.

Ada pula mereka png dinisbahkan kepada Sunnah yang

berpendapat bahwa pelaku dosa besar akan disiksa secara umum,

tapi jumhur menyelisihi pendapat ini. Allah akan menimbang

kebaikan dan keburukan dan itulah pendapat yang ditunjukkan

oleh Al Kitab dan sunnah. ttulah makna da''i Al Wazn (timbangan).

Tapi menafsirkan kesalahan di sini dengan syirik lebih jelas karena

Allah & membedakan antara yang diusahakan dengan yang

meliputi, kalau saja ihr sarna tentu tidak akan dibedakan. Orang

musyrik tentu memiliki dosa lain selain dosa syiriknya itu yang bisa

jadi meliputi dirinya dan dia tidak bertobat dari kesalahan-

kesalahan itu.

Selain itu, kata ajyi'ai adalah nakimh, maksudnya bukan
jenis perbuatan buruk semata. Juga kata sajryi 'ah ini pemah

disebutkan di beberapa tempat dan maksudnya adalah syirik,

sehingga kata a3ryi'ah di sini berarti keadaan atau tempat

keburukan dan lain sebagainya, seperti pada firman Allah,

705



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'i:1 -r;+$i 
43 1r1 t4'if\ O$\',-GJ

"Wahai Tulnn kami berilah kami di dunia ini kebaikan."
(Qs. Al Baqarah 12! 20t), artin5ra keadaan 5rang baik png
mencakup sernua kebaikan. l-afazh ini menjildi sifat dan kadang

pindah dari kata sifat menjadi ism dan bisa dipakai dalam bentuk

lazim maupun mubbddi. Misalnya dikatakan (y!t ir 3;tl,) artin}n

"perkara ini buruk", atau bisa pula dilotakan firlr ;iC1 "perkam

ini membuatku dalam keadaan bunrk".

hnu Abbas berkata tentang firman Allah,

tAb,WiQ+$ii#'u-$V
"Dan onng'omng tnng mqtgqfrrkan kejahabn (mendapat)

balasan Wng setimpl. "(Qs. Yuunus ll0l 27l. Maksudnya mereka

melakukan kesylrilon, karena Allah menyifatinya hanya dengan

kata ini. Ihrena kalau mereka kirnan tentu mereka akan

mendapat kebaikan.

Hal yang sarna dengan kab (41 6 a "melaldan

keburukan" dan tidak disebutkan ada kebaikannya, seperti pada

firman Allah 5nng lain, 631$$-if/. "bagi orang tnng bik akan

mendapatl<an k&aikan." (Qs. Yuunus [10]: 26) artinSra mereka

melakukan kebaikan dan itulah !,ang diperinfahkan kepada

mereka. Dernikian pula kata saytn 'ai lnng meliputi segala Snng
dilarang sehingga slririk pun termasuk di dalamnp.
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Syaikhul Islam -semoga Allah mensucikan rotrrya- berkata:

Pasal

Matsal (perumpamaan [peribahasa]) asalryp adahh sempa.

Ia ada dua jenis; karena suafu masalah tertenfu adalolantn mirip
yang bersifat tertenhr atau urnurn lang belsifat menyeluruh
(global). Sesungguhnya masalah yang bersifat global png diketahui

dan diucapkan ifu sesuai dan mirip dengan sesla png berkaitan

dengannya. Inilah yang dinarnakan qigas menurut bahasa ulama

Salaf dan terminologi ahli Mantiq.

Menyamakan sesuafu yang bersifat terterrtr dengan sesuafu

yang bersifat tertenfu juga dinarnakan qilps menr-nut bahasa ularna

Salaf dan terminologi para firqaha. Inilah yang dinamakan QiWs
Tamtsil.

Sebagian ulama Mub'al<hl<hirin seperti Al Ghazali dan

lainnya mengklaim bahwa hakikat qiyas hanln b€daku untuk ini.

Menamakan susunan masalatrrrnsalah 5nng bersifat Slobul sebagai

qiyas adalah majaz dari segi bahwa tidak ada yang disempakan

antara safu dengan lainnya, melainkan berdasarkan hukum yang

umum hanya ada kesamaan antam masingrnasirg se$ahr yang

diserupakan tersebut. Tapi ada yang berpendapat lain seperti Abu
Muhammad bin Hazm. Beliau menyatakan bahwa kata qiyas

hanya berlaku untuk masalah-rrnsalah urnurn tersehrt, dan inilah
qiyas Srang benar.

Yang benar adalah 5ang dinlntalon ulama Salaf yaihr

bahasa yang sesuai dengan Al Qur'an -sebagairnana prg akan

aku jelaskan- bahwa keduarya menrpakan qigns, Tambil darr
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I'tibar. Tapi pendapat yang kuat adalah bahwa ia merupal<an qigs
Tamtsil. Sedangkan qitns Taklil dan S5rumul itu dikarenakan

masing-masing jenisnya diqiyaskan dengan standar umum yang

tetap menurut ilmu dan ucapan- Inilah asalnya, sebagaimana

masing-masing safuan fienis) ifu diqryaskan dengan asal yang

sempa dengannya. Asal pada keduanya adalah mirip (sama), dan

Qiyas adalah bagian dari perumparrrrn. Asalnya -wallahu A'lam-
adalah mengukumya. Membuat penrmpamaan unfuk sesuafu

adalah mengukumya, sebagaimana Qiyas, asaln5a adalah

mengukur (menaksir) sesuafu dengan sesuafu, seperti menenfukan

uang dirham yaifu mengukurnya, menetaplan jizyah dan pajak

yaitu mengukur keduanya. Pajak bulrl (dhadbahl adalah pungutan

yang diambil dari tanah, karena ia diambil dengan mengukur jejak

orang yang berjalan. Disamping itu dharibah adalah harta png
dikumpulkan dan juga bisa diartikan watak. Mengukur dirham
adalah mengumpulkan perak yang disusrn 5rang telah ditenhrkan.

Menetapkan jizyah dan khamj adalah bila telah wajib dan telah

ditenfukan nilainya selama bertahurrtahun. Mq4harb (mernukul)

bumi adalah gerakangerakan tertenfu 1nng dilumpulkan sampai

batas tertentu. Termasuk dalam hal ini adalah mengukur kain yang

telah dijejali sesuafu, yaifu menyusun kain 5nng telah usang.

Karena ifulah mereka menamakan benfuk qiyas sebagai

dharb, sebagaimana safu jenis dinamakan dharb, karena tersusun

dan sesuai. Mengingat membuat p€rumpamaan merupakan
penggabungan antara dua pensehhuan, maka dimintalah
pengetahuan ketiga. Hal ini seperti unta pejantan yang bisa

membuat anak. Oleh sebab itulah mereka merrrbagi dharb ke

dalam kategori lpng menghasilkan (produktif) dan mandul,

sebagaimana mereka membagi unta pejantan lrang menggauli unta

betina ke dalam kategori unta produktif dan mandul. Masing
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masing dari dua jenis perumparnaan -yaifu qiyas- terkadang

dimaksudkan unfuk mernberi gambamn dan memahamkan arti,

dan terkadang dimaksudkan menetapkan dan membenarkan. Jadi

ada qiyas Taslmwaar (qiSras lrary menspmbarkan) dan ada Qilns
Tashdiq (qi1;as lang mernknrkan). Mal<a renungkanlah hal ini.

Banyak pula yang dirnaksud sebagai keduanya, karena

perumpamaan menjelaskan maksud dan hukumnya. Adapun

membuat perumpamaan dalam arti ada dua jenis, yaitu dua jenis

q$Ias:

Jenis Pertama: Penrmpamaan-perumpamaan tertentu

yang di dalamnya cabang diq[Taskan dengan pangkal tertentu yang

ada atau ditentukan. J€nis ini dalam Al Qur'an ada 40 lebih.

Seperti firrnan Allah,

r,:63ptai(F&M
" Pentmpntan mqeka adalah seputi orang tnng

apri,'(Qs. Al Baqarah l2l L7l, dan firman-Nya,

,3,{S ;i'(,# A ;iltA S}ri- errt {r1

,:rfrV iH $ e "yy;'€:" .:,5
"Paumpnnan (mlbh Fng dikeluarkan oleh) omng:onng

gng mqatkahl<an harbnSa di jalan Allah adalah serupa dengan

sebutir benih tang mqunbuhlan tujuh bulir, pda tiaytiap bulir
semtus biii." (@. Al Baqarah 121:2611. Juga firman-Nya,
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u'"i\'"6\ #*ii${ rSr; ar" 6V-

Irfr"#i, aS ;,\;!t{;,r(I\ lar|i6 A
$G*{"r6;i,iS

" Hai omng-oftng yang bahtnn, kamu

menghilangkan (Whak) sdel<ahmu dagan menyebut-nyebuhSa

menafkahkan harbrya karena riSa kry& nnnusia dan dia tidak

beriman kepda Allah dan Hari Kqn-dian. Maka pentmpamaan

orang ifu seperti bfu licin J/ang di afutrya ada bnah." (Qs. Al
Baqarah 121:2641. Dan Firman-N5ra puh,

ii( -..t/ai it1fr'#tA <ri*tji'ff'
eul UG 

q6 rti,ft,fS efr i 6-r';

-;-*rqU
" Dan perumprrann onnfinr(l tnng membelanjakan

hartanSn karena mqtai keridlwnt Abh dan unfuk keteguhan
jiwa mereka, seputi sduah kebun tang @lek di dabnn tinqgr

tnng disimm oleh hujan lefut n ab kdu, itu menghasilkan

buahnSa dua kali lipf " (Qs. Al BaqOmh l2l:2651.

Perumpanraan antara dtra karalder tersebut 1nifu mereka

dengan orcmg-orang munafik, orangorurg !,ang gernar berinfak

dan ikhlas dengan oraryforang yaqg rBE dan lain-lainnp adalah

termasuk j€nis aryps Tambil 1nr{I contohnln seperti

lr.-
,Srl(
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"Pemmpamaan orang lpng mernbunuh dengan dua kap
pemotong adalah seperti orang lang mernbunuh dengan pedang,

dan perumparnaan locing gang Ffuh ke dalam minyak adalah

seperti tikus png iatuh dalam min!,ak samin", dan lain sebagainya.

Intinln adalah berusaha menggabungkan antara keduanya.

Perbedaan dalam siht-sifat gang t€rrnasuk dalam hukum tersebut

adalah menetapkan atau menafikannya. Ucapan

"PerumpamaannSra seperti pemmpamaan ini" adalah

menyerupakan sesrrafu ],ang dikehhui dengan sesuafu yang

diketahui, karena dengan cara inilah dihasilkan qryas. Orang yang

membuat perumparnaan akan melihat salah safu dari keduanya,

lalu merrprnakan merurut , lalu melihat yang

safun5n kemudian menlnrnakannya menumt pengetahuannya.

Setelah ifu dia akan mernbandingkan antara safu dengan lainnln
dan menemukan kedrnrya sarra s€hingga dia mengetahui bahwa

keduanla benar-benar sam.r karena Sorna-somd diketahui. Adalah

tidak mungkin mernbandingkan salah safunya dengan lainnya

sampai masing-rnasing dari keduanla benar-benar diketahui

kesamaannya, karena menghulnrrni sesuafu ifu merupakan cabang

atas penggambarannSB. Karena ifulah dikatakan "Perumpamaan

ini seperti perumparnaan .......'

Dalam sebagian terrrpat Allah & menyebutkan pangkal

!,ang diiadikan acuan untr.rk mengambil hukum cabang darin5ra

tanpa menyebutkan cabang dengan jelas; seperti firman Allah,

"65,Fi',& 
5 5K6?fr'4:6

xtAj efri :P u qb. 5 f;:*i t6 u.,s4
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"i.{j:(r'3(*:"rGyrACe{6L"'t;r5i'*Si

@ 5;5fr3 #,-l$ii H'rf q- €4i<
"Apakah ada salah s@mng di anbramu tnng ingin

mempunyai kebun kurma dan ar wur Wng mengalir di baumhn5a

sungai-sungai; Dia mempunSni dalam kebun ifu segala maam
buah-buahan, kemudian dabnglah nnsa fua pada onng ifu sdang
Dia mempunSai kefurunan 5ang nwih kecil-kecil. Maka kebun ifu
ditiup angin keras tnng mangardung api, lalu terbkarkh.
Demikianlah Allah menemnglan a5at-a5at-N5a kepada l<amu

supaya kamu memikirkann5a.las. Al Baqarah I2l 2661. Dalam

memahami perumpamaan ini dibufuhkan pemikiran dan analisa.

Karena ifulah Umar .S pemah n ayat ini kepada para

sahabat, lalu Ibnu Abbas mernberi irwaban dengan jawaban yang

memuaskan.

Contoh yang sama adalah uraian kisah (cerih); semuanla

adalah penrmpamaan yang menrpakan pangkal qiyas dan ihibar
yang tidak terhifung karena setiap manusia merniliki bagian

darinya. Dalam kisah-kisah tersebut dikatakan,

,fl,.{1,)ii-i4#,i <,hir
"Sesungguhryn pada ldeh-ldsah merela ifu tadapat

pengaj,amn bagi omng-omng grrg manpunSai akal.n (Qs. Yutrsuf

[12]: 111). Dan dikatakan pula s€tdah memaparkan kisah,

#:i1r-iv.b\F;
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uMaka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pekjaran, hai
orang-orang yang mempunyai wawasan." (Qs. Al Hasyr l59l 2).

Juga dikatakan,

-; |rfr 
T 

b"G:l #3. c"4r; $l Stu ;
{;i cV ;sie #i14:A.4 t$s ;\i +4

"Sesungguhn5n telah ada tanda bagi kamu pada dua

yang telah bertemu ftertempur) sampai 'Sesungguhn5n

pada yang demikian ifu terdapt pelajaran bagi omng-orang yang

mempuntni mak hatl." (Qs. Aali 'lmraan [3]t 13). I'tibar
(pengambilan pelajaran) adalah qiyas, sebagaimana yang dikatakan

hnu Abbas ketika ditanya tentang diyat jari jemari, "Hukumnya

sama." Mereka mengganggapnya sama dengan gigi, yakni

menyamakannya dengannya, karena gigi ifu diyakrya sama

meskipun fungsinya berbeda. Begitu pula dengan jari-jemari.

Dikatakan, "Aku menganggap uang dirham sama dengan simbal",

yaitu bila aku mengukumya dengannya.

Jenis Keduar Perumpamaan-perumpamaan global. Inilah

yang sulit disebut sebagai pemmpamaan sebagaimana sulit disebut

sebagai Qryas. Sampai-sampai sebagian ulama menolak firman

Allah,

;i'W63gs*Jgf qftr.
uHai manusia, telah dibuat perumpmaan, maka

dengarkanlah olehmu perumpnaan rtu " (Qs. Al Hajj l22l: 731,

dengan mengatakan, "Mana perumpamaann5Ia?." Begitu pula

ketika mereka mendengar firman Allah,
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X & 
" 

t)-\1":5rt I i( a- &qi ;i5
uDan sesungguhryn telah kami buat dakm Al Qur'an ini

segala maam perumpanaad' (Qs. Ar-Ruum [30]: 58). Mereka

bingung tidak mengetahui perumparnaan tersebut. Setelah diteliti

temyata jenis perumpamaan ini ada errpat puluh lebih.

Perumpamaan-penrnpamaan ini terkadang mempakan

sifat dan terkadang mempakan qiyas. Bila berrfukn5a qiyas maka

harus ada dua khabar yang merupalon dua masalah dan dua

hukum yang salah safunya harus b€rsifat global, karena khabar-

khabar yang merupakan masalah-masalah belum terbagi menjadi

tertentu dan muflak, global dan divisibel (bersifat bagian). Masing-

masing terbagi menjadi khabar yang menetapkan dan khabar yang

menafikan. Perumpamaan yang menrpakan qigras harus mencakup

khabar umum dan masalah yang bersifat global. Itulah

perumpamaan yang tetap menuntt akal 1ang bisa diqiyaskan

dengan sesuatu yang telah diketahui hukumnya dengan jelas.

Kalau bukan karena keumumannya maka tdak akan bisa

mengambil pelajaran, karena bisa sajar rnaksud hukumnya keluar

dari sesuatu yang umum. Karena itulah dikatakan, "Tidak ada qiyas

unfuk dua masalah yang bersifat bagian. Jushu salah safunya harus

bersifat positif; karena kalau tidak maka akan ada dua negatif yang

salah satunya tidak bisa masuk kepada lainnya. Jadi harus ada

khabar yang bersifat umum di dalamn5ra."

Jumlah penrmpeunaan ada enarn belas; karena yang

pertama ada yang bersifat bagian dan ada 37ang bersifat global, ada

yang menetapkan dan ada yang menafikan. Empat bagian ini bila

dikalikan dengan empat lainnya akan menlrdi enam belas; dari

keduanya akan dibuang dua bagian, baik yang bersifat positif
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rn rupun negatif, atau dibuang salah satunya baik yang negatif dan

yang safunya positif. Inilah enarn dari enam belas. Dua negatif ifu

s.lrrr.r, baik yang bersifat bagian maupun yang bersifat global, atau

salah safunya saja sedang lainnya tidak. Akan tetapi bila keduanya

bersifat bagian negatif maka masuk pada yang pertama. Jadi yang

tersisa dua bagian yang dibuang dari enam belas, kemudian dari

keduanp dibuang negatif global yang kecil bersama negatif besar

positif gang bersifat bagian; karena yang besar bila bersifat bagian

tidak wajib bertemu dengan negatif. Berbeda dengan positif,

karena dua positif yang bersifat bagian akan bertemu. Begifu pula

positif yang bersifat bagian bersama negatif global akan bertemu

karena png positif berada di bawah negatif urnurn.

Dari enam belas tersebut tersisa enarn bagnn. Bila salah

safu dari keduan5n bersifat positif global, maka pada yang satunya

bisa dimasuki empat bagian yang lain. Apabila bersifat negatif
global maka bisa digabung dengan dua positif, tapi harus

didahulukan penggabungan yang bersifat global. Adapun yang

bersifat global harus kecil, dan bila positif yang bersifat global

maka bisa digabung dengan dua global, dan keduanya telah

digabungkan. Bila bersifat negatif bagian maka tidak boleh

digabung kecuali dengan positif global, dan ini telah dilakukan.

Jadi tetaplah hasil yang enam tersebut dan yang dihapus sepuluh.

Dan karena adanya i'tibarmal<a menjadi delapan.

Sepuluh bagian ini, delapan bagiarurSn bermuara pada

positif urnurn. Semua bagian tersebut harus ada salah satu dari dua

hal, positif dan umurn atau negatif dan khusus. Dua hal yang

kontradiktif udak ada manfaatnya bila digabung. Bergabungnya

dua hal konkadiktif dari dua jenis seperti nqatif Slobal dan positif
png bemsifat bagian akan bermanfaat dengan sSrarat yang besar

mempakan yang umum. Jadi jelaslah bahwa pada setiap qiyas
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harus ada yang tetap dan umum, bisa bergabung dalam permulaan

dan bisa berpisah dalarn dua permulaan.

Selain ifu, yang perlu diketahui adalah bahwa mayoritas

pemmpamaan dan qiyas, salah safu dari kedua masalah yang

disamakan adalah bersifat sarnar, sedangkan grang lainrya bersifat

jelas dan diketahui. Yang membuat perumpamaan dan qiyas hanya

perlu menjelaskan sesuatu yang sarnar tersebut agar bisa diketahui

maksud yang mendekati hakikat sesungguhn5a dari masalah 5nng
negatif. Dan yang jelas adalah Srang besar yang bersifat lebih

urnum.

Sesungguhn5a sesuatu yang bersiht lebih umum akan lebih

diketahui akal karena sering terlinbs dalam pikiran. Sebaik-baik

perkataan adalah yang sedikit tapi mengandung arti sempuma.

Oleh karena itulah perumpamaan-perumparffEn dalam AI Qur'an
yang dibuang darinya adalah yarg bersifat jelas karena bila

disebutkan han5ra akan memperpanlmg dan menyrsahkan. Begitu

pula penjelasan kesimpulan yang dirnalrsurd setelah menyebutkan

dua pembukaan, 5nng seperti ini dianggap hanla mernperpanjang

saja.

Contoh dalam hal ini adalah firman AIIah 8i,

6"3)':'frSLi-D;-tt 'oU

" Sekinn5n ada di kngit dan di fumi tuhan-tuhan selain

Allah, tentulah kduanga itu telah ,t sak birwa." (Qs. Al Anbipa'

l2ll 221. Alangkah bagusnya ini!. Seandainya

diucapkan setelahnya "Dan keduanya tidak birnsa. Maka tidak ada .'

fuhan-fuhan selain Allahn, maka ini akan menjadi perkataan tidak

bermufu yang tidak sesuai dengan gala bahasa penurunan Al

Qur'an, melainkan hanlra merupakan susunan arti png terekam
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dalam akal seperti penyusunan nama-nama huruf Hijai'yyah dan

fulisan ketka kita mengajar anak kecil dengan mengucapkan "k,
Sin, Mim'Ialu menjadi "Bismf, kemudian setelah anak tersebut
paham maka tidak perlu lagi mendiktenln dengan menyebut huruf
Hua'i!,yah tersebut, karena tidak diperlukan lagi dan susunan

tersebut telah menjadi tetap. Begitu prrla seorang ahli Nahwu yang

telah mengetahui bahwa "Muhammadur-Rasulullah" merupakan
mubbda dan khabar, dia tidak akan lagi menyebut mubtada dan

khabar setiap kali disebut kata "Muharnrrndur-Rasufullah." Jadi

susunan narna-narna dari huruf baik lafazh atau artinya, susunan

kalimat dari nama-narna dan stsunan perumpamaan dari kalimat
adalah satu jenis.

Karena ifulah orcm[forcmg yang menyusun qi!,as pertama

kali mernbahas tentang kata-kata dan arti-arti gang merupakan
neurll, lalu membahas tentang susunan kata-kata dari nama yang

mempakan khabar, masalah dan hukum, kemudian membahas

tentang susunan perumpamaan yang merupalon qiyas, tanda,

dalil, aSnt dan alamat. Inilah 5nng perlu dipahami dengan baik;

karena di antara keagungan AI Qur'an adalah membiarkan
perumpamaan dan qiyas unfuk menyebutkan permuhan yang jelas

dan diketahui, Ialu mengiringinya dengan memberitahukan
kesimpulan yang telah diketahui dari awal perkataan bahwa itulah

yang dimaksud. Pembuatan perumpamaan hanlra bertujuan

menjelaskan sesuatu yang berguna dan laSnk diketahui. ItLrlah

penjelasan dan bukti. Adapun ynng tidak perlu disebutkan maka

bila disebutkan hanya akan sia*ia saja.

Dengan dernikian jelaslah kekeliruan kaum ahli BaSran yang

bodoh dan kaum ahli Manthiq yang sesat karena sebagian mereka

berkata, "Metode Kalam lrang bersifat argumentatif yang

mengggunakan galn bahasa analisis tidak ada dalam Al Qur'an
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kecuali sedikit sja." Golongan kedua mengatakan, nSesungguhnya

dalam Al Qur'an tidak ada penidasan bukti yang sempuma."

Mereka termazuk orangomng 1nng paling tidak mengetahui kata

dan arti; karena bagi orang 1nng paham dan mengerti, dalam Al

Qtu'an tidak ada sdain metode lang lurus.

Selain ifu, harus diketahrn bahrrn int dari pernbuatan

perumpamaan dan qiyas baik yang b€rsifat urnurn atau khusus,

negatif dan positif, adalah bahura tdak ada suatu klabar kecuali

bahwa ia terkadang b€rsifat urnurn atau khtrsus, negatif atau

positif. Yang tertenfu ber:sifat khr.rsus tqbatas, sedang yang bagian

bersifat khusus fidak t€rbatas. Yang mutlak adakalarya umum dan

adakalanya bermakna khusus.

Oleh karena ifu, bagi siapa salr yarg herdak mengetahui

bab ini harus mengenal b€ntuk$enfuk naf (1lang meniadakan) dan

urnum, karena 5ang ini ta.dapat dahm Al Qur'an dalam benfuk

lrang sangat bagus.

ContohnSn adalah bahura b@tuk istillnm (Kata Tanya)

menunrt oftrng lnng p€rmikirannl,a dangkal tidak termasuk dalam
qiyas karena tidak rrnsuk di dalamnya kecuali ketenfuan-ketenfuan

lnng bersifat berita, sedang b€nfuk isfrllnm adalah bersifat

thalabi5ah (mengandung arti merninta). Padahal setelah diamati

temyata mayoritas istillnm dahm Al Qur'an -atau banyak di

dalamnya- merupakan idillnm hbn fiota tanya yang bersifat

men5angkal) yang artinp merrceJa dan melarang bila
pengingkarannya bersifat Sya/i, atau berarti menafikan dan negatif

bila yang diingkari wuiud dan kerg,ataan. S€e€rt firrnan Allah:
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Q.Je)

,r/1)
n Dan ia mernbuat penmpmaan bagi IGmi; dan dia lupa

kepada ia bal<ab, 'Siapakah yang dapat

menghidupl<an fulang belulang tnng telah hancur luluh?'." (Qs.

Yaasiin [36]: 78). Firman-N5ra,

Z{t, ( ,;6i J1'gUiA {J,;;,
(,ClQi,d$4

nDia mqnbuat pqlrmpnnan unfuk kamu dari dirimu
sendiri. Apakah ada dianbm ltdmba saln5a tang dimiliki oleh

tangan sekufu bgimu dalam (memiliki) rezeki Sang telah

kami berikan kepadamu.' (Qs. Ar-Ruum [30], 28).

Begitu juga firman-N5p,

<,irltvl%fr'u
"Apakah Allah gng.l&ih baik, ataul<ah apa yang mereka

persekutukan dengan Dia?. '" (Qs. An-Naml l27l:59)

Juga firman-Nya tentang tanda-tanda kekuasaan-Nya Snng

begitu banyak,

77zz"tr< I$e,,)
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"Apakah disamping Allah ada Tulan (5png lain)? (Qs. An-
Naml I27l: 60-64). Yakni: Apakah setnua itu ada tuhan yang

melakukannya bersama Allah? Artirya adalah bahwa tidak ada

yang melakukannya selain Allah. Dan juga firman-Np,

@ 5j$fiP.,f;,"rrolrWf
"Apakah mereka dicipbkan bnp sa uafupun abul<ah

merel<a Wng menciptal<an Hirt mqela sqilti)? (Qs. Ath-Thuur

[52]: 35), dan ayat-agrat lainnya.

Semua 5rang kami uraikan Sang terdapat dalam Al Qur'an
adalah benfuk pemmpamaan dari segi arti, lrang menurut bahasa

diungkapkan dengan istilah "Dharb N MaMI abru nAl MaMl Al
MadhruU' yaifu perumpamaan prg dihnt dari jenis kata-kata

yang darinSra bisa diambil manfaat yaihr pengungkapan dan juga

bisa diambil manfaat dari bahasa. Akan tetapi fidak bisa diambil

darinya sebuah dalil unfuk hukum sep€rti p€rumparnaan-

perumpamaan dalam Al Qur'an. Misakrya seorang laki-laki

mengucapkan perkataan Snng b€rb€nfuk nazlnn (sSa'ir) atau

natsar (prosa) karena suahr sebab terteofu, lalu ucapan tersebut

sering digunakan sehingga menBdi peribahasa unfuk

mengungkapkan segala kasus 5nng mirip derrgan arti pertarna

(kisah pertama), meskipun kata-kata tersehrt pada dasamya tidak

dibuat unfuk kasus-kasus selanjubr5n. Jadi seakan-'akan

perumpamaan dan peribahasa tersebut diucapkan secara tradisi
(hrrun-temurun) dari arti yang khus'r.rs menfrdi arti umum seperti

dikutipnya kata-kata funggal. Misalnya p€ribahasa 1Bng berbunyi

"Kedua tanganmu terikat dengan. tali dan mulutnu meniup."

Peribahasa ini mirip dengan peribahasa nKamu telah berbuat jahat

terhadap orang ini"; karena peribahasa ini pertama kali diucapkan
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untuk orang yang berbuat jahat dengan mergikat dan meniup,
kemudian menjadi peribahasa urnurn. Begifu pula peribahasa

"Pada musim kemarau kamu menyia-nyiakan air susu',142 ini

seperti peribahasa "Kamu telah menyia-nyiakan sesuahr dan tidak

mengikat dengan tali serh meninggalkan apa lrang dibufuhkan
pada saat mampu sampai sesuahr tersebut hilang." Konon asal

mula peribahasa ini diucapkan unfuk kasus tertenfu.

Begitu pula peribahasa 'Boleh irdi kesialan datang dari
gua", maksudnya adalah: Apaloh kamu takut sesrrafu !,ang secam

zhahir bagus temyata dalamn5ra buruk?. Ini menrpakan jenis

penjelasan yang masuk dalam bahasa hn khitha6. Orang yang

mengucapkanq;a sama s€e€rti omng yang menjelaskan stratu

ungkapan lnng mengandung arti ielas, baik arfi tersebut benar

unfuk dirinya atau salah; karena srnfu p€ribatnsa
(perumpamaan) diucapkan untuk orang yang tidak sesuai dengan

peribahasa tersebut. Mencari yang seperti ini dahm AI Qur'an
termasuk jenis mencari kahkata yarg sesuai tradisi. Jadi Srang

dilihat adalah penjelasan kata sestni art, bukan mdihat kebenaran

artinya dan kesesuaiannSn dengan hukum. Ini bukanlah rrnksud

dari firman Allah,

y &"aqirtriG c,tqq;rfr-'
142 pnri6ullusa ini asalnya b€daku unhrk seorang perernpuan lrang knama

Dakhtanus binti Laqith bin Zumrah- Dia menyrkai'Amru bin'Amru bin'Adas, seorang
lak-laki yang telah tua renta. Da kernudian mernbencinp sehingga 'Amru
menceraikannya. Lalu dia menikah dengan seorang pemuda tampan. Ketika terjadi
musim paceklik, dia mengirim seseordng unfuk menernui 'Amru gr.un merninta susu.
Maka 'Amru berkata, "Pada musim kemamu kamu menyiarryiakan air susu".
Dikatakan pada musim kemarau karena dia meminta cemi pada musim kerrnrau
(paceklik).

Peribahasa ini berlaku unh.rk orarg png merninta sesuahr yarg dia sia-siakan

untuk dirinya sendiri. U.h. Majma'Al Anbal(2/231.
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"Dan sesungyhnJn telah kami buat dalam Al Qur'an ini
sqala rra arn pentnrynaan unfuk manusia." (Qs. Ar-Ruum [30]:

58). Maka renungkanlah hal ini, karena akan jelas bagimu

keranoran kafa-kata dan arti.

Pemmpamaan (peribahasa) memiliki beberapa jenis yang

terdapat dalam Al Qur'an dan dijelaskan dengan gaya bahasa yang

indah dan menarik kata-katanp. Orang-orang yang membahas

tentang ilrnu Bayan dan mukjizat AI Qur'an, yang dibahas mereka

adalah hal-hal seperti ini. Di antara manusia ada yang

mengucapkan kata-kata p€rtama kali yang kemudian menjadi

perumparnaan, dan di antara mereka juga ada yang kata-katanya

belum menldi perumpamaan (peribahasa) sampai ada orang yang

menjadikannya sebagai penrmpamaan, sehingga yang

meryUcapkan pertarna kali ifulah Srang membuat pemmpamaan
tersebut. Seperti saMa Nabi *, 'sekarang fungku telah

tujagata3 dan saMaqn 'Omng 5ang meryalakan perang'Laa dan

sebagainy"a. Akan tetapi pernfian dalam bentuk kata tanya yang

mengandung makna pengingkaran adalah penafian yang

mengandung dalil penafian, sehingga tidak mungkin

menandinginya dengan larangan. Yang demikian ifu karena tidak

ada penafian dengan kata tanya menyangkal kecuali untuk sesuafu

yang telah terang penjelasannya atau yang dianggap bahwa hal

tersebut telah jelas, sehingga orang yang membuat perumpamaan

tersebut adakalanya telah menyimpulkan dan mengqiyaskan

dengan sempuma dan adakalanln tidak mengetahuinya, seperti

orang yang mengatakan,

1'13 FR. Muslim (Pembatrasan: Jihad, 1775/761, Ahmad (l/2071dari hnu Abbas
dan redaksinya riwayat Ahrnad. Uh. AftNilnjah Fi Gharib Al Hadits (5/2041.

r'u HR. Ahmad (4/3311, dan Al BuldEri (Pernbahasan: Syarat-syamtz73ll.
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@ 431e;#(d4GJG
" Siapakah tnng dapat menghidupkan tulang belulang, yang

telah hancur luluh?" (Qs. Yaasiin [36]: 78)

Apabila hal ini telah jelas, maka penrmpamaan-

pemmpamaan dalam Al Qur'an ada yang disebutkan dengan

menggunakan kata matsal (perumpamaan) secara jelas, dan ada

pula yang tidak disebutkan secam jelas ......

g('.v;(oii ;cxre1*
"Perumpamaan merel<a adalah seperti omng Wng

menyalakan apr." (Qs. Al Baqarah 121: L7),

Selanjutrya adalah,

6 Lr;;. #)e r;;- 6 = ;a-J 6( il g

" SesungguhnSa Allah tiada sqan mqnbuat perumrymaan
berupa nyamuk atau 5nng lebih rendah dari ifu.u (Qs. Al Baqarah

I2l:26),

Ucii#i;iaA$\bs
u Dan perurnrymaan (omng-onng tnng menyeru) omng-

omng l<afir adalah seperti pangembala Wng manangil." (Qs. Al
Baqarah l2l: L7Ll,

kPJ
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#6yAii[-{-i66,
nPadahal belum dabng krydamu (cobaan)

halntn oftnganang tqdahulu sdefum l<amu." (Qs. Al Baqarah [2]:

2L41,

;'(,8 c ;i1tfr 5j-;- errt ir|
"Pentmpmaan (nall<ah tang dikeluarkan oleh) orang-onng

Jnng mqnll<ahlan hamn5n di ialan Allah;' (Qs. Al Baqarah [2]:

2611,

,x( u 6 $g {-,rii "a\ &* 1i w {
,$f,:,E

'Janganlah kamu menghitangl<an (pahala) sdel<ahmu

dengan mayebut-nyebuhp dan menyakifi (pemsaan si
penaima), seperti orang gng memfl<ahkan hartanjn karena ri5a

kepada manusia." (Qs. Al Baqarah l2l:2641,

;'i +\4h;,W #g1 <-,343- r5\ ffo
uDan perumremaan oftrnrymng yang membelanjakan

harbn5n karena mencari keridhaan Allah.' (Qs. Al Baqarah [2]:

2651.

Sedangkan perumpamaan selanjutorya adalah yang tidak

menggunakan l<ata u Matsaf, seperti ayat,
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/.a- -. 3zzop2)lcvlLb
'(Kadaan muel<a) adalah sefugai kadaan kaum Firbun."

(Qs. Aali 'lmraan [3lr 11). Kemudian selanjukrya adalah ayat

tentang tiga golongan,

'4r;# -\e

"SaunguhnSa telah ada tanda bagi kamu." (Qs- Aali
'lmraan [3]: 13),

gtri1l;$ 
: *,,'ofu;-t1, $

"Pentmpmaan lnrb gng mereka nafkahkan di dalam

kehidupan dunia rz." (Qs. Aali'lmraan [3]: 117).

Dan firman-N57a,

-#,;rfiiLi::Js
" I{abkanlah, 'Tmrrylanlah kepadaku jila Allah mencabut

pendengann:" (Qs. Al An'aam 16l:461.

Termasuk dahm bab ini adalah firman Allah,

{t3$y;
u Dan Aku frdak mangabkan kepda kamu." (Qs. Huud

[1U:31), dandinamakan &gar jidal.

uMaka penmrynwrnJa seperti anjing... demikian lfulah
perumpamaan onnryrarg gng mendusbkan agat-a5at kami-"
(Qs. Al A'raaf I7l: 7761,

'o\L
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;3i'*;$ -#f:\it6ib6-
"Saungguhn5a perumryrwn k&kfupn duniawi ifu,

adalah seperti air kuian) tnng hmi fuwlan dan langit." (Qs.

Yuunus lLOl:241,

;::iiJ6$i4 {";rt 3, #
"Perbandingan kdua golongan ifu (onng-orang kafir dan

oftng-oftng mul<min), seperti oftng bub dan /rafi." (Qs. Huud [1U:
24),,

fiJY#r#$t
'Melainl<an seputi onng lpng manhial<an kdua telapak

tanganrya ke dahm ar?.' (Qs. Ar-Ra'd [13]: 14]

Dan perkataan Nabi Yusuf S,

c

"Tuhan-fuhan 5nng bemnann-macarn itu." (Qs. Yuusuf

1r2\ 39),

'*fi(r;f-liGi4,y
"Apakah sarna orang bub dan tang dapt melihat." (Qs.

Ar-Ra'd [13]: 16),

'Allah telah menurunkan aA (huin) dari langit' sampai

"Demikianlah Allah membuat pqnpman' (Qs. Ar-Ra'd [13]:
t7),

..Fr,r? +6
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\$ivn"f S;5\')*.3 6i-u:;rt!-- *
"Perumpamaan surga yang dii,aniikan kepda orang-orang

tnng takwa ialah (seperti bnnn); mengalir sungai-sungai di
dalamnya." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 35),

a:ffi )(fAJiA"H, Wo$r,
a\ 4,,

->

" Orang-orang J/ang kafir kepada Tuhann5n, amalan-amalan

mereka adalah seperti abu 5nng ditiup angtn dengan keras." (Qs.

Ibraahiim [14]: 18), firman-Nya:

" Tidakkah kamu p*lntikan Allah telah

membuat perumpamaan kalimat tnng baik... dan telah ntnta
bagimu bagaimana kami Telah bqbuat terhadap mereka dan

Telah kami beikan kepdarnu bebenpa pentmpamaan-" (Qs.

Ibraahiim [74]:2M51,

;g.ii JfJir ;i.i"":ri.fi [t1,+{\Sfii;1 t-tn
"Onng-orang tang . frdak beriman kepda kehidupan

akhirat, mempunlai sikt Sang buruk; dan Allah munpun5ni sifat
Yang Maha Tinggt! (Qs. An-Nahl [1-6]: 60),

Jiv.lt;r6-f,>i"
u Maka kngnlah lamu mengadakan sekutu-sekufu bagi

Allah." (Qs. An-Nahl [16]: 74),
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(fr\'^ii&[iq.b#
'Allah mernbwt pmmrymaan dengan seorang hamba

sahaSa Jnng dimiliki.n (Qs. An-Nahl [16]: 75).

Yang selanjutrya adalah ayat

4tii6';t5s,
" Dan Allah t&h membuat suafu perumpamaan (dengan)

sebuah negert yang dahulung anan.n (Qs. An-Nahl [16]: LL2).

\g'ilii'\;';r,;S #i
'Uhatkh bagahmm mqdra mqnbuat pennnpamaan-

pennnpmaan terhahpmu." (Qs. Al Israa' llTl: 48l,, yaitu pada

dua tempat.

a'a./

C).te
r7,'r 8,, a(fi(6 AqWW Iir,

@6L
uDan saungguhn5a Kami telah mengulang-ulang kepada

manusia dalam Al Qw'an ini tiaytiap macam perumpamaan, tapi
keban5nkan manusia tidak mengkai kecuali mengingkari (Nya)."

(Qs. Al Israa' [17]: 89). Ayat ini disebutkan setelah menjelaskan

bukti-bukti keesaan Allah dan penjelasan tentang kenabian (Nabi

Muhammad #) serta tantangan unfuk membuat Al Qur'an.

|a., n/,
a;t)e 6

$yn6iftri
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"Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua

orang laki-laki;' (Qs. Al Kahfi [18]: 32), apt ini menjelaskan

tentang kisah.

$1i7!;f ii l.,r"v
uDan berilah perumrymaan kepda mqeka (manusia),

kehidupn dunia;'(Qs. Al Kahfi [18]: 45),

i{S,y P e qq b):";3i \ t; b-LrF -ti;

@&,G;Ai*ir
uDan l{ami telah mengulang:ulangi bagi

manusia dalam Al Qw'an ini bermaam-macarn perumpanaan.
Dan manusia adalah makhluk tnng paling barynk membanbh.n
(Qs.Al Kahfi [18]: 54)

Allah S mengingatkan bahwa ayat-ayat dalam Al Qur'an
merupakan bukti dan hujjah yang mengandung penggambaran

atau pembenaran.

jAi <-tgK, rr1i,j-r;;
" hrangsiap mempersekufukan sauafu dengan Allah,

maka adalah ia seolah-olah jatuh dai langit." (Qs. Al Hajj l22lz 3Ll,

ii'W*,,'*63p5*J$iti*i-
uHai manusia, telah dibuat penilnpamaan, maka

dengarkanlah olehmu penxnrynaan rtu " (Qs. Al Hajj 1221:7311,
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"Dan contoh-contoh dari onng-orang yang terdahulu

sebelum kamu." (Qs. An-Nuur [24]: 34)

"Perumpamaan aha5n Allah..-. dan Allah memperbuat

perumpamaan-perunpamaan bgi rnnusia." (Qs. An-Nuur [24]:
35),

K#EW
/ /t,

irjl
/, y'zzz
,4\rt

#"#1r:4'r55
"Dan onng-orang l<aftr amal-amal mereka adalah laksana

fatamorgana." (Qs. An-Nuur l24l: 391.

Ada dua penrmpamaan, 5raifu bahwa perumpamaan cahaya

orang-orang beriman itu di masjid sedang mereka (orang-orang

kafir) di kegelapan.

@ 6#;,AV sle <:a 1,F,4j'Y.{,
" Tidaklah orang-orang kafir ifu datang kepadamu

(membawa) ssuafu yang ganjil, melainkan Kami datangkan

kepadamu suafu yang benar dan 5ang paling baik penjelasannya."

(Qs. Al Furqaan [25]' 33).

Tafsir itu membuat penggambaran secara umum dan

memuat penelitian dengan da]il secara umum, sebagaimana

dijelaskan dalam Tafsir perkataan yang diuraikan,

'"4t5 6( vietr#ioiiv
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" Pentmpamaan onngonng JDng mengambil pelindung-

pelindung selain Allah.n (Qs- Al'Ankabuut I29l:41),

qrytQ.*JCJ|4r{:
uDan perum@ ini l{ami buat unfuk

manusia." (Qs. Al 'Ankahrut 1291:431,

,3 S +F\ O ffffJf$t'i6 \d" J;r;, ;,

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

u Dan menghiduplan kanbli itu adalah lebih mudah bagi-

N5a. Dan bagi-$alah siht Yang lulaln Tingi di langit dan di
bumi." (Qs. Ar-Ruum [30]: 27),

-g7iil 
61 ;;"

uDia membuat Ftanpnmn unfuk l<amu dari dirimu

sendiri." (Qs. Ar-Ruum [30]: 28),

";;,p &, b(firii,z qWq,b ini

€-
a.JLb

'Dan saungguhn5a tdah IAmi bwt dalam Al Qur'an ini
segak maarn perumpfiuut ufuk nnntsia. hn saungguhnSa
jika kamu membawa kda mqdo suafu atnt' (Qs. Ar-Ruum

[30]: 58),

{:}Ii;',,l\tlr.}s
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" Dan buatlah bagi mereka suaht pentmpamaan, yaitu
penduduk suafu negeri." (Qs. Yaasiin [36]1 13),

,iJL',ej yc(6 Gt @,,.U'r=-r;.i ti|
uMaka tiba-tiba ia menjadi pannbng Snng n5nta!. Dan ia

membuat perumpamaan baqt l{ami; dan dia lupa kepada

kejadiannya. " (Qs. Yaasiin 136l: 77 -7 81,

'-G 5;,i" "&,X 6T:i6 i,L-

"Saungguhn5n saudamku ini mempunyai sembilan puluh

sembilan ekor karnbing betina.' (Qs. Shaad [38]: 23),

"Sesungguhn5n Telah kami buatl<an bagi manusia dalam Al
Qur'an Ini setiap maam perumrymaan..- Allah membuat
perumpamaarf (Qs. Az-Zumar 1391: 27-29),

" Dan tatkala puba Maryam (Is) dikdikan pentmpamaan."
(Qs. Az-Zukhruf l43l 571, dan setemsnya sampai akhir, ketika

mereka menganggapnya konha dengan ayat " Sesungguhn5n kamu
dan apa Wng kamu sembah selain Allah." (Qs. Al Anbiyaa' [21]:
98). Mereka-lah yang menganggapn!,a sebagai bantahan.

"Orang-omng 5nng kafir dan menghalangi (manusia)...

Demikianlah Allah membuat untuk manusia perbandingan-

perbandingan bagi mereka." (Qs.Muhammad [47]: 1-3),

q-j$uiiii,YS
u (Mereka adalah) seperti oftnrynng Yahudi tnng belum

lama sebelum merel<a." (Qs.AI Hasyr [59]: 15),
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e"'*t6*rilJ1t;#i,yS
u Seperti hujukan) s57hn kefika dia ffiab kepada

manusia, 'Kafirlah kamu'. "(Qs. Al Hasyr [59]: 16),

" Kalau sekiran5n l<ami turunkan Al Qunn ini kepda
sebuah gunung, pasti kamu al<an melihahp funduk tupeah
belah disebabkan ketakubnrya kepda Allah. Dan pantnpnaan-
perumpamaan rtu." (Qs. Al Hasyr l59l:211,

ti,j,4 { ?'{rifi l}+'"ji Ji;
"Pentmpamaan oftng-onng tnng dipikull<an kepdan5a

Taurat, kemudian mereka tkda memilain5a.' (Qs. Al Jumu'ah

162lz 5),

Vj{6,in-{i{rt <.;"
"Allah membuat (isti Nuh dan isti lrrfrl sebagpi)

perumpamaan bagi orang:onng kafir." (Qs. At-Tahriim 1661, 10)

* Unfuk orang:oftng bqinnn." (Qs. At-Tahriim [66]: 11),

ii r 4'i','',(J$v i,i$t; 3; o.fi Otji W
'Dan supata omnryftrng gng di dalam lnfnW ada

pen5nkit dan orangoftng l<alir (mangabkan), aplah tnng
dikehendaki Allah dengan bibngan hri sebagai suatu

perumpamaan?."'(Qs. Al Muddatstsir [74]r 31)

6h+6!'ilu'r;.16-
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"Salan-akan merel<a perg dengan segera kepada berhala-

berhala (sewaktu di dunia);'(Qs. Al Ma'aarij [70]: 43),

"Seputi anai-anai." (Qs. Al Qaari'ah [101]: 4),

"Seperfr bulu." (Qs. Al Qaari'ah [101]: 5).

ooo

Syaikhul Islam & berkata:

Ini adalah tafsir ayat-ayat yang sulit, sampai-sampai tidak

ditemukan pada beberapa kitab Tafsir kecuali kesalahan.

Di antaraqn adalah firman Allah "SaungguhnSn orang-

orzng mukmin, oftng7oftng Yahudi.'Dua ayat (Qs. Al Baqarah

I2l:62,631.

Allah & menjelaskan orang-omng yang bahagia dari

kalangan generasi aunl dan generasi akhir. Inilah yang sesuai

dengan kata dan diketahui artinya tanpa adanya kontradiksi, dan
juga sesuai dengan ayat sebelumnya dan ayat sesudahnya. Inilah

yang dikenal di kalangan ulama Salaf. Buktinya adalah yang

disebutkan mereka tentang sebab furunnya berdasarkan sanad-

sanad yang shahih dari Sufuan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid.

Salman berkata, "Aku menanyakan kepada Nabi S tentang para

penganut agama yang hidup bersamaku." Dia menyebutkan

ibadah mereka lalu turunlah ayat ini.las Di dalamnya tidak

disebutkan bahwa mereka tidak termasuk penghuni neraka,

sebagaimana yang diriwayatkan berdasarkan sanad-sanad lemah.
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Inilah yang benar sebagaimana yang terdapat dalam riwayat

Muslim, "Kecuali sisa-sisa Ahlul Kia6.nr-a6

Nabi # tidak akan menjawab sesuatu yang tidak

diketahuinya. Telah disebutkan secara shahih bahwa beliau memuji

orang yang wafat pada masa Fatahtal seperti Zaid bin Amr dan

lainnya. Ibnu Abi Hatim fidak merir,,rayatkan perselisihan di

kalangan ulama salaf dalam masalah ini. Akan tetapi dia

meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Kemudian furunlah ayat,

6:&{.i?d;63
"Barangsiapa mencai agzrma selain a(pna islam." (Qs. Aali

'lmraan [3]: 85). MaksudnSn adalah bahwa Allah menjelaskan

bahwa Dia tidak menerima dari orang:omng terdahulu dan orang-

orang terkemudian selain Islam. Ban!,ak ularna Salaf yang

menyatakan bahwa kata nasl<h maksudn5Ta menghilangkan

dugaan bahwa ayat tersebut menunjukkan kepadanya. Dan

sebagaimana diketahui bahwa siapa sall lpng mendustakan

seorang Rasul maka dia kafir, jadi tdak rnasuk dalam kategori

ayat,

t l'*
€'

4n i.t' ,U

" Siapa saja diantara merel<a tlang benar-benar beriman

kepada Allah;'(Qs. Al Baqarah lzlt 62L

Sebagian orang beranggapan bahwa ayat ini hanya berlaku

unfuk orang-orang yang mendapat risalah Nabi Muhammad $

146 gp. Muslim (Pembahasan: Surga dan gambaran nikrnatrya, 2t365/631 dafi
'lyadh bin Himar Al Mujasyi'i.

147 pu6'4l adalah masa antara dua Mbi.
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saja. Tapi anggapan mereka keliru. Kemudian mereka pecah

karena memiliki pendapat yang saling bertentangan satu sama

lainnln.

ooo

S5nikhul Islam -Semoga Allah mensucikan rohnya- berkata:

Pembagian Ahli Kitab

Allah $ mernbagi Ahlul Kitab yang dicelanya menjadi

kelompok Mulnrrtfin (yang menyelanrengkan [mengubah] nash)

dan lJmnigpin (kaum buta hurufl. Dia berfirman,

#br3 {,( is"Fi},y-S 1rgsl#

&s tll; Y );. a,,x3#'* .i'('& 5;:1
5L $y (tr;Tlur!:r; 'u-ir\ 1S 6g @ Or:tx_
"#'ar eq&3# iSrd ,p.ty#A
Li i,r"\:,_i;I @ 6]r5\<iiW &.*,{A4.
{ '"ji W @ 'bA}-v3 <r;#.Y fr^\
U;' @'o:fi-f t F b$ OYl J Y 6ii 5'53-

736



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

fii x b(:6'$fr i a$6sii$#K-$jg
ei e$ q # :F-; W \fr .y, b5:4.

@5;4q;n$s
"Apakah kamu masih menghanpkan merel<a akan pucag

kepadamu, padahal sqolongan dari mqel<a mazdengar fuman
Allah, lalu mereka mengubahn5a setelah mereka memahamin5n,

sdang mereka mengetahui? Dan apbila merel<a berjumpa
dengan oftrng-orang yang beriman, merel<a berkata, 'I{amipun

telah beriman', tetapi apabila mereka bmda s&rra mueka saja,

lalu mereka berkab, Apakah kamu mencqiblan kepda merel<a

mulsnin) ap yang telah ditmngl<an Allah
kepadamu, supat/a dengan demikian mqel<a dapt mengabhl<an

hujj,ahmu di hadapan Tuhanmu; Tidal*ah kamu mangerti?'
Tidakkah mqeka mengebhui bahwa Nlah mangebhui sqala

5ang mereka sembunyikan dan segala gang mael<a n5nbl<an? Dan
diantara merel<a ada 5nng bub huruf, tidak mengebhui Al Kibb
(Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mqel<a hanSa

menduga4uga. Maka kecelakaan png barlah bgi onng,onng
yang menulis Al Kitab dengpn tangan mereka sendiri, lalu

dikatakannya; Tni dari Allaho, (dengan maksud) untuk manperoleh
keunfungan tang sdikit dengan perbuabn ifu. Maka kuelal<aan

Jnng bqarlah bgi merel<a, akibat aF 5ang difulis oleh Angan
mereka sendiri, dan Kecelakaan png barlah bagi mael<a, akibt
apa tnng mereka kerjakan)'(Qs. Al Baqamh 12\ 75-79[

Ayat ini berisi pelajaran bagi golongan umat kita yang

bertingkah laku seperti mereka, karena omng-orcmg yang
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m-eiryimpang dalam memahami nash Al Qur'an dan Sunnah -
seperti sifat dan sejenisnya yang berupa khabar-khabar dan

perintah- adalah mereka yang mengubahnya baik lafazh atau

artinya. Mereka adalah orang-orang yang menafikan sesuafu yang

telah ditetapkan Rasulullah S baik dengan mengingkari atau men-

ta'thil. Mereka mengklaim bahwa itulah yang sesuai dengan akal

yang jelas, yang menundukkan pendengaran.

Ada juga kaum yang tidak mendapat nilai lebih dalam

membaca teks dan tidak bisa memahami artinya. Mereka

mengklaim bahwa ifulah yang sesuai dengan pendengaran yang

dianut ulama Salaf dan bahwa Allah tidak menghendaki hamba-

hamba-Nya memahami teks-teks tersebut. Mereka "Tidak
mengebhui Al Kitab (Taurat) kecuali bohong belakao

yakni bacaannya uDan mereka hanJn menduga4uga."

Kemudian ada kaum yang menyusun ilmu pengetahuan,

lalu berkata "Sesungguhnya ini adalah ilmu-ilmu agama yang sesuai

dengan nash-nash dan akal, dan ini adalah agama Allah." Padahal

apa yang mereka susun bertentangan dengan Kitab Allah. Mereka

adalah orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka

lalu mengatakan "lni dari Allah dengan segala aspeknya."

Renungkanlah bagaimana ayat ini mencakup tiga golongan

tersebut. Allah $ berfirman menjelaskan sifat mereka,

&.r{A4."# ,^i '&t1 iSiA
w

"Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang

mukmin) apa lnng telah diterangkan Allah kepadamu, supatn
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dengan demikian mer&a dapat mengalahkan hujjahmu di
hadapan Tuharunu." Ini adalah sifat orang-orang yang

menyembunyikan nash-nash yang dijadikan hujjah oleh lawan-

lawan mereka, sampai ada di antara mereka yang tidak mau

meriwayatkan hadits-hadits yang benar-benar berasal dari
Rasulullah $. Andai saja mereka mampu menyembunyikan Al

Qur'an pasti mereka akan menyembunyikannya, tapi mereka tetap

menyembunyrkan sisi argumentatif dari ihnu-ilmu 5nng diambil
darinya lalu menggantinln dengan fulisan tangan mereka unfuk
dijajakan kepada manusia seraya mengatakan bahwa apa yang

mereka tulis bemsal dari Allah.

Makna Firman Allah, "AWt mana aja 5lang Kami
nasal<hkan, atau l<ami jadikan (manusia) Iupa

kepadan57a." (Qs. Al Baqarah [2]: 106]

Syaikhul Islam ditan5n tentang arti firman Allah,

- -. -.(4*4.rlct- Es
"AWt mana aja gng kami nasakhkan, atau kami jadikan

(manusia) lupa kepadanSa." (Qs. Al Baqamh [2]: 106), padahal

Allah & tidat memiliki sifat lupa.

Beliau menjawab:

Adapun ayat (*i3 J\ 1ir, b'* V 'A5at mana ala 5ang

lkmi nasakhkan, atau l{ani jadikan (manusia) lupa kepadanyd'

memiliki dua bacaan. Yang paling terkenal adalah "Au Nunsiha
(abu l{ami jadikan [manusial) lupa kepdanln." Yakni: Kami

menjadikan kalian lupa terhadap ayat tersebut. Maksudn5n: Kami

menghapus apa yang telah kami furunkan atau memilih untuk

menumnkan yang lebih baik atau sama dengannya. Sedangkan

wt
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bacaan kedua adalah "Au Nana'aha'', yakni: atau kami

menangguhkannya. Dan tidak ada lnng membacanya "Au
Nansaha." Barangsiapa beranggapan bahwa arti "Nansa'aha''

adalah "Nansaha (kami lupa terhadapolp)", maka dia termasuk

oftmg yang tidak memahami bahasa Arab dan Tafsir. Nabi Musa

S berkata (dalam Al Qur'an),

@ .1.t: J; q'Mi "r<- e q ^--Gb
"Pengetahuan tenbng itu ada di sisi Tuhanku, di dalam

sebuah kitab, Tuhan l<ami tidak al<an sahh dan tidak (puk) lupa.u

(Qs. Thaahaal20l:52l,

Sifat lupa hanya disandarkan pada hamba, sebagaimana

firman Allah,

'ttn;{t@ -c#f,*ir*"
"Kami al<an membaakan ru Qw'an) kepadamu

(Muhammad) maka kamu fidak alan fup, kecuali kalau Allah
menghendaki." (Qs. Al A'laa l87] G7l.

Karena itulah sebagian sahabat ada 5nng membaca ".Au

Tansaha (atau kamu lupa terhadapnSra)", yakni: Kamu lupa

terhadapnya, wahai Muhammad. Ini sangat jelas dan tidak samar

lagi kecuali bagi omng bodoh yang tidak bisa membedakan antara

kata ".ly'arzsa bha'' dengan kata uNansha." Wallahu Alam.

ooo

Abu Al Abbas Ahmad bin Taimiyyah & berkata:

Tentang firman Allah,
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ffiaj*i\(# a;{
"Diwajiblan abs kamu qishash berkenaan dengan orang-

oft,ng tnng dibunuh.' (Qs. Al Baqarah 121: 1781. Tentang ayat ini
ada dua pendapat:

Pendapt Pertama: Elahwa qishash adalah qawad, yait.t
mengambil dilat sebagai ganti dari membunuh, sebagaimana

diriwaSatkan dari hnu Abbas bahwa pada masa Bani Israil berlaku

qishash tapi tidak berlaku di5rat, lalu Allah menetapkan diyat untuk
umat ini. Dia berfirman,

"Maka Jarrg mendapt suafu pemaafan dari
audann5a.n (as. Al Baqarah I2l l78l. Memaafkan adalah

menerinn di5rat dalam pernbunuhan secam sengaia.

'qr"&jd3=*,+t
"Yang dqnikian ifu adakh suafu keringanan dart Tuhan

kamu dan suatu nhmat" (Qs.Al Baqarah l2l L78l.lni rnerupakan

suafu keringanan dari apa yang telah ditetapkan unfuk Bani Israil.

Maksud pendapat ini adalah bahwa orang merdeka dibunuh

karena membunuh oftmg merdeka, budak dibunuh karena

membunuh budak, dan perempuan dibunuh karena membunuh
perempuan. Qatadah berlrata: Dulu di kalangan masyarakat

Jahiliyah ada orang jahat. Apabila suatu kampung memiliki jumlah

penduduk yang besar dan perlengkapan (perang) lalu budak

mereka dibunuh budak kaum lain, maka mereka tidak mau

diqishash kecuali bila yang dibunuh orang merdeka, karena mereka

",{r6iril&";t
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merasa lebih unggul dari kaum lainnya. Dan bila seorang wanita
mereka membunuh wanita dari kaum lain, mereka akan

mengatakan, "Tidak boleh dibunuh karenanya kecuali seorang laki-

iaki." Maka turunlah ayat ini. Ini adalah pendapat mayoritas fuqaha

dan dinyatakan oleh Asy-Syafi'i dan lainnya.

Segolongan pengikut Malik dan AsySyafi'i serta Ahmad
berargumen bahwa orang merdeka fidak dibunuh karena

membunuh seorang budak, berdasarkan firman Allah,

';;;\iT6
uHamba dengan hamba.' (Qs. Al Baqarah [2]: 178). Tapi

pendapat ini dibantah karena adany'a perexnpuan. Karena Allah
berfirman,

.4r, z4
eYltif!'l;

uDan wanib dengw wanib.' (Qs. Al Baqarah [2]: 178).

Tapi segolongan ulama Tafsir tidak mernbahas pendapat ini.

Pendapat Kedua: Qislnsh berkenaan dengan oftrng-

orcmg yang terbunuh hur,!. berlaku unfuk dua kelompok yang

berperang karena fanatik kesukuan dan Jahiliyah. Mereka yang

membunuh harus dibunuh karena mernbunuh kaum lainnya, baik
stafusnya orang merdeka, budak atau perempuan. Allah &
menyrruh berbuat adil di antara dua kelompok, yaifu agar di5rat

orang merdeka diambil untuk di!,at otang merdeka, diyat

perempuan diambil unfuk diyat perernpuan dan diyat budak

diambil unfuk budak. Apabila tersisa sesuafu pada salah satu dari
dua kelompok setelah diberlakukan qishah, hendaknya yang

satunya (yang mernaafkan) mengikuti dengan cara yang baik
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sementara png safury7a lagi memberi (diyat) kepadanya dengan

cara !,ang baik. Ini adalah pendapat Asy-Sya'bi dan lainnya, dan
juga dinyatakan oleh Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dan

lainnya. Berdasarkan pendapat ini, apabila yang diberlakukan

adalah alrat ini s@uzr zhahir, maka akan terjadi beberapa

kesulitan. Al<an tehpi art kedn adalah yang sesuai dengan ayat

tersebut dan tidak ada 5nng sulit di dalamn5n. Berbeda dengan
pendapat pertarna png bisa diambil berdasarkan konteks ayat

tersebut, sebagairnarn 1nng akan kami umikan nanti, insya Allah.
Apa yang telah kami uraikan sangat jelas karena beberapa alasan:

Perlama, Bahunsanya Allah S berfirman,

:b.*taj*fi(# a;{
"Diumfibbn abs lannu qishash bqkenaan dengan orang-

onng gng dihrnull" (Qs. ru Baqarah 12lt L781. qishash adalah

mashdar dari kata qffillllnhu yuqaashshahu muqaashshatan wa

qishaashan Di antara b€nfuk ini adalah kata 'Qishash dua utang

antara satu dorgan lainnya-" Ayat Stii A jA;i 'Qishash

berkenaan dengan onnspmrg yang dibunuh" hanya berlaku bila

semuanya merupakan orcm[fomng yang dibunuh, sebagaimana

yang diuraikan oleh ArySya'bi. Mereka yang dibunuh diqishash

karena mereka !,ang dibunuh. Adapun bila seorang laki-laki

mernbunuh seorang laki-lald, maka yang dibunuh telah mati
sehingga yang dibunuh tidak diqishash. Akan tetapi qishash harus

diterapkan karena si pernbunuh telah membunuh, dan tidak
diterapkan pada selain dia. Tentang hukum ganjaran, dalam hal ini

ada dua pendapat di lolangan fuqaha. Dikatakan, "Ganjaran tetap
berlaku, sehingga seorang muslim fidak dibunuh karena

membunuh kaftr ddrnrni dan orang merdeka tidak dibunuh karena
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membunuh budak." Ini adalah pendapat mayoritas fuqaha, seperti

Malik, Asy-Spfi'i dan Ahmad. Dikahkan pula bahwa ganjaran

tidak berlaku, s€bagaimana dinyatakan oleh Abu Hanifah. Dan

ganjaran tidak dinamakan qishash.

Selain itu, Allah $ berfirman,

jt:;${# a;{
"Diwajiblan abs l<amu qislash M<qnan dengan oftng-

onng tnng dihtnull" Bila png dirnaks;tid qishash adalah ganjaran,

maka ini tdak diurajibkan. Tapi bih !,ang dirnaksud adalah

melaksanakan hukurnan yang setimpal, rrErka ini dibolehkan untuk

si wali. Bila mau dia bisa menuntut qishash dan bih mau dia tidak

menunhrtnSa. Jadi tidak diwajibkan qishash atasnya. Sebagian

orang mungkin ada yang bertanlrtanya, "la diu/ajibkan atas si

pembunuh agar menyerahkan dirinyan, maka dikatakan

kepadanya: Allah & telah berfirrnan, ,lAi a i*i1 W i;{
"Diwajibkan abs lannu qishash Mrqnan dengan orzn{Forzng

tnng dibunuh-" Ini Udak hanya b€rlaku unfuk si pernbunuh saja,

tapi juga berlaku r.rntuk wali korban, berrdasarkan fiman Alhh,

ALX$ r.;;3\u9,62{, #:rfi "*';,
*"u,

saudannya, ha*lqp $png mqmflan) mangilwti dangan cam

tnng baik, dan hafrlqa |ang dM nnafl manfuSar (drynt)

kepada gng mqnbqi maaf dagan Grn trulg baik (puh)."

Kemudian tdak dikatakan pada si pernhrrn"tr, nDiwajibkan atas
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kamu qishash berkenaan dengan orang yang dibunuhn, karena

orang yang dibunuh tdak ada qishash atasnya.

Disamping ifu, kebatan si pembunuh terhadap wali korban

tidak dinamakan Qishash. filshu si wali boleh mengqishash dan

boleh tidak mengqishash. qishash dinamakan @wad karena si

wali menuntunnya, seperti menyerahkan barang dagangan kepada

pembeli. Kemudian Allah berfirman, ?\ 'g oOmng merdel<a

dengan oftng merdela." Bagaimana bisa dikatakan bahwa yang

seperti ini disengaja oleh si pernbunuh?! Jusku ini berlaku unfuk

umat agar dilakukan hukuman setimpal berkenaan dengan
pembunuhan. Nabi $ haqn mengatakan, "Kibb Allah 6nn7
diwnjibkan Nlah) adalah qislnsho, ketika Ar-Rabi mematahkan grgr

seorang budak perempuan dan orang-orang tidak mau mengambil

dryat. Maka Anas bin Ar.Nadhr berkata, nTidak, demi Dzat yang

mengutusmu dengan berrar, lmganlah engkau mematahkan grgl

Ar-Rabi." Maka Nabi $ bersabda, "Wahai Anas, gng diwajibkan

Allah adalah qishash." I'daka orang-orang mau menerima diyat.

lalu Nabi bersabda, 'fuinguhnSa di antan hamba-hamba Allah
ada orang Wng sandainga dk bersumpah atas nama Allah pasti
Allah menga bulkannydt as 

.

Ini seperti firman 3\:4'e*fS uDan tuka tuka (pun)

ada qishasnyd' (Qs. Al Maa'idah [5]: 45), yakni bahwa yang

diwajibkan Allah adalah anggota tubuh yang sama diqishash. Inilah

qishash yang artinya hulmrnan setimpal. OIeh karena ifulah

ganjaran setimpal unfuk anggota fubuh dan luka tetap berlaku

menumt kesepakatan para uhma. Bila dikatakan, "Qishash adalah

148 HR- Al Bul*Ed Fenrbalrasan: Perdamaian, 2703), dan Abu Daud
(Pembahasanr Di!,at, 4595)-
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si pembunuh harus dibunuh, tidak ada pengertian lain. Ini berbeda

dengan perbuatan zhalim." Maka dikatakan, 'Ya, yaihr qishash

berkenaan dengan orang-orlng 57ang hidup, bukan omng-orang
yang dibunuh."

Kedua, Bahwasanln Allah $ berfirman,

.;;;\, b*5 *t yt Sit, A,i,6r {# a;{
,4.. ,4.r.
eiYtr,s.!lr

"Diwajiblan atas l<amu qislash bqkenaan dengan oftng-
orang Wng dibunuh; oftng mqdel<a dengan oftng merdeka,

hamba dengan hamba, dan tnnib dengan wanib-" Sebagaimana

diketahui bahun menunrt kesepakatan kaum muslimin seorang

budak harus dibunuh karena mernbunuh budak atau orcrng

merdeka, perernpuan juga harus dibunuh karena mernbunuh

perempuan dan oftmg laki-laki, orcrng merdeka juga dibunuh

karena membunuh orang merdeka dan perempuan. Demikianlah

menumt pendapat ularna secata ulnuln. Dikatakan bahwa

dis5aratkan agar membaSar di5at dengan lengkap. Bila dernikian,

maka firman Alhh,

u,fui *rvr .;J\';i:6 *9 yr
" Orang mqdeka dengan oang merdel<a, hamh dengan

hamba, dan wanib dengw wanib." (Qs. Al Baqarah 121: L78),

hanyalah menunjukkan qishash terhadap ormg merdeka karena

membunuh orang merdeka, 5nifu hukuman 5nng setimpal dan

sepadan. Beglfu pula qishash terhadap budak karena mernbunuh

seorang budak, dan qishash terhadap perempuan karena
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membunuh perempuan. Ini hanp berlaku bila mereka terbunuh,

sehingga masing-masing pihak bisa menunfut kepada lainnya.

Kemudian harus diperhatikan: apakah keduanya sebanding atau

salah safu keduanya ada yang lebih? Adapun untuk orang-orang
yang terbunuh, maka ini tdak dikhususkan, menurut kesepakatan

kaum muslimin.

Ketiga, Bahura Alhh berfirman,

")(,'r,c r4lA .t. ) ,/<qP
'Maka barangsiap targ mendapt suafu pema'afan dari

saudaran5n " Redal$i d{ ,*l 'Mailapt suafu pernabfan"di sini

digunakan sebagai muta'addi (tansitfl, karena "'UfiJm (dimaafkan)

Sya'iud' dan tidak dikatakan "'Ah (mqnaafkanl S5aian " Ini hanya

digunakan unfuk perbuatan, sebagaimarn firman Allah,

"nfr,9i,j4-$i 

(tk;s;
" Dan mereka bertarya kepdamu ap yang mereka

nafkahkan. I{atakanlah, 'Yang lebih dari keperluan'. " (Qs. AI
Baqarah I2l: 219lr. Adapun unfuk memaafkan pembunuhan, maka

dikatakan "f.dt f iriia (aku mernaafkan si pembunuh)." Wali dari

orang yang terbunuh memiliki dua opsi: Antara memaafkan

pembunuhan dan mengambil diyat tanpa ada pemaafan (unfuk

pelaku). Bila dia memaafkan pembunuhan, maka dia bisa

mendapatkan diyat dengan sendirinSTa atau tanpa keridhaan dari si

pembunuh. Demikianlah yang berdasarkan dua pendapat.
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Sebagian mereka mengatakan (4 nl "Dai saudaranin",

maksudnya dari darah saudarangn. Yakni tidak membalas

pembunuhan dan rela dengan d[at. Dan 1nng dimaksud adalah si

pernbunuh. Makzudn5n: bahwa si pernbunuh dimaafkan dari darah

saudaranya yang terbunuh, dalam artian bahwa dia tidak dibunuh.

Jadi perkiraannlra adalah bahwa urali korban memaafkan si

pembunuh yang telah mengalirkan damh korban. Tapi perkataan

ini tdak dikenal. Tidak ada yang mengatakan "Aku memaafkan

sesuafu untukmun dan iuga udak dikatakan'Aku memaafkan darah

si pembunuh." Tapi yang dikatakan adalah "Sesungguhnya dia

memaafkan si pernbunuh." Maka bagairnarn bisa perkataan yang

safu digabungkan dengan perkataan lainnya?.

Adapun berdasarkan pemdapat p€rtamer, apabila dua pihak

yang menunhrt qishash bersetenr terrtang orang-orang yang

dibunuh, maka siapa saja !,ang mendapat pema'afan yakni

mendapat anugerah dari png merninta qishash (karena tidak jadi

dibunuh dan sebagaiqp), sebagaimarn dikatakan "Apakah masih

tersisa darinln dari pihak saudaranSan, (hendaklah (yang

memaafkan) mangilruti dengan am !rug bailil. Orang yang

berhak memberi anugerah hams mengikuti pihak lain dengan cara

lrang baik. Hal ini terrfu saja akan merryebabkan terjadinya

kebaikan. Sebagairnana firman Allah,

"#;,&ji:x=rP .,
"Yang dqnikian ifu adakh suafu kuinganan dari riuhan

kamu dan suafu mhmat', karena masing'masing pihak akan

menyebabkan pihak lain, sedang ini akan mertberatkan, padahal,
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i*etdlA,F,
'Dan dalam qislwh itu afu (ianinan kelangsungan) hidup

bagimu." (Qs. Al Baqamh [2]: 1791. Karena bila mereka telah

saling menunfut hak orang-orang png tertunuh, meminta qishash

dan merrinta keadilan, rnalo tdak akan ada lagi pihak yang

menunfut sesuatr dari pihak lain sehingga mereka akan hidup dan

pihak lainnfn akan tetap hidup. Berbeda bila mereka tidak saling

menunfut qishash, maka mereka akan saling berbunuh-bunuhan

dan akan terFdi fibah di tengah-tengah mereka yang

menyebabkan ifuh bantak kortan, sebagaimana yang terkenal

dalam fihah 1ang t€rlrdi pada rnasa Jahiliyah dan Islam. Bencana

ifu teriadi fdak adanya kesetaraan dan keadihn di antara dua

kelompok (tang b€r6l€i). Bih t€rjadi kesetaraan dan keadilan yang

mernuaskan b€rbagai pihak 3Bng b€rakal, maka tidak akan lagi

terFdi fitrah atau bencana

Firman Allah, c{'i 4 A:;il ,;3 "Elarangsiapa tang
melarnpui bbs sau&h .fi/, laihr dengan meminta sesuafu

kepada pihak lain seperti harta benda atau kaum atau menyakiti
mereka disebabkan konflik darah yang terjadi di antara mereka,

34 .5:i li| "Maka bgrnl. siksa 5nng sangat pedih." Ayat ini

seperti firman Allah,

Lyfut:,r;1ifii;i UiIt G ,W bb

7i;1 dv;ree1 ,rr,gi${i{,F qr';Lq
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ii- ';i{ i,y?fV J*f\ W 'Ggi Lii by

o,?Iih3:frr;@ 
@.t"Tr

u Dan lahu da dn golongan dari mereka 
'nng 

beriman ifu
berperang hafuln5p kamu &nnil<an antan kduanya! Tapi

kalau yang sfu melangar pafinjian terhadap Wng lain,

hendakn5n grXI ryfiznjian ifu kamu perangi sampai

surut kembli Na Winbh Alhh. Kalau dia telah surut,

damaikanlah anbm kdmn5p mquntt kadilan, dan hendaknSn

kamu berlalru frt lbungahnlp Allah mencintai orang-orang

tnng berlalu frl Orugennq beriman ifu saungguhn5n
bersaudata.' (Qs- Al Hujuraat [49]: 9-10). Persaudaraan di sini

adalah seperti persaudaraan di sarla, dan ini berlaku unfuk orang-

orang yang tertnnnrh dahm konflik.

Adapr.rn bih sesorang mernbunuh orang lain dalam kondisi

tidak adanya ktrrtrh maka mereka mengetahui bahwa si

pembunuh fidak alon dibunuh. Akan tehpi kelompok yang kuat

akan menuntrt Gar !Er{I dibunuh selain si pembunuh atau yang

jumlahnya lehh bar$Bk dari si pernbtrnuh, atau dua orang karena

safu orang. Sedaqgl@n bila si pernbunuh dari kelompok tersebut,

maka tidak dihrfirt r.nrfuk dibunuh orang yang di bawahnya.

Seperti diceritakan tentang konflik antara Qumizhah dan An-
Nadhir. Akan tdpi untrk losus ini udak terjadi karena konflik,

melainkan adarp pelhntan zhalirn dari kelompok 5png kuat

terhadap kdompok !,ang l€lnah. Tidak ada bangsa yang

mengatakan bahlaa pernhrnuh Spng zhalim tidak dibunuh. Tidak

ada seorang pun Bani Adam yang mengatakan hal ini. Jusku

setiap anak Adam s€pakat bahura orcmg lnng membunuh harus
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dibunuh. Akan tetapi orar{forarrg zhahn lprg hnt rnembedakan

antara ormg png dibunuh dengan orarg yaqg &.urth hinnp.

Tentang pendapat yang nrcngahlraft S€strEguhrya fiman
Allah,

|$es;fiA-F;
nDan datam qistnsh itu & fufiran kerysryan) hidup

bagind' (Qs. Al Baqarah I2l. l79t artirEp adahh bahm orang
yang membunuh bila dia mengetahd akan dfonrh maka dia akan

berhenti membunuh sehingga akan rnerrpmin kebrgfl.urgan hidup

bagnln dan bagi ormg 1BnS dihrrilL Itlaka dlffillan lrepadanya

bahwa arti ini benar, tapi hal ffi tdah dhehlrli s€fmh rnanusia

dan nrdah mengakar dahn nafri mcdra Tildt ada safu pun

manr.sia 3Bng mernbolehkan meufrrnrtr sacffidg tarpa dibunuh
pelakunp. Justu sernuanlEr berp€ndapt bahun si pernbunuh

harus dibunuh. Tidak ada prg m€lrfrqFrEkan bahila rnanusia

Apabila setiap omng 1nrrg msnhrrfi lihk dibunuh,

maka dia rela mernberikan harta (6E0- Elih hal ini menrpakan

salah sahr png pertama kah dk€tahd rrnrusia dan mereka

men5adari bahwa mereka fidak bsa hi*rp fupa hal tersebut,

maka ini sama saja seperti kehrhrhan merdsa tqhadap makanan,

minuman dan tempat tinggal- Al Qrdan terlahr agrql untrrk hanya

sekedar menjelaskan hal-hal yang tdah dk€hhd akal dergan jelas.

Jushr sernua ihr telah masuk dahm haFhat gprg terkandung di
dalamryra. Bila Allah mauajibkan dshash atas merdsa berkenaan

dengan orang-orcmg yang dih.ruh balrua trary merdeka akan
gugur karena oftrng merdeka, hrdak akan gugur kar€na budak dan

perempuan akan gugur karena pa€rnparl rmka ditetapkanlah

149 Hilaqg dalam rnamrskrip ad[-
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di5nt ini seperti diyrat ifu, darah ini seperti darah ifu. Ini sernua

mengandung persamaan mereka dalam darah dan diyat. Dengan

adanya qishash ini maka kelangsungan hidup mereka akan terjaga

meski terjadi konflik yang mengancam nyawa mereka. Inilah arti

yang bisa diambil dari ayat di atas. Jadi bisa diketahui bahwa darah

orang merdeka dan dipbrya sama seperti darah omng merdeka

dan diyatnya sehingga dia bisa dibunuh karenanya. Apabila telah

diketahui bahvua qishash itu merupakan hukuman yang setimpal

dalam diyat, maka dapat diketahui bahwa orang 5nng dibunuh juga

ada diyabrya. Kata qishash itu sendiri memiliki arti seimbang dan

sama. Jadi ini menunjukkan bahwa Allah mavajibkan berbuat adil

dalam masalah oftmg yang dibunuh. Barangsiapa membunuh

selain pelaku perrbunuhan, maka dia telah berbuat zhalim. Orang

Snng dibunuh dan unli+nlinya bila fidak mau berbuat adil maka

dia telah zhalim. Mereka telah keluar dari apa !,ang diwajibkan

Allah yraitu berbuat adil.

Allah B teUfr menjelaskan hal ini dalam firman-N1n,

.)b 6'a -+1 ';i (,Ji; 'Ji 6
@ $#t?t3yiTijsi.

uDan bmngsiapa dibunuh seara zhalim, maka

I{ami t&h membei kekuasaan kepda ahli

waisnjn, tetapi janganlah ahli waris ifu melampaui babs dalam

membunuh. Santnguhn5a dia adalah omng yang mendapat

.' (Qs. Al Isma' [17], 33). Apabila keadilan qishash

telah ditegakkan melalui cara-cara yang lazim, maka hilanglah

kesulitan sehingga tdak akan ditanyakan: Mengapa tdak
dikatakan "Hamba dengan hamba dan orang merdeka?!"
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Sesungguhnya makzudnla bulonlah bahun qishash diberlakukan

unfuk omng-omng png dibunuh. Sebagaimana diketahui bahwa

ormg merdeka diqishash karena membunuh orcmg merdeka,

bukan karena membunuh p€rernpuan; dan perempuan juga

(dibunut{ karena mernbunuh perempuan, bukan karena
(membunuh) orang merdeka, dan hamba juga Gibunuh) karena
(membunuh) seorang hamba. Jadi jelaslah faidah dari
pengkhususan yang terdapat dalam a3pt tersebtrt.

ASnt ini menunjukkan bahwa omng merdeka harus dibunuh
karena membunuh orcmg merdeka, budak dibunuh karena

mernbunuh budak dan perernpuan dibunuh karena membunuh
perempuan, yaitu bila kedr:anya sarna dalam hal darah, sedang

gantinya adalah di5at. Tapi ini tidak menaftkan bahwa seoftmg

hamba harus dibunuh karena mernbtrnuh orang merdeka dan
p€rempuan karena mernbunuh lal+hki. Tilak ada 5rang menafikan

hal ini. Bahkan sebagaimarn ay.at ini b€rsifat peringatan dan

menunjukkan yang lebih utarna, rnaka ia irya menunjukkan
demikian; karena bila seorang budak dibunuh karena membunuh

seorcmg budak, maka dia lebih pafut dibunuh bila membunuh

orang merdeka; dan bila perempuan dibunuh karena membunuh
perempuan, maka dia lebih pafut dibunuh karena membunuh laki-

laki.

Adapun membunuh ormg merdeka karena dia membunuh

budak dan membunuh laki-laki karena dia mernbunuh perempuan,

maka ayat ini tidak menunffian dernikian baik menafikan

maupun menetapkan, dan fidak ada pemahaman yang

mengindikasikan demikian, baik pemahaman yang bersifat

menyefujui maupun pemaharnan png bersifat merryelisihi. Karena

bila dalam qishash, oftrng merdeka disamakan dengan orcmg

merdeka, budak disamakan dengan budak dan perempuan
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disamakan dengan p€rempuan karena kesamaan diyat, maka ini

menunjukkan bahua omng lrar4; sebanding dibunuh karena

membunuh ormg lang s€banding dengannlra, dan orang yang

lebih rendah dibunuh karena menrhrnuh orlng yang lebih tinggi.

Tinggal Spng tersisa adalah mernbunuh orang yang lebih

tinggi yang banyak di1;atrrla karena dia membunuh orang yang

lebih rendah yang sedikit diyatrrya. Dalam a5rat tersebut tidak

mengindikasikan dernikian, karena Fng dirnaksud bukan memulai

hukuman QshastL tapi mengqishash berkerraan dengan orang-

orang 5rang diburuh karena dipt merdra salna.

Bila dikabkar\ Dtyat orang merdeka adalah seperti diyat

oftmg merdeka dan diyat perernpuan seperti dilnt perempuan,

sementara budak nilaiqu bervarftri', maka dikatakan, 'Nilai budak

adalah saling menddrati-" Tentang r€datsi alat, ;$\ 'ifi3
uHamb dangan Innfrd (Qs. Al B..prah [2]: 178], terkadang

Sang dirnaksud adahh hdak 1nqg s€padan, seperti dikatakan

"Pakaian dengan pakaiarr', meskiprn salah safunya lebih mahal

hargarya. Tapi 5png l€bih mutah btsa ditolelir. Terkadang juga

bisa ditolelir bih harya merdra tdak dik€tahui, dan inilah yang

urnurn t€riadi. Oranglrang 1nng t€druruh dalam konflik disertai

budak-budak mereka Fng ikut Uerperang bersama mereka.

Budak-budak tersehrt dididik mereka dan udak dibeli. Hal ini

menyebabkan dapat dk€tahui kesarnaan harga mereka dan tidak

diketahui selisih harganln, karena Fng Udak diketahui itu seperti

tidak ada. S€ardainya ada dua orang lakilaki sama-sama merusak

pakaian safu sarna lain sernentara m.Eing-masing pihak tidak

mengetahui trarya paleian terseht, maka dikatakan "Pakaian

dengan pakaian', karena bertambahryn harga bisa saja ada dari

kdua belah pihak Bisa tsdi pdobn 5Bng satunya lebih mahal dan
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bisa jadi pakaian yang satunya lagi lebih mahal. Tidak ada yang

lebih diunggulkan dari keduan3n. Hukum asalnya adalah bebasnya

masing.masing pihak dari tambahan sehingga tanggungan tidak

dibebankan karena masih diragukan disebabkan salah safunya

masih memgukan. Maka bagaimana pula bila keraguan tersebut

ada pada kedua pihak?!.

Jadi jelaslah hikmah dari firman Allah uHamba dengan

hamba." Ini juga menunjukkan bahwa Al Qur'an memberikan

sesuafu yang dibufuhkan manusia untuk diketahui dan diamalkan
yang menyebabkan darah mereka terjaga dan kelangsungan hidup
mereka terjamin. Dan termasuk dalam hal ini adalah keadilan

dalam masalah Qishash.

Afiat ini juga menunjukkan bahwa orang-orang yang

dibunuh diambil d\pt untuk mereka. Jadi jelaslah bahwa di5nt

berlaku unfuk si pemhmuh tapi berbeda-beda karena orang yang

dibunuh berbeda-beda. Inilah anugerah Allah yang diberikan
kepada umat Nabi Muhamrnad $ karena Dia menetapkan qishash

dan diyat.

Adapun bahwa memaafkan adalah menerima diyat dalam
pembunuhan secara sengaja dan bahwa yang memaafkan berhak

mendapatkannya karena telah memaafkan, maka dalam ayat

tersebut tidak menunjukkan demikian.

Ayat ini menunjukkan bahwa kelompok-kelompok yang

berperang saling menjamin safu sama lainnya terhadap apa saja

yang dirusak, baik ifu darah dan harta benda yang dilakukan

dengan cara zhalim; berdasarkan firman Allah, uDai saudamnja"
(Qs. Al Baqamh 121: 1781. Berbeda dengan sesuatu milik orang-
orang kafir yang dirusak umat Islam dan sesuatu milik umat Islam
yang dirusak orang-orang kafir,
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Adapun pepekrng.rn dengan menafsirkan seperti perang

unta dan Shiffin, maka tidak ada jaminannSta, menurut pendapat

Jumhur. Karena apabila orcmg-orang kafir Snng menafsirkan tidak

bertanggung jawab, maka kaum muslimin 5rang menafsirkan lebih

patut unhrk tidak bertanggung jawab.

Ayat ini juga menunjukkan bahua iaminan ifu wajib atas

sekumpulan kelompok 5rang s?rlE€ornit saling mernbanfu dan

berhubungan langsung. Dan tidak boleh dikatakan, "Uhatlah orcIng

yang telah membunuh ternan kalian lalu funtutlah diSpt darinya",

akan tetapi harus dikatakan, 'Diyatnln uraiib atas kalian setnua,

karena kalian sernua telah mernbunutrnSra', karena orang yang

berhubungan langsung bisa membanfu para pmolong tersebut.

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam a5ral

t3r; -$a ,jK, JL!ft,r$ i;i* K6 o6

ttr;lu,tr&.;fi-it;6Ji
uDan jika saeomng dari isti-istimu lari kepada oftng'

orang kafir, lalu l<anu mengalahlan merel<a maka bayarkanlah

kepada orang-onng gng lari istinga ifu mahar seban5nk 3ang
telah mereka ba5ar." (Qs.Al Mumtahanah [60]: 11). Hal ini karena

orang-orang kafir tersebut harus membayrar mahar yang sama

dengan mahar perempuan yang la,ri tersebut. Bila mereka tidak

menunaikannya, maka diambillah dari harta mereka yang sanggup

dibayar kaum muslimin. Misalnya seomng perempuan yang datang

dari mereka yang mana mereka berhak mendapatkan mahamya,

lalu seorang muslim memberikan mahamya kepada suami

perempuan murtad tersebut dari mahar perempuan muslimah

yang hijrah yang berhak dibayar orang-orcng kafir, dikarenakan

756



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

perempuan tersebut telah masuk Islam dan hijrah sedang suaminya

tidak bisa lagi menggaulinya sebagaimarn perempuan yang murtad

tidak bisa lagi dinilmrati oleh suaminya, meskipun suami

perempuan yang hiirah bukan orang yang menikah dengan

perempuan murtad tersebut. Hal ini dikarenakan suafu kelompok
bila telah enggan rnaka ia akan menolak safu sarna lainnya

sehingga jadilah ia seperti safu orang.

Karena ifulah ketika Khalid membunuh orang Bani
Judzaimah yang membunuh, Nabi $ memba5rar sendiri diyat

mereka, karena Khalid merupakan gantinli.a sedang mereka tidak

mungkin menunfut dan menangkapnya karena dia hanya orang
yang menafsirkan. B€gifu pula Amr bin Uma5aph dan orang yang

membunuhnya yaitu Khalid bin AI Walid, karena dia membunuh

dalam kondisi Jihad, bukan karena permusuhan tertenfu. Tapi
para fuqaha berselisih pendapat tentang kesalahan pernimpin
pemerintahan, apaloh (diyah!,a) diambil dari Baitul Mal atau

menjadi tanggung jawabnyra? Dahm hal ini ada dua pendapat.

Oleh sebab itulah ghanimah !,ang diambil Sartytnh
(detasemen) dinikmati pula oleh bala tentam. Dan ghanimah yang

diambil bala tentara dinikmati pula oleh Sadytah, karena
ghanimah tersebut didapat karena bantuan !,ang diberikan

sebagian pasukan terhadap sebagian lainnya. Apabila mereka

mendapat bagian dalam tanggung jawab, maka mereka juga

mendapat bagian dari ghanimah (rampasan pemng). Begitu pula

dalam hukuman; penolong dan pernbanfu dari kalangan pasukan

sama-sama mendapat hukurnan menumt Jumhur fuqaha,

sebagaimana Umar {S mernbunuh pasukan pergintai dari

golongan musuh. Ini adalah pendapat Malik, Abu Hanifah dan

Ahmad, dan juga rnadzhab Malik dalam pernbunufnn qishash dan

pencuri.
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Penjelasan tentang maksud ayat tersebut adalah batM,a

berkenaan dengan orrtg-orcrng 5nng dibunuh, bila orang rnerdda
ditahan karena (membunuh) orcrng merdeka, budak ditatnn karern
(membunuh) budak dan perernpuan ditahan karena (merrilrrrutr)

perempuan, maka ormg merdeka dari kalangan merdra ynng

membunuh bukanlah wali orang merdeka dari kalanganrrSp, tapi
bisa jadi dari lainnya. Bqlitu pula budak dari kalangan m€ldra,

lrang membunuhn5ra bukanlah pimpinan budak dari lobrgan
mereka, tapi bisa jadi dari kalangan lainnya. Akan tetapi kanerra

bersafu padu dan tolong-menolong dalam memburnrh dan

mernemngi golongan lain, maka Snng dibunuh oleh sebagbn

mereka ditanggung oleh sernuanlra, dan mereka serrnr.t

bertanggung iar,rab atas pembunuhan tersebut. Oleh karena ifulah

sesuafu yang tersisa unfuk salah safu dari dua kelompok darnbil
dari harh yang lainnSn.

Jika dikatakan: Apabila telah teftap dalam fftrah Bani Adiln
bahwa pernbunuh png zhalim terhadap oftmg 5nng s€padan

dengannya wajib dibunuh, sedang di kalangan mereka tdak ada

yang mengatakan bahura dia tidak wajib dibunuh, rrnka apa

manfaat dari firman Allah &, -A. 
i-;G 

(;S nDan tann t&h
tetapkan terhadap merel<a di dalamng (At Taumfl' rnals.rfrrfia

dalam Taurat, 9{;\ <,,iii; "#t ;iiri "o1 'hlm fin
(diblas) dengan jium, mab dangan mab-. (Qs. Al lvlaa'ilah [5]:
45), mengingat s!,ariat seperti ini diketahui oleh selunrh orarg
berakal?

Dikatakan kepada merekat ManfaatrSa adalah menjebskan
bahura darah orang-oftrng Bani Israil sama, tidak ada bsdar[E
antara oftmg bangsawan dengan rah/at jelata. Manfaat a$.u1g

inilah 3png dibawa dalam spriat para nabi. Adapun kdcnpok
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yang keluar dari s5nriat para nabi, mereka tidak menerapkan

hukum tersebut secrftr mudak. Bahkan terkadang mereka tidak
mau membunuh oftmg bangsauran- Tapi seorang raja 5rang adil

terkadang melakukan s€baghn hukum tersebut. Apa yang

diwajibkan Allah dalam Taurat berupa kesamaan damh mereka

dan jaminan !/ang berlaku bagi onng-orang kelas bawah mereka

bahwa mereka merupakan safu tangan terhadap selain mereka,

hukum ini juga berlaku bagi orang{rang beriman dari segala jenis,

yaitu bahwa damh mereka sarul. Orang Islam yang merdeka harus

dibunuh karena membunuh orang Islam yang merdeka dari segala

jenis, menurut kesepakatan para uhma.

Dengan dernikian Haslah jauraban unhrk orcmg yang

berargumen dengan aSrat Taumt bahura oremg Islam boleh dibunuh
karena mernbunuh lofr Dzimmi, karena berpegang derrgan ayat,

,;rL,"51i.b1-qry
uDan kami t&h teflan talndap mqda di dalamn5a

(At-Taumt) bnhwa fiw;a (dblas) dangan iiwd dan ungkapan

"Syariat kaum sebelum kih adalah q,rariat unhrk kita." Maka
dikatakan (terhadap orang lpng kpendapat dernikian), "Yang
diwajibkan ahs mereka adalah bahwa jirrra dari kalangan mereka

dibalas dengan jiua dari lolangan mereka. Mereka sexrrua adalah

orang-orang beriman dan fidak ada yang kafir di antara mereka.

Dalam syariat mereka fidak boleh ada orang kafu di tengah-tengah

mereka baik karena mernbapr n4,ah atau lainn5ra. Ini adalah
seperti syariat Nabi Muhammad $, bahrrn darah kaum muslimin

setara dan sepadan. Tilak ada dalam dua q,rariat bahwa darah

orang kafir setara dengan darah orang muslim. Jushu meniadikan

iman sebagai landasan u,aiib bagi persarnaan adalah bukti bahura
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hal tersebut tidak berlaku bagi orang kafir -baik kafir Dzimmi atau

Musta'mar karena oftrng kafir Udak merniliki iman yang menjadi

landasan persatnaan. Dan memang benar bahwa secara umum ini

bisa dijadikan landasan untuk budak.

Berkenaan dengan budak, tidak ada dalil yang jelas dan

benar sebagaimana yang berlaku bagi kafir Dzimmi. Justru yang

diriwayatkan adalah

t
.tu o

"Banngsiapa membunuh budalm5a, maka kami akan

membunuhn5a kurorrnt -^uo Yang demikian karena bila dia

membunuhnyra se@ra zhalim rnaka irnam adalah wali darahnya,

karena pembunuh sebagairnana Udak bisa mendapat warisan dari

si terbunuh bila dia orang merdeka, maka begitu pula wali

darahnya (Udak bisa mendapatkannga) bila dia budak. Bahkan

yang ini lebih pafut, karena bagaimana bisa dia menjadi wali
darahnya sedang dia pernbtrnuh? Justru dia tidak bisa menjadi wali
darahnln, akan tetapi ahh waris si pernbunuh yang seorang tuan,

karena mereka adalah ahli warisnla saat rnasih hidup. Dan dalam

hal ini tidak berlaku status ker,ralian sampai berpindah kepada

mereka, iadi ualinya adalah imam. Dengan demikian maka imam-

lah yang membunuhnln. Jadi seflap orcrng yang membunuh
budaknya maka imam harus memrbunuhn5ra.

Disamping itu, telah disebutkan se@ra shahih berdasarkan

Sunnah dan atsar bahwa seseorang Srang memberi hukuman berat

lso HR. Al Bukhari (Pernbatrasan: Dilrat, rt515), At-Tirmidd
(Pembahasan: Diyal 1414). Dia b€rkata, "l-ladib hasan ghanU', An-Nasa'i dalam
(Pembahasan: Qasamah, 47361, lbnu l'lafrrh (Pernbatrasan: Diyrat, 2663), Ahmad
(5/lO-L21, semuan!,a dari Sarnurah bin Jundub.

6n ,/ o/
OJ,

'&';
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terhadap Uuaemya maka budak tersebut merdeka. Ini adalah

pendapat Malilq Atmrad dan lainnya. Membunuh adalah jenis

hukuman paling b€rat setringga dia tdak mati kecuali dalam

keadaan merddo, akan tefrapi stafus merdekanya belum berlaku

dalam kondisi tridrp sampai fuhabahnya menjadi ahli warisnya.

Tapi stafus merddorgp sah secara hukum. Dan bila dia merdeka

maka wala'-n1a rnihk kaum muslimin sehingga imamlah yang

menjadi unlinya. Oleh karena ifu dia bisa membunuh orang yang

membunuh hdalc[F-

Terkadarg lnl didikan argumen oleh orang yang berkata,

"Orang yang mernh.rnr.rh budak orang lain harus dibunuh oleh

majikann5ra." Apabih hadib menunjukkan hal ini maka inilah
pendapat 1nng hrat" sedanglon pendapat lain tidak memiliki dalil
yang jelas dan QilE ynrg benar. Para fuqaha dari kalangan
pengikut Alxnad dan lainnS;a berkata, 'Barangsiapa dibunuh

sedang dia tdak merniliki unli, maka imam adalah wali darahnya.

Dia (imam) bol€h mernbunuh dan boleh merraafkan dengan

menerima drtat, tdak zla prg gratis-n

Hal ini aiperlsnt karena oftrng yang berkata nOrang

merdeka tdak boleh dibunuh karena membunuh budak' akan

berkata, "Sesrnggulrnya tidak boleh dibunuh orcrng kafir &immi
yang merdeka |rarerra mernbunuh budak muslim." Allah &
berfirman dalam lfihb-Nla,

9;3i"6L9'U'
" Saungulurya hdak gng mulonin lebih baik dari onng

musStrik;' (Qs- Al Baq?tlah l2l: 22L1. Budak yang mukmin lebih

baik dari orang Dzirrrni png musyrik, maka bagairnana bisa orang

dzimmi fidak dihmrh liarena membunuh budak muslim?! Budak
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yang mukmin stafusn5ra sanrr seperti perempuan-perempuan

merdeka sebagaimana 3nng diielaskan dalam alnt tersebut. Ini

adalah pendapat Jumhur uhrna Salaf dan Khalaf. Pendapat ini

kuat menumt imam Ahmad, karena beliau membolehkan

kesaksian budak seperti orang merdeka, berbeda dengan orang

Dzimmi. Jika demihan, men(fapa onmg merdeka tidak boleh

dibunuh karena membunuh budak sedang mereka semua orang-

orang mukmin?! Padahal Nabi $ telah bersaMa,

.g:ic;'kfr o:-*itt
" Orang-omng bqhmn ifu sebn (sepdan) darah

mereka.uTst

ooo

Syaikhul Islam & berkah:

Firman Allah &,

*)qrWr#i*&JLs
"Mereka berbn5a kepdamu tanbng pda bulan

Haram." (Qs. Al Baqarah 121: 21Tl temrasuk hdal Isytimal. Dalam

ayat ini ditanyakan tentang berpemng di bulan Haram, tapi

mengapa bulannya didahulukan, padahal kalian telah mengatakan

bahwa mereka mendahulukan sesuafu png lebih penting untuk

r5l gp. Abu Daud (Pembalrmru Dyat, 45i]0), An-I{asa'i (Pembahasan:

Qasamah, 47 .34'l, dan Ahmad $/ln, semuarBEr dari Ali bin Abi Thalib.
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dijelaskan, sedang dalam hal ini penjehsan tersebut tidak diperlu
disampaikan?.

Dikatakan: Pertanyaan tersebut fidak disarnpaikan kearali

setelah terjadinya perang dahm buhn Haram dan musuh sudah

menyerang dan menginjak-inlak kehormatan mereka. Dan mereka

lebih mementingkan (kesucian) bulan Hamm daripada perang. Jadi

pertanyaan tersebut diajukan karena kesucian bulan Haram. Oleh
sebab itulah bulannya lebih di&hulukan, dan hal ini sesrrai dengan

kaidah yang telah kami uraikan.

Jika ditanyakan, "Apa rnanhat mengulangi kata pemng

dengan menggunakan kata yang jelas (bul<an kata ganti).

Bukankah cukup menyebutkan kata gantinya dengan mengatakan

"la adalah dosa besar?" Anda sendiri bih hendak menanpkan
tentang Zaid yang berada di dalam rumah, bukankah cu}up
dengan mengatakan "Apakah dia di dalam rurnah? n

Dikatakan, "Tentang kata yang jelas (bukan

kata ganti) mengandung (F!Ia bahasa !,ang indah. Yaitu
mengaitkan hukum berita dergan p€raryI di dalamnSra secart

umum. Seandainya disebutkan dengan kata ganti 'la adalah dosa

besar', maka akan terjadi salah persepsi terrtang pengkhususan

hukum dengan perang yang dihn!,akan. Padahal tidak demikian,

karena ini berlaku umum unfuk s€rnua pemng 1lang terldi di bulan

Haram.tt

Contoh yang sama dengan kaidah ini adalah saMa Nabi $
ketika ditanya tentang berwudhu dengan air laut. Beliau menjawab,

'Ia adalah suci aim5ad'52. 6.6.,, kata air dan arlup

152 gp. Abu Daud (8SPembatrau Bersuci), At-Tirmidzi Fernbatrasan: Bersuci,
63), dia Mata, 'Hadits hasan sHfl| Arrltla'i trenfiahasan: Bersrci, 59), dan
hnu Malrh (Pernbahasan: Bersuci, 385), saruarlp dari Abu HurafualL
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mengatakan, 'Ya, beruudhulah denganryn " Hal ini agar tidak

terjadi salah persepsi tentang pengkhususan hukum terhadap para

penanya karena adanya pengkhususan tertenfu. Oleh sebab itu

beliau tidak mengatakan, 'Yd, berurmdhulah dengannya" dan lebih

memilih jawaban urnum yang sesuai dengan pengkaitan hukum

dan bersuci dengan air yang sama, sehingga hukumnya berlaku

unfuk setenrsnya dan berhubungan dengan umat secara umum

serta membatalkan penjelasan sebab tertenfu yang terbatas. Oleh

karena itu renungkanlah hal ini karena sangat bagus.

Begitu pula ayat 6 *3r;, nBerpemng dalam bulan itu

adalah dosa bar." Allah menjelaskan dengan kata "Dosa besar"

sebagai jawaban tentang "Berperang dalam bulan Haram." Jadi

hukumnya berkaitan dengan sesuafu yang umum, sedang kata

yang disimpan ifu tidak bisa menjelaskan demikian.

Yang senada dengan ini adalah firman Allah @,

U { ril ifAi i;,6i r-€_Jt, 3K S"'"-li;

@'a;s'l
"Dan onngpftng tnng berpqang teSuh dengan Al Kitab

(Taumt) serta mendirtkan shalat, (akan diberi pahala) karena

I<ami tidak menyia-nyiakan pahala orang'orang

Jnng mengadakan pubaikan. " (Qs. Al A'raaf l7l L70l,. Allah tidak

berfirman 'Pahala mereka", karena mengaitkan hukum dan sifat

mereka yaifu omng-orang yang mengadakan perbaikan. Sedang

dalam kata ganti tidak ada yang menunjukkan sifat demikian.

Senada dengan ini, dengan gaya bahasa yang lebih lembut

adalah firman Allah,
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O{:.:r\1}i;6 i'J'; S, "ei.S * 6XJ61

e*"Ii
"Merek bertarya tanbtg haid. Katakanlah,

'Haid ifu adalah suafu kotonn'. Oleh sehb itu hendalmg kamu

menjauhl<an diri dari wanib di wktu lnid." (Qs. Al Baqarah [2]:

222). Allah tidak berfirrnan dengan menggunakan kata "Haid"

ketika mengaitkan dengan hukum diri dari

perempuan, meskipun haid ifu sendiri merupakan sebab seomng

laki-laki disuruh menlrutrkan diri. Justnr Allah berfirman

"Katakanlah: Ia (haid) adalah suatu kotoran,n dan tidak berfirman,

"Haid adalah suatu kotomno, karena menEmg yang pertama kali

disebutkan sebagai asal adalah haid ifu serrdiri. Dan lagi pula

seandainya diulangi maka akan mernberatkan karena terjadi

pengulangan sebanyak tiga kali. Dan menyebut dengan kata yang

jelas ftukan kata ganti) dahm perintah menjauhkan diri adalah

Iebih baik daripada menyehrt dengan kata ganti, agar ada manfaat

dalam pengkaitan hukum dengan masalah haid. Berbeda dengan

firman-Nya, "l{atakanlah: Ia (lnid) adahh suafu kotomno, karena

ini mengabarkan keny"ataan. Mereka lrang diajak bicara

mengetahui bahwa Sang dimaksud kotoran adalah haid. Berbeda

dengan mengaitkan hukum dengannSra, karerra ini telah diketahui

oleh syariat. Oleh karena ifu renungkanlah hal ini.

Syaikhul Islam ditanya tentang fiman Alhh SI,

*{iJiir4i,{5
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Beliau menjawab:

Segala puji bagi Allah. Menikahi wanita Ahlul Kitab

dibolehkan berdasarkan ayat dalam surah Al Maa'idah. Allah &
berfirman,

7'i" #vE KL i"$1 1;'j'"5ii\L,

c i,(-Jr litj 'u-$ -u adAf, ecjfi';r Ji;rJl,

{#
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uDan jianganlah kamu mqzikahi wanita'wanita mus5/rik."

(Qs. Al Baqarah l2l: 2271. Pam ulama membolehkan menikah

dengan perempuan Nasmni dan Yahudi, apakah keduanya

termasuk omng-orang musyrik atau bukan?.

"Makan (setnbelihan) o,zngpftrng Jnng diberi Al Kitab ifu
halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan

dihalalkan mangawini) unnib tnng menjaga kehormatan diantara

wanita-umnib tnng beriman dan wanib-r,ttanita yang menjaga

kehormatan di anbra orangprcng tmng diberi Al Kitab sebelum

kamu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 5). Ini adalah madzhab jumhur ulama

Salaf dan Khalaf dari kalangan imam empat dan lainnya. Tapi

diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia menganggap makruh

menikah dengan perempucrn Nasmni. Dia berkata, "Aku tidak

mengetahui syirik yang lebih besar daripada orang yang

mengatakan bahwa Tuhannya Isa bin Maryam."
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Sekarang pendapat ini merupakan ma&hab segolongan

ahli Bid'ah. Mereka berargumen dengan alat yang terdapat dalam

surah Al Baqarah dan firman Allah,

;ffi&.W{;
uDan l<amu tebp berpegang pda Ali

(perkawinan) dengan Wrempwn-perempuan ka{ir." (Qs. AI
Mumtahanah [60]: 10).

Adapun jawaban unfuk ayat dalam surah Al Baqarah bisa

dilihat dari tiga sisi:

Sisi Pertama: Ahlul Kitab tidak termasuk orang-okrng
musyrik. Allah menyatakan bahura Ahlul Kitab bukan oftrng-orang

musyrik. Dalilnya adalah firman Allah,

6_,i3:t; (4#A6 6G'"j6 fi( i.$i iy

t5u;fr rJG ";,{.;t5
" SesungguhnSa oftnryftng tang beriman, orangomng

Yahudi, orang-orang Shaabi'iin omng,omng Nasmni, oftng-orang
Majusi dan orang-orang musJrik." (Qs. Al Hajjl22l: L7).

Jika dikatakan: Allah menyebut mereka sebagai orang-

orang musyrik dengan firman-Nya,

ei, &q63 #63rir,1i5#i
| 5 L-', 7)- 1 i ;J uS {_, <i:'u-rrt; it
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\% ieA:'-7 b

tiL+S 16y

@ 5;2-, ?1

{y ;!y i

"Mereka menladil<an omng-oftng alimryp dan rahib-rahib

mereka sebagai Tuhan selain Allah hn (iu7a mereka

memperfuhankan) Al masih puten Ma4am, pdahal mereka

han5n disuruh menyembah Tuhan Yang fu, fidak ada Tuhan

$,an7 berhak disqtbh) selain Dia. Maha Sud Allah dari apa yang
mereka petsekutukan.' (Qs. At-Taubah [9], 31.].

Maka dikatakan: Agama asli Ahlul Kitab bukanlah syirik,

karena Allah & menE tus para Rasul unfuk mengajarkan Tauhid.

Setiap yang beriman terhadap para Rasul dan Kitab-Kitab, asal

agama mereka bukanlah syirik. Akan tetapi or.rng-orang Nasrani

membuat bid'ah yaifu syirik. Sebagaimarn firrnan Allah,

<;f;i_ t% Z/u. t//rt

'Maha Suci Allah dan Maha Tingi dan apa yang mereka

mempercekutukan (itu)." (Qs. Yuunus [10]: 18, Ar-Ruum [30]: 40,
Az-Zumar 139]': 67),. Mereka disebut musyrik karena bid'ah syirik
yang mereka buat 5nng tidak diperintahkan oleh Allah. Dan Allah
membedakan mereka dari orang-orang musyrik karena asal agama

mereka adalah mengikuti Kitab-Kitab larg diturunkan yang

mengajarkan Tauhid bukan Syirik.

Jika dikatakan: Ahh.rl Kitab dari sisi ini bukanlah orang-

orang mus5rrik, karena kitab yang jadi pedoman mereka tidak

mengajarkan syirik. Seperti halnya dikatakan: Kaum muslimin dan

umat Muhammad tidak termasuk golongan mereka dari sisi ini,
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baik kaum lttihadi, Rafidhah, kaum yang mendustakan takdir dan

ahli-ahli Bid'ah lainnya. Meskipun sebagian umat ini ada yang

membuat bid'ah tersebut. Akan tetapi umat Muhammad S tidak

bergabung dalam kesesatan, karena masih ada yang setia

mengikuti syariat Tauhid. Berbeda dengan Ahlul Kitab. Allah &
tidak mengabarkan bahwa Ahlul Kitab merupakan orang-orang

musyrik dengan menggunakan nama. Justu Dia berfirman,

<;f$_ &64q"
"Maha Suci Allah dai apa tnng merel<a percekutukad'

dengan menggunakan kata kerja (Fi'il). Dalam ayat pada surah Al
Baqarah Allah berfirman, oOrang-orang musyrik laki-laki" dan

"Omng-orang musyrik perempuan', yaitu dengan menggunakan

nama. Dan nama itu lebih kuat dari perbuatan.

Sisi Kedua: Dikatakan: Sesungguhnya penyebutan kata

"Orang-orang mus5rik" dalam surah Al Baqarah adalah seperti

mensifati mereka dengan syirik. Ini menyebabkan harus dibedakan

antara maksud kata tersebut bila disebutkan sendiri-sendiri dan bila

digabungkan. Bila disebutkan sendiri-sendiri maka Ahlul Kitab

masuk dalam kategori mereka. Tapi bila digabungkan maka

mereka tidak masuk dalam kategori tersebut. Seperti halnya

dikatakan untuk nama fakir dan miskin dan sejenisnya.

Berdasarkan hal ini maka dikatakan, "Ayat dalam surah Al
Baqarah bersifat umum, sedang yang itu bersifat khusus. Dan yang

khusus ifu didahulukan dari yang umum."

Sisi Ketiga: Dikatakran, "Ayat dalam surah Al Maa'idah

adalah me-nasakh (menghapus) ayat dalam surah Al Baqarah.

Karena sumh Al Maa'idah difurunkan setelah surah Al Baqarah

t3
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menurut kesepakabn ulama. Dalam hadits disebutkan bahwa

surah Al Maa'idah termasuk 153

Syaikhul Islam & berkata:

Makna Firman Allah, " Dan dia tidak beriman kepada
AIIah dan Hari Kemudian " (Qs. Al Baqarah [2]: 2641

Allah @ menjelaskan hal-hal lnng membatalkan sedekah

yaifu menyebut-nyebutngra, merrlnkiti (perasaan si penerima) dan

riya. Perumpamaan oftrng seperti ini adalah seperti tanah yang

berada di atas batu licin saat tertimpa huian. Karena itulah Allah &
berfirman,

#(ra\5;,\,;g-gj
u Dan dia tidak bqhmn kepda Nlah dan Hart Kemudian."

(Qs. Al Baqamh 121. 2&1. Karena hanya beriman dengan salah

safu dari keduan5n tidak berguna disini. Berbeda dengan firman

Allah dalam surah An-Nisaa',

A$i @ 6;3 5 G i,rL 6 I.A s :^i'i'Lr"

u 1 ,2 ,H\sgi s'Fci'oJE4-

q (:'i$-H figYo :At^fr u fi'l i+>3u"
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(,;,;ttr5 egji -tu, i#trt 5;,);:- u-iiS@

6 j 41:b q; fr, |;t;"i tt & S; 7$t "A\5 
5 ;^\

"sesungguh4a Anah fidak manylai oftng,oftng gng
sombong dan membnga&ngalan dti, 6ptfu) orzngeftng
yang kikir, dan ma rynh orzrng lain ffiuat kikir, dan

menyembunyikan karunb Allah jang telah dibqil<an-Nya kepda
mereka. dan Kami t&h manSdiala n unfuk onng-omng l<afir

siksa yang menghitmlan. Dan fr$) oftng.omng tnng
menafkahkan harta-ham mqeka larqa rigp kepda manusia, dan

orang-orang yang tidak bqhmn kda Allah dan kepada Hari
Kemudian. Barangsiap grryI mqgpnbil qebn itu menfiadi

temannya, Maka syebn ifu a&lah tanant 5ang sduruk-burulmp."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 3G38]

Ayat ini berisi cdaan lafu disebuA<an akibat dari perbuatan

tersebut, kemudian Allah menyebutkan ayat yang bertentangan

dengannya yang merrielaskan tentang orcmg-orang yang

menafkahkan hartanya karena mengharap keridhaan Allah,

sebagai pengukuhan terhadap iiq,a mereka (agar lebih kuat

imannya).

Yang pertama adalah ikhlas- Sedang pengukuhan adalah

peneguhan, seperti firman Allah,
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@,i#

"Dan l<aku mqel<a melaksanakan pekiamn

gng dibqikan kWda mael<a, tentulah hal Snng demikian itu
lebih baik bgi maela dan lebih manguatkan (iman mereka)." (Qs.

An-Nisaa' 14lz 661. Juga seperti ftrrnan-Nya,

@5"-),A,,f+t
" Dan bqibdadah kryda-N5a dengan penuh ketekunan."

(Qs. AI Muzzammil l73l: 8). Kata ini -wallahu AIam mirip dengan

bab Qaddanabn Tryilann, s€e€rti firrnan Allah,

4;5 ;rtcj 6,V ini rjtra.'"-fi W.
"Hai onn(fonng tang baiman, j,,angpnlah kamu

mendahului Allah dan Rasulng-" (Qs. Al Hujuraat [49]: 1). Kata

ffi dan t*l adalah ft,,'l ladmpng artinya tsabata ftetap) .....

Karena bMbhn adalah lruat dan tegar, lawan dari goncang dan

lemah. Sedekah ifu sejenis dengan pffiDg, karena sifat pengecut

akan membuat takut sedang sifat pemberani akan membuat tegar.

Karena itulah Nabi $ bersaMa,

,h'st J*b hr *J-r Ci>,+:t (?,

y:ill +..-;.q1- fr r,+'-ill +ya

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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'Adapun sombong WU frdak disul<ai Allah adalah

kesombongan s@nng laki-laki di mdan perang dan kebangaan
diri saat bercdelah- " Dalarn kondisi tersebut memang diperlukan

ketegaran dan kelaratan sehingga sikap bangga sesuai dengannya.

Adapun sombong prE tidak disukai Allah adalah orang sombong

yang membanggakan dirin5p dan orang bakhil 5nng menyrruh
bersifat bakhil. Mapun sombong saat memberi atau saat

berperang adalah di$kai Allah &.

Tentang aWt Vrrii i Ur* mqel<a.'(Qs. Al Baqarah [2]:

2651, maksudqla, bahwa orang yang kuat terhadapn5ra dari luar
(bukan dari dirinld tidak sama s€eerti orang yang tegar pada saat

peperangan karena ternan-temanngra menahannya. Ini seperti

firman Allah, 'brlF- -i lj=* ti ti$ nDan apabila mereka manh

merel<a membqi nraf-" (Qs. Asy-Syuuraa l42l: 371, maksudnya

keteguhan dan ampunan berasal dari dirinya sendiri.

Allah $ taan menjelaskan empat jenis pernberian dalam

surah Al Baqarah dan An-Nisaa'.

Ada 5nng tidak memb€ri, itulah oftrng bakhil yang dicela

dalam surah An-Nisaa', atau mernberi tapi dengan kebenciaan,

menyebut-nyebutuiya dan menpkiti (yang diberi sedekah) sehingga

tidak meneguhkan irnannya. Inilah png dicela dalam surah Al
Baqarah. Atau mernberi tapi dengan ri5ra, inilah yang dicela dalam

dua surah tersehrL Kernudian jenis keernpat adalah orang !,ang
memberi karena merrgharap k€ridtnan Alhh dan unfuk keteguhan
jiwa mereka.

Contoh lrrr{g sama adalah shalat. Ada orang 5nng tidak

shalat, atau shaht tapl E;a (pamer) atau malas atau shalat dengan

ikhlas. T@ golorgan p€rhma semu.rnla dicela. Begifu pula zakat
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dan juga hijrah dan jihad. Dalam hal ini manusia ada empat

macarn. Begitu pula,

6#rtlbi(r1#616r4$y
"Apbila kamu memerangi pasukan (musuh), maka

bertquh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-

ban5akrya." (Qs. Al Anfaal [8]: 45), yaifu orang-orang yang teguh

hati dan sering menyebut nama Allah. Begifu pula,

i;xtv6jpww
nDan salinq berpaan unfuk bersabar dan saling berpesan

untuk berkasih sa5ang." (Qs. Al Balad [90]: L7), yaitu dalam hal

kesabaran dan kasih syang yang dalam hal ini ada empat macam.

Begitu pula,

,$itGp\ix,*v
"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu." (Qs. Al

Baqarah 12]l 451. Mereka dalam kesabaran dan shalat.

Secara umum pasangan-pasangan yang terdapat dalam AI

Qur'an adakalanya dua perbuatan dan adakalanya dua sifat dalam

perbuatan, yang dalam hal ini manusia terbagi menjadi empat

ma@rn. Apabila dua amal tersebut terpisah seperti shalat dan

sabar, atau shalat dan zakat dan sebagainya, maka salah satunya

akan bermanfaat meskipun yang satunya ditinggalkan. Dan apabila

dua amal tersebut merupakan dua syarat dalam amal, seperti

ikhlas dan teguh, maka salah safunya tidak akan bermanfaat;
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karena menyebut-nyebut sedekah dan menyakiti (si penerima)

dapat membatalkan (pahala) sedekah tersebut, sebagaimana riSra

juga dapat membatalkan arnal seperti yang dijelaskan dalam Al

Qur'an. Termasuk dua sifat yang berpasangan adalah takwa

kepada Allah dan berbuat baih karena Allah akan bersama orang:

orang yang bertakwa dan berbuat baik. Begifu pula berbtrat

kebaikan dan tal$/a, saling menasehati dalam kebenaran dan

kesabaran. Dan iman yang paling utama adalah toleran dan sabar.

Berbeda dengan sifat-sifat pasangan yang tercela seperti

dusta dan berbuat dosa, sombong dan membanggakan diri, kikir

dan penakut (pengecut), berbuat dosa dan bermusuhan. Dalam hal

ini celaan berlaku unfuk salah safu dari keduanya baik disebutkan

sendiri-sendiri maupun disebutkan bersamaan; karena kebaikan

merupakan sesuafu yang keberadaannln diminta unfuk suafu

manfaat, karena terkadang nranfaat tidak bisa diperoleh keqrali

dengan sempuma. Sedangkan keburukan (t<ejahatan) adalah

sesuatu yang ketiadaannSn diminta karena berbahaya, dan

sebagian bahaya ifu secara urnurn mernbaha5nlran. Karena itulah

nama-nama dibedakan antara perintah dan larangan, penetapan

dan peniadaan. Apabila Allah menyuruh melakukan sesuafu maka

Dia menghendaki agar dilalarkan dengan sernpuma, dan bila Dia

melarang sesuatu maka Dia meminta agar seluruh bagiannya

dihindari. Oleh karena itulah ketika Allah menSruruh nikah -seperti
wanita yang telah dithalak tiga- agar wanita tersebut menikah lagi

dengan suami lain. Dan juga seperti dalam ihshan agar diharuskan

ada akad dan persefubuhan. Dan ketika Dia melarangnya -seperti
pernikahan semahram-, maka lamngan tersebut bersifat terpisah-

pisah. Ini adalah madzhab Malik dan Ahmad yang berasal darinya,

yaifu apabila seseorang bersumpah akan menikah, maka dia tidak

dianggap melaksanakan sumpahnya kecuali bila dia melakukan

775



Maj mu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

akad dan persetubuhan. Berbeda bila dia bersumpah akan

melakukann5a, maka indikasi n rnut unfuk selnua dan sebagiannya

berbeda-beda karena p€rbedaan penafian dan penetapan-

Karena ifulah kefika Allah & menyrruh bersuci, shalat,

zakat dan haji, yang uniib adalah menunaikannya dengan

sempuma. Sebagafunana firrnan Allah,

"Dengan b&mp hlfunt (perinbh dan lamngan), lalu

Ibmhim menurnibruryp-" (Qs. Al Baqarah I2l: 1241. A[ah juga

berfirman,

'ifia;g,i;;+El{9:lb*

@ st;"$i;+Sl;
uDan lqtbnn lmtbmn lbnhim

menyempumala n finfi? (Qs. An-Najm [53]: 34.
gng selalu

Karena itulah kefika Allah melarang pernbunuhan, zima,

pencurian dan minuman keras, Dia melarang sebagiannya dan

bahkan hal-hal lpng mempakan permulaannlra, meskipun

namanya fidak merrgandung dernikian. Oleh sebab ifulah

dibedakan antara p€rrafian dan penetapan dalam rdrfld-ndmd
nakirah (yang bersifat umum), dan sernua perbuatan itu benfuknya

nakinh. Dan dibedakan pula arrtara p€rintah dan larangan antam
pengulangan dan lairur5n. Nabi $ bersabda,

ttLt
o f 1 .o
a:'b;-" Gtr ;:\C

--. ,aIt da.
a

'€;f 
r

O..C,'df
)l

D,,
I l.o .:
o j.;;>V
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'Apabila aku menryruh kalian melakukan sesuafu,

lakukanlah semampu kalian; dan bila aku melarang kalian

melakukan sesuafu, jauhilah ia!'
Yang diperselisihkan adalah tentang pengetahuan-

pengetahuan yang dinafikan (ditiadakan) berdasarkan dua riwayat,

sebagaimana sabda Nabi S, oJangan ambil dirham dan jangan

berbiara dengan manusia. "

ooo

Syaikhul Islam Abu Al Abbas Taqiyuddin Ibnu Taimiyyah -
Semoga Allah mensucikan rohnya dan menerangi kuburnya-

berkata:

Malrna Firma Allah, "Dan frka kanu melahirkan
apa Wng ada di dalam hatimu atau kamu

menyembunyikan, .-.-" (Qs. Al Baqarah l2lz 28al

Tentang firman Allah &,

,,fuq|#,1"ga"*te1,l"#,rtj
2:1 +L iF xts'M i, 433 {31 

"1t 
}#"'rt
@jjj

"Dan jika kamu melahirkan apa Wng ada di dalam hatimu

atau kamu menyembunyikan, nisaSa Allah akan membuat

perhifungan dengan kamu tazbng perbuatanmu ifu. Maka Allah

mengampuni siapa Wng dikehandaki-Ng dan menyiksa siapa
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tnng dikehendaki-N5a; dan Allah Maha Kuasa atas sqala
s6uatu;' (Qs. Al Baqamh IzL 284)

Disebutkan se@ra shahih dalam Shahih Muslim dari AI Ala

bin Abdurrahman dari a3phngn dari Abu Humirah, dia berkata:

Ketika Allah menurunkan a5rat,

);K; tqt#31/2 1- - J ec,
t^' t ? )n)lrrj t$n
t

\n
uDan jila l<amu melahirl<an apa png ada di dalam hatimu

atau kamu menyantbunyil<an, niscaSa Allah akan mqnbuat
perhifungan dengan l<amu tentang perbuabnrnu itd, maka hal

tersebut memberatkan pam sahabat Nabi #, lalu mereka

mendatangi Rasulullah $ kemudian beristirahat di atas unta-unta

mereka seftrya berkata, "Wahai Rasulullah, kami dibebani agar

melakukan perbuatan yang kami mampu seperti shalat, puasa,

jihad dan sedekah. Tapi tadi telah diturunkan kepadamu ayat ini

sedang kami tidak sanggup melakukannya.

Maka Rasulullah # bersaMa, 'Apakah kalian ingtn

mengatakan sepati gng dikatakan dua Ahlul Kitab sebelun kalian
'Kami mendengar bpi kami mendurhakainSa'? Ucapkanlah 'Kami

mendengar dan bat, ampunilah dos kami umhai Tuhan kami, dan

kepada-Mulah tempt kunbali'.'

Setelah orcmg-ormg membacanya dan lidah mereka telah

lunak, Allah menurunkan ayat setelahngra,
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k Z;-;:tG -# o AXrA-vrJjili {,1r-

G i 6t${ 1fi; -;8 -;f,;t3 ;n\,(;Y"

u;i 4t, G5 -46(ii!rt; ( 4" 1J6; \#
@

'Rasul telah beriman kepada Al Qur'an Wng diturunkan
kepadanp dari TuhannSn, demikian pula oftrngorang tnng
beriman. Semuan5n beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-NJn,

kitab-kitab-Nya dan rasul-msul-Nya. (Mereka mengatakan),'Kami
tidak membeda-bdakan antam s*eoranryun (dengan yang lain)

dart rasul-rasul-Nya', dan merel<a mengabkan, 'I{ami dengar dan

kami taat'. (Mereka berdoa), 'Ampunilah l<ami Ya Tuhan kami dan

kepada Engkaulah tempat kqnbali'.' (Qs. Al Baqarah l2l: 285).

Setelah mereka melakukannln, Allah me-naakbnya dengan

menurunkan ayat,

6$u6u6\ffiSyenti'i&{
C:G;\W t)fS+g{GJ"u3K

'Allah tidak membebani s*eorang melainkan squai
dengan kaanggupannya. Dia mendapat pahala (dari kebajikan)

yang diusahakannjn dan dia mendapat siksa (dari kejahatan) gng
dikerjakann5n. (Mereka berda), 'Ya Tuhan kami, janqpnlah

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah'." Allah &
berfirman, 'Ya.o
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4r6';3\tt7ti(W,{ig,
"Ya Tuhan kami, j,anganlah hgl<au pikulkan kepada kami

apa yang tak sanggup kami memikuhjd Allah S berfirman, "Ya.o

& 6;:;6 \rt; G'tr;; 6 g6 (1,7;r,

6JtUi;;it
uBeri maaflah kami; ampunilah Aami; dan mhmafrlah kanrt.

hgkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum

5nng kafil' (Qs. Al Baqarah I2l:2861, Allah S berfirman, oYu.u"

Sa'id bin Jubair meriwayatkan hadits yang semakna dari
hnu Abbas, (bahwa) Allah & berfirman, oAku telah melakukann5a,

aku telah melakukann5n", sebagai ganti dari kata 'Ya-il56

Karena itulah banyak ularrn Salaf dan Khalaf yang

mengatakan bahwa ayat tersebut di-mskh dengan ayat -&{
,Gt $ g-n Titi 'Altah tidak memb&ni sneomng melainlan

sesuai dengan kaanggupann5a", sebagaimana dikutip dari hnu
Mas'ud, Abu Hurairah, Ibnu Umar dan hnu Abbas dalam suafu

riwayat darinya, Al Hasan, Asy-Sya'bi, hnu Sirin, Sa'id bin Jubair,

Qatadah, Atha Al Khurasani, As-Suddi, Muhammad bin Ka'b,

Muqatil, Al Kalbi dan Ibnu Zaid. Dan dikutip pula dari ulama lain

bahwa ayat tersebut tidak di-nasakh, tapi tetap berlaku untuk

Muhasabah secara umum. Allah akan menghukum siapa Snng

dikehendaki-Nya dan mengampuni siapa Srang dikehendaki-Np,

lss HR. Muslim (Pembatrasan: Iman, 725/19Dt1.
156 HR. Muslim (Pernbatrasan: Iman, 126/ZJotl.
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sebagaimana dikutip dari hnu Umar dan Al Hasan, dan dipilih
oleh Abu Sulaiman Ad-Dimaslqi dan AI Qadhi Ab,u Ya'la. Mereka

mengatakan, "lni adalah Khabar dan Khabar-Khabar ifu tidak di-
nasakh."

Penjelasannya adalah sebagai berikut: bahwa l<ata nasakh

adalah mujmal(global). Ulama Salaf biasa menggunakannya unfuk

sesuafu yang menumt anggapan mereka sesuai dengan ayat

tersebut baik yang bersifat umurn atau muthk atau lainnya. Seperti

orang yang mengatakan bahwa firman Allah,

.ifi'6'i;t \;E( tfrt;'"5i titt-
" Hai orang-orang tnng furimzrn, bqblualah kepda Allah

sebenar-benar takwa kepada-Np." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 102), dan

firman-Nya,

-d4i?itebl$3
"Dan berjihadlah kamu Fda fizlan Allah dangan jihad 5nng

sebenar-benarnya." (Qs. Al Haji l22l: 781 tdah dinasakh dengan

ayat,

*,;ffiY'ifrl5i6
["

uMaka bertakwalah lannu kepda Allah menurut
kaanggupanmd'(Qs. At-Taghaabun [64]' 16)- Padahal antam dua

ayat tersebut tidak bertentangan, akan teapi sebagian orang

memahami ayat .*!fr '{-"sebernrbetnr bl$n kepda-N5a'' dan

-DlQr 'S 
" D"nga, jihad 5nng sebaar-benang- mempakan

787



Majmdah Fatawa Ibnu Taimiyyah

perintah unfuk mela}ukan sesuatu yang seorang hamba tidak

sanglup melakukannlra, sehinsp Allah menghapus pemahaman

mereka yang seperti ini, sebagaimana Allah menghapus apa yang

dibisikkan syetan dan menjelaskan apt-a5nt-Nya. Bila Allah Udak

menghaprs yang dernikian rnaka Dia menghapus apa 5rang telah

diturunkan-Nya. Bahkan Dra menghapus apa !,ang dibisikkan

syetan baik dari jiwa, penderyFran atau lidah.

Alhh juga menghapus arti 1lang terdapat

dalam jftrra, meskip- ayat tersebut tidak menunjukkan dernikian

tapi bisa ditafsirkan dernikian. Ayat ini adalah termasuk dalam bab

ini; karena firrnan Allah ?-i1 Ol.l"ij o$ nDan jika kamu

melahirlran apa 5ang ada di dalam hatimd hanya menunjukkan

bahwa Allah merrbuat perhifungan terhadap apa-apa lrang
terpendam dalam jiwa, dan bukannya Dia menghukum setiap Srang

terpendam dalam jiun. Sedangkan apt lr:d ';,y' " Siap tnng
dikehqlhld-Nya'' menunjukkan bahwa urusannlra kerrbali kepada

Allah apakah Dia akan mengampuni atau menyiksa. Dan dalam

hal ini urusannla udak kerrrbali keeada selain Alhh.

Ini tdak menuniukkan bahrrn Allah mengampuni dan

menyiksa tanpa hikrnah dan keadilan, sebagaimana lang diduga

sebagian oftrng. Sampai+ampai mereka membolehkan bahwa

Allah akan menyiksa seseot?rng hanya karena sedikit

yang dilalrukannya meski kebaikanryn ban5rak. Dan bila ada dua

orrng lald-hld 5ang merniliki kebaikan dan keiahatan, maka Allah

akan mengampuni salah safurqB meski orang tersebut banlnk
kephatannya dan s€dildt kebaikann5a, dan Dia akan menyiksa

orang satun1n lagi med<ipm trarrya merniliki satu keiahatan

sernentam kebailonrya banyak, kernudian orcmg
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yang pertama (5nng kejahatannya banyak) di surga di tingkat yang

lebih tinggi dari orang kedua (y'ang kebaikanqla bant/ak).

Mereka beranggapan bahwa Allah blsa merryiksa manusia

yang tidak merniliki dosa dan membebani mereka sesuafu 5ang
mereka tidak mampu melakukannya serta merryiksa mereka bila

meninggalkannya. Para sahabat lari dan talnrt karena hal seperti

ini. Mereka mengatakan, nKami tidak numpu. melakukannya,

karena kalau kami dibebani sesuafu yang kami tdak rn unpu maka

kami akan disiksa." Maka Allah menghapus tersebut

dan menjelaskan bahwa Allah tidak membebani jirrra kecuali sesuai

kesanggupannya. Allah menjelaskan batilnfra pendapat lrang
mengatakan bahwa seorang hamba akan dibebani sesuatu yang

dia tidak snggup melakukannya lalu karena

ketidakmampuan tersebut. Pendapat ini tidak dikenal di kalangan

ulama Salaf dan para imam. Justnr pendapat mereka bertentangan

dengan ini, sampai-sampai Sufuan bin Uyainah ketika ditanya

tentang ayat t/r7'i $yC,i'ni J* { "Alah fuk membefuni

s*eomng melainkan sauai dengan kangupnnya'', dia

menjawab, "Kecuali sesuai kemampuannla dan membebankan

kepadan5ra kecuali sesuai kesanggupannyra." Al Baghawi berkata,

"lni adalah pendapat bagus, karena ifu dibawah

kemampuan." Pendapat miring seputar ini hanla dikatakan oleh

ulama generasi akhir saat berdebat dengan Mu'tazilah dalarn

masalah-masalah takdir. Mereka mengambil metode kaum

Jabariyah yang dipelopori oleh Jahm dan para pengikubrya.

Mereka mengatakan demikian dan terbagi menladi beberapa

tingkat. Dan masalah ini telah diuraikan di pernbahasan png lain.

Ibnu Al Anbari berkata tentang firrnan Allah El,
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4,(l'i3\t {ti(W,{5g|
"Ya Tuhan kami, ianganlah hgkau pikulkan kepada kami

apa Jnng tak antgup kami memikulntn " maksudnya, "Janganlah

engkau pikulkan kepada kami sesuafu yang kami berat

melakukannya meskipun kami mampu dalam keadaan bemt dan

terpaksa." Dia berkata, "Allah berfirman kepada bangsa Arab

dengan bahasa yang mereka pahami, karena salah seorang dari

mereka akan mengatakan, 'Aku tdak mampu memandangmu',

padahal dia mampu hanya saia berat." Dia berkata, "Contoh yang

sama adalah firnan Allah, -4i S;S*- $( V 'Mereka selatu tidak

dapat mendengarkdqwan):'(Qs. Huud [11]: 20)

Aku katakan, hi bukan saja Bahasa fuab, melainkan

bahasa yang dipatrami orangor?rng berakal. Karena rnermpu

menumt syariat adahh sesuafu lrang bila dilakukan seomng

mukallaf fidak menimbulkan bahaya yang kuat, seperti

kemampuan menlahnkan puasa dan ibadah malam. Apabila
dengan menjalankan ibadah tersebut akan membuat bertambah

sakit atau menunda kesernbuhan maka pelakunya tidak dianggap

mampu, karena dalam melalrukannya akan menimbulkan bahaya

yang kuat. Beft€da dengan mereka (omng-orang kafir) yang tidak

dapat mendengar (kebenaran) karena mereka membenci

kebenaran dan berat menerimanya, baik karena dengki kepada

orang yang merrgucapkannp atau karena mengikuti hawa nafsu

dan telah mengaratnga k*ufuran serha kemaksiatan dalam hati.

Tapi hal ini bukan suatr udar, karena seandainya Allah fidak

menyuruh hamba*ramba-Np kecuali sesuafu yang mereka sukai

maka akan rusaHah largit dan bumi serta segala ynng ada di

dalamnya.
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Maka dikatakan, nlni kesalahan fatal; karena sekedar

mampu melakukan tidak mesti bisa membah ilmu Allah.
Dugaan bisa merubah ilmu hanln terjadi bila perbuatan tersebut

telah dilakukan. Kalau perbuatan telah terjadi maka yang diketahui

adalah bahwa ia telah t€rjadi, bukan tidak terjadi. Jadi suatu

perbuatan tidak bisa terFdi bila Allah mengetahui ia tidak akan

terjadi. Bahkan kalaupun. ia terjadi maka Allah telah mengetahui

bahwa ia akan terjadi. Ilrnu Allah ifu sesuatu dengan kenyataan.

Jadi tidak bisa sauatu Sang terjadi ifu merubh pengetahuan.

Bahkan apa saja yang terldi maka itulah yang diketahui. Seorang

hamba yang tidak melalrukan tidak akan membawa sesuafu yang

merubah pengetahuan. Bahkan dia mampu melakukan sesuatu

yang belum terjadi. Dan seandainya hal tersebut teriadi maka Allah
telah mengetahui bahwa ia alon terjadi, bukan tidak terjadi."

Jika dikatakan, nMeshpun tidak terjadi, Allah mengetahui

bahwa ia tidak akan terfidi. Kalau seorang hamba mampu
melakukannya hingga t€rfrdi pasti dia mampu merubah
pengetahuan."

Dikatakan, 'Masalahnya tidak demikian. Jush.r seorang

hamba melakukanqra hirgga terjadi, tapi dia tidak bisa

membuatrya terjadi. Kalau dia mernbuatr5ra terjadi maka tidak ada

yang diketahui selain sesuatu tersebut. Sesuafu yang

ditakdirkan untuk hamba apabila telah terjadi, maka tidak ada yang

diketahui selain terjadinya sesuatu tersebut. Apabila telah terjadi
maka Allah mengetahui bahrua ia akan terjadi; dan bila belum

terjadi, Allah mengetahui bahwa ia tidak akan teriadi sama sekali.

Apabila diharuskan teriadi dengan tidak adan5ra sesuafu yang

mengharuskan teriadi, maka ia meniadi mustahil dari sisi

penetapan sesuafu 3nng diharuskan tanpa ada sesuatu yang harus
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Maksudn5ra adalah bahwa uhma salaf tidak ada yang

berkata, "sesungguhnya seorang harnba fdak dianggap ntlmpu
kecuali saat dia melakukan, dan bahun sebefum berbuat dia tidak

dianggap mampu." Pendapat ini sarna sdali fidak s€suai qpriat
dan bahasa serta akal. Justru akal bertentangan dengannya,

sebagaimana yang telah diuraikan di pernbatrasan lain.

Allah @ mengetahui bahwa seomng hamba tidak mau

melakukan perbuatan meskipun dia rnampu- Tapi sebagaimana

diketahui bahwa oftrng tersebut tdak melalrukan dan fidak

menginginkan bukannp karena dia trdak nrampu. Pengeilahuan ifu

sesuai dengan sesuafu yang diketahui. Allah E merrgetahui bahwa

orang-orang yang mampu menuraikan ha[, ibadah rnalam dan

puasa, mereka mernang benar-bernr nnmpu mdalnrkannya. Allah
juga mengetahui bahwa orang tersehrt rnampu dan akan

melakukan apa yang dia mampu. Yarg dik€frahui bahrra tidak

dilakukann3ra suafu perbuatan lor€na hamba tersehrt tdak
menginginkann5ra, bukan karena dia tdak nEmpu. S€e€rfi hal-hal

lnng mampu dilakukan yang telah dik€tahd bahura h Udak akan

dilakukan karena tidak diinginkan, htkan karena tidak rnampu

melakukannSa. Seomng hamba mampu berbuat dan Allah

mengetahui bahwa dia fidak melal$kan meskipun rnampu- Oleh

karena itulah Dia menyiksanya karena Dia tdah merryrnrh sesuafu

yang mampu dilakukan, bukan sesuafu yang Udak rrurmpu

dilakukan. Bagi !,ang tidak mampu AIhh tdak akan menyuruhnlra

dan tidak akan merryiksanya atas sesuatr gBng dia tidak rnampu

melakukan.

Jika dikatakan, nKalau bqffu rmka seoraql hamba mampu

merubah ilmu Allah, karena Allah mengptahui bahra dia tdak
melakukann3a. Bita seorang hamba rnampu mdalnrkan p€rbuatan

maka dia juga mampu merubah ilmu Alldr.'
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terjadi. Dan segala sesuafu dilihat dari barometer ini mempakan
hal yang mustahil."

Di antara yang wafrb menurut merd<a adahh bahrra tidak

ada yang mampu melakul@n se$afu sdafol Tuhart karena perkara

itu ada dua: jenis 5nng diketafui Alhh bahwa ia akan terpdi dan
jenis yang diketahui Allah batula ia tidak al<an t€riadt

Yang pertama harus ter}di s€dang 3ang kedua pasti tidak

terjadi. Apa Sang diketahui AIhh batrura ia alon t€rhdi" rnaka Dia
mengetahui bahwa ia alon terFdi derrgan k€h€ndak dan

kekuasaan-Nya. Dan apa SBrIS diketahui Alhh batu,a ia tidak akan

terjadi maka Dia mengetahui bahura Dia tdak nsrgh€ndakin!,a.
Apa 5rang dikehendaki Allah pasti t€rfdi dan apa 1Bng Udak

dikehendaki-Nn tdak akan teridi.

Adapun menumt MuqtazihtL Albh nrcngh€ndald sesuatu

yang tidak akan terjadi dan merridikan sesuatu yarg fidak Dia
kehendaki. Mereka adahh ,kbnhh dari satu sisi dan Mu'hzilah
dari sisi lain, sedang Ahlussunnah adalah palnm t€ngah (moderat).

Apa yang dilakukan rnanusia dengan kehendak mereka,

Allah & mengetahui bahila mereka mdalsdranrya dengan

kemampuan dan kehendak merdra; dan apa 1nng titak mereka

lakukan dalam kondisi nrarnpq Allah meng€{afui bahua mereka

tidak melakukannya karena-tilak nrcnghendakint4 hrkan karena

ketidakmampuan mereka- Allah E adalah Dzat Sarg menciptakan

hamba-hamba-Nya beserta kerrrarnpuan dan kehendak serh
perbuatan mereka. Semtranya tdah ditakdfokan oletr,I\p dan tdak
ditakdirkan oleh orang-orar g yang rnarnpu- .Iusfuu makhluk yang

mampu beserta kemampuan dan takdimlp tdah dilhkdirkan dan

diciptakan oleh sang Pencipta-

Maksudnya disini adahh batrr*a apt,
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'^ifr

uDan fila lannu m&hirlan ap tnng ada di dakm hatimu

abu kamu manyrunbunyil<an, nisaS,a Allah akan membuat
pahifungan dagan lamu tanbng pabuabnmu ifu." (Qs. Al
Baqarah 12lz ?341 adalah benar. Pe-nasakhan padanln adalah

menghilangkan pqnatrarnan pada ayat 5ang bukan maksud dari
apt tersebul n"Si yang mernahami bahwa Allah mernbebani

manusia dengan sesrafu 1ang dia tidak sanggup melakukanngd,

rnaka anggfapan dan pernatamannlp telah dihapus oleh Allah; dan

baE yang merrnlnmi bahwa ampunan dan siksa itu tanpa hikmah

dan keadilarl Alhh tdah menghapus pandangan dan
p€rnahannnr[E- Frrman Allah

rffi$yen{i'i3K{
'Allah fuk mqnb&ni s6@rang mekinl<an sauai

dangan kanWrrymd (as. Al Baqarah l2l 2861 adalah

bantahan unfuk yarg pertarna. S€dar{glmn firman Allah

J3KYW,x6tiril
"Ia ma*pt palrala (dari k&jikan) tnng diusahakannSa

hn ia mffipt dke (hri k@Inbn) yang dikerfizkannyd' adalah

bantahan untuk5Brg kedua. S€danglon firman Allah,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Mak Allah mengampuni siapa Wng dikeffil*Itl1p dan

menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya'' adalah seperti firmarF&a
dalam surah Aali'lmraan,

X31 ;d ,. ?2
-e,-r, >3( eY', ei.ai a,v,

@'Ur'jf'{i'6L4

*s
/ , lrtl

cpqj"l.s

" Kepunyaan Allah apa Jnng ada di langit fun Fng # di
bumi. Dia membei ampun kepada siapa lnng dia kdta&ki; Dia
menyiksa siapa tnng dia kehendaki, dan Allah IuIaIn Pagampn
lagi Maha Penya5nng" (Qs. Aali 'lmraan [3]: 7291, dan juga

firman-Nya,

4,r-,r:'il3 +ii31 i)$ :i'ifr "d';fi fr
'3:i,rgjL&xii,,i1;;J,'Fr5Ji6

" Tidakkah kamu tahu, sesungguhnSa Allah lah Jpng
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disil<a-I$n siap lpng
dikehendaktN5n dan diampuni-Nya bagi siap trug dikdruilaki-
Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sauafu." (Qs.Al lvlaa'idah

[5]: 40) dan sebagainya.

Kita telah mengetahui bahwa Allah tidak mengampuni dosa

syirik, Dia tidak akan menyiksa orang€rang berirnan dan

mengampuni siapa saja yang bertobat. Be.grfu puh firrnan Allatt

tGX"eAOCi#o{
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"Dan jika kamu melahirkan apa 5ang ada di dalam hatimu

atau kamu menyem bunyil<an.o

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah & akan membuat

perhifungan terhadap apa-apa yang terpendam dalam jiura (hati).

Umar & berkata, "Timbanghh diri kalian sebelum kalian

ditimbang, dan hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab." Dan

muhasbah ifu menunjukkan bahwa iun alon dihisab-

Adapun ampunan dan siksaan, Al Qur'an dan Sunnah

menyratakan bahwa ormg 3ang dalam hatinya ada kekufuran,

membenci Rasulullah dan mernbenci ses.rafu yang dibawanya

adalah kafir terhadap Allah dan Razul-Nya. Tapi Allah &
mengampuni umat ini -y'aifu mqela yang benar-benar beriman

dan Udak ragu-ragu- dalam hal-hal gnng terlintas dalam jiua
mereka selama mereka tidak mengucapkan atau melakukann5n,

sebagaimana 5rang disebutkan dalam Ash-Shahihain dari hadits

Abu Huraimh dan lbnu Abbas157. Diriwartkan dari Nabi $,
"Bahwa or?lng yang berniat melakukan kebaikan akan dicatat
(mendapat pahah), sedang otang yang bemiat melakukan

kejahatan tidak akan dicatat (fidak mandapat dosa) sampai dia

melakukannya."ls8 6*61a dia seoraql mulmfn, maka biasanya

dia melakukan kebaikan dan meninggalkan kejahatan. Bila dia

meninggalkan kejahatan karena Allah, maka akan dicaht unfuknya

safu pahala. Dan bila seorang hamba menarnpakkan kephatan
yang ada dalam hatinya baik derrgan perkataan atau pertuatan,

maka ia akan menjadi amal perhratan yang layak mendapat

hukuman dan siksaan. Bila dia merryernhrnyikann!,a sedang !,ang

r57 gp. Al Birhari trerr$aharu Ttrahh S%gt, dan Mnslim (Pernbatrasan:

kmn,l27/20L1.
ls8 HR. Al BuLfiari Fernbalmn: niq3q teerg$Eah Hatil, 6491), dan Muslim

(Pembatrasan: Imarl Lsl/z0n, keduaqn dari Ibnu Abbas- Fladits ini Fga
diriwalatkan dari irlur-plr-r hin dati AbtI Hwakah-
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dis€rnbunyilan kan ditinggalkann5,a keirnanan *"Fl^
Alhh dan RasutNf, seperti terhadap sesntr ynrg
dibawa Rasululhh $ atau , rnaka da akm dsfusa

atas apa lrang disernbunyikanryn dalam dirirrya, lar€rE da
keirnarnn lnng seseorang tidak akan bisa sehrnt

dan bahagia kecuali . Adapun bila hal tersehfr
waswas sedang dia mernbencinla, maka fulah

keirnanan Fng jelas sebagairnana 1BnS diumikan dabm Adr
grahih-

Wasrvas adalah yarrg melanda hali tarpa
ding!*an oleh seseorang. Bila seorcmg harnba membcrrci dan

nrcnginglorinya rnaka kebencianrrya tersebut rrrenpalal
keirnanan yang jelas. Para sahabat takut akan adaqp dlsl
lerena hal ini. Maka Allah l* berfirrnan,

rffi$ytLnr"rcK{
'Allah fuk mqnb&ni s6@tz,rgl m&inlon wni

dangan ' (Qs. Al Baqamh 12\ 2t361

frata pilt (kesanggupan) adalah fi'il (kata k€rial5Brg artirln

naful (objek), takni sestratu llang disanggupi- Albh tdak
mernbebankan kepada seseorang sesuafu yang merrrberaflran ynqg

da fidak sarqgrp mdalukanryTa- Ia adalah seslntr Frfg
ditalrdirkan !,ang nrampu dihlsanalen. S€bagftm orary
mengatakan, T(esanggupan adalah narrl untuk sesl.ratr lprlg
rnanr-rsia sanspp melakukannyra dan tdak mernberaflorryn--
Akan tefiapi Udak dernikian halnp. Jushu yary s€s@rarfg sarqgp
menurnikannla merupakan hal yang dibolehlon bagfup-
Dkatakan, "Aku sang;up mehlnrkan ini dan alcr tdak sargry
melalnrkan lnt-" Mubh (sesuafu yang dibolehlon) adahh s€sr.ratr
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yang dilonggarkan. Dari kata inihh ada istrlah hhatud Dar
(halaman rumah). Mubah adalah sesuahr Srang engkau boleh

melakukannya dengan penuh kelonggamn dan engkau tidak keluar

darinya. Dari kata inilah muncul is[lah ' iU iart 'e:t ,, ht ej
Plt J$:r;t;- 'sanoga Atlah mmhnnti onang lnng merasa

longgar (memsa ailrup) dengan Surlrlah sdrhrgp fidak menerjang

bidbh. " Yakni dahm hal png dip€rintahlon. Dan sesuatu yang

dibolehkan adalah sesuatu yang orkup bagi seomng mukmin yang

mengikuti agama dan dunianya tanpa p€rfu keluar darinya menuju

hal-hal yang dilarang.

Adapun ses;uafu yang dibebankan, ia adalah sesuafu yang

disuruh unhrk dilakukan, yaifu yarg mampu engkau lakukan,

bukan yang mampu dilakukan olelrNp. Dil<atal<an, 'Aku fidak

sanggup meninggalkannya", padahal Fsnru meninggalkannya

diharamkan. Allah $ berfirman,

6;;:',3;'13"i&
" Itulah lamngan Allah, mab jangpnlah l<amu

mendekatinya" (Qs. AI Baqarah l2l: 1871, ini adalah awal haram.

Dan firman-Nya,

\;ji3fii,\!r:L()E
" Itulah hukum-hukum Allah, nah iangpnlah l<amu

melanggamSa." (Qs. Al Baqarah [2]: 2291, ini adalah akhir halal.

Dan firman-Nya,
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V$; i; ;;, & qa 
^g W 4 l'^in cl,-/tyt

6rt'u
"(Sil<saan) tnng demikian itu adalah l<arena saungguhn5a

Allah sel<ali-l<ali frdak akan mentbah sauatu nilmtat gng telah

dianugerahkan-N5n kepada suafu kaum, hingga kaum ifu merubah

apa-apa wng ada pada diri mere*a sendiri." (Qs. Al Anfaal [8]:

53). Perubahan ini ada dua jenis:

Perbma: Perubahan yang ditampakkan sehingga menjadi

ucapan dan perbuatan yang menyebabkan celaan dan siksaan.

Kdua: Merubah iman yang ada dalam hati mereka dengan

lawannya yang berupa kemguan dan kebencian, kemudian mereka

berkeinginan kuat meninggalkan apa yang diperintahkan Allah dan

Rasul-Nya sehingga mereka berhak mendapat siksaan karena

meninggalkan hal yang diperintahkan tersebut dan juga karena

melakukan larangan.

Begifu pula apa yang terpendam dalam hati yang

bertentangan dengan kecintaan kepada Allah, tawakkal kepada-

Nya, ikhlas kepada-Nya dan bersyukur kepada-Nya, ini akan

menyebabkan pelakunya mendapat siksaan karena semuanya

merupakan hal yang wajib. Bila hati kosong darinya dan yang ada

hal-hal yang merupakan lawannya, maka pelakunya akan

mendapat siksa karena meninggalkan kewajiban tersebut.

Dengan penjelasan ini hilanglah banyak syubhat dan bisa

digabungkan antara nash-nash, karena semuanya sepakat akan hal

tersebut. Orang-orang munafik yang menampakkan sesuatu yang

bertentangan dengan batin mereka disiksa karena hati mereka
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tidak beriman. Bahkan mereka menyembunyikan kekufuran (yang

ada dalam hati mereka). Allah & berfirman,

fu.fi a,tlc -dJ\','bli,
"Merek mengucapkan dengw lidahnja apa tnng tidak ada

dalam hatinya'' (Qs. Al Fath [48]: 11). Allah $ berfirman,

AI
"Dalam hati mereka ada pengkit' (Qs. Al Baqarah [2]: 10).

Allah juga berfirman,

-)z 4t,i+*#-6Xr;i'uii4i
"Merel<a ifu adalah omng:omng tnng Allah tidak hendak

mensucikan hati mqeka.u (Qs. Al Maa'idah [5]' 41). Orang

munafik pasti menampakkan sesuatu yang menunjukkan

kenifakannya dan apa yang disimpan dalam hatinya baik dengan

ucapan rnaupun perbuatan. Sebagaimana yang dikatakan Utsman
bin Affan &, -Tidaklah seseorang menyembunyrkan sesuatu

kecuali Allah akan menampakkannya pada guratgurat wajahnya

dan kekeliruan lidahnya (dengan salah ucap karena gugup dan

sebagainya)." Allah & berfirman tentang orang-orang munafik, lj
;ab,.it-,Ar A<fr5\i it!"Dan kalau kami kehendaki, niscaya

kami funjukt<an merel<a kepadamu sehingga kamu benar-benar

dapt mengenal mereka dengan bnda-tandanya'', kemudian Allah

berfirman, ;;ti d O #Fi 'Dan kamu benar-benar akan

merel<a dart kiasan-kiasan perkaban mereka." (Qs.

lzi 12
vff €r*
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Muhammad l47l: 30). Kata ini adalah jawaban untuk sumpah.

Yakni: Demi Allah, kamu pasti akan mengetahui mereka dari
kiasan-kiasan perkataan mereka. Orang munafik pasti akan

diketahui dari kiasan-kiasan perkataannya. Adapun mengetahuinya

berdasarkan tanda-tandanya maka ini terganfung kehendak.

Ayat,

'Dan jika lamu melahirkan apa Wng ada di dalam hatimu
atau kamu menyembunyikad' adalah khabar dari Allah yang di
dalamnya tdak ada penetapan iman pada seomng hamba.

Berbeda dengan dua ayat sesudahnya, sebagaimana disabdakan
oleh Nabi $,

N e6l; ui$tr? .*l up63r

"Barangsiapa membaa dua ayat terakhir surah Al fuqarah
dalam safu malam, maka kduanja akan mencukupin5n " Hadits

ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslimlse. Keduanya adalah

ayat,

5j o?,\G -g u itSjt-q JFti Gc

159 HR. AI Buhhari (Pernbahasan: Kantamaan-Ketrtanraan Al Qur'an,
5008,5009), dan Muslim (Pernbatrasan: Slralat mr.fasir dan qashaqp, W8/256).

t2:2,(
ot4-*,,, tl L,

t-

t
al OC\ASob

Jr/.^/
. ot-i.c)
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uRasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan

kepadanya dari Tuhannja, demikian pula orang-orang yang

beriman...." (Qs. Al Baqarah l2lz 285l,

Perkataan ulama Salaf sesuai dengan apa yang telah kami

uraikan di atas. hnu Abbas berkata, uAyat ini tidak di-nasakh, tapi
ketika Allah menghimpun seluruh makhluk,.Dia akan berfirman,

"Aku memberitahukan kepada kalian segala sesuafu yang kalian

sembunyikan dalam diri kalian yang tidak bisa diketahui para

malaikat-Ku." Kemudian Allah memberitahukan kepada orang-

orang beriman lalu mengampuni apa-apa yang tersimpan dalam

hati mereka. Inilah maksud firman Allah, "Nisca5n Allah akan

membuat perhifungan dengan kamu tentang perbuatanmu ifu."

Dia berkata, 'Allah mengabarkannya kepada kalian." Sedangkan

terhadap orang-oftmg musyrik lang ragu-rdgu, Allah mengabarkan

kepada mereka pendustaan yang mereka sembunyikan dalam hati

mereka. Inilah maksud firman Allah,

tT56441r"q$??j
"Maka Allah mengz,mpuni siapa tmng dikehandaki-Nya dan

menyiksa siap Wng dikehendaki-Nja." (Qs. Al Baqarahl2lr 284l.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat ini turun

berkenaan dengan disembunyikannya kesaksian. Ini diriwayatkan

dari Ikrimah dan Asy-Sya'bi. Menyembunyikan kesaksian termasuk

meninggalkan kewajiban, seperti menyembunyikan aib yang wajib

ditampakkan dan menyembunyikan ilmu yang wajib ditampakkan
(diajarkan). Diriwayatkan dari Mujahid, "Bahwa ia adalah keraguan

dan keyakinan." Ini juga termasuk meninggalkan kewajiban,

karena keyakinan adalah sesuafu yang wajib. Diriwayatkan dari

Aislirah, "Apa yang kamu tampakkan akan dihisab oleh Allah, dan
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apa yang kamu sembunyikan akan disegerakan hukumannya di
dunia." Terkadang hukumannya berupa kesedihan yang tenrs

menimpanya; seperti pertanyaan lpng pemah dilontarkan kepada

Sufuan bin Uyainah tentang kesedihan, dia menjawab, "Ifu adalah

dosa yang kamu niatkan secam sembunyi-sembunyi dan kamu
tidak melakukann5n sehingga kamu dihukum dengan ditimpa
kesedihan."

Dosadosa ifu akan mendapat hukuman, yang sembunyi

dengan sembunyi dan yang jelas dengan jelas. Tentang hal ini
diriwayatkan dari Aisph secarr mar{u': Aku menanyakan kepada

Rasulullah $ tentang ayat ini, ';JJ it p4fr O(, b* ofi
nDan jika kamu melahirkan apa gang ada di dalam hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaja Allah akan membuat perhifungan
dengan kamu tentang pefruabrunu ifu."

Nabi $ menjawab, "Wahai Ais5nh, ifu adalah tegunn dart
Allah kepada seoft,ng hamba gifu dengan menimpkan musifuh
dan demam (penSnkit rtngan) kepadaryn, sampai duri dan barang

berharga yang diletakkan di sakun5n lalu dia kehilangan bencia

tersebut dan merasa cernas, kemudian temjnta dia
menemukann5n di sakunya kembali. Sampai-sampai seonng
mukmin akan keluar dari dosa4oan5n seperti biji merah besi jnnE
keluar dari ubupan.'il60

Aku mengatakan, "Hadits mar{u'ini menjelaskan hukuman
yang diberikan Allah kepada seorang mukmin di dunia. Di
dalamnya tidak menunjukkan bahwa segala yang disembunyikan

seseorang akan dihukum. Bahkan ia menunjukkan bahwa bila

seseorang dihukum atas sesuatu yang disembunyikannya, dia akan

160 HR. AtsTirrnidd (Penrbatnsan: Tarfsir Al Qur'an, 299L1- Da berkata, 'Hadits
lnsan gharif, dan Ahrnad (6/2lgl.
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dihukum dengan sesuafu yang sama. Inilah yang sesuai dengan

hadits-had its shahih ;'

Ar-Ruyani161 meriwa5ratkan dalam Musnadnya dari jalur

Al-laits dari Yazid bin Abi Habib dari Sa'id Ibnu Sinan dari Anas

dari Rasulullah # bahwa beliau bersaMa,

d \-#it li ,p"L prl
ou. t.oll?. lot . ,. o1 tntn

#+ tujirJl ue t -,.A1 Ji^J

^ t5tI
'rL:l

;rrf fi,
o,rz ! 4.

4^91 ol . )2-z*z J' l)

Jo z .z

C-r{ Ig{

OJ.r.l 4$l
O/

O/

,6futOJ.r.t

o

t3rAV

'Apbila Allah menghendaki kebaikan untuk seorang

hamba, Dia akan menyqffikan dalam memberi hukuman
kepadanSa di dunia. Dan bik Dia menghendaki keburukan
padangn, maka Dk akan menalnn hukuman atas dosanya unfuk

dieksekusi pada Hari Kianatil62

Allah @ berfirman,

"I{arena ifu Allah manimpkan atas kamu kadihan atas

kadihan, su4ln l<amu janSan betsdih hati terhadap apa yang

luput dari pada lamu dan terlndap apa yang menimpa kamu.

Allah Maha mengebhui ap gng kamu kerj,.akan. Kemudian

setelah kamu bqduka cib, Allah menurunkan kepada kamu

16l Beliau adalah Abu Bakar Muhammad bin Harun Ar-Rqnni, salah seorang
Hafizh hadits. Kar!,an!,a adalah Al Musnd dan beberapa kitab fikih. Nisbahrya adalah
kepada Ruynn (Kaunmn pinggiran Thabaristan). Beliau wafat pada tahun 307
HnEh. Ljh. Al A'lamV/l28\.

162 93. At-Tirmidd (Pembahasan: Zrhud, 2396), dia berkata, "Hadits iasan
glndb dan sisi ini"; Al Hahm (4/508Pernbahasan: Huru-hara lpada hari kiamatl) dan
t'rdak dikomerrtari; kedr.ranya dari Anas, dan Ahmad (4/871 dan Abdullah bin
tvtrd'affal.
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kamanan fterupa) kantuk tnng meliputi dari pada

kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka

sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah
seperti sangkaan jahiliyah. mereka berkata: 'Apakah ada bagi kita

barang squafu (hak ampur tangan) dalam un$an ini?."
I{atakanlah: "Sesungguhnya urusan ifu seluruhnSn di tangan

Nlah." Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa JDng
tidak mereka kepdamu; mereka berkab: osekiran5m

ada bagi kita barang sesuafu (hak campur tangan) dalam un$an
ini, nisca5n kita tidak akan dibunuh di sini."
Katakanlah: "Sekiran5/a kamu berada di rumahntu, nisca5a orang-

orang tnng telah ditakdirkan akan mati terbunuh ifu keluar fiu7a)
ke tempat mereka terbunuh." Dan Allah (berbuat demikian) untuk
menguji apa Wng ada dalam dadamu dan unfuk membersihkan

apa Jmng ada dalam hatimu. Allah Maha mengebhui isi hati." (Qs.

Aali'lmraan [3]: 153,154)

Mereka beranggapan -dengan anggapan Jahiliyah-
dengan anggapan yang menafikan keyakinan terhadap takdir dan

anggapan yang menafikan bahwa Allah akan menolong Rasul-Nya.

Maka mereka pun disiksa karena meninggalkan keyakinan dan

penuh keraguan serta menganut tradisi Jahiliyah. Contoh seperti

ini banyak ditemukan

Termasuk dalam kategori ini adalah niat perbuatan, karena

segala perbuatan itu terganfung niatnya dan setiap orang akan

mendapat balasan sesuai yang dia niatkan. Niat adalah sesuatu

yang disembunyikan seseorcmg dalam hatinya. Bila tujuannya

untuk mengharap ridha Allah semata, maka dia akan mendapat

pahala; dan bila fujuannya karena riya kepada manusia maka dia

akan mendapat siksa. Sebagaimana firman Allah,
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'b;"6 trrt C"r;t-ii@ )) z z't

"I-J
./,

@ <,i;;rtir@
"Maka kecelakaanlah bagi onng-omng yang shalat, (laifu)

orzngonng tang lalai dari shakhjn, omng-orang yang berbuat

ri@." (Qs. Al Maa'uun [107]: 4{}, dan firman-Nya,

;"6i'b'iq $K V6 t5A1 JyGG Sy

"Dan apbila merel<a berdiri unfuk shalat mereka berdii
dengan malas. merel<a bemaksud iya (dengan shalaf di hadapan

manusia.'(Qs. An-Nsaa' [4]: 142)

Dalam hadits shahih riwayat Abu Hurairah dijelaskan

tentang tiga omng 5ang pertarna kali dibakar dengan api neraka.

Yaifu orcmg S;ang belaFr ilmu (agama)dan mengajarkannya supaya

disebut orang alim dan ahli Qira'ah, orang yang berperang supaya

disebut pernberani dan jagoan, dan orang yang bersedekah supaya

disebut dermawanl53. Tu;uan mereka hanyalah untuk mendapat

pujian manusia, supala dihormati dan unfuk mencari kedudukan di

tengah-tengah mereka. Mereka tidak meniatkan amal

perbuatannya karena Allah meskipun benhrk amal mereka baik.

Apabila mereka dihisab maka mereka akan mendapat siksa,

sebagaimarn dijelaskan dalam hadits,
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" fumngsiap menunfut ilmu unfuk membanggakan diri di
hadapan pra ulama atau unfuk mendebat omnpftng bodoh
abu sup5n omng-omng dabng kepadan5n (menghormatintn),

maka amaln5n han5a akan mendapat nenka."L&

Dalam hadits lain disebutkan,

'^U *,i,r ^* r y, & q r+'aL ;
,{;t u.t)'c;'l q'nt'o, v? y. ,=*7).ll

t/ -'.l, ir"**rp"uC'A6-,\t
,//22

"Barangsiapa menunfut ilmu Wng unfuk
menari keridhaan Allah semata (ilmu agama) tapi dia tidak
menuntutnya kecuali untuk mendapat kemewahan duniawi maka
dia tidak akan mencium bau surga. Dan saungguhnSa bau surga

ifu baru akan tercium dari jarak 500 bhun peialanan."l6s

164 HR. At-Tirrnidd dari Kab bin Malik @embahasan: Zuhud, 26il1, dia berkata,
"Kami tdd( mengetahuinya kecuali dari ftrlur ini"; dan hnu Majartr dari lbnu Umar
(Muqaddimah, 253). Dan &larr. Az-Zar,ralil disebutkan, "Sanadrryra dlp'lf karqla
Hammad dan Abu l<alib Dha'if."

165 6p. Abu Daud (Pernbahasan: Ilrnu 3664), Ibnu Majah dahm Mqaddimah
(252), Ahmad (2/3W), s€rnuan!,a dari Abu Hurairah dengan redaksi "Barangsiapa
menuntut ilmu ............."
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Kesimpulannln, hati adalah pangkal. Sebagaimana

dikatakan oleh Abu Hurairah, uHati adalah raja anggota tubuh,

sedang anggota tubuh adalah bala tentaranya. Bila rajanya baik

maka bala tentaranya pun akan baik. Dan bila rajanya kotor maka

bala tentaftrnlra pun akan kotor." Ini seperti hadits Muttafaq Alaih
png dirir,vaptkan oleh An-Nu'man bin Basyir bahwa Nabi $
bersaMa,

e '"'-?t* rir ;*) oA

);Jt e o!
-z

,;;it j,L A'^t o:r1 ril ) ,;;it j.t,

,*iiir ') \l€

'Kebhuilah bhwa dalam tubuh ada segumpal daging. Bila

dagns tercebut bik mal<a baikkh seluruh tubuh. Dan bila daging

tetsebut rusak mal<a rusklah seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa ia

adatah 6u6.d66 Jadi kebaikan dan kerusakan hati menyebabkan

kebaikan dan kenrsakan tubuh. Inilah yang ditampakkan dan

bukan disamarkan.

Segala 5ang diwajibkan Allah terhadap hamba-Nya harus

wajib pula pada hati, karena ia menrpakan pangkalnya, meskipun

ia unjib atas lainnya karena mengikutinya. Seorang hamba yang

disuruh dan dilarang, hatinya akan mengetahui perintah dan

larangan tersebut, dan png meniatkan ketaatan dan menjalankan

perintah adalah hat. Mengetahui sqala yang diperintah dan

pelaksanaannya telah ada sebelum adanya perbuatan yang

diperintahkan tersebut, seperti shalat, zakat dan puasa. Bila

166 HR. Al Bukhari (Perrbatrasan: Irnan, 52), Muslim (Pembahasan: Pmgaimn,
1599/1071.
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seorang hamba berpaling dari mengetahui perintah dan niat

melaksanakannya, maka awal kemaksiatan berasal darinya (dari

hat|. Bahkan dialah yang bermaksiat pertama kali sedang png
lainnya hanya mengikuti. Karena itulah Allah berfirman berkenaan

dengan orang celaka,

Glj;;j @'Jr{;s3*l
//.

uDan ia tidak mau membenarl<an (rasul dan Al Qur'an) dan

tidak mau mengerjakan shalat, tebpi ia mendusbkan (msul) dan

berpaling (dari kebenann)." (Qs. Al Qiyaamah [75]: 31-32). Dan

Allah juga berfirman berkenaan dengan orang yang bahagia,

eLr*frWrW(O$':,y
" Saunguhnja mqeka tnng beriman dan benmal shalid'

(Qs. Al Kahfi [18]: 30), dan juga dalam surah-surah lainnya.

Sesuafu yang diperintahkan ifu ada dua jenis:

Jenis pertama adalah amalan lahir (yang tampak) pada

anggota tubuh. Ini tidak akan terjadi atas sepengetahuan hati dan

kehendalmya. Hati adalah pangkalnya. Contohnya adalah seperti

wudhu, mandi, amalan-amalan shalat seperti berdiri, ruku dan

sujud; dan amalan-amalan haji seperti wukuf dan thawaf. Bila

berupa ucapan maka hati lebih khusus sehingga secara umum ia

harus menampakkan apa yang diucapkannya atau yang

diniatkannya.

Karena itulah ucapan-ucapan menunrt s5rariat tidak

dianggap berlaku kecuali bila dikeluarkan oleh orcrng berakal yang

mengetahui apa lrang diucapkan dan diniatkannya. Sedangkan

orang gila dan anak kecil yang tidak bisa membedakan baik dan
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buruk, semua ucapannya adalah sia-sia menumt syariat. Tidak sah

keimanan dan kekufuran yang dilakukannya, akad-akad yang

dilaksanakannya atau ucapan-u@pannya, menumt kesepakatan

kaum muslimin. Begitu pula orang tidur yang berbicara saat tidur,

semua ucapannlra adalah sia-sia belaka, baik yang diucapkan

orang gila atau orcrng 3nng sedang tidur ifu thalak atau kekufuran

atau lainnya. Ini berbeda dengan anak kecil. Karena orang gila

atau omng yang tidur bila merusak harta benda maka dia harus

bertanggungjawab atas kerusakan tersebut. Dan bila dia

membunuh seseorang maka wajib membayar diyat seperti

wajibnya diyat karena kesalahan.

Tapi para ulama berselisih pendapat tentang orang yang

mabuk meskipun mereka sepakat bahwa shalatnya tidak sah.

Berdasarkan sabda Nabi $,

, F.,e; f ; *b, #, txau, J');
.;.tAt ef;i,

nSuruhlah mqel<a slnkt sat berusia 7 tahun, dan pukulkh
merel<a saat bqtsk 10 bhun, dan pisahkanlah mereka di tempat

tidul'167 . Hadits ini sangat dikenal karena disebutkan dalam kitab-

kitab Sernan

Mereka berselisih pendapat tentang akad orang mabuk,

seperti thalaknya dan perbuatan-perbuatan haram lainnya seperti

mernbunuh dan berzina, apakah seperti orang berakal

atau seperti omng gila? Atau dipisahkan antara ucapan dan
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perbuatannya dan antara sebagian dengan sebagian lainnya?

Dalam hal ini beberapa pendapat terkenal.

Menurut dalildalil nash dan Ushul sertia ucapan para

sahabat, ucapan orang mabuk dianggap sia-sia -seperti orang gila-

. Tidak berlaku thalak yang diucapkannya atau akad lainnya.

Karena Allah S berfirman,

'bJfi,6l$:,i&

"Sehingga kamu mengerti apa tmng kamu uapkan." (Qs.

An-Nisaa' [4]: 43). Ini menunjukkan bahwa dia tidak mengerti apa

yang diucapkannya. Hati adalah raja yang darinp keluar ucapan

dan perbuatan. Bila tidak mengerti apa yang diucapkannya maka

ifu tidak berasal dari hati, tapi hukumnya sarrra seperti pertuatan
yang sia-sia. Agama tdak menghukum sesuafu kecuali yang

dilakukan oleh hati baik berupa ucapan atau perbuatan lahir,

sebagaimana firman Allah,

-&3 o;$u$'+fi-
"Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu)

Jnng disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu." (Qs. Al Baqarah

l2l2251. Allah juga tidak akan menghukum ucapan dan perbuatan

yang tidak diketahui hati dan tidak disengaja. BqIitu pula yang

terlintas dalam jiwanya, Allah tidak akan menghukum kecuali yang

diucapkan atau dilakukan. Segolongan orang mengatakan:

Sesungguhnya Allah mengukuhkan sesuatu yang diniatkan oleh

hati. Dia berfirman, '{.!3 U,JKYf"Disebabkan u) tpng

disengaja (unfuk berwmph) oleh hatimu." Tidaklah seorang

hamba menyembunyikan suahr perbuatan atau melahirkannya baik
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berupa gemkan anggota tubuhnya atau niat dalam hatinya kecuali

Allah akan mengabarkan kepadanya lalu membuat perhitungan

terhadapnya, kemudian Dia akan mengampuni siapa yang

dikehendak-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya.

Mereka berargumen dengan firman Allah

{i:1i,; l,(a$ k ;WV ;as'di Ly-

"Saunguhn5n pendengann, penglihabn dan hati,

semuantn ifu akan diminta perhnggungan jawabn5m." (Qs. Al
Israa' [17], 36). Tapi pendapat ini lernah lagi ganjil. Karena ayat

'&3 #q F'bfE-"Menghukum kamu disebabkan (sumpahmu)

gng disengafia (untuk bercumph) oleh hatimrl' hanya disebutkan

untuk menjelaskan bahwa Dia akan menghukum perbuatan yang

dalam hati sengaja diniatkan untuk dilakukannya. Dan Dia tidak

menghukum disebabkan sumpah-sumpah yang tidak dimaksudkan

unfu k bersumpah, sebagaimana firman-N5n,

u;iSi'i6q
*Disefubl<an sumph-sumpahmu Jrang frdak dimaksud

(untuk bercunph)' (Qs. Al Maa'idah [5], 89). Hukuman tidak

diterapkan kecuali hati telah meniatkannya dan diiringi dengan

pertuatan anggota tubuh. Sedangkan yang terdapat dalam hati,

Allah mengampuninya selama dia tidak mengucapkan atau

melakukannya. Ucapan dan perbuatan yang dilakukan tanpa niat

dari hati dan tanpa sepengetahuannya tidak akan dihukum oleh-

Itla.

Disamping itu, omng mabuk fidak sah thalaknya sementara

anak kecil 5nng sudah mumaSyiz sah shalatrya. Kernudian anak
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kecil itu thalaknya tidak berlaku. Dengan demikian maka orang
mabuk lebih tidak berlaku thalaknya. Nabi S bertanya kepada

Ma'iz ketika dia mengakui telah melanggar larangan, 'Apakah
kamu gila?'Jawab Ma'iz, "Tidak." Maka beliau menyuruh agar

dicium bau mulutrya agar dia tidak mabr1168. Ini menunjukkan
bahwa pengakuan omng mabuk batil (tidak sah). Kasus Ma'iz
terjadi belakangan setelah khamer (miras) diharamkan. Karena

khamer diharamkan pada tahun 3 Hijriyah setelah perang Uhud,
menurut kesepakatan ulama. Dan disebutkan secara shahih dar5

Utsman dan para sahabat lainnya seperti AMullah bin Abbas

bahwa thalak yang diucapkan orctng mabuk tidak berlaku; dan

tidak seomng pun sahabat yang mengingkari hal ini.

Mereka menganggap bahwa thalaknya berlaku hanln
mengambil landasan-landasan Snng lemah. Dalil yang mereka
jadikan pegangan adalah bahua dia orang yang bermaksiat karena

akalnya hilang. Ini benar karena menyebabkannya harus dihukum
karena maksiat yang dilakukannya yaifu meminum khamer, 5raifu

dengan dihukum hadd. Sedangkan thalak, seorang muslim yang

melakukannya tidak dihukum karena maksiat. Jika demikian maka

setiap orang yang minum khamer atau mabuk bisa menthalali
istrinya. Mereka yang berpendapat bahwa bila dia berbicara maka

thalaknya berlaku hanya menganggap bahwa yang berlaku adalah

ucapannya, bukan perbuatan maksiatrya. Kemudian saat dia

mabuk terkadang dia memerdekakan budaknya, sedang

memerdekakan budak adalah ibadah. Bila mereka menganggap

benar tindakannya yang memerdekakan budak maka batallah

pembedaan tersebut. Dan bila mereka menganSlapnya batal maka

158 63. Al Bukhari (Pernbahasan: Hukurn-hukum, 71671, Muslim (Pembahasan:

Hudud, L69l/L61, keduanya dari Abu Hurairah; dan Muslim (Pembahasan: Hudud,
7695 /22) dari Buraidah.
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batalnya thalak lebih patut, karena Allah meny.rkai pembebasan

budak tapi tidak menyukai thalak.

Kemudian orang yang memberikan argumen karena

perbuatan maksiat, dia harus menolaknya untuk orang yang hilang

akalqn tanpa sebab mabuk, seperti orang yang dibius. Ini adalah

pendapat golongan yang menyamakan antara orang yang dibius

dengan orcmg mabuk, 57aifu kalangan pengikut imam Syafi'i dan

golongan yang pro dengan mereka seperti Abu Al Khaththab.

Tapi mayoritas ulama membedakan dua hal ini. Inilah yang berasal

dari imam Ahmad, Abu Hanifah dan lainnya. Karena khamer itu
disukai manusia sehingga pelakunya wajib dihukum; berbeda

dengan bius yang tidak ada hukumannya, tapi hanya dita'zir,

karena dia tidak menginginku*lru, seperti bangkai, darah dan

daEng babi lnng ada b'zirnya. Pam ulama secara umum
berpendapat bahwa tidak ada hadd-nya, kecuali suatu pendapat

png dikutip dari AI Hasan. Dan ini adalah untuk orang yang

hilang akalnSp.

Adapun bila dia mengetahui apa yang diucapkannya, bila

dia sadar akan apa yang diucapkannya, inilah yang ucapannya

dianggap berlaku. Sedangkan bila dia dipaksa, maka bila dia

dipaksa tanpa alasan yang benar, menurut Jumhur ulama seluruh

ucapannya sia-sia (tidak berlaku), seperti kekufuran, keimanan,

thalak dan lainnSp. Ini adalah pendapat Malik, Syafi'i, Ahmad dan

lainn5n.

Abu Hanifah dan segolongan ulama membedakan antara

5nng bisa di-fasakh dengan Snng tidak bisa di-fasakh. Mereka

mengatakan, "Yang bisa di-fasakh tidak ada keharusan dari orang

yang dipaksa, seperti jual beli, jusku ia tergantung atas

pernbolehannya. Sedangkan yang fidak bisa di-fasakh seperti
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nikah, thalak dan sumpah ada keharusan dari orang yang

dipaksa."

Jumhur ulama berselisih pendapat tentang perbedaan ini

berkenaan dengan tetapnya sifat dan kaitan hukum terhadapnya.

Mereka mengatakan: Nikah dan sejenisnya menerima faal<h
(pembatalan). Begitu pula memerdekakan (budakh ia bisa di-fasal<h

menurut imam Syafi'i dan salah safu pendapat dari dua pa,dapat

dalam madzhab Ahmad. Sampai mukatab bisr dimerdekakan

menumt mereka, lalu mereka menganggap batal pembebasan

tersebut lalu menjadikann5ra sebagai budak kembali. Dan sumpah-

sumpah yang berlaku juga bisa dibebaskan, sebagaimana firman

Allah,

:$1:';c#.aG;x
"Sesungguhnya Allah telah mauajibkan kepadamu sel<alian

membebaskan dirt dari sumpahmtl' (Qs. At-Tahriim [66J: 21.

Masalah ini telah diuraikan pada pembahasan lain.

Yang dimaksud disini adalah bahwa hati merupakan

pangkal dalam segala perbuatan dan ucapan. Segala yang

diperintahkan Allah berupa perbuatan lahir harus diketahui oleh

hati dan disengaja; begifu pula segala ucapan dan semua yang

telah diuraikan di atas. Segala larangan baik berupa ucapan

maupun perbuatan hanya dihukum bila diniatkan oleh hati.

Adapun tetapnSra sebagian hukum seperti jaminan atas jiwa dan

harta benda yang dirusak oleh orang gila atau oftmg tidur atau

orang yang salah atau beberapa orcng, maka ini terrnasuk jenis

keadilan dalam hak-hak manusia dan bukan jenis hukuman.
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Sebagaimana yang kami uraikan di atas, sesuatu yang

diperintah itu ada dua jenis: jenis yang tampak pada anggota fubuh

dan jenis yang tidak tampak dalam hati.

Jenis Kedua adalah amalan batin yang ada dalam hati,

seperti ikhlas, mencintai Allah dan RasulNya, tawakkal kepada-

Nya dan takut kepada-Np. Juga seperti keimanan hati dan
pembenarannya terhadap sesuafu yang dikabarkan Rasulullah S.
Jenis ini kaitannya dengan hati karena mempakan tempatnya.

Jenis ini merupakan asal jenis pertama yang dalam kebaikan dan

keburukannya lebih berpengaruh dari jenis pertama. Keimanan

dalam hati, cinta dan pengagungan kepada Allah, takut dan harap

kepada-Nya, tawakkal dan ikhlas dalam beragama karena-Nya,

dalam hal ini segala sesuatu yang diperintahkan secara zhahir tidak

bisa sempuma kecuali dengan amalan hati. Karena kalau tidak,

maka bila orang yang melakukan perbuatan secara zhahir tanpa

amalan hati (hatinya tidak menerima) maka dia disebut munafik.
Karena amalan zhahir harus sesuai dengan amalan batin, bahkan

amalan batin lebih mulia dari cabangnya (yaitu amalan zahir),

sebagaimana firman Allah,

{;A\i(;, 6j3wr{;6iL,;$ Jq j
'&

"Daging4aging unb dan damhnSn itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridhaan) Alhh, tebpi kebkwaan dari kamulah tnng
dapat menapinya;' (Qs. Al Hajjl22l:371

Begitu pula mendustakan Rasulullah S dengan hati dan

membencinya, hasud terhadapnya dan enggan mengikuti
ajarannya, ini lebih besar dosanya daripada amalan zhahir yang
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kosong darinya, seperti membunuh, minum dan mencuri, atau

perbuatan kufur yang bersifat zhahir seprti sujud terhadap berhala,

mencaci maki beliau dan sebagainya; karena perbuatan tersebut

menyebabkan kekufuran dalam batin. IGrena kalau tidak, maka

seandainya ada seseorang yang sujud di depan berhala tapi hatiqp
tidak bermaksud sujud melainkan meniatkan sujud

kepada Allah dengan hatinya, maka itu bukan kekufuran.

Terkadang hal ini dibolehkan bila seseomng berada di tengah-

tengah orang-orang musymk yang dia takut terhadap mereka (akan

keselamatan dirinya) sehingga dia menumt mereka dalam

perbuatan zhahir meskipun hatinya meniatkan sujud kepada Allah.

Seperti yang diriwayatkan bahwa sebagian ulama Islam dan ulama

Ahlul Kitab melakukan demikian di hadapan orcng-orang musyrik,

sampai mereka mengajak orang-orang musyrik tersebut kepada

Islam sehingga mereka masuk hlam di hadapan mereka. Dan pada

awaln5n mereka tidak menampakkan perlawanan.

Ada beberapa pokok masalah ]lang diperselisihkan

manusia. Di antaranya adalah: Apaloh arkup hati membenarkan

atau mendustakan tanpa menampakkannln dengan lidah dan
perbuatan anggota badan? Ada omng yang mengatakan:

Sesungguhnya ada otang yang membenarkan Rasulullah dan

mencintainya serta mengagungkann5ra dengan hatinp tapi tidak

mengucapkan keislaman dengan lidahnya dan tidak melakukan

kavajiban-karnjibanqp tanpa meftrsa takut. Omng seperti ini

tdak disebut mukmin batinn5ra, tapi kafir.

Jahm dan kelompok yang pro dengannya mengklaim

bahwa orang tersebut berirnan dalam batinn5a. Dan bahwa

sekedar mengetahui dalam hati dan membenarkannya sudah

disebut beriman yang menyebabkan pelakunya mendapat pahala

pada Hari Kiamat meskipun tidak melakukan ucapan dan
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perbuatan zhahir. Pendapat ini batil secara syariat dan akal, dan

telah diuraikan secara panjang lebar pada pembahasan lain. Ulama

salaf seperti Waki, Ahmad dan lainnlra memvonis kafir orang yang

berpendapat seperti ini. Nabi $ bersaMa,

-orlzr-oAj z z .. / t,'ti,Jt 'r',)*".* sy"al+. uAt e OL
\-z-.

€J Vf ,lk :t;it '^t c.,:Li tlt J ,ik
. L-iiit
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'SaunguhnSa dakn tubuh ada squmpl daging; apbila
ia baik maka baiMah seluruh tubtth; dan bik ia rusk mal<a

ruaHah seluruh tubuh. Kebhuilah bhwm ia adatah 6r6.nee
Beliau menjelaskan bahwa baiknSn hati menyebabkan baiknya

tubuh. Apabila tubuh tidak baik, maka ia menunjukkan bahwa

hatinyra tidak baik. Dan hati seorang mukmin adalah baik. Oleh

karena ifu bisa diketahui bahwa orang yang berbicara dengan iman
tapi tidak mengamalkannla maka hatinya tidak beriman. Sampai

orang yang dipaksa sekalipun, unfuk menunjukkan keimanannya

dia harus berbicara dengan dirinya sendiri dan secara sembunyi-

sembunyi di hadapan orcmg yang dia percaya, dan hal tersebut

harus ditampakkan oleh guratgurat wajahnya dan gerakan

lidahnya, sebagaimana yemg dikatakan Utsman r&. Adapun bila

pengaruh tersebut fidak tampak -baik dengan ucapan atau

perbuatan-, maka ifu menunjukkan bahwa dalam hatinya tidak ada

keimanan, karena fubuh itu mengikuti hati. Bila ada sesuatu yang

menetap dalam hati maka akan diekspresikan oleh fubuh dengan

segala aspelrnya. Apabila fidak tampak segala yang
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mengharuskannya karena suafu penghalang, maka yang

mengharuskan penampakannSa tetap ada. Penghalang tersebut

tidak mesti ada dalam hati seseomng, tapi dalam sebagian kondisi

dia dimaafkan bila menyernbunyikann5ra dalam hatinya, seperti

omng mukmin dari keluarga Firtaun. Meskipun dia telah mengajak

kepada keimanan dengan sennn !,ang muncrrl dari keimanan

hatinya yang tidak akan bisa oleh orang-orang yang

hanya bisa menunjukkan di hadapan oftrng-oftrng yang pro
dengannya. Ini adalah berkaitan dengan pengetahuan dan
pembenamn hati.

Termasuk dalam hal ini adalah niat hati dan tekadnya bila

meniatkan perbuatan dengan tekad bulat dalam kondisi mampu,

apakah mungkin tidak ditemukan sesuafu yang dia niatkan dan dia

maksudkan?. Dalam hal ini ada dua pendapat. Yang paling benar

adalah bahwa apabila telah tercapai niat yang kuat dalam kondisi

mampu, maka wajib menunjukkan sesuafu yang dimampui
tersebut. Bila seseorang tidak melaln"rkan sesuafu png dia marnpu,

maka ini menunjukkan bahwa tidak ada niat kuat padanya. Dan

terkadang ada niat kuat dalam kondisi lemah melakukannya, tapi

dapat dicapai permulaan dari sesuafu 3nng dimampui tersebut.

Dikatakan pula bahwa bisa salr tercapai niat dan tekad 5ang
sempuma tanpa adanya sesuafu yang zhahir.

Ini adalah sama dengan pendapat yang mengatakan

masalah ini dalam pengetahr.ran dan pembenaran. Keduan5a

merupakan pendapat pengikut Jahm yang mendukung

pendapatrya dalam masalah irrrn, seperti Qadhi Abu Bakar dan

orang-oftng yang pro denganryra lang mendukung pendapakrya.

Mereka menyelisihi ulama salaf dan para imam serta kelompok-
kelompok umat Islam se@ra umurn.
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Dengan demikian terurailah perselisihan dalam masalah

dihukumnya seseorcmg karena niat kuat dalam hatinya. Di antara

manusia ada 5rang mengatakan, "Pelakunya akan dihukum bila

tekadnya kuat." Ada juga yang mengatakan, "Tidak dihukum."

Kesimpulannya adalah, bila niat apabila telah menjadi tekad maka

harus diiringi dengan ucapan atau perbuatan, karena keinginan

yang diiringi perbuatan mengharuskan adanya sesuatu yang

rurmpu dilakukan.

Mereka yang mengatakan bahwa pelakunya akan dihukum
berargumen dengan saMa Nabi $,

&{t\'"pie L44r., rr+lJ| dt ti1,

,)6t G
'Apabila dua orzng Islam berternu dengan sama-sama

mengangkat pdang maka Wng mernbunuh dan yang dibunuh

sarna-sama masuk nmla.'r7o Tapi hadits ini tidak bisa dijadikan

dalil oleh mereka, karena maksudnSn adalah menceritakan tentang

dua orang laki-laki yang berperang yang masing-masing ingin

membunuh safu sama lain. Ini bukanlah semata-mata tekad,

melainkan tekad yang disertai melakukan sesuafu yang mampu

dilakukan, ha.rla saja dia tidak mampu menunaikannya dengan

sempuma. Orang yang seperti ini dihukum menurut kesepakatan

kaum muslimin. Barangsiapa bemiat dengan sungguh-sungguh

unfuk minum khamer (miras) dan marrurjudkan niahrya dengan

ucapan dan perbuatan hlu dia tidak mampu mendapatkannya,

maka dia berdosa menumt kesepakatan kaum muslimin. Orang

u0 HR. Ar.Nasa'i (Pernbatnsanz Hammnta Panbunuhan, 412L1, dan hnu
Maifi Pembahasan: Fitralrfitnah, 39461.
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seperti ini seperti orang minum meskipun tidak sampai minum-

Begitu pula orang yang bersungguh-sungguh akan berzina dan

mencuri dan sebagainya dan mamrjudkan niatn5ra dengan ucapan

dan perbuatan lalu dia tdak rEunpu, maka dia berdosa seperti

pelakunp. Contoh lainrrya adalah membunuh jiwa dan

sebagainya. Seperti halnya orang lrang mengajak kepada kebaikan
akan mendapat pahala seperti ormg yang diaiak dan dosanyra,

karena ia bemiat melakukan sesuafu yang diaiak dan melakukan

sesuafu yang mampu dilakukan. Keinginan kuat yang disertai

dengan melakukan perbuatan lang rnampu dilakukan termasuk di

dalamnln, sehingga dia mendapat patrala seperti pahala orang

Sang melakukannya dan dosan5a. Alhh $ berfirman,

l"W )31 l.it'*'6?fii i2 i,:#( "j4J
;*ssHL$twe

"Tidaklah nrna anbn mulmtin Wg duduk (Wg frdak ikut
bapmng) tnng tidak manpunSai udatr dengan oftnSFoftng tnng
bqfrhad di klan Anah dengan harh mqel<a dan jiwan5a.' (Qs. fui-
Nisaa'[4]: 95).

Penjelasan a5rat ini adalah bahrrn "Mempun5ai udzul' ada

dua jenis:

Jenis pertama adalah mereka yang memiliki tekad kuat
(tekad penuh) unfuk berjihad, png seandainlra mereka mampu
pasti mereka tidak akan duduk dan tdak akan absen, karena yang

mernbuat mereka duduk (tdak ikut jihad) adalah udzur. Mereka ini
seperti png disaMakan Nabi S, "Sa ungguhn5a di Madinah ada

oftnryft,ng Sang selalu betsann kalian kemanapun kalian berjalan

dan mangarungt lembah.n
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Mereka bertanya, "Apakah mereka di Madinah?"

Nabi $ menjawab, 'Mereka bemda di Madinah, han5n aja
mereka tertahan karena adan5a udzur (halanSan)tiL7l. 1,11n el<a juga

seperti yang disaMakan Nabi $ dalam hadits Abu IGbsyah Al

Anmari, 'iPahala kduan5a **unl72, dan juga seperti yang

dijelaskan dalam hadits Abu Musa, "Apbila seonng hamba sakit

abu bepergian, mal<a amalng akan diatat seperti Sang biasa

dilakukannSa saat sehat dan muqim.n173 1ni menunjukkan bahwa

amal yang dilakukan saat sakit atau bepergian sama seperti amal

saat sehat dan muqim (menetap), karena niatrya bulat (tekadnya

kuat) tapi terhalang karena adanya udanr.

Jenis Kedua adalah bahwa kata "Mempunyai udzuf
adalah orang-orang yang tidak memiliki niat kuat untuk berangkat
jihad. Posisi mereka di bawah oraryforang 5rang berangkat jihad.

Orang-orang yang memiliki udzur adalah mereka memiliki niat

kuat untuk berangkat jihad.

Firman Allah, ,A $'ia 'Yang tidak memun5ni udzuf

baik yang bersifat eksepsional atau sifat menunjukkan bahwa

mereka tidak masuk dalam kategori orcmg-orang yang duduk (tidak

ikut jihad). Apabila dirinci lebih jauh antam orang yang bemiat kuat

dengan orang yang tidak bemiat kuat maka ayat ini dilihat secara

zhahimya. Seandainya ayat 'u-*rlli e A--& AV\ r.+Ai'At |#
i{r1 'Allah melebihl<an orang-orang lnng berjihad dengan harta

dan jiwangn abs onng:omng Snng duduk afu derajad" dijadikan

171 gg. Al Bukhari (Pernbatrasan: Jihad, 28391, dan Abu Daud (Pembahasan:

Jihad,2508).
172 6p. At-Tirmidzi (Pembalnsan: Zuhud, ?325), dia berkata, "uaun Shahih)'
173 gg. Al Bukhari (Pernbahasan: Jihad, 29961, Ahmad (4/4L0,4181.
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bersifat umum unfuk omng-orcng yang memiliki udzur dan selain

mereka, maka ini akan bertentangan dengan ayat ,A ,$'*
"Yang tidak mempunSai udzun" Karena ayat iyt6i o#- i
" TidaHah sz,nn anbn mukmin gng duduk (WnS tidak ikut

berpmngl' dan i5J$5V " Dengan oftng,oftng yang berjihad

adalah meniadakan penyamaan. Kalau orzlng-orang yang memiliki

udzur sernuanya demikian maka akan batal ayat :iill $'e u Yarg

tidak mempun5ai uzuf' dan akan menyebabkan orcmg yang duduk
tdak sarna dengan omng-ormg yang berlihad meskipun dia

termasuk ormg 5rang merniliki udzur. Ini tenfu saja bertentangan

dengan maksud ayat ini.

Disamping ifu, orang-orang lrang duduk bila tidak termasuk

omng-orzmg Snng memiliki udzur dan iihad bukan fardhu 'ain,

maka akan menjadi cukup dengan orcmg-orang selain mereka;

karena tidak ada dosa bagi mereka bila dudukduduk, bahkan

mereka dijanjilon kebaikan seperti or.rn(forang yang memiliki

udzur. Ini seperti firrnan Allah,

,i6jd,;i,y,d#L*;4J
"Tidak salna di anbm kamu oftrng Wng menalkahkan

dan berpmng sebelum pemkfukan Makkah)." (Qs. Al
Hadiid [57]: 10). Menianjikan kebaikan b€rlaku untuk orang-orang

5rang memiliki udzur dan selain mereka.

Jika dikatakan, 'rAllah telah menjelaskan keutamaan mereka

yang pertama bahwa mereka akan mendapat 'safu derajaf,

kemudian Dia juga menjelaskan ketrtamaan mereka dengan
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firman-Nya igit{};r3'4r6', "(witu) beberapa derajat dari pada-

Njn, ampunan serh rahmal' (Qs. An-Nisaa' l4l: 96J,. Sebagaimana

firman-Nya,

iiK"# #\-{'tb" #'xlt"# S
'^e 6';r:i'-{,fii W e34t*g,,,;{t5 i{\ i;t;

v;tK, tfr,r;'"51@ igfiii iilr ,sx{,$ tlfi";fr

N 
"4'6 

fi #t'ffi ;'1,W O\i6.'
4 r-t. A!' €D {'6yf i 6i3

@Lli;A$d'{,t*i:
"Apkah (orang-orang) tnng membei minuman orang:

oft,ng tang mengerjakan haji dan mengrrrus Masjid Al Hamm
kamu samakan dengan omng-orang Wng beriman kepada Allah

dan Hari Kernudian serta bejihad di jalan Allah? Mereka tidak

sama di sisi Allah; dan Allah tidak mqnberi petunjuk kepada kaum

tnng zhalim. Orang-orang Jnng beriman dan berhijrah serta

berjihad di fialan Allah dengan harta, benda dan dirt mereka, adalah

lebih tinggi dmlzh5a di sisi Allah; dan itulah orang-omng tnng
mendapat kanazangan. Tuhan mqeka mengganbirakan mereka

dengan mernbqil<an mhmat dari pdan5m, keridhaan dan surga,

merel<a mempaoleh di dalamn5n kaenangan tnng kekal.' (Qs.

At-Taubah l9lz L9-271.
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evat ?j'$A " t*in Tkgsi dq-aja hd adalah sebaga imana

yang Allah firmankan berkernan dengan orang:omng terdahulu
u Lebih tinggi dmBtu5p-" Kata ini adalah dibaca mslnb (Fathah)

sebagai bmyiz. Yakni bahrrra derartrt mereka adalah yang lebih

tinggi, dan ini merrunjukkan pengl*im€$Jaan s€cara global.

Dikatakan, "Ternpat tnggaln!,a ini lebih tirggi dan lebih besar."

Begitu pula ayat, @ U+; E\{t-;l!il&iii#fr"n$;t "Dan Atlah

melebihkan oftng:omng png bqfrhad abs omng Spng duduk
dengan pahala tnng b6af (Qs. ArNisaa' [4]: 95). Maksudnya

bukanlah bahwa mereka fidak dil€bihkan atas mereka kecuali satu

derajat; karena dalam hadits slmhih prg diriwa3ntkan oleh Abu
Sa'id dan Abu Huraimh disebrlkart

a;2t;J5,}i'r Li;f >rt iV ilt GLt
,t

^fut
,d ts uFf F ir:l 6 dL A

15.

',er\lS
" Sesunguhrya di surya da lM ttught 5nng Allah

persiapkan untuk oftnryftng Jang fufrlad di fizla*N5a. Antam
setiap dua thgl<at fimlm5a sryti anbn hryit drn huml'714 .

Dalam hadits riwaS;at Abu Sa'id disehrtkan,

174 6p. AI Bukhari (Pernbatrasaru flllrd27.fi,dan pdahrean Tauhid, 74231.
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6. t
YqrJ^r! ,,

z ./>o u,o

) (q) e)-^, U.-Drl>) J
(, iy

.^7)t{'.* L)

,toat*,-)

"Bamngsiap ndha Allah sefugai Tuhann5a, Islam sebagai

agamantn dan Muhammad sebagai Nabi, maka dia waiib masuk

flrrga." RupanSra Abu Sa'id kagum, maka Rasulullah $ bersabda,

'Ada juga Fng lain; Allah akan mengangkat seonng hamba di
surga 1.00 tingl<at, anbn setiap dua tingkat kmknW antam langit

dan bumi.o

Tan5ra Abu Sa'id, 'Apakah ifu, wahai Rasulullah?'

Nabi $ menjawab, "Jihad di iahn Allah.n's Hadits shahih

ini menjelaskan bahwa orang yang berjihad dilebihkan 100 tingkat

atas orang yang duduk yang dijanjikan kebaikan dari kalangan

orang-orang yang tidak memiliki udzur. Ini membantah pendapat

yang mengatakan, nsesungguhrnya menjanjikan kebaikan dan

melebihkan safu tingkat hanya khusus unfuk orang-orang yang

merniliki udzur." Pendapat ini tenfu saja bertentangan dengan Al

Qur'an dan Sunnah.

Dikatakan bahwa kata " t;: (Satu derajat [Satu tingkat])"

adalah dibaca nashab Vathahl sebagai Tamyiz, sebagaimana firman

Allah uLebih tingi demj,ahya." Yakni: keutamaan derajat mereka

di atas derajat mereka adalah lebih utama. Seperti dikatakan

"Tempat tinggal orang ini di atas orang ini." Terkadang yang

dimaksud derajat jenis tempat tinggal dan tidak dimaksudkan satu

derajat yang mempakan angka. Adapun firman Allah,

r7s 63. Muslim (Pernbahasan: Pernerintahan [kepernimpinanl,l8S4l156), dan

ArNasa'l (Pernbalragu Jihad, 3131).
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@,1.9!fr 'r-#l&e-,"n#i'f'1i#3
u Dan Allah melebihl<an omnryftrng Jrang berjihad abs

onng tnng duduk dangan palnla tnng besar. (Yaitu) bebenpa

denjat" Kata n,c.7p (Bebmp denlatt" dibaca nashab (fathahl

dengan kata "&i (Melebihl<afl"; karena melebihkan adalah

tambahan unfuk yang dilebihkan. Dan perkiraan perkataan

tersebut adalah: Allah menambah unfuk mereka pahala besar,

yaifu beberapa derajat dari-Np beserta ampunan dan rahmat.

Perselisihan yang terjadi adalah tentang orang yang memiliki niat
dan tekad kuat bila melakukan sesuafu png dia mampu, apakah
pahala dan dosan5a sarna dengan pelakunya atau tidak?. Adapun
tentang berhaknya mendapat pahala dan dosa, dalam hal ini tidak

ada perselisihan. Sedangkan hadits, 'Apbila dua omng muslim
bertqtu dengan nrna-nna mengangl<at pdangl'176 adalah

karena masing-masing pihak bemiat membunuh satu sama lain

dan melakukan sesuafu Snng dia mampu. Oleh sebab itulah
sarna-sarn masuk neraka. Dan yang masih

diperdebatkan adalah tentang kesamaan omng-orang yang duduk

dengan lainnya.

Begifulah kondisi kaum muslimin yang saling berperang

karena fihah dan huru-hara yang melanda mereka. Akibat yang

diperoleh adalah sarrl-sarna buruk, baik yang menang maupun
yang kalah, karena masing.masing pihak tidak mendapatkan dunia

dan akhirat. Sebagaimana yang dikatakan oleh AsySya'bi, "Kami
terkena fihah (bencana) !,ang mana di dalamnya kami fidak

termasuk orang-orang baik 1lang bertakwa, dan bukan pula orang-

orcmg durhaka yang celaka. Pihak yang menang hanya mendapat

u6111 Al Bukhari (Pernbatrasan: Irnan, 31).
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kesenangan sebentar lalu disiksa di akhirat. Terkadang Allah

menyegerakan hukuman untuknya di dunia seperti yang terjadi

pada umumnlra pihak yang kalah dalam kasus fitnah. Mereka

disiksa di dunia, seperti orang-oftrng yang kalah dalam tragedi

Harrah, fimah Abu Muslim Al Khurasani dan sebagainya."

Adapun orErng yang berpendapat bahwa seseorang tidak

dihukum karena tekad kuat dalam hati, mereka berargumen

dengan saHa Nabi $, "Sesungguhn5n Allah mengampuni umatku

dalam hal-hal tnng terlinbs dalam jiwanya." Padahal ini tidak

menunjukkan bahran Allah mengampuni mereka dalam hal tekad

hati mereka. Tapi Dia hanya mengampuni bisikan jiwa sampai

diucapkan atau dilakukan. Ini menunjukkan bahwa selama tidak

diucapkan atau dilakukan maka pelakunya tidak dihukum. Akan

tetapi ada sebagian pihak yang beranggapan bahwa ia menrpakan

tekad kuat, padahal tidak demikian. Jushr selama tidak diucapkan

atau dilakukan tidak dinamakan tekad kuat, karena tekad kuat

harus diiringi dengan melakukan sesuafu yang mampu dilakukan

meskipun tidak sampai pada fujuan. Orang yang bertekad

melakukan pernbunuhan atau zina atau lainnya dipastikan akan

melakukan gerakan baik dengan kepala atau berjalan atau

mengambil alat atau mengucapkan perkataan atau berucap atau

melakukan sesuafu. Semua ini mendapat hukuman seperti zina

mata, zina lidah dan zina kaki, karena ia merupakan permulaan

zina dengan kernaluan. Yang dimaafkan hanyalah yang tidak

sampai keluar baik dengan ucapan atau perbuatan dan tidak

diiringi dengan sesuafu yang jelas. Ini dimaafkan bagi orang yang

melakukan sesuafu Snng wajib atas hati seperti melakukan sesuatu

yang diperintahkan, baik yang diperintahkan itu dalam hati dan

direalisasikan oleh tubuh, atau yang diperintahkan ifu sesuafu yang

jelas dalam tubuh sedang hati mengehhuinya. Apabila itu semua
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terlintas dalam hati mereka, maka m€reka dimaafkan. Seperti

keinginan kuat yang tetap tanpa adanlra perbuatan, dan seperti

waswas yang mereka benci dan mereka diberi pahala atas

kebenciannya terhadap wErsl#-ls tersebut atau mereka

meninggalkan sesuatu yang mereka niatkan dan bertekad

meninggalkannln karena Allah dan karena takut kepada-N5a.

ooo

Spikhul Islam & berkata:

Ketahuilah, bahwa Allah & telafr menganugerahkan kepada

Nabi-\n Muhammad & al$ir sumh Al Baqamh dari

pertendaharaan di barr/ah Arast, 9ang belum pemah diberikan
kepada seoftmg Nabi pun sebelum beliau. Barangsiapa meresapi

a3abapt tersebut dan mernahami kandungannya berupa hakikat-
hakikat agarna, kaidah iman png lirna dan bantahan terhadap

sernua kebatilan, kesernpurnaan nilsnat Allah kepada Nabi dan

umatryra, kecintaan Allah k€eada mereka dan pengistime\ryaan

3nng diberikan-Nya kepada mereka atas selain mereka, maka dia

akan benar-benar mengetahui keistimaraanrgp. Kalau lomi
membahas ayat-ayat tersebut se@ra panlmg lebar maka kami

akan keluar dari maksud utama kitab ini. Tapi setidaknya ada

komentar-komentar ringan t/ang alon kami sampaikan di bawah

ini. Oleh karena itu kami katakan,

Surah Al Baqarah adalah punuk Al Qurran dan surah yang

paling bantnk menjelaskan rnasahh hul$rn dan paling

komprehensif dalam menghimpun kaidatFkaidah agama baik
pangkal maupun cabangnla. Ia berisi penjelasan tentang ma@rn-

rna@m makhluk, mulai dari orang-orang biman, orang-orang
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kafir dan orang-orang munafik yang disertai uraian tentang sifat

dan perilaku mereka.

Surah ini juga menjelaskan tentang dalildalil yang

menetapkan adanln sang pencipta dan keesaan-Nya, menguraikan

nikmat-nikmat-Nya dan mengukuhkan kenabian Rasul-Nya #
serh membahas tentang Hari Akhir, menceritakan surga beserta

nikmat-nikmat di dalamnya dan neraka beserta siksa-siksanya.

Surah ini juga menjelaskan tentang penciptaan alam bawah

dan alam atas.

Kemudian menceritakan tentang penciptaan Nabi Adam S
dan nikmat yang diberikan kepadanya berupa ilmu pengetahuan,

perintah kepada malaikat agar sujud kepadanya lalu

memasukkannya ke dalam surga, kernudian menjelaskan tentang

ujiannya bersama hlis dan akhir hidupny"a yang baik.

Surah ini juga menjelaskan tentang dialog dengan Ahlul

Kitab seperti Yahudi, celaan terhadap mereka atas kekufuran dan

pernbangkangan mereka. Kemudian menceritakan tentang orang-

omng Nasrani dan bantahan terhadap mereka, menjelaskan

tentang nasakh dan hikmahnya.

Kernudian dalam surah ini dijelaskan tentang pembangunan

Baitut Haram dan pengukuhan bahwa ia merupakan tempat yang

dgung, menjelaskan tentang orang yang membangunnya dan
pujian kepadanya, mengakui ajaran Nabi hrahim & yang Hanif

dan memvonis bodoh orang yang benci terhadapnya, menjelaskan

temtang wasiat kehrrunannya dan dernikian seterusnya sampai

akhir surah. Lalu Allah menufupnyra dengan beberapa ayat yang

padat isi yang mengukuhkan seluruh kandungan surah ini.

Allah & berfirrnan,
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OC, it# oLt ",6{I'l Ovs eigl eY ;L

41 #??'rifi )Lfu 31 4
./ , :./r/

,'r,/. (-r.lr, iY.r-',P{y;
"KepunSaan Alhh-hh sqala ap Sang ada di langit dan apa

tang ada di bumi. Dan Fka lamu m&hirl<an ap lnng ada di
dalam lntimu abu kamu mangrunhnyilan, niscag Nlah akan

mqnhnt perhifungan dangan kamt tanbng perbuatanmu ifu.

Maka Allah mangamptni s,,aIE Fng dikeJnndaki-Nya dan

menyilra siap fing dikehqfuki-Itllp; dan Allah Maha Kuasa atas

sqak santatu.n (Qs. Al Ba$rah 121: ?&l
Alhh & mensabarkan bah{ra landt dan bumi berada dalam

kekuasaarNp sernata; tdak ada safu prrn yrarg menjadi sekufu-

Nya. Ini menunjukkan bahrrra haqla Da-lah safu-sahrnya yang

merniliki kelsrasaan mudak dan kdnrasaan lang umum untuk

segala rnakhluk 1Bng ada. Ini iusa mernrniukkan Tauhid Rububiyah

dan Tauhid UluhiyatrNp yang menaftikan adan3n anak, istri dan

sekufu, karena bila s€gah 5lang di hrgit dan di bumi berada dalam

kekuasaan dan ciptaarl$a, maka Dia fidak memiliki anak, istri

dan sekufu.

Allah & berargrrrnen dengan d.lil yang sarna dalam surah

Al An'aam dan sumh Marpm. fnrnarrttn,

rt is * '1,5 |Kifi|g"*,; o-r.ai L$.

';;t;6'g'i6"w

€) ) 2 :2tas- oga-x,s

\i'tiTq@ 3$^3

'*rr1&,
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uDia Pencipb langlt dan bumi. hgaimana dia metnpunyai

anak padahal dia tidak mempunlmi istri. Dia menciptakan segala

sauafu; dan Dia mangebhui segala sesuafu.n (Qs. Al An'aam [6lt

101). Firman-Nya dalam surah Maryam,

C i'i4 oL @ fi;'t"3;- 6,F;l aA
@ 6;{4iT, *y$go.!A(

"Dan frdak latpk bagi Tuhan Yang Maha Penunh
mengambil (mqtpurypi) anak. Tidak ada seomngpun di langit dan

di bumi, kecuali abn &bng kepada Tuhan Yang Maha Pemunh
selaku sonng hamb.' (Qs. Maryam ll9l,92-931.

Ini menunjuHon bahwa kecintaan, permintaan, funfutan

dan membufuhkan s€suatu tidak dilakukan kecuali kepada Allah

sernata, karena Da-lah p€rnilik segala makhluk yang ada di langit

dan di bumi.

Tindakan Allah t terhadap ciptaan-Np tidak keluar dari

keadilan dan kebaikan lrang merupakan keharusan pada ciptaan

dan perintah-N5ra. Albh mengabarkan bahwa segala yang di langit

dan di bumi berada dalam kekuasaan-Nya. Segala yang dilakukan

berkenaan dengan penciptaan dan perintah-Nya berada dalam

kekuasaan-Nya snng hakiki. Surah Al Baqamh mengandung

perintah dan penciptaan yang tidak terkandung dalam surah-sumh

lainnya, dan Allah mengabarkan bahwa setnua ifu mertrpakan

kelnrasaan-Nya. Allah I berfirrnan,
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.;J3 31 "e# o6t# ob V*t
,ifi L6,*Yi

'Dan jil<a larnu melahirl<an apa Sang ada di dalam hafimu

abu lamu menyetnbunyil<an, nisca5a Allah akan membuat
pahifungan dangan karnu tenbng perbuabrunu ifu." (Qs. Al
Baqarah 121. z84l. Ini menunjukkan kesempumaan ilmu-Nya

terhadap segala 5nng dirahasiakan hamba-Nya dan segala yang

ditampakkannya, dan bahwa semua itu tidak keluar dari ilmu-Nya.

Segala 1nng di langrt dan di bumi juga tidak keluar dari kekuasaan-

N5a. Jadi ilmu-N3n bersifat utnum dan kekuasaan-Nya bersifat

ulnuln.

Kernudian Allah & mengabarkan bahwa Dia akan

merrrbr.rat perhifungan terhadapn5ra dengan mernberitahukan

kepada mereka apa yang ditampakkan dan apa yang

disernbunyikan. Jadi ini mencakup pengetahuan-Nya terhadap hal

tersebut dan pemberitahuan akan hal tersebut. Kemudian Dia

berfirrnan,

"{664ifi41A}}3
. "Ivlal<a Alhh mengampuni siapa J/ang dikehmdakiNya dan

skp tnng dikehendaki-Nya." Ini menunjukkan bahwa

Allah berbuat dengan adil dan memberi karunia, yaifu dengan

mengampuni siapa saia yang dikehendaki-Nya sebagai karunia-Nya

dan menyiksa siapa saja yang dikehendaki-Nya sebagai keadilan-

Np- Jadi ada pahala dan siksa yang merupakan konsekuensi dari
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perintah dan larangan yang merupakan misi dari Risalah dan

Nubuwwah.

Kemudian Allah & berfirmaru

3#r|rPiFX'ts
u Dan Allah Maha Kuasa abs sqala s6uafu." Ini

menunjukkan bahrrn segala sesuahr tidak ada yang keluar dari

kekuasaan-Nya, dan bahwa sesuafu 5nng telah ditakdirkan akan

terjadi sesuai takdir-Nya. Ini merupakan bantahan terhadap Majusi

Tsanwiyah, kaum filsuf dan Qadariyah Majusiyah; dan juga

merupakan bantahan terhadap sernua golongan yang

mengeluarkan sesuafu yang ditakdirkan dari penciptaan dan takdir-

Np. Dan mereka adalah sekte-sekte png jumlahnya banyak.

Ayat ini mengandung penetapan Tauhid, penetapan ilmu

terhadap segala hal yang bersifat bagian dan keseluruhan,

penetapan syariat dan kenabian, penetapan hari akhir beserta

pahala dan siksa, keadilan dan anugerah yang diterapkan Tuhan

kepada makhluk-Nya, penetapan kesempumaan kekuasaan-Nya

png bersifat umum yang menunjukkan bahwa alam ini bersifat

baru (diciptakan), karena sesuatu yang Qadim itu tidak ditakdirkan
dan tidak dijadikan.

Menetapkan kesempumaan ilmu dan kekuasaan Allah

mengharuskan menetapkan seluruh sifat-sifat-Nya yang luhur.

Unfuk setiap sifat-N5ra ada narna yang bagus sehingga

mengandung penetapan Asma'ul Husna (nama-nama yang bagus

tindahD. Kesempumaan kekuasaan menunjukkan bahwa Allah

benar-benar melalarkan apa yang Dia kehendaki dan mensucikan-

Np dari segala hal yang bertentangan dengan kekuasaan-Nya,

seperti mensucikan-Nya dari kuhaliman yang menafikan
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kesempumaan sifat Maha IG5a dan kesempurnaan ilmu-Np.
Karena zhalim itu hanya dihkukan oleh makhluk yang

mernbufuhkan atau maktrluk bodoh. Adapun Dzat Yang Maha

lhya dan mengetahui segala sesuafu adalah mustahil memiliki siht
zhalim dan mustahil merniliki sifat lernah !,ang mendikan

kesempumaan kelnrasaan-Np dan mustahil merniliki sifat bodoh

lnng menafikan kesernpumffn ilmu-Np.

Ayat ini mengandung sernua hal tersebut yrang diungkapkan

dengan bahasa yang ringkas, kata-kata Snng fasih dan arti 3nng
jelas.

Dengan dernikian bisa dik€tahui bahrra ayat ini Udak

menunjukkan bahwa ses@rang akan disiksa karena bisikan
jiwanya. Jusbu lnng dirnaksrdkan adalah bahrrra Allah akan

menrbuat perhihrngan terhadap bisikan ilura lang ada pada

hamba-Nya. Ini lebih urnutn dari siksaan, dan yang bersifat l€bih

urnum ihr mengharuskan fang lebih khunrs. Kernudian setelah

membuat perhihrngan Allah akan mengampuni siapa saja 3nng
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa saja yang dikehendaki-Nya.

Jadi ayat iru muhl<am dan tidak di-nasakh. Mengenai sebagian

ulama salaf yang mengatakan bahwa ayat ini di-nasakh dengan

ayat sesudahnya, rnaksudnya adalah menjelaskan arti dan

kandungannya. Ini dinamakan nasakh menumt ulama salaf

sebagaimana mereka m€namakan istibna' sebagar naskh.

Kemudian Allah S berftrrnan,

k Z;-:rV .#,* A3;A-u-"3ilJi'dit;

- r!,i; - ;f' *K$ iou,iiY,
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"Flasul t&h bqtumn k& AI Qt'an tnng diturunkan

kryda4a dart Tulnutg, dqnikftn pula orang-onng Wng
fuinnn. fummng bqftmn kwb Alhh, nnlaikat-malaikat-Ng,
ldbb-ldbb-I@ en nsl-nsl-Ithl (G. Al Baqamh 121: 285l.lni
menrpalon pernlptaan dari Albh * terhadap Rasul-Nya #
bahura betau kirnan tertradap Al Qr.dan lang diturunkan

kepadarya dari Tuhannp- kri rsufildran bahwa Allah akan

mernberinlra patrala onng berirrnn Spng paling sempuma sebagai

tambahan atas pahah Risalah dan Kenabian, karena beliau sarrr
sanra berirnan seperti hakryp orar{forang beriman lainnya dan

memperoleh tingkatannlra yarg tertirggi, kemudian beliau

diistimeunkan dari mereka dengan sfufuEn!,a lang seorang Rasul

dan Nabi. Jadi alpt $; v FS li q "Yans diturunkan

kWenn et fufumd rrEfdor tentang ftrrnan-Nn 1nng
ditunmkan dar}.$;a, hkan dari Frg hin. Sebagaimana firman-

ItJa,

6Jju.e-3fri$IfyS
'Ikblanhl4 'Ruhul ArtB M0 mqrurunkan Al Qw'an

ru dari Tulnmnf -' (Qs. An-I{ahl [16]= 102], dan firman-N5ra,

@-qtrdr,i:eu*
"Diturunlan dafi Rabbil 'abrniin' (Qs. Al Waaqi'ah [80]:

80, Al Haaq$h 1691, zli}).

Inihh salah safu argurnerrtasi 3Bng digunakan Ahlussunnah

unhrk mernbantah sekte Muqhzilah yarg mengatakan bahwa Allah

tidak berbicara dengan Al Qu/an Mereka mengatakan: Kalau ia
merupakan selain Alah rnaka ia difurunkan dari tempat
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tersebut, bukan dari Allah; karena Al Qur'an itu sifat yang tidak
bisa berdiri sendiri. Berbeda dengan firman-Nya

*, t+ +i,ii,t(t egt 9C K tr16

'Dan Dia telah menundukkan unfukmu apa Wng di langit
dan apa tnng di bumi sernuanq, $ebagai rahmat) daripda-Ngn.'
(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 13). Ayat ini menjelaskan bahura benda-

benda tersebut berdiri sendiri dan merupakan rnakhluk-Nya.

Sedangkan perkataan adalah sifat lang berdiri dengan

berlandaskan yang mengucapkan. Karena ia berasal dari Allah

maka ia merupakan perkataan Allah, karena mustahil berasal dari-

Nya tapi tidak diucapkan olehNya.

Kernudian Allah mernberikan kesaksian berkenaan dengan

orang-orcng beriman bahwa mereka beriman terhadap sesuatu

yang diimani Rasul mereka. Kemudian Dia menyatakan bahwa

mereka semua beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya. Jadi kesaksian (pemlataan) ini
mengandung kaidah Islam yang lima, yang seseorcrng tidak

dianggap beriman kecuali dengan mengimani lima hal tersebut,
yaitu: beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab'kitab-Nya,

Rasul-Rasul-Nya dan Hari Akhir.

Allah S menyebutkan lima landasan pokok ini (rukun iman)

di awal surah Al Baqarah, bagian tengahnya dan bagian akhimya.

Firman-Nya di awal surah,

@i;gii;;lt\;'"fi o:tjV|iiL,$\'b;;3-i-li;
nDan mereka tnng beriman kepada Kibb (Al @r'an) 5nng

telah diturunl<an kepadamu dan kibb-kiAb tang telah diturunkan
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sebelummu, serta mereka gkin akan adan5n (kehidupn) akhint"
(Qs. Al Baqarah 12] 41. Iman kepada kitab 1;ang diturunkan
kepada Nabi $ dan kitab'kitab yang diturunkan sebelum beliau

mencakup keimanan terhadap kitab-kitab dan para Rasul serta

para malaikat. Kemudian Allah berfirrnan, ib;-'; L{uj "%
mereka tlakin al<an adanSa kehiduWt) al<himt" Iman k pada

Allah termasuk iman kepada 3Bng ghaib dan iman kepada kitab
kitab dan para Rasul. Jadi mencakup keirnanan terhadap lirna

kaidah Islam (lima rukr.rn Islam).

Kemudian Allah @ berfirman di bagian tengah sumh Al
Baqarah,

4\1iS *<it,AG i'\t;,; ij 4i "83
t - 

tar?-

!i#JU
uAl<an tebpi kdafrlan itu ialah bqtumn

kepada Allah, Hai Kemudian, makil<afumhilat kibb-ldbb, nabi-
nabi." (Qs. Al Baqarah l2l: 1771. Kenrudian Allah mencaitakan
tentang orang-onng berirnan bahwa mereka mengatakan,

.rtfri#<a?;#{
"I<ami frdak mqnMa$dakan anbn s*@ftrngptn

(dengan tnng lain) dai msul-msul-N5a.' (Qs. Al Baqamh l2l:2851,
dengan beriman kepada sebagian tapi kafir kepada sebagian

lainnya, karena jika demikian maka keirnanan kami terhadap

mereka tidak akan bermanfaat sebagairnana keimanan Ahlul Kitab
tidak bermanfaat bagi mereka. Jusfuu kami berirnan terhadap
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seluruhnya dan membenarkan semuanya tanpa membeda-bedakan

di antara mereka. (Orang-orang kafir berkata): Risalah Tuhan telah

menghimpun mereka lalu kami membeda-bedakan antara mereka

yang telah Allah himpun dan memusuhi Rasul-Rasul-Nya. Dengan

keimanan tersebut berarti mereka telah memisahkan diri dari
seluruh sekte-sekte kafir yang mendustakan para Rasul, yang

membenarkan sebagian mereka dan mendustakan sebagian

lainnya.

Keimanan kepada Allah mencakup keimanan terhadap

Rububi5rah-Nya, sifat-sifat kesempumaan-Nya, keagungan-N1ra,

nama-nama-Nya yang bagus (Al AsmaU Hustd, takdir dan

kehendak-N3n secara urnurn, kesempumaan ilmu dan hilsnatr
Nya. Keimanan ini membuat mereka berbeda dengan seluruh

sekte ahli Bid'ah dan kelompok lang mengingkari sifat-sifat

tersebut terhadap sebagiannya. Karena kesempumaan iman

kepada Allah mencakup penetapan sesuatu yang tdah ditetapkan

Allah untuk diri-Nya dan mensucikan-N5n dari segala hal 1nng Dia

telah mensucikan diri darinya. Dengan dua hal ini maka mereka

berbeda dengan seluruh golongan kafir dan sektesekte sesat lang
mengingkari nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya.

Kemudian mereka berkata G{f, l# 'I{ami mendengar

dan taat. " lni merupakan pbmyataan mereka terhadap dua rukun

iman yang menjadi pilamya, yaifu mendengar yang

konsekuensinya menerima, karena jika sekedar mendengar (tanpa

menerima) maka ini bisa dilakukan baik oleh oran(forcng beriman

atau orang-orcmg kafir. Jushr yang dimaksud adalah mernahami

dan menerima. Dan yang kedua adalah taat dengan penuh

kefundukan dan menjalankan perintah. Ini adalah lawan dari
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ucapan umat yang dimurkcri (i€|i (4 nl<ami mendengar lalu

l<ani mendurhakai."(Qs. Al Baqarah 12lz 931

Kata-kata tersebut menuniukkan kesempumaan iman,

menerima dengan sempuma dan funduk dengan sepenuhnya.

Kemudian mereka mengatakan, ljJr 65{ G3 6i$L
'Ampunilah l<ami Ya Tuhan l<ami dan kepda hgl<aulah tantpt
kanbali.'(Qs. Al Baqarah 12]r. 285L Mereka mengatakan dernikian

setelah menyadari bahwa mereka merasa tidak bisa menjalankan

keirnanan dengan sempuma dengan penuh ketaatan dan

kefundukan. Karena sebagai manusia biasa tenfunya mereka akan

tergoda oleh sifat-sifat manusia yang urnurn lang menyebabkan

mereka kurang bisa optimal dalarn men!ilankan kamjiban-
kauajiban. Oleh karena ifulah merda mernohon ampun kepada

Allah karena amptrnarNga akan menldi puncak kebahagian

mereka dan akhir dari kesernpurnan merelo, karena fuiuan akhir
setiap mukmin adalah mendapat amprran Allah &. Oleh sebab

itulah mereka mengatakan G5-4i$L"Amwnitah kanti, g Tutan

l{arni." Kernudian mereka mengakui bahwa tempat kernbali

mereka adalah kepada Allah sehingga mereka mengatakan 6i{

]$i"Dan kepada Engkaulah tempt kanbli.n

Kata-kata tersebut menunjukkan keimarnn mereka kepada

Allah, kefundukan mereka terhadafNn dan penyernbahan Sang
sernpuma kepada-N3a, pengakuan akan Rububiyah-Nya dan

peras.ran perlu akan ampunan-Nya, kelnrrangan diri
dalam menjalankan kamjiban dan kesadaran harus kerrbali
kepada-Nya.

Kemudian Allah S berfirman,
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\ffi$ytfrxi-&r{
'Allah tidak membebani seseonng melainkan squai

dengan kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah l2l, 286). Allah
menafikan dugaan keliru mereka bahwa Dia akan menyiksa

mereka akibat bisikan jiwa yang tidak bisa mereka tolak karena

menganggap bahwa itu masuk dalam pembebanan. Dia
mengabarkan kepada mereka bahwa Dia tidak membebani

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Inilah
penjelasan yang telah dinyatakan oleh Ibnu Abbas dan lainnya:

Lalu Allah me-tnsakh<rya dari mereka dengan berfirman JK{

t7;-ft $ybi f"t "Allah tidak mqnbebani s*eoftng melainkan

squai dengan ." Ini menunjukkan bahwa segala

yang diperintahkan dan dilarang Alah sanggup dilaksanakan oleh

mereka. Dan bahwa Dia tidak membebani mereka sesuatu yang

mereka tidak mampu melakukannya. Ini merupakan bantahan

tegas terhadap orang-orang yang berpendapat berbeda

(menyimpang dari kebenaran).

Allah @ menyuruh mereka agar beribadah kepada-Nya dan

menjamin rezekimereka. Dia membebankan kepada mereka amal-

amal yang sanggup dijalankan oleh mereka, memberi rezel{ yang

mencukupi mereka. Jadi pembebanan yang diberikan kepada

mereka sanggup mereka jalankan dan rezel( yang diberikan

kepada mereka juga menankupi mereka. Mereka diberi

kelonggaran penuh dalam rezel<r dan perintah-Nya, sehingga

mereka bisa menjalankan perintah dengan penuh kelonggaran lalu

Allah menjamin re.zel<r mereka. Dia membedakan antara yang

sanggup dilakukan seorang hamba dan hal lain yang sanggup
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dilakukan seorang hamba. Inilah yang sesuai dengan rahmat dan

kebaikan-Nya, serta hikmah dan kekayaan-Nya. Sehingga amat

tidak sesuai ucapan yang mengatakan bahwa Allah membebani

mereka dengan sesuafu yang tidak mereka mampu lalu Dia

menyiksa mereka atas sesuatu yang tidak bisa mereka lakukan.

Perhatikan firman Allah &, ti::i Sy"Melainkan sesuai

dengan kaanggupannSn." Ini menunjukkan bahwa mereka

sanggup dan penuh kelonggaran dalam menjalankan perintah,

tidak sempit dan penuh kesusahan; karena kesanggupan itu

menunjukkan demikian. Berbeda dengan sesuafu yang mampu

dikerjakan seseorang, karena ini ditakdirkan unfuknya tapi ada

kesulitan di dalamnya. Adapun kesanggupan yang penuh

kelonggaran, maka ini sesuai dengan kemampuan dan cocok

dengan jiwa 5rang melakukannya, dan ini tenfu saja bertentangan

dengan kesusahan dan kesulitan,

qbvlic'K*'Jl;ti
uDan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam

agama suatu kaempitan." (Qs. Al Hajj 1221 78). Justru Allah

menghendaki kemudahan unfuk kalian dan tidak menghendaki

kesulitan. Sufryan bin Uyainah berkata tentang firman Allah, {1

\G-73 "Melainkan squai dengan kaanggupannya'', yaitu

"Melainkan sesuai dengan yang mudah, bukan yang sulit, dan Dia

tidak membebankan sesuafu di luar kesanggupannya, karena jika

ini dilakukan maka akan mernT-rsahkannya.n

Inilah pernahaman para imam Islam. Lalu bagaimana

dengan omng-orcrrg yang m€ngatakan bahwa Allah membebankan
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kepada mereka sesuafu lnng mereka tidak rntrmpu

melakukannya?. Kemudian Allah mengabarkan bahwa hasil dari
pembebanan tersebut akan kernbali kepada mereka dan bahwa

Dia tidak memerlukan dan tidak mengambil manfaat dari hasil

usaha mereka, justnr Dia-lah yang mernberikan rezel<i dan manfaat
kepada mereka, sedang mereka harus bemsaha dan merasa perlu

kepada-Nya. Dia tidak menyrruh mereka karena bufuh kepada

mereka, tapi jushrr karena silat kasih syang dan kebaikan-Nya.

Dan Dia tidak melarang mereka karena bakhil kepada mereka,

tapi justru karena menjaga dan memelihara mereka.

Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa seseorang tidak
disiksa karena pefruatan orang lain dan Udak diberi pahala karena
perbuatannya. Hal ini menrrnjukkan arti firman Alhh,

@,i16y+^*;i63
'Dan bahwa seorang manusia tiada manpoleh selain ap

yang telah diusahakannSa.' (Qs.An-Najm [53]: 39), dan ayat,

UA3ru;rs3is;
uDan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa omng

lain;' (Qs. AlAn'aam 16l 164, Al Israa' [17]: 15, Faathir [35]: 18).

Ayat tersebut juga menetapkan usaha lrang dilakulot
seseorang yang menafil<an Jabn

Disamping itu ayat tersebut juga menetapkan adanya

berkumpulnya hikmah di dahmnya. Baik dia melalmkan usaha

kebaikan atau keburukan, apa yang telah diusahakannya tidak

akan membatalkan usahanya, sebagaimana yang dikatakan ,4hl Al
Ihbath Wa At-Takhlid. Mereka mengatakan, "SesungguhnSa dia
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akan mendapat dosa atas apa 5Bng diperoleh dari usahanya tapi

tidak mendapat pahala atas usatanla." Ayat ini membantah

semua golongan tersebut. Perhatikanlah bagaimana seseorang

akan mendapat imbahn atas sesuafu yang diusahakannya

meskipun sedikit dan merrerirrn akibat atas hasil usahanya yang

menunjukkan kesungguhan dan kerja keras. Karena sesungguhnla

kata ti.-"iU "mernperoleh hasil' lebih kuat dari (A
"mengerjakan sesuafu". Ini menunirkkan bahwa karunia Allah

menang atas keadilan dan rahrrnt-I\p menang atas murka-Nya.

Kemudian mengingat apa lnr{l dibebankan Allah kepada

mereka merupakan p€rianii.ln dan rrnsiat serta perintah-perintah

yang unjib diperhatikan dan dipditnn png tidak boleh dilanggar,

sedang tabiat rnanusia ifu banlak lupa dan melakukan kesalahan

serta lemah, maka Allah mernbimbing mereka agar memohon

ampunan kepada-Nya dari sernua fu dan menghilangkan sesuatu

yang dipaksakan kepada m€rdo, Fitu dsrgan firman-Nya,

E

J;' { t €.i;-Cifi 5W bi6 +$ I c.3

WnAjig;l,ii<tKLtiW
lupa abu kami bqslah- Ya fulran kami, jangpnlah hgkau
bebankan kepda kami fun grg fuat sefugaimana Engkau

bebankan kepda onngonrryI sMum kami." (Qs. Al Baqarah [2]:

286). Maksudnya, jangan Engkau bebankan kepada kami beban

berat yang p€Nnah Engkau bebankan kepada otangyorang sebelum

kami, karena fisik kami lebih l€rtah dan kurang tabah menanggung

beban.
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Kerrndhn karena m€relo men@ari batrun mcrelo tidak
akan meninggalkan sesuahr yang telah dibebankan kepada m€reka
sebagairnana mereka fidak alon meninggalkan seqntr yang

dan dilararg, rnal6 nsdo menrinta kcpada Alhh
agar dib€ri kqlnganan bcrkenaan dengan taldir-NJa, sebagairnana

mereka luga merninta kerirganan berkenaan dengan perintah dan
lanrgan-t{ya. Mereka mengatalon,

i*,6",3V{ti6#{593
"Ya Tulnn l<ami, janganlah Engl<au pikull<an kepada kami

are tang tak sangup kami memikuln5n'', ini adalah berkenaan

dengan takd!1.dan musibah. Sedangkan perkataan mereka 15€S

6 u 6-5i ',f ,!,Ji< t3 UL-|.A; J;x, "ya Tutnn kani,

iarynAn Endau bedan kda bmi Wan grrg fut
E glau Marlfu, kepda onngonng s&.fi.un

lanf adalah berkenaan dengan p€rintah, larangn dan
pernbebanan. Jadi mereka m€nrinta keringanan keeada Alhh
dahrn dua hal ini.

Kernudian mereka meminta nraaf, atnpunan, rahrnat-Np
serh pertolongan dari musuh; karena dengan ernpat hal ini
mereka akan mendapat nikrnat dengan sempun l, mengingat

kehidupan dunia dan akhirat tidak bisa terlepas dari hal-hal ini
yang merupakan sumber kebahagiaan dan keberunfungan.

Pemberian maaf itu mencakup p€ngguguran hak-Nya terhadap

mereka dan toleransi yang diberikan-Nya kepada mereka, sedang

ampunan itu mencakup pemeliharaan-N3n kepada mereka dari
keburukan dosadosa mereka dan keridhaan-Nya kepada mereka;

berbeda dengan sekedar maaf, karena orang yang memaafkan itu
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terkadang hanya bisa mernaafkan tapi tidak bisa menerima orang

5png telah,dimaafkan dan tidak ridha dengannya. Maaf adalah

hanya sekedar meninggalkan, sedang ampunan adalah perbuatan

baik', pemberian karunia dan kedermawanan. Adapun rahmat

adalah.rnencakup d.ta hal tersebut dengan ditambah perbuatan

baik, belas kasih dan kebaiikan. Trga hal ini akan menjamin

keselamatan dari kejilhahn dan mendapat keberunfungan karena

memperoleh kebaikan. Sedangkan pertolongan atas musuh

mencakup kejapan karena bisa menjalankan ibadah dengan

tenang dan merdeka, bisa meninggikan kalimat Allah dan

menundukkan musuh-musuh-Nya, bis mengobati hati dari

gang[luan mereka, bisa menghilangkan kemarahan dalam hati

mereka dan bisa menilga jitm mereka. Dalam doa tersebut

mereka mengakui bahwa Allah adalah penolong mereka dan tidak

ada penolong selain Dia. Dia adalah penolong mereka, yang

mernberi petuniuk kepada mereka, yarg mencukupi mereka, 5nng
membanfu mereka, png mengabulkan doa mereka dan yang

berhak disernbah oleh mereka

Setelah hati mereka mengakui hal-hal tersebut, funduk dan

pafuh sepenuhngra kepada kernuliaan Tuhan dan penolong

mereka, kemudian anggota tubuh mereka mengekspresikan

ketaatan tersebut (dengan menialankan perintah dan menjauhi

larangan), maka mereka pun diberi apa yang mereka minta.

Sehingga setiap kali mereka merninta kepada Allah maka Allah

berfirman, 'Aku tekh m&kukannta', sebagaimana yang

dijelaskan dalam Ash-Slnhihdari Nabi *.171

Ini han5n kalimat ringlos yang membahas tentang nilai

kandungan ayat tersebut 57ang sangat agung dan mulia, yang Allah
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& telah mengkhususkannla keeada Rasd-Nya Muhammad * dur,

umatnya yang diturunkan dari peft€ndaharaan di baunh Araslr.

Selain ifu, di dalamnya rnasih terkandung ilmu dan

pengetahuan yang tidak bisa di!ilrgkau oleh akal manusia. Hanln
kepada Allah kita memohon agar Udak ditnhnsi unfuk memahami

Kitab-Nya. SesungguhnSra Dia lt{aha Penyayang lagi Maha

Pengasih.

Segala puji bagi Allah sernata- Sernoga Allah s€nantiasa

melimpahkan Rahmat dan keselanratan k€eada Nabi terakhir 5rang

tidak ada lagi Nabi sesudahnya, begihr puh k€eada kehnrga dan

seluruh sahababrya.

ooo

S5raikhul Islam & berkata:

Doa di Akhir $rah AI Baqarah

Tentang doa yang disebudran di akhir surah Al Baqamh,
yaitu firman Allah &,

(iAiWoff+G,{q
" Ya Tuhan kami, janganhh fulau hulrum l<ann frla kani

lup abu kami tercalah....' (Qs. Al Baryrah 121.2861

Telah disebutkan se@ra sltalih dalam Slnlrih Mtslim
bahwa Allah S berfirman, 'Aku tdah melald<annga. fl78 Begitu

u8 93. Muslim (Pembahasan: Irnarl l%/Zti/l-
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pula yang disebutkan dalam Shahilmya dari hadits Ibnu Abbas

dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

i4t rr? d"r*+4t1$ i+Lt
ff+Lt o\ * 4Y;7 i/,,;r is'u
"Aku diW sunh Al Faatilnh dan akhir sumh Al Baqarah

dari pefrafulrumn di bawh 'Anq/. Tidaklah angkau membaca

satu huruf hrin5a kehli aqlau ahn dibqi.'l7e r)isebutkan pula

dalam Shahibmyadari lbnu lvlas'ud, dia b€rkata, nKefika Rasulullah

$ di-/sratkan, beliau sampai di Sidraful Muntaha 5ang berada di

langit kefujuh. Padanya b€rakhir s€gala sesuatu Sang naik dari

bumi lalu diambil darinSra, dan padanyra bemkhir segala sesuafu

png turun dari atasnya hh diambil darin1p." Allah $ berfirman,

,f- ti uirr- iL

'(Mulnrumd melilnt Jibrt| ketila Sidntil Muntaha diliputi
oleh sauatu Wtg meliputin@ (Qs. ArrNajm [53]: 16), Nabi S
bersaMa, Yaifu panndani qrw.'

Ibnu Mas'ud berkata, '[-alu Rasulullah # diberi tiga hadiah:

shalat lima unktu, akhir surah Al Baqarah, dan Allah mengampuni

siapa sall dari lolangan urnatrSla yang meninggal dengan

membawa dosadosa besar asalkan tdak menyekufukan-Nya

dengan sesuatr pun.nl8o

Sebagian ormg mengatakan: Apabila doa telah dikabulkan,

maka meminta dengan fujuan merrrperoleh hasil 5rang diinginkan

u9 gp. Muslim (Pernbatrasan: Slnlat musafir dan qetraqp, S06/254).
l8o HR. Muslim (Pernbahasan: Inrart lB/ngl-

/.l2el'
o2\) I
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tidak lagi berguna. Jadi doa itu mumi ibadah yarg tujuannya tidak

unfuk meminta. Pendapat ini dinyatakan oleh sekte tertenfu unfuk
semua doa, "Bahwa apabila sesuafu yang diminta itu telah

ditakdirkan maka tidak perlu lagi meminta kepada-Nya. Dan bila

doa ifu tidak ditakdirkan, maka doa tidak berguna, baik berdoa

atau tdak." Mereka m€nganggap doa han3n ibadah mumi,
sebagaimana yang dikatakan oleh sekte lain berkenaan dengan

Tawakkal.

Tentang pemikiran mereka telah kami bahas pada

pembahasan lain. Kami jugp menjdaslon tentang pendapat yang

menyatakan bahwa ifu menrpakan tanda, dengan alasan karena

dalam sesuatu yang wujud fidak ada s€bab yrang dilakukan, akan
tetapi salah satu dari dua hal yang baru saling beriringan safu sama

lain. Pendapat ini dinftakan oleh sekte aadadtah An-Nuzhzlnn
dan yang pertama kali berpendapat seperti ini adahh Jahm bin
Shafwan dan pam pengikubrya. Kami juga menjelaskan bahura

pendapat ketiga adalah yang benar, lraifu bahura doa, tawakkal

dan amal shalih mempakan s€bab tercapainya sesuafu lrang
diminta yang berupa kebaikan dunia dan akhirat. Dan perbuatan

maksiat juga merupakan sebab, dan bahwa hukum 1nng dikaitkan
dengan sebab terkadang mernbufuhkan adanya s5rarat dan tidak

adanya halangan. Apabila itu telah tercapai maka tercapailah

sesuafu png disebabkan, tanpa dingulon lagi.

Yang dirnakzud disini adalah mernbahas tentang doa yang

telah diketahui bahwa ia akan dikabulkan. Sebagian orang berkata,
nlni merupakan ibadah mumi unhrk mencapai sesuahr lrang
diminta tanpa doa kita. Jadi tidak ada sebab dan tanda." Tapi
pendapat ini lernah.

Adapun dari sisi yang p€rtarna, s€sun(Euhn!,a amal yang

tidak ada maslahatrya unhrk hamba Udak akan diperintahkan oleh

843



Mai mu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah. Ini berdasarkan pendapat ulama Salaf, 'Sesungguhnya Allah

tidak menciptakan dan tidak merrerintah kecuali karena adanya

hikmah, sebagaimana Dia tdak menciptakan dan tidak

memerintah kecuali karena adanya sebab. Orang-orang yang

mengingkari sebab dan hukum mengatakan, 'Jusfuu Dia

memerintah sesuafu yang tidak ada manfaafuiya unfuk hamba,

meskipun mereka mentaati-Nya dan melakukan apa yang

diperintahkan." Hal ini telah dibahas panlmg lebar pada

pembahasan lain.

Maksudnya adalah bahura segala yang diperintahkan itu

karena ada hikmahnya, dan apa yarg dilarangNya juga ada

hikmahnya. Ini adalah pendapat para imam fikih dan ulama salaf

umat ini, para imam dan kaum awamn!,a. Ibadah mumi yang tidak

ada hikmahnya fidak ada. Mernang benar bahwa terkadang

hikmah itu pada sesuatu 1Bng diperintahkan dan terkadang pada

perintah itu sendiri, dan terkadang pada keduanp. Di antara yang

diperintahkan adalah bila dilakukan seorang hamba tanpa perintah

maka akan tercapai manfaat. Sep€rti adil dan berbuat baik kepada

makhluk, silaturrahim dan sebagairyra. Ini apabila diperintahkan
maka akan ada dua hikmah, lraifu hilnnah pada sesuafu ifu sendiri

dan hikmah pada perintahnSra. Jadi tetap ada kebaikan dari sisi

sesuafu ifu sendiri dan dari sisi perintah sang pembuat syariat.

Inilah yang ada pada qnriat s@ra urnurn. Apa yang

diperintahkan oleh syariat setehh sebelumnSn Udak ada,

hikmahnya adalah unfuk sesuafu 1nng diperintahkan.

Begitu pula ayat VanSdi-naekh tril$nahnya hilang dan ada

pada gantinln, seperti pemakhan kiblat.

Apabila Allah menakdirkan bahura suafu perbuatan ifu tidak
ada hikmahnya sarna sekali, apakah akan ada hikmah ketaatan
pada perintah tersebut?. Hal ini boleh menurut orang yang
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berpendapat bahwa yang ada adalah ibadah mumi, meskipun dia
tidak mengatakan bolehnya perintah tersebut unfuk segala sesuafu.

Akan tetapi termasuk dalam hal cobaan dan uiian. Apabila

seseomng telah melakukannya maka dia menjadi orang Srang taat;

seperti larangan Allah kepada mereka agar tidak minum kecuali

yang diciduk dengan tangan sendiri.

Kesimpulannp adalah perintah yang menrpakan ujian dan

cobaan sangat dianjurkan meskipun tidak ada rnanhat dalam
melakukannya. Bila seseorang meyakininya dan berte}ad akan

melakukannya maka tercapailah sesuafu yang difuiu meshpr.rn dia

tidak melakukannya. Seperti Nabi Ibrahim ketika dip€rintah

menyembelih putranya, dan seperti hadits orang botak dan
penderita lepra serta orang buta ketika diminta agar mernberi

sesuatu kepada musfir. [.alu orang yang menderita perrpkit lepra

dan orang botak tidak mau memberi sehingga mereka Udak dlberi

nikmat. Sedangkan orang lnng buta rnau mernberi sehingga

dikatakan kepadanya, "Tahanlah hartamu, karena sesrrngguhnp

kalian hanya diuji. Allah telah ridha kepadamu dan merrrbenci dtra

temanmu181." Inilah hikmah lrang muncr.rl dari p€rintah dan

larangan, bukan dari perbuatan. Terkadang seorang hamba

disuruh dan dilamng dan hikmahnya ada pada perintah tersebut

dan ketaatannya terhadapnya, serta memk'r-il'an sesuafu Snng
diminta. Seperti halnya yang diminta pada Nabi hrahim *u adalah

mendahulukan cintanya kepada Allah daripada cintanSa kepada

putanya, sampai sempuma bukti kecintaannya kepada Allah
sebelum putra 5rang dicintainya disembelih karena AIhh. S€telah

tekad beliau kuat atas keinginan sendiri, terbuktilah bahrrra AIIah

lebih dicintainya daripada anaknya dan orang lain, dan dalarn

l8l gp. Al Bukhari (Pembahasan: Pam Nabi, 348[)
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hatinya tidak ada kecintaan yang menandingi kecintaan kepada

Allah.

Begitu pula pengikut Thalut; mereka diuji dengan dilarang

minum agar keimarnn dan ketaatan mereka sesuai. Ujian disini

adalah dengan hrangan, bukan dengan perintah. Adapun

melempar Jumrah dan Sa'i antam Shah dan Marrrah, perbuatan

itu sendiri adalah bertr.rjuan untuk berdzikir kepada Allah.

Nabi $ menjelaskan hal ini dahm hadits yang terdapat

dalam As-Sunan,

;3 r ir?ry r;Lsr G'$At J+ tiy
a

ltfr?u\.:vt
'Saunguhn5a SaI anbn Shafa dan Marwah dan

melempr Jummh itu disgriatlan unfuk berdzikir kepada Allah.'
(FIR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan lainnya).l82 Nabi S menjelaskan

bahwa ibadah tersebut ada hilmrahn5a, karena bagaimana

dikatakan tidak ada hil$nahnta sedang ia menrpakan ibadah dan

ujian mumi?!.

Adapun tentang pendapat bahua melakukan sesuatu yang

diperintahkan oleh q,rariat tidak ada maslahat dan manfaat serta

hikmahnya kecuali hanp sekedar menfrilankan ketaatan dan inilah
yang dilakukan kaum mulmrinin, maka lnng ini aku Udak

mengetahuinya. Justu yang termasuk hal ini adalah adanSra pe
nasakhan setelah niat png kuat, sebagairnana pamjiban shalat

50 kali di-nasl<hdengan shalat 5 kali.

182 gp. Abu Daud (Pernbatnsan: Manasih 1888), At-Tirrnidd (Pembahasan:

Haji,902), dia berkata, Tladib Insan slahilf, dan Ahmad (5/L391, semuangra dari
Aisyah.
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Mu'tazilah mengingkari hikmah yang lahir dari perintah.

Karena ifulah mereka menganggap tidak ada naskh setelah

penetapan. Pendapat mereka disepakati oleh salah safu kelompok
pengikut Ahmad dan lainnya, seperti Abu Al Hasan At-Tamimi183

dan kefurunan mereka. Menurut mereka perintah itu mengungkap

perbuatan baik yang tetap dalam diri seseoftrng, bukan

menetapkan baikn5ra perbuatan, dan perintah ifu tidak ada kecuali
yang baik. Tapi mereka salah dalam dua permulaan; karena
perintah itu meskipun mengungkap baiknya perbuatan, tapi
melakukan perintah akan menjadikan kebaikan lain selain kebaikan
pertama. Bila maksud yang memerintah adalah menguji kehatan,
maka dia telah menyrruh sesuafu yang tdak baik dan

menghapusnya sebelum benar-benar terjadi apabila yang dihlju
telah tercapai berupa ketaatan terhadap sesuatu yang diperintah
dan tekad kuat serta ketundukan terhadapnyn. Hal ini ada dalam
perintah Allah dan perintah manusia antara satu dengan lainnla.

Jahmiyyah mengingkari adanya hikmah dalam pertuatan
dan dalam perintah, karena menunrt mereka Allah tidak merryuruh

karena adanya hikmah dan bahwa perbuatan itu merrurut-Nya

sama, sebagiannya tidak baik dan sebagian lainnya tidak pula jelek.

Dua pokok pendapat ini disepakati oleh Asy'ari547ah dan kalangan

fuqaha yang mengikuti mereka, seperti pengikut imam AsySyafi'i,
Malik, Ahmad dan lainnya. K"duanyu merupakan dua landasan
pandapat yang bid'ah; karena madzhab Salaf dan para imam ifu
menyatakan bahwa Allah menciptakan karena suatu hikrnah dan

menyuruh karena suafu hikmah. Madzhab Salaf menyrahkan

bahwa Allah & menyukai keimanan dan amal shalih dan

18 Beliau adalah Abu Al Hasan Abdul Aziz bin Al Harits bin Asad bin Al-l-aits
At-Tamimi, seonng ahli fikih rnadzhab Hambali yang rajin meneliti nrasahh mmtBn.
Beliau mengarang banyak buku dalam bidang Ushul dan Fara'idh. lahir pada hhur
317 H dan wafat pada tahun 371 H. Vadkh BaghdadLO/MI, AIA'km4/16l
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meridhainya; dan Dia tidak menSnrkai kekufuran, kefasikan dan

kemaksiatan, meskipun Dia menghendaki adanya hal tersebut.

Masalah ini telah dibahas secara mendalam pada pembahasan lain.

Allah & berfirman,

$4a4qirbiV
"Dan masukikh pintu sambil basujud." (Qs. Al

Baqamh 121 58). Sesungguhnp suiud itu sendiri merupakan

ketr-rndukan kepada Allah. Bila seseorang melakukannya karena

Allah mesh dirinya tidak tahu bahura hal tersebut diperintahkan,

maka akan berrnanfaat bagin5ra, seperti fukang sihir 5ang suiud

sebelum disuruh bersuiud.

B€itu pula ucapan seorrng hamba "Bebaskanlah kami dari

dosadosan sebagai ucapan doa kepada Allah dengan penuh
ketundukan. Alhh $ berfirman,

'G:" 4; "at 
oF e,4L+ 4ifr7, 6{:

e€,6y4!i
n Dan apbila hamba-hamb-Ku bertan5a kepdamu tentang

aku, mal<a fiatnblah), bahwn Aku adalah del<at Aku mengabulkan

permohonan onng tlang berdoa apbila ia mqnohon kepda-Ku.n
(Qs. Al Baqarah 121 2861. Pefuuatan-perbuatan lrang dibaca

sebagai doa di akhir surah Al Baqarah adalah hal-hal yang dituntut

hamba-hamba Allah.

Ada pula }rwaban lain, lnitu bahwa Allah $ apabila telah

menakdirkan sesuafu, rnaka Dia menakdirkan sebab-sebabnya, dan

doa adalah salah satu sebab. Seperti halnya kefika Dia
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menakdirkan kernenangan pada pemrg Badar dan mergabarkan
kepada Nabi-Nya sebelum terjadir[B kernenangan tersehrt oleh
beliau dan pam sahabakrya, maka sahh safu sebabrrya adahh
istighatsah dan doa Nabi S. B€giU pula Fn i AIhh he b€Sau

untuk memberi wasilah ke,padanlp- Dlhmpfrqg Dia tehh
menakdirkannla, Dia iuga menyrruh r-nnatry7a agar memfoilakan
wasilah untuk Nabi-Np- Jadi AIhh e menal&kan s€bab
sebabnya, termasuk dalam hal ini doa-

Dengan dernikian, rnaka Frg rna$k ke dahn s€bab

adalah doa png dip€rintahlon dan AIhh lttaha lt{eqgcfalui hal
tersebut. Dra akan memberi pahah keeada orarrg ynqg berd@
atas doanya tersebut dengan menFttran doa tctschd sebagai

sebab yang sernpuwr. Dan hionbh rnaksrd doa tersehrt
merupakan , iusEu ia akan dicapai oleh sehrnrh

umat dan siapa sap akan dib€li patrah karena do tersehrt,
karena ia merupakan bagian dari s€bab. Yang demikirn karena
Nabi $ telah bersaMa, 'Tidak s@ntg pw lnmb truU Moa
kepada Allah dengan suatu da gng fuk da (pnnnWn) dm
dan memufusl<an hubungan ke*elaryen k@nn Abh akan
memberin5a salah safu dari tig hab Dirqgfun wfitlm5a
permohonann5a (dikabulkan tarywgl, disimpn untulm5a

kebailan Jnng squry Hi akhimt), abu ditolak darinSn bl4p WU
senJpa."

Para sahabat berhnln, Wahai nasuhnah eakah ldh
harus memperbangTak doa?"

Nabi $ menjawab, 'Allah ru ldih bnpk nrugahilant
doa (daripda da tatian).'r84 Jadi onrrg 1ang b€ldoa ifu s€p€rti

184 HR- Ahmad l3/lq, hnu Abi qptah itur Al ltftffiO$ml$l%
dan Ath-Thabarani Ferrbatrasan: Doa, 35), serrElE ddi A'buSail-
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orang Snng berdoa meminta wasilah, dia akan mendapat pahala

yang dikhususkan bagrnya seperti omng yang berdoa unfuk umat

dan saudaranya yang tidak ada. Dan doa itu merupakan salah safu

sebab kebaikan yang merupakan rahmat kepada umat ini,

sebagaimaha orang yang berdoa meminta wasilah unfuk Nabi $
akan diberi pahala yaitu mendapat syafaat beliau di Hari Kiamat.

Ada juga jawaban ketiga, yaitu bahwa setiap orang yang

berdoa dengan doa ini maka akan tercapai sesuafu 5rang diminta

lnng mana ini tidak akan diperoleh tanpa sesuatu yang diminta

dari doa tersebut. Jadi berrdoa dengannya seperti berdoa dengan

peNrnintaan-permintaan lain yang isinln meminta ampunan dan

rahmat. Ini tdak sann seperti doan3n orcmg yang tidak ada unfuk

orcmg yang tidak ada, karena rnalaikat mengucapkan nDan engkau

iuga maTdapat yang sama." Jadi malaikat mendoakannln agar

mendapat sesuafu yang sama seperti yang didoakan orang tersebut

untuk orang yang tidak ada. Jadi disini dia berdoa untuk dirinya
sendiri dan orang:orang beriman.

Penjelasannya adalah, bahwa syariat Islam, meskipun telah

diakui bersama bahwa Nabi S telah wafat, beliau telah

mengabarkan bahwa Allah & akan mengampuni umatrya dari

kesalahan dan lupa18s. A[ah mengabarkan bahwa Rasulullah $
meminta agar umatnya diringankan dari beban berat dan belenggu

yang membelit mereka. Beliau merninta kepada Tuhannya unfuk

umatnSna agar tidak menjadikan musuh menguasai mereka dari
selain mereka yang akan manyebabkan mereka binasa, dan Dia

Dalam asli dan naskah cetakan ada tambahan yaltu "Abu dilebur
darin5a dw gttg amd, dengan derrikian rnaka hal tersebut ada ernpat. Dan int
bertenhngan dengan 1ang dis€butl@n dl awal hadits'Tiga hal'. Jadi yang benar adahh
png tdah kami sebutkan dari riwayat Ahmad, hnu Abi Syaibah dan Ath-Thabarani.

rEs FB. hnu Mafrrtr (Penrbatrasan: Thalalq 20431. Dalrrm Az-Zanalddisebutkan,
'Sanadn!,a lemah karena mer€l<a s€pakat bahun Abu Bakar Al flu.l''.ll lqnah.n
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mengabulkannSrals6- Akan teilapi tetapnla h.d<urn ini unfuk
sebagian umat[la terkadang tdak alon tercapai k@lali dengan

ketaatan kepada Allah dan Ras+\p. Bih omn{I 1ang durhaka
tersebut mendurhakai Alhh maka da akan ditnllun dengan

dihilangkannp nilmat tersehrt dadnt4 rneskipm qNarht fidak di-
naskh.

Penjelasannya adalah batua doa tersebut b€risi p€rmintaan

kepada Allah agar diberi rnaaf, ampunaq mhrnat dan ditolorg dari
orang-orang kafir. Sebagairnana dk€tah.d bahura hal fuii fidak akan

bisa dicapai oleh masingmasing orarrg dari urnat hi. Akan tetapi
sebagian mereka ada yang masuk n€rak4 ada 1nrg ditolong dari
orang-orang kafir dan ada prg dihilandan rezekirya karena

mereka tdak taat kepada Alhh dan Ran+I\B sehingga

dihilangkan nikmat tersehrt se$ai d€ngan lodar kedurhaloannya.

Adapun tentang firman Alhh 'Ahr telah

melakukann5ra",l87 ada yarg Uerpenaapat bahila ini dua hal
(makna) di dalamnSTa:

Pertama: Bahura Alhh t tdah mehkulan d€rnikian

terhadap oransforang berirnan yarg dlsehdran dalarn a!,at

tersebut. Keirnanan mutlak adahh merrcalarp k€taatan kepada

Allah dan Razul-$B. Bagi 3prg fdak mdalsanal€nnta maka

keimanannya masih lnrmng sehforgga b€rhak dldhrgkan darinSa

nikrnat-nikmat sesuai lodar kdsrangan imanrUn hh Alhh akan

menghalanginya mendapatkan kenikrnatan terseht dan tdak
berhak mendapat balasan lErg htpk diterfuna orarg yang

menjalankan keimanan yang wa[b-

185 HR. Muslim (Pernbatraan: FfrEhSEEh ?fiJgngl-
187 HR. Muslim (Penrbatrasan: hnzt l%/Z0oll-
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Kedua, Dikatakan "Doa ini akan dikabulkan untuk
segolongan umat ini tapi tidak harus berlaku unfuk setiap orang.

Dan kedua hal tersebut benar; karena tetapnya sesuatu yang

diminta unfuk segolongan umat akan tercapai. Karena kalau tidak

demikian maka mereka akan binasa karena azab pembasmian

sebagaimana yang pernah dijafuhkan pada umat-umat sebelum

mereka. Nabi & bersaMa dalam hadits Shahih, "Aku minb
kepada Tuhanku tiga hal unfuk umatku, lalu Dia mernberiku dua

dan enggan memberi Wng safun1a. Aku meminb kepada-N5a

agar tidak menghancurkan umatku dangw bqtcana

unun (Wng melanda setnua tempt) dan Dia metnberil<annya
(mengabull<anrya), aku minb kepada-N5a agar tidak menjadil<an

musuh menguasai mereka dart selain mqeka Jnng al<an

menyebabkan mqeka biasa, dan Dia mengabullanng. Dan aku
minb kepada-Ng agar tidak menjiadilan konflik tqjadi di anbm
merd<a, tapi Dia tidak mmgabull<ann5a. Dk berfttman, 'Walni
Muharnmad, sesungguhnga Aku telah mqnufusl<an bkdir tnng
tidak dapat ditolak'."

Disebutkan pula dalam Ash-Shahihain Ketika Allah &
menurunkan ayat,

'K:; u6$L'W q- 6 & 3*rt'; 3'l'-Jv

"I{atakanlah, 'Dia-lah Wng berkuas unfuk magiriml<an
azab kepadamu, dari abs kamtl." Nabi * berdoa, nAht

berlindung dengan Wajah-Mu Dari siksaan tqs&ut)'; 'Abu dari
bamh l<akimu.'

Nabi $ berdoa, "Aku berlindung dengan Wajah-Mu @ari

siksaan tersebut)n; ,+". ;U 'ffi. ii$ *, '31_ I 'Atau dia
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mencampurkan kamu dalam Soloryaingolongan @ng aling
bertenbngan) dan meraskan k& sdagian larn
sebagian Sang lain." (Qs. Al An'aam [6]: 65],

Nabi $ bersaMa, 'Yung dn ffi tdih firgan-r88 Yar{I

dernikian karena urnat ini pasti akan t€rtsfuh dahm dca dan

mereka pasti akan berselisih, karena ini merupalon hal 1nng
lumrah teriadi sesuai hbiat manr.rsia. Dan Bani Adam ifu pasti

mengalami dernikian. Karena itulah konflik dan pepemngan s€rta

dosa png mereka jahni tidak menunpkkan merdra.

Bahkan mereka adahh umat terbaik Apa gang teridi di ar$ara

mereka merupakan hal yang mesti terfdi pada rnarusia, lorena
hal-hal seperti ini lebih banlak t€rjadi pada urrntrrnat ynng hin,
dan kebaikan pada urnat lain lebih s€diht sam€rfiara kebailan
pada urnat Islam lebih ban5rak dan kehnrkan pada mereka lebih

sedikit. Segala kebaikan pada urnat lain alon lebih bantpk
ditemukan pada urnat Islam, dan s€gah kehrnrlmn pada urnat

Islam akan lebih banyak diternukan pada urnat lain.

Adapun tercapaingn sesuatr Spng diminta urfuk s€iiap

personal, rnaka ini tdak mesti diperoleh sctiap orang yaql
berrnal$iat, karena dia Udak menirlankan s€suafu Fng urajib.

Akan tetapi terkadang omng yang b€rrnalsiat mendapatkan s€$ai
dengan ketaatan yang .aiUmUnntn- Adapun terrcapair4p

arnpunan, maaf dan rahmat se$ai dengan ltetrnanan dan

ketaatan, maka ini telah jelas; karena ini terrnasuh hulo.um-tuionn

takdir penciptaan yang merupakan ,enis Im[ dan ancarnan- Ini
bermacam-maciun sesuai dengan tirgliat keirnanan dan arnal

shalih yang berrna@rn-rnircarn

ra8 HR. Al Bukhari (Perrbahasan: Berpcgag Teguh ld€qgzr Al Qrdan dan
Sunnahl, 73731.
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Adapun tentang pengtnhngan htrlnnnan karena salah dan

hrpa, dan juga penghalangan beban b€rat, rnaka ird terlodang sulit

lorena termastrk bagian' dari hulun stp iah yang merupakan
p€rintah dan larangan. ,'

Ada lrang Uerparaapat, 'Kesalahan dan hrpa lrang
dittilanglon dari urnat int'dihihnglon puh dari orarg-omng yang

durhaka dari kalangan umat ini; karena orar{g 5Bng berrnaksiat ifu
tdak berdosa karena kesalahan dan lupa. Bih dia rnalon karena

lupa, maka puasanla tetap boleh dilanjutl{an, baik dia taat pada

selainn3n atau durhaka." Inilah Sang sulit, sehingga unfuk hal ini

ada dua jawaban:

Pertama: Terkadang dosa dan rnaksiat meniadi sebab

karena ketidalrtahuan terhadap Al Hanifiph ,as-ednh, karena

terkadang s€seorang m&kukan sesuafu karena lupa atau salah,

dan itu karena kelnrrangannlB dahrn menplankan k€taatan

k€eada Allah baik dahm pengertatruan ata.r pengarnalan, dan da
Udak mengetahui bahun itu dihilargkan darin3Ta baik karena

kebodohannSTa atau karena fidak ada targ mernberitahirkan

rc,paaantn tentang dispcnsasl dahrn Al llaAlbph As-Sanlnh.

Para ularna bersdisih pcndapat dahm nrasahh salah dart

lupa. Banyak dari mereka 3nng mqBkini batalnga ibadah atau

sebagiannya. Seperti orang yang mengaryXFp batal puasa karena

lupa serrentara 5ang lainnp m€n(Fr{lgap batal karena salah.

B€gifu pula Ihram dan begifu pula berbicara dalam shalat, dan

begitu pula bila sesuatu lang telah disurnpahlGn dilakukan
(dilanggar) karena lupa atau salah. Bih Allah & fidak menghukum

karena salah dan lupa, sementara di banlnk masalah hal ini masih

sarrlar di kalangan ulama Islam, maka ini merupakan hukuman

bagi orcmg yang tdak menemukan keperca5ran pada dirinya
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kecuali kepada mereka, sehingga mereka memfatrrnkan sesuafu

yang intinya men(Fnggap adanla hukurnan karena salah dan lupa-

Jadi konsekuensi dari doa tersebut akan tercapai olehn5ra karena

tidak adanya pengetahuan padanya, hkan karena tdah &-nasakh
oleh syariat.

Allah & menFdikan hukurnan bagi manusia atas dosadosa

yang mereka lakukan benpa ainiUndonnya petunjuk dari mereka

dan dicabutrya ihnu gang berrnanfaat dari mereka. Sep€ru firrnan

Allah,

- -)1 .. 1/ tai //12 12-?2?2 ,r, ),2 - ..7 z
erry w,ifr *,5.'w934-c,

n Dan mengabkan, 'Hati kami tafirtup'. Elahlan,
Sebenamja Allah tehh mangurci nmti hati mqeta larqn
kekafinnng.' (Qs. An-Nisaa' [4]: 155). Firman-Nya,

C&l,lt,iLSt#,s3tj6t
oDan mqel<a bqbb, 'Hati kani tafufup'. Tepi

sebanamga Allah tehh mangufuk mqel<a karan kenrylann
mqelra." (Qs. Al Baqarah [2]: 88). Finna*'N1n,

t i7l'*s 'oh\-{ 3'F* $yl6'3;i- vi

i'5',ri,*1#- I tK #43 -tr't{
"Dan apkah Sang mqtbqibhul<an kep&mu bhva

apabila mukjiat dabng mqel<a fr&k akan bqinan. Dan (@itu
pula) I<ami mannlingkan hafr dan pnglihatan mqel<a sqati
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pen5akihjn " (Qs.Al Baqarah [2]: 10). Dan firman-N5ra,

i#;iffi{ir;"515i
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mereka belum pemah beiman kepadanp (Al Qur'an) pada

perm ulaannSa.' (Qs. Al An'aam [6]' 109-1 1 0). Firman-Nya,

"Maka btl<ala mereka berplng (dari kebenann), Allah
ma nalingl<an Infi mqela." (Qs. Ash-Shaff [6U' 5).

Sebagaimana Allah mengharamkan Bani Israil makanan-

makanan baik 1ang dihalalkan unfuk mereka karena kuhaliman
mereka, maka qBriat Muhammad juga tdak me-nasl<h dan tidak

menyiksa seluruh umatrya dengan hal demikian. Akan tetapi

hanya menyiksa orang-orang Snng zhalim dari mereka, yaifu

dengan diharamkannSn kebaikan atas mereka, baik pengharaman

yang bersifat launi (berhubungan dengan alam semesta) misalnya

tidak diturunkan hujan, buah-buahan mereka mati, tanah kering

kerontang, atau mereka tidak merasakan enaknya makan dan

minum, pemikahan, memakai pakaian dan sebagainya

sebagaimana yang biasa mereka rasakan sebelumnya, atau mereka

dicoba dengan sestrafu yang tersumbat di kerongkongan dan

merasakan berahrS,ra godaan harta benda, anak dan keluarga.

Sebagaimana firrnan AIIah &,

& A6fr LirJ;I3J[ -1; "A>1 i*# d'

qllitgleV
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uMaka harta benda dan anak-anak mereka

menarik hatimu. Sesunggahng Nlah menghendaki dengan
(memberi) harb benda dan anak-anak ifu unfuk menyiksa mereka

dalam kelzidupan di dunia.u (Qs. At-Taubah [9]: 55). A[ah juga

berfirman,

A#tfr{t>Aat
"SaungguhnSa harkmu dan anak-anakmu han5nlah

cobaan (bagimu)." (Qs. At-Taghaabun [64]: 15). Dan cobaan ini
seperti cobaan kaum yang diuji dengan ikan pada hari Sabtu.

Atau bisa juga mereka dihukum karena menyakini
haramnya sesuafu yang baik lagi halal karena belum jelas mengerti

sesuatu yang dihalalkan Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana yang

biasa dilakukan oleh banyak umat ini. Mereka mqpkini haramnya

sesuafu sehingga mereka buru-buru mengucapkan sumpah dan

thalak, meskipun Allah dan Rasul-Nya tidak mengharamkannya.

Akan tetapi karena mereka beranggapan haram maka mereka

disiksa dengan tidak mendapatkan pengetahuan tentang hal-hal

yang dihalalkan sehingga akhimp dihammkan untuk mereka

dengan pengharaman kauni dan pengharaman qar'i secara zhahir.

Apabila orang 5rang berijtihad mengatakan sesuafu berdasarkan

ijtihadnya tapi hasilnya dia inengharapkan sesuafu yang baik-baik
(halal) karena ketidakmampuannya mengetahui dalildalil yang

menjelaskan kehalalannya, maka ketidakmampuannya ini

merupakan sebab pengharaman bagi orang-orang yang kurang

bisa menjalankan ketaatan kepada Allah.

Mereka juga meyakini pengharaman banlxak muamalah

yang mereka bufuhkan seperti jaminan kebun, kerjasama bisnis

dan sebagainS7a karena sarnaf,nya datl-daftl sSnriat. Mereka
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menganggap haram karena menurut mereka dalil-dalilnya

menunjukkan demikian. Hal ini seperti orang yang dihukum

dengan disamarkan untuknya makanan dan minuman yang baik
padahal keduanya ada dan dia bisa mendapatkannya seandainya

mengetahuin5ra, tapi dia tidak mengetahuinya sebagai hukuman

baginya. Dan memang ada seorcmg hamba yang diharamkan

mendapat rue)4, karena dosa yang dilakukannya. Allah &
berfirman,

{*bWj@s} rt&^i;fr6,
all

"Elanrgsiap bqhlua kepda Allah nisca5n Dia al<an

mengadakan bstnta klan keluar. Dan membering rqeki dari
amh jang tiada disangl<a-sangkan5a.' (Qs. Ath-Thalaaq 1651:2,31.
Allah S mernang menjamin sesuafu png tetap unfuk orang-orcmg

bertahpa sebagaimana menjamin ini unfuk orang-omng bertakua.

Jadi jelaslah bahwa orang-orang yang kurang dalam

menjalankan ketaatan kepada Allah dari kalangan umat ini

dihukum karena kesalahan dan lupa dan tanpa adanya pe-nasakh-

an setelah Rasulullah S (wafat) karena ketidaktahuan mereka

terhadap sesuatu Sang dibawa Rasulullah berupa kemudahan, dan
juga karena ketidaktahuan ulama mereka terhadap hal tersebut.

Karena itulah banlrak ditemukan orcmg yang tidak shalat Qashar
dalam perjalanan berpendapat bahrrn berbuka dalam perjalanan

diharamkan sehingga mereka tetap berpuasa dalam perjalanan

meskipun sangat mernberatkan mereka. Ini merupakan hukuman

baginya karena kekurangannya dalam menjalankan ketaatan, akan

tetapi adakalanya Allah melebur sebagian kesalahannya
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sebagaimana Dia melebur kesalahan omng-omng beriman dengan

ditimpakannya musibah duniawi pada mereka.

Ada juga di antam merdra 5Bng Mqrakinan bahwa

bepergian empat orang hulsrrnrrya u,ajib sehingga mereka

bepergian empat ofttng. tvlaka m€rdo prn diufl derrikian karena

kekurangannya dalam merrplankan k€taatan. Ada juga !,ang
meyrakini hammnya banyak hal fang dibol€hl{an 1ang sebagiannya

dibolehkan menurut kesepalotan riama sernentara sebagian

lainn5ra masih diperdebatkarq akan tetapi Rasulullah I tdak
mengharamkannya. Mereka yang rryakini wafbn1a sesuahr 5rang

tidak diwajibkan Allah dan Rasrl-I$p dan menghararnkan sesuafu

yang fidak diharamkan akan mendapat beban berat. Sduruh
beban berat dan belenggu tdak dtrihqglon dari mere&a meskipun
Rasulullah g mernbebaskarurya, tranya sair merelo fidak

mengetahuinSB.

Terkadang mereka irga di$ d€ngan tokoh panutan png
mernbebankan kepada merdra beban b€rat yarg mernbelenggu

mereka; seperti hakim, mufti, petgas unkaf, dan amir Saang

menisbatkannya kepada slxariat, l€r€na kqnkimnrrya yang rusak

bahwa hal tersebut mempakan bagian dari ryariat. Dan
ketidaktahuan tokoh panutan merdo terhadap s€suafu yang

dimudahkan Allah adalah hulnrnran bagi msrdo kerena dosadosa

mereka. Seperti orang yang merqgirirfg mereka ke Flan 1ang
mernbahayakan mereka tanpa mernilih Flan yans ada aim5;a dan

tempat gernbalaan karena ketidaktatunnnSn, bukan karena

sengaja akan mernbahayakan merda, atau orarg 3ang tinggal di
negeri yang harga-harganSa mdamhry padattal dia bisa tinggal di

negeri lain (yang harga-hargangp rurat{.
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Yang demikian ini karena sebagaimana manusia diuji

dengan tokoh panutan yang menzhalimi mereka, mereka juga diuji

dengan tokoh panutan yang tidak mengetahui maslahat mereka

baik dari segi s5nr'i maupun kauni. Jadi ketidaktahuan ini

mempakan salah sahr sebab hukuman mereka, sebagaimana

kuhaliman tersebut merupakan salah safu sebab yang

membahayakan mereka. Beban berat dan belenggu tdak
dihilangkan dari mereka karena dosadosa dan rnaksiat gang

mereka lakukan, meskipun dalam syariat Rasulullah f$ tidak ada

beban berat dan belenggu. Oleh sebab itulah mereka dikuasai oleh

pen[luasa-penguasa Snng zhalim dan kejam ]Eng pro terhadap

muzuh. Mereka dipimpin dengan belenggu dihatorisme dan takdir
karena beban berat 1rang tidak dihilanglon dari mereka, disamping

hukuman-hukuman lainn5n yang fidak bisa dihifung karena

ketaatan Spng lemah dalam hati mereka dan telah mengakamSp

kernaksiatan dan kecintaan terhadap s5rahwat. Apabila mereka

mengucapkan,

c 65i'&,,i33 L3 GL-W J# { I

"Janganlah hgkau bebankan kepada kami beban tnng
bent sebagaimana fugkau bebankan kepada orangomng sebelum

kami;' (Qs. Al Baqamh 12] 2861, maka akan masuk dalam

kategori ini.

Adapun tentang ayat,

Gz ,zw
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'Ya Tulmn kami, janganlah hdau pikull<an kryda kami
aF 5arry bk anggup kami mqnikulryp." (Qs. Al Baqarah [2]:
?ffi\, dalam hal ini ada dua pendapat:

Ada Fng berpendapat bahura ini termasuk pernilutan
(p€rnbebanan) Sang bersifat taldir, bukan perrikulan yang bersifat

spfi yalmi: Janganlah Engkau uji kami dengan musibah-musibah
yang karni tidak sanggup mernikuln5ra, sebagaimarn seseorcng

diuii dengan kerniskinan yang dia tidak sanggup memikuln5n, atau

sakit Fng dia Udak sang[lup menahannya, atau suafu kasus

tertenfu (tpng mernberatkan), atau takut, atau cinta yang tidak
sanEsup dilhhan; yang mana sernrftr ifu disebabkan karena

dcanya- Ini menr.rnjukkan bahun dosadosa ifu mernbawa akibat

5Bng tercela s@ua mrrfldk.

. Firrnan Allah El,

q'ievfiffi-i
'hnrgsbp gng mengqhkan kej,ahabn, nisaSa akan

dibai pnbbant dengan kejahabn rtu' (Qs. An-Nisaa' l4l: t23),
dan Frrnran'I\p,

o1t@ iH # t1i 3L1i j73_ b:3

@rA-#,il3t42 jJ-
'hmrgsiap yang kebilan seberat

dannhptn, niscaya dia akan melihat (balasan)ng. Dan
baruAaiapa png mengerjakan keftlnbn sebmr
ninSp dia abn melihat halasan)n9n puk.' (Qs. Az-Zalzalah [99]:
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7-8) adalah benar. Allah juga berfirman berkenaan dengan kisah

kaum Nabi Luth &,

@'p-Vi *t,{,f '":'w'r-$,'ry" -WKj;

'Dan kami tinggalkan pada negeri ifu suafu tanda bagi

orang-oft,ng Wng bkut kepada siksa jang pdih." (Qs. Adz-

Dzaariyaat [5U: 37).

Tidak seorang pun yang dicoba dengan jenis perbuatan

mereka kectrali dia akan merasakan siksaan yang pedih. Bahkan

sengaja melihat akan menyebabkan hati memiliki hubungan 5nng
akan menyiksa seseorang. Bila kaitan tersebut kuat sampai

menldi cinta 5ang membara dan kerinduan yang memuncak,

rnaka siksa yang pedih akan bertambah, baik Allah menakdirkan

dia mampu terhadap sesuafu yang dicintai tersebut atau tidak

mampu. Bila dia tidak mampu, maka dia akan mendapat siksaan

pedih karena selalu merasa susah dan sedih. Dan bila dia mampu

maka dia akan mendapat siksaan pedih karena takut akan

berpisah dengannya dan selalu berusaha agar senantiasa bersatu

dan disukai. Bila terjadi kematian atau menjadi miskin maka

siksaannya akan bertambah pedih. Bila dia menjadi milik yang lain

karena digantikan atau ada sekufu maka siksaannya menjadi

semakin kuat. Jenis ini akan menyebabkan siksaan pedih yang

tidak lebih berat daripada kecintaan terhadap pelacur atau

kecintaan terhadap sesuafu lang serupa yang halal, meskipun

dalam sesuafu yang halal ada jenis siksaan 5nng lebih ringan dari

sesuafu lang sama dengannya yang disebabkan karena dosadosa
lain.

Apabila seseorang berdoa dengan doa ini yang

mengkhususkan unfuk dirinya dan kaum muslimin secara umum,
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maka dia akan m€rnp€roletr pahah paling b€sar. Bagairnana tidak
dernikian, sedang Nabi $ telah bersabda,

Ll c4r'fj G ifli ,_r ir',y g6-nl

.Aiky# e
"Dua agat tml<hir su-ah Al Bqanh apfih dibca oleh

s*eoft,ng malra akan mananhtpiryp-ag Bagairnara tidak

mencukupinSn sedang sesuafu yang dimintarya akan diperoleh

kecuali seperti yang diperoleh kaurn mukminin hinnlp yang Udak

membacangn?! Sesungguhn!,a orang 5Bng berdoa dengan doa ini

akan mendapat bagian png khusrs bagLrya s€e€rti doadoa
lainn5a.

Di antara yang menjdaskan hal hi a,{ahh bahura para

sahabat dilobullon doarya k€filo mcrda nrenaali p€rintah Allah

secaftr mutlak, 3Bihr dengan rrcapan m€!'dra ,Cfi; G' 'I{ami

dengr dan l<ami bat" (Qs. Al Bqamh 121, 285l,. Kernudian doa

ini difurunkan lalu mereka berrdoa denganrya dan dlabrrlkan.

Karena itulah mereka b€rada dalam Al llanifitDnh As-

&mhah (agarna Islam yang lurus p€nuh toleran dan mudah) pada

masa Rasulullah $. Pada nr.rsa Abu Bakar merelca lebih baik

daripada rrrsa Umar- Kerrudian pada rrasa tJmar sebagian

mereka melakukan dosa png menyebabkan imam b€riifihad unfuk

menetapkan jenis ahrran !,ang mernberatkan rnereka, seperti

larangan Mut'ah haji, menptuhkan $alak tisa bih diucapkan satu

kali dan memberatkan hukurnan unfuk perninurn Khamar. Mereka

adalah orang 1nng paling taat kepada AIhh dan paling zuhud,

r8e 1"1u1, ditakhrii pada hal68.

863



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimryyah

seperti Abu Ubaidah; karena Umar hrnduk kepadanya padahal

kepada yang lain dia tidak funduk. Pernah suatu ketika mereka

fidak begitu jelas memahami sebagian masalah warisan dan

masalah lainnya sampai mereka bereelisih, tapi mereka tetap

bersafu dan saling mencintai. Masingmasing pihak mengakui

iithad pihak lain.

Kemudian di akhir pemerintahan Ubman, perubahan dan
perluasan dunia (wilatah) semakin bertambah dan terjadilah

berbagai jenis proyek yrang tidak ada pada rnasa Umar, sehingga

terFdi persaingan antara safu dengan lainnla sampai beruiung

pada ta,rnsn5ra khalihh Ubman, dan kenrudian terjadilah fitrah
yang besar.

Allah S berfirnran,

'r6€'6tW'r-51'U*;'J'rgttrV
'Dan pelihanlah dirimu dari pda sil<san 5nng tidak

l<husus menimpa oftngomng Fng zhalim aja di antara kamu."
(Qs. Al Anfaal [8]: 25).

Yakni bahwa fitrah tersebut tidak hanya menimpa orang
zhalim saja, tapi juga menimpa orang Srang mendiamkan saja dan
tidak melarang kezhaliman tersebut, sebagaimana saMa Nabi $,
",s1 

"!1:,',11 

ir$',*'.!;lit b?) fi u6tLt,
'lc ,u- 1r, o ttorz.y 7?alll ,t-€-o*r-

'Apabila nnnusk melihat kernungl<ann bpi frdak

mentbahn5a, mal<a fidak kma lagi Anah al<an menurunkan siksa-
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Ng kepda mqeka sqzrm umun $plsri menimp onng:onng
jahat dan juga onngonng baik).nleo

Hal tersebut menjadikan mereka terhalang mendapat

kebaikan dan mereka menjadi berselisih tentang mufah haii dan
sejenisnya yang pada rn rsa Umar tdak diperselisihkan.

Segolongan mereka melarang mut'ah s@art mutlak seperti lbnu
Az-Zubair, dan segolongan lainnya melarang faakh seperti Bani
Umalryah dan mayoritas manusia. Mereka menghukum golongan

yang melarang. Ada juga kelompok lain yang marajibkan mutbh.
Masing-masing dari mereka tidak bermaksud menyelisihi Rasul,

tapi karena ilmu yrang masih sarur pada mereka yang disebabkan

karena dosadosa mereka. Sebagaimana yang disabdakan Nabi $,

9>4;;Y"t )dt N.i;*}*?
e< 

(F ofi'of u;Wl;i,t
'Aku keluar untuk mengafurl<an kepda kalian tenbng

I-ailatul Qadar, lalu ada dua onng lakilaki gng bercelisih sehinggp

ia dihilangkan. Bisa kdi ini al<an tebih bik bagi kalian.d el yulrri

terkadang menyamarkannya lebih baik bagi kalian agar kalian

bersungguh-sungguh dalam beribadah pada sepuluh malam

tersebut, karena terkadang menyamarkan sebagian sesuatu

merupakan rahmat bagi sebagian orang.

19o HR. Abu Daud (Penrbahasan: Peperangan Malahiml, 4338), At-Tirrnidd
(Pembahasan: Fitrah-fitnah, 2L681, dia berkata, 'Hadib Vn 9tahllf; hnu Majafi
(Penrbahasan: Fitrah-fitnah, 4005), dan Ahmad (l/2,51, semuanlra dari Abu Bakar

Ash-Shlddiq.
191 93. Al Bulfiarl (Pernbatrasan: Irnan, 49, dan pernbatrasan: lailatul qadar,

2023), Ad-Darirni (Pernbalrasan: Rlasa, 2/271, dan Ahrnad (5,/313,319), s€muanya

dari Ubadah bin Ash€hamlt.
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Perselisihan dalam hukum terkadang menjadi mhmat bila

tidak menimbulkan keburukan besar Fihr disamarkann3a hukum.

Karena itulah seorcmg laki-laki mengarang kitab beriudul'Kitab Al
Ikhfrkf , lalu Ahnnd berkata: Beri nama kitab tersebut " Kitab As'
Sa'aH', dan bahwa kebenaran dalam masalah tersebut adalah safu.

Terkadang di antara rahmat Allah terhadap sebagian manusia

adalah menyamarkannya karena bila ditampakkan akan

memberatkan mereka, dan ini termasuk dalam firrnan Allah,

'61 

"3 
rL45d,t{A{l}Jr:. <rjiq6_

't#
u Hai oftnsFoftng gng buhnan, .bngnlah l<amu

menanSal<an (kepda Nabimu) hal-hal yng jika ditmngkan
kepdamu akan menytsahl<an kamu.n (Qs.Al Maa'idah [5]: 101)

Begifu pula 5nng terdapat di pasar berupa makanan dan
pakaian; terkadang ada di antamnSra yang m€rupakan barang

glTashab. Apabila seseorang tidak mengetahuinSn maka semuanya

halal ba$nya dan dia fidak berdosa. Berbeda bila dia

mengetahuinya. Jadi mengramarkan pengetahuan yang akan

mernberatkan terkadang merupakan rahmat. Sebagaimana

menyamarkan pengetahuan yang akan menyebabkan Rukhshah

terkadang men-rpakan hukuman. Dan sebagaimana menghilangkan

keragtnn terkadang menjadi rahmat, maka terkadang pula menjadi,

hukuman. Ruklphah (keringanan) itu rahrnat dan terkadang tidak

disukai, seperti dahm masalah jihad,
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V*3 i6, H'E';{rqaWfS 6tfr
'#'rxt*

" Boleh iadl l<amu mqtbqci sauafu, pdalal b amat blk
bgimu, dan boleh hdi (pula) lannu manylai santatu, pdahal k
amat buruk fugimu.'(Qs. Al Baqarah l2lz 2L6).

Yang dirnaksud disini adalah bahwa sebagian dosa ada

yang menjadi sebab disernbunyikannya ilmu yang bermanfaat atau

sebagiannya. Bahkan bisa meniadi sebab terlupakannya sesuatu

yang telah diketahui. Dan karena bercampur aduknya kebenaran

dengan kebaUlan rnal{a teriadilah bertagai fitrah.

Allah $ menernpatkan Nabi Adam * dan istuinyra di surga

dan berfirman kepada keduanya,

uDan makanlah makanan-makanann5n tnng bangk lagi
baik dimana saja 5nng kamu sukai, dan j.anganlah kamu dekati
pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orangorang tnng
'zhalim. Ialu kduan5a digelincirl<an oleh syebn dari surga ifu dan

dikeluarkan dari kadaan sqnula dan l<ami bqfirman: 'Turunlah
l<amu! sefugian l<amu menpdi musuh bgr pnq /arn " (Qs. Al
Baqarah l2lz 35,36). Jadi setiap yang teriadi pada

keturunann3;a, cobaan dan ujian png menimpa mereka hingga

':;A( $i,(5{3W L; $6Q*s
qq;frW i,E{r( \:fit@ 'r;,frti'u(K

t:;;;A%|UIS;7.K
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Hari Kiamat sampai mereka masuk Neraka adalah disebabkan

karena dosadosa mereka kepada Tuhan mereka.

Apabila seseomng konsisten dalam ketaatan kepada Allah

baik secara batin maupun lahir, maka dia akan berada dalam

nikmat iman dan ilmu dan akan mendatanginya dari segala sisinya'

Ifulah surga dunia, sebagaimana disebutkan dalam hadits,

t1) ,y ^Ar
tJ",lc

-la I
o.bzz

f)t',)'

-Oz ?, -.u o !r^o, /o 2 c/
.a.:.=Jl ,g\t ,l &s) €-e) d

u til

c; t1 i,lv: .-Sjtlr A; ilu J,

Irt;t U.

'Apabila kalian melqmti bman'bman surga, mal<anhh

dengan qtak saul<a hati"

Beliau ditaryn, "Apakah taman surga ihr?n

Nabi $ menjawab, 'Majlis-majlis Dzit*.de2 Beliau luga

bersabda, oAnbm runah dan mimfurku ada bman dari bman'
bman surga.'re3 Mrksudnya adalah taman ilmu dan iman.

Bila hatinya selalu mencintai Allah, mengingat dan

mentaatiNya, maka dia akan senantiasa berhubungan dengan

ternpat tertinggi dan akan selalu dalam ketinggian selama dalam

kondisi demikian. Adapun bila dia melakukan dosa, maka hatinya

akan turun ke bawah dan akan selalu di bawah selama kondisinya

demikian, dan akan teriadi permusuhan antara dia dengan orcmg-

orang yang seperti dirinya. Dan bila Allah menghendaki kebaikan

unfuknya, maka orcmg tersebut akan bertobat dan beramal unfuk

192 I{1. At-Tlrnridd (Pembatrasan: Doa, 3509), dia berkata, "Has,n ghaib."
re3 gp. Ahnad 12/236l.
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mempertaiki kondisi hatinya yang berada di bawah sampai
kembali tegak dan naik ke atas. Allah @ berfirman,

6;Ai xg,,#3 Gfi,. {; WA -;it Jq J
"&

"Daging4aging unta dan damhng itu sekali-kali tidak dapat
mencapai keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dart l<amulah yang
dapat mencapainja." (Qs. Al Hajj 1221: 37l,. Ketakwaan dalam hati
itulah yang akan mendapatkan (keridhaan) Allah, sebagaimana

firman-Nya,

r5; &i :p' 
*s 

: "#i'EJt 315-,iiy

"Kepda-NSalah naik perkataan-perkaban 5ang baik dan

amal gng shalih dinaikkan-Nja." (Qs. Faathir [35]' 10). Adapun

daging dan darah yang terpisah dari kita tidak akan dapat

mencapai keridhaan Allah.

Sekte Bathini5ryah yang mengingkari penciptaan alam

semesta selama enarn hari dan mengingkari kembalinya tubuh
(seperti semula) sertia menafsirkan Al Qur'an sesuai dengan

pendapat mereka, dalam pandangan mereka surga tidak lain

hanyalah kenikmatan, Vafu ilmu yang dirasakan jiwa dan akhlak

yang terpuji. Sedangkan menurut mereka neraka hanyalah rasa

sakit yang dirasakan jiwa berupa kebodohan dan akhlak tercela.

Neraka jiwa adalah rasa sakitrya yaitu kerugian karena tidak

mendapatkan ilmu atau kehilangan dunia yang dicintainya yang

penyebabnya adalah dosadosanya.
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Pendapat ini diuraikan oleh Abu Hamid berkenaan dengan

sesuatu yang disimpan untuk selain perniliknya. Akan tetapi ada

yang mengatakan bahwa itu bukanlah a&ab kubur unhrk tubuh,

melainkan sesuafu yang lain yang dijelaskan oleh Ahlussunnah.

Menurut rnereka tidak ada nikmat kecuali yang dirasakan jiwa

demikian. Oleh karena itulah menurut mereka tidak ada nikmat

dan siksa yang terpisah dari jiwa.

Pendapat ini termasuk salah satu pendapat menyimpang

baik secara syariat maupun akal; karena manusia di dunia diberi

pahala dan disiksa karena sesuafu yang terpisah dari mereka,

maka bagaimana pula di negeri pembalasan?. Apa yang mereka

tetapkan sebagiannya ada yang benar, tapi yang batil adalah

pengingkaran mereka terhadap sesuahr yang dikabarkan oleh

Allah dan Rasul-Nya. Menurut mereka Nabi Adam S hanya

mendapatkan surga ilmu, dan furunnya beliau adalah derajat

ilmunya yang turun. Ini adalah suafu kedustaan. Akan tetapi
kebenaran yang mereka tetapkan adalah benar dan kisah Adam S
menunjukkan demikian se@ra iWbar yang oleh kaum Shufi

dinamakan isjamt Jadi bukannya ifu yang dimalsud ayat tersebut.

Akan tetapi ada ayat-ayat lain yang menunjukkan bahwa

barangsiapa yang mendustakan kebenaran akan disiksa dengan

dikunci mati hatinya sehingga tidak memahami ilmu atau tidak

memahami kandungannya. Dia akan dikuasai musuh dan

mendapat kehinaan, sebagaimana firman Allah tentang orang-

orang Yahudi,

iutrt{ti *,tq*J
ulalu ditimpahkanlah kepada merel<a nisb dan kehinaan."

(Qs.Al Baqarah I2l:611, dan firman-Nya,
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$rar3-G,tUrlriL q,ayi

"Demikian ifu (terkdl l<arena mereka selalu berbuat

durhaka dan melampui babs.'(Qs.AI Baqarah l2l:611

Tidak dimgukan lagi bahwa keluatan ilmu adalah kele*zatarr

terbesar. Kelezatan Snng tetap ada setelah mati dan bermanfaat di
akhirat adalah kelqatan ilmu kepada Allah dan pengamalannya,

yaifu beriman kepada Allah. Mereka menganggapnya sebagai

keberadaan mutlak.

Disamping itu, ilmu yang tidak disertai cinta kepada Allah

dan menyembah-Nya, tapi disertai cinta kepada selain Dia, maka

siksaannya termasuk png paling berat di dunia dan akhirat.

Mereka tidak menganggap kelq.atan yang sempuma kecuali pada

ilmu.

Disamping ifu, hanya merasa cukup dengan kelezatan akal

adalah salah. Orang-orang Nasrani menambahkan unfuk mereka

pendengaran dan penciuman. Mereka mengatakan, "Mereka

merasakan nikmat dengan roh yang mencintai alunan-alunan

merdu." Baik mereka maupun orang-orang Yahudi sma-sarna

tidak menetapkan makan, minum dan menikah -yaifu kelezatan

sentuhan-, sedangkan kaum muslimin menetapkan semua jenis

keluatan tersebut baik pendengaran, penglihatan, penciuman,

rasa dan senfuhan, baik unfuk roh maupun badan. Inilah

kesempumaan; tidak seperti yang ditetapkan Ahlul Kitab dan

kalangan yang lebih jelek dari mereka seperti kaum filsuf

Bathiniyyah. Dan kelezatan terbesar di akhirat adalah kelqatan
memandang Allah S sebagaimana yang disebutkan dalam hadits

shahih,
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*t Srtt'o, dL,Jl t# 3thLl a
uMaka tidak ada satu pun petnberian Allah yang lebih

disukai mereka daripada melihat Allah 4&.r1sa Ini adalah hasil

mengenal Allah dan beribadah kepada-N5a di dunia. Yang paling

enak di dunia adalah mengenal-Nya dan yang paling enak di

akhirat adalah melihat-Nya. Oleh karena itulah penampakkan diri
Allah pada hari Jum'at di akhirat adalah seperti lamanya shalat

Jum'at di dunia.

Abu Hamid membahas masalah melihat Allah dalam kitab-

kitabnya, dan juga ulama-ulama lainnya. Dia menjelaskan bahwa

melihat Allah adalah jenis nikmat terbesar. Dia juga menjelaskan

tentang terbukanla Hijab dan bahwa mereka akan melihat wajah

Allah. Akan tetapi semua yang dimaksudkannya adalah seperti

yang dikatakan Jahmiyyah dan kaum filsuf yang beranggapan

bahwa melihat adalah mengetahui. Sebagaimana seseorang

melihat sesuatu dengan matanya maka terkadang sesuatr tersebut

tampak dalam khayalann5a ketika menghilang darinya, dan begitu

pula dengan ilmu. Menurut mereka, di dunia tidak ada ilmu kecuali

seperti khayalan dalam hitungan, dan di akhirat mereka

mengetahui Allah tanpa contoh. Menurut mereka Allah ifu ada tapi

tdak di dalam alam dan tidak di luamya. Terbukanya hijab (tirai)

menumt mereka adalah terhapusnya penghalang melihat dalam

diri manusia, dan ini mempakan sesuafu yang bersifat tidak ada.

Itulah hakikat menjadikan seorang hamba sebagai orang berilmu.

Inilah yang dikatakan oleh kaum filsuf Bathini5ryah.

Perintah mereka agar zuhud di dunia hanyalah agar

keterkaitan jiwa dengannya terputus saat berpisahnya jiwa,
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sehingga jiwa tidak lagi berpisah dangan sesuafu yang disukainya.

Akan tetapi Abu Hamid tidak hanya membolehkan larangan-

lamngan syariat saja, justr.r dia berkata, "Mernbunuh safu orang

dari mereka lebih baik daripada membunuh banyak orang kafir."

Menurut mereka, lrang sampai pada pengetahuan yang

dicari terkadang membolehkan laranganJarangan syariah, sampai

perbuatan, khamer dan sejenisnya, bila mereka termasuk yang

meyakini haramnya khamer. Kalau fidak, maka mayoritas mereka

tidak ma,vajibkan syariat Islam; bahkan mereka membolehkan

menjadi Yahudi dan Nasrani. Setiap dari mereka yang sampai

kepada ilmu mereka, maka menumt mereka dia orang yang

bahagia.

Pendapat ini juga dikatakan oleh sekte lttihadiSnh dan
kalangan mereka; seperti hnu Sab'in, hnu Hud, At-Tilmisani dan

lainnya. Mereka mau masuk ke gereja bersama orang-orcmg

Nasmni dan shalat bersama mereka menghadap ke arah timur,

dan ikut meminum khamar bersama mereka dan orang-orang

Yahudi. Mereka lebih condong kepada agama Nasrani daripada

agama Islam karena di dalamn3n larangan dibolehkan, karena

mereka lebih dekat kepada ltfihad dan Hulul. Disamping itu
mereka lebih bodoh sehingga lebih menerima ucapan kaum

Nasrani daripada ucapan loum muslimin. Ulama Nasrani adalah

orcng-orang bodoh karena di kalangan mereka ada ahli filsafat

yang mereka kultuskan; dan mereka juga ikut menjadi kaum filsuf.

Salah seorang dari mereka akan senang jika dikatakan

kepadanya "Kamu bukan orang Islam", dan dia akan menceritakan

tentang dirinya sendiri, sebagaimana Ahmad Al Mardini, salah

seorang sahabat hnu Arabi menceritakan tentang dirinya sendiri

bahwa dia masuk ke sebagian gereja Nasmni unfuk mengambil

makanan dengan ternann5n. lalu sebagian mereka berkata tentang
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kaum muslimin: Mereka mengatakan begini dan begini. lalu
lainnya berkata, "Jangan berbicara tentang orang-orang Islam

karena ada salah seorang dari mereka disini" Maka orang yang

berkata tersebut mengatakan, "Apakah wajah seperti ini wajah

orcmg Islam?" Yakni bahwa orang tersebut bukan orang Islam.

lalu Al Mardini menuturkan bahwa orcmg Nasmni tersebut berkata

tentangnya, "lni bukanlah muslim." Dia senang dengan ucapan

orrng Nasrani dan mernbenarkannya, lrakni bahwa orang tersebut

bukan muslim.

Kaum filsuf terus terang mengatakan ini. Mereka

mengatakan "Kami mengatakan begini dan begini, sementara

kaum muslimin mengatakan begini dan begini." Terkadang mereka

mengatakan, "Kami mengatakan begini, sernentara kaum Mlli5tytn
mengatakan begifu." Yakni penganut Millah dari kalangan

muslimin, Yahudi dan Nasrani. Buku-buku mereka cukup menjadi

bukti akan ucapan mereka tersebut. Menurut salah seorang dari

mereka, ahli Mllah harus bemgama seperti agama mereka.

Akan tetapi bergabungnya mereka dalam hal ini sama

seperti bergabungnya mereka dalam politik raja-raja, sebagaimana

mereka bergabung dengan bangsa Turk yang kafir. Mereka

bergabung bersama Hulagu, raja Mongol yang kafir, dan juga

bergabung bersama Al Qan yang lebih tua darinya, yaitu wakil

Jengis Khan di negeri Khutha. Penisbatan salah seomng dari

mereka kepada Islam adalah penisbatan yang berfujuan membuat

senang sang raja sesuai fujuannya. Seperti yang dilakukan oleh

An-Nashir Ath-Thusiles dan kelompoknya terhadap Hulagu, raja

1e5 p6 adalah Muhammad bin Muhammad Al Hasan Nashiruddin Ath-Thusi,
seorang ahli filsafat dan dedengkot ilmu-ilmu Aqlilryh. Dia merniliki kedudukan
perrting di mata Hulago. flrrlago menaati usul dan saran lrang diberikan kepadanyra.
Dia membuat perpustakaan yang dipenuhi buku-buku png dirampas dari Baghdad,
Sy'am dan Jazirah. Di dalamqa terdapat sekitar zl0O.0O0 iilid buku. Dia lahir di Thus
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Tartar. Dialah yang mengusulkan kepada oran[forang Tarhr agar

membunuh khalifah Baghdad setelah Baghdad dikuasai, lalu dia

merarnpas kitab-kitab milik rakyat, baik milik kerajaan maupun
wakafnya. Dia juga merampas segala sesuafu yang berkaitan

dengan fujuannya lalu merusak sisanya. Dia membangun menara

pengintai dan meletakkan kitab-kitab tersebut di sana. Wakaf kaum
muslimin dia berikan kepada ulama-ulama musyrik dari kalangan

Al Bakhsyilryah dan Ath-Thuwainiyph. Koleksi dalam menam
pengintainya diberikan kepada kaum filsuf, fukang tenung dan

dokter yang jumlahnya berkali-kali lipat dari yang diberikan kepada

ahli fikih. Dia dan pengikutrya minum khamer di bulan Ramadhan

dan tidak shalat.

Begitu pula kelompok di Syam dan Mesir, meskipun

mereka mengklaim Shufi dan zuhud, tiapi salah seorang dari
mereka ada yang minum khamer di siang hari Ramadhan.

Terkadang mereka shalat dan terkadang tidak shalat. Mereka tidak

mengamalkan ajaran-ajaran yang diwajibkan Islam dan hal-hal

yang diharamkannya. Jushrr mereka mengatakan "Ifu adalah unfuk

orang-orang awam dan para nabi, sedang orang-orang seperti

kami tidak membutuhkan para nabi." Mereka menufurkan bahwa

pemah dikatakan kepada salah seorang ahli filsafat "Telah diufus

seorang Nabi' Maka dia berkata, "Seandainya seluruh manusia

seperti aku, tentu mereka hdak membufuhkan Nabi." Cerita ini
juga pemah dituturkan oleh seorang pemimpin dokter yang tidak

mengetahui paham zindiq dan mengetahui kandungan kata

tersebut disebabkan ketidakbahuannya terhadap Nubuwwah.

Dikatakan pula kepada pemimpin terbesar mereka yang hidup

pada tahun 597 H dan wafat pada tatlrn 672 H. Uh. Favnt Al Wafapt 13/246l,,
Sgdzant Adz-Dahab (5/2391, hn Al A'hm (I /3O1.
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pada masa Nabi Musa &, "Mengapa kamu tidak mendatanginya

lalu mengambil ajarannya?'

Maka dia menjawab, "Kami adalah orang-orang yang telah

diberi pefunjuk sehingga tidak memerlukan orang yang memberi
peh.rnjuk kepada kami.u

Adapun tentang apa yang mereka sebutkan bahwa mereka

akan mendapat kenikmatan dalam hati dan nikmat karena beriman

kepada Allah dan mengetahui-Nya, maka ini memang benar dan
merupakan sebab masuk surga. Nabi $ bersabda,

^?)t it-r.f 
'.^J' ;)6) H, ;;:> r,t

.Wt*)t p:b s 16r it -r.('-;r;i
'Apabila masuk bulan Ramadhan, pinfu-pinfu surga akan

dibuka, pinfu-pinfu nemka akan dikunci dan syetan-syetan akan
dibetenggu.ule6 Yang dernikian karena dalam bulan Ramadhan hati

akan cenderung melakukan kebaikan dan amal shalih yang karena

hal tersebut pinfu-pinfu surga dibuka, dan dia akan enggan

melakukan kejahatan yang merupakan sebab dibukanya pintu

neraka. Syetan-syetan juga dibelenggu sehingga tidak bisa

melancarkan aksinya agar mereka berbuka. Orang yang

dibelenggu adalah yang diikat, dan syetan hanya bisa menggoda

anak Adam karena syahwat yang mereka lakukan. Bila mereka

menahan syahwat maka syetan-syetan akan dibelenggu.

196 HR. Muslim (Pembahasan: hrasa, LT79/Ll,At-Tirmidzi (Pembahasan: Puasa,
682), An-Nasa'i (Pembahasan: Rrasa, 2097,20981, hnu Mairh (Pembahasan: Puasa,
L6421, dan Ahmad (2/3571, sernranla dari Abu Huraimh.
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Surga yang dibuka dan neraka yang difutup bukan yang

berada dalam hati, akan tetapi yang terdapat dalam hatilah yang
menyebabkan dan mempengaruhinya. Allah $ berfirman,

c 6;ku fiy aE a;q 3$ 6juu;'"5i i,L

@0,"1' Z b

6(,efi
"SaungguhnSa omng-oftng tnng memakan harta anak

gtim secaftt zhalim, sebenamya mereka itu menelan api sepenuh

peruh5a dan mereka akan masuk ke dalam api Snng men5ala-

npla (nemka);'(Qs. An-Nisaa' [4]: 10). Nabi $ bersaMa,

..6. A ?.. I zo . 6

t;y Hr: +Jt \i\ ,;= il$.jlt
u u 

ur, o:#,16y,f7*.
" Onng Wng minun dmgan bejana emas dan penk

sebenam5a sdang memasukkan api Nemka Jahannam ke dalam

perubt5a.'t1s? Adu yang berpendapat bahwa mereka makan dan

minum sesuafu lrang akan menjadi api. Ada juga yang

berpendapat bahwa ia adalah sebab masuk neraka. Wallahu A'lam.

ooo

r97 }I3. Al Bukhart (Pembahasan: Minuman, 5634), Musltm (Pernbatrasan:

Pakaian, 2065/1,21, dan hnu Mafifi (Penrbahasan: Minuman, 3413), semuanya dari
Ummu Salamah.
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Catatan.
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